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Dalam dokumen ini terdapat rencana, proyeksi, strategi dan tujuan 

perusahaan tertentu, yang bukan merupakan pernyataan fakta 

historis dan perlu dipahami sebagai pernyataan mengenai masa 

depan. Pernyataan mengenai masa depan tergantung pada risiko 

dan ketidakpastian yang dapat menyebabkan keadaan dan hasil 

aktual perusahaan di masa depan berbeda dari yang diharapkan atau 

diindikasikan. Tidak ada jaminan bahwa hasil yang diantisipasi oleh 

perusahaan atau diindikasikan oleh pernyataan-pernyataan mengenai 

masa depan, akan tercapai. 

This document contains company’s plans, projections, strategies 

and objectives, that are not statements of historical facts and should 

be understood as statements concerning the future. Statements 

concerning the future depend on the risks and uncertainties that could 

cause the company’s actual circumstances and results in the future to 

differ from expected or indicated. There is no guarantee that results 

anticipated by the company or indicated by statements concerning  

the future will be achieved.

DISCLAIMER
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BEROPERASI DI

12 Negara
4 Benua

OPERATES IN

12 Countries
4 Continents

merupakan yang tertinggi di 
antara anak perusahaan hulu 
Pertamina.

PRODUKSI MINYAK

101,86  MBOPD
the highest among Pertamina's 
upstream subsidiaries.

OIL PRODUCTION

101.86  MBOPD

NIHIL
FATALITY & LTI
sejak PIEP berdiri.

ZERO
FATALITY & LTI
since establishment of PIEP.

TRIR SCORE
NILAI TRIR

0.43
JAUH DI BAWAH AMBANG 
BATAS MAKSIMAL 1,73

MERAIH LEVEL 5  
ISRS8

SIGNIFICANTLY BELOW THE 
MAXIMUM THRESHOLD OF 1.73

ACHIEVED LEVEL 5 
IN ISRS8

PENGEBORAN DI LAPANGAN MENZEL LEJMET 
NORTH (MLN), BLOK 405A, ALJAZAIR MERUPAKAN 
PENGEBORAN PERTAMA BAGI PERTAMINA DI
LUAR NEGERI.

DRILLING AT MENZEL LEJMET NORTH (MLN) FIELD, 
BLOCK 405A, ALGERIA, WAS THE FIRST OVERSEAS 
DRILLING FOR PERTAMINA.

Revenue
USD1,2 Miliar
USD1.2 Billion

29
PENGAPALAN

8,86 JUTA
BAREL

8.86 BILLION
BARRELS

DAN MENGHEMAT DEVISA

USD630,03 Juta
AND SAVED FOREIGN EXCHANGE OF

USD630.03 Million 

29
SHIPMENTS
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Sesuai ketentuan masa jabatan Direksi dalam 
Anggaran Dasar Perusahaan Pasal 11 Ayat 7,  
masa jabatan Slamet Riadhy sebagai Presiden 
Direktur PIEP berakhir pada 25 Februari 2018. 
Selanjutnya Dewan Komisaris menetapkan  
Aris Mulya Azof sebagai Pejabat Pelaksana Tugas  
Harian Presiden Direktur PIEP, terhitung mulai 
tanggal 26 Februari sampai dengan 26 Juni 2018.

In accordance with the terms of office of the 
Board of Directors stated in the Articles of 
Association Article 11 Point 7, the term of office 
of Slamet Riadhy as President Director of PIEP 
ended on 25 February 2018. Following this,  
the Board of Commissioners appointed  
Aris Mulya Azof as Acting President Director  
of PIEP from 26 February to 26 June 2018.

RUPS Luar Biasa pada 8 Mei 
2018 menyetujui penambahan 
penyertaan modal dari  
PT Pertamina (Persero) kepada 
PIEP sebesar Rp11,7 triliun.

The Extraordinary GMS on 
8 May 2018 approved the 
additional capital participation 
from PT Pertamina (Persero) 
to PIEP in the amount of  
Rp11.7 trillion.

Significant Events in 2018

PERISTIWA PENTING 2018

MEI 2018
May 2018

FEBRUARI 2018
February 2018
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Corporate Social Responsibility

PIEP melalui PT Pertamina Algeria Eksplorasi 
Produksi menandatangani kontrak EPC Proyek 
Peningkatan Kapasitas Gas pada 8 Juni 2018.

Melalui RUPS Luar Biasa, pada  
4 Juni 2018 Denie S. Tampubolon 
ditetapkan sebagai Presiden 
Direktur PIEP.

Through the Extraordinary GMS, 
Denie S. Tampubolon was 
appointed as President Director 
of PIEP on 4 June 2018.

PIEP through PT Pertamina Algeria Eksplorasi 
Produksi signed the EPC Gas Capacity Increase 
Project contract on 8 June 2018.

JUNI 2018
June 2018

Pada 16 Juni 2018, PIEP telah memulai tajak Sumur 
MLN-19 dengan menurunkan mata bor sekitar pukul 
4 sore waktu Aljazair. PIEP melakukan pengeboran 
perdana di Lapangan Menzel Lejmet North (MLN),  
Blok 405a, Aljazair, yang terletak di kawasan Gurun 
Sahara. Bagi Pertamina, peristiwa ini merupakan 
tonggak sejarah untuk pertama kali melakukan 
pengeboran di luar negeri.

On 16 June 2018, PIEP began the MLN-19 
Well drilling by lowering the drill at around  
4 p.m. Algeria time. PIEP conducted initial drilling 
at Menzel Lejmet North (MLN), Block 405a, Algeria, 
which is located in the Sahara Desert. For Pertamina, 
this event is a milestone for the first drilling overseas.
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Pada 6 Agustus 2018 PIEP menandatangani 
Master Service Agreement (MSA) dengan  
tiga perusahaan jasa energi yaitu PT Elnusa 
Tbk., Schlumberger Oilfield Holding Ltd., dan 
Baker Hughes EHO Ltd. bertempat di kantor 
PIEP, Patra Jasa Office Tower, Jakarta.

Dengan adanya MSA tersebut, PIEP berharap 
kegiatan operasional perusahaan di setiap 
wilayah kerja dapat berjalan dengan efektif 
dan efisien.

Pada 31 Agustus 2018 RUPS  
Luar Biasa menyetujui peng-
angkatan Heru Setiawan se-
bagai Komisaris Utama PIEP.

On 31 August 2018, 
the Extraordinary GMS 
approved the appointment of  
Heru Setiawan as President 
Commissioner of PIEP.

On 6 August 2018 PIEP signed a Master 
Service Agreement (MSA) with three energy 
service companies, namely PT Elnusa Tbk., 
Schlumberger Oilfield Holding Ltd., and Baker 
Hughes EHO Ltd. at PIEP office Patra Jasa 
Office Tower, Jakarta.

Through the MSA, PIEP hopes that the 
company’s operational activities in each work-
ing area may run effectively and efficiently.

AGUSTUS 2018
August 2018
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Pada 27 Desember 2018 PIEP mengadakan 
Vendor Day untuk melakukan sosialisasi 
pedoman pengadaan dan mekanisme 
pembayaran. Tujuannya untuk meningkatkan 
kepuasan mitra dalam bekerja sama dengan 
perusahaan.

On 27 December 2018, PIEP held a Vendor 
Day in order to better socialize procurement 
guidelines and payment mechanisms. The 
goal is to increase partner’s satisfaction in 
collaborating with the company.

DESEMBER 2018
December 2018
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Financial Performance Highlights

IKHTISAR KINERJA KEUANGAN 

Ikhtisar Laporan Laba Rugi Konsolidasian (dalam ribuan USD)
Consolidated Statement of Profit or Loss Highlights (in thousands of USD) 

Uraian
Description 2016 2017 2018

Pendapatan usaha
Revenues

538,218 1,162,469 1,191,597

Beban produksi
Production costs

(341,564) (749,415) (747,916 )

Laba kotor
Gross profit

196,654 413,054 443,681

Beban umum dan administrasi
General and administrative expenses

(29,844) (41,811) (45,712)

(Beban)/pendapatan lain-lain - neto
Other (expense)/income - net

84,344 (30,375) (168,959)

Laba sebelum pajak penghasilan
Profit before income tax

251,154 340,869 229,010

(Rugi)/laba tahun berjalan 
(Loss)/profit for the year

192,497 142,809 (20,233)

(Rugi)/laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
(Loss)/profit for the year attributable to:

 Pemilik entitas induk
 Owners of the parent

192,497 142,728 (39,713)

 Kepentingan non-pengendali
 Non-controlling interest

- 81 19,480

Jumlah
Total

192,497 142,809 (20,233)
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Uraian
Description 2016 2017 2018

Aset lancar
Current assets

728,102 1,672,689 1,722,991

Aset tidak lancar
Non-current assets

2,799,860 4,130,610 4,115,799

Aset
Assets

3,527,962 5,803,299 5,838,790

Liabilitas jangka pendek
Current liabilities

220,384 426,080 584,185

Liabilitas jangka panjang
Non-current liabilities

576,844 1,390,087 1,252,003

Liabilitas
Liabilities

797,228 1,816,167 1,836,188

Ekuitas
Equity

2,730,734 3,987,132 4,002,602

Jumlah liabilitas dan ekuitas
Total liabilities and equity

3,527,962 5,803,299 5,838,790

Ikhtisar Laporan Posisi Keuangan (dalam ribuan USD)
Statement of Financial Position Highlights (in thousands of USD)

Aset (dalam ribuan USD)
Assets (in thousands of USD)
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Financial Ratios Performance Highlights

IKHTISAR KINERJA 
RASIO KEUANGAN 

Ikhtisar Rasio Keuangan
Financial Ratio Highlights

Uraian

Description
2017 2018

Perubahan
Changes

Naik/(Turun)
Increase/

(Decrease)
% 2017

RASIO PROFITABILITAS  |  PROFITABILITY RATIO

Marjin laba bersih (%)
Net profit margin (%)

12.3 (3.3) (15.6)  -127%

Marjin laba usaha (%)
Operating profit margin (%)

31.9 33.4 1.5 5%

Imbalan investasi (%)
Return on investment (%)

12.6 9.4 (3.2) -25%

RASIO LIKUIDITAS  |  LIQUIDITY RATIO

Rasio kas (%)
Cash ratio (%)

168.7  149.0  (19.7) -12%

Rasio lancar (%)
Current ratio (%)

 392.6 294.9  (97.6) -25%

RASIO SOLVABILITAS  |  SOLVABILITY RATIO

Rasio laba terhadap jumlah aset (%)
Profit to total assets ratio (%)

2.5  (0.3)  (2.8) -112%

Tingkat pengembalian ekuitas (%)
Return on equity ratio (%)

 3.7  (0.5)  (4.2) -114%

Rasio kewajiban terhadap ekuitas (%)
Liability to equity ratio (%)

 45.6  45.9  0.3 0%

Rasio kewajiban terhadap aset (%)
Liability on assets ratio (%)

 31.3  31.4  0.1 0%

Rasio ekuitas terhadap aset (%)
Equity to assets ratio (%)

 68.7  68.6  (0.1) 0%

RASIO PERPUTARAN  |  TURNOVER RATIO

Perputaran piutang (hari)

Receivables turnover (days)
217.3 188.9 (28.4) -13%
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IKHTISAR KINERJA SAHAM 

PIEP bukan Perusahaan Terbuka. Oleh sebab 
itu, PIEP tidak pernah mencatatkan maupun 
mendaftarkan sahamnya pada bursa efek, 
sehingga laporan ini tidak menyertakan 
informasi harga saham dalam bentuk tabel 
dan grafik, jumlah saham yang beredar, 
dan informasi dalam bentuk tabel yang 
memuat: kapitalisasi pasar berdasarkan harga 
pada Bursa Efek tempat saham dicatatkan;  
harga saham tertinggi, terendah, dan 
penutupan berdasarkan harga pada Bursa 
Efek tempat saham dicatatkan; volume 
perdagangan saham pada Bursa Efek tempat 
saham dicatatkan; informasi dalam bentuk 
grafik yang memuat paling kurang harga 
penutupan berdasarkan harga pada Bursa 
Efek tempat saham dicatatkan; dan volume 
perdagangan saham pada Bursa Efek tempat 
saham dicatatkan.

PIEP is not a Public Company. Therefore, PIEP  
has not listed or registered its shares on the  
share exchange, so this report does not 
include stock price information in the form 
of tables and graphs, the number of shares 
outstanding, and information in the form of 
tables containing: market capitalization based 
on the price on the Stock Exchange where 
the shares are listed; the highest, lowest, and 
closing stock price based on the price of Stock 
Exchange where the shares are listed; stock 
trading volume on the Stock Exchange where 
the share are listed; information in the form of 
graphs containing the least closing price based 
on price on the Stock Exchange where the  
shares are listed; and the trading volume 
of shares on the Stock Exchange where the  
shares are listed.
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Bonds Performance Highlights

IKHTISAR KINERJA
OBLIGASI 

PIEP tidak mencatatkan obligasi/sukuk/obligasi 
konversi di bursa efek, sehingga laporan ini 
tidak menyertakan informasi mengenai obligasi/
sukuk/obligasi konversi dalam bentuk tabel dan/
atau grafik, baik itu berupa: jumlah obligasi/
sukuk/obligasi konversi yang beredar, tingkat 
bunga/imbalan, tanggal jatuh tempo, maupun 
peringkat obligasi/sukuk/obligasi konversi.

PIEP has not to register any bonds/sukuk/
convertible bonds on the stock exchange, thus 
this report does not include information about 
bonds/sukuk/convertible bonds in the form 
of tables and/or graphs, either of: number of 
outstanding bonds/sukuk/convertible bonds, 
interest/yield rate, maturity date, and rating of 
bonds/sukuk/convertible bonds.
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IKHTISAR KINERJA 
OPERASIONAL 

Ikhtisar Kinerja Operasi PIEP
PIEP Operational Performance Highlights

Uraian
Description

Satuan
Unit

2016 2017  2018

PENGEBORAN  |  DRILLING

Eksplorasi
Exploration

Sumur
Well

1 - -

Pengembangan
Development

Sumur
Well

16 16 18

KUPL
Workover

Sumur
Well

116 51 53

PENEMUAN SUMBER DAYA (2C)  |  RESERVE FINDINGS (2C)

Minyak
Oil

MMBO 18.51 10.76 0

Gas Bumi
Gas

BSCF 18.17 2.52 0

Total (Migas)
Total (Oil and Gas)

MMBOE 21.65 11.19 0

PENAMBAHAN CADANGAN (P1)  |  ADDITIONAL RESERVES (P1)

Minyak
Oil

MMBO 12.75 15.36 5.12

Gas Bumi
Gas

BSCF 55.27 4.86 12.85

Total (Migas)
Total (Oil and Gas)

MMBOE 22.28 16.20 7.35

PRODUKSI  |  PRODUCTION

Produksi Per Tahun
Production Per Year

Minyak Mentah
Crude Oil MBO 32,316.27 37,832.41 37,177.14

Gas Bumi
Gas BSCF 81.73 100.46 109.10

Total (Migas)
Total (Oil and Gas)

MBOE 46,422.87 55,171.57 56,007.80
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Uraian
Description

Satuan
Unit

2016 2017  2018

PRODUKSI  |  PRODUCTION

Produksi Per Hari

Production Per Day

Minyak Mentah

Crude Oil
MBOPD 88.54 103.65 101.86

Gas Bumi

Gas
MMSCFD 223.93 275.23 298.89

Total (Migas)
Total (Oil and Gas)

MBOEPD 127.19 151.15 153.44

LIFTING  |  LIFTING

Lifting Per Tahun

Lifting Per Year

Minyak Mentah

Crude Oil
MBO 13,533.32 24,319.06 21,956.06

Gas Bumi

Gas
BSCF 18.50 34.27 40.96

Total (Migas)
Total (Oil and Gas)

MBOE 16,725.56 30,236.06 29,025.56

Lifting Per Hari

Lifting Per Day

Minyak Mentah

Crude Oil
MBOPD 37.08 66.63 60.15

Gas Bumi

Gas
MMSCFD 50.67 93.89 112.22

Total (Migas)
Total (Oil and Gas)

MBOEPD 45.82 82.84 79.52
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Health, Safety, Security & Environment 
Performance Highlights

IKHTISAR KINERJA KESEHATAN 
DAN KESELAMATAN KERJA,  
SEKURITI DAN LINDUNGAN 
LINGKUNGAN

No. Uraian
Descriptions 2014 2015 2016 2017 2018

1 Fatality 0 0 0 0 0

2 Lost Time Incident (LTI) 0 0 0 0 0

3 Restricted Work Case 0 0 0 0 1

4 Medical Treatment 
Case 0 2 0 1 1

5 First Aid 1 4 2 5 4

6 Property Damage 0 6 1 3 22

7 Near Miss 3 4 5 7 8

Sampai 31 Desember 2018 PIEP telah 
mengantongi 12.878.397 jam kerja selamat 
sejak lost time incident (LTI) terakhir yang 
terjadi pada 6 April 2012.

Until 31 December 2018 PIEP had recorded 
12,878,397 hours of work safety since the 
last lost time incident (LTI) that occurred on  
6 April 2012.
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Ambang Batas Maksimal  |  Maximum Threshold

Total Recordable Incident Rate/TRIR (Aktual vs Ambang Batas Maksimal) 
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BOARD OF
COMMISSIONERS

Dewan Komisaris memberikan apresiasi 
yang tinggi kepada Direksi atas pencapaian  

kinerja keuangan yang cukup baik pada tahun 2018. 
Walaupun perusahaan di tahun 2018 mengalami 

kerugian yang mencapai USD20,23 juta akibat 
adanya beban akuntansi non-cash namun pendapatan 

usaha dan laba usaha perusahaan masih mengalami 
peningkatan masing-masing sebesar 3% dan 7% 
dibandingkan tahun 2017. Selain itu, perusahaan 

juga pada tahun 2018 ini mampu untuk menghasilkan 
tambahan kas yang berasal dari operasi sebesar  

USD427,87 juta meningkat 200% dari  
tahun 2017 sebesar USD145,47 juta.

The Board of Commissioners gives high appreciation to 
the Board of Directors for achieving fairly good financial 

performance in 2018. Although the company during 2018 
suffered losses amounted to USD20.23 million due to  

non-cash accounting expenses, nevertheless the company’s 
revenue and operating profit still increased by 3% and 7% 

respectively compared to 2017. In addition, in 2018 the 
company was also able to generate additional cash from 

operations amounted to USD427.87 million, an increase of 
200% from 2017 at USD145.47 million.
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Pemegang Saham dan Para Pemangku 
Kepentingan yang Terhormat,

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat 
Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan 
karunia-Nya sehingga kami dapat menjalankan 
tugas dan tanggung jawab sebagai Dewan 
Komisaris PT Pertamina Internasional Eksplorasi 
dan Produksi (PIEP) selama 2018. Melalui 
bimbingan-Nya pula kami dapat melakukan  
tugas pengawasan atas tugas pengelolaan 
PIEP yang dilaksanakan oleh Dewan Direksi. 
Dalam pelaksanaan tugas ini kami juga telah 
memberikan saran dan nasihat yang diperlukan 
kepada Dewan Direksi.

Dampak Ekonomi Global dan Nasional 

Perekonomian global sepanjang 2018 me-
nunjukkan peningkatan dibanding 2017. 
Pertumbuhan ekonomi global berada di level 
3,7%, lebih baik dibanding 2017 sebesar 
3%. Namun Dana Moneter Internasional 
(IMF) sebelumnya sempat memproyeksikan 
perekonomian dunia akan tumbuh 3,9%. 
Proyeksi tersebut tidak tercapai akibat terjadi-
nya persaingan dagang antara AS dan Tiongkok 
yang berlarut-larut sepanjang 2018.

Sementara itu, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
mencapai 5,1%, kurang lebih sama dengan 
pertumbuhan ekonomi pada 2017 sebesar 5,07%. 
Pertumbuhan ini didorong oleh permintaan 
domestik yang tinggi, dan juga investasi swasta 
dan pemerintah seperti pembangunan proyek 
infrastruktur. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia masih mampu berada di atas 5%. 
Kenyataan ini menggambarkan, perekonomian 
Indonesia memiliki daya tahan cukup baik 
terhadap gejolak perekonomian global.

Esteemed Shareholders and Stakeholders,

All praise to God Almighty who has given His 
gift so we were able to carry out our duties  
and responsibilities as Board of Commis- 
sioners of PT Pertamina Internasional 
Eksplorasi dan Produksi (PIEP) during 2018. 
Through His guidance too we were abled 
to conduct overseeing duty upon the PIEP 
management duty carried out by the Board  
of Directors.  In carrying out the duty, we have 
provided input and advice needed to the 
Board of Directors.
 

Global and National Economic Impacts

The global economy throughout 2018 showed 
an increase compared to 2017. Global  
economic growth was at the level of 3.7%,  
better than 2017 at 3%. However, the 
International Monetary Fund (IMF) had 
previously  projected the world economy 
would grow by 3.9%. The projection was 
not achieved due to the protracted trade 
competition between the US and China 
throughout 2018.

Meanwhile, Indonesia’s economic growth 
reached 5.1%, similar to 2017’s economic 
growth at 5.07%. The growth was driven by 
high domestic demand, as well as private 
and government investment such as the 
development of infrastructure projects. As 
the result, Indonesia’s economic growth was 
still able to reach 5%. This figure shows that  
the Indonesian economy has fairly good 
resistance to the global economic dynamic.

Report from the Board of Commissioners

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
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Didukung oleh pertumbuhan ekonomi yang 
cukup baik di dalam negeri, PIEP siap melangkah 
menghadapi gejolak perekonomian global 
yang sangat dinamis. Bagaimanapun peran 
PIEP yang diamanahkan untuk menghasilkan 
produksi minyak dan gas dari luar negeri, guna 
memperkuat ketahanan energi nasional, sangat 
diharapkan. Oleh sebab itu, PIEP harus mampu 
untuk menghadapi tantangan bisnis migas di 
kancah internasional, agar mampu membawa 
sebanyak-banyaknya minyak ke Indonesia, untuk 
mengurangi defisit energi Indonesia, sehingga 
pembangunan nasional tetap dapat berjalan 
dengan lancar. 

Penilaian Atas Kinerja Direksi dalam 
Pengelolaan Perusahaan 

Dewan Komisaris memberikan apresiasi yang  
tinggi kepada Direksi atas pencapaian kinerja 
keuangan yang cukup baik pada tahun 2018. 
Walaupun perusahaan di tahun 2018 mengalami 
kerugian yang mencapai USD20,23 juta akibat 
adanya beban akuntansi non-cash namun 
pendapatan usaha dan laba usaha perusahaan  
masih mengalami peningkatan masing-masing 
sebesar 3% dan 7% dibandingkan tahun 2017. 
Selain itu, perusahaan juga pada tahun 2018  
ini mampu untuk menghasilkan tambahan kas 
yang berasal dari operasi sebesar USD427,87 
juta meningkat 200% dari tahun 2017 sebesar 
USD145,47 juta.

Selain itu, apresiasi juga kami berikan atas 
keberhasilan mengirimkan hasil produksi minyak 
dari aset-aset luar negeri ke kilang Pertamina 
sebanyak 8,9 juta barel sepanjang 2018, 
sehingga menghasilkan penghematan devisa 
sebesar USD630,03 juta.

Satu hal yang sangat membanggakan 
adalah produksi minyak PIEP secara net to 
share mencapai angka 101,86 ribu barel per 
hari (MBOPD) pada 2018. Meskipun target  
108,17 MBOPD tidak berhasil terpenuhi, karena 
berbagai sebab operasional yang sangat bisa 

Supported by good economic growth in 
the country, PIEP is ready to step up facing 
a very dynamic global economy. However, 
the role entrusted to PIEP to produce oil 
and gas from abroad in order to strengthen 
national energy security, is much expected. 
Thus, PIEP must be able to face the  
challenges of the oil and gas business in the 
international stage, in order to bring as much oil 
as possible to Indonesia, to reduce Indonesia’s 
energy deficit so national development may still 
continue smoothly.

Assessment of the Performance of the  
Board of Directors in Company Management

The Board of Commissioners gives high 
appreciation to the Board of Directors for 
achieving fairly good financial performance 
in 2018. Although the company during 2018 
suffered losses amounted to USD20.23 
million due to non-cash accounting expenses, 
nevertheless the company’s revenue and 
operating profit still increased by 3% and 7% 
respectively compared to 2017. In addition,  
in 2018 the company was also able to generate 
additional cash from operations amounted 
to USD427.87 million, an increase of 200%  
from 2017 at USD145.47 million.

Furthermore, we also give appreciation for 
the success of delivering oil production 
from foreign assets to Pertamina refineries 
amounting to 8.9 million barrels during 2018, 
which in turn resulted in foreign exchange  
savings of USD630.03 million.

An aspect that has become a source of pride 
is that PIEP net to share oil production reached 
101.86 thousand barrels per day (MBOPD) in 
2018. Although the target of 108.17 MBOPD 
was not fulfilled, due to various understand-
able operational reasons, oil production in 
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dipahami, angka produksi minyak dalam dua 
tahun terakhir ini merupakan yang tertinggi di 
antara anak perusahaan hulu (APH). Sungguh ini 
pencapaian yang sangat baik di usianya yang 
baru 5 tahun. Kenyataan tersebut menunjukkan 
PIEP sangat berpotensi untuk menjadi  
salah satu tulang punggung produksi bagi 
Pertamina di masa depan. 

Dengan masuknya Maurel & Prom (M&P) ke 
dalam portofolio PIEP sejak 1 Agustus 2016, 
berarti aset PIEP sudah berada di 12 negara 
dan 4 benua. Rentang wilayah operasi yang 
sedemikian luas itu jelas meningkatkan faktor 
risiko bisnis Perusahaan. Oleh sebab itu Dewan 
Komisaris memandang perlu agar Direksi 
merumuskan strategi dan pendekatan yang 
tepat sehingga aset-aset migas yang tersebar di 
berbagai belahan dunia tersebut memberikan 
manfaat sebesar-besarnya bagi PIEP. Perbaikan 
sistem pengelolaan safety korporasi, optimalisasi 
SDM, dan peningkatan kapabilitas dalam 
operasi internasional perlu terus dilakukan. 

Hal yang patut pula kami berikan 
penghargaan adalah keberhasilan PIEP untuk 
mempertahankan safety performance pada 
tahun 2018, yakni tidak adanya fatality, lost time 
incident dan restricted work case. Pencapaian 
ini semakin penting nilainya karena PIEP berhasil 
mempertahankan hal tersebut selama lima 
tahun berturut-turut. 

Pandangan atas Prospek Usaha 

Dalam pandangan kami sebagai Dewan 
Komisaris, Direksi telah mampu merealisasikan 
rencana-rencana strategis dengan baik. Direksi 
juga mampu untuk menangkap peluang atas 
prospek usaha yang direncanakan pada awal  
tahun 2018, sekaligus mampu mengatasi berba- 
gai kendala yang telah dimitigasi sebelumnya. 
Keberhasilan Direksi antara lain ditandai dengan 
meningkatnya pendapatan, laba usaha, dan 

the last two years was the highest amongst  
Upstream subsidiaries. This is a substantial 
achievement as the Company has just  
concluded its fifth year. This fact shows that 
PIEP has the potential to become one of the 
backbone of production for Pertamina in  
the future.

With the joining of Maurel & Prom (M&P) 
into the PIEP portfolio since 1 August 2016, 
means PIEP’s assets are in 12 countries 
included in 4 continents. Such a wide range  
of operating areas clearly increases the Company’s 
business risk factors. Therefore the Board of 
Commissioners deemed it necessary for the Board 
of Directors to formulate the right strategies and 
approaches so that oil and gas assets spread 
across various parts of the world may provide 
the maximum benefit for PIEP. Improvements 
to the corporate safety management system, 
optimization of human resources, and heightened 
capability in international operations need to be 
continuously carried out.

A matter deserving of appreciation is PIEP’s 
success in maintaining safety performance 
in 2018, namely the absence of fatality, lost 
time incident and restricted work case. This 
achievement is increasingly important because 
PIEP has managed to maintain it for five 
consecutive years.

Perspective on Business Prospects

In our view as the Board of Commissioners, 
the Board of Directors were capable to realize  
strategic plans satisfactorily. The Board 
of Directors were also capable of seizing 
opportunities for business prospects planned 
in the beginning  of 2018, as well as in overcoming 
various obstacles previously mitigated. The 
success of the Board of Directors was marked 
by, among other things, increased revenue, 
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kas dari operasi. Namun di sisi lain, PIEP tahun 
ini belum berhasil melampaui target produksi 
minyak mentah karena murni faktor operasional. 
Berbekal pengalaman pada 2018 ini, diharap-
kan persoalan operasional yang menghambat 
pencapaian target dapat dimitigasi dan 
selanjutnya diatasi. Sedangkan produksi gas 
bumi berhasil melewati target karena PIEP 
mampu memanfaatkan peluang yang timbul 
dari pertumbuhan industri di Tanzania dan 
Malaysia sepanjang 2018. 

Meningkatnya pendapatan PIEP sebesar 3% 
dan laba usaha 7%, menunjukkan bahwa selain 
ditopang oleh membaiknya harga minyak dan gas  
di tingkat global, hal itu tak lepas dari langkah-
langkah efisiensi yang dilakukan oleh PIEP.  
Efisiensi di bidang operasional dengan tanpa 
mengorbankan kinerja operasional merupakan 
salah satu poin penting yang selama ini ditekan- 
kan oleh Dewan Komisaris, dan kami sangat ber- 
syukur bahwa Direksi telah mampu mewujud-
kannya. Kemampuan untuk bekerja dengan efektif 
dan efisien merupakan salah satu kunci penting 
bagi keberlanjutan eksistensi perusahaan. 

Namun demikian, Dewan Komisaris juga 
mengharapkan peningkatan intensitas dalam 
membangun hubungan yang baik di setiap 
negara di mana PIEP berada untuk tidak hanya 
mempertahankan aset-aset yang ada namun 
juga memperoleh peluang-peluang baru 
sehingga investasi yang ditanamkan dapat 
memberikan pengembalian yang diharapkan. 
 
Dalam laporan Prospek Ekonomi Global 
yang dirilis pada 9 Januari 2019, Bank Dunia 
mengubah proyeksi pertumbuhan ekonomi 
global dari 3% menjadi 2,9%. Pertumbuhan 
ekonomi negara-negara maju diperkirakan 2%, 
sementara negara berkembang diperkirakan 
tumbuh 4,2%. Dalam laporannya Bank Dunia 
menyebutkan ekonomi global belum membaik 
akibat menurunnya aktivitas manufaktur dan 
melambatnya perdagangan internasional,  

operating profit and cash from operations. On 
the other hand, PIEP did not succeed in surpassing 
crude oil production target this year due to entirely 
operational factors. Armed with this experience 
in 2018, it is expected that operational issues that 
hinder the target achievement can be mitigated 
and overcome. Whereas natural gas production 
successfully passed the target because PIEP was 
able to take advantage of opportunities arising 
from industrial growth in Tanzania and Malaysia 
throughout 2018.

The increase in PIEP’s revenue by 3% and 
operating profit by 7%, shows that in addition 
to being supported by improving oil and gas 
prices at the global level, the achievement is also 
inseparable from the efficiency measures taken 
by PIEP. Efficiency in the operational line without 
abandoning operational performance is one of 
the important point that has been emphasized 
by the Board of Commissioners, and we are 
very grateful that the Directors were able to  
achieve it. The ability to work effectively and 
efficiently is an important success factor for the 
sustainability of the company.

However, the Board of Commissioners also 
expects increased intensity in building good 
relationships in each country where PIEP is 
located, not only to maintain existing assets 
but also to obtain new opportunities so that 
the investment carried out can provide the 
expected returns. 

In the Global Economic Prospect report 
released on 9 January 2019, the World Bank 
changed the projections of global economic 
growth from 3% to 2.9%. Economic growth in 
developed countries are estimated at 2%, 
while developing countries are estimated to 
grow 4.2%. In its report, the World Bank stated 
that the global economy had not improved 
due to declined manufacturing activities and 
slow international trade, as a result of concern 
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sebagai dampak kekhawatiran persaingan dagang  
antara AS dan Tiongkok masih akan mengalami 
eskalasi kembali. Kami berharap Direksi mampu  
memitigasi kondisi perekonomian global dengan  
baik mengingat gerak usahanya di luar negeri. 
Selanjutnya manajemen merumuskan strategi 
yang tepat untuk mampu menangkap peluang-
peluang yang ada bagi kemajuan PIEP.

Melalui strategi tersebut maka aspirasi PIEP 
meningkatkan produksi menjadi sekitar  
257 ribu BOEPD pada 2025 akan dapat ter- 
capai. Keberhasilan itu bukan hanya penting  
bagi PIEP, tetapi juga dapat mendukung 
ketahanan energi Indonesia. 

Implementasi Tata Kelola Perusahaan dan 
Penilaian Kinerja Komite 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(Good Corporate Governance/GCG) merupakan 
keniscayaan bagi PIEP. Implementasi GCG 
akan membuat PIEP memiliki kemampuan dan 
kekuatan untuk menciptakan pertumbuhan dan  
perkembangan usaha sesuai target yang 
ditetapkan. Sekaligus dapat untuk meningkatkan 
daya saing perusahaan agar bisa bertahan, bahkan 
memenangkan kompetisi yang kian ketat. 

Kami akan terus mendukung upaya tata  
kelola perusahaan yang baik bagi PIEP. 
Penerapan tata kelola yang baik dimulai 
dengan penetapan struktur organisasi yang 
mengintegrasikan seluruh potensi pada setiap 
aset secara maksimal. Integrasi operasi yang 
berkelanjutan harus dikelola secara efisien 
sehingga dapat membukukan pencapaian yang 
maksimal dari setiap kegiatan operasi. Dalam 
menerapkan GCG ini, PIEP telah memiliki 
kelengkapan mekanisme GCG, termasuk Board 
Manual yang menjadi acuan pelaksanaan kerja 
Dewan Komisaris dan Direksi. 

Berdasarkan penilaian terhadap penerapan  
GCG tahun 2017 dan 2018 yang dilaksanakan 
pada 2018, untuk tahun buku 2018, PIEP 
memperoleh total skor sebesar 81,579 dari 

that trade competition between the US and 
China would experience another escalation.  
We hope that the Board of Directors will be 
able to mitigate global economic conditions 
well, given the state of the businesses abroad. 
For the future, the management has formulated 
the right strategy to seize the existing oppor-
tunities for the advancement of PIEP.

Through the strategy, PIEP’s aspiration to increase 
production to around 257 thousand BOEPD  
by 2025 will be achieved. The success is 
important not only for PIEP, but also can  
support Indonesia’s energy security.

Implementation of Corporate Governance and 
Performance Evaluation of the Committee

The implementation of Good Corporate 
Governance (GCG) is a necessity for PIEP. 
GCG implementation will make PIEP possess 
the ability and strength to create business 
growth and development according to the 
targets established. At the same time, it 
can improve the company’s competitiveness  
toward survival, and even triumph amongst 
increasingly tight competition.

We will continue to support efforts toward 
good corporate governance for PIEP. The 
implementation of good governance begins 
with setting an organizational structure that 
optimally integrates all the potential of the 
respective assets. The integration of sustainable 
operations must be managed efficiently in order 
to record the maximum achievement of each  
operational activity. In implementing the GCG, 
PIEP owns a complete GCG mechanism, 
including the Board Manual as a reference for 
the duties of the Board of Commissioners and 
the Board of Directors.

Based on GCG assessment on the imple-
mentation of 2017 and 2018 which was 
conducted in 2018, for financial year 2018, PIEP 
obtained a total score of 81.579 out of maximum 
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total bobot 99,222, sehingga meraih 82,219% 
terhadap total bobot, dan mendapatkan 
Klasifikasi Kualitas Penerapan GCG “Baik” 
untuk penilaian secara keseluruhan. Pencapaian 
itu lebih baik dibanding penerapan pada 
2017. Pada tahun buku 2017 didapat total skor 
75,308 dari total bobot sebesar 98,755, yang 
setara dengan 76,258% terhadap total bobot, 
sehingga didapat Klasifikasi Kualitas Penerapan 
GCG keseluruhan “Cukup Baik”. 

Meskipun hasil penilaian GCG menunjukkan 
peningkatan nilai dan predikat menjadi “Baik”  
di tahun 2017, Dewan Komisaris tetap meng- 
inginkan agar upaya-upaya perbaikan harus terus 
dilakukan dengan menjalankan rekomendasi-
rekomendasi yang diberikan oleh asesor. 

Di luar penilaian, dukungan juga kami berikan 
terhadap berbagai inisiatif yang dilakukan 
Direksi untuk memperkuat implementasi GCG 
selama tahun 2018. Inisiatif itu, antara lain, 
mengadakan sosialisasi melalui pembuatan dan 
pemasangan media komunikasi Compliance 
dan GCG, pengisian laporan gratifikasi secara 
berkala setiap bulannya, dan pengisian laporan 
Code of Conduct (COC) dan Conflict of Interest 
(COI) setahun sekali.

Selama tahun 2018, Dewan Komisaris telah 
mengadakan 12 (dua belas) kali rapat gabungan 
dengan Direksi. Dalam menjalankan tugas 
dan fungsinya, Dewan Komisaris dibantu 
oleh organ Dewan Komisaris yang terdiri dari 
Sekretaris Dewan Komisaris, Komite Audit dan 
Komite Pemantau Risiko. Kami menilai organ 
Dewan Komisaris telah melaksanakan tugasnya 
dengan baik dengan memberikan masukan-
masukan dan rekomendasi yang diperlukan oleh 
Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas 
pengawasannya. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit 
telah melakukan rapat bulanan dan rapat-
rapat lainnya, baik rapat internal maupun rapat 
dengan internal auditor, eksternal auditor, 
ataupun dengan tim manajemen yang lain. 

weight of 92.222, thus achieved 82.219% of total  
weight, and secured “Good” in  GCG Implementation 
Quality Classification for overall assessment.  
This achievement was better than the 
implementation in 2017. In the 2017 financial 
year, a total score of 73.308 was obtained 
out of maximum weight of 98.755, which  
is equivalent to 76.258% to total weight, such  
that the overall GCG Implementation Quality 
Classification obtained was “Fairly Good”.

Even though the results of the GCG assessment 
showed increase in the value and predicate 
to category “Good” in 2017, the Board of 
Commissioners still wants improvement efforts 
to be carried out continuously by carrying out 
the recommendations given by the assessor.

Aside from the assessment, we also supported 
various initiatives undertook by the Board of 
Directors to strengthen GCG implementation 
during 2018. The initiative, among others, were  
socialization through the creation and installation 
of Compliance and GCG communication media, 
filing of monthly gratification reports, and filing 
of annual Code of Conduct (COC) and Conflict 
of Interest (COI) reports.

During 2018, the Board of Commissioners held  
12 (twelve) joint meetings with the Board of  
Directors. In carrying out its duties and functions,  
the Board of Commissioners was assisted 
by organs of the Board of Commissioners  
consisting of the Secretary of the Board of 
Commissioners, the Audit Committee and the 
Risk Monitoring Committee. We appraise that 
the organs of the Board of Commissioners have 
carried out their duty well by providing inputs 
and recommendations needed by the Board of 
Commissioners in conducting supervisory duties. 

In carrying out its duties, the Audit Committee 
conducted monthly meetings and other meetings, 
covering internal meetings and meetings with 
internal auditors, external auditors, or with other 
management teams.
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Dengan dukungan seluruh organ Dewan 
Komisaris, sepanjang tahun 2018, Dewan 
Komisaris telah mampu menjalankan tugasnya 
sesuai rencana kerja dan target yang ditetapkan 
dengan memberikan arahan dan masukan 
yang diperlukan oleh Direksi. Selain itu, organ 
Dewan Komisaris juga telah mendukung Dewan 
Komisaris untuk mendorong agar standar best 
practices GCG dapat diterapkan pada seluruh 
aspek operasional PIEP. Hal ini terbukti dengan 
meningkatnya hasil penilaian GCG sebagaimana 
disampaikan sebelumnya.

Pandangan Atas Penerapan/Pengelolaan 
Whistleblowing System 

Dewan Komisaris menyambut baik 
keberadaan Whistleblowing System (WBS) di 
PIEP. Keberadaan WBS merupakan bentuk  
komitmen PIEP dalam menerapkan tata 
kelola perusahaan yang baik, serta sebagai 
suatu bentuk penanganan terhadap tindak 
penyimpangan terhadap Code of Conduct  
dan perilaku melawan hukum. 

Dalam rangka lebih menjamin pelaksanaan 
governance, telah diterapkan WBS. WBS 
merupakan mekanisme pelaporan potensi 
pelanggaran yang dilakukan secara rahasia oleh 
karyawan atau pimpinan PIEP. Yang dimaksud 
pelanggaran dalam lingkup WBS adalah 
penyimpangan dan kecurangan terkait dengan 
aspek yang diatur dalam Code of Conduct, 
Peraturan Perusahaan, kepatuhan hukum, 
Anggaran Dasar, perjanjian/kontrak, kerahasiaan 
Perusahaan, kebijakan tentang transaksi 
benturan kepentingan, dan hal-hal lainnya yang 
relevan yang dapat merugikan perusahaan 
maupun pemangku kepentingan. 

Dengan adanya WBS, Dewan Komisaris 
optimistis akan mampu menciptakan budaya 
kerja yang dapat mengenal, mencegah, dan 
menangani dugaan pelanggaran di lingkungan 
PIEP. Bercermin pada pentingnya WBS, kami 

With the support of the entire organs of the 
Board of Commissioners, throughout 2018, 
the Board of Commissioners had been capable 
in carrying out their duties in accordance 
with the workplan and targets set by giving 
direction and inputs  required by the Board 
of Directors. In addition, the organs of the 
Board of Commissioners have also supported 
the Board of Commissioners to encourage the 
GCG best practices standards to be applied to 
all PIEP operational aspects. This is evidenced  
by the increasing GCG assessment results as 
stated before.

Perspective on Implementation/Management 
of Whistleblowing System

The Board of Commissioners welcomes the 
existence of a Whistleblowing System (WBS)  
in PIEP. The existence of the WBS is a form of 
commitment from PIEP to implement good 
corporate governance, as well as a way to 
handle deviations from the Code of Conduct 
and any action against the law.

In order to better ensure the implementation  
of the governance, the WBS has been  
implemented. WBS is a mechanism for 
confidential reporting by PIEP employees 
or leaders regarding potential violations. 
Violations within the WBS scope was defined 
as irregularities and fraud related to aspects 
regulated in the Code of Conduct, Company 
Regulations, legal compliance, Articles of 
Association, agreements/contracts, Company 
confidentiality, policies regarding transactions 
with conflicts of interest, and other relevant 
important events that may harm the company 
and stakeholders.

With the WBS, the Board of Commissioners 
is optimistic that it will be able to create a 
work culture that can recognize, prevent, 
and handle alleged violations within PIEP. 
Reflecting on the importance of the WBS,  
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Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Appointment Basis

Representasi
Representative

Heru Setiawan
Komisaris Utama 
President Commissioner

Keputusan RUPS tanggal 31 Agustus 2018
GMS Decision on 31 August 2018

PT Pertamina (Persero) 

Satry Nugraha
Komisaris 
Commissioner

Keputusan RUPS tanggal 10 Januari 2018 
GMS Decision on 10 January 2018

Republic of Indonesia
Ministry of Energy and
Mineral Resources 
(Kementerian ESDM RI)

Tanudji Darmasakti
Komisaris 
Commissioner

Keputusan RUPS tanggal 31 Agustus 2018 
GMS Decision on 31 August 2018

PT Pertamina (Persero) 

Charles P. 
Siallagan

Komisaris 
Commissioner

Keputusan RUPS tanggal 31 Agustus 2018
GMS Decision on 31 August 2018

PT Pertamina (Persero) 

Susunan Dewan Komisaris saat ini telah 
menunjukkan keberagaman latar belakang 
pendidikan dan pengalaman, sehingga 
akan mendukung terlaksananya fungsi dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris secara baik. 
Melalui komposisi baru ini, Dewan Komisaris 
menegaskan komitmen untuk meningkatkan 
peran aktif setiap anggotanya dalam menjalan-
kan fungsi pengawasan kepada PIEP. Dengan 
upaya seperti itu, bersama dengan Direksi dan 
jajaran di bawahnya, Dewan Komisaris akan 
mampu mendorong pencapaian kinerja PIEP 
yang semakin positif di masa mendatang. 

The current composition of the Board of 
Commissioners shows diverse educational 
and experience backgrounds, to support the  
proper implementation of the Board of 
Commissioners’ functions and responsibilities. 
Through the new composition, the Board of 
Commissioners affirmed its commitment to 
increase the active role of each of its members 
in carrying out the supervisory functions for  
PIEP. With such efforts, together with the 
Board of Directors and the management team,  
the Board of Commissioners will be able to 
encourage the better future performance for PIEP.

terus mendorong agar dilakukan sosialisasi 
secara intensif kepada seluruh pemangku 
kepentingan, termasuk kepada pihak luar yang 
memiliki hubungan dan kerja sama dengan PIEP. 

Pada 2018, manajemen PIEP tidak menerima ada- 
nya pelaporan pelanggaran. Hal tersebut tentu  
saja menggembirakan bagi kami, Dewan 
Komisaris. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
praktik dan penerapan GCG di PIEP, termasuk 
pelaksanaan kode etik, telah berjalan dengan baik. 

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris 
dan Direksi

Pada 2018 telah terjadi perubahan susunan 
Dewan Komisaris secara menyeluruh, 
berdasarkan keputusan beberapa kali RUPS 
yang berlangsung pada tahun 2018. Dengan 
demikian, komposisi Dewan Komisaris per  
31 Desember 2018 adalah sebagai berikut: 

we continue to encourage intensive 
information dissemination to all stakeholders, 
including external parties who have relations 
and cooperation with PIEP.

In 2018, PIEP management did not receive any 
report on violation. This is certainly encouraging 
for us, the Board of Commissioners. This shows 
that the practices and implementation of GCG 
in PIEP, including the implementation of the 
code of ethics, went well.

Changes in the Composition of the Board of 
Commissioners and the Board of Directors

In 2018, there were changes in entire compo-
sition of the Board of Commissioners, based 
on the decision made in several GMS held 
throughout 2018. Thus, the composition  
of the Board of Commissioners as of  
31 December 2018 was as follows:
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Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Appointment Basis

Denie S. Tampubolon Presiden Direktur
President Director

Keputusan RUPS tanggal
4 Juni 2018
GMS Decision on 4 June 2018

Aris Mulya Azof Direktur Keuangan dan Komersial
Director of Finance and Commercial

Keputusan RUPS tanggal
5 Februari 2018
GMS Decision on 5 February 2018

Djoko Nugroho Imanhardjo Direktur Eksplorasi dan Produksi
Director of Exploration and Production

Keputusan RUPS tanggal
4 Maret 2016
GMS Decision on 4 March 2016

Kepada Bapak Arief Budiman, Bapak Syamsu 
Alam, Bapak Denie S. Tampubolon dan 
Bapak Jaffe Suardin yang telah mengakhiri 
tugasnya sebagai Dewan Komisaris PIEP 
pada 2018, dan kepada Bapak Slamet Riadhy 
dan Bapak Huddie Dewanto yang telah 
mengakhiri tugasnya sebagai Direksi pada 
26 Februari 2018 dan 5 Februari 2018, kami 
ucapkan banyak terima kasih atas dedikasi 
dan komitmen yang telah dicurahkan selama 
menjabat sebagai Dewan Komisaris maupun 
Direksi PIEP, demi kemajuan perusahaan.

To Mr. Arief Budiman, Mr. Syamsu Alam,  
Mr. Denie S. Tampubolon and Mr. Jaffe Suardin 
who have ended their tenures as Board of 
Commissioners of PIEP in 2018, and to Mr. 
Slamet Riadhy and Mr. Huddie Dewanto who 
ended their tenures as Board of Directors on  
26 February 2018 and 5 February 2018 
respectively, we express our gratitude for the 
dedication and commitment devoted while 
serving as the Board of Commissioners and 
Board of Directors of PIEP, for the progress  
of the company.

Demikian pula Direksi, juga telah mengalami  
perubahan berdasarkan beberapa kali RUPS.  
Susunan Direksi per 31 Desember 2018 adalah 
sebagai berikut:

The Board of Directors also underwent  
changes based on several GMS. The 
composition of the Board of Directors as of  
31 December 2018 was as follows:
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Jakarta, 25 April 2019
Jakarta, 25 April 2019

Atas Nama Dewan Komisaris
On Behalf of the Board of Commissioners

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi

Heru Setiawan

Komisaris Utama
President Commissioner

Apresiasi dan Penutup 

Catatan positif yang telah ditorehkan PIEP  
pada tahun buku 2018 tentu tak lepas dari 
dukungan banyak pihak. Sebab itu, atas 
nama Dewan Komisaris, saya menyampaikan 
penghargaan dan terima kasih kepada 
pemegang saham, Direksi, otoritas, pelanggan, 
pekerja, serta seluruh pemangku kepentingan 
lainnya atas kepercayaan dan dukungan yang 
diberikan selama ini. Kami berharap dukungan 
dan kepercayaan tersebut terus diberikan 
kepada PIEP, sehingga perusahaan semakin 
maju, berkembang dan berkelanjutan. 

Appreciation and Closing

The positive notes carved by PIEP in the  
2018 financial year certainly cannot be 
separated from the support of many 
parties. Therefore, on behalf of the Board of 
Commissioners, I express my appreciation 
and gratitude to the shareholders, Directors, 
authorities, customers, workers, and all 
other stakeholders for the trust and support  
provided. We hope that this support and  
trust will continue to be given to PIEP,  
so that the company will progress and  
develop further, sustainably.
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DIREKSI
Board of Directors

Denie S. Tampubolon
Presiden Direktur
President Director

Djoko Nugroho Imanhardjo
Direktur Eksplorasi dan Produksi
Director of Exploration and Production

Aris Mulya Azof
Direktur Keuangan dan Komersial
Director of Finance and Commercial
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Report from the Board of Directors

LAPORAN DIREKSI

Para Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan yang Terhormat, 

Rasa syukur tidak terhingga kita panjatkan 
ke hadirat Yang Maha Kuasa karena atas 
perkenanan-Nya, PT Pertamina Internasional 
Eksplorasi dan Produksi (PIEP) dapat melalui 
tahun 2018 dengan kinerja yang baik. Untuk 
itu, Direksi menghaturkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada Dewan Komisaris yang telah 
memberikan arahan, juga kepada seluruh jajaran 
manajemen dan pekerja PIEP yang telah bekerja 
keras, cerdas, serta penuh dedikasi untuk meraih 
target yang telah ditetapkan pada 2018. 

Tinjauan Ekonomi Global dan Nasional 2018

Dana Moneter Internasional (IMF) pada awalnya 
memperkirakan perekenomian dunia akan 
tumbuh 3,9%. Namun berbagai dinamika global 
yang terjadi sepanjang 2018 telah membuat 
angka tersebut tidak tercapai. Perekonomian 
dunia hanya tumbuh sebesar 3,7% pada 2018. 
Namun demikian angka tersebut masih lebih 
baik dibanding pertumbuhan ekonomi 2017.

Dinamika global tersebut tidak hanya menahan 
pertumbuhan ekonomi dunia, tetapi juga 
membuat rupiah terdepresiasi 12% sepanjang 
2018. Dinamika global yang berpengaruh 
sangat nyata terhadap perekonomian Indonesia 
adalah upaya Tiongkok mencari tambahan 
pasar baru, termasuk ke Indonesia, setelah 
negara tersebut kesulitan menembus pasar AS 
akibat proteksi yang dilakukan negara tersebut.  
Dinamika ini menimbulkan ketidakseimbangan 
neraca dagang Indonesia, di mana impor akan 
semakin tinggi, yang berarti defisit transaksi 
berjalan (CAD) juga akan semakin melebar.

Esteemed Shareholders and Stakeholders,

All praise and thanks be to the Almighty  
because of His blessings, PT Pertamina 
Internasional Eksplorasi dan Produksi (PIEP) 
went through 2018 with good performance.  
To that end, the Board of Directors expresses  
the deepest gratitude to the Board of 
Commissioners for providing direction, and  
to all levels of PIEP management and  
employees who have worked hard, smart 
and full of dedication to reach the target set  
in 2018.

Global and National Economic Review of 2018

The International Monetary Fund (IMF) initially 
estimated that the world economy would grow 
by 3.9%. However, various global dynamics 
that occurred throughout 2018 had caused 
the estimated figure from being achieved. The 
world economy grew only by 3.7% in 2018. 
Nonetheless, the figure was still better than the 
economic growth in 2017.

The global dynamics not only suppressed  
world economic growth, but also depreciated 
the rupiah by 12% during 2018. Global dynamic 
that substantially affected the Indonesian 
economy was China’s efforts to seek additional 
new markets, including to Indonesia, after 
the country met difficulty in penetrating the 
US market due to the protection the country 
made. This dynamic created an imbalance in  
Indonesia’s trade balance, whereby imports 
increased and resulted in the widening of  
current account deficit (CAD).
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Source: Bank Indonesia

Nilai Tukar IDR terhadap USD sepanjang 2018
IDR Exchange Rate against USD during 2018
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Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 
defisit neraca perdagangan pada November 
2018 sebesar USD2,05 miliar itu tercatat 
sebagai defisit yang terbesar sejak Juli 2013 
sebesar USD2,31 miliar. Sedangkan defisit 
neraca perdagangan sepanjang Januari-
Desember, mencapai USD8,57 miliar. 
Tingginya defisit neraca perdagangan ini 
membuat CAD secara keseluruhan pada 2018 
berkisar pada 2,9%-3,1% terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB). Besarnya defisit neraca 
perdagangan tersebut dipicu oleh defisit 
migas periode Januari-Desember tahun ini 
yang mencapai USD12,4 miliar. 

Di tengah tekanan seperti itu, ekonomi Indonesia 
pada 2018 tumbuh 5,1%, sedikit di bawah 
target yang ditetapkan sebesar 5,2%. Namun 
dalam situasi perekonomian dunia yang tidak 
ramah, pertumbuhan ekonomi masih mampu 
berada di atas 5%. Kenyataan ini menunjukkan, 
perekonomian Indonesia memiliki daya tahan 
cukup baik terhadap dinamika perekonomian 
dunia yang cukup bergejolak selama 2018. 

Harga Minyak dan Gas Bumi 2018 

Sepanjang 2018 harga minyak dunia 
sebenarnya sudah menunjukkan tren meningkat 
dibandingkan 2017, khususnya dari Januari 
hingga Oktober 2018. Harga minyak Brent 
misalnya, bergerak dari USD62 per barel 
hingga USD86,29 per barel. Namun tiba-tiba 
terjadi penurunan harga tajam di akhir Oktober, 
hingga sempat menyentuh angka USD50,47 
per barel pada perdagangan 24 Desember 
lalu. Selanjutnya sampai akhir Desember,  
harga secara perlahan bergerak naik.

Pemicu jatuhnya harga tak lain karena AS 
meningkatkan produksi shale oil. Data 
Energy Information Administration me-
nyebutkan bahwa produksi shale oil dari tujuh  
ladang di AS diperkirakan melonjak hingga  
lebih dari 8 juta barel per hari pada akhir 2018.

Berdasarkan data Genscape Inc, konsultan 
perdagangan komoditas energi, produksi AS 

Data from the Indonesia Statistics Agency 
(Badan Pusat Statistik/BPS) recorded  
USD2.05 billion deficit in trade balance as 
of November 2018, which was recorded 
as the largest deficit since July 2013 at  
USD2.31 billion. Meanwhile, the trade 
deficit in January-December reached  
USD8.57 billion. The high trade balance deficit 
caused the overall CAD in 2018 to range from 
2.9%-3.1% against Gross Domestic Product 
(GDP). The magnitude of the trade deficit 
was triggered by the oil and gas deficit in 
the January-December period this year that 
reached USD12.4 billion.

Amid such pressure, Indonesia’s economy in 
2018 grew 5.1%, slightly below the set target of 
5.2%. Yet, in the disagreeable world economic 
situation, economic growth managed to be 
recorded at above 5%. This fact shows that the 
Indonesian economy has a fairly good resilience 
against the world economy unstable dynamics 
throughout 2018.

Oil and Gas Prices 2018

Throughout 2018 world oil prices showed an 
increasing trend compared to 2017, especially 
from January to October 2018. Brent oil prices, 
for example, moved from USD62 per barrel 
to USD86.29 per barrel. However, the prices 
declined unexpectedly at the end of October, 
until it touched the figure of USD50.47 per 
barrel in the trade market on 24 December. 
Then until the end of December, prices  
moved slowly up.

The trigger for falling prices was attributed 
to increasing shale oil production by the US. 
Data from Energy Information Administration 
revealed that the shale oil production from seven 
US fields were expected to surge to more than  
8 million barrels per day by the end of 2018.

Based on data from Genscape Inc., an energy 
commodity trading consultant, US production 
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telah melampaui Rusia dan Arab Saudi sebagai 
produsen minyak mentah terbesar di dunia 
dengan total mencapai 11,70 juta barel per hari. 
Oleh karena itu wajar bila upaya penahanan 
pasokan oleh OPEC ditambah Rusia, diprediksi 
tidak akan memberi hasil yang signifikan bagi 
upaya penurunan harga minyak.

has surpassed Russia and Saudi Arabia as the 
world’s largest crude oil producer with a total 
of 11.70 million barrels per day. Therefore,  
it was natural that efforts to suppress supply  
by OPEC and Russia were predicted to result 
in insignificant results towards efforts to 
reduce oil prices.

Source: Bloomberg

Tren Harga Minyak Dunia 2018
World Oil Price Trends 2018

Tren Harga Gas Dunia 2018
World Gas Price Trends 2018

Source: Natural Gas Spot Price at the Henry Hub Terminal in Louisiana, USA

Terlepas bagaimana kondisi harga minyak dan  
gas saat ini, PIEP memiliki prioritas untuk  
membawa minyak yang diproduksi sebanyak-
banyaknya ke Indonesia, untuk turut memberi 
kontribusi menjaga ketahanan energi nasional. 
Oleh karena itu sejumlah kebijakan dan langkah 
strategis disusun dan dilaksanakan untuk me-
ningkatkan produksi dan menambah cadangan, 
baik melalui aset-aset existing, menambah  
aset-aset baru melalui M&P, dan  bekerja sama 
dengan Upstream Business Development. 

Regardless of the current condition of oil and 
gas prices, PIEP has a priority to bring as much 
oil as possible to Indonesia, to contribute 
in maintaining national energy security. 
Therefore a number of strategic policies and 
actions were prepared and implemented  
to increase production and add reserves,  
both through existing assets and the addition of 
new assets through M&P, and in collaboration  
with Upstream Business Development.
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Kebijakan Strategis 

Sejumlah kebijakan dan langkah strategis di-
jalankan manajemen PIEP sepanjang 2018, 
khususnya di Lapangan MLN yang menempatkan 
PAEP sebagai operator. Langkah-langkah ini 
merupakan bagian dari proses mengejar aspirasi 
2025 yaitu produksi sebesar 257 ribu BOEPD. 

Di Region Afrika, PIEP melakukan 
pengeboran sumur-sumur baru dan workover  
di Aljazair yang merupakan impelementasi 
dari Phase-4 Development Program sesuai 
Reservoir Development Program (RDP) yang 
telah disetujui oleh Sonatrach selaku otoritas  
di Aljazair. 

Sumur pertama yang dibor adalah MLN-19, tajak 
pada 16 Juni 2018, pukul 16:00 waktu Aljazair. 
Ini merupakan pertama kalinya dalam sejarah 
bagi Pertamina sebagai operator, melakukan 
pengeboran sumur minyak di luar negeri. Hal 
membanggakan, sumur ini dapat diselesaikan 
dalam waktu 48 hari, atau 9 hari lebih cepat dari  
rencana pada Authorization for Expenditure 
(AFE). Kesuksesan pengeboran sumur pertama 
MLN-19 dijadikan sebagai barometer untuk 
pengeboran selanjutnya, sehingga hasilnya sumur 
ke-2 dan seterusnya dapat diselesaikan lebih cepat.

Selain pengeboran baru, upaya peningkatan 
produksi yang langsung bisa dirasakan 
adalah hasil dari program workover. Sampai  
31 Desember 2018 sudah dilakukan workover 
di 4 sumur dan hasilnya langsung berkontribusi 
pada peningkatan produksi di 2018. Sedangkan 
sumur-sumur baru akan mulai berkontribusi 
pada produksi mulai Maret 2019.

Agenda strategis lainnya di Lapangan MLN  
adalah upaya melakukan pengembangan 
secara vertikal (vertical development) untuk 
mencari potensi migas di reservoir lain, untuk 
selanjutnya diajukan izin pengembangan 
kepada otoritas di Aljazair. Hal tersebut dilaku- 
kan mengingat izin pengembangan lapangan  
di Aljazair dikeluarkan per reservoir. 

Strategic Policy

A number of policies and strategic actions were 
implemented by PIEP management throughout 
2018, especially in MLN Field where PAEP acted 
as an operator. These steps were part of the 
process to pursue 2025 aspirations, namely the 
production of 257 thousand BOEPD.

In the African Region, PIEP drilled new 
and workover wells in Algeria, which was an 
implementation of the Phase-4 Development 
Program in accordance with the Reservoir 
Development Program (RDP) approved by 
Sonatrach as the authority in Algeria.

The first well to be drilled was MLN-19,  
on 16 June 2018, at 4 p.m. Algeria time. This 
was the first time in history for Pertamina 
as an operator, to drill oil wells overseas. 
It was a proud moment that this well was  
completed in 48 days, or 9 days earlier than 
Authorization for Expenditure (AFE) plan.  
The success of the first well drilling of MLN-19  
was used as a barometer for subsequent 
drillings, such that the resulting second  
and more wells could be completed in  
shorter time.

In addition to new drilling, efforts to increase 
production that produce quick outcome 
were the results of workover programs. Until  
31 December 2018, there were workovers 
carried out in 4 wells and the results had directly 
contributed to increased production in 2018. 
While new wells would begin to contribute to 
production starting in March 2019.

Another strategic agenda in the MLN Field is 
the endeavour toward vertical development 
to search for oil and gas potential in other 
reservoirs, so subsequent development  
permits can be proposed to the authorities 
in Algeria. This is carried out considering  
the permit for field development in Algeria is 
issued per reservoir.



2018 ANNUAL REPORT

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Analysis and Discussion

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

54 55

Ke depan proyek-proyek lain yang akan 
dikerjakan di Aljazair antara lain pengembangan 
proyek LPG, dan update RDP Phase-4 dengan 
memasukkan temuan pada struktur-struktur 
reservoir yang baru. 

Langkah strategis lain yang dilakukan di M&P 
pada Desember 2017 adalah restrukturisasi 
keuangan. M&P melakukan refinancing bersama 
9 bank yang membentuk satu konsorsium. Jika 
semula M&P terbebani bunga yang cukup 
tinggi akibat risiko bisnis yang cukup tinggi 
dipandang oleh perbankan, dengan dukungan 
PIEP/Pertamina, pihak perbankan merasa risiko 
bisnis M&P dapat dimitigasi sehingga tingkat 
bunga dapat diturunkan secara signifikan. 
Dengan demikian cost capital menjadi lebih 
murah dan postur finansialnya membaik. Postur 
yang lebih kuat tersebut membuat M&P lebih 
fleksibel untuk melihat peluang lain yang ada. 
Sebagaimana kita ketahui, aset-aset M&P ini 
tersebar di 8 negara, dan memiliki peluang 
besar untuk dikembangkan. 

Sedangkan langkah strategis di Region Middle 
East adalah mengupayakan bersama mitra  
lainnya agar Lapangan West Qurna-I di Irak  
segera dapat mencapai produksi puncaknya  
sebesar 1,6 juta BOPD. Dengan PI sebesar 10% 
maka akan didapatkan 160 ribu BOPD dari Irak,  
sehingga akan sangat bermakna bagi  
peningkatan produksi. 

Di sisi produksi minyak, kami akan terus 
berupaya mengawal proses pembangunan 
Common Seawater Supply Project (CSSP) yang 
akan membuat produksi minyak di Blok West 
Qurna-1 mencapai puncak produksi. 

Sementara di Region Asia, terkait dengan aset non-
operator di Malaysia, kami akan terus mendorong 
pengembangan Blok H yaitu Lapangan Rotan dan 
Buluh yang akan menambah produksi gas. 

Di samping itu, sepanjang 2018 tercatat sejumlah 
hal penting, baik sebagai akibat berlakunya 
ketentuan perjanjian, maupun kebijakan strategis 

In the future, other projects that will be carried 
out in Algeria include the development of the 
LPG project, and the RDP Phase-4 update by 
incorporating findings on new reservoir structures.

Another strategic action performed by M&P 
in December 2017 was financial restructuring. 
M&P carried out refinancing with 9 banks 
which formed a consortium. Initially, M&P was 
burdened with relatively high interest rates as 
they were perceived by the banking industry 
as a business with fairly high risk. However,  
the support of PIEP/Pertamina allowed the 
banks to view that M&P’s business risk can be 
mitigated, such that the interest rates can be 
decreased significantly. Thus the cost capital 
reduced and the financial posture improved.  
The strengthened financial posture allowed  
M&P to be more flexible to see other 
opportunities that may exist. As we know,  
M&P assets are spread in 8 countries, and have  
great opportunity to be developed.

Whereas the strategic action taken in the  
Middle East Region was undertook work with 
other partners so that West Qurna-I Field in  
Iraq could immediately reached its peak 
production of 1.6 million BOPD. With a PI of  
10%, 160 thousand BOPD would be obtained  
from Iraq, making it very important in adding 
production. 

On the oil production side, we continued 
to oversee the development process of  
the Common Seawater Supply Project (CSSP) 
which would helped oil production in the West 
Qurna-1 Block reach the peak of production.

Whilst in the Asian Region, related to non-operator 
assets in Malaysia, we continued to encourage the 
development of Block H, which are Rotan Field and 
Buluh Field, which would increase gas production.

In addition, throughout 2018, several important 
events were noted, both as a result of ontract 
taking effect, as well as PIEP’s strategic policies, 
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PIEP sebagai berikut:
• Pada tahun 2018 telah diterapkan  

redeterminasi pada Lapangan Ourhoud 
di Aset Aljazair di  Region Afrika, sehingga 
terjadi perubahan participating interest (PI) 
PT Pertamina Algeria Eksplorasi Produksi 
(PAEP) di Lapangan Ourhoud, turun dari  
3,73 % menjadi 3,56%.

• Pada tanggal 23 Januari 2018, Block P telah 
di-relinquish dari aset yang dimiliki oleh  
PT Pertamina Malaysia Eksplorasi Produksi 
(PMEP), sehingga jumlah blok yang dikelola 
oleh PMEP menjadi 5 blok di tahun 2018. 
Dengan relinquishment Lapangan Rempah, 
maka Production Sharing Contract (PSC) Blok 
P berakhir pula seiring dengan berakhirnya 
masa eksplorasi.

• Pada tanggal 12 Oktober 2018, M&P meng-
akuisisi Lapangan Urdaneta West di negara 
Venezuela sebagai bentuk implementasi dari  
strategi pertumbuhan perusahaan dan men-
dukung keberadaan M&P di Amerika Latin. 

• Pada 23 Oktober 2018 M&P telah 
mengumumkan penandatanganan Sale & 
Purchase Agreement (SPA) untuk mengakuisisi 
20% saham AJOCO yang terdiri dari dua 
blok produksi dan development di offshore 
Angola. Aksi bisnis ini sebagai bentuk  
strategi pertumbuhan dari M&P.

• Selama 2018, PIEP melakukan pembayaran 
atas Liquidity Free Shares milik pekerja M&P 
yang jatuh tempo pada tahun 2018, sehingga 
saham PIEP di M&P bertambah dari 72,65% 
menjadi 72,69%.

• Pada tanggal 12 Desember 2018 telah 
dilaksanakan royalty payment pada 
Rockover melalui penerbitan saham baru per  
12 Desember 2018, sehingga saham PIEP di 
M&P turun dari 72,69% menjadi 70,75% dan 
tetap menjadi pemegang saham mayoritas.

which are as follows:
• In 2018, redetermination in Ourhoud Field  

in Algerian Assets of the African Region 
had been applied, resulted in participating 
interest (PI) of PT Pertamina Algeria  
Eksplorasi Produksi (PAEP) in Ourhoud Field 
to decrease from 3.73% to 3.56%.

•  On 23 January 2018, Block P had been 
relinquished from assets owned by  
PT Pertamina Malaysia Eksplorasi Produksi 
(PMEP), such that the number of blocks 
managed by PMEP totaled to 5 blocks in 
2018. With the relinquishment of the Rempah 
Field, the Production Sharing Contract (PSC) 
of Block P was also terminated along with the 
termination of exploration period. 

• On 12 October 2018, M&P acquired the 
Urdaneta West Field in Venezuela as a form 
of implementation of the company’s growth 
strategy and supports the existence of M&P 
in Latin America.

•  On 23 October 2018 M&P announced the 
signing of a Sale & Purchase Agreement  
(SPA) to draw a 20% stake in AJOCO 
consisting of two production and 
development blocks in offshore Angola. 
This business action was a form of growth 
strategy from M&P.

• During 2018, PIEP made payments for the 
Liquidity of Free Shares owned by M&P 
employees that was due in 2018, which 
resulted in an increase of PIEP’s shares in 
M&P from 72.65% to 72.69%.

• On 12 December 2018, a royalty payment 
was made on Rockover through the  
issuance of new shares as of 12 December  
2018, such that PIEP’s shares in M&P 
decreased from 72.69% to 70.75% and 
remained the majority shareholder.
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Perbandingan Hasil dan Target 

Harus diakui 2018 merupakan tahun yang berat. 
Melalui dukungan penuh dari seluruh pekerja 
dan manajemen, disertai dengan peningkatan 
penerapan tata kelola perusahaan dan penge-
lolaan risiko yang baik, PIEP berhasil melewati 
tahun ini, dengan sebagian target bisa dipenuhi, 
namun sebagian lainnya belum bisa dicapai, 
baik dari sisi keuangan maupun produksi. 

Perusahaan mencatat pendapatan usaha  
sebesar USD1.191,60 juta, naik USD29,13 juta  
atau 3% dibanding tahun 2017 sebesar 
USD1.162,47 juta. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan rata-rata harga 
minyak selama tahun 2018 dibandingkan 
dengan rata-rata harga minyak selama tahun 
2017. Namun pendapatan usaha itu 6,97% di  
bawah Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan  
(RKAP) 2018 sebesar USD1.280,85 juta.

Realisasi jumlah beban produksi selama 
tahun 2018 sebesar USD747,92 juta, lebih 
rendah USD1,50 juta atau 0,2% dibandingkan 
dengan realisasi selama tahun 2017 sebesar 
USD749,42 juta. Penurunan realisasi beban 
produksi di tahun 2018 terutama disebabkan 
karena adanya penurunan beban produksi 
dan lifting cost sebesar 3% di tahun 2018 
dibandingkan tahun sebelumnya.

Sedangkan realisasi jumlah beban umum dan 
administrasi pada 2018 sebesar USD45,71 juta 
lebih tinggi 9% dibandingkan dengan realisasi 
2017 sebesar USD41,81 juta, terutama karena 
meningkatnya biaya gaji dan upah akibat 
meningkatnya jumlah pekerja pada 2018.

Meskipun demikian, pada tahun 2018 PIEP 
masih mencatat kenaikan laba usaha sebesar 7% 
dari laba sebesar USD371,24 juta di tahun 2017 
menjadi USD397,97 juta di tahun 2018.

Dari sisi produksi, pada 2018 PIEP berhasil 
memproduksi minyak mentah sebesar  
37.177,14 MBO, atau 98,3% dibandingkan dengan 

Comparison of Results and Targets

It must be admitted that 2018 was a tough 
year. Through full support from all workers and 
management, accompanied by an increase in the 
implementation of good corporate governance 
and risk management, PIEP successfully passed 
this year, with several targets being met, while 
several others were yet achieved, both in terms 
of finance and production.

The Company recorded revenues of 
USD1,191.60 million, up USD29.13 million 
or 3% of revenues in 2017 amounted to 
USD1,162.47 million. This increase was mainly 
due to the increase in average oil prices during 
2018 compared to the average oil price in 2017. 
However, the revenues was 6.97% below from 
the 2018 Corporate Work Plan and Budget 
(Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan/
RKAP) of USD 1,280.85 million.

The realization of the total production 
costs during 2018 was USD747.92 million,  
which was USD1.50 million or 0.2% lower 
compared to the realization in 2017 of 
USD749.42 million. The decline in realization 
of production costs in 2018 was mainly  
due to a decrease in production costs and 
lifting costs by 3% in 2018 compared to the 
previous year.

While the realization of the total general and 
administrative expenses in 2018 amounted to 
USD45.71 million, 9% higher compared to 2017 
realization of USD 41.81 million, mainly due to 
the increase in salary and remuneration costs due 
to the increase in the number of workers in 2018. 
 
Nonetheless, in 2018 PIEP still recorded 
a 7% increase in operating profit, from  
USD371.24 million in 2017 to USD397.97 
million in 2018.

In terms of production, in 2018 PIEP managed 
to produce 37,177.14 MBO of crude oil, 
98.3% compared to 2017 production of  
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produksi tahun 2017 sebesar 37.832,41 MBO. 
Sementara itu, apabila dibandingkan dengan 
RKAP 2018 sebesar 39.481,87 MBO, produksi 
minyak mentah tahun 2018 mencapai 94.2%. 

Namun untuk gas terjadi peningkatan. Pada 2018, 
PIEP berhasil memproduksi sebesar 109,10 BSCF, 
atau 108,6% bila dibandingkan dengan produksi 
gas bumi tahun 2017 sebesar 100,46 BSCF. 
Adapun terhadap RKAP 2018, yang ditetapkan 
sebesar 97,12 BSCF, pencapaian produksi gas 
bumi PIEP pada 2018 mencapai 112,3%. 

Tidak kalah penting adalah kinerja kami dalam 
penerapan prinsip-prinsip Health, Safety, Security, 
Environment (HSSE) yang baik. Sepanjang 2018 
tidak terjadi kecelakaan kerja dan jam kerja hilang 
akibat kecelakaan kerja (lost time incident/LTI). 
Pencapaian itu sesuai dengan spirit PIEP, yakni 
berkomitmen untuk menciptakan pekerjaan yang 
efisien, diiringi dengan kondisi dan lingkungan 
kerja yang aman. Sampai 31 Desember 2018, 
khususnya di Lapangan MLN, Blok 405a Aljazair, 
PIEP telah mengantongi 12.878.397 jam kerja 
selamat sejak lost time incident (LTI) terakhir yang 
terjadi pada 6 April 2012.

Selain itu, di unit operasi Aljazair ini, PIEP pada 
2018 telah melakukan sertifikasi International 
Sustainability Rating System (ISRS), untuk 
mengetahui tingkat pengelolaan aspek HSSE. 
Hasilnya, melalui penilaian yang dilakukan 
DNV-GL, unit operasi ini memperoleh Level 5  
pada penilaian ISRS8. Capaian ini sangat 
membanggakan mengingat Lapangan MLN 
adalah pertama kami menjalani penilaian ISRS.

Kendala dan Solusi 

Salah satu aset M&P di Gabon, Afrika 
Barat, mengalami kendala penyaluran hasil 
produksinya. Produksi minyak di Gabon tersebut 
disalurkan melalui jaringan pipa ekspor nasional 
secara sharing facility dengan operator lainnya. 
Pada awal 2018, terjadi perubahan operatorship 
pada salah satu dari operator lain tersebut, dan 
kinerja operator baru belum optimal sehingga 

37,832.41 MBO. Meanwhile, compared to 
the 2018 RKAP of 39,481.87 MBO, crude oil 
production in 2018 reached 94.2%.

On the other hand, there was an increase in 
gas production. In 2018, PIEP succeeded in 
producing 109.10 BSCF, or 108.6% compared to 
natural gas production in 2017 of 100.46 BSCF.  
As for the 2018 RKAP, which was set at  
97.12 BSCF, the achievement of PIEP natural  
gas production in 2018 reached 112.3%.

Equally important was our performance in 
applying principles of Health, Safety, Security, 
Environment (HSSE). During 2018, there 
were neither work accidents nor lost working 
hours caused by lost time incident (LTI). This 
achievement was in line with PIEP’s spirit, 
which is committed to creating efficient jobs, 
accompanied by safe working conditions 
and environments. As of 31 December 2018, 
especially in MLN Field, Block 405a Algeria, 
PIEP had pocketed 12,878,397 hours of work 
safety since the last lost time incident (LTI)  
that occurred on 6 April 2012.

In addition, in the Algerian operating unit, 
PIEP in 2018 had obtained certificate for 
International Sustainability Rating System 
(ISRS) to determine the management 
level of HSSE aspects. The result, through 
the assessment conducted by DNV-GL,  
the operating unit obtained Level 5 in the 
ISRS8 assessment. This achievement was very 
encouraging considering MLN Field was the 
first of our fields to undergo ISRS assessment.

Constraints and Solutions

One of M&P assets in Gabon, West Africa, 
experienced difficulties in channeling its 
production. Oil production in Gabon is 
channeled through the national export pipeline 
network with sharing facilities with other 
operators. At the beginning of 2018, there was a 
change of operatorship in one of the operators, 
and the performance of the new operators was 
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penyaluran minyak menjadi tidak teratur. Pada 
saat-saat tertentu, volume penyaluran dari 
operator baru tersebut terlalu besar sehingga 
menyebabkan back pressure pada fasilitas 
produksi di aset M&P di Gabon. Untuk meredam 
back pressure, produksi di lapangan milik M&P 
harus dikurangi. 

Untuk mengatasinya, M&P akan menambah 
sejumlah tangki penampungan, guna me-
nampung produksi di lapangan tersebut, 
sehingga tidak perlu mengurangi produksi 
hanya untuk meredam back pressure. Langkah 
kedua adalah merencanakan membuat 
instalasi pompa yang lebih optimal, karena 
bagaimanapun kita harus bekerja sama dengan 
shipper yang berbeda menggunakan pompa 
yang sama. Sehingga produksi seluruh shipper 
bisa optimal.

Di aset PIEP yang lain yaitu Lapangan  
West Qurna-1 Irak yang berada di Region 
Middle East, juga terjadi gangguan fluktuasi 
produksi. Persoalan utama di Irak karena fasilitas 
penyaluran produksi yang sudah tua, sehingga 
kadang-kadang terjadi kebocoran. Kalau 
kebocoran itu terjadi maka operator Lapangan 
West Qurna-1 akan mengambil sikap hati-
hati yaitu menurunkan tekanan dan tentu saja 
produksi berkurang. Bersama mitra lainnya,  
PIEP akan mendorong otoritas Irak meremaja- 
kan dan meningkatkan kapasitas penyaluran 
produksi tersebut, sehingga produksi puncak 
1,6 juta BOPD bisa segera terwujud.

Sedangkan di aset Malaysia yang berada di Region 
Asia, terjadi masalah gangguan pada kompresor, 
dan keterlambatan pelaksanaan Proyek Gas Lift. 

Secara bersama, gangguan di tiga aset tersebut 
membuat target produksi minyak tidak tercapai. 
Melalui Technical Committee Meeting (TCM) 
kami senantiasa memberikan masukan-masukan 
teknis kepada operator untuk mengatasi 
berbagai masalah operasional yang timbul.

Hal lain yang menuntut perhatian dari perusahaan 
adalah faktor keamanan. Sebagai perusahaan 

not yet optimal causing irregularities in the oil 
distribution. At certain times, the volume of 
distribution from the new operator was too 
large, it caused back pressure on production 
facilities at M&P assets in Gabon. To reduce 
back pressure, production in the field belonging 
to M&P needed to be reduced.

To overcome this, M&P would add a number  
of storage tanks to accommodate production  
in the field, so that there would be no 
need  to reduce production to minimize risk 
of back pressure. The second step was to 
plan build a more optimal pump installation, 
because we have to work with different  
shipper using the same pump. So that the 
production of all shippers can be optimum.

In other PIEP assets, namely Iraq’s West 
Qurna-1 Field located in the Middle 
East Region, there were also production 
fluctuations. The main problem in Iraq laid 
at the old production distribution facilities that 
sometimes leaked. When the leak occured, 
the West Qurna-1 Field operator took a 
cautious stance by reducing pressure that 
would certainly be followed by decreased 
production. Together with other partners, PIEP 
encouraged Iraqi authorities to rejuvenate and 
increase the production distribution capacity, 
so that the peak production of 1.6 million 
BOPD can be realized soon.

Whereas in Malaysian assets in the Asian  
Region, the problem laid with the compressor, 
and delay of the Gas Lift Project.

Together, the disruption in the three assets 
caused the failure in achieving the oil production 
target. Through the Technical Committee 
Meeting (TCM) we continuously provided 
technical inputs to operators to overcome 
various operational problems that arose.

Another matter that requires attention 
from the company is security factor. As a 
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yang beroperasi di luar negeri, dan sebagian 
besar asetnya berada di kawasan yang memiliki 
potensi risiko di bidang keamanan menjadi 
faktor yang perlu dicermati dengan seksama. 
PIEP memberi perhatian yang besar pada 
faktor keamanan, terutama untuk seluruh 
pekerjanya. Untuk itu, PIEP telah menyiapkan 
langkah-langkah antisipatif jika terjadi eskalasi  
gangguan keamanan.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 
Corporate Governance/GCG) sangat berperan 
dalam meningkatkan daya saing perusahaan 
agar bisa bertahan, bahkan memenangkan 
kompetisi yang kian ketat. Penerapan GCG 
sekaligus akan membuat PIEP memiliki 
kapabilitas dan kekuatan untuk menghasilkan 
pertumbuhan dan perkembangan bisnis sesuai 
dengan target yang telah dicanangkan. 

PIEP berkomitmen kuat menjadikan GCG  
sebagai bagian dari pengelolaan Perusahaan  
melalui penerapan suatu sistem yang 
mencerminkan prinsip-prinsip keterbukaan 
informasi, akuntabilitas, tanggung jawab, 
kemandirian, dan kesetaraan. Sepanjang 2018, 
Perusahaan melakukan berbagai inisiatif untuk 
memperkuat implementasi GCG, antara lain, 
mengadakan sosialisasi melalui pembuatan dan 
pemasangan media komunikasi Compliance dan 
GCG, pengisian laporan gratifikasi secara berkala 
setiap bulannya, dan pengisian laporan Code  
of Conduct (COC), Conflict of Interest (COI)  
dan Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara 
Negara (LHKPN) yang dilakukan setahun sekali.

Untuk mengetahui sejauh mana penerapan 
GCG di perusahaan, pada tahun 2018, PIEP 
telah melakukan penilaian implementasi 
GCG untuk tahun 2017 dan 2018. 
Parameter penilaian GCG yang digunakan 
adalah Surat Keputusan Menteri BUMN  
No. SK-16/MBU/2012 dan pelaksanaannya 
dilaksanakan pada tahun 2018 untuk mengukur 

company that operates abroad, which most 
of its assets are located in regions that have 
potential risks in the security sector to be a 
factor that needs to be examined carefully. 
PIEP gives great attention to safety factors, 
especially for all workers. For this reason, 
PIEP has prepared anticipatory steps if there  
is an escalation of security problems.

Implementation of Corporate Governance

Good Corporate Governance (GCG) plays  
an important role in increasing the  
Company’s competence to survive, and 
even win in increasingly tighter competitive 
environment. GCG implementation will give 
PIEP the capability and strength to produce 
business growth and development in 
accordance with the set targets.

PIEP has a strong commitment to have GCG as 
part of the management of the Company through 
the implementation of a system that reflects 
the principles of transparancy, accountability, 
responsibility, independency, and fairness. 
Throughout 2018, the Company carried out  
various initiatives to strengthen GCG 
implementation, among others, held  
socialization through the creation and installation 
of Compliance and GCG communication 
media, filling out gratification reports regularly 
every month, and filling out reports of Code of  
Conduct (COC), Conflict of Interest (COI) and  
Reports on Assets Of State Officials (LHKPN)  
which is carried out once a year.

To know the extent of GCG implementation 
in the company, in 2018, PIEP carried 
out assessment of GCG implementation 
for 2017 and 2018.  The parameters of 
GCG assessment used is Decree of the 
Minister of BUMN No. SK-16/MBU/2012 
which implementation were carried out in 
2018 to measure GCG implementation in 
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implementasi GCG di 2017 dan 2018. Aspek 
penilaian mencakup 6 (enam) aspek, yakni: 
1. Komitmen terhadap penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik secara berkelanjutan
2. Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal 
3. Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 
4. Direksi
5. Pengungkapan informasi dan transparansi 
6. Aspek lainnya 

Pada tahun 2018 Direksi menunjuk PT Multi 
Utama Indojasa melalui proses lelang untuk 
melaksanakan penilaian atas implementasi  
GCG tahun 2017 dan 2018. Hasil penilaian 
adalah sebagai berikut: 

2017 and 2018. The assessment covers  
6 (six) aspects, namely:
1. Commitment to the implementation of  

good corporate governance in a sustainable  
manner

2. Shareholders and GMS/Capital Owners
3. Board of Commissioners/Supervisory Board
4. Board of Directors
5. Information disclosure and transparency
6. Other aspects

In 2018 the Board of Directors appointed 
PT Multi Utama Indojasa through auction 
process to carry out assessments on the 
GCG implementation in 2017 and 2018.  
The assessment results are as follows:

Hasil Penilaian GCG Tahun 2017 & 2018
GCG Assessment Result in 2017 & 2018

Aspek Pengujian/Indika-
tor/Parameter
Testing/Indicator/Param-
eter Aspects

Bobot
Weight 2017 2018

2017 2018 Nilai
Score

Capaian %
Achieved %

Klasifikasi Kualitas 
Penerapan GCG
Quality of GCG 
Implementation 

Classification

Nilai
Score

Capaian %
Achieved %

Klasifikasi 
Kualitas 

Penerapan GCG
Quality of GCG 
Implementation 

Classification

Komitmen terhadap 
penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik 
secara berkelanjutan
Commitment to sustainable 
implementation of good 
corporate governance

7.000 7.000 6.493 92.752 Sangat Baik
Excellent 6.708 95.834 Sangat Baik

Excellent

Pemegang Saham dan 
RUPS/Pemilik Modal 
Shareholders and GMS/
Capital Owners

9.000 9.000 8.135 90.385 Sangat Baik
Excellent 8.091 89.903 Sangat Baik

Excellent

Dewan Komisaris/Dewan 
Pengawas 
Board of Commissioners/
Supervisory Board

35.000 35.000 29.397 83.992 Baik
Good 31.207 89.162 Sangat Baik

Excellent

Direksi
Board of Directors 33.755 34.222 26.153 77.478 Baik

Good 29.104 85.046 Sangat Baik
Excellent

Pengungkapan informasi 
dan transparansi 
Information disclosure 
and transparency

9.000 9.000 5.131 57.010 Kurang Baik
Poor 6.468 71.870 Cukup Baik

Fair

Aspek lainnya 
Other aspects 5.000 5.000 - - - - - -

Total Skor 
Total Score 98.755 99.222 75.308 76.258 Cukup Baik

Fair 81.579 82.219 Baik
Good

Peringkat Kualitas Penerapan GCG 
GCG Implementation Quality Rating

CUKUP BAIK
FAIRLY GOOD

BAIK
GOOD
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Sejumlah kebijakan dan langkah 
strategis dijalankan manajemen PIEP 
sepanjang 2018. Langkah-langkah 
ini merupakan bagian dari proses 
mencapai aspirasi 2025 yaitu 
produksi sebesar 257 ribu BOEPD.

A number of policies and strategic actions were 

implemented by PIEP management throughout 2018.  

These steps were part of the process to achieve 2025 

aspirations, namely the production of  

257 thousand BOEPD.
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Salah satu wujud penerapan GCG adalah 
menjalankan usaha dengan memperhatikan 
lingkungan, baik sosial maupun fisik. 
Oleh karena itu, PIEP berkomitmen untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang dapat memberikan manfaat 
baik bagi perusahaan, komunitas setempat, 
serta masyarakat pada umumnya.

Komitmen PIEP ini sejalan dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas, yang memuat 
ketentuan tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan. Pelaksanaan komitmen tersebut 
dituangkan melalui Program Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan.

Di antara kegiatan CSR 2018 adalah 
program Pertamina Budaya. PIEP bekerja 
sama dengan Keraton Kasepuhan Cirebon 
dan Yayasan Belantara Budaya Indonesia 
secara resmi membuka Sekolah Tari 
Tradisional Gratis untuk Masyarakat Cirebon 
di Keraton Kasepuhan Cirebon, Jawa 
Barat. Program yang dimulai pada Sabtu,  
22 September 2018 hingga setahun ke depan 
bertujuan melestarikan budaya khas Cirebon, 
khususnya seni tari topeng Cirebon yang sudah 
melegenda dan diwariskan turun-temurun 
sejak masa Kesultanan Cirebon dipimpin Sunan 
Gunung Djati. Program yang berfokus pada 
kegiatan edukasi tari kepada masyarakat Cirebon 
ini diharapkan mampu meningkatkan potensi 
kemandirian masyarakat, serta memperkenalkan 
budaya Indonesia ke dunia internasional.

Program lainnya adalah Pertamina Mengajar 
dan Pemberian Bantuan Pendidikan. Program 
tersebut dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
(SDN) 01 Babadan, Desa Babadan, Kecamatan 
Gunung Jati, Kabupaten Cirebon. Kegiatan yang 
dilaksanakan pada Jumat, 21 September 2018 

Corporate Social Responsibility

One manifestation of GCG implementation 
is running a business by paying attention to 
the environment, both social and physical. 
Therefore, PIEP is committed to improving the 
quality of life and the environment that can 
provide benefits for the company, the local 
community, and the society in general.

This PIEP commitment was in line with the 
Republic of Indonesia Law Number 40 of 2007 
concerning Limited Liability Companies, which 
contains provisions on Social and Environmental 
Responsibility. The implementation of these 
commitments is outlined in Corporate Social 
Responsibility (CSR) Programs.

Among the 2018 CSR activities performed is the 
Pertamina Budaya (Pertamina Culture) program. 
PIEP collaborated with the Keraton Kasepuhan 
Cirebon and Yayasan Belantara Budaya Indonesia, 
officially  opened the Sekolah Tari Tradisional 
Gratis for Masyarakat Cirebon in Keraton 
Kasepuhan Cirebon, West Java. The program, 
which began on Saturday, 22 September 2018 
to a year ahead, aims to preserve Cirebon’s 
unique culture, especially the legendary art of 
Cirebon mask dance which has been passed 
down from generation to generation since the 
time the Cirebon Sultanate was led by Sunan  
Gunung Djati. The program, which focuses on  
dance education activities for the Cirebon com- 
munity, is expected to increase the potential of  
community independence, and introduce Indo-
nesian culture to the international community.

Other programs are Pertamina Mengajar 
(Pertamina Teaches) and Educational Assistance 
Provision. The program was carried out at 
Babadan 01 State Elementary School, Babadan 
Village, Gunung Jati District, Cirebon Regency. 
The activity held on Friday, 21 September 2018 
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ini meliputi kegiatan mengajar yang dirangkai 
dengan aktivitas yang menarik untuk para siswa 
lewat materi ajar audio visual dan pemberian 
bantuan pendidikan bagi para siswa. Dalam 
kegiatan mengajar, Perusahaan melibatkan 
relawan pengajar dari internal pekerja PIEP 
untuk berbagi pengetahuan serta menebar 
inspirasi. Tujuannya untuk meningkatkan 
kreativitas, memperluas wawasan para siswa, dan 
memberikan pemahaman tentang pentingnya 
hemat energi, menjaga lingkungan, pengenalan 
profesi serta aktivitas-aktivitas yang dibaktikan 
oleh Pertamina untuk Negeri. PIEP juga me-
nyerahkan bantuan berupa tas sekolah untuk 
para siswa serta sumbangan buku-buku bacaan 
untuk melengkapi perpustakaan sekolah.

Sinergisitas Antar-anak Perusahaan

Sejalan dengan misi dari PT Pertamina (Persero) 
selaku pemilik Perusahaan, PIEP dibangun  
untuk menjadi sarana pertumbuhan Pertamina. 
PIEP menjadi tempat di mana Pekerja terpilih 
dari seluruh Pertamina Group mendapatkan  
overseas exposure untuk menumbuhkan 
independence and assertiveness, serta 
membangun global mindset dan business 
acumen melalui interaksi langsung, baik sebagai 
secondee maupun sebagai expatriate. 

Di sisi lain, PIEP juga mendapat manfaat dari 
hadirnya pekerja-pekerja baru yang berasal 
dari blok-blok terminasi yang masuk ke 
Pertamina. Beberapa pekerja yang berasal 
dari Blok Mahakam, misalnya, memiliki 
pengalaman di berbagai lapangan migas 
di Timur Tengah dan Afrika, dan menguasai 
Bahasa Perancis. Mereka direkrut untuk 
memperkuat jajaran manajemen lapangan 
di aset-aset PIEP. Diharapkan kehadiran 
mereka akan mempercepat penguasaan 
terhadap kondisi lokal aset-aset PIEP di Timur 
Tengah dan Afrika.

covered teaching activity that was arranged 
with interesting activities for students through 
audio visual teaching materials, and provision 
of educational assistance for students. As 
with educational activities, the Company is 
involved in teaching volunteers from internal 
PIEP employees to share knowledge and 
spread inspiration. The aim is to heighten 
creativity, broaden the horizons of students, and 
provide an understanding on the importance 
of saving energy, protecting the environment, 
introducing professions and activities dedicated 
by Pertamina to the country. PIEP also handed 
over assistance in the form of school bags for 
students as well as donations of reading books 
to supplement the school library.

Synergy Between Subsidiaries

In line with the mission of PT Pertamina (Persero) 
as the holding of the Company, PIEP was 
established to become a vehicle for Pertamina’s 
growth. PIEP is the office where selected 
employees from all Pertamina Group receive 
overseas exposure to foster independence and  
assertiveness, and build a global mindset and 
business acumen through direct interaction, 
both as secondees and as expatriates.

On the other hand, PIEP also benefited 
from the presence of new employees from 
terminated blocks that joined Pertamina. 
Several employees from Mahakam Block, for 
example, had experience in various oil and 
gas fields in the Middle East and Africa, and 
were fluent in French. They were recruited to 
strengthen the field management in PIEP’s 
assets. Their presence was expected to 
accelerate control of PIEP’s local assets in the 
Middle East and Africa.
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Kami menyadari, kegiatan PIEP di luar negeri, 
khususnya di Aljazair sebagai operator, bisa 
menjadi pintu bagi unit bisnis Pertamina 
lainnya untuk masuk ke Aljazair. Dengan 
spirit Pertamina Incorporated, kami berhasil 
melibatkan Elnusa dalam pekerjaan 
reprocessing data seismik 3D Lapangan 
MLN, dengan hasil yang sangat memuaskan 
dan mendapat apresiasi dari Sonatrach.

Selain itu, PIEP juga telah berhasil membawa 
Asuransi Tugu Pratama masuk ke Aljazair. 
Terkait dengan kebutuhan tenaga kerja 
asing, PIEP menggandeng Pertamina Badak 
Arun Solution (PBAS). Sejauh ini baru 3 unit 
bisnis Pertamina yang terlibat di Aljazair. 
Ke depan kami berharap Pertamina Drilling 
Services Indonesia (PDSI) maupun Pelita 
Air Services bisa ikut masuk dalam bisnis 
di Aljazair. Sedangkan di Jakarta, kami 
menjalin sinergi dengan Patra Jasa berupa 
penyewaan kantor.

Selanjutnya, PIEP juga sedang menjajaki 
sinergisitas dalam pengadaan material 
dengan Pertamina Group. Dalam hal 
pengembangan SDM, pada 2018 PIEP 
menawarkan berbagai training yang tersedia 
di Pertamina Training Center (PTC), untuk 
pekerja bidang migas baik dari Aljazair 
maupun Irak.

Prospek Usaha 

Pada 2019 tekanan ekonomi diperkirakan 
berkurang sejalan dengan menurunnya 
persaingan dagang antara AS dan Tiongkok. 
Pasca pemilihan presiden 2019, permintaan 
kredit akan menguat sehingga mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Sejumlah sektor 
seperti pertambangan, perkebunan, dan 
pengolahan akan menjadi kontributor utama 
pendorong pertumbuhan.

We realize that PIEP overseas activities, 
especially in Algeria as the operator, can serve 
as the entry for other Pertamina business 
units to penetrate into the industry in Algeria.  
With Pertamina Incorporated spirit, we 
succeeded in involving Elnusa in the  
MLN Field 3D seismic data reprocessing 
work, with very satisfying results and received 
appreciation from Sonatrach.

Additionally, PIEP also succeeded in bringing 
Tugu Pratama Insurance to Algeria. 
Regarding the matter of recruiting foreign  
workers, PIEP brought Pertamina Badak Arun 
Solution (PBAS). So far, only 3 Pertamina 
business units were involved in Algeria.  
In the future, we hope that Pertamina Drilling  
Services Indonesia (PDSI) and Pelita Air 
Services could enter into the business in 
Algeria. While in Jakarta, we built synergy  
with Patra Jasa in the form of office rentals.

Furthermore, PIEP was also exploring 
synergies in material procurement with  
Pertamina Group. In terms of HR 
development, in 2018 PIEP offered various 
training available at Pertamina Training 
Center (PTC), for oil and gas employees 
from Algeria and Iraq.

Business Prospect

In 2019 economic pressure is expected 
to decrease in line with the waning trade 
competition between the US and China.  
After the 2019 presidential election, 
demand for credit would strengthen so as 
to encourage economic growth. A number 
of sectors such as mining, plantations and 
processing would be the main contributors 
towards growth.
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Sejumlah pakar ekonomi memproyeksikan 
pertumbuhan Indonesia sedikit menguat ke 
level 5,2% di 2019. Berkat bauran kebijakan 
yang tepat, perekonomian Indonesia cukup 
resilient menghadapai tantangan eksternal, 
sehingga tingkat pertumbuhan tetap terjaga di 
level pertumbuhan potensialnya dengan inflasi 
yang rendah. 

Menyusul kesepakatan OPEC memangkas 
produksinya 1,2 juta barel per hari mulai Januari 
2019 maka harga minyak mentah diperkirakan 
akan stabil pada kisaran USD60-USD70 per 
barel sepanjang 2019. Dengan pemangkasan 
tersebut diharapkan surplus produksi bisa 
berkurang dan harga menjadi stabil. Saat ini 
OPEC terus berupaya untuk melancarkan 
strategi khusus guna menyeimbangkan pasar 
minyak dunia. Kelebihan pasokan minyak 
diupayakan berkurang mulai Kuartal I 2019. 

APBN menargetkan pertumbuhan ekonomi 
5,3% pada 2019. Pertumbuhan tersebut akan 
ditopang oleh konsumsi dalam negeri dan 
investasi. Pertumbuhan konsumsi diperkirakan 
tetap kuat berkat tingkat inflasi yang rendah 
dan aktivitas pemilu di paruh pertama. Di 
sisi investasi, proyek infrastruktur yang sudah 
berjalan sangat mungkin dilanjutkan, sehingga 
investasi pemerintah termasuk BUMN akan tetap 
kuat. Namun tahun 2019 masih akan diwarnai 
oleh risiko eksternal, di antaranya ketatnya 
likuiditas global, risiko eskalasi persaingan 
dagang yang sewaktu-waktu bisa memanas lagi 
dan melemahnya pertumbuhan global. 

Dengan target pertumbuhan ekonomi 5,3% 
pada 2019, hal ini jelas akan membuat 
kebutuhan energi Indonesia masih akan terus 
tumbuh. Sementara produksi di dalam negeri 
kian terbatas, sulit diharapkan dari dalam negeri 
akan ada peningkatan produksi migas signifikan 
dalam beberapa tahun ke depan, dan gap 
antara pasokan migas dari dalam negeri dengan 
kebutuhan energi semakin lebar.

Economic experts projects Indonesia’s 
growth to strengthen slightly to the level of 
5.2% in 2019. Thanks to the right policy mix, 
the Indonesian economy is quite resilient 
facing external challenges, so the growth 
rate is maintained at its potential growth 
level with low inflation.

Following the OPEC agreement to cut 
production by 1.2 million barrels per day 
starting January 2019, crude oil price was 
expected to stabilize in the range of USD60-
USD70 per barrel throughout 2019. With 
the cuts, it is expected to reduce production 
surplus and stabilize prices. Currently OPEC 
continuously strives to launch a special 
strategy to balance the world oil market. 
Attempt to reduce oil supply surplus would be 
carried out starting in the first quarter of 2019.

The State Budget targets 5.3% economic 
growth in 2019. This growth will be supported 
by domestic consumption and investment. 
Consumption growth is estimated to remain 
strong due to low inflation and election 
activities in the first half. On the investment 
side, infrastructure projects that are already 
underway are very likely to continue, so that 
government investments including State-
Owned Enterprises will remain strong. 
However, 2019 is still afflicted by external 
risks, including the tight global liquidity, the 
risk of trade competition which could escalate 
anytime and slow global growth.

A 5.3% targeted economic growth in 2019 
will clearly make Indonesia’s energy demand 
continues to grow. While domestic production 
is increasingly limited, it is difficult to expect 
significant increase domestically in oil and 
gas production in the next few years, and gap 
between oil and gas supply from within the 
country and energy demand gets wider.
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Hal tersebut jelas terlihat dari grafik di 
halaman berikut, yang menggabungkan antara 
kebutuhan minyak dan gas di satu sisi dengan 
kemampuan Indonesia memproduksi kedua 
komoditas energi tersebut dari tahun ke tahun. 
Dari grafik itu terlihat gap antara kebutuhan 
dan kemampuan menyediakan secara mandiri 
semakin besar. Produksi kita stagnan pada angka 
830-850 MBOPD, sementara gas juga tidak 
bergerak pada angka 1.460-1.480 MBOEPD. 
Setelah untuk komoditas minyak Indonesia 
menjadi net importer sejak 2003, maka dengan 
kecenderungan konsumsi dan produksi migas 
saat ini, diperkirakan pada 2025 Indonesia juga 
akan menjadi net importer gas.

Dengan kenyataan seperti itu kegiatan 
produksi minyak dan gas di luar negeri pada 
tahun-tahun mendatang akan menjadi tulang 
punggung bagi upaya pemenuhan kebutuhan 
energi Indonesia. Keberadaan PIEP di lini 
terdepan operasi hulu Pertamina di luar negeri 
menempati posisi sangat strategis, baik bagi 
Pertamina maupun Indonesia untuk menjaga 
ketahanan energi nasional. 

This can be clearly seen from the graph on 
the next page, which combines oil and gas 
demand on one side with Indonesia’s ability  
to produce both of these energy commodities 
from year to year. From the graph, the gap 
between demand and our energy self-
sufficiency ability gets greater. Our production 
is stagnated at 830-850 MBOPD, while gas 
also stays around 1,460-1,480 MBOEPD. 
After Indonesia became net importer of oil 
commodities in 2003, the current trend of 
consumption and oil and gas production 
estimates that Indonesia would also become 
a net importer of gas in 2025.

With these facts, oil and gas production 
activities overseas in the coming years would 
become the backbone in the effort to meet 
Indonesia’s energy demand. The presence of 
PIEP in the forefront of Pertamina’s upstream 
operations abroad has a very strategic  
position, both for Pertamina as well as 
Indonesia to maintain national energy security.
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Proyeksi Kebutuhan Minyak dan Gas Bumi 
Indonesia

Berdasarkan berbagai proyeksi itu, dalam RKAP 
2019, PIEP menetapkan pendapatan sebesar 
USD1.400,66 juta, dan laba bersih sebesar 
USD122,49 juta.

Perubahan Komposisi Direksi 

Sepanjang tahun 2018, telah terjadi perubahan 

komposisi Direksi PT Pertamina Internasional 

Eksplorasi dan Produksi. Dengan demikian, 

komposisi Direksi per 31 Desember 2018  

adalah sebagai berikut:

• Denie S. Tampubolon, Presiden Direktur 

• Aris Mulya Azof, Direktur Keuangan dan 

Komersial 

• Djoko Nugroho Imanhardjo, Direktur 

Eksplorasi dan Produksi

Projection of Indonesia’s Oil and Gas Demand

Based on various projections, in the 2019 

RKAP, PIEP established revenues of 
USD1,400.66 million, and net income of 
USD122.49 million.

Changes in the Composition of the Board 
of Directors

Throughout 2018, there was changes in the 

composition of the Board of Directors of  

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 

Produksi. Accordingly, the composition of the 

Board of Directors as of 31 December 2018 was 

as follows:

• Denie S. Tampubolon, President Director

• Aris Mulya Azof, Director of Finance and 

Commercial

• Djoko Nugroho Imanhardjo, Director of 

Exploration and Production

Source: Kementerian ESDM

0

2010 2035 2035 2040 2045 20502015 2020 2025 2030 2055

1,000

2,000

4,000

3,000

Net gas importer?

1874

1467

4497

3748

832

1649

5,000

Gas Demand

Current Gas Production

Oil Demand

Current Oil Production



LAPORAN TAHUNAN 2018 

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Ikhtisar
Highlights

Laporan Manajemen
Report from the Management

Profil Perusahaan
Company Profile

70 71

Apresiasi Kami 

Kolaborasi dan dukungan dari seluruh pe-
mangku kepentingan kepada PIEP, telah 
menghasilkan kinerja positif sepanjang 2018, 
sebagaimana dilaporkan di dalam buku ini.  
Oleh karena itu, kami menyampaikan peng-
hargaan dan terima kasih setinggi-tingginya 
kepada Dewan Komisaris atas arahan dan 
pengawasan yang diberikan kepada Direksi 
dalam menjalankan operasi perusahaan. Hal 
yang sama kami haturkan kepada pemegang 
saham atas kepercayaan yang diberikan kepada 
kami untuk melanjukan pengelolaan PIEP.

Kepada pekerja di seluruh lini operasi, kami 
juga mengucapkan terima kasih atas dedikasi  
dan kerja kerasnya sehingga Perusahaan mampu 
melewati 2018 dengan kinerja yang baik. Meski 
demikian ketidakberhasilan mencapai target 
produksi menunjukkan masih ada yang harus 
dibenahi dalam sistem kerja kita. Perbaikan 
dan pembenahan untuk keberlanjutan usaha 
tetap harus terus dilakukan, tanpa melupakan 
sedikitpun tentang Health, Safety, Security, 
Environment (HSSE) yang baik. Komitmen 
dan militansi dalam bekerja patut ditunjukkan 
mengingkat bahwa kehadiran PIEP tidak sekadar 
menjalankan tugas bisnis, namun juga untuk 
mendukung ketahanan energi nasional. 

Tidak lupa kami juga mengucapkan terima kasih 
kepada seluruh mitra kerja dan rekanan, atas 
kontribusi, kerja sama dan dukungan yang telah 
diberikan. Semoga kemitraan kita semakin kokoh 
dalam menyongsong tantangan di tahun-tahun 
mendatang. Dengan kemampuan, kerja keras 
disertai semangat yang kuat, kami yakin PIEP 
akan dapat memanfaatkan setiap peluang yang 
ada secara optimal dan berperan aktif dalam 
mendukung pembangunan ekonomi nasional. 

Our Appreciation

Collaboration and support from all stakeholders 
to PIEP has produced positive performance 
throughout 2018, as reported in this book. 
Therefore, we express our highest appreciation 
and gratitude to the Board of Commissioners 
for the direction and supervision given to the 
Board of Directors in carrying out the company’s 
operations. The same appreciation we give 
to shareholders for the trust given to us to  
continue the management of PIEP.

To employees in all lines of operations, we also 
express our gratitude for their dedication and 
hard work so that the Company was able to pass 
2018 with positive performance. Nevertheless 
the failure to achieve the production target 
shows that there are several matters that  
must be addressed in our work system. 
Improvements and betterment for business 
continuity must continue to be carried out, 
without neglecting a single bit about proper 
Health, Safety, Security, Environment (HSSE). 
Commitment and militancy in work should be 
shown to increase the presence of PIEP not only 
to carry out business tasks, but also to support 
national energy security.

We are also reminded to express our 
gratitude to all colleagues and partners, for 
their contributions, cooperation and support. 
Hopefully our partnership will grow stronger in 
meeting the challenges in the coming years. 
With competence, hard work and strong spirit, 
we believe PIEP will be able to utilize every 
opportunity optimally and play an active role in 
supporting national economic development.
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Jakarta, 25 April 2019
Jakarta, 25 April 2019

Atas Nama Direksi
On Behalf of the Board of Directors

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi

Denie S. Tampubolon
Presiden Direktur
President Director

Pencapaian PIEP tentu tak lepas dari  
pertolongan Tuhan Yang Maha Kuasa.  
Oleh karena itu kita panjatkan rasa syukur 
kepada-Nya, seraya berupaya agar kinerja PIEP 
terus meningkat pada masa-masa mendatang. 

PIEP’s achievement is certainly inseparable from 
help from the Almighty. Therefore, we express 
our gratitude to Him, while striving to improve 
the PIEP’s performance to improve in the future.
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Review of The Board of Commissioners on  
2018 Annual Report

TELAAH DEWAN KOMISARIS ATAS 
LAPORAN TAHUNAN 2018

Lampiran :  --
Perihal  : Telaah Dewan Komisaris atas 
Laporan Tahunan PT Pertamina Internasional 
Eksplorasi dan Produksi.

Yang Terhormat
Presiden Direktur
PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi
Patra Jasa Office Tower, Lantai 12
Jl. Gatot Subroto Kav.32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950

Menunjuk surat Presiden Direktur  
No. 061A/PN0000/2019-S0 tanggal  
8 April 2019, perihal Permohonan Telaah 
dan Penandatanganan Lembar Pernyataan 
Tanggung Jawab Atas Laporan Tahunan  
PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi Tahun Buku 2018, dengan ini kami 
sampaikan bahwa Dewan Komisaris telah 
melakukan telaah atas Laporan Tahunan  
PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi Tahun Buku 2018 sesuai dengan 
ketentuan Pasal 66 ayat 1 Undang-undang  
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
dan Pasal 8 ayat 3 huruf a, Anggaran Dasar  
PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi serta mengacu kepada Pedoman PT 
Pertamina (Persero) No A-001/H00200/2011-SO 
Revisi 1, tentang Pengelolaan Anak Perusahaan 

Attachment :  --
Regarding : Review of the Board of 
Commissioners for the Annual Report of PT 
Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi.

To
President Director
PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi
Patra Jasa Office Tower, Lantai 12
Jl. Gatot Subroto Kav.32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950

Referring to the letter of the President Director  
No. 061A/PN0000/2019-S0 dated 8 April 2019, 
concerning the Application for Review and 
Signing of the Statement of Responsibility 
for PT Pertamina Internasional Eksplorasi 
dan Produksi Annual Report Financial Year 
2018, hereby we inform that The Board of 
Commissioners has reviewed the PT Pertamina 
Internasional Eksplorasi dan Produksi Annual 
Report Financial Year 2018 in accordance with 
the provisions of Law No. 40 of 2007 Article 
66 Paragraph 1 concerning Limited Liability 
Companies and Articles 8 paragraphs 3  
letter a, Articles of Association of PT Pertamina 
Internasional Eksplorasi dan Produksi and 
referring to PT Pertamina (Persero) Guidelines  
No A-001/H00200/2011-SO Revision 1 
concerning Management of Pertamina 

Jakarta, 25 April 2019
No: 007/DK-PN/2019/S0
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dan Perusahaan Patungan Pertamina, Bab VIII 
terkait Laporan Tahunan Anak Perusahaan, dan 
menyatakan bahwa Laporan Tahunan dimaksud 
sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
tersebut di atas.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya 
kami ucapkan terima kasih. 

DEWAN KOMISARIS PT PERTAMINA 
INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN 
PRODUKSI 

Subsidiaries and Joint Venture Companies, 
Chapter VIII related to Annual Report of 
Subsidiaries, and stated that the Annual Report 
is appropriate with the provisions above.

We hereby convey, and we thank you for your 
attention to this matter.

BOARD OF COMMISSIONERS OF PT 
PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI 
DAN PRODUKSI

Nama
Name

Jabatan
Position

Tanda Tangan
Signature

Heru Setiawan Komisaris Utama
President Commissioner

Satry Nugraha Komisaris
Commissioner

Tanudji Darmasakti Komisaris
Commissioner

Charles P. Siallagan Komisaris
Commissioner
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Satry Nugraha
Komisaris

Commissioner
10 Januari 2018 - Sekarang
10 January 2018 - Present

Arief Budiman
Mantan Komisaris Utama

Former President Commissioner
1 Juni 2015 - 31 Mei 2018
1 June 2015 - 31 May 2018

Syamsu Alam
Mantan Komisaris

Former Commissioner
1 Juni 2015 - 5 Februari 2018

1 June 2015 - 5 February 2018

Charles P. Siallagan
Komisaris

Commissioner
31 Agustus 2018 - Sekarang

31 August 2018 - Present

Jaffe Suardin
Mantan Komisaris

Former Commissioner
19 Januari 2017 - 10 Januari 2018
19 January 2017 - 10 January 2018

Denie S. Tampubolon
Mantan Komisaris

Former Commissioner
5 Februari 2018 - 4 Juni 2018

5 February 2018 - 4 June 2018

Dewan Komisaris dan Direksi PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi menyatakan 
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan ini berikut laporan keuangan dan 
informasi lain yang terkait. 

Jakarta, 25 April 2019

Responsibility over the 2018 Annual Report

TANGGUNG JAWAB ATAS 
LAPORAN TAHUNAN 2018 

DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners

Heru Setiawan
Komisaris Utama

President Commissioner
31 Agustus 2018 - Sekarang

31 August 2018 - Present

Tanudji Darmasakti
Komisaris

Commissioner
31 Agustus 2018 - Sekarang

31 August 2018 - Present
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The Board of Commissioners and the Board of Directors of PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan  
Produksi declare full responsibility for the accuracy of the contents of this Annual Report along with  
financial reports and other related information.

Jakarta, 25 April 2019

DIREKSI
Board of Directors

Denie S. Tampubolon
Presiden Direktur
President Director
4 Juni 2018 - Sekarang
4 June 2018 - Present

Djoko Nugroho Imanhardjo
Direktur Eksplorasi dan Produksi

Director of Exploration and Production
 4 Maret 2016 - 4 Maret 2019
 4 March 2016 - 4 March 2019

Slamet Riadhy
Mantan Presiden Direktur
Former President Director

26 Februari 2015 - 25 Februari 2018
26 February 2015 - 25 February 2018

Aris Mulya Azof
Direktur Keuangan dan Komersial
Director of Finance and Commercial

5 Februari 2018 - Sekarang
5 February 2018 - Present

Huddie Dewanto
Mantan Direktur Keuangan dan Komersial
Former Director of Finance and Commercial

18 November 2013 - 5 Februari 2018
18 November 2013- 5 February 2018
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PT Pertamina Internasional Eksplorasi 
dan Produksi (PIEP) mengemban amanah 

memenuhi kebutuhan energi Indonesia, 
melalui aset-aset yang dikelola di luar 

negeri. Pada tahun 2018, PIEP hadir di 
12 negara, yakni Irak, Aljazair, Malaysia, 
Kanada, Kolombia, Venezuela, Perancis, 

Gabon, Italia, Namibia, Nigeria dan Tanzania.

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi 
(PIEP) carries out the duty to fulfill Indonesia’s energy 
demands, through assets managed abroad. In 2018, 

PIEP’s presence covered 12 countries, namely Iraq, 
Algeria, Malaysia, Canada, Colombia, Venezuela, 

France, Gabon, Italy, Namibia, Nigeria and Tanzania.

77



78 7978

LAPORAN TAHUNAN 2018 

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Ikhtisar
Highlights

Laporan Manajemen
Report from the Management

Profil Perusahaan
Company Profile



2018 ANNUAL REPORT

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Analysis and Discussion

78 79

Corporate Identity

IDENTITAS PERUSAHAAN

IDENTITAS PERUSAHAAN 

Nama Perusahaan 

PT Pertamina Internasional Eksplorasi 
dan Produksi 

Jenis Perusahaan

Perseroan Terbatas 

Status Perusahaan

Anak Perusahaan PT Pertamina (Persero) 
Tanggal Berdiri: 18 November 2013
Tanggal Beroperasi: 18 November 2013 

Dasar Hukum Pendirian 

Akta No. 18 tanggal 18 November 2013, Notaris 
Lenny Janis Ishak, SH.
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia No.: AHU-59673.AH.01.01 Tahun 2013 
tanggal 19 November 2013 

Modal Dasar per 31 Desember 2018

Rp158.776.352.000.000 (seratus lima puluh 
delapan triliun tujuh ratus tujuh puluh enam 
miliar tiga ratus lima puluh dua juta Rupiah), 
terbagi atas 158.776.352 (seratus lima puluh 
delapan juta tujuh ratus tujuh puluh enam 
ribu tiga ratus lima puluh dua) lembar saham, 
masing-masing saham bernilai nominal sebesar 
Rp1.000.000 (satu juta Rupiah). 

CORPORATE IDENTITY

Company Name 

PT Pertamina Internasional Eksplorasi 
dan Produksi

Company Type

Limited Liability Company

Company Status

Subsidiary of PT Pertamina (Persero)
Date of Establishment: 18 November 2013
Date of Operations: 18 November 2013 

Legal Basis of Company Establishment

Deed No. 18 dated 18 November 2013, by 
Lenny Janis Ishak, SH. as Notary
Decree of the Minister of Law and Human Rights 
No.: AHU-59673.AH.01.01 Year 2013 dated  
19 November 2013 

Registered Capital as of 31 December 2018

Rp158,776,352,000,000 (one hundred fifty eight 
trillion seven hundred seventy six billion three 
hundred fifty two million Rupiah), divided into 
158,776,352 (one hundred fifty eight million 
seven hundred seventy six thousand three hundred 
fifty two) shares, each share has a nominal value 
of Rp1,000,000 (one million Rupiah).
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Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh per 
31 Desember 2018

Rp51.428.227.000.000 (lima puluh satu triliun 
empat ratus dua puluh delapan miliar dua 
ratus dua puluh tujuh juta Rupiah), terbagi atas 
51.428.227 (lima puluh satu juta empat ratus dua 
puluh delapan ribu dua ratus dua puluh tujuh) 
lembar saham, masing-masing saham bernilai 
nominal sebesar Rp1.000.000 (satu juta Rupiah). 

Kepemilikan Saham 

PT Pertamina (Persero) sebesar 99,999998% 
dan PT Pertamina Pedeve Indonesia sebesar 
0,000002%. 
 
Jenis Usaha 

Minyak, gas bumi, dan energi lainnya

Jumlah Karyawan 

186 orang 

Alamat 

Patra Jasa Office Tower, Lantai 12
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950
Telp : (021) 2911 0835 
Website: www.piep.pertamina.com 

Issued Capital and Paid-up Capital as of  
31 December 2018

Rp51,428,227,000,000 (fifty one trillion four 
hundred twenty eight billion two hundred  
twenty seven million Rupiah), divided into 
51,428,227 (fifty one million four hundred 
twenty eight thousand two hundred twenty 
seven) shares, each share has a nominal value  
of Rp1,000,000 (one million Rupiah).

Share Ownership

PT Pertamina (Persero) owns 99,999998% and  
PT Pertamina Pedeve Indonesia owns 
0.000002%. 

Business Focus

Oil, gas, and other energy

Number of Employees

186 people

Address

Patra Jasa Office Tower, Lantai 12
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950
Phone : (021) 2911 0835
Website: www.piep.pertamina.com 
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Brief History

RIWAYAT SINGKAT

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi, yang selanjutnya disebut dengan 
“PIEP”, adalah anak perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) PT Pertamina (Persero). 
Bergerak di bidang minyak, gas bumi dan energi 
lainnya, dengan wilayah kerja di luar negeri.  
PIEP resmi berdiri pada 18 November 2013 di 
Jakarta. PIEP mengemban amanah untuk ikut 
memenuhi kebutuhan energi Indonesia, melalui 
aset-aset yang dikelola di luar negeri. Dengan 
demikian PIEP memiliki  lingkup internasional 
sebagai pemegang aset di luar negeri, yang 
kegiatannya dapat disesuaikan dengan 
karakteristik aset yang dimiliki. 

Pendirian PIEP diikuti dengan pendirian beberapa 
anak usaha. Dimulai pada 21 November 
2013 dengan mendirikan PT Pertamina Irak 
Eksplorasi Produksi (PIREP) yang menjalankan 
kegiatan operasional atas aset perusahaan  
yang berlokasi di Irak. Pada 25 September 
2014, PIEP mendirikan PMEP, yang selanjutnya 
menjalankan kegiatan operasional atas aset 
perusahaan yang berlokasi di Malaysia. 

Kegiatan bisnis PIEP semakin luas dengan 
mendirikan PAEP pada 21 Agustus 2014. 
Perusahaan ini didirikan untuk menjalankan 
kegiatan operasional atas aset perusahaan yang 
berlokasi di Aljazair.

Pada 1 Juli 2016, PAEP melakukan akuisisi 
aset yang dimiliki ConocoPhillips Algeria Ltd., 
sebagaimana dinyatakan dalam Share Purchase 
Agreement tanggal 26 September 2016. 
Dengan demikian, aset yang dikelola oleh PIEP 
menjadi aset Malaysia, aset Irak dan aset Aljazair.

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi, 
hereinafter referred to as “PIEP”, is a subsidiary  
of PT Pertamina (Persero), a State-Owned 
Enterprise (Badan Usaha Milik Negara, BUMN). 
Tasked with being in the field of oil, gas and  
other energy, with work areas overseas, PIEP 
was officially established on 18 November 
2013 in Jakarta. PIEP carries the duty entrusted 
to participate in fulfilling Indonesia’s energy 
demands, through assets managed overseas.  
Thus PIEP has an international reach as a holder  
of assets overseas, which activities can be  
adjusted to the characteristics of each  
assets owned.

The establishment of PIEP was followed by 
the establishment of several subsidiaries. 
Beginning on 21 November 2013 with the 
establishment of PT Pertamina Irak Eksplorasi 
Produksi (PIREP) which manages operational 
activities on the company’s assets in Iraq. On 
25 September 2014, PIEP established PMEP, 
which manages operational activities on the 
company’s assets in Malaysia.

PIEP’s business activities expanded even  
more with the establishment of PT Pertamina 
Algeria Eksplorasi Produksi (PAEP) on  
21 August 2014. The company was established 
to manage operational activities of the 
company’s assets in Algeria.

On 1 July 2016, PAEP acquired assets owned 
by ConocoPhillips Algeria Ltd., as stated 
in the Share Purchase Agreement dated  
26 September 2016. As such, assets 
managed by PIEP became Malaysian, Iraqi 
and Algerian assets.
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Selain langkah-langkah tersebut, sesuai 
hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (RUPSLB) PIEP pada 2 November 2016  
dan 15 Desember 2016, Pemegang Saham 
sepakat untuk menambah modal dasar 
dan modal ditempatkan/disetor guna 
mendukung kegiatan usaha Perusahaan. Aksi 
korporasi tersebut membuat PIEP semakin 
kokoh. Perusahaan melakukan tender 
offer saham M&P sehingga akhirnya pada  
15 Februari 2017, Perusahaan resmi 
memegang 72,65% saham M&P setelah 
menyelesaikan proses Voluntary Tender  
Offer atas seluruh saham dan bond milik 
M&P. Kemudian berdasarkan RUPS M&P pada  
12 Desember 2018 saham PIEP di perusahaan 
tersebut berubah menjadi 70,75%.

Perubahan Nama 

Sejak awal pendirian sampai dengan  
31 Desember 2018, PIEP tidak pernah melakukan 
penggantian atau mengubah nama Perusahaan. 

Rev: CPBI

Aside from the steps taken, in accordance 
with the results of the Extraordinary General 
Meeting of Shareholders (Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa/RUPSLB) of 
PIEP on 2 November 2016 and 15 December 
2016, Shareholders agreed to increase the 
registered capital and issued/paid-up capital 
to support the Company’s business activities. 
The corporate action brought about a stronger 
PIEP. The company made a tender offer of 
M&P shares, and eventually on 15 February 
2017, the Company officially acquired 72.65% 
shares of M&P after completing the Voluntary 
Tender Offer process for all shares and bonds 
owned by M&P. Afterwards, in the M&P GMS 
on 12 December 2018, PIEP shares in the 
company were stated at 70.75%.

Change in Company Name

From its establishment until 31 December 2018, 
PIEP has never changed or revised the name of 
the Company.
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Historical Milestones

TONGGAK-TONGGAK
BERSEJARAH

21 NOVEMBER 2013

25 SEPTEMBER 2014

21 AUGUST 2014

PIEP mendirikan PT Pertamina Irak Eksplorasi Produksi 
yang akan menjalankan kegiatan operasional atas aset 
PIEP yang berlokasi di Irak. 

PIEP established PT Pertamina Irak Eksplorasi Produksi, 
which will carry out operational activities on PIEP’s assets 
in Iraq.

PIEP mendirikan PT Pertamina Malaysia Eksplorasi  
Produksi yang akan menjalankan kegiatan operasional 
atas aset perusahaan yang berlokasi di Malaysia. 

PIEP established PT Pertamina Malaysia Eksplorasi 
Produksi, which will carry out operational activities on 
the company’s assets in Malaysia. 

PIEP mendirikan PT Pertamina Algeria Eksplorasi Produksi yang 
akan menjalankan kegiatan operasional atas aset perusahaan 
yang berlokasi di Aljazair, dan terhitung mulai tanggal 1 Juli 2016  
PT Pertamina Algeria Eksplorasi Produksi resmi menjalankan kegia-
tan operasional atas aset perusahaan di Aljazair setelah menyele-
saikan proses akuisisi atas aset yang dimiliki ConocoPhillips Algeria. 

PIEP founded PT Pertamina Algeria Eksplorasi Produksi, which 
will carry out operational activities on the company’s assets locat-
ed in Algeria, and starting from 1 July 2016 PT Pertamina Algeria  
Eksplorasi Produksi officially manages operational activities on the 
company’s assets in Algeria after completing the acquisition of  
assets owned by ConocoPhillips Algeria.
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02 NOVEMBER 2016 & 
15 DECEMBER 2016

8 MAY 2018

15 FEBRUARY 2017

16 JUNE 2018

Pemegang Saham PIEP menambah modal dasar dan modal 
ditempatkan/disetor untuk mendukung kegiatan usaha perusahaan. 

Sesuai dengan keputusan RUPS pada 8 Mei 2018, PT Pertamina 
(Persero) menambah penyertaan modal sebesar Rp11,7 triliun. 
Sehingga modal ditempatkan dan disetor perusahaan berubah dari 
Rp39,7 triliun menjadi Rp51,5 triliun.

In accordance with the decision of the GMS on 8 May 2018,  
PT Pertamina (Persero) added capital participation of Rp11.7 trillion. 
This increased the company’s issued and paid-up capital from  
Rp39.7 trillion to Rp51.5 trillion.

PIEP’s shareholders increased the registered capital and issued/paid-
up capital to support the company’s business activities.

PIEP resmi menguasai 72,65% saham M&P setelah menyelesaikan 
proses Voluntary Tender Offer atas seluruh saham dan bond milik 
M&P. 

PIEP officially acquires 72.65% of M&P shares after completing 
the Voluntary Tender Offer process of the entire shares and bonds 
owned by M&P. 

PIEP sukses melakukan kegiatan pengeboran pertama di Lapangan 
Menzel Lejmet North (MLN), Aljazair, yang terletak di kawasan Gurun 
Sahara. Proses tersebut merupakan peristiwa bersejarah bagi Per-
tamina, untuk pertama kali melangsungkan aktivitas pengeboran di 
luar negeri.

PIEP successfully performed the first drilling 
activity at the Menzel Lejmet North (MLN) 
Field in Algeria, located in the Sahara Des-
ert. The process was a historic event for Per-
tamina, for the first time carried out drilling 
activities overseas.
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Company Logo

LOGO PERUSAHAAN

Bidang Usaha 

Berdasarkan Akta Pendirian No. 18 tanggal  
18 November 2013, kegiatan usaha PIEP adalah:

1. Menjalankan kegiatan usaha minyak, gas 
bumi dan energi lainnya. 

2. Menjalankan usaha di bidang energi 
baik yang terkait langsung maupun tidak 
langsung lainnya. 

3. Melakukan penyertaan saham dan kepemilikan 
participating interest di luar negeri. 

4. Menyelenggarakan kegiatan jasa terkait 
penyelenggaraan usaha minyak, gas bumi 
dan energi lainnya. 

5. Menyelenggarakan kegiatan usaha lainnya 
yang secara langsung maupun tidak 
langsung terkait atau menunjang kegiatan 
usaha minyak, gas bumi dan energi lainnya.

Keseluruhan bidang usaha tersebut saat ini  
telah dijalankan oleh PIEP. 

Adapun kegiatan usaha yang dilakukan 
Perusahaan selama tahun 2018 meliputi 
eksplorasi, pengembangan, serta operasi dan 
produksi minyak dan gas bumi. 

Core Business 

Based on the Deed of Establishment No. 18 dated 
18 November 2013, PIEP’s business activities are to:

1. Carry out business activities related to oil, 
gas, and other energy.

2. Carry out activities that are directly and 
indirectly related to energy.

3. Carry out acquisition of shares and ownership 
of participating interests overseas.

4. Carry out services related to the com-
mercialization of oil, gas, and other energy.

5. Carry out business activities that are directly 
and indirectly related, or support the 
commercialization of oil, gas and other energy. 

The entire range of business activities has been 
carried out by PIEP.

Activities carried out by the Company in 2018 
covers exploration, development, operations 
and production in the field of oil and gas.
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Wilayah Operasi 

Per 31 Desember 2018, PIEP hadir di 12 negara, 
yakni Irak, Aljazair, Malaysia, Kanada, Kolombia, 
Venezuela, Perancis, Gabon, Italia, Namibia, 
Nigeria, dan Tanzania. 

Operational Regions

On 31 December 2018, PIEP had presence in 
12 countries, namely Iraq, Algeria, Malaysia, 
Canada, Colombia, Venezuela, France, Gabon, 
Italy, Namibia, Nigeria, and Tanzania.

Pangsa Pasar 

Per 31 Desember 2018, produk yang dihasilkan 
oleh PIEP sebagian besar diserap oleh kilang 
Pertamina untuk memenuhi kebutuhan domestik, 
dan sebagian lagi dipasarkan ke luar negeri.

Target Market

Per 31 December 2018, a large majority of the 
products produced by PIEP were absorbed by 
Pertamina refineries to meet domestic needs, 
while other portions are marketed overseas.
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Visi, Misi dan Nilai Perusahaan senantiasa 
di-review secara berkala untuk memastikan 
kesesuaiannya dengan perkembangan 
lingkungan bisnis PIEP, dan sejalan dengan 
perkembangan lingkungan bisnis dan  
tantangan yang dihadapi. 

Perumusan Visi, Misi dan Nilai Perusahaan 
dilakukan dengan melibatkan seluruh pihak 
yang terkait, yaitu Dewan Komisaris, Direksi,  
dan karyawan, serta memperhatikan 
kepentingan dari para pemangku kepentingan.

The Company’s Corporate Vision, Mission 
and Values are reviewed periodically to 
ensure that it is suitable with the growth 
of PIEP’s advancements, and in line with 
business development growths, as well as  
challenges faced.

Formulation of the Corporate Vision, Mission 
and Values was a process that involved all 
relevant parties, the Board of Commissioners, 
Board of Directors and employees, all while 
paying attention to the interests of stakeholders.

Vision, Mission and Corporate Values

VISI, MISI DAN NILAI
PERUSAHAAN
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VISI
Menjadi Perusahaan Energi Internasional Kelas Dunia 

VISION
To be a World Class International Energy Company

MISI 
Mengembangkan potensi minyak, gas bumi dan energi di luar negeri 
secara terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat 
dalam rangka mendukung ketahanan & kemandirian energi nasional. 

MISSION 
Develop potential oil, gas and other energy overseas in a manner that 
is integrated, based on sound commercial principles in the effort to 
achieve national energy independence & sustenance.
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89



90 91

Corporate Values

NILAI PERUSAHAAN

CLEAN
PIEP dikelola secara profesional dengan: 
• Menghindari benturan kepentingan; 
• Tidak memberi toleransi pada suap; 
• Menjunjung tinggi kepercayaan dan  

integritas; serta 
• Berpedoman pada asas-asas tata kelola 

korporasi yang baik. 

CLEAN
PIEP is managed professionally by: 
• Avoiding conflict of interests;
• Having zero tolerance to bribery; 
• Upholding trust and integrity; and
• Guided by principles of good corporate 

governance.

CUSTOMER
FOCUS
Berorientasi pada kepentingan pelanggan 
dan berkomitmen untuk memberikan yang 
pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

CUSTOMER
FOCUS 
Oriented to the needs of consumers and 
committed to providing the best service  
to consumers.

COMPETITIVE
Mampu berkompetisi dalam skala regional 
maupun internasional, mendorong pertumbuhan 
melalui investasi, membangun budaya sadar 
biaya, dan menghargai kinerja. 

COMPETITIVE
Ability to compete on a regional and  
international scale, drive growth through 
investment, build cost-conscious culture,  
and value performance.

CONFIDENT
Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional 
serta menjadi pelopor dalam membangun 
kebanggaan bangsa. 

CONFIDENT
Participate in building the national economy and 
become a pioneer in building the nation’s pride.
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COMMERCIAL
Menciptakan nilai tambah dengan orientasi 
komersial dan mengambil keputusan ber-
dasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat. 

COMMERCIAL
Create added value by being commercially 
oriented and make decisions based on sound 
business principles.

CAPABLE
Dikelola oleh pemimpin dan pekerja profesional 
yang memiliki talenta dan penguasaan teknis 
tinggi, berkomitmen dalam membangun ke-
mampuan riset dan pengembangan. 

Sosialisasi Visi, Misi dan Nilai 
Perusahaan 

Visi, Misi dan Nilai Perusahaan merupakan 
landasan penting bagi PIEP untuk maju dan 
bergerak bersama guna mencapai maksud 
dan tujuan Perusahaan. Oleh sebab itu, PIEP 
secara berkala melakukan sosialisasi tentang 
pentingnya visi, misi dan nilai-nilai perusahaan 
tersebut kepada manajemen dan seluruh 
karyawan. 

Socialization of the Corporate 
Vision, Mission and Values

The Corporate Vision, Mission and Values form 
an important foundation for PIEP to advance and 
move together to achieve the Company’s goals 
and objectives. Therefore, PIEP periodically 
socializes the importance of the vision, mission 
and values to management and employees.

CAPABLE
Managed by professional leaders and 
employees who have the talent and high 
technical expertise, and are committed to 
building research and development capability.
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Struktur Organisasi
Organization Structure

Secretary

Secretary

Secretary Secretary

President Director

Executive
Assistant to CEO

Director Finance
& Commercial

VP Exploration
& Development

VP Operation
& Production

Country 
Operation

(ALG, IRK, MLY)

Exploration
Manager

Engineering
Manager

Asset Manager

Development
Manager

Production
Manager

Exploration &
Development 

Group

Drilling &
Workover
Manager

Data & Geomatics
Manager

Project Manager

SecretaryOperation
Production Group

VP Finance ICT Manager 
VP Commercial

& Business Support

Management
Accounting

Manager

Financial 
Accounting &

Reporting Manager

Treasury &
Financing
Manager

Tax Manager

Finance Group

Commercial
Manager

Stakeholder
Relations & 

Communication
Manager

Supply Chain
Management

Manager

General Support
Manager

Commercial &
SCM Group

Director
Exploration 
& Production

Secretary

VP Corporate
Planning &

Business
Improvement

HSSE Manager Internal Audit
Manager

Legal & Relation
Manager

Business Initiatives
& Project

Management
Manager

Business Capabilities
Improvement

Manager

Organization &
Policy Development

Manager

Talent
Management

Manager

HR Operation
Manager

HR Group

VP Human
Resources

Secretary

Business Portfolio
& Risk Management

Manager

Planning &
Performance

Evaluation Manager



2018 ANNUAL REPORT

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Analysis and Discussion

92 93

Nama dan Jabatan Jajaran Manajemen
Names and Positions of the Management Team

VP Exploration & Development    : Yosi Hirosiadi
VP Operation & Production    : Vacant
VP Country Operation/Country Manager Asset Algeria : Agus Purbaya
VP Country Operation/Country Manager Asset Malaysia : Geodi Naim
VP Country Operation/Country Manager Asset Irak : Edwil Suzandi
VP Corporate Planning & Business Improvement  : Indria Doria
VP Commercial & Business Support   : Maria Rohana Nellia
VP Finance      : Budi Ambardi Wijono
VP Human Resources     : Ratu Reni Gusfiarni
Internal Audit Manager     : Widya Putra T
Legal & Relation Manager    : Rati Ernaeni
HSSE Manager      : Ganda Putra Simatupang
ICT Manager      : Hendrick Welirangan
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Identity and Resume of the
Board of Commissioners

IDENTITAS DAN RIWAYAT HIDUP 
SINGKAT DEWAN KOMISARIS 
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Heru Setiawan lahir pada tanggal 17 Juni 1964, di Karawang, 
Jawa Barat. Saat ini berdomisili di Jakarta, Indonesia. Diangkat 
sebagai Komisaris Utama PIEP berdasarkan keputusan RUPS 
tanggal 31 Agustus 2018. 

Beliau merupakan lulusan Sarjana Teknik Mesin dari Institut 
Teknologi Bandung (1989) dan memperoleh gelar Master 
of Business Administration, Energy Management, Montreal 
Canada (2001). 

Perjalanan karirnya dimulai sejak tahun 1994 sebagai 
Senior Maintenance Planner, Pertamina Refinery Unit IV, 
Cilacap. Secara bertahap Heru menapaki karir di Pertamina 
dengan menduduki sejumlah jabatan. Di antaranya Region 
Transformation Breakthrough Projects Manager, PT Pertamina 
(Persero), Jakarta (2007-2008); Investment Project Monitoring 
Coordinator, PT Pertamina (Persero), Jakarta (2009-2010);  
VP New Venture Business Development, PT Pertamina 
(Persero), Jakarta (2012-2013); Direktur Megaproyek 
Pengolahan & Petrokimia, PT Pertamina (Persero), Jakarta 
(April-September 2018); dan sejak September 2018 hingga 
saat ini juga menjabat Direktur Perencanaan, Investasi & 
Manajemen Risiko, PT Pertamina (Persero), Jakarta.

Heru Setiawan was born on 17 June 1964, in Karawang,  
West Java. Currently based in Jakarta, Indonesia. Appointed 
as President Commissioner of PIEP based on the decision  
of the GMS on 31 August 2018.

He is a graduate of Bachelor of Mechanical Engineering  
from the Bandung Institute of Technology (1989) and  
obtained a Master of Business Administration, Energy 
Management, in Montreal Canada (2001).

His career journey began in 1994 as a Senior Maintenance 
Planner, Pertamina Refinery Unit IV, Cilacap. Gradually,  
Heru built his career in Pertamina through a number of  
positions. Among them were Region Transformation 
Breakthrough Projects Manager, PT Pertamina (Persero),  
Jakarta (2007-2008); Investment Project Monitoring 
Coordinator, PT Pertamina (Persero) Jakarta (2009-2010);  
VP New Venture Business Development, PT Pertamina 
(Persero), Jakarta (2012-2013); Processing & Petrochemical 
Megaproject Director, PT Pertamina (Persero), Jakarta 
(April-September 2018); and since September 2018 until 
now also serves as Director of Planning, Investment & Risk 
Management, PT Pertamina (Persero), Jakarta.

Heru Setiawan
Komisaris Utama

President Commissioner
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Satry Nugraha lahir pada tanggal 4 April 1959 
di Medan, Sumatra Utara. Saat ini berdomisili di 
Jakarta. Diangkat sebagai Komisaris PIEP ber-
dasarkan keputusan RUPS tanggal 10 Januari 2018. 

Meraih gelar Sarjana Hukum pada tahun 
1986 dari Universitas Jayabaya, Jakarta, Satry 
selanjutnya memperoleh gelar Master of Laws 
(LL.M) dari Victoria University of Wellington, New 
Zealand (1991). 

Beliau telah berkarir di Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) selama 39 tahun 
dan menempati berbagai posisi dan jabatan, 
terutama terkait dengan bidang legal. Satry 
Nugraha menjabat Sekretaris Jenderal Dewan 
Energi Nasional (1991). Saat ini Satry juga 
menjadi Senior Advisor Kementerian ESDM. 

Satry Nugraha was born on 4 April 1959 in 
Medan, North Sumatra. Currently based 
in Jakarta. Appointed as Commissioner of 
PIEP based on the decision of the GMS on  
10 January 2018.

Obtained a Bachelor of Laws degree in 1986 
from Jayabaya University, Jakarta, Satry pursued 
a Master of Laws (LL.M) degree from Victoria 
University of Wellington, New Zealand (1991).

He has worked in the Ministry of Energy and 
Mineral Resources (ESDM) for 39 years and 
occupied various positions, mainly related to the 
legal field. Satry Nugraha served as Secretary 
General of the National Energy Council (1991). 
Currently Satry is also a Senior Advisor to the 
Ministry of Energy and Mineral Resources.

Satry Nugraha
Komisaris
Commissioner
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Tanudji Darmasakti lahir pada tanggal  
14 September 1963 di Surabaya, Jawa Timur. 
Saat ini berdomisili di Jakarta. Diangkat sebagai 
Komisaris PIEP berdasarkan keputusan RUPS 
tanggal 31 Agustus 2018. 

Tanudji Darmasakti merupakan Sarjana Teknik Kimia 
lulusan Universitas Diponegoro, Semarang lulus 
pada 1988.

Tanudji Darmasakti was born on 14 September 
1963 in Surabaya, East Java. Currently based in 
Jakarta. Appointed as Commissioner of PIEP based 
on the decision of the GMS on 31 August 2018. 

Tanudji Darmasakti graduated with a Bachelor of 
Chemical Engineering from Diponegoro University, 
Semarang, in 1988.

He has held several important positions throughout 
his career at Pertamina, including: VP Operation, 
Asset & Subsidiary Management of New & 
Renewable Energy Directorate (2013-2014);  
VP Engineering & Project Management of 
Directorate of New & Renewable Energy (2014-
2015); SVP Engineering & Operation Management 
(2015); SVP Engineering, Operation & Technology 
Dev. (2015-2018); and currently serving as SVP 
Gas & LNG Management since 2018 till present.

He also served as President Director of DSLNG  
(2016-2017); Commissioner of PT Nusantara 
Regas (2015-2017); President Commissioner of PT  
Nusantara Regas (2017-2018); Commissioner 
of PT Badak LNG (2013-2017); and President 
Commissioner of PT Badak LNG (2017-present).

Tanudji Darmasakti
Komisaris

Commissioner

Selama kariernya di Pertamina ia pernah menduduki beberapa jabatan 
penting, di antaranya: VP Operation, Asset & Subsidiary Management 
Direktorat Energi Baru Terbarukan (2013-2014); VP Engineering & 
Project Management Direktorat Energi Baru Terbarukan (2014-2015); 
SVP Engineering & Operation Management (2015); SVP Engineering, 
Operation & Technology Dev. (2015-2018); dan menjabat SVP Gas  
& LNG Management pada 2018 hingga saat ini.

Beliau juga pernah menjabat sebagai Presiden Direktur DSLNG (2016-
2017); Komisaris PT Nusantara Regas (2015-2017); Presiden Komisaris 
pada PT Nusantara Regas (2017-2018); Komisaris PT Badak LNG (2013-
2017); dan Presiden Komisaris PT Badak LNG (2017-sekarang).
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Charles P. Siallagan lahir pada tanggal  
18 November 1966 di Jakarta. Saat ini 
berdomisili di Jakarta. Diangkat sebagai 
Komisaris PIEP berdasarkan keputusan RUPS 
tanggal 31 Agustus 2018. 

Beliau meraih gelar Sarjana Teknik dari Jurusan 
Teknik Gas dan Petrokimia Universitas Indonesia 
(1992) dan meraih gelar Master dari MS 
Petroleum & Geosystem Engineering University 
of Texas di Austin (1995).

Karier Charles P. Siallagan dimulai sebagai Field 
Engineer di Schlumberger Dowell (1992), dan 
berlanjut ke Well Service Group PSC Pertamina 
MAXUS SES (1995-1996). Lebih dari 26 tahun ia 
berkarir di Pertamina EP, mulai dari posisi Petroleum 
Engineer (1992) hingga Field Manager (2014). 
Sejak April 2018 hingga saat ini Charles P. Siallagan 
juga menjabat VP Development & Production 
Evaluation Direktorat Hulu PT Pertamina (Persero).

Charles P. Siallagan was born on 18 November 
1966 in Jakarta. Currently based in Jakarta. 
Appointed as Commissioner of PIEP based on 
the decision of the GMS on 31 August 2018.

He holds a Bachelor of Engineering degree from 
the Gas and Petrochemical Engineering Major, 
University of Indonesia (1992) and a Master’s 
degree from the MS Petroleum & Geosystem 
Engineering University of Texas in Austin (1995).

Charles P. Siallagan’s career began as a Field 
Engineer at Schlumberger Dowell (1992) and 
continued to Pertamina MAXUS SES Well 
Service Group PSC (1995-1996). He worked at 
Pertamina EP for over 26 years, beginning as 
a Petroleum Engineer (1992) and on to Field 
Manager (2014). Since April 2018 till present, 
Charles P. Siallagan also holds the position of 
VP Development & Production Evaluation in the 
Upstream Directorate of PT Pertamina (Persero).

Charles P. Siallagan
Komisaris

Commissioner
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IDENTITAS DAN RIWAYAT HIDUP SINGKAT 
DEWAN KOMISARIS YANG SUDAH TIDAK 
MENJABAT PADA 31 DESEMBER 2018

Arief Budiman, Komisaris Utama (periode  
1 Juni 2015-31 Mei 2018)

Arief Budiman lahir pada tanggal 10 Juli 1974. 
Berdomisili di Jakarta, Indonesia. Diangkat 
sebagai Komisaris Utama PIEP berdasarkan 
keputusan RUPS tanggal 1 Juni 2015. 

Beliau merupakan lulusan Sarjana Teknik 
Industri dari Institut Teknologi Bandung 
(1996) dan memperoleh gelar Master of 
Business Administration (Palmer Scholar) 
dari The Wharton School, University of 
Pennsylvania (2002). 

Perjalanan karirnya dimulai sejak tahun 1997 di 
konsultan Booz Allen & Hamilton, Asia. Bekerja 
di mancanegara, antara lain, di Merryll Lynch 
(2001); Booz Allen Hamilton, USA (2003-2004); 
McKinsey & Co. (jabatan terakhir Presiden 
Direktur PT McKinsey Indonesia, 2004-2014) 
dan selanjutnya menjabat sebagai Komisaris 
Utama PIEP. Arief Budiman menjabat sebagai 
Komisaris Utama PIEP hingga 31 Mei 2018. 

Syamsu Alam, Komisaris (periode  
1 Juni 2015-5 Februari 2018)

Syamsu Alam lahir pada tanggal 2 April 1963. 
Berdomisili di Tangerang Selatan. Diangkat 
sebagai Komisaris PIEP berdasarkan keputusan 
RUPS tanggal 1 Juni 2015. 

Syamsu Alam adalah Sarjana Geologi dari  
Institut Teknologi Bandung (1988), Master 
of Science, Geofisika dari Institut Teknologi 
Bandung (1994) dan meraih gelar Doctor  
of Philosophy dari Texas A&M University,  
USA (2001). 

IDENTITY AND RESUME OF FORMER BOARD 
OF COMMISSIONERS WHOSE TENURE 
ENDED AS OF 31 DECEMBER 2018

Arief Budiman, President Commissioner  
(period of 1 June 2015-31 May 2018)

Arief Budiman was born on 10 July 1974. Based  
in Jakarta, Indonesia. Appointed as 
President Commissioner of PIEP based on the 
decision of the GMS on 1 June 2015.

He is a graduate of the Bachelor of Industrial 
Engineering from Bandung Institute of 
Technology (1996) and obtained a Master 
of Business Administration (Palmer Scholar) 
from The Wharton School, University of 
Pennsylvania (2002).

His career began in 1997 as a consultant at  
Booz Allen & Hamilton, Asia. Working overseas 
in Merryll Lynch (2001), Booz Allen Hamilton, 
USA (2003-2004), McKinsey & Co. (last 
position as President Director of PT McKinsey 
Indonesia, 2004-2014) before serving as 
President Commissioner of PIEP. Arief 
Budiman served as President Commissioner 
of PIEP until 31 May 2018.

Syamsu Alam, Commissioner (period of  
1 June 2015-5 February 2018)

Syamsu Alam was born on 2 April 1963. Based in 
South Tangerang. Appointed as Commissioner 
of PIEP based on the decision of the GMS on  
1 June 2015.

Syamsu Alam holds a Bachelor of Geology 
from the Bandung Institute of Technology 
(1988), Master of Science, Geophysics from the 
Bandung Institute of Technology (1994) and 
obtained a Doctor of Philosophy from Texas 
A&M University, USA (2001).
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Perjalanan karirnya dimulai sejak tahun 1989 
di PT Pertamina dan pernah dipercaya untuk 
memegang posisi Direktur Eksplorasi & 
Pengembangan di PT Pertamina EP (2008- 
2011), Presiden Direktur PT Pertamina EP 
(2011-2013) dan SVP Exploration PT Pertamina 
(Persero) (2013-Desember 2014), Direktur 
Hulu PT Pertamina (Persero) (2014-2018), 
dan menjabat sebagai Komisaris PIEP hingga  
5 Februari 2018. 

Jaffe Suardin, Komisaris (periode  
19 Januari 2017-10 Januari 2018)

Jaffe Suardin lahir pada tanggal 21 Desember 
1977. Berdomisili di Jakarta. Diangkat sebagai 
Komisaris PIEP berdasarkan keputusan RUPS 
tanggal 19 Januari 2017. 

Beliau merupakan lulusan dari Institut Teknologi 
Bandung (2002), Master of Chemical Engineering 
dari Texas A&M University, USA (2005) dan 
memperoleh gelar PhD Chemical Engineering 
dari Texas A&M University, USA (2008). 

Perjalanan kariernya dimulai sejak tahun 2004 di 
Mary Kay O’Connor Process Safety Center, Texas 
A&M University kemudian melanjutkan karir di 
Shell International Eksplorasi dan Produksi Inc. 
(2006-2014), VP Engineering pada Petroneering, 
LLC (2014-2016) selanjutnya melanjutkan karier 
sebagai Staf Khusus Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral Republik Indonesia (2016-2017), 
Deputi Perencanaan SKK Migas (2017-saat ini), 
serta menjabat sebagai Komisaris PIEP hingga 
10 Januari 2018. 

Denie S. Tampubolon, Komisaris (periode  
5 Februari 2018-4 Juni 2018)

Denie S. Tampubolon menjabat sebagai 
Komisaris berdasarkan RUPS pada 5 Februari 
2018 dan diberhentikan berdasarkan RUPS 
pada 4 Juni 2018. Biodata beliau terdapat pada 
biodata Presiden Direktur PIEP.

His career began in 1989 at PT Pertamina and 
was entrusted to hold the position of Director of 
Exploration & Development of PT Pertamina EP 
(2008-2011), President Director of PT Pertamina 
EP (2011-2013) and SVP Exploration of  
PT Pertamina (Persero) (2013-December 2014),  
Upstream Director of  PT Pertamina (Persero)  
(2014-2018) and served as Commissioner of PIEP 
until 5 February 2018.

Jaffe Suardin, Commissioner (period of  
19 January 2017-10 January 2018)

Jaffe Suardin was born on 21 December 1977. 
Based in Jakarta. Appointed as Commissioner 
of PIEP based on the decision of the GMS on  
19 January 2017.

He is a graduate of Bandung Institute of 
Technology (2002), Master of Chemical 
Engineering from Texas A&M University, USA 
(2005) and holds a PhD in Chemical Engineering 
from Texas A&M University, USA (2008).

His career began in 2004 at Mary Kay O’Connor 
Process Safety Center, Texas A&M University and 
then continued his career at Shell International 
Eksplorasi dan Produksi Inc. (2006-2014),  
VP Engineering at Petroneering, LLC (2014-
2016) then continued his career as Special Staff 
of the Minister of Energy and Mineral Resources 
of the Republic of Indonesia (2016-2017), 
SKK Migas Deputy Planning (2017-current), 
and served as Commissioner of PIEP until  
10 January 2018.

Denie S. Tampubolon, Commissioner (period  
of 5 February 2018-4 June 2018)

Denie S. Tampubolon served as Commissioner 
based on the GMS on 5 February 2018 and 
was dismissed based on the GMS on 4 June 
2018. His biodata can be found in the biodata 
of the President Director of PIEP.
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Denie S.
Tampubolon
Presiden Direktur
President Director
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Denie S. Tampubolon lahir di Bandung pada 
tanggal 30 November 1964. Saat ini berdomisili 
di Jakarta. Diangkat menjadi Presiden Direktur 
PIEP berdasarkan Rapat Umum Pemegang 
Saham pada 4 Juni 2018. 

Beliau meraih gelar Sarjana Teknik Geodesi 
dari Institut Teknologi Bandung (1988). 
Perjalanan karirnya dimulai sejak tahun 
1990 sebagai DAK-UEP. IV/AST. GEOF –  
PT Pertamina (Persero) Balikpapan (1990-
1994); Ahli Processing Geofisika Eksplorasi 
– Dit EP PT Pertamina (Persero), Jakarta 
(1994-1996); PPM/PJ Ahli Utama Database,  
PT Pertamina (Persero), Jakarta (1996-2000); 
Staff Perbantuan – OPEC – Austria (2000-2005).

Karir Denie S. Tampubolon berlanjut dengan  
menjabat Analis Utama Rencana Evaluasi 
Pengembangan Usaha PT Pertamina (Persero),  
Jakarta (2006); Staf Ahli Wakil  
Direktur Utama PT Pertamina (Persero) 
(2007-2008); Staf Ahli Wakil Direktur Utama 
– Kantor Pusat Pertamina (2009); Manager 
Upstream Business Intelligence – Dit. Hulu 
– Kantor Pusat Pertamina (2009-2010); Staf 
Khusus Menteri ESDM – KP Pertamina (2010-
2011); Staf Ahli Direktur Utama – Kantor 
Pusat Pertamina (2011-2012); VP Upstream 
Business Growth – Kantor Pusat Pertamina 
(2012-2013). Berdasarkan Keputusan RUPS 
Sirkuler 29 Oktober 2015 diangkat menjadi 
Komisaris di PT Pertamina EP Cepu (PEPC). 
Sejak 2013 Denie S. Tampubolon juga 
menjabat sebagai SVP Upstream Business 
Development PT Pertamina (Persero).  
Pada 2018 Denie menjadi Komisaris di  
PIEP hingga diangkat sebagai Presiden 
Direktur PIEP.

Denie S. Tampubolon was born in Bandung on  
30 November 1964. Currently domiciled in 
Jakarta. Appointed as President Director of PIEP 
based on the General Meeting of Shareholders 
on 4 June 2018.

He holds a Bachelor’s degree in Geodesy 
Engineering from Bandung Institute of 
Technology (1988). His career began in 1990 
as DAK-UEP. IV/AST. GEOF – PT Pertamina 
(Persero) Balikpapan (1990-1994); Geophysical 
Exploration Processing Expert – Dit EP  
PT Pertamina (Persero), Jakarta (1994-1996); 
PPM/PJ Expert Data Base, PT Pertamina 
(Persero), Jakarta (1996-2000); Assistant Staff – 
OPEC – Austria (2000-2005).

Denie S. Tampubolon’s career continued as  
Chief Analyst of Business Development 
Evaluation Plan of PT Pertamina (Persero),  
Jakarta (2006); Expert Staff to Deputy 
President Director of PT Pertamina (Persero) 
(2007-2008); Expert Staff to Deputy President 
Director – Pertamina Head Office (2009); 
Upstream Business Intelligence Manager 
– Upstream Directorate – Pertamina Head 
Office (2009-2010); Special Staff to Minister 
of Energy and Mineral Resources – Pertamina 
Head Office (2010-2011); Expert Staff to 
President Director – Pertamina Head Office 
(2011-2012), VP of Upstream Business Growth 
– Pertamina Head Office (2012-2013). Based 
on the Circular Decision of GMS on 29 October 
2015, he was appointed as Commissioner 
at PT Pertamina EP Cepu (PEPC). In 2013, 
Denie S. Tampubolon also served as SVP of  
Upstream Business Development of  
PT Pertamina (Persero). In 2018 Denie  
became Commissioner of PIEP until he was 
appointed as President Director of PIEP.
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Aris Mulya Azof lahir pada tanggal 24 Maret 
1969. Saat ini berdomisili di Jakarta. Diangkat 
menjadi Direktur Keuangan dan Komersial PIEP 
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
pada 5 Februari 2018.

Beliau meraih gelar Sarjana Teknik Perminyakan 
ITB pada 1992. Ia kemudian menyelesaikan Master 
of Petroleum Engineering dari The University 
of Texas di Austin, Amerika Serikat pada 1995. 
Selanjutnya ia pun memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi Manajemen dari Universitas Indonesia 
pada 1999. Sebagian besar pengalaman Aris 
Mulya Azof selama lebih dari 20 tahun kariernya 
adalah di bidang pengembangan proyek  
minyak dan gas, baik di sektor hulu dan hilir. 
Dia telah bertanggung jawab mengupayakan 
pendanaan bagi proyek-proyek Pertamina 
melalui berbagai skema pembiayaan sejak 
bergabung dengan Pertamina pada tahun 1996.

Beberapa tugas penting di Pertamina, antara 
lain, menjabat sebagai VP Fungsi Investor 
Relation (2009-2010), VP Fungsi Subsidiary 
& Joint Venture (SJV) (2010-2014), VP Fungsi 
Keuangan (2014-2018). Mulai Oktober 2012 
beliau  juga menjabat sebagai Direktur Utama 
PT Trans Pacific Petrochemical Indotama, dan 
melakukan restrukturisasi secara menyeluruh 
utang senilai USD1,9 miliar, sehingga  
perusahaan itu bangkit dari kebangkrutan.

Aris Mulya Azof was born on 24 March 1969. 
Currently domiciled in Jakarta. Appointed as 
PIEP’s Director of Finance and Commercial 
based on the General Meeting of Shareholders 
on 5 February 2018.

He obtained a Bachelor’s degree in Petroleum 
Engineering at ITB in 1992. He then completed 
his Master of Petroleum Engineering degree in 
The University of Texas at Austin, USA in 1995. 
Later, he also obtained a Bachelor of Economics 
Management from the University of Indonesia in 
1999. Much of Aris Mulya Azof’s experience for 
more than 20 years has been in the development 
of oil and gas projects, both in the upstream and 
downstream sectors. He has been responsible 
for seeking funding for Pertamina’s projects 
through various financing schemes since joining 
Pertamina in 1996.

Some of his important tasks at Pertamina 
includes, serving as VP of Investor Relation 
Function (2009-2010), VP of Subsidiary & 
Joint Venture Function (SJV) (2010-2014),  
VP of Financial Function (2014-2018). Starting 
in October 2012, he also served as President 
Director of PT Trans Pacific Petrochemical 
Indotama and conducted a comprehensive 
debts restructuring of USD1.9 billion, such that 
the company arose from bankruptcy.

Aris Mulya Azof
Direktur Keuangan dan Komersial

Director of Finance and Commercial 
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Djoko Nugroho Imanhardjo lahir pada tanggal  
18 Juli 1963. Saat ini berdomisili di Jakarta. 
Diangkat sebagai Direktur PIEP berdasarkan 
keputusan RUPS tanggal 4 Maret 2016. 

Beliau merupakan lulusan Sarjana Teknik Geologi 
dari Universitas Gadjah Mada (1989) dan 
memperoleh gelar Master Geologi dari Institut 
Teknologi Bandung (2003). 

Perjalanan kariernya dimulai sejak 1990 di 
PT Pertamina dan pernah dipercaya untuk 
memegang posisi Manager Valuation di  
PT Pertamina (Persero) (2008-2009); Manager 
Eksplorasi Karama PT Pertamina Hulu Energi 
(2009-2010); VP Business Initiative & Valuation 
PT Pertamina (Persero) (2011-2013); Presiden 
Direktur Conoco Phillips Algeria Ltd. (2013-2016). 

Djoko Nugroho Imanhardjo was born on 18 July 
1963. Currently domiciled in Jakarta. Appointed 
as Director of PIEP based on the General Meeting 
of Shareholders on 4 March 2016.

He graduated with a Bachelor of Geology 
Engineering from Gadjah Mada University (1989) 
and obtained a Master of Geology degree from 
Bandung Institute of Technology (2003).

His career began in 1990 at PT Pertamina 
and was entrusted as Manager of Valuation at  
PT Pertamina (Persero) (2008-2009), Karama 
Exploration Manager of PT Pertamina Hulu 
Energi (2009-2010), VP Business Initiative & 
Valuation of PT Pertamina (Persero) (2011-
2013), President Director of Conoco Phillips 
Algeria Ltd. (2013-2016).

Djoko N. Imanhardjo
Direktur Eksplorasi dan Produksi

Director of Exploration and Production



LAPORAN TAHUNAN 2018 

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Ikhtisar
Highlights

Laporan Manajemen
Report from the Management

Profil Perusahaan
Company Profile

106 107

Slamet Riadhy, Presiden Direktur (periode  
26 Februari 2015-25 Februari 2018)

Slamet Riadhy lahir pada tanggal 5 Maret 1962. 
Berdomisili di Tangerang Selatan. Diangkat 
sebagai Presiden Direktur PIEP berdasarkan 
keputusan RUPS tanggal 26 Februari 2015. 

Beliau merupakan lulusan Sarjana Teknik Geologi 
dari Institut Teknologi Bandung (1987) dan 
memperoleh gelar Master Geology dari Institut 
Teknologi Bandung (2003).

Perjalanan karirnya di PT Pertamina dimulai 
sejak tahun 1989 dan pernah dipercaya untuk 
memegang posisi SVP Upstream Business 
Development PT Pertamina (Persero) (2009-
2011); Presiden Direktur PT Pertamina 
Geothermal Energy (2011-2013); Senior 
Expert PT Pertamina (Persero) (2013-2015); 
dan menjabat sebagai Presiden Direktur PIEP  
sampai 25 Februari 2018. 

Slamet Riadhy, President Director (period of 
26 February 2015-25 February 2018)

Slamet Riadhy was born on 5 March 1962. Based 
in South Tangerang. Appointed as President 
Director of PIEP based on the resolution of  
the GMS on 26 February 2015.

He is a graduate of Geology Engineering from 
Bandung Institute of Technology (1987) and 
obtained a Master of Geology from Bandung 
Institute of Technology (2003).

His career at PT Pertamina began in 1989 and 
had held the position of SVP Upstream Business 
Development of PT Pertamina (Persero) (2009-
2011); President Director of PT Pertamina 
Geothermal Energy (2011-2013); Senior 
Expert at PT Pertamina (Persero) (2013-2015); 
and served as President Director of PIEP until  
25 February 2018.

IDENTITAS DAN RIWAYAT HIDUP 
SINGKAT JAJARAN DIREKSI YANG 
SUDAH TIDAK MENJABAT PADA 
31 DESEMBER 2018

IDENTITY AND RESUME OF 
FORMER BOARD OF DIRECTORS 
WHOSE TENURE ENDED AS OF  
31 DECEMBER 2018
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Huddie Dewanto, Direktur Keuangan dan 
Komersial (periode 18 November 2013- 
5 Februari 2018)

Huddie Dewanto lahir pada tanggal  
11 Desember 1963. Berdomisili di Depok, 
Jawa Barat. Diangkat sebagai Direktur PIEP 
berdasarkan Akta Pendirian PIEP No. 18 tanggal 
18 November 2013 dan keputusan RUPS  
tanggal 31 Desember 2013. 

Beliau merupakan lulusan Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Gadjah Mada (1989) dan meraih 
gelar Master Ekonomi dari Cast Western Reserve 
University, USA (1997). 

Perjalanan karirnya dimulai sejak tahun 1990 
di PT Pertamina dan pernah dipercaya untuk 
memegang posisi Manager Pendanaan di  
PT Pertamina (Persero) (2007-2010); Manager 
Corporate Financing PT Pertamina (Persero) 
(2011); VP Financing PT Pertamina (Persero) 
(2013). Huddie Dewanto menjabat sebagai 
Direktur Keuangan dan Komersial PIEP hingga  
5 Februari 2018. 

Huddie Dewanto, Director of Finance and 
Commercial (period of 18 November 2013- 
5 February 2018)

Huddie Dewanto was born on 11 December 
1963. Based in Depok, West Java. Appointed 
as Director of PIEP based on the Deed 
of Establishment of PIEP No. 18 dated  
18 November 2013 and the decision of the  
GMS on 31 December 2013.

He holds a Bachelor of Economics from 
Gadjah Mada University (1989) and a Master of 
Economics from Cast Western Reserve University, 
USA (1997).

His career began in 1990 at PT Pertamina and 
has held the position of Funding Manager at 
PT Pertamina (Persero) (2007-2010), Corporate 
Financing Manager at PT Pertamina (Persero) 
(2011), VP Financing at PT Pertamina (Persero) 
(2013). Huddie Dewanto served as Director 
of Finance and Commercial of PIEP until  
5 February 2018.
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Employee Profile

PROFIL KARYAWAN

PIEP memberikan perhatian yang sangat tinggi 
untuk terciptanya karyawan yang berkualitas 
unggul dan mumpuni di bidangnya. Perusahaan 
mengakui bahwa karyawan adalah salah satu 
aset penting bagi perusahaan karena di tangan 
mereka kemajuan dan perkembangan usaha 
dipertaruhkan. 

Pengembangan pengelolaan SDM PIEP 
dilakukan secara terintegrasi dan berkelanjutan 
untuk mewujudkan karyawan unggul 
tersebut. Perusahaan menjamin persamaan 
kesempatan kepada seluruh pekerja dalam hal 
pengembangan kompetensi. 

Kebijakan pengembangan kompetensi para 
pekerja dibuat berdasarkan pertimbangan 
dan evaluasi profesional tanpa memandang 
ras, kepercayaan, warna kulit, agama, jenis 
kelamin, asal negara, keturunan, usia, status 
perkawinan, status veteran, cacat, kondisi 
medis, maupun identitas gender. Kebijakan 
tersebut diambil sebagai bentuk komitmen 
Perusahaan dalam menghargai hak asasi 
manusia yang berlaku universal.

Untuk mencapai tujuan dan target bisnis 
maka pengelolaan SDM dilakukan dengan 
cara membangun Goal Focused HR Policies 
secara bertahap dan terstruktur. Perusahaan 
memberi perhatian dalam mengelola workforce 
demographic dari komunitas pekerja di PIEP. 
Dalam 5 tahun ke depan, proporsi Pekerja yang 
akan mencapai usia retirement adalah 13%. 

PIEP is focused on developing high quality and 
competent employees who are qualified in their 
fields. The company recognizes that employees 
are one of important assets for the company as 
the progress and development of the business 
are in their hands.

PIEP’s HR development is carried out in an 
integrated and sustainable manner to develop 
these high quality employees. The company 
guarantees equal opportunities to all employees 
in developing their competencies.

Policies regarding employee competency 
development are based on professional 
evaluations that disregard race, belief, skin 
color, religion, gender, nationality, descent, age, 
marital status, veteran status, disability, medical 
conditions, or gender identity. The policy 
was undertaken as a form of the Company’s 
commitment to respect universal human rights.

To achieve business goals and targets, HR 
management is carried out by building Goal 
Focused HR Policies in phases and structurally. 
The company focuses on managing workforce 
demographic from the community of 
employees at PIEP. In the next 5 years, the 
proportion of workers who will reach the age 
of retirement is 13%.
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Lokasi operasi yang tersebar di beberapa negara 
menuntut adanya customization atas kebijakan 
pengelolaan tenaga kerja. Mayoritas pekerja 
PIEP Group adalah warga negara Indonesia 
yang dipekerjakan di Indonesia dan tunduk pada 
hukum ketenagakerjaan Republik Indonesia. 
Perusahaan juga melakukan penugasan pekerja 
di luar wilayah Indonesia, yang patuh kepada 
hukum ketenagakerjaan Republik Indonesia 
dan hukum ketenagakerjaan di negara tempat 
pekerja bertugas. Sebagai korporasi yang 
bertanggung jawab, PIEP berkomitmen untuk 
patuh terhadap hukum ketenagakerjaan yang 
berlaku di masing-masing aset operasi. 

Per 31 Desember 2018, PIEP telah hadir di 
12 negara. Keberagaman dan kemampuan 
komunikasi serta pemahaman budaya lintas 
negara menjadi kunci sukses operasi PIEP secara 
multinasional. 

Di sisi lain, manajemen sumber daya manusia 
di PIEP menjadi sangat strategis bagi 
pengembangan kapabilitas SDM di PT Pertamina 
(Persero), karena bekerja di aset yang dimiliki 
PIEP akan memberikan exposure bagi pekerja 
Pertamina untuk bekerja di ladang-ladang migas 
mancanegara. Sebaliknya, mengelola SDM PIEP 
juga menjadi pengalaman berharga bagi jajaran 
manajemen, karena mendapat kesempatan 
mengelola SDM yang berasal dari berbagai 
penjuru dunia. 

Pada tahun 2018, total jumlah pekerja PIEP 
mencapai 186 orang, yang terdiri dari 166 orang 
Pekerja Waktu Tidak Tertentu (PWTT), dan 20 
orang Pekerja Waktu Tertentu (PWT). Jumlah ini 
naik sebesar 15,53% dibanding jumlah pekerja 
tahun 2017 yaitu 161 orang. Kenaikan terjadi 
sejalan dengan perkembangan bisnis PIEP. 
Komposisi karyawan selengkapnya disajikan 
dalam tabel-tabel berikut: 

The location of operations in various 
countries requires customizations of the labor 
management policies. The majority of PIEP 
Group’s employees are Indonesian citizens 
who are employed in Indonesia and are 
subject to the Republic of Indonesia’s labor 
law. The company also assigns workers outside 
Indonesia, complying with the Republic of 
Indonesia’s labor law and labor laws of the 
country in which the employees are assigned. 
As a responsible corporation, PIEP is committed 
to comply with labor laws that apply to each 
operating asset.

As of 31 December 2018, PIEP has presence in 12 
countries. The diversity and of communications 
capabilities, as well as understanding of cultures 
across nationalities are keys to the multinational 
operational success of PIEP.

On the other hand, human resource management 
at PIEP is very strategic for the development 
of HR capabilities at PT Pertamina (Persero), 
because working in assets owned by PIEP will 
provide exposure for Pertamina employees to 
work in foreign oil and gas fields. Conversely, 
managing PIEP’s human resources is also a 
valuable experience for management for gaining 
an opportunity to manage human resources from 
various parts of the world. 

In 2018, the total number of PIEP employees 
reached 186 people, consisting of 166 Permanent 
Employees (Pekerja Waktu Tidak Tertentu/
PWTT), and 20 Contract/Temporary Employees  
(Pekerja Waktu Tertentu/PWT). This number 
increased by 15.53% compared to the number of 
employees in 2017, at 161 people. The increase 
occurred in line with the development of PIEP’s 
business. The complete composition of employees 
is presented in the following tables:
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Komposisi Pekerja berdasarkan Lokasi Kerja dan Jenis Kelamin
Employee Composition Based on Work Location and Gender

Lokasi Kerja
Work Location

2017 2018

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

Jakarta 77 27 86 28

Algeria 18 12 12 3

MLN 10 - 27 3

Hassi 2 - 5 7

Basra 10 - 10 -

Malaysia 4 - 4 1

Total 161 186
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Komposisi Pekerja Menurut Kelompok Jabatan
Employee Composition Based on Position Group

Kelompok Jabatan
Position Group 2017 2018

Direksi (LO)
Board of Directors

1 1

Direksi (L1)
Board of Directors

2 2

VP (L2) 6 8

Manajer (L3)
Manager

33 36

Senior Staff/lainnya (L4)
Senior Staff/others

118 139

Total 161 186

Komposisi Pekerja Menurut Pendidikan dan Jenis Kelamin 
Employee Composition Based on Education Level and Gender

Pendidikan
Education

2017 2018

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

S3
Post Graduate

2 - 2 -

S2
Graduate

44 11 43 9

S1
Undergraduate

66 27 88 31

D3
Diploma

3 1 3 1

SMA
High School

6 1 8 1

Total 161 186 
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Komposisi Pekerja Menurut Kelompok Usia dan Jenis Kelamin
Employee Composition Based on Age Group and Gender

Kelompok Usia
Age Group

2017 2018

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

< 26 tahun/years old 4 3 11 -

26-35 tahun/years old 21 14 31 18

36-45 tahun/years old 58 17 59 19

46-55 tahun/years old 32 6 37 5

> 55 tahun/years old 6 - 6 -

Sub Total 121 40 144 42

Total 161 186

Komposisi Pekerja Menurut Status Kepegawaian 
Employee Composition Based on Employment Status

Status Kepegawaian
Employment Status

2017 2018

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

PWTT (Karyawan Tetap)
Permanent Employee

100 37 127 39

PWT (karyawan tidak tetap/temporer)
Contract/Temporary Employee

21 3 17 3

Subtotal 121 40 144 42

Total 161 186 
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2

2

3

8

1
1

1

1

1

Advisor to President Director

County Operations Algeria

County Operations Malaysia

Exploration & Development

Operation & Production

Corporate Planning & Business Improvement

Finance

Commercial & Business Support

ICT

Pekerja Waktu Tertentu
Contract/Temporary Employees

Pekerja Waktu Tertentu (PWT)

Total pekerja PWT pada akhir bulan Desember 
2018 adalah sebanyak 20 pekerja. Sebagian 
besar PWT dipekerjakan di Eksplorasi dan 
Produksi yaitu sebanyak 14 pekerja, sedangkan 
sisanya 4 pekerja dipekerjakan di Fungsi 
Finance, CPBI, Commercial & Business 
Support dan ICT, 2 pekerja sebagai Advisor  
to President Director, dengan komposisi 
sebagai berikut:

Contract/Temporary Employees (Pekerja 

Waktu Tertentu, PWT)

The total number of PWT employees as of 
end of December 2018 was 20 employees. 
The majority of the PWT employees were 
employed in Exploration & Production totaling 
14 employees, while the other 4 employees  
were in the Finance, CPBI, Commercial & Business  
Support, and ICT Function, and the remaining  
2 employees served as Advisors to the  
President Director. The composition was as follows:
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Perbedaan status karyawan PIEP seperti  
tersebut di atas berpengaruh terhadap 
remunerasi, tunjangan dan fasilitas yang 
diberikan kepada karyawan. Jenis remunerasi, 
tunjangan dan fasilitas karyawan selengkapnya 
disajikan dalam tabel berikut: 

Differences in the status of employment at 
PIEP affect the remuneration, benefits and 
facilities provided to employees. The types of 
employee remuneration, benefits and facilities 
are presented in the following table:

Jenis Remunerasi, Tunjangan dan Fasilitas Pekerja
Employee’s Remuneration, Benefit and Facilities

Jenis Remunerasi, 
Tunjangan & Fasilitas 

Types of Remuneration, 
Benefits & Facilities

Apakah diberikan 
pada karyawan tetap? 
Provided to permanent 

employees?

Apakah diberikan kepada 
karyawan temporer dan / 

atau part time? 
Provided to temporary and/

or part time employees?

Apakah ada area operasional 
yang dikecualikan dari 

ketentuan PIEP?
Are there any operational areas 
exempted from PIEP’s policies?

Asuransi jiwa
Life Insurance

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Asuransi cacat fisik 
Disability Insurance

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Asuransi kesehatan 
Health Insurance

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Fasilitas kesehatan 
Health Facilities

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Cuti kehamilan 
Maternal Leave

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Dana pensiun 
Pension Fund

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Opsi pembelian saham / 
kepemilikan 
Stock Ownership Option

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Asuransi Medical dan 
Security Evacuation
Medical Insurance and 
Security Evacuation

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Pemenuhan posisi (fulfillment) di Perusahaan 
baru mencapai 45%, masih jauh dari ideal. 
Namun sebagai perusahaan muda, PIEP 
telah memperlihatkan pola kerja yang efektif, 
kompeten, dan efisien dalam mengejar 
tercapainya visi produksi 257.000 barel ekuivalen 
per hari di tahun 2025. SDM yang dimiliki dapat 
secara optimal bekerja dengan baik mengelola 
seluruh aset melalui skema shared service 
organization (SSO) lintas aset. 

Sejalan dengan misi dari PT Pertamina (Persero) 
selaku pemilik Perusahaan, PIEP dibangun untuk 

Position fulfillment in the Company only 
reached 45%, far from ideal. However, as 
a newly established company, PIEP had 
demonstrated an effective, competent and 
efficient working habits in pursuing the vision 
of producing 257,000 barrels equivalent per 
day in 2025. The human resources possessed 
by the company can work optimally in 
managing the assets through a shared service 
organization (SSO) scheme across assets.

In line with the mission of PT Pertamina (Persero) 
as the owner of the Company, PIEP was built 
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to be a vehicle for Pertamina’s growth. PIEP 
is a place where selected employees from all 
Pertamina Group can attain exposure overseas 
to foster independence & assertiveness, as well 
as to build global mindset and business acumen 
through direct interaction, both as secondees 
in operating assets and as expatriates in assets/
fields managed by PIEP with a Partner, where 
PIEP acts as the operator.

As part of the development program, internal 
mobility program and promotion/rotation 
had been implemented in 2018. A total of 43 
employees who have worked in international 
assets are transferred to other Pertamina Group 
companies to occupy positions with greater 
responsibilities and business impact.

PIEP has strong Employee Value Proposition 
(EVP) as perceived by Employees, and this 
perception is consistent across countries. This 
can be seen from the 0% voluntary resignation 
rate in the reporting year. This number is the 
same as 2017 as there were no employees who 
resigned. Two employees entered retirement 
in 2018.

Heightening Employee Competency

PIEP believes that increasing the competence 
of human resources is an investment. With the 
investments carried out, the Company will obtain 
human resources with higher quality and better 
productivity than previously.

To improve these competencies, the Company 
periodically carries out education and training 
programs for workers. The program is carried out 
thoroughly, in the selection process, performance 
appraisal, as well as training and education. 
Long and short-term training programs carried 
out include Leadership Programs, Mandatory 

menjadi sarana pertumbuhan Pertamina. PIEP 
menjadi tempat di mana Pekerja terpilih dari 
seluruh Pertamina Group mendapatkan overseas 
exposure untuk menumbuhkan independence & 
assertiveness, serta membangun global mindset 
dan business acumen melalui interaksi langsung, 
baik sebagai secondee di aset yang dioperasikan 
maupun sebagai expatriate pada aset/lapangan 
yang dikelola oleh PIEP bersama Mitra, di mana 
PIEP berperan sebagai operator. 

Sebagai bagian dari development program 
tersebut, pada tahun 2018 dilaksanakan internal 
mobility program dan promosi/rotasi. Sebanyak 
43 pekerja yang telah bekerja di aset internasional 
ditransfer ke Pertamina Group lainnya untuk 
menduduki jabatan dengan tanggung jawab 
dan dampak bisnis yang lebih besar. 

PIEP memiliki Employee Value Proposition (EVP) 
yang kuat di mata Pekerja dan situasi ini konsisten 
muncul di lintas negara. Hal ini terlihat dari angka 
voluntary resignation rate pada tahun pelaporan 
sebesar 0%. Angka tersebut sama dengan 
tahun 2017 karena tidak ada karyawan yang 
mengundurkan diri. Tercatat ada 2 karyawan 
yang memasuki masa pensiun pada 2018.

Peningkatan Kompetensi Pekerja 

PIEP meyakini bahwa peningkatan kompetensi 
sumber daya manusia bagi pada hakikatnya 
merupakan sebuah investasi. Dengan sejumlah 
investasi yang dikeluarkan, Perusahaan akan 
mendapatkan sumber daya manusia dengan 
kualitas dan produktivitas yang lebih baik 
dibanding sebelumnya. 

Untuk meningkatkan kompetensi tersebut, 
secara berkala, Perusahaan melakukan program 
pendidikan dan pelatihan bagi para pekerja. 
Program tersebut dilakukan secara menyeluruh, 
baik proses seleksi, penilaian kinerja, serta 
pelatihan dan pendidikan. Program pelatihan 
jangka panjang dan pendek yang dilakukan 
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Realisasi Pengembangan Pekerja
Employee Development Programs

Program Pelatihan Jangka 
Panjang dan Pendek
Long and Short-term

Training Programs

2017 2018

Jumlah 
Program

Number of 
Programs

Jumlah 
Peserta

Number of 
Participants

Jumlah 
Hari

Number of 
Days

Jumlah 
Program

Number of 
Programs

Jumlah 
Peserta

Number of 
Participants

Jumlah 
Hari

Number 
of Days

Leadership Program - - - 6 6 28

Mandatory Program 35 28 173 5 5 17

General and Functional 
Program 26 51 1,626 44 130 714

HSSE Mandatory Program 2 18 70 1 11 55

Total 63 97 1,869 66 152 814

adalah Leadership Program, Mandatory 
Program, General and Functional Program dan 
HSSE Mandatory Program. 

Pelaksanaan program ini tak lepas dari komitmen 
PIEP untuk terus mengembangkan potensi 
pekerja secara konsisten dan berkesinambungan 
melalui proses pembelajaran, antara lain 
menyelenggarakan berbagai pendidikan, 
pelatihan dan workshop, baik secara internal 
maupun secara eksternal bekerja sama dengan 
lembaga pendidikan. Dengan melakukan 
pendidikan dan pelatihan, Perusahaan meyakini 
bahwa hal itu akan mampu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam 
meningkatkan produktivitas kerja, pengelolaan 
risiko, budaya perusahaan serta profesionalitas. 

Programs, General & Functional Programs and 
HSSE Mandatory Programs.

The implementation of this program is 
inseparable from the commitment of PIEP to 
develop employees’ potential consistently and 
continuously through the learning process, 
including organizing various educational 
sessions, trainings and workshops, both internally 
and externally in collaboration with educational 
institutions. By performing educational sessions 
and trainings, the Company believes that it will 
increase the knowledge and skills of employees 
in improving work productivity, risk management, 
corporate culture and professionalism.
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Sebagai Perusahaan yang tergolong baru, 
PIEP melengkapi infrastrukturnya dengan 
menyelesaikan penyusunan kamus kompetensi 
di tahun 2016. Kamus kompetensi ini 
digunakan sebagai basis dalam menetapkan 
kebutuhan kompetensi jabatan dan menyusun 
pengembangan yang lebih terarah dan 
terstruktur untuk menciptakan strong & 
competent employees. Ini adalah cerminan 
pengejawantahan tata nilai 6C (Capable) dari 
sisi program SDM. 

Sebagai bagian dari Pertamina Group, maka 
PIEP juga mengikutsertakan pekerjanya untuk 
mengikuti program Talent Development 
Acceleration (TDA). Program bagi Pekerjanya 
bekerja sama dengan PT Pertamina (Persero) 
selaku holding company. Pekerja terpilih 
yang dikategorikan sebagai talent, di-groom 
dan dipersiapkan untuk menjadi suksesor di 
kemudian hari. 

As a relatively new company, PIEP complements 
its infrastructure through completion of the 
competency dictionary in 2016. This competency 
dictionary is used as a basis in determining 
job competency requirements and developing 
more directed and structured developments 
to create strong & competent employees. This 
is a reflection of the manifestation of the HR 
program’s 6C (Capable) values.

As part of Pertamina Group, PIEP also included 
its employees to participate in the Talent 
Development Acceleration (TDA) program.  
TDA is a Program for Employees in collaboration 
with PT Pertamina (Persero) as the holding 
company. Selected employees are categorized 
as talents, groomed and prepared to become 
successors in the future.
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Sourcing Pekerja 

Untuk memenuhi kebutuhan pekerja dalam 
mendukung pengembangan usaha yang 
dilakukan, PIEP lebih mengutamakan sourcing 
dari internal Pertamina Group. Sourcing dari 
internal Pertamina Group dilakukan melalui 
Mutasi Perbantuan antar Anak Perusahaan 
ataupun Task Force. Pekerja Pertamina Group 
yang berminat untuk bergabung ke PIEP dapat 
mengusulkan diri melalui mekanisme internal 
job posting. 

Apabila internal sourcing tidak berhasil 
mendapatkan kandidat yang memenuhi 
kualifikasi, maka PIEP memenuhinya dengan 
melakukan external recruitment ataupun 
melakukan penyerahan sebagian pekerjaan 
kepada Third Party Company (TPC). 

Employee Sourcing

To meet manpower needs in supporting 
its business development, PIEP prioritizes 
sourcing from internally within Pertamina 
Group. Pertamina Group’s internal sourcing is 
carried out through Assisted Mutation among 
Subsidiaries or Task Forces. Pertamina Group 
employees who are interested in joining PIEP 
can propose themselves through the internal 
job posting mechanism.

When internal sourcing is not successful 
in obtaining candidates who meet the 
qualifications, then PIEP can fulfill the position 
by conducting external recruitment or 
assigning portion of the work to a Third Party 
Company (TPC).
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Biaya Sumber Daya Manusia 

Setiap tahun, sejumlah dana diinvestasikan PIEP 
melalui program pelatihan dan pembelajaran 
Pekerja. Pada tahun 2018, dana yang  
diinvestasikan untuk program pelatihan dan 
pengembangan pekerja sebesar USD134.388,40. 
Jumlah ini turun secara signifikan (57,78%) 
dibandingkan dengan biaya program pelatihan 
dan pengembangan pekerja pada tahun 2017 
yang tercatat di angka USD318.289. 

Human Resource Cost

Every year, a budget is invested by PIEP  
through employee training and learning 
programs. In 2018, the budget invested in 
employee training and development programs 
amounted to USD134,388.40. This number 
dropped significantly (57.78%) compared 
with the cost of training and development  
programs for employees in 2017 at USD318,289.

Biaya Pelatihan dan Pengembangan Pekerja
Employee Training and Development Expenses

Tahun
Year 2017 2018

Biaya Training
Training Costs

USD318,289 USD134,388.40
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Shareholders Composition

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

Per 31 Desember 2018, komposisi pemegang 
saham PIEP hanya terdiri dari dua pihak, yakni 
PT Pertamina (Persero) sebesar 99,999998%, 
dan PT Pertamina Pedeve Indonesia sebesar 
0,000002%. 

As of 31 December 2018, the composition of 
PIEP shareholders consisted of only two parties, 
PT Pertamina (Persero) with 99.999998%, 
and PT Pertamina Pedeve Indonesia with 
0.000002%.

Dengan komposisi seperti itu maka PT Pertamina 
(Persero) dengan penguasaan saham sebesar 
99,999998% memiliki 51.428.226 lembar saham. 
Sedangkan PT Pertamina Pedeve Indonesia 
dengan penguasaan saham sebesar 0,000002% 
memiliki 1 lembar saham.

With this composition, PT Pertamina (Persero) 
with ownership share of 99.999998% holds 
51,428,226 shares. While PT Pertamina Pedeve 
Indonesia with ownership share of 0.000002% 
owns 1 share.

99.999998% 0.000002%
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Kepemilikan Saham 
Dewan Komisaris dan Direksi
 
Dewan Komisaris dan Direksi perusahaan  
hingga 31 Desember 2018 tidak memiliki 
saham PIEP, baik secara langsung maupun  
tidak langsung. 

Komposisi Pemegang Saham Publik 

PIEP bukan perusahaan terbuka dan tidak 
mencatatkan saham di bursa efek manapun, 
sehingga tidak terdapat informasi mengenai 
Komposisi Pemegang Saham Publik. 

Shares Ownership by the Board of 
Commissioners and Board of Directors
 
As of 31 December 2018, the Board of 
Commissioners and Board of Directors of the 
company do not own shares of PIEP, directly  
nor indirectly.

Shares Ownership by the Public

PIEP is not a public listed company and does  
not listed shares on any stock exchange,  
such that there is no information on the 
Composition of Public Shareholders.

PT Pertamina Malaysia
Eksplorasi Produksi

PT Pertamina Irak
Eksplorasi Produksi

PT Pertamina Algeria
Eksplorasi Produksi

Maurel et Prom,
S.A.

99.999976% 99.999993%99.999995% 70.75%
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Structure and Profile of Subsidiaries/Associates/
Joint Venture Company/Special Purpose Vehicle

STRUKTUR DAN PROFIL
ENTITAS ANAK/ENTITAS ASOSIASI/ 
PERUSAHAAN PATUNGAN/
SPECIAL PURPOSE VEHICLE 

Entitas Anak 

Per 31 Desember 2018, PIEP memiliki 4 entitas 
anak sebagaimana terlihat dalam tabel berikut: 

Subsidiaries

As of 31 December 2018, PIEP has 4 subsidiaries 
as shown in the following table:

Entitas Asosiasi 

Hingga 31 Desember 2018, PIEP tidak memiliki 
Entitas Asosiasi. 

Associates

As of 31 December 2018, PIEP does not own 
any Associates.

Entitas Anak
Subsidiaries

Nama Anak Perusahaan
Subsidiary Name

Komposisi Saham
Share Composition

Alamat
Address

Bidang Usaha
Field of Work

PT Pertamina Malaysia
Eksplorasi Produksi 

PT Pertamina Internasional 
Eksplorasi dan Produksi 

99.999995% 

Patra Jasa Office Tower, 
Lantai 12, Jl. Gatot 
Subroto Kav. 32-34, 

Jakarta Selatan, Indonesia 

Minyak, gas bumi  
dan energi lainnya 

Oil, gas, and
other energy

PT Pertamina Irak 
Eksplorasi Produksi 

PT Pertamina Internasional 
Eksplorasi dan Produksi 

99.999976% 

Patra Jasa Office Tower, 
Lantai 12, Jl. Gatot 
Subroto Kav. 32-34, 

Jakarta Selatan, Indonesia 

Minyak, gas bumi  
dan energi lainnya 

Oil, gas, and
other energy

PT Pertamina Algeria 
Eksplorasi Produksi 

PT Pertamina Internasional 
Eksplorasi dan Produksi 

99.999993% 

Patra Jasa Office Tower, 
Lantai 12, Jl. Gatot 
Subroto Kav. 32-34, 

Jakarta Selatan, Indonesia 

Minyak, gas bumi  
dan energi lainnya 

Oil, gas, and
other energy

Maurel et Prom, S.A. 
PT Pertamina Internasional 

Eksplorasi dan Produksi 
70.75% 

51, rue d’Anjou - 75008 
Paris, France 

Energi 
Energy
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Perusahaan Patungan

Hingga 31 Desember 2018, PIEP tidak memiliki 
perusahaan patungan. 

Special Purpose Vehicle (SPV) 

Hingga 31 Desember 2018, PIEP tidak memiliki 
Special Purpose Vehicle.

Kronologis Penerbitan Saham 

PIEP tidak bisa menyampaikan informasi 
mengenai kronologis pencatatan saham karena 
hingga 31 Desember 2018, Perusahaan tidak 
mencatatkan saham di bursa efek manapun. 

Kronologis Penerbitan dan/atau Pencatatan 
Efek Lainnya 

PIEP tidak bisa menyampaikan informasi 
mengenai kronologis penerbitan dan/atau 
pencatatan efek Lainnya karena hingga  
31 Desember 2018, Perusahaan tidak 
menerbitkan efek lainnya di bursa efek manapun. 

Joint Venture Company

As of 31 December 2018, PIEP does not own any 
Joint Venture Company.

Special Purpose Vehicle (SPV) 

As of 31 December 2018, PIEP does not own any 
Special Purpose Vehicle.

Chronology of Stock Issuance

PIEP cannot submit information regarding the 
chronological listing of stock because as of  
31 December 2018, the Company has not listed 
shares on any stock exchange.

Chronology of Issuance and/or Listing of 
Other Securities

PIEP cannot submit information regarding the 
chronology of issuance and/or listing of other 
securities because as of 31 December 2018, 
the Company has not listed securities on any 
securities exchange.
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Capital Market Institutions and 
Other Supporting Institutions

LEMBAGA DAN PROFESI
PENUNJANG PASAR MODAL

Kantor Akuntan Publik 

Purwantono, Sungkoro & Surja Indonesia  
Stock Exchange Bulding, Tower II, 7th Floor 
Jl.Jend Sudirman Kav. 52-52, Jakarta
Telp. (021) 5289 5000 
Fax. (021) 5289 4600 

Notaris 

Marianne V. Hamdani, SH
Jl. Boulevar Raya Blok K4 No. 3
Kelapa Gading Permai
Jakarta Utara 14240,
Telp: (021) 452 3463, 453 2923, 453 2708 
Fax. (021) 4585 4285

Biro Administrasi Efek (BAE) 

Oleh karena status dan kedudukannya yang 
tidak menerbitkan saham dan/atau efek, maka 
hingga 31 Desember 2018, PIEP tidak memiliki 
informasi tentang nama dan alamat BAE/pihak 
yang mengadministrasikan saham perusahaan 
maupun nama dan alamat perusahaan 
pemeringkat efek. 

Public Accountant

Purwantono, Sungkoro & Surja Indonesia  
Stock Exchange Bulding, Tower II, 7th Floor 
Jl.Jend Sudirman Kav. 52-52, Jakarta
Telp. (021) 5289 5000 
Fax. (021) 5289 4600 

Notary

Marianne V. Hamdani, SH
Jl. Boulevar Raya Blok K4 No. 3
Kelapa Gading Permai
Jakarta Utara 14240,
Telp: (021) 452 3463, 453 2923, 453 2708 
Fax. (021) 4585 4285

Securities Administration Bureau

Due to its status and position that does not issue 
shares and/or securities, per 31 December 2018, 
PIEP does not have information about the name 
and address of the bureau/party administering 
the company’s shares and the name and address 
of the securities rating company.
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Head Office, Subsidiaries, and 
Associates Address

ALAMAT KANTOR PUSAT, 
ENTITAS ANAK DAN ENTITAS 
ASOSIASI

Kantor Pusat 

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi 

Patra Jasa Office Tower, Lantai 12
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950
Telp : (021) 2911 0835
Website: www.piep.pertamina.com 

Entitas Anak Dan Entitas Asosiasi 

PT Pertamina Malaysia Eksplorasi Produksi 
Patra Jasa Office Tower, Lantai 12 
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950 

PT Pertamina Irak Eksplorasi Produksi 
Patra Jasa Office Tower, Lantai 12 
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950 

PT Pertamina Algeria Eksplorasi Produksi 
Patra Jasa Office Tower, Lantai 12 
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950 

Maurel et Prom, S.A. 
51, rue d’Anjou - 75008 Paris, France 

Head Office

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi 

Patra Jasa Office Tower, Lantai 12 
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950
Telp: (021) 2911 0835 
Website: www.piep.pertamina.com 

Subsidiaries and Associates

PT Pertamina Malaysia Eksplorasi Produksi 
Patra Jasa Office Tower, Lantai 12 
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950

PT Pertamina Irak Eksplorasi Produksi 
Patra Jasa Office Tower, Lantai 12 
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950

PT Pertamina Algeria Eksplorasi Produksi 
Patra Jasa Office Tower, Lantai 12 
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950

Maurel et Prom, S.A.
51, rue d’Anjou - 75008 Paris, France 
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Informasi pada Website Perusahaan 

PIEP saat ini telah memiliki website yakni  
www.piep.pertamina.com. Website yang 
tersedia dalam empat bahasa: Inggris, 
Indonesia, Arab dan Perancis tersebut menjadi 
wadah informasi mengenai perusahaan terkini 
yang dapat diakses oleh masyarakat umum dan 
sebagai syarat keterbukaan informasi. Website 
antara lain berisi Tentang Kami (Siapa Kami, 
Wilayah Kerja, Manajemen), Investor (Berita, 
Laporan Tahunan, Galeri), Hubungi Kami, Direksi 
dan Dewan Komisaris, serta Kabar Terbaru. 

Information on the Company Website

PIEP currently has a website,  
www.piep.pertamina.com. The website is 
available in four languages: English, Indonesian, 
Arabic and French, and acts as a forum for 
the latest information about the company and 
can be accessed by the general public and 
as a condition for information disclosure. The 
website includes: About Us (Who We Are, 
Working Areas, Management), Investor (News, 
Annual Reports, Galleries), Contact Us, Board 
of Directors and Board of Commissioners, and 
Latest News.
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Awards

PENGHARGAAN

10 Desember 2018 

PIEP meraih 2nd runner up Best Enterprise  
Risk Management Implementation 2017 di 
ajang Annual Pertamina Subsidiary Award 
(APSA) 2018. (10 Desember 2018)

10 December 2018 

PIEP won the 2nd runner up for Best Enterprise 
Risk Management Implementation 2017 in the 
2018 Annual Pertamina Subsidiary Award (APSA).

27-30 November 2018

PC-Prove Black Mamba dan PC-Prove BullsEye 
meraih predikat Gold, dan PC-Prove Phyton 
meraih predikat Platinum pertama kali pada 
Gelaran Upstream Improvement and Innovation 
Award (UIIA) 2018 di Yogyakarta.

27-30 November 2018

PC-Prove Black Mamba and PC-Prove BullsEye 
won the Gold award, and PC-Prove Python won 
the Platinum award for the first time at the 2018 
Upstream Improvement and Innovation Award 
(UIIA) in Yogyakarta.
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Management Analysis and Discussion

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN 

128
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Assets belonging to PIEP are spread in 12 countries located on 
4 continents. With oil production of 101.86 thousand barrels 
per day, PIEP succeeded in becoming the largest oil producer 
among Pertamina’s upstream subsidiaries. The oil produced 
was brought to refineries in Indonesia, as part of efforts to 
strengthen national energy security.

Aset PIEP tersebar di 12 negara yang 
berlokasi di 4 benua. Dengan produksi 
minyak sebesar 101,86 ribu barel per hari, 
PIEP telah berhasil menjadi penghasil minyak 
terbesar di antara anak perusahaan hulu 
Pertamina. Minyak yang dihasilkan tersebut 
dibawa ke kilang di Indonesia, sebagai 
bagian dari upaya memperkuat ketahanan 
energi nasional.

129
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Tinjauan Perekonomian Global
dan Nasional 2018

Perekonomian dunia menghadapi masalah 
pada 2018 dengan adanya persaingan dagang 
antara dua raksasa perekonomian dunia,  
AS dan Tiongkok. 

Menurut sejumlah pakar ekonomi Indonesia, 
persaingan dagang ini menekan nilai tukar 
mata uang dunia, terutama mata uang negara-
negara berkembang. Rupiah terus menghadapi 
tekanan sepanjang 2018, dan selama setahun 
ini nilai tukar rupiah terhadap USD terdepresiasi 
12%. Pelemahan rupiah terdalam terjadi pada 
11 Oktober, yaitu Rp15.230 per USD. Tiongkok 
sebagai raksasa Asia kini menghadapi ancaman 
penurunan nilai ekspor ke AS. Mau tidak mau, 
Tiongkok akan mencari tambahan pasar sasaran 
ekspor baru, termasuk tambahan ekspor ke 
Indonesia dan negara-negara berpenduduk 
besar lainnya. Hal ini berpotensi menimbulkan 
ketidakseimbangan neraca dagang kita, di mana 
impor akan semakin tinggi, yang berarti defisit 
transaksi berjalan kita (CAD) juga akan semakin 
melebar. Melebarnya CAD akan semakin 
memicu pelemahan nilai tukar Rupiah. 

Review of 2018 Global And National 
Economies

The world economy faced a difficulty in 2018 
with the ensuing trade competition between 
two world economic giants, the United States 
and China. 

According to several Indonesian economic 
experts, this trade competition supressed 
world currency exchange rates, especially the 
currencies of developing countries. Rupiah 
continued to face pressure throughout 2018, and 
during the year, rupiah exchange rate against 
the USD depreciated 12%. The rupiah’s lowest 
point occurred on 11 October when Rupiah was 
valued at Rp15,230 per USD. China as the Asian 
giant was facing the threat of decreasing export 
value to the US. Inevitably, China would look for 
additional new export target markets, including 
additional exports to Indonesia and other large 
population countries. This has the potential 
to create imbalance to our trade balance, as 
imports would rise higher, followed by widening 
current account deficit (CAD). The widening  
of the CAD would further trigger the weakening 
of the Rupiah’s exchange rate.
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Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 
defisit neraca perdagangan sepanjang 2018 
mencapai USD8,57 miliar. Besarnya defisit 
neraca perdagangan tersebut dipicu oleh defisit 
migas periode Januari-Desember tahun ini yang 
mencapai USD12,4 miliar.

Di sisi lain, BPS mencatat, inflasi Januari-
Desember 2018 mencapai 3,13%, lebih rendah 
dibanding inflasi 2017 sebesar 3,61%. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2018 
mencapai 5,1%, kurang lebih sama dengan 
pertumbuhan ekonomi 2017 yang mencapai 
angka 5,07%. Indonesia tidak mencapai 
target pertumbuhan 5,2% karena kinerja 
ekspor yang mengecewakan. Namun karena 
didorong permintaan domestik yang tinggi, 
utamanya karena terdorong oleh proyek 
infrastruktur pemerintah, pertumbuhan 
ekonomi masih mampu berada di atas 5%. Hal 
ini menggambarkan, perekonomian Indonesia 
memiliki daya tahan cukup baik terhadap gejolak 
perekonomian global.

Didukung oleh pertumbuhan ekonomi yang 
cukup baik di dalam negeri PT Pertamina 

Data from Statistics Indonesia (Badan Pusat 
Statistik/BPS) recorded a trade deficit  
throughout 2018 reached USD8.57 billion. The 
magnitude of the trade deficit was triggered by 
the oil and gas deficit in the January-December 
period in the year, which reached USD12.4 billion.

On the other hand, BPS noted, January-
December 2018 inflation reached 3.13%,  
lower than 2017 inflation at 3.61%. 

Indonesia’s economic growth in 2018 reached 
5.1%, similar to 2017 economic growth at 
5.07%. Indonesia did not reach the 5.2% 
growth target due to insufficient export 
performance. However, driven by high 
domestic demand that largely propelled by 
government infrastructure projects, economic 
growth managed to be recorded at above 
5%. This illustration showed that Indonesian 
economy has a fairly good resistance to the 
global economic turmoil.

Supported by relatively good performance 
of domestic economic growth, PT Pertamina 
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Internasional Eksplorasi dan Produksi (PIEP) siap 
melangkah menghadapi gejolak perekonomian 
global yang sangat dinamis. Seluruh gejolak 
tersebut perlu diantisipasi dan dimitigasi dengan 
baik untuk menjaga kelangsungan usaha PIEP, 
yang saat ini memiliki aset tersebar di 12 negara 
pada 4 benua. 

Tinjauan Industri Minyak dan Gas Bumi 

Dari Januari hingga awal Oktober 2018 harga 
minyak dunia menunjukkan tren meningkat. 
Meskipun sempat mengalami penurunan tajam 
di Februari dan Juni, secara umum trennya 
tetap meningkat. Harga minyak Brent misalnya, 
bergerak dari harga USD62 per barel hingga 
sempat menyentuh angka USD86,29 per barel 
pada awal 3 Oktober 2018. Namun tiba-tiba 
harga menurun dalam waktu singkat hingga 
menyentuh angka USD50,47 per barel pada 
perdagangan 24 Desember lalu. Sepanjang hari 
yang tersisa di 2018, harga mulai bergerak naik.

Penyebabnya adalah karena AS meningkatkan 
produksi shale oil. Data Energy Information 
Administration menyebutkan bahwa produksi 
minyak mentah dari tujuh ladang shale oil  
AS diperkirakan melonjak hingga lebih dari  
8 juta barel per hari pada akhir 2018.

Berdasarkan data Genscape Inc, konsultan 
perdagangan komoditas energi, produksi AS 
telah melampaui Rusia dan Arab Saudi sebagai 
produsen minyak mentah terbesar di dunia dengan 
total mencapai 11,70 juta barel per hari. Genscape 
memprediksi pasokan AS bakal naik karena  
belum ada kepastian pemangkasan produksi  
oleh koalisi OPEC+ (OPEC ditambah Rusia).

Upaya penahanan pasokan oleh OPEC+ 
diprediksi tidak akan memberi hasil yang 
signifikan. Apalagi, ketika produksi AS diprediksi 
terus naik dan Iran juga tetap memompa  
minyak karena mendapat keringanan dari 
kesepakatan OPEC. 

Internasional Eksplorasi dan Produksi (PIEP) is 
ready to step up in the face of a very dynamic 
global economic turmoil. Disruptions needs to 
be well anticipated and mitigated in efforts to 
maintain continuity of PIEP’s business, which 
currently has assets spread in 12 countries on  
4 continents.

Overview of The Oil And Gas Industry

From January to early October 2018 world oil 
prices showed an increasing trend. Although it 
experienced a sharp decline in February and 
June, the trend generally continued to increase. 
Brent oil prices, for example, moved upwards 
from the price of USD62 per barrel to the figure 
of USD86.29 per barrel at the beginning of 
October 3, 2018. However, the price suddenly 
declined in a short time to the figure of 
USD50.47 per barrel in trading on 24 December. 
Throughout the remaining days in 2018, prices 
began to move up.

The reason was because the US increased its 
shale oil production. Data from the Energy 
Information Administration stated that crude oil 
production from seven US shale oil fields was 
expected to boost to more than 8 million barrels 
per day by the end of 2018.

Based on data from Genscape Inc., an energy 
commodity trading consultant, US production 
had surpassed Russia and Saudi Arabia as the 
world’s largest crude oil producer with a total 
of 11.70 million barrels per day. Genscape 
predicted US supply would rise because there 
was no assurance of production cuts by the 
OPEC+ coalition (OPEC with addition of Russia).

Supply restraint efforts by OPEC+ were 
predicted not to give significant results. 
Moreover, when US production was predicted 
to continue rising and Iran also carried on with 
supplying oil because it obtained dispensation 
from the OPEC agreement.
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Bagi Indonesia, harga minyak yang tinggi 
maupun rendah, masing-masing memberikan 
dilema tersendiri. Saat ini kebutuhan bahan 
bakar minyak (BBM) sebesar 1,6 juta barel per 
hari (bph), tetapi produksi dalam negeri hanya 
berkisar 750.000-800.000 bph. Kondisi membuat 
Indonesia harus mengisi kekurangannya dengan 
impor minyak mentah maupun BBM. Hal ini 
menjadi salah satu penyebab utama yang 
memberatkan neraca perdagangan Indonesia. 
Namun di sisi lain, harga minyak tinggi akan 
meningkatkan pendapatan dan laba bersih 
perusahaan migas di Indonesia termasuk PIEP.

For Indonesia, high oil price and low oil  
price each presents its own predicaments.  
At present, the demand for fuel (BBM) is  
1.6 million barrels per day, but domestic  
production amounted to only around  
750,000-800,000 bpd. This condition 
forced Indonesia to fulfill its shortcomings 
with imports of crude oil and fuel. This 
was one of the leading causes that 
weighed on Indonesia’s trade balance.  
On the other hand, high oil prices would  
magnify the income and net profit of oil and  
gas companies in Indonesia including PIEP.

Source: Bloomberg

Tren Harga Minyak Dunia 2018
World Oil Price Trends 2018
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Di sisi lain, bila harga turun terlalu rendah, 
industri migas di Indonesia akan kesulitan 
melakukan investasi di bidang hulu, sehingga 
kegiatan eksplorasi menurun, dan akibatnya 
cadangan migas berkurang sehingga reserve 
to production ratio perusahaan minyak akan 
berkurang. Kondisi demikian pada akhirnya 
membahayakan ketahanan energi nasional. 

Sementara itu, harga gas alam dunia sempat 
melonjak di akhir Januari, tapi kemudian turun 
tajam lagi di Februari. Selanjutnya harga cen-
derung bergerak stabil di tiga kuartal pertama 
tahun 2018, yaitu di angka USD2,5-2,8 per  
MMBtu. Harga mulai melonjak ketika memasuki 
kuartal IV-2018. Hal itu menunjukkan, peluang 
kenaikan harga komoditas ini tetap terbuka 
di tahun 2019. Harga gas alam di New York 
Mercantile Exchange untuk kontrak pengiriman 
Februari 2019 tercatat turun 0,33% (YTD) ke level 
USD2,94 per MMBtu pada Senin (31/12). 

Harga gas alam mengalami tren kenaikan 
secara tajam ketika memasuki kuartal IV 
lalu, seiring mulai datangnya musim dingin, 
sehingga permintaan gas alam dari negara-
negara empat musim meningkat. Ditambah 
lagi, isu persaingan dagang antara Amerika 
Serikat dan China mulai berkurang setelah 
kedua negara sepakat untuk gencatan senjata 
sampai awal tahun 2019. Hal ini membuat 
permintaan gas alam dari negara yang terlibat, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, 
kembali meningkat. 

Para analis mengatakan harga gas alam 
masih bisa menanjak pada tahun 2019 seiring 
masih berlanjutnya musim dingin. Bahkan, ia 
memperkirakan harga gas alam berpeluang 
kembali ke level USD3,5 per MMBtu di kuartal 
I-2019. Selepas kuartal pertama, barulah 
harga gas alam kembali stabil di bawah level 
USD3 per MMBtu. Mereka memproyeksikan 
harga gas alam dunia akan begerak di rentang 

On the other hand, should prices fall too low,  
the oil and gas industry in Indonesia would  
have difficulty investing in the upstream sector, 
so that exploration activities would decline, and 
consequently the oil and gas reserves would 
dwindle causing the oil company’s reserves 
to production ratio to decrease. Such conditions  
would ultimately endanger national energy security.

Meanwhile, world natural gas prices jumped at 
the end of January, but then fell sharply again in 
February. Furthermore, prices tended to move 
stably in the first three quarters of 2018, which 
was at USD2.5-2.8 per MMBtu. Prices started to 
surge upon entering the fourth quarter of 2018. 
This showed that the opportunity for an increase 
in commodity prices remains open in 2019. The 
price of natural gas on the New York Mercantile 
Exchange for the February 2019 delivery contract 
was recorded to decline 0.33% (YTD) to the level 
of USD2.94 per MMBtu on Monday (31/12).

Natural gas prices experienced a sharp 
upward trend upon entering the fourth 
quarter, along with the onset of winter, so 
that demand for natural gas from four seasons 
countries increased. Additionally, the issue 
of trade competition between the United 
States and China began to dissipate after the 
two countries agreed to a ceasefire until the 
beginning of 2019. This drove the demand 
for natural gas from countries involved, both 
directly and indirectly, increased again.

Analysts remarked that the price of natural  
gas might still move upwards in 2019 as  
winter continues. In fact, it was estimated  
that natural gas prices would have a chance  
to return to the level of USD3.5 per MMBtu  
in the first quarter of 2019. After the first  
quarter, then natural gas prices would 
stabilize below the level of USD3 per MMBtu.  
They projected that the price of world natural 
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USD2,80-3,50 per MMBtu sepanjang 2019 
berjalan.  

Sementara itu data dari dalam negeri 
menunjukkan, pada 2018 realisasi produksi 
minyak siap jual (lifting) 778 ribu barel per hari, 
di bawah target yang ditetapkan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2018 
sebesar 800 ribu barel per hari. Sementara lifting 
gas 1.139 ribu barel setara minyak per hari, juga 
masih di bawah target APBN sebesar 1.800 ribu 
barel setara minyak per hari.

Dengan perkiraan pertumbuhan ekonomi 5,2% 
pada 2019, jelas akan membuat kebutuhan 
energi Indonesia masih akan terus tumbuh. 
Sementara produksi di dalam negeri kian 
terbatas, mengingat sampai hari ini belum ada 
lagi penemuan cadangan migas baru sekelas 
big fish, apalagi giant field. Dari pengalaman 
di Blok Cepu, penemuan giant field sekelas 
blok tersebut, sejak ditemukan pada Februari 
2001 baru bisa onstream dengan produksi 
puncak pada Maret 2016, berarti membutuhkan 
waktu 15 tahun. Dengan demikian, kalau hari 
ini belum ada penemuan sekelas giant field, 
sulit diharapkan dari dalam negeri akan ada 
peningkatan produksi migas signifikan dalam 
beberapa tahun ke depan, dan gap antara 
pasokan migas dari dalam negeri dengan 
kebutuhan energi semakin lebar.

Kenyataan menunjukkan, jika dibandingkan 
cadangan minyak dunia, cadangan minyak 
Indonesia relatif kecil. Dari 32 struktur yang 
telah diidentifikasi, kumulatif sisa cadangan 
hanya sebesar 3,7 miliar barel. Kalau 
dibandingkan dengan cadangan minyak dunia 
(P1) sebesar 1.700 miliar barel, maka angka 
tersebut hanya 0,22% dari cadangan dunia 
{Sumber: Pertamina EOR Meeting (PEM) 2017 
di Semarang (09/03/17)}. Sehingga ladang 
migas luar negeri menjadi lahan perburuan 
yang menarik.

gas would move in the range of USD2.80-3.50 
per MMBtu throughout 2019.

Meanwhile domestic data showed that in 
2018 the realization of ready to sell (lifting) oil 
production was 778 thousand barrels per day, 
below the target set by the 2018 State Budget 
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara/
APBN) of 800 thousand barrels per day. While 
gas lifting stood at 1,139 thousand barrels of 
oil equivalent per day, it was also still below the 
APBN target of 1,800 thousand barrels of oil 
equivalent per day.

With an estimated economic growth of 5.2% 
in 2019, it was clear that Indonesia’s energy 
demand would continue to grow. While 
domestic production was increasingly limited, 
considering that to date there had been no 
discovery of new oil and gas reserves in the 
category of big fish, especially giant fields. From 
the experience in the Cepu Block, for a discovery 
of giant field category, it would took 15 years 
since it was discovered in February 2001 to 
reach onstream status with peak production 
in March 2016. Thus, if today there were no 
discovery of the giant field category, it would be 
difficult to expect a significant increase in oil and 
gas production in the next few years only from 
domestic fields, while the gap between oil and 
gas supply from within the country and domestic 
energy demands will increasingly widen.

The fact is that, compared to world oil reserves, 
Indonesia’s oil reserves was insignificant.  
Of the 32 structures that had been identified, 
the remaining cumulative reserves stood 
only at 3.7 billion barrels. Comparing this 
figure with world oil reserves (P1) of 1,700 
billion barrels, the figure stood only at 0.22% 
of world reserves {Source: Pertamina EOR 
Meeting (PEM) 2017 in Semarang (09/03/17)}. 
This made overseas oil and gas fields become 
an attractive hunting ground.
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Oleh karena itu sungguh tepat kebijakan strategi 
PT Pertamina (Persero) yang membentuk PIEP 
untuk menjalankan kegiatan eksplorasi dan 
produksi migas dengan wilayah kerja di luar 
negeri. Hasil yang diperoleh dari kegiatan 
di luar negeri dibawa ke Indonesia untuk 
memperkuat ketahanan energi nasional. Sejak 
2017 hingga saat ini PIEP mampu menghasilkan 
minyak di atas 100 ribu barel per hari. Angka ini 
merupakan yang tertinggi di antara anak-anak 
perusahaan PT Pertamina (Persero) lainnya.  
Hal tersebut menunjukkan, operasi produksi 
minyak dan gas PIEP di luar negeri pada 
tahun-tahun mendatang akan menjadi tulang 
punggung bagi upaya pemenuhan kebutuhan 
energi Indonesia.

Therefore, it was truly appropriate for  
PT Pertamina (Persero)’s strategic policies 
to establish PIEP to carry out oil and gas 
exploration and production activities with 
overseas working areas. Results obtained  
from overseas activities are brought to 
Indonesia to strengthen national energy 
security. Since 2017, PIEP had been able to 
produce oil above 100,000 barrels per day. 
This figure was the highest among other  
PT Pertamina (Persero) subsidiaries.  
This showed that PIEP’s overseas oil and  
gas production operations in the coming  
years would be the backbone of efforts to 
meet Indonesia’s energy demand.



2018 ANNUAL REPORT

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Analysis and Discussion

136 137

Pengelolaan Aset PIEP

Per 31 Desember 2018, PIEP menguasai dan 
mengelola aset-aset sebagai berikut: 

Blok 405a Aljazair
Block 405a Algeria

Lapangan
Field

Luas (km2) 
Area (km2)

Status
Status

Mitra
Partner

MLN 375 Produksi
Production

PAEP (65%-operator),Talisman/Repsol 
(35%)

EMK (Unitisasi)
EMK (Unitization) 72 Produksi

Production

PAEP (16.9%), Talisman/Repsol (9.10%), 
Sonatrach (37.74%), Anadarko (18.13%), 
Eni (9.065%), Maersk (9.065%) 
Operator: Groupmen Berkine (GB)

OHD
OHD (Unitization) 267 Produksi

Production

PAEP (3.56%), Talisman/Repsol (1.92%), 
Sonatrach (37.06%), Anadarko (10.16%), 
Eni (5.08%), Maersk (5.08%),
CEPSA (37.13%) 
Operator: Organization Ourhoud (OO)

Lapangan West Qurna 1 - Irak
West Qurna 1 Field - Iraq

Lapangan
Field

Status
Status

Mitra
Partner

West Qurna 1 Produksi
Production

Exxon (32.69% - lead operator), Itochu (19.62%),  
PetroChina (32.69%), PIREP (10%), SOC Iraqi (5%) 

Management of PIEP Assets

As of 31 December 2018, PIEP controlled and 
managed the following assets:
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Lapangan di Malaysia
Malaysia Fields

Lapangan
Field

Status
Status

Mitra
Partner

Block K (Offshore 
Deep Water Sabah) 

Produksi
Production Murphy 56% (operator), Petronas 20%, PMEP 24% 

Kikeh Produksi
Production Murphy 56% (operator), Petronas 20%, PMEP 24% 

Siakap North Petai (SNP) 
Unitization & Unit Operating 
Agreement 

Produksi
Production

Murphy 22.4% (operator), Petronas 26%, 
PMEP 9.6%, Shell 21%, ConocoPhillips 21% 

Gumusut Kakap (GK) 
Unitization & Unit Operating 
Agreement 

Produksi
Production

Murphy 7.58%, Petronas 20%, PMEP 3.25%, 
Shell 34.6% (operator), ConocoPhillips 34.6% 

Block H Development / Eksplorasi
Development / Exploration Murphy 42% (operator), PMEP 18%, Petronas 40% 

Lapangan
Field

Status
Status

Mitra
Partner

Block SK309 
(Offshore Shallow Water) 

Produksi
Production

Murphy 59.5% (operator), Petronas 15%, 
PMEP 25.5% 

Block SK311 
(Offshore Shallow Water) 

Produksi
Production

Murphy 59.5% (operator), Petronas 15%, 
PMEP 25.5% 

Block SK314A 
(Offshore Shallow Water) 

Produksi
Production

Murphy 59.5% (operator), Petronas 15%, 
PMEP 25.5% 
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Portofolio Aset Maurel & Prom
Maurel & Prom Assets Portfolio

Canada

Exploration

Appralsal (SAGD pilot)
50% Gaspesie 

25% 12 blocks in Alberta

France

Exploration
50% Lavignole 

50% Mios

Italy

Exploration
100% Flume Tellaro

Colombia

Exploration
100% SN-11, operator

25% CPO-17

50% Muisca, operator

50% COR-15, operator

Venezuela

Production (Block 70/80)

Production (Urdaneta West)

26.35% M&P

40% M&P

73.65% various company

60% various company

Gabon

Production
80% Ezanga, operator

92.5% Banio, operator

100% Ezanga, operator

100% Keri, operator
100% Nyanga Mayombe,
operator

Exploration (21.37% of MP)

Tanzania

Production
48.06% Minazi Bay,
operator

60% Biqwa-Rufjil-Mafia

60% Minazi Bay, operator

ExplorationNigeria

Production (21,37% of MP)
45% OML 4, 38, 41

40% OPL 283 

40% OML 53

22.5% OML 55

Exploration (21.37% of MP)
45% OML 4, 38, 41

40% OML 53 

22.5% OML 55

Exploration
42.5% License 0044

42.5% License 0045

Nambia
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Review of Operations Per Business Segments

TINJAUAN OPERASI 
PER SEGMEN USAHA

Secara konsisten, PIEP terus meningkatkan 
produksi minyak dan gas selama lima tahun 
usianya. Pada 2014 produksi PIEP sebesar 
108 ribu barel minyak ekuivalen (BOEPD) dan  
di 2018 sampai dengan 31 Desember 2018 
produksi PIEP tercatat sebesar 153 ribu BOEPD, 
artinya meningkat 9,2% per tahun. Pertumbuhan 
tersebut didorong 2 aspek: yaitu optimasi aset  
existing yang merupakan fokus PIEP melalui 
berbagai kegiatan pengembangan, dan 
penambahan aset baru dalam hal PIEP 
ditugaskan oleh PT Pertamina (Persero). 

Dari data produksi minyak dan gas PIEP 
2018, terlihat produksi minyak PIEP dengan 
angka net to share sebesar 101,86 ribu 
barel minyak per hari (BOPD) merupakan 
yang tertinggi dibanding Anak Perusahaan 
Hulu (APH) Pertamina lainnya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kebijakan 
Pertamina melangkah ke luar negeri untuk 
mendapatkan sumber-sumber minyak dan 
gas guna mendukung ketahanan energi 
nasional merupakan kebijakan yang tepat.

Memang harus diakui, produksi minyak 
2018 tidak mencapai target yang sebesar  
108,17 ribu BOPD (94,2% terhadap target 
2018), dan juga hanya 98,27% terhadap 
pencapaian 2017 sebesar 103,65 ribu BOPD. 
Hal tersebut terjadi murni karena masalah 
operasional. Salah satu aset Maurel & Prom 
(M&P) di Gabon, Afrika Barat, yaitu Blok 
Ezanga, mengalami kendala penyaluran hasil 
produksinya. M&P adalah satu perusahaan 
publik di Perancis yang 70,75% sahamnya 
dimiliki PIEP. Dalam pembagian wilayah kerja 
PIEP, aset tersebut berada di Region Afrika.

PIEP had consistently increased oil and gas 
production for five years since its establishment. 
In 2014, PIEP production was 108 thousand 
barrels of oil equivalent (BOEPD) and in 2018 
to 31 December 2018 PIEP production was 
recorded at 153 thousand BOEPD, meaning 
that it increased 9.2% per year. Two aspects 
drove the growth, namely the optimization 
of existing assets that is the focus of PIEP 
through various development activities and  
the addition of new assets in which PIEP is  
mandated by PT Pertamina (Persero).

From Pertamina oil and gas production 
data in 2018, it can be observed that PIEP 
oil production with a net to share rate of  
101.86 thousand barrels of oil per day 
(BOPD) was the highest compared to other  
Pertamina Upstream Subsidiaries (APH). 
This shows that Pertamina’s policy of going 
overseas to obtain oil and gas resources  
to support national energy security is  
the right policy.

It must be admitted, 2018 oil production did 
not reach the target of 108.17 thousand BOPD 
(94.2% of the 2018 target), and managed to 
achieve only 98.27% of the 2017 achievement 
of 103.65 thousand BOPD. This occurance 
caused entirely by operational problems. One 
of Maurel & Prom’s (M&P) assets in Gabon, 
West Africa, namely Block Ezanga, experienced 
difficulties in distributing its production. M&P 
is a public company in France whose 70.75% 
shares are owned by PIEP. In the distribution of 
PIEP working areas, these assets are included 
in the African Region.
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Produksi minyak di Gabon tersebut disalurkan 
melalui jaringan pipa ekspor nasional secara 
sharing facility dengan operator lainnya. Pada 
awal 2018, terjadi perubahan operatorship 
pada salah satu dari operator lain tersebut. 
Karena pergantian ini, operator baru masih 
menyesuaikan dengan ritme operasi di wilayah 
tersebut, sehingga kinerjanya tidak optimal 
dan penyaluran minyak menjadi tidak teratur. 
Pada saat-saat tertentu, volume penyaluran dari 
operator baru tersebut terlalu besar sehingga 
dikhawatirkan menyebabkan back pressure 
pada fasilitas produksi di aset M&P di Gabon. 
Untuk meredam back pressure, produksi di 
lapangan milik M&P dikurangi. 

Untuk mengatasinya, pada lapangan M&P yang 
di Gabon itu akan ditambah dengan sejumlah 
tangki penampungan, guna menampung 
produksi di lapangan tersebut, sehingga 
tidak perlu mengurangi produksi hanya untuk 
meredam back pressure. Langkah kedua adalah 
merencanakan membuat instalasi pompa yang 
lebih optimal, karena bagaimanapun kita harus 
bekerja sama dengan shipper yang berbeda 
menggunakan pompa yang sama. Sehingga 
produksi seluruh shipper bisa optimal.

Di aset lain PIEP yang lain yaitu Irak yang 
berada di Region Middle East, juga terjadi 
gangguan fluktuasi produksi. Persoalan utama 
di Irak karena fasilitas penyaluran hasil produksi 
yang sudah tua, sehingga kadang-kadang 
terjadi kebocoran. Kalau kebocoran itu terjadi 
maka operator Lapangan West Qurna akan 
mengambil sikap hati-hati yaitu menurunkan 
tekanan dan tentu saja produksi berkurang. 

Oil production in Gabon is channeled through 
the national export pipeline with sharing 
facilities with other operators. In early 2018, 
there was a change in operatorship for one of 
the operators. Following the change, the new 
operators experienced period of adjustment 
to the established operational rhythm in the 
region, that performance was not optimal 
and the distribution of oil became irregular. 
At certain times, the volume of distribution 
from the new operator was excessive, that it 
was feared to cause back pressure on M&P 
production facilities assets in Gabon. To reduce 
back pressure, production at the M&P field  
was reduced.

To overcome this, the M&P field in Gabon 
would be equipped with a number of storage 
tanks, to accommodate production in the 
field, thus eliminating possibility of production 
reduction in order to reduce back pressure. The 
subsequent step was planning for building a 
more optimal pump installation, as the process 
required cooperation with different shippers 
using the same pump. Hence, the production of 
all shippers can be optimized.

On other PIEP assets, namely Iraq in the Middle 
East Region, there were also disturbances in 
production fluctuations. The main problem 
in Iraq was caused by antiquated production 
distribution facilities and sometimes there were 
leaks. If the leak occured, the West Qurna Field 
operator would employ a cautious approach  
by reducing pressure, which caused the quantity  
of production to decrease.
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Sedangkan di aset Malaysia yang berada di 
Region Asia, terjadi masalah gangguan pada 
kompresor dan keterlambatan pelaksanaan 
Proyek Gas Lift. Secara bersama, gangguan 
di tiga aset tersebut membuat target produksi 
minyak tidak tercapai.

Sebaliknya dari sisi produksi gas, sampai  
31 Desember 2018 produksi PIEP sebesar 
298,89 MMSCFD atau 112,3% terhadap 
RKAP sebesar 266,07 MMSCFD, dan 108,6% 
dibanding produksi gas 2017 sebesar  
275,23 MMSCFD. Faktor utama kenaikan 
produksi gas adalah meningkatnya permintaan 
pasar di Region Afrika maupun pemenuhan gas 
sales agreement (GSA) berjalan di Region Asia.

Di beberapa negara di mana aset-aset PIEP 
berada, industri sedang tumbuh pesat, di 
antaranya Tanzania dan Malaysia. Sehingga 
terjadi peningkatkan permintaan gas dari 
industri. Mengingat potensi gas di aset-aset 
PIEP yang ada di dua negara tersebut besar, 
sehingga ketika ada peningkatan permintaan 
maka produksinya pun tinggal ditingkatkan.

Selain dijual, produksi gas juga dimanfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan energi operasional, 
khususnya di Irak. Produksi gas juga digunakan 
untuk pressure maintenance sebagai bagian 
dari pemanfaatan teknologi Water Alternate 
with Gas (WAG), khususnya untuk lapangan-
lapangan di Aljazair. 

Di sisi lain, aset M&P di negara Myanmar 
diputuskan dilepas karena potensinya tidak 
menjanjikan. Selanjutnya aset tersebut 
dikembalikan izin eksplorasinya pada otoritas 
setempat. Dengan demikian kepemilikan 
aset M&P berada di 8 negara dan berpotensi 
bertambah di kemudian hari.

Meanwhile, Malaysian assets in the Asian  
Region experienced trouble with compressor 
disruption and delay in the Gas Lift Project 
implementation. Together, disruptions in the 
three assets resulted in the failure to meet the 
oil production target.

In contrast, from the gas production side,  
as of 31 December 2018, PIEP production 
was 298.89 MMSCFD or 112.3% of the 
Corporate Work Plan and Budget (RKAP) of  
266.07 MMSCFD, and 108.6% compared to 
2017 gas production of 275.23 MMSCFD. The 
main factor in the increase in gas production 
was the increasing market demand in the African 
Region and the fulfillment of the gas sales 
agreement (GSA) in the Asian Region.

In several countries where PIEP assets are 
located, industries are growing rapidly, 
including Tanzania and Malaysia. Hence there 
was increasing gas demand from the industry. 
Considering the gas potential in PIEP assets 
in these two countries are large, increasing 
demand can be quickly met through increased 
adjustment in production.

Besides being sold, gas production was also 
utilized to meet operational energy needs, 
especially in Iraq. Gas production was also  
used for pressure maintenance as part of the 
Water Alternate with Gas (WAG) technology 
utilization, especially for fields in Algeria.

On the other hand, M&P assets in Myanmar 
were decided to be relinquished because 
their potential were not deemed promising. 
Furthermore, the exploration licenses for the 
assets were returned to the local authority.  
Thus the ownership of M&P assets is now 
located in 8 countries and has the potential  
to increase in the future.
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Sepanjang 2018, PIEP masih terus melakukan 
proses integrasi dan konsolidasi secara 
menyeluruh dalam tubuh Perusahaan 
melalui pengerucutan fungsi-fungsi penting, 
seperti keuangan, sumber daya manusia, 
dan manajemen, yang dipusatkan di PIEP. 
Sebagai hasil dari upaya-upaya sentralisasi 
dan pengembangan manajemen ini, PIEP 
telah berhasil meningkatkan efektivitas kerja 
perusahaan dengan kegiatan cost recovery 
yang lebih optimal. Dengan adanya integrasi 
pengelolaan semua aset perusahaan, telah 
berhasil juga dilakukan pertukaran informasi 
dan pengetahuan antar-personel di masing-
masing aset untuk pertumbuhan perusahaan 
yang terintegrasi. 

Throughout 2018, PIEP continued to carry out 
a comprehensive process of integration and 
consolidation within the Company through 
the streamlining of important functions, 
such as finance, human resources, and 
management, which was centered in PIEP. 
As the resulting efforts to centralize and 
develop this management, PIEP succeeded  
in increasing the company’s work effectiveness 
with more optimal cost recovery activities. 
With the integration of company’s entire 
assets management, it has also succeeded 
in exchanging information and knowledge 
between personnels in each asset for the 
company’s integrated growth.
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PIEP Operations Performance

KINERJA OPERASI PIEP 

Sebagaimana lazimnya perusahaan yang bergerak 
di bidang hulu minyak dan gas, PIEP selalu  
berupaya meningkatkan laju produksi migas dan 
menjaga reserve to production ratio pada level 
aman. Upaya itu dijalankan melalui kegiatan  
operasi eksplorasi dan pengembangan yang 
dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Kegiatan operasi tersebut merupakan konsolidasi 
dari kegiatan operasi dari aset-aset PIEP di luar 
negeri, yaitu aset-aset di Malaysia, Irak, Aljazair, 
Gabon, Tanzania, Nigeria, Namibia, Kanada, 
Kolombia, Venezuela, Perancis, dan Italia. 

As is usual for companies engaged in the upstream 
oil and gas sector, PIEP always strives to increase 
the rate of oil and gas production and maintain 
the reserve to production ratio at a safe level.  
The effort was carried out through exploration  
and development operations carried out 
effectively and efficiently.

The operation was a consolidation of operations 
from PIEP assets overseas, namely assets in Malaysia, 
Iraq, Algeria, Gabon, Tanzania, Nigeria, Namibia, 
Canada, Colombia, Venezuela, France, and Italy.
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Kinerja Operasi PIEP
PIEP Operation Performance

No.
Uraian

Description
Satuan

Unit

2017 2018 %

Real s.d. Tw 
IV

Actual to Q4

RKAP
WP&B

Real s.d. 
Tw IV

Actual to 
Q4

thd Real
Against 

Real

thd RKAP
Against 
WP&B

1 2 3 4=3/1 5=3/2

1. Pengeboran  |  Drilling

Eksplorasi
Exploration

Sumur
Well - - - -

Pengembangan
Development

Sumur
Well 16 26 18 112.5 69.2

KUPL
Workover

Sumur
Well 51 58 53 103.9 91.4

2. Penambahan Sumber Daya (2C)  |  Reserves Discovery (2C)

Minyak
Oil MMBO 10.76 0 0 0 0

Gas Bumi
Gas BSCF 2.52 0 0 0 0

Total (Migas)
Total (Oil & Gas) MMBOE 11.19 0 0 0 0

3. Penambahan Cadangan (P1)  |  Additional Reserves (P1)

Minyak
Oil MMBO 15.36 3.69 5.12 33.3 138.9

Gas Bumi
Gas BSCF 4.86 2.42 12.85 264.4 532.0

Total (Migas)
Total (Oil & Gas) MMBOE 16.20 4.10 7.35 45.4 179.1

Kegiatan Eksplorasi 

Tidak ada kegiatan eksplorasi yang direncanakan 
oleh PIEP pada 2018.

Kegiatan Pengembangan 

Pengeboran sumur-sumur baru di Region Afrika, 
persisnya di Lapangan Menzel Lejmet North 
(MLN), Blok 405a, Aljazair di mana PIEP sebagai 
operator. Kegiatan ini merupakan implementasi 
dari Phase-4 Development Program yang telah 
disetujui Reservoir Development Program  
(RDP)-nya oleh otoritas di Aljazair.

Exploration Activities

There was no exploration activities planned by 
PIEP in 2018.

Development Activities 

Drilling of new wells in the African Region, 
to be exact at Menzel Lejmet North (MLN) 
Field, Block 405a, Algeria where PIEP was the 
operator. This activity was an implementation of 
the Phase-4 Development Program, which had 
been approved by the Reservoir Development 
Program (RDP) by Algerian authority.
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Sumur pertama yang dibor adalah MLN-19P 
yang tajak pada tanggal 16 Juni 2018 pada 
pukul 16:00 waktu Aljazair. Ini merupakan 
pertama kalinya dalam sejarah bagi Pertamina 
sebagai operator melakukan pengeboran sumur 
minyak di luar negeri. Pengeboran sumur ini 
dapat diselesaikan dalam waktu 48 hari, atau  
9 hari lebih cepat dari rencana pada AFE. 

Kesuksesan pengeboran sumur pertama 
MLN-19P dijadikan sebagai barometer 
untuk pengeboran selanjutnya. Tim Drilling 
and Workover Pertamina sudah melakukan 
upaya evaluasi terkait aktivitas-aktivitas 
yang masih dapat ditingkatkan untuk  
sumur-sumur berikutnya.

Hasilnya, pengeboran sumur kedua, ketiga, dan 
keempat, yaitu: KMD-05P, MLN-18P, dan MLW-
10P dapat diselesaikan dalam waktu lebih cepat 
dari jadwal perencanaan. Secara total 4 sumur 
tersebut dapat dibor 15-19 hari lebih cepat 
dari rencana, dan menghasilkan efisiensi biaya 
hingga 40%. Efek penambahan produksi dari  
4 sumur pengembangan ini baru dapat  
dirasakan pada 2019. 

Selain itu pengeboran pengembangan juga 
dilakukan di Region Middle East (Irak) sebanyak 
11 sumur, yaitu: 10 sumur horizontal di reservoir 
Mishrif (WQ-465, WQ-467, WQ-469, WQ-470, 
WQ-471, WQ-472, WQ-473, WQ-474, WQ-
475, WQ-476) dan 1 sumur vertikal di reservoir  
Yamama (WQ-463). 

Tidak tercapainya target pengeboran ini karena 
operator di Aset Irak tersebut (Lapangan 
West Qurna-1), pada awalnya merencanakan 
menambah rig dari 2 menjadi 3, sesuai dengan 
WP&B Submission operator kepada pemerintah 
setempat. Namun hal ini tidak dapat terealisasi 
karena proses pengadaan rig terhambat, 
sehingga menyebabkan realisasi pengeboran 
di Region Middle East hanya 11 sumur dari 
rencana awal 18 sumur pada RKAP 2018 Revisi.

The first well drilled was the MLN-19P which  
was spudded on 16 June 2018 at 4 p.m. 
Algerian time. This was the first time in history 
for Pertamina as the operator to drill oil  
wells overseas. Drilling of these wells was 
completed in 48 days, or 9 days ahead of  
plan at AFE.

The success of the first MLN-19P well drilling 
was used as a barometer for subsequent 
drilling. Pertamina’s Drilling and Workover 
team conducted an evaluation effort related 
to activities that could still be improved for 
subsequent wells.

As a result, the second, third, and fourth well 
drilling, namely: KMD-05P, MLN-18P, and  
MLW-10P were successfully completed in  
earlier time than the planned schedule. In total, 
4 of these wells were drilled 15-19 days faster 
than planned, and produced a cost efficiency of 
up to 40%. The effect of additional production 
from these 4 development wells could only  
be reaped in 2019.

In addition, development drilling was also 
carried out in the Middle East (Iraq) as many 
as 11 wells, namely: 10 horizontal wells in the 
Mishrif reservoir (WQ-465, WQ-467, WQ-469, 
WQ-470, WQ-471, WQ-472, WQ-473, WQ-
474, WQ-475, WQ-476) and 1 vertical well in the 
Yamama reservoir (WQ-463).

The target of this drilling was not achieved 
because the operator of Iraqi Asset (West  
Qurna-1 Field) initially planned to add rigs from 
2 to 3 in accordance with the WP&B Submission 
by the operator to the local government. 
However, this cannot be realized because the 
rig procurement process was hindered, thus 
causing the drilling in Middle East Region to be 
fulfilled on only 11 wells from the initial plan of 
18 wells in the Revised 2018 WP&B.
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Pengeboran pengembangan juga dilakukan di 
Region Asia (Malaysia) sebanyak 3 sumur, yaitu: 
SAPA-17, SAPA-1, dan SAPA-3.

Pencapaian realisasi pengeboran pengembangan 
PIEP sampai akhir 2018 sebanyak 18 sumur atau 
69,2% dari target 2018 Revisi namun lebih tinggi 
112,5% dari realisasi 2017. 

Kegiatan KUPL 

Pada 2018 realisasi Kerja Ulang Pindah Lapisan 
(KUPL) adalah 53 sumur atau 91,4% dari target 
RKAP dan 103,9% dari realisasi tahun 2017. Hal 
ini disebabkan oleh workover di Region Afrika 
aset Aljazair pada proyek MLN Phase-4 yang 
tertunda pelaksanaannya akibat pengadaan 
rig yang terlambat. Rincian di masing-masing 
region sebagai berikut:

Di Region Middle East, realisasi kegiatan  
KUPL sepanjang 2018 mencapai 27 sumur 
dengan rincian kegiatan berupa install 
repair ESP sebanyak 16 kali, well completion 
sebanyak 1 sumur, dan kegiatan water shutoff 
sebanyak 5 sumur. Selain itu, ada penggantian 
tubing string sebanyak 5 sumur.

Di Region Asia kegiatan KUPL dan perawatan 
sumur berlangsung di 22 sumur dengan 
berbagai kegiatan sumuran.

Di Region Afrika kegiatan KUPL berlangsung di 
4 sumur, yaitu: MLN-01P, MLC-01P, MLN-16GI, 
dan KMD-03GI.

Penemuan Sumber Daya (2C) 

Belum ada penemuan sumber daya 2C baik 
untuk minyak maupun gas pada 2018.

Tambahan Cadangan (P1) 

Tambahan cadangan P1 dari PIEP mencapai 
7,35 MMBOE. Rinciannya, tambahan cadangan 

Development drilling was also carried out in the 
Asian Region (Malaysia) on as many as 3 wells, 
namely: SAPA-17, SAPA-1, and SAPA-3.

Until the end of 2018, PIEP’s achievement of 
development drilling was at 18 wells, or 69.2% 
of the target set in Revised 2018, but higher by 
112.5% from 2017 realization.

Workover Activities

In 2018, workover (Kerja Ulang Pindah Lapisan/
KUPL) was realized on 53 wells or 91.4% of the 
WP&B target and 103.9% of the realization 
in 2017. This was caused by a workover in the 
African Region of Algerian assets in the MLN 
Phase-4 project which implementation was 
delayed due to late rig procurement. Details in 
each region are as follows:

In the Middle East Region, realization of 
workover activities throughout 2018 reached 
27 wells with detailed activities in the form of 
16 ESP repair installations, well completion 
of 1 well, and water shutoff activities on 5 
wells. In addition, there were 5 tubing string 
replacements.

In the Asian Region, workover activities and  
well maintenance took place in 22 wells with 
various well activities.

In the African Region, workover activities took 
place in 4 wells, namely: MLN-01P, MLC-01P, 
MLN-16GI, and KMD-03GI.

Reserves Discovery (2C)

There had been no discovery of 2C resources  
for either oil or gas in 2018.

Additional Reserves (P1)

Additional P1 reserves from PIEP reached 7.35 
MMBOE. The details are additional oil reserve 
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minyak sebesar 5,12 MMBO yang berasal dari 
Region Asia yang merupakan kontribusi dari 
Lapangan South Acis, Kikeh, Merapuh dan 
Golok sebesar 3,75 MMBO, dari Region Afrika 
sebesar 1,37 MMBO. Sedangkan tambahan 
cadangan gas PIEP berasal dari Region Asia 
sebesar 12,85 BSCF (2,23 MMBOE). 

Pemeliharaan Fasilitas Produksi

Salah satu regulasi di Aljazair mewajibkan 
pelaksanaan statutory shutdown fasilitas 
produksi secara periodik. Proses pekerjaan 
shutdown berlangsung pada 7 Desember 2018-
18 Desember 2018 dan berhasil dilaksanakan 
lebih cepat 2 hari dari rencana semula. Sekitar 
302 scope pekerjaan telah diselesaikan dengan 
baik, meliputi pekerjaan terkait statutory fasilitas 
produksi, modifikasi dan maintenance. Sebanyak 
84.600 man-hours telah dijalankan dengan 
aman, melibatkan 602 pekerja dari Pertamina 
dan kontraktor. Percepatan proses shutdown 
ini membuat loss production yang dialami oleh 
PIEP tidak sebesar perkiraan awal. Dukungan 
manajemen yang sangat bagus, perencanaan 
yang baik, eksekusi yang aman, dan sinergi 
merupakan kunci sukses pekerjaan tersebut. 

of 5.12 MMBO contributed by the Asian  
Region amounted to 3.75 MMBO derived from 
South Acis, Kikeh, Merapuh and Golok Fields,  
and from the African Region amounted to 
1.37 MMBO. While the additional PIEP gas 
reserves derived from the Asian Region 
amounted to 12.85 BSCF (2.23 MMBOE).

Maintenance of Production Facilities

One of the regulations in Algeria requires 
periodic statutory shutdown of production 
facilities. The shutdown work process took place 
on 7 December 2018-18 December 2018 and 
was successfully implemented 2 days earlier 
than the initial plan. About 302 scopes of 
work had been properly completed, covering 
work related to statutory production facilities, 
modifications and maintenance. A total of  
84,600 man-hours had been executed safely, 
involving 602 employees from Pertamina 
and contractors. The accelerated shutdown 
process brought about a lower loss production 
experienced by the PIEP than the initial 
estimation. Excellent management support, 
good planning, safe execution, and synergy 
were the keys to the success of the job. 
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PIEP Production Performance

KINERJA PRODUKSI PIEP

Dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan 
(RJPP), PIEP dirancang mampu memproduksi 
migas sebesar 257 ribu BOEPD pada 2025. 
Dari jumlah itu, lapangan existing berkontribusi 
melalui berbagai upaya peningkatan produksi. 
Sisanya diperoleh dari aset-aset baru yang terus 
diupayakan secara selektif, bersama-sama dengan 
tim Upstream Business Development (UBD),  
baik dari kawasan Middle East, Afrika, maupun 
daerah-daerah lainnya. 

In the Company’s Long Term Plan (Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan/RJPP), PIEP was 
designed to be able to produce oil and gas 
amounting to 257 thousand BOEPD by 2025. 
Of that amount, the existing fields would 
contribute through various efforts to increase 
production. The remainder would be obtained 
from new assets that are continuously pursued 
selectively, together with the Upstream Business 
Development (UBD) team, situated on the 
Middle East, Africa as well as other regions.
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Produksi Minyak dan Gas
Oil and Gas Production

No.
Uraian

Description
Satuan

Unit

2017 2018 %

Real s.d. Tw 
IV

Actual to Q4

RKAP
WP&B

Real s.d. 
Tw IV

Actual to 
Q4

thd Real
Against 

Real

thd RKAP
Against 
WP&B

1 2 3 4=3/1 5=3/2

1. Produksi per tahun  |  Yearly Production

Minyak Mentah
Crude Oil MBO 37,832.41 39,481.87 37,177.14 98.3 94.2

Gas Bumi
Gas BSCF 100.46 97.12 109.10 108.6 112.3

Total (Migas)
Total (Oil & Gas) MBOE 55,171.57 56,244.01 56,007.14 101.5 99.6

2. Produksi per hari  |  Daily Production

Minyak Mentah 
Crude Oil MBOPD 103.65 108.17 101.86 98.3 94.2

Gas Bumi 
Gas MMSCFD 275.23 266.07 298.89 108.6 112.3

Total (migas) 
Total (Oil & Gas) MBOEPD 151.15 154.09 153.44 101.5 99.6

Adapun produksi minyak dan gas PIEP sepanjang 
2018 adalah sebagai berikut: 

PIEP’s oil and gas production throughout 2018 
was as follows:

Pada tabel di atas terlihat bahwa bahwa  
realisasi produksi minyak sampai dengan akhir 
2018 terpaut sedikit di bawah target RKAP  
2018. Hal tersebut terjadi karena aset 
di Gabon, Afrika sepanjang Semester II  
tahun 2018 mengalami gangguan operasional 
pada jalur pipa penyaluran minyak ke stasiun 
penampungan. Gangguan tersebut membuat 
Blok Ezanga di Gabon terpaksa mengurangi 
produksi untuk mencegah terjadinya  
back pressure yang membahayakan fasilitas 
produksi di lapangan tersebut. 

In the table above, it can be seen that oil 
production realization until the end of 2018 was 
slightly below the 2018 WP&B target. This was 
due to assets in Gabon, Africa, which throughout 
Semester II in 2018 experienced operational 
disruptions on oil distribution pipeline to the 
gathering station. The disturbance forced 
Ezanga Block in Gabon to reduce production  
in order to prevent back pressure from  
endangering production facilities in the field.
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Secara rinci sumbangan produksi dari masing-
masing region dapat dilihat sebagai berikut:

Region Afrika 

Realisasi produksi Region Afrika berasal dari 
PAEP dan M&P. Realisasi produksi PAEP berasal 
dari Lapangan MLN, OHD dan EMK. Produksi 
minyak konsolidasi di Region Afrika YTD 
Desember sebesar 39,75 MBOPD atau 92,4% 
dari target 2018 sebesar 42,99 MBOPD karena 
terdapat penundaan first production dari project 
MLN Development Phase-4 dari semula April 
2018 menjadi Februari 2019 sebagai akibat dari 
mundurnya jadwal pengeboran dan workover. 
Selain itu pencapaian produksi dari M&P 
turun dikarenakan ada gangguan pada pipa 
penyaluran minyak dari Blok Ezanga (Gabon)  
ke terminal ekspor Cap Lopez. Terjadi 
peningkatan tekanan pada pipa ekspor karena 
ada fluktuasi volume dan proposi untuk  
blending pada pipeline ditambah lagi adanya 
penurunan temperatur pada dry season  
(Mei-September). Sedangkan produksi gas 
region Afrika sebesar 207,97 MMSCFD. 

Region Middle East

Produksi dari Region Middle East ini berasal 
dari aset di Irak, yaitu dari Lapangan West  
Qurna-1. Sepanjang 2018, rata-rata realisasi 
produksi minyak mentah harian sebesar 45,47 
MBOPD, atau 104% dari realisasi produksi 
minyak mentah harian 2017 sebesar 43,78 
MBOPD, dan 94,9% terhadap target RKAP 
sebesar 47,91 MBOPD.

Produksi tersebut masih di bawah target RKAP 
karena dilakukan pembatasan produksi akibat 
sejumlah kebocoran pipa ekspor (main oil line, 
MOL) di beberapa titik lokasi pipa, yaitu di 
bulan Januari, Juli, Oktober, November dan 
Desember. Faktor utama karena umur fasilitas 
yang tua. 

In detail the contribution of production from 
each region can be seen as follows:

African Region

The production realization in African Region 
came from PAEP and M&P. The PAEP 
production came from MLN, OHD and EMK 
Fields. Consolidated oil production in the 
African Region in YTD December amounted to 
39.75 MBOPD or 92.4% of the 2018 target of 
42.99 MBOPD. The figure resulted from the first 
production delay from the MLN Development 
Phase-4 project, which was set initially on April 
2018 but delayed to February 2019, as a result of 
the postponed drilling and workover schedule. 
In addition, the achievement of production from 
M&P dropped because there was a disruption in 
the oil distribution pipeline from Ezanga Block 
(Gabon) to the Cap Lopez export terminal. 
There was an increase in pressure on the export 
pipe because there were fluctuations in the 
volume and blending proportion in the pipeline, 
as well as a decrease in temperature during dry 
season (May-September). Africa’s regional gas 
production is 207.97 MMSCFD.
 
Middle East Region

Production from the Middle East region came 
from Iraqi assets, namely from West Qurna-1 
Field. During 2018, the average production of 
daily crude oil was 45.47 MBOPD, or 104% of 
the 2017 daily crude oil production of 43.78 
MBOPD, and 94.9% of the WP&B target of 
47.91 MBOPD.

The production was still below the WP&B 
target due to production restrictions resulted 
from a number of export pipe leaks (main oil 
line, MOL) at several pipeline locations in the 
months of January, July, October, November 
and December. The main factor was attributed 
to the mature facility.
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Faktor lain yang menyebabkan pencapaian 
produksi region ini di bawah target adalah 
adanya permasalahan fasilitas degassing 
station di aset Irak sepanjang tahun 2018 
seperti kejadian kebocoran sejumlah titik 
pipa di DS7 Train A pada bulan Februari dan 
Mei; kebocoran sejumlah titik lokasi pipa di 
DS8 Train A pada bulan Juni dan September; 
dan juga perbaikan DS7 Train A dari Oktober 
dan belum selesai sampai 31 Desember 2018 
akibat permasalahan korosi.

Di samping itu terdapat pembatasan produksi 
minyak akibat kadar garam minyak yang sudah 
mencapai 200-300 PTB, jauh di atas batas yang 
diizinkan sebesar 100 PTB. 

Region Asia 

Produksi di Region Asia berasal dari Aset 
Malaysia dengan realisasi produksi minyak 
sebesar 16,65 MBOPD atau 96,4% dari target 
2018 sebesar 17,27 MBOPD. Sedangkan 
realisasi produksi gas sebesar 90,92 MMSCFD 
atau 108,4% dari target RKAP sebesar  
83,88 MMSCFD. Ketidakmampuan mencapai 
target karena adanya penundaan first oil 
proyek Kikeh DTU Gas Lift yang mestinya 
terjadi pada Juli 2018.

Selain itu karena meningkatnya angka  
unplanned shutdown terkait rotating unit High 
Pressure Compressor pada Lapangan Gumusut 
Kakap. Kontribusi negatif dari Lapangan 
Serendah karena masalah MP Compressor  
akibat kerusakan shaft and bearing juga 
menyebabkan produksi harus diturunkan 
untuk menekan flaring. Selain itu, kegiatan 
well intervention dengan stimulasi asam pada 
Lapangan Siakap North Petai belum memberikan 
gain karena terkendala upaya penanganan  
back pressure untuk mencari stabilitas produksi 
ideal dari sistem yang ada.

Other factors that caused the production 
achievement in this region fell below the target 
was issues occurring on degassing station 
facility in the Iraqi assets throughout 2018 such 
as several leakage occurrences on DS7 Train 
A pipeline points in February and May; more 
leakage occurrences on DS8 Train A in June and 
September; as well as repairation process on 
DS7 Train A conducted since October and had 
not completed until 31 December 2018 due to 
corrosion problems.

In addition there were restrictions on oil 
production due to oil salts level, which have 
reached 200-300 PTB, well above the permitted 
limit of 100 PTB.

Asian Region

Production in the Asian Region came 
from Malaysian assets with oil production 
realization of 16.65 MBOPD or 96.4% of the 
2018 target of 17.27 MBOPD. Meanwhile,  
the gas production realization amounted 
to 90.92 MMSCFD or 108.4% of the WP&B 
target of 83.88 MMSCFD. Inability to reach 
the target was due to the delay of the first 
oil DTU Gas Lift Kikeh project, which should 
occurred in July 2018.

In addition, there was an increase in the 
number of unplanned shutdowns related 
to High Pressure Compressor rotating units 
on the Gumusut Kakap Field. The negative 
contribution from the Serendah Field was 
due to MP Compressor problem in form of 
damage to the shaft and bearing that forced 
production to be reduced to suppress flaring. 
In addition, well intervention activities with acid 
stimulation in the Siakap North Petai Field had 
not yielded any gain due to constraints in back 
pressure handling to find ideal production 
stability from the existing system.
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Estimasi Cadangan dan Produksi Migas Periode s/d Desember 2018
Estimated Oil and Gas Reserves and Production Period to December 2018

Entitas Anak
Subsidiaries

Estimasi 
Cadangan 

per 01-
Jan- 2017
Estimated 
Remaining 

Reserve 
per 01-Jan- 

2017

Penye-
suaian
Adjust-
ment

Produksi 
Jan-Des 

2017
Pro-

duction 
Jan-Dec 

2017

Estimasi 
Cadangan

per 31-
Des- 2017
Estimated 
Remaining 

Reserve 
per 31-

Dec- 2017

Penye-
suaian

Adjustment

Produksi 
Jan-Des 

2018
Production 

Jan-Dec 
2018

Estimasi 
Cadangan 

per 31-
Des- 2018
Estimated 
Remaining 

Reserve 
per 31-

Dec- 2018

a b c d=a+b+c e f g=d+e+f

Aset Overseas: PIEP

1.

Unit Bisnis 
Timur Tengah
Middle East 
Business Unit

Minyak dan 
Kondensat (MBBLs)
Oil and condensate 
(MBBLs)

 196,831  -    (1,881)  194,950  (50,504)  (1,491)  142,955 

Gas Bumi (MBOE)
Gas (MBOE) - - - - - - -

2.
Unit Bisnis Afrika
African Business 
Unit

Minyak dan 
Kondensat (MBBLs)
Oil and condensate 
(MBBLs)

 81,634  130,562  (15,586)  196,610  (348)  (14,506)  181,757 

Gas Bumi (MBOE)
Gas (MBOE)  -    28,532  (1,420)  27,112  (1,826)  (2,515)  22,771 

3. Unit Bisnis Asia
Asian Business Unit

Minyak dan 
Kondensat (MBBLs)
Oil and Condensate 
(MBBLs)

 97,628  (22,362)  (6,705)  68,561  3,355  (6,076)  65,840 

Gas Bumi (MBOE)
Gas (MBOE)  86,107  291  (5,551)  80,847  2,220  (5,728)  77,339 

Sub Total Minyak 
dan Kondesat 
(MBBLs)
Subtotal of Oil 
and Condensate 
(MBBLs)

 376,093  108,201  (24,172)  460,121  (47,497)  (22,073)  390,552 

Sub Total Gas Bumi 
(MBOE)
Subtotal of Natural 
Gas (MBOE)

 86,107  28,822  (6,971)  107,959  394  (8,243)  100,110 

Kenaikan produksi gas di Region Asia berasal 
dari Lapangan Merapuh Blok SK-309 yang 
berhasil menaikan limitasi impurities gas 
nitrogen dari 1,6% menjadi 2,5%.

The increase in gas production in the Asian 
Region derived from Merapuh Field Block SK-309, 
which managed to increase the limitation against 
impurities of nitrogen gas from 1.6% to 2.5%.
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Catatan:

• Unit Bisnis Afrika terdiri atas Aset Aljazair, 
Gabon, dan Tanzania.

• Nilai cadangan yang dicatatkan dari aset 
Gabon dan Tanzania adalah 100% nilai 
cadangan M&P, dikarenakan Pertamina telah 
memiliki mayoritas saham M&P (70,75%).

• Nilai cadangan aset Gabon dan Tanzania 
dihitung berdasarkan Reserve Press Release 
tertanggal 5 Februari 2018 dan produksi 
selama realisasi 10 bulan berdasarkan 
Press Release tertanggal 10 Oktober 2018, 
dengan rata-rata produksi harian Oktober 
2018 menggunakan realisasi sampai 
dengan 22 Oktober 2018 sesuai dengan 
Press Release.

• Produksi dari 2 bulan berikutnya 
diestimasikan menggunaan data realisasi 
bulan sebelumnya.

• Unit Bisnis Asia menggunakan angka basis 
valuasi sebagai estimasi remaining reserve 
dan penyesuaian cadangan.

Note:

• The African Business Unit consists of assets 
from Algeria, Gabon, and Tanzania.

• Reserve value recorded from Gabon and 
Tanzania assets is 100% of M&P reserve 
value, because Pertamina owns majority of 
M&P shares (70.75%).

• The reserve value of Gabon and Tanzania 
assets was calculated based on the Reserve 
Press Release dated 5 February 2018, 
and production realization throughout 10 
months was based on the Press Release 
dated 10 October 2018, with daily 
production average of October 2018 using 
realization up to 22 October 2018 as was 
stated in the Press Release.

• Production from the following 2 months 
was estimated using realization data of the 
previous month.

• The Asian Business Unit used base valuation 
numbers as estimates of remaining reserves 
and reserve adjustments.
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PIEP Lifting Performance

KINERJA LIFTING PIEP

Lifting Minyak Mentah dan Gas Bumi
Oil and Gas Lifting 

No.
Uraian

Description
Satuan

Unit

2017 2018 %

Real s.d. Tw 
IV

Actual to Q4

RKAP
WP&B

Real s.d. 
Tw IV

Actual to 
Q4

thd Real
Against 

Real

thd RKAP
Against 
WP&B

1 2 3 4=3/1 5=3/2

Lifting

1. Minyak Mentah
Crude Oil MBO 24.319,06 24.542,45 21.956,06 90,3 89,5

Gas Bumi
Gas BSCF 34,27 30,99 40,96 119,5 132,2

Total (Migas)
Total (Oil & Gas) MBOE 30.236,06 29.891,07 29.025,56 96,0 97,16

Lifting per Day

2. Minyak Mentah
Crude Oil MBOPD 66,63 67,24 60,15 90,3 89,5

Gas Bumi
Gas MMSCFD 93,89 84,90 112,22 119,5 132,2

Total (Migas)
Total (Oil & Gas) MBOEPD 82,84 81,89 79,52 96,0 97,1

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa, 
realisasi lifting produksi minyak mentah PIEP 
pada 2018 adalah 60,15 MBOPD. Angka tersebut 
89,5% terhadap target RKAP 2018 dan 90,3% 
terhadap realisasi 2017. Untuk Region Middle 
East, realisasi lifting produksi minyak di bawah 
target RKAP 2018 karena target produksi tidak 
tercapai. Selain itu, realisasi lifting produksi 
lebih rendah karena realisasi harga minyak 
lebih tinggi dibandingkan saat penyusunan 
RKAP sehingga menurunkan entitlement 
lifting. Realisasi harga minyak berpengaruh 
terhadap lifting Region Middle East karena 
menggunakan fiscal term Technical Service 
Contract (TSC). Lifting gas PIEP di atas target 
sesuai dengan pencapaian produksi gas di 
Region Afrika dan Region Asia.

Based on the table above, it can be seen that 
the realization of PIEP crude oil lifting production 
in 2018 was 60.15 MBOPD. This figure was 
89.5% against the 2018 RKAP target and 90.3% 
against 2017 realization. For the Middle East 
Region, the realization of oil lifting production 
was below the 2018 WP&B target because 
the production target was not achieved. In 
addition, the realization of lifting production was 
lower because the realization of oil prices was 
higher than during the WP&B drafting, thereby 
reducing lifting entitlement. The realization of oil 
prices influenced the Middle East Region lifting 
because it used a Technical Service Contract 
(TSC) fiscal term. Lifting PIEP gas was achieved 
above the target, as was the achievement of gas 
production in African Region and Asian Region.
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Crude Sales of PIEP’s Assets

CRUDE SALES ASET PIEP 

Sejalan dengan kebijakan bring barrel home 
yang telah ditetapkan Direksi Pertamina untuk 
tetap menjalankan peran Pertamina dalam 
mendukung ketahanan energi nasional, minyak 
mentah yang dihasilkan PIEP dari luar negeri 
diutamakan masuk kilang Pertamina. Hal 
tersebut bertujuan mengurangi impor minyak 
mentah yang terbukti telah menimbulkan 
defisit neraca perdagangan yang besar bagi 
Indonesia. Dalam hal program pengapalan yang 
tidak sesuai dengan program kilang Pertamina 
dan atau spesifikasi minyak mentah yang tidak 
sesuai dengan kondisi kilang Pertamina, dan 
tidak ekonomisnya kargo produk-produk PIEP 
(minyak mentah, LPG, kondensat, dan gas) maka 
akan dilakukan skema komersialisasi melalui 
penjualan ke pihak ketiga. Hingga Desember 
2018 telah berlangsung 29 kali pengapalan, 
terdiri atas: 

• 8 kali pengapalan dari Aljazair ke Indonesia 
sebanyak 2.269,73 ribu barel.

• 19 kali pengapalan dari Malaysia ke 
Indonesia sebanyak 4.508,45 ribu barel.

• 2 kali pengapalan dari Irak ke pasar bebas 
sebanyak 2.088,46 ribu barel.

Sehingga total berlangsung 29 kali  
pengapalan dengan volume minyak sebesar 
8.866,64 ribu barel dan menghasilkan 
devisa sebesar USD630,03 juta. Secara rinci, 
pengapalan dari masing-masing region dapat 
dilihat pada tabel berikut.

In line with the bring barrel home policy that 
was set by Pertamina Directors to persevere in 
fulfilling Pertamina’s role in supporting national 
energy security, crude oil produced by PIEP from 
overseas is prioritized in Pertamina refineries. 
This is aimed to reduce crude oil imports 
which had proven to have caused a large trade 
deficit for Indonesia. In the event that shipping 
programs not in accordance with Pertamina’s 
refinery program and or crude oil specifications 
are not in accordance with Pertamina refinery 
conditions, and the uneconomic cost of cargo of 
PIEP products (crude oil, LPG, condensate and 
gas) then commercialization scheme through 
sales to third parties will be carried out. Until 
December 2018, there have been 29 shipments, 
consisting of:

• 8 shipments from Algeria to Indonesia 
amounting to 2,269.73 thousand barrels.

• 19 shipments from Malaysia to Indonesia 

amounting to 4,508.45 thousand barrels.

• 2 shipments from Iraq to the free market 

amounting to 2,088.46 thousand barrels.

Such that the shipment took place 29 times  
in total with oil volume of 8,866.64 thousand 
barrels and generated foreign exchange 
savings of USD630.03 million. In detail, 
shipments from each region can be seen in 
the following table.
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Penjualan Minyak Mentah
Crude Oil Sales

No.
No.

Mentah
Crude

Muatan
Loading

Kuantitas (ribu bbls)
Quantity (thousand bbls)

Harga (USD/bbl)
Price (USD/bbl)

Revenue (juta USD)
Revenue

(Million USD) 

Discharge
Discharge

REGION AFRIKA | AFRICAN REGION

1 Saharan Blend 27-Jan  545.74  69.854  38.12 RU-IV Cilacap

2 Saharan Blend 5-Feb  219.36  65.683  14.41 RU-IV Cilacap

3 Saharan Blend 20-Mar  176.76  66.131  11.69 RU-IV Cilacap

4 Saharan Blend 22-Apr  213.49  71.901  15.35 RU-IV Cilacap

5 Saharan Blend 9-Jul  176.61  74.278  13.12 RU-IV Cilacap

6 Saharan Blend 15-Aug  196.56  71.923  14.14 RU-IV Cilacap

7 Saharan Blend 2-Nov  408.78  64.440  26.34 RU-IV Cilacap

8 Saharan Blend 6-Dec  332.42  57.073  18.97 RU-IV Cilacap

Total s/d
Dec 2018  2,269.73  152.14 

REGION ASIA | ASIAN REGION

1 Kikeh 11-Jan 299.10 73.42  21.96 RU-IV Cilacap

2 Kidurong 13-Jan 205.84 73.08  15.04 RU-IV Cilacap

3 Kidurong 13-Jan 94.87 73.08  6.93 RU-IV Cilacap

4 Kidurong 6-Mar 207.04 69.80  14.45 RU-V 
Balikpapan

5 Kidurong 6-Mar 107.63 69.80  7.51 RU-V 
Balikpapan

6 Kikeh 9-Mar 313.57 69.48  21.79 RU-V 
Balikpapan

7 Kidurong 1-May 199.02 80.83  16.09 Muntok

8 Kidurong 1-May 100.63 80.83  8.13 Muntok

9 Kikeh 3-May 299.72 81.05  24.29 Muntok

10 Kimanis 18-Jun 588.81 78.07  45.97 RU-IV Cilacap

11 Kidurong 6-Jul 186.56 78.25  14.60 RU-IV Cilacap

12 Kidurong 6-Jul 102.46 78.25  8.02 RU-IV Cilacap



2018 ANNUAL REPORT

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Analysis and Discussion

158 159

13 Kikeh 26-Jul 299.60 77.98  23.36 RU-V 
Balikpapan

14 Kidurong 27-Aug 265.83 76.52  20.34 RU-V 
Balikpapan

15 Kidurong 27-Aug 34.69 76.52  2.65 RU-V 
Balikpapan

16 Kidurong 22-Oct 233.49 85.05  19.86 RU-V 
Balikpapan

17 Kidurong 22-Oct 80.45 85.05  6.84 RU-V 
Balikpapan

18 Kikeh 11-Nov 287.59 70.20  20.19 RU-V 
Balikpapan

19 Kimanis 25-Nov 601.56 70.10  42.17 RU-V 
Balikpapan

Total s/d
Dec 2018  4,508.45  340.20 

REGION TIMUR TENGAH | MIDDLE EAST REGION

1 Basra Heavy 6-Oct-18  1,045.27  69.885  73.05 Europe

2 Basra Heavy 2-Dec-18  1,043.19  61.970  64.65 Asia

Total s/d
Dec 2018 2,088.46 137.70

Total PIEP s/d
Dec 2018 8,866.64 630.03
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Penjualan Kondensat Region Afrika
Condensate Sales in African Region

No.
No.

Loading
Loading

Kuantitas (MT)
Quantity (MT)

Harga (USD/MT)
Price (USD/MT)

Nilai Komersial (USD)
Commercial Value (USD)

Pembeli
Buyer

1 19-Jan  1,142  498.500  569,287.00 Sonatrach

2 22-Feb  326  473.275  154,287.65 Sonatrach

3 22-Mar  916  496.925  455,183.30 Sonatrach

4 21-Apr  1,363  540.825  737,144.48 Sonatrach

5 20-May  1,239  579.100  717,504.90 Sonatrach

6 21-Jun  102  552.225  56,326.95 Sonatrach

7 10-Jul  1,108  539.150  597,378.20 Sonatrach

8 15-Aug  1,150  552.625  635,518.75 Sonatrach

9 11-Sep  1,113  584.625  650,687.63 Sonatrach

10 22-Nov  2,375  366.250  869,843.75 Sonatrach

11 12-Dec  985  362.525  357,087.13 Sonatrach

Total  11,819  5,800,249.73 

Penjualan Kondensat Region Afrika: 

11.819 MT (setara 87 ribu bbls) senilai 
USD5,8 juta.

Sales of Condensate in the African Region:

11.819 MT (equivalent to 87 thousand bbls) 
that was worth USD5.8 million.
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Penjualan LPG Region Afrika
LPG Sales in African Region

No.
No.

Loading
Loading

Kuantitas
(MT)

Quantity (MT)

Harga 
(USD/MT)

Price 
(USD/MT)

Nilai Komersial
(USD) 

Commercial Value 
(USD)

Pembeli
Buyer

Komponen LPG
LPG Components

1 April-18  2,645  380.000 1,005,100.00 Sonatrach Propane

2 April-18  2,357  395.000 931,015.00 Sonatrach Butane

3 May-18  3,330  415.000 1,381,950.00 Sonatrach Propane

4 May-18  2,991  430.000 1,286,130.00 Sonatrach Butane

5 June-18  611  473.000 289,003.00 Sonatrach Butane

6 November-18  149  448.000 66,752.00 Sonatrach Propane

7 December-18  469  318.000 149,142.00 Sonatrach Propane

8 December-18  169  308.000 52,052.00 Sonatrach Butane

Total  12,721  5,161,144.00 

Penjualan LPG Region Afrika: 

12.721 MT (setara 94,2 ribu bbls) senilai 
USD5,16 juta.

Sales of LPG African Region:

12.721 MT (equivalent to 94.2 thousand 
bbls) that was worth USD5.16 million.
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Penjualan Kondensat Region Asia
Condensate Sales Asian Region

No.
No.

Bulan
Month

Kuantitas
(ribu bbl)
Quantity

 (thousand bbl)

Harga (USD/bbl)
Price (USD/bbl)

Pendapatan
(USD)

Revenue 
(USD Million)

Pembeli
Buyer

1 January SK309  8,277 67.549  559,100.59 Petronas

2 January SK311  564 67.549  38,097.47 Petronas

3 February SK309  6,955 67.549  469,801.21 Petronas

4 February SK311  2,516 67.549  169,952.53 Petronas

5 March SK309  4,649 67.549  314,033.91 Petronas

6 March SK311  689 67.549  46,541.05 Petronas

7 April SK309  7,072 72.664  513,876.98 Petronas

8 April SK311  2,554 72.664  185,582.83 Petronas

9 May SK309  5,675 72.664  412,365.93 Petronas

10 May SK311  2,152 72.664  156,372.07 Petronas

11 June SK309  6,578 72.664  477,981.16 Petronas

12 June SK311  2,763 72.664  200,769.53 Petronas

13 July SK309  7,241 73.705  533,700.08 Petronas

14 July SK311  2,698 73.705  198,856.90 Petronas

15 August SK309  7,148 73.705  526,845.48 Petronas

16 August SK311  3,224 73.705  237,625.89 Petronas

17 September SK309  8,243 73.705  607,552.79 Petronas

18 September SK311  2,909 73.705  214,408.72 Petronas

19 October SK309  8,410 73.705  619,861.57 Petronas

20 October SK311  2,990 73.705  220,378.85 Petronas

21 November SK309  5,020 73.705  370,000.61 Petronas

22 November SK311  1,628 73.705  119,992.23 Petronas

23 December SK309  8,510 73.705  627,232.10 Petronas

24 December SK311  3,055 73.705  225,169.69 Petronas

Total s/d December 2018  111,520  8,046,100 

Penjualan Kondensat Region Asia 

Penjualan kondensat Region Asia berasal dari 
aset Malaysia yang telah melakukan penjualan 
kondesat 111,5 ribu barrel senilai USD8,05 juta.

Condensate Sales Asian Region

Condensate sales in Asian Region came from 
Malaysian assets that traded 111.5 thousand barrels 
of condensate that was worth USD8.05 million.

Penjualan Gas Region Asia 

Region Asia melalui Aset Malaysia telah menjual 
gas 18.52 BBTU senilai USD61,25 juta.

Gas Sales in the Asian Region

The Asian Region through Malaysian Assets 
had sold 18.52 BBTU of gas that was worth 
USD61.25 million.
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Financial Review

TINJAUAN KEUANGAN

Uraian mengenai kinerja keuangan ini disusun 
berdasarkan Laporan Keuangan yang disajikan 
sesuai dengan standar akuntansi keuangan di 
Indonesia, yaitu Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018. Laporan 
keuangan tersebut telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Purwanto, Sungkoro & 
Surja yang merupakan anggota dari jaringan 

This financial performance summary was 
prepared based on the Financial Statements 
presented in accordance with financial 
accounting standards in Indonesia, namely 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  
(PSAK) for the year ending 31 December 2018. 
The financial statements have been audited by 
Purwanto, Sungkoro & Surja Public Accounting 
Firm, which is a member of Ernst & Young 
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global KAP Ernst & Young (EY) dengan opini 
bahwa laporan keuangan terlampir menyajikan 
secara wajar, dalam segala hal yang material, 
posisi keuangan PIEP pada tanggal 31 Desember  
2018, serta kinerja keuangan dan arus kasnya 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
tersebut, sesuai dengan PSAK di Indonesia. 

Dengan demikian KAP ini telah mengaudit 
Laporan Keuangan PIEP sebanyak 4 periode 
yang dimulai sejak tahun 2015, sedangkan 
untuk tahun 2014 diaudit oleh KAP 
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan, yang 
merupakan anggota dari jaringan global KAP 
Pricewaterhouse Cooper (PwC). 

KAP Purwantoro, Sungkoro & Surja tidak 
terlibat dalam penugasan lainnya selain 
dari penugasan audit Laporan Keuangan 
PIEP. Adapun total biaya terkait dengan 
audit Laporan Keuangan PIEP tahun 2018 
adalah sebesar Rp2.510.796.185. Bahasan 
kinerja keuangan PIEP, disampaikan dengan 
memperhatikan penjelasan pada catatan 
Laporan Keuangan dari pihak auditor 
eksternal tersebut sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Tahunan ini. 

Bahasan serta analisis tentang kondisi 
keuangan ini disajikan dalam empat bagian 
sebagai berikut: 

1. Laporan Posisi Keuangan
2. Laporan Laba Rugi 
3. Laporan Arus Kas
4. Laporan Rasio Keuangan 

(EY) global network with the opinion that the 
accompanying financial statements present 
fairly, in all material respects, the financial 
position of PT Pertamina Internasional Eksplorasi 
dan Produksi (PIEP) as of 31 December 2018, as 
well as its financial performance and cash flow 
for the year ended, in accordance with PSAK  
in Indonesia.

Thus the Public Accounting Firm has audited 
PIEP Financial Reports for 4 periods starting 
in 2015, while reports for 2014 was audited 
by Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 
Public Accounting Firm, who is member of 
Pricewaterhouse Cooper (PwC) global network 
of Public Accounting Firms.

Purwantoro, Sungkoro & Surja Public Accounting 
Firm did not involved in other assignments other 
than the PIEP Financial Report audit assignment. 
The total costs associated with the PIEP Financial 
Statements audit in 2018 are Rp2,510,796,185. 
The discussion on the financial performance 
of PIEP is submitted with due consideration 
to notes to the Financial Statements from the 
external auditor as an integral part of this annual 
report.

The discussion and analysis of financial conditions 
are presented in four sections as follows:

1. Statement of Financial Position
2. Statement of Profit or Loss
3. Statement of Cash Flows
4. Statement of Financial Ratio
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Consolidated Statement of Financial Position

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN

Tahun 2018, kinerja keuangan PIEP telah me-
nunjukkan prestasi yang baik. Hal ini terlihat dari 
adanya peningkatan kinerja baik dari sisi laporan 
posisi keuangan maupun laporan laba rugi 
perusahaan. Dari sisi laporan posisi keuangan, 
aset Perusahaan tercatat sebesar USD5.838.790 
ribu per 31 Desember 2018, mengalami 
kenaikan sebesar 0,6% atau sebesar USD35.490 
ribu dibandingkan dengan tahun 2017.

In 2018, the financial performance of PIEP showed 
positive performance. This can be seen from 
the increase in performance both in statement 
of financial position as well as the Company’s 
statement of profit loss. In the statement of 
financial position, the Company’s assets were 
recorded at USD5,838,790 thousand as of 
31 December 2018, an increase of 0.6% or 
USD35,490 thousand compared to 2017.

Uraian (dalam ribuan USD)
Description (in thousands of USD) 2017 2018 Naik/(Turun)

Increase/(Decrease) 2017 (%)

Kas dan setara kas
Cash and cash equivalents 718,827 870,218 151,391 21%

Investasi pangka pendek
Short-term investments 10,023 366 (9,657) -96%

Piutang usaha
Trade receivables 700,967 616,560 (84,407) -12%

Piutang lain-lain
Other receivables 14,075 34,073 19,998 142%

Persediaan
Inventories 33,270 52,070 18,800 57%

Aset lancar lainnya
Other current assets 83,836 67,582 (16,254) -19%

Uang muka dan biaya dibayar 
di muka
Advances and prepayments

120,706 82,122 (38,584) -32%

Jumlah aset lancar
Total current assets 1,672,689 1,722,991 50,302 3%

Aset pajak tangguhan
Deferred tax assets 293 505 212 72%

Investasi jangka panjang
Long-term investments 1,837,234 1,735,071 (102,163) -6%

Aset minyak dan gas bumi
Oil and gas properties 2,217,355 2,277,537 60,182 3%

Aset tidak lancar lainnya
Other non-current assets 75,728 102,686 26,958 36%

Jumlah aset tidak lancar
Total non-current assets 4,130,610 4,115,799 (14,811) -0.4%

Jumlah aset
Total assets 5,803,299 5,838,790 35,491 0.6%
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Uraian
Description 2017 2018 Naik/(Turun)

Increase/(Decrease) 2017 (%)

Utang usaha 
Trade payables 88,413 139,703 51,290 58%

Utang pajak 
Taxes payable 52,390 59,387 6,997 13%

Beban yang masih harus dibayar 
Accrued expenses 57,863 99,209 41,346 71%

Pinjaman jangka panjang- 
Bagian lancar 
Long-term loan - 
current portion

12,852 113  (12,739) -99%

Utang lain-lain 
Other payables 214,562 285,773 71,211 33%

Jumlah liabilitas
Jangka pendek 
Total current liabilities

426,080  584,185 158,105 37%

Kewajiban pajak tangguhan
Deferred tax liabilites 392,534 436,733 44,199 11%

Pinjaman jangka panjang-
dikurangi bagian lancar 
Long-term loan- 
net of current portion

877,345 701,766  (175,579) -20%

Utang jangka panjang lain-lain 
Other non-current payables 7,540 -   (7,540) -100%

Liabilitas imbalan kerja karyawan 
Employee benefits 
liabilities

1,568 1,421  (147) -9%

Provisi pembongkaran dan restorasi 
Provision for decommissioning 
and site restoration

111,100 112,083 983 1%

Jumlah liabilitas jangka panjang 
Total non-current 
liabilities

1,390,087 1,252,003 (138,084) -10%

Jumlah liabilitas 
Total liabilities 1,816,167 1,836,188 20,021 1%

Modal saham 
Share capital 3,019,071 3,900,597 881,526 29%

Tambahan modal disetor 
Additional paid-in capital (307,650) (309,723) (2,073) 1%

Uang muka setoran saham 
Advance for shares subscription 879,453 -   (879,453) -100%

Saldo laba
Retained earnings 150,852 111,139 (39,713) -26%

Komponen ekuitas lainnya 
Other equity components (35,856) (32,705) 3,151 -9%

Kepentingan non 
Pengendali 
Non-controlling interest

281,262 333,294 52,032 18%

Jumlah ekuitas 
Total equity 3,987,132 4,002,602 15,470 0.4%

Jumlah liabilitas dan ekuitas 
Total liabilities and equity 5,803,299 5,838,790 35,490 0.6%
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Assets

Jumlah aset PIEP tercatat sebesar USD5.838.790 
ribu per 31 Desember 2018, mengalami 
kenaikan sebesar 0,6% atau sebesar USD35.491 
ribu dibandingkan nilai aset tahun 2017 sebesar 
USD5.803.299 ribu. Kenaikan ini terjadi terutama 
karena adanya kenaikan aset lancar sebesar  
3% dibanding tahun sebelumnya.

PIEP assets was recorded at USD5,838,790 
thousand as of 31 December 2018, an increase 
of 0.6% or USD35,491 thousand compared to 
2017 assets value at USD5,803,299 thousand. 
This increase was mainly due to increase in 
current assets by 3% compared to previous year.

Aset Lancar 

Aset lancar mengalami kenaikan sebesar 3% 
dari USD1.672.689 ribu per 31 Desember 2017 
menjadi USD1.722.991 ribu per 31 Desember 
2018. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
kenaikan kas dan setara kas, dan persediaan. 

Current Assets

Current assets increased by 3% from 
USD1,672,689 thousand as of 31 December 
2017 to USD1,722,991 thousand as of 31 
December 2018. This increase was mainly due 
to increases in cash and cash equivalents, and 
inventories.

ASET

Aset (dalam ribuan USD)
Assets (in thousands of USD)
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Aset Lancar (dalam ribuan USD)
Current Assets (in thousands of USD)

Uraian
Description 2017 2018

Perubahan
Change

Naik/(Turun)
Increase/ 

(Decrease)
2017 (%)

Kas dan setara kas 
Cash and 
Cash equivalents

718,827 870,218 151,391 21%

Investasi jangka pendek
Short-term investment 10,023  366 (9,657) -96%

Piutang usaha
Trade receivables 700,967 616,560 (84,407) -12%

Piutang lain-lain
Other receivables 14,075 34,073 19,998 142%

Persediaan
Inventories 33,270 52,070  18,800 57%

Aset lancar lainnya 
Other current asset 83,836 67,582 (16,254) -19%

Uang muka dan biaya 
dibayar di muka 
Advances and 
prepayments

120,706 82,122 (38,584) -32%

Jumlah aset lancar 
Total current assets 1,672,689 1,722,991 50,302 3%
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Kas dan Setara Kas 

Kas dan setara kas mengalami kenaikan sebesar 
21% dari USD718.827 ribu per 31 Desember 
2017 menjadi USD870.218 ribu per 31 
Desember 2018. Kenaikan terutama disebabkan 
karena adanya peningkatan kas neto yang 
diperoleh dari aktivitas operasi. 

Piutang Usaha 

Piutang usaha mengalami penurunan sebesar 
12% dari USD700.967 ribu per 31 Desember 2017  
menjadi USD616.560 ribu per 31 Desember 2018. 
Penurunan ini terutama karena penurunan piutang 
usaha dari pihak berelasi pada tahun 2018. 

Piutang Lain-lain 

Piutang lain-lain mengalami kenaikan sebesar 
USD19,998 ribu atau naik 142% dari USD14.075 
ribu per 31 Desember 2017 menjadi USD34.073 
ribu per 31 Desember 2018. Kenaikan ini 
disebabkan terutama karena peningkatan 
jumlah piutang lain-lain pihak berelasi dan pihak 
ketiga di tahun 2018.

Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka 

Uang muka dan biaya dibayar di muka meng-
alami penurunan sebesar 32% dari USD120.706 
ribu per 31 Desember 2017 menjadi USD82.122 
ribu per 31 Desember 2018. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan nilai 
prepaid tax dan penurunan cash call advances 
di tahun 2018 dibanding tahun sebelumnya.

Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents increased by 21% 
from USD718,827 thousand as of 31 December 
2017 to USD870,218 thousand as of 31 
December 2018. The increase was mainly due 
to increase in net cash obtained from operating 
activities.

Trade Receivables

Trade receivables decreased by 12% from 
USD700,967 thousand as of 31 December 2017 to 
USD616,560 thousand as of 31 December 2018. 
The decrease was mainly due to decrease in 
trade receivables from related party in 2018.

Other Receivables

Other receivables increased by USD19,998 
thousand, or 142% from USD14,075 thousand as 
of 31 December 2017 to USD34,073 thousand as 
of 31 December 2018. The increase was mainly 
due to increase in other receivables from related 
parties and third parties in 2018.

Advances and Prepayments

Advances and prepayments decreased 
by 32% from USD120,706 thousand as of  
31 December 2017 to USD82,122 thousand  
as of 31 December 2018. The decrease was 
mainly due to a decrease in prepaid tax value 
and a decrease in cash call advances in 2018 
compared to the previous year.
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Aset Tidak Lancar 

Aset tidak lancar mengalami penurunan 
sebesar 0,4% dari USD4.130.610 ribu per  
31 Desember 2017 menjadi USD4.115.799 ribu 
per 31 Desember 2018. Penurunan ini terutama 
disebabkan karena adanya penurunan nilai pada 
aset PMEP.

Non-Current Assets 

Non-current assets decreased by 0.4% from 
USD4,130,610 thousand as of 31 December 
2017 to USD4,115,799 thousand as of 31 
December 2018. The decrease was mainly due 
to impairment in asset of PMEP.

Aset Tidak Lancar (dalam ribuan USD)
Non-current Assets (in thousands of USD)

Uraian
Description 2017 2018

Perubahan
Change

Naik/(Turun)
Increase/ 

(Decrease)
2017 (%)

Aset pajak tangguhan
Deferred tax assets 293  505 212 72%

Investasi jangka panjang
Long-term investments 1,837,234 1,735,071 (102,163) -6%

Aset minyak dan gas bumi
Oil and gas properties 2,217,355 2,277,537  60,182 3%

Aset tidak lancar lainnya
Other non-current assets 75,728 102,686  26,958 36%

Jumlah aset tidak lancar
Total non-current assets 4,130,610 4,115,799 (14,811) -0.4%
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Aset Pajak Tangguhan 

Aset pajak tangguhan sebesar USD505 ribu 
terutama disebabkan oleh perbedaan waktu 
biaya restorasi dan reklamasi lingkungan hidup 
antara yang diakui untuk tujuan akuntansi 
dengan yang diakui untuk tujuan PSC. 

Aset Minyak Dan Gas Bumi 

Aset minyak dan gas mengalami peningkatan 
sebesar USD60.182 ribu dari USD2.217.355 ribu 
per 31 Desember 2017 menjadi USD2.277.537 
ribu per 31 Desember 2018. Peningkatan ini 
berasal dari realisasi capital expenditure (capex) 
perusahaan di tahun 2018. 

Deferred Tax Assets

Deferred tax assets amounted to USD505 
thousand were mainly due to timing differences 
in the cost of restoration and environment 
reclamation between those recognized for 
accounting purposes and those recognized for 
PSC purposes.

Oil and Gas Properties

Oil and gas properties increased by USD60,182 
thousand from USD2,217,355 thousand as of 
31 December 2017 to USD2,277,537 thousand 
as of 31 December 2018. This increase came 
from the realization of the company’s capital 
expenditure (capex) in 2018.
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Liabilities

LIABILITAS

Jumlah liabilitas PIEP tercatat sebesar 
USD1.836.188 ribu per 31 Desember 
2018, mengalami kenaikan sebesar 1% 
dibandingkan dengan USD1.816.167 ribu per 
31 Desember 2017. Kenaikan liabilitas terjadi 
terutama karena kenaikan liabilitas jangka 
pendek sebesar 37% dan penurunan liabilitas 
jangka panjang sebesar 10%.

The number of PIEP liabilities was recorded at 
USD1,836,188 thousand as of 31 December 
2018, an increase of 1% compared to 
USD1,816,167 thousand as of 31 December 
2017. The increase in liabilities occurred mainly 
due to an increase in current liabilities of 37% 
and a decrease in non-current liabilities of 10%.

Liabilitas Jangka Pendek 

Liabilitas jangka pendek mengalami kenaikan 
sebesar 37% dari USD426.080 ribu per  
31 Desember 2017 menjadi USD584.185 ribu 
per 31 Desember 2018. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh karena kenaikan utang usaha 
pihak ketiga dan utang lain-lain di tahun 2018.

Current Liabilities

Current liabilities increased by 37% from 
USD426,080 thousand as of 31 December 2017 
to USD584,185 thousand as of 31 December 
2018. This increase was mainly due to the 
increase in third party trade payables and other 
payables in 2018.

Liabilitas (dalam ribuan USD)
Liabilities (in thousands of USD)
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Liabilitas Jangka Pendek (dalam ribuan USD)
Current Liabilities (in thousands of USD)

Uraian
Description 2017 2018

Perubahan
Change

Naik/(Turun)
Increase/ 

(Decrease)
2017 (%)

Utang usaha 
Trade payables 88,413 139,703 51,290 58%

Utang pajak 
Taxes payable 52,390 59,387 6,997 13%

Beban yang masih harus 
dibayar
Accrued expenses

57,863 99,209  41,346 71%

Pinjaman jangka panjang 
bagian lancar
Long-term loan- 
Current portion

12,852  113 (12,739) -99%

Utang lain-lain
Other payables 214,562 285,773 71,211 33%

Jumlah liabilitas
jangka pendek
Total current liabilities

426,080 584,185 158,105 37%

Utang Usaha 

Utang usaha mengalami kenaikan sebesar 
USD51.290 ribu dari USD88.413 ribu per  
31 Desember 2017 menjadi USD139.703 ribu per  
31 Desember 2018. Kenaikan ini terutama  
disebabkan kenaikan utang usaha pihak  
ketiga di tahun 2018 dalam aktivitas  
operasional minyak dan gas bumi.

Utang Pajak 

Utang pajak mengalami kenaikan sebesar 13% 
dari USD52.390 ribu per 31 Desember 2017 
menjadi USD59.387 ribu per 31 Desember 
2018. Utang pajak ini sebagian besar merupakan 
PPN keluaran dan kenaikan current tax liabilities 
dibanding tahun sebelumnya. 

Beban yang Masih Harus Dibayar 

Beban yang masih harus dibayar mengalami 
kenaikan sebesar 71% dari USD57.863 ribu per 
31 Desember 2017 menjadi USD99.209 ribu 
per 31 Desember 2018. Kenaikan ini terutama 

Trade Payable

Trade payables increased by USD51,290 
thousand from USD88,413 thousand as of  
31 December 2017 to USD139,703 thousand 
as of 31 December 2018. The increase was 
mainly caused by increased account payable 
third party throughout 2018 in oil and gas 
operational activities.

Taxes Payable

Taxes payable increased by 13% from 
USD52,390 thousand as of 31 December 2017 
to USD59,387 thousand as of 31 December 
2018. The taxes payable was largely from VAT 
and increase in current tax liabilities compared 
to the previous year.

Accrued Expenses

Accrued expenses increased by 71% from 
USD57,863 thousand as of 31 December 2017  
to USD99,209 thousand as of 31 December 
2018. This increase was mainly due to increase 
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karena kenaikan nilai akrual pembayaran kepada 
pemasok dan konttraktor di tahun 2018 dibanding 
tahun sebelumnya.

Utang Lain-lain 

Utang lain-lain mengalami kenaikan sebesar 33% 
dari USD214.562 ribu per 31 Desember 2017 
menjadi USD285.773 ribu per 31 Desember 2018.  
Kenaikan disebabkan karena penambahan 
utang lain-lain kepada pihak ketiga dan kepada 
pihak berelasi selama tahun 2018.

Liabilitas Jangka Panjang 

Liabilitas jangka panjang mengalami penurunan 
sebesar 10% dari USD1.390.087 ribu per  
31 Desember 2017 menjadi USD1.252.003 ribu 
per 31 Desember 2018. Penurunan ini terutama 
disebabkan karena adanya penurunan pinjaman 
jangka panjang pihak berelasi di tahun 2018.

in accrual value of payments to suppliers 
and contractors in 2018 compared to the  
previous year.

Other Payables

Other payable increased by 33% from 
USD214,562 thousand as of 31 December  
2017 to USD285,773 thousand as of  
31 December 2018. The increase was due to 
addition of other payables to third parties and 
related parties during 2018.

Non-current Liabilities

Long-term liabilities decreased by 10% from 
USD1,390,087 thousand as of 31 December  
2017 to USD1.252,003 thousand as of  
31 December 2018. The decrease was mainly 
due to the decrease in long-term loan of related 
parties in 2018.

Liabilitas Jangka Panjang (dalam ribuan USD)
Non-current Liabilities (in thousands of USD)

Uraian
Description 2017 2018

Perubahan
Change

Naik/(Turun)
Increase/ 

(Decrease)
2017 (%)

Kewajiban pajak tangguhan 
Deferred tax liabilites 392,534 436,733 44,199 11%

Pinjaman jangka panjang-
dikurangi bagian lancar
Long-term loan-
net of current portion

877,345 701,766  (175,579) -20%

Utang jangka panjang 
lain-lain
Other non-current payables

7,540 -    (7,540) -100%

Liabilitas imbalan kerja 
karyawan
Employee benefits 
liabilities

1,568 1,421  (147) -9%

Provisi pembongkaran 
dan restorasi
Provision for 
decommissioning and 
site restoration

111,100 112,083 983 1%

Jumlah liabilitas jangka 
panjang
Total non-current 
liabilities

1,390,087 1,252,003 (138,084) -10%
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Kewajiban Pajak Tangguhan 

Kewajiban pajak tangguhan tahun 2018 sebesar 
USD436.733 ribu dari semula USD392.534 
ribu pada tahun 2017, yakni naik USD44.199 
ribu atau 11% sebagai akibat dari perbedaan 
depresiasi antara pengakuan pada laporan 
keuangan komersial dengan pengakuan biaya 
depresiasi berdasarkan PSC. 

Provisi Pembongkaran dan Restorasi 

Penyisihan untuk biaya pembongkaran 
dan restorasi mengalami kenaikan sebesar  
USD983 ribu dari USD111.100 ribu per  
31 Desember 2017 menjadi USD112.083 ribu 
per 31 Desember 2018. Kenaikan ini karena 
penambahan saldo penyisihan tahun 2018 
untuk masing-masing aset.

Pinjaman Jangka Panjang Dikurangi Bagian 
Lancar

Pinjaman jangka panjang bagian lancar 
tahun 2018 sebesar USD701.766 mengalami 
penurunan sebesar 20% dari USD877.345 pada 
tahun 2017.

Penurunan ini disebabkan karena penurunan 
pinjaman jangka panjang bagian lancar untuk 
pihak berelasi.

Deferred Tax Liabilities

Deferred tax liabilities in 2018 amounted to 
USD436,733 thousand from USD392,534 
thousand in 2017, which was an increase of 
USD44,199 thousand or 11% as a result of 
differences in depreciation between recog-
nition in commercial financial statement and 
recognition based on PSC.

Provision for Decommissioning and Site 
Restoration 

Provision for decommissioning and site 
restoration expenses increased by USD983 
thousand from USD111,100 thousand as of  
31 December 2017 to USD112,083 thousand  
as of 31 December 2018. This increase was  
due to the addition in allowance balance for 
2018 for each asset.

Long-Term Loan Net of Current Portion

Long-term loan net of current portion in 2018 
amounted to USD701,766 was down 20% from 
USD877,345 in 2017.

The decrease was due to the decrease in 
long-term loan net of the current portion for  
related parties.
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Equity

EKUITAS 

Realisasi jumlah ekuitas per 31 Desember 2018 
tidak terlalu berbeda dibandingkan dengan 
realisasi per 31 Desember 2017. 

The difference between realization of total 
equity as of 31 December 2018 was not 
significant compared to the realization as of  
31 December 2017.

Ekuitas (dalam ribuan USD)
Equity (in thousands of USD)

Uraian
Description 2017 2018

Perubahan
Change

Naik/(Turun)
Increase/ 

(Decrease)
2017 (%)

Modal saham
Share capital 3,019,071 3,900,597 881,526 29%

Tambahan modal disetor
Additional paid-in capital (307,650)  (309,723) (2,073) 1%

Uang muka setoran 
saham
Advance for shares 
subscription

879,453  -  (879,453) -100%

Saldo laba
Retained earnings 150,852 111,139 (39,713) -26%

Komponen ekuitas lainnya 
Other equity components (35,856) (32,705) 3,151 -9%

Kepentingan non 
pengendali
Non-controlling interest

281,262 333,294  52,032 18%

Jumlah ekuitas 
Total equity 3,987,132 4,002,602 15,470 0.4%

Modal Saham 

Modal saham perusahaan mengalami 
kenaikan sebesar USD881.526 ribu atau 29% 
dari USD3.019.071 ribu per 31 Desember 
2017 menjadi USD3.900.597 ribu per  
31 Desember 2018. 

Berdasarkan surat Persetujuan Direksi 
tanggal 2 Februari 2017 Nomor RRD-013/

Share Capital 

The company’s share capital increased 
by USD881,526 thousand or 29% from 
USD3,019,071 thousand as of 31 December 
2017 to USD3,900,597 thousand as of  
31 December 2018.

Based on the Directors’ Approval dated 
2 February 2017 Number RRD-013/
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C00000/2017-S0, Direksi Pertamina telah 
menyetujui penambahan penyertaan modal 
di Perusahaan dalam rangka penyelesaian 
proyek ORCA-2, untuk kemudian digunakan 
Perusahaan dalam pelaksanaan tender 
offer saham M&P dan convertible bonds 
beserta pemberian pinjaman kepada M&P 
untuk tujuan buyback obligasi M&P. Pada 
tanggal 25 Januari 2017, Perusahaan telah 
menerima uang muka setoran saham senilai 
USD879.453.402 (nilai penuh) setara dengan 
EUR820.199.719 (nilai penuh).

Berdasarkan surat Pemegang Saham Pertamina 
kepada Direksi Pertamina tanggal 9 Februari 
2018 Nomor S-92/MBU/02/2018, perihal 
Persetujuan RUPS atas Pelaksanaan Proyek 
ORCA-2, Pemegang Saham Pertamina 
menyetujui usulan Direksi Perusahaan terkait 
penambahan penyertaan modal dari Pertamina 
ke Perusahaan sebesar EUR820.199.719 (nilai 
penuh) atau setara dengan USD881.525.734 
(nilai penuh).

C00000/2017-S0, Pertamina Board of Directors 
approved the additional equity participation 
in the Company in order to conclude 
ORCA-2 project. The Company utilized it 
towards the tender offer for M&P shares 
and convertible bonds along with lending to 
M&P for the purpose of M&P bonds buyback.  
On 25 January 2017, the Company has 
received the advance for shares subscription 
amounting to USD879,453,402 (full amount) 
equivalent to EUR820,199,719 (full amount).

Based on Shareholder’s Letter of Pertamina  
that was addressed to the Board of Directors of 
Pertamina, dated 9 February 2018, Number 
S-92/MBU/02/2018, regarding the Approval 
from Shareholders Meeting on ORCA-2  
Project, it was stated that Pertamina as the 
shareholders has approved the Board of 
Directors’ Recommendation for additional paid  
in capital from Pertamina to the Company 
amounting to EUR820,199,719 (full amount) 
equivalent to USD881,525,734 (full amount).
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Perubahan modal ditempatkan dan disetor 
Perusahaan dari Rp39,7 triliun (nilai penuh)  
(setara dengan USD3.019.071) menjadi 
Rp51,4 triliun (nilai penuh) (setara dengan 
USD3.900.597) telah disetujui dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham tanggal 8 Mei 2018. 
Perubahan tersebut telah diaktakan dengan 
Akta Notaris No. 10 tanggal 11 Mei 2018 oleh 
Marianne Vincentia Hamdani, S.H. dan disetujui 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No. AHU-A.H. 01.02-0189828 Tahun 2018 
tertanggal 12 Mei 2018.

Saldo Laba

Pada akhir tahun 2018, saldo laba tercatat 
sebesar USD111.139 ribu, turun USD39.713 
ribu dibanding Saldo Laba tahun 2017 sebesar 
USD150.852 ribu. 

The changes in the Company’s issued and 
paid-up share capital from Rp39.7 billion 
(full amount) (equivalent to USD3,019,071) 
to Rp51.4 trillion (full amount) (equivalent to 
USD3,900,597) were approved at General 
Shareholder’s Meetings held on 8 May 
2018. The amendment was documented by  
Notarial Deed No. 10 dated 11 May 2018  
of Marianne Vincentia Hamdani, S.H. and 
approved by the Minister of Law and Human 
Rights of the Republic of Indonesia in Decision 
Letter No. AHU-AH.01.02-0189828 Year 2018 
dated 12 May 2018.

Retained Earnings

At the end of 2018, the retained earnings was 
recorded at USD111,139 thousand, down 
USD39,713 thousand compared to the retained 
earnings in 2017 of USD150,852 thousand.
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Consolidated Statement of Profit or Loss 

LAPORAN LABA RUGI 
KONSOLIDASIAN 

Laba Rugi Konsolidasian (dalam ribuan USD)
Consolidated Statement of Profit or Loss (in thousands of USD)

Uraian
Description 2017 2018 Naik/(Turun)

Increase/(Decrease) 2017 (%)

Pendapatan usaha
Revenues 1,162,469 1,191,597 29,128 3%

Beban produksi
Production costs (749,415) (747,916) (1,499) 0%

Laba kotor
Gross profit 413,054 443,681 30,627 7%

Beban umum dan administrasi
General and administration expenses (41,811) (45,712) 3,901 9%

Laba usaha
Operating profit 371,244 397,969 26,726 7%

(Beban)/pendapatan lain-lain - neto
Other (expense)/income - net (30,375) (168,959) 138,584 456%

Laba sebelum pajak penghasilan
Profit before income tax 340,869 229,010 (111,858) -33%

Beban pajak penghasilan - neto
Income tax expense - net (198,060) (249,243) 51,183 26%

(Rugi)/laba tahun berjalan
(Loss)/profit for the year 142,809 (20,233) (163,041) -114%

(Rugi)/laba tahun berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada:
(Loss)/profit for the year attributable to:

     Pemilik entitas induk
     Owners of the parent 142,728 (39,713) (182,441) -128%

     Kepentingan non pengendali
     Non-controlling interest 81 19,480 19,399 239.49%

Jumlah
Total 142,809 (20,233) (163,041) -114%

PIEP berhasil meningkatkan kinerja laba rugi 
keuangan di tahun 2018 di mana Perusahaan 
mencatat pendapatan usaha sebesar 
USD1.191.597 ribu, naik USD29.128 ribu atau  
3% terhadap pendapatan usaha tahun 2017 
sebesar USD1.162.469 ribu. Sementara itu, PIEP  
mencatatkan penurunan laba tahun berjalan 
sebesar 114% atau turun USD163.041 ribu dari 
laba USD142.809 ribu di tahun 2017 menjadi 
rugi USD20.233 ribu di tahun 2018. Atas rugi  
tersebut, nilai sebesar USD19.480 ribu diatri-
busikan kepada kepentingan non-pengendali. 

PIEP succeeded in improving the performance 
of financial profit loss in 2018 where the 
Company recorded revenue of USD1,191,597 
thousand, up USD29,128 thousand or 3% 
compared to revenue in 2017 that amounted 
to USD1.162,469 thousand. Meanwhile, PIEP 
recorded a decrease in profit for the year at 
114% or a decrease of USD163,041 thousand 
from the profit of USD142,809 thousand in 2017 
to a loss of USD20,233 thousand in 2018. For 
the losses, the value of USD19,480 thousand 
was attributed to non-controlling interest.
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Pendapatan Usaha 

Pada tahun 2018 PIEP mencatat pendapatan 
usaha sebesar USD1.191.597 ribu, lebih tinggi 
dibanding USD1.162.469 di tahun 2017. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
produksi migas di tahun 2018 serta kenaikan 
rata-rata harga minyak selama tahun 2018 
dibandingkan dengan rata-rata harga minyak 
selama tahun 2017, di mana harga rata-rata 
Brent selama tahun 2017 adalah USD54,19/
barel sedangkan harga rata-rata Brent selama 
tahun 2018 adalah USD71,31/barel. Pendapatan 
usaha sebesar USD1.191.597 ribu terdiri dari: 

• Penjualan minyak mentah USD1.060.480 
ribu

• Penjualan gas bumi & LPG USD107.668 ribu

• Penjualan kondensat USD15.496 ribu
• Pendapatan dari jasa pengeboran 

USD11.970 ribu
• Lain-lain USD4.440 ribu

Revenues

In 2018 PIEP recorded revenues of USD 
1,191,597 thousand, higher than USD1,162,469 
in 2017. This increase was mainly due to the 
increase in oil and gas production in 2018  
as well as the increase in average oil prices in 
2018 compared to the average price oil during 
2017, where the average price of Brent during 
2017 was USD54.19/barrel while the average 
price of Brent during 2018 was USD71.31/
barrel. Revenue of USD1,191,597 thousand  
consisted of:

• Sales of crude oil totaled USD1,060,480 
thousand

• Sales of natural gas & LPG totaled 
USD107,668 thousand

• Condensate sales of USD15,496 thousand
• Revenues from drilling services totaled 

USD11,970 thousand
• Others USD4,440 thousand

Beban Produksi 

Realisasi jumlah beban produksi selama tahun 
2018 sebesar USD747.916 ribu lebih rendah 
USD1.499 ribu atau 0,2% dibandingkan  
dengan realisasi selama tahun 2017 sebesar 
USD749.415 ribu. 

Production Costs

The realization of production costs throughout 
2018 amounted to USD747,916 thousand  
was lower by USD1,499 thousand or 0.2% 
compared to the realization in 2017 of 
USD749,415 thousand.

Pendapatan Usaha (dalam ribuan USD)
Revenues (in thousands of USD)
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Beban produksi ini merupakan biaya yang di- 
tagihkan oleh operator (cash call) secara pro-
porsional sesuai hak partisipasi yang dimiliki untuk  
melaksanakan kegiatan produksi di blok minyak 
dan gas. Di dalam beban produksi ini sudah 
termasuk juga biaya amortisasi acquisition 
cost yang dihitung berdasarkan metode unit 
of production atas nilai investasi akuisisi hak 
partisipasi di blok minyak dan gas. 

Penurunan realisasi beban produksi di tahun 2018 
terutama disebabkan karena adanya penurunan 
beban produksi dan lifting cost sebesar 3% di 
tahun 2018 dibandingkan tahun sebelumnya.

Production costs is proportionally billed by 
the operator (cash call) according to the  
participation rights owned for carrying out 
production activities in oil and gas blocks. In the 
production cost, the acquisition amortization 
cost is calculated based on the unit of  
production over the investment value of 
acquisition of participation rights in the oil and 
gas block.

The decline in realization of production costs  
in 2018 was mainly due to a decrease in 
production costs and lifting costs by 3% in 2018 
compared to the previous year.

Laba Kotor 

Pada tahun 2018 PIEP mencatat peningkatan 
laba kotor sebesar 7% dari USD413.054 ribu di 
tahun 2017 menjadi USD443.681 ribu di tahun 2018. 

Beban Umum dan Administrasi 

Realisasi jumlah beban umum dan administrasi 
selama tahun 2018 sebesar USD45.712 ribu lebih 
tinggi USD3.901 ribu atau 9% dibandingkan 
dengan realisasi selama tahun 2017 sebesar 
USD41.811 ribu. Beban usaha ini merupakan 
biaya overhead kantor pusat dan kantor cabang 
seluruh aset serta biaya-biaya yang tidak dapat 
dilakukan cost recovery. 

Gross Profit

In 2018 PIEP recorded 7% increase in gross 
profit from USD413,054 thousand in 2017 to 
USD443,681 thousand in 2018.

General and Administrative Expenses

The realization of the general and administrative 
expenses during 2018 was USD45,712 
thousand, that was USD3,901 thousand or 9% 
higher compared to the realization in 2017 of 
USD41,811 thousand. The operating expenses 
was overhead costs from the head office and 
branch offices of all assets as well as costs that 
cannot be recovered using cost recovery.

Beban Produksi (dalam ribuan USD)
Production Costs (in thousands of USD)
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Kenaikan di tahun 2018 terutama disebabkan 
oleh meningkatnya biaya gaji dan upah beserta 
tunjangan pekerja di tahun 2018 yang disebab-
kan oleh meningkatnya jumlah pekerja diban-
dingkan dengan jumlah pekerja di tahun 2017. 

Laba Usaha 

Pada tahun 2018 PIEP mencatat kenaikan laba usaha  
sebesar 7% dari laba sebesar USD371.244 ribu di  
tahun 2017 menjadi USD397.969 ribu di tahun 2018. 

Beban/Pendapatan Lain-lain - Neto

PIEP membukukan beban lain-lain neto sebesar 
USD168.959 ribu di tahun 2018, naik 456% 
dibanding tahun 2017 sebesar USD30.375. 
Kenaikan yang signifikan ini terutama disebabkan 
karena pada tahun 2018 terdapat impairment 
aset/rugi penurunan nilai investasi di blok minyak 
dan gas bumi senilai USD163.919 ribu.

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 

Pada tahun 2018 PIEP mencatat laba sebelum 
pajak penghasilan sebesar USD229.010 ribu, turun 
USD111.858 ribu atau 33%, dibanding tahun 2017 
sebesar USD340.869 ribu. Hal ini disebabkan 
terutama karena adanya rugi penurunan nilai 
investasi di blok minyak dan gas bumi.

The increase in 2018 was mainly due to increase 
in salary and wage costs along with employee 
benefits in 2018 due to the increase in the 
number of employees compared to 2017.

Operating Profit

In 2018 PIEP recorded an increase in operating 
profit of 7%, from USD371,244 thousand in 
2017 to USD397,969 thousand in 2018.

Other Expense/Income - Net

PIEP recorded other expense net of  
USD168,959 thousand in 2018, up 456% 
compared to 2017 amounting to USD30,375. 
This significant increase was mainly due to the 
fact that in 2018 there were asset impairments 
of investment in oil and gas blocks valued at 
USD163,919 thousand.

Profit Before Income Tax

In 2018 PIEP recorded a profit before income  
tax at USD229,010 thousand, a decrease of  
USD111,858 thousand or 33%, compared to 
2017 of USD340,869 thousand. This was mainly 
due to a decrease in the investment value of oil 
and gas blocks.
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Penurunan Nilai Investasi di Blok Minyak dan 
Gas Bumi

Selama tahun 2018, PIEP membukukan 
adanya penurunan atas nilai investasi sebesar 
USD163.919 ribu yang berasal dari penurunan 
nilai investasi sebesar USD154.773 ribu yang 
merupakan dampak dari relinquishment dari 
Lapangan ADP (Jangas, Kerisi, Kikeh Deep) dan 
penurunan nilai dari Blok SK-311 dan USD9.146 
untuk penurunan aset dari entitas lainnya.

Rugi/Laba Tahun Berjalan 

Pada tahun 2018 PIEP mencatat penurunan  
laba tahun berjalan sebesar 114% atau 
USD163.041 ribu dari laba USD142.809 ribu 
di tahun 2017 menjadi rugi USD20.233 ribu 
di tahun 2018. Hal ini terutama dipicu oleh 
kenaikan beban pajak penghasilan serta 
penurunan nilai investasi seperti dijelaskan  
pada paragraf sebelumnya.

Provision for Impairment of Investment in  
Oil and Gas Block

During 2018, PIEP recorded impairment 
of investment of USD163,919 thousand, 
originating from impairment in investment of 
USD154,773 thousand, which was the impact 
of relinquishment of ADP Field (Jangas, Kerisi, 
Kikeh Deep) and decrease of SK-311 Block 
value and USD9,146 for decreased value of 
assets from other entities.

Loss/Profit For The Year

In 2018 PIEP recorded a decrease in profit for 
the year of 114% or USD163,041 thousand 
compared to the profit of USD142,809 
thousand in 2017 to a loss of USD20,233 
thousand in 2018. This was mainly triggered 
by an increase in income tax expense, and 
impairment of investment value as explained 
in the previous paragraph.
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Kinerja Keuangan per Aset (dalam jutaan USD)
Financial Performance per Asset (in million of USD)

Rincian Laba/(Rugi)
Breakdown Profit Loss

Realisasi s/d Desember 2018
Realizationas of December 2018

Kantor Pusat
HO

Aset Middle 
East

Middle East 
Asset

Aset Asia
Asian Asset

 Aset Africa 
African Asset

Konsolidasi
Consolidated

Pendapatan usaha
Revenues  - 103.30 406.30 681.99  1,191.60 

Beban produksi dan usaha
Production & operating costs  - (81.90)  (145.63)  (231.57) (459.11)

Depresiasi
Depreciation  - (3.11)  (144.47)  (141.23) (288.81)

Beban umum dan 
administrasi
General & administrative 
expenses

(27.79) (0.79) (0.96) (16.18) (45.71)

Laba/(rugi) usaha
Operating profit/(loss) (27.79)  17.50 115.24 293.01 397.97 

(Beban)/pendapatan  
Lain-lain
Other (expense)/income

22.49 (0.14) 0.07 16.06 38.49 

Beban bunga
Interest expense  - (6.46) (7.33) (29.74) (43.53)

Laba/(rugi)
Profit/(loss)  (5.30)  10.90 107.98 279.34 392.93 

Beban pajak
Tax expense  (7.07) (5.70) (60.93)  (175.54) (249.24)

Kepentingan non-
pengendali
Non-controlling interest

 - - - (19.48) (19.48)

Laba bersih pemilik entitas 
induk setelah penurunan 
nilai
Net profit of owner of the 
parent after impairment

(12.37)  5.20 (107.72) 75.17 (39.71)

The following is a table of the financial per-
formance of each entity:

Berikut adalah tabel kinerja keuangan masing-
masing entitas: 
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Statement of Cash Flows

LAPORAN ARUS KAS

Arus Kas (dalam ribuan USD)
Cash Flows (in thousands of USD)

Uraian
Description 2017 2018

Naik/(Turun)
Increase/ 

(Decrease)
2017 (%)

Kas neto yang diperoleh dari 
Aktivitas operasi
Net cash provided by operating 
activities

145,466 437,871 292,405 201%

Kas neto yang digunakan untuk 
aktivitas investasi
Net cash used in investing activities

(522,742) (156,510) 366,232 -70%

Kas neto yang (digunakan untuk)/
diperoleh dari aktivitas pendanaan
Net cash (used in)/provided by 
financing activities

972,456 (129,624) (1,102,080) -113%

Kenaikan neto kas dan setara kas
Net increase in cash and cash 
equivalents

595,180 151,737 (443,443) -75%

Efek perubahan nilai kurs pada kas 
dan setara kas
Effect of exchange rate changes on 
cash and cash equivalents

(2,106) (346) 1,760 84%

Saldo kas dan setara kas pada awal 
tahun
Cash and cash equivalent at 
Beginning of the year

125,753 718,827 593,074 472%

Saldo kas dan setara kas pada 
akhir tahun
Cash and cash equivalents at the 
end of the year

718,827 870,218 151,391 21%

Arus Kas 

Pada tanggal 31 Desember 2018, saldo kas dan 
setara kas tercatat sebesar USD870.218 ribu 
mengalami kenaikan sebesar 21% dibandingkan 
dengan posisi 31 Desember 2017 yang 
mencapai USD718.827 ribu. Hal ini terutama 
karena kenaikan kas neto yang diperoleh dari 
aktivitas operasi pada tahun 2018.

Cash Flows

As of 31 December 2018, cash and cash 
equivalents was recorded at USD870,218 
thousand, an increase of 21% compared to the 
position on 31 December 2017 which reached 
USD718,827 thousand. This was mainly due to 
the increase in net cash provided by operating 
activities in 2018.
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Arus Kas dari Aktivitas Operasi 

Sumber utama likuiditas PIEP terutama dana 
yang berasal dari hasil penjualan di entitas anak 
PIREP, PMEP dan PAEP selama tahun 2018 serta 
dropping dana dari PT Pertamina (Persero) serta 
penerimaan dana dari aktivitas operasi lainnya. 

Arus Kas untuk Aktivitas Investasi 

Arus kas keluar untuk aktivitas investasi selama 
tahun 2018 merupakan pembelian properti 
investasi serta penempatan deposito berjangka 
untuk entitas PIEP dan PMEP.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

Arus kas keluar pada aktivitas pendanaan  
selama tahun 2018 adalah pembayaran utang 
jangka panjang dan finance cost.

Cash Flows from Operating Activities

The main source of PIEP liquidity was mainly 
funds derived from sales in subsidiaries PIREP, 
PMEP and PAEP during 2018 as well as dropping 
funds from PT Pertamina (Persero) and receiving 
funds from other operating activities.

Cash Flows for Investing Activities

Cash outflows for investment activities during 
2018 were investment property purchases and 
placement of time deposits.

Cash Flows from Financing Activities

Cash outflows in financing activities during 2018 
were payments for non-current payables and 
finance costs.
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Statement of Financial Ratio

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Rasio Keuangan
Financial Ratio

Uraian
Description 2017 2018

Perubahan
Change

Naik/(Turun)
Increase/(Decrease) 2017 (%)

RASIO PROFITABILITAS | PROFITABILITY RATIO

Marjin laba bersih (%)
Net profit margin (%) 12.3  (3.3)  (15.6) -127%

Marjin laba usaha (%)
Operating profit margin (%) 31.9 33.4 1.5 5%

Imbalan investasi (%)
Return on investment (roi) (%) 12.6 9.4  (3.2) -25%

RASIO LIKUIDITAS | LIQUIDITY RATIO

Rasio kas (%) 
Cash ratio (%) 168.7 149.0  (19.7) -12%

Rasio lancar (%)
Current ratio (%) 392.6 294.9  (97.6) -25%

RASIO SOLVABILITAS | SOLVABILITY RATIO

Rasio laba terhadap jumlah aset (%)
Profit to total assets ratio (%) 2.5 (0.3) (2.8) -112%

Tingkat pengembalian ekuitas (%)
Return on equity ratio (%)

3.7 (0.5) (4.2) -114%

Rasio kewajiban 
terhadap ekuitas (%)
Liabilities to equity ratio (%)

45.6 45.9 0.3 0%

Rasio kewajiban terhadap aset (%)
Liabilities to asset ratio (%) 31.3 31.4 0.1 0%

Rasio ekuitas terhadap aset (%)
Equity to asset ratio (%) 68.7 68.6 (0.1) 0%

RASIO PERPUTARAN | TURNOVER RATIO

Perputaran piutang (hari)
Receivables turnover (days) 217.3 188.9  (28.4) -13%

Perputaran aset
Asset turnover 10.4 15.9 5.5 53%
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Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mengukur tingkat 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dari semua potensi atau sumber 
daya yang dimiliki. 

Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menunjukkan tingkat 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban lancarnya. 

Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 
tingkat pengelolaan pendanaan perusahaan 
untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Rasio Perputaran 

Rasio perputaran digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi dan efektivitas pengelolaan 
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. 

Profitability Ratio

Profitability ratios measure the level of a 
company’s ability to generate profits from all 
potential or resources it has.

Liquidity Ratio

The liquidity ratio shows the level of the 
company’s ability to meet its current obligations.

Solvability Ratio

The solvability ratio is used to measure the level 
of company’s funding management to carry out 
its operational activities.

Turnover Ratio

Turnover ratio is used to measure the level 
of efficiency and effectiveness in managing 
resources owned by the company.
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Ability to Pay Debt and Receivables Collectibility Level

KEMAMPUAN MEMBAYAR 
UTANG DAN TINGKAT 
KOLEKTIBILITAS PIUTANG 

Kemampuan Membayar Utang 

Kemampuan membayar utang dapat dilihat 
melalui rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. 
Rasio likuiditas yang menunjukkan kemampuan 
Perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka 
pendek antara lain dapat diukur melalui rasio 
kas dan rasio lancar. Rasio kas dihitung dengan 
cara membandingkan kas yang dimiliki dengan 
jumlah liabilitas jangka pendek, sedangkan rasio 
lancar dihitung dengan cara membandingkan 
jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas 
jangka pendek.

Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menunjukkan tingkat 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban lancarnya. 

1. Rasio kas 
Rasio kas tahun 2018 sebesar 148,96%. Realisasi 
ini turun sebesar 12% dari tahun 2017 sebesar 
168,71%. Penurunan disebabkan oleh karena 
adanya peningkatan pada liabilitas jangka 
pendek yang naik 37% dibanding tahun 
sebelumnya. 

2. Rasio lancar 
Rasio lancar tahun 2018 sebesar 294,94%. 
Realisasi ini turun 25% dari tahun 2017 sebesar 
392,58%. Penurunan terjadi meskipun jumlah 
aset lancar naik sebesar 3% dibanding tahun 
sebelumnya, namun liabilitas jangka pendek 
naik 37% di tahun 2018.

Ability to Pay Debt

The ability to pay debts can be seen through 
liquidity ratios and solvability ratios. The 
liquidity ratio that shows the Company’s 
ability to meet current liabilities, among 
others, can be measured through cash ratios 
and current ratios. The cash ratio is calculated 
by comparing cash owned to the amount of 
current liabilities, while the current ratio is 
calculated by comparing current assets to the 
amount of current liabilities.

Liquidity Ratio

The liquidity ratio shows the company’s ability  
to meet its current obligations.

1. Cash ratio
The cash ratio for 2018 was 148.96%. This 
realization decreased by 12% from 2017 at 
168.71%. The decrease was due to an increase 
in short-term liabilities that rose 37% compared 
to the previous year.

2. Current ratio
The current ratio of 2018 was 294.94%. This 
realization fell 25% from 2017 by 392.58%. 
The decline occurred even though the number 
of current assets rose by 3% compared to the 
previous year, but short-term liabilities rose 37% 
in 2018.
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Rasio Likuiditas (%)
Liquidity Ratio (%)

Uraian
Description 2017 2018 Naik/(Turun)

Increase/(Decrease) 2017 (%)

Rasio kas
Cash ratio 168.71 149.0  (19.7) -12%

Rasio lancar
Current ratio 392.58 294.9  (97.6) -25%

Rasio Solvabilitas (%)
Solvability Ratio (%)

Rasio Solvabilitas
Solvability Ratio 2017 2018 Naik (Turun)

Increase (Decrease) 2017 (%)

Rasio laba terhadap jumlah aset 
Profit to total assets ratio 2.5  (0.3)  (2.8) -112%

Tingkat pengembalian ekuitas
Return on equity ratio

3.7  (0.5)  (4.2) -114%

Rasio kewajiban terhadap ekuitas 
Liabilities to equity ratio 45.6 45.9 0.3 0%

Rasio kewajiban terhadap aset 
Liabilities to asset ratio 31.3 31.4  0.1 0%

Rasio ekuitas terhadap aset 
Equity to asset ratio 68.7 68.6  (0.1) 0%

Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan 
kemampuan Perusahaan dalam membayar 
kewajiban-kewajibannya. Kemampuan itu, 
antara lain, dapat diukur melalui rasio liabilitas 
terhadap ekuitas, yang dihitung dengan cara 
membandingkan jumlah liabilitas dengan jumlah 
ekuitas, dan rasio liabilitas terhadap aset, yang 
dihitung dengan cara membandingkan jumlah 
liabilitas dengan jumlah aset. 

Solvabilitas perusahaan menunjukkan peningkatan 
yang bisa dilihat dari meningkatnya rasio liabilitas 
terhadap ekuitas maupun rasio liabilitas terhadap 
aset. Hal ini menunjukkan kemampuan Perusahaan 
dalam membayar kewajiban-kewajibannya relatif 
sama dibandingkan tahun sebelumnya.

Solvability Ratio

Solvability ratio is a ratio that shows the 
Company’s ability to pay its obligations. 
This ability, among others, can be measured 
through the liability to equity ratio, which is 
calculated by comparing total liabilities to 
total equity, as well as the liabilities to assets 
ratio, which is calculated by comparing total 
liabilities to total assets.

The company’s solvability showed an increase 
that can be seen from the increase in the liabilities 
to equity ratio and the liabilities to assets ratio. 
This showed that the Company’s ability to pay 
its obligations was relatively similar compared to 
the previous year.
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1. Rasio laba terhadap jumlah aset 
 Rasio laba terhadap jumlah aset tahun 2018 

adalah sebesar -0,3% turun 2,8% dibanding 
tahun 2017 sebesar 2,5%. Penurunan ini 
disebabkan karena laba tahun berjalan 
yang turun sebesar 114% dibanding tahun 
sebelumnya. 

2. Tingkat pengembalian terhadap ekuitas
 Rasio laba terhadap jumlah ekuitas tahun 

2018 adalah sebesar 0,5% turun 4,2% 
dibanding tahun 2017 sebesar 3,7%. 
Penurunan ini disebabkan oleh karena laba 
tahun berjalan yang turun sebesar 114% 
sedangkan jumlah ekuitas relatif tidak 
berubah dari tahun sebelumnya. 

3. Rasio kewajiban terhadap ekuitas
 Rasio liabilitas terhadap ekuitas tahun 2018 

adalah sebesar 45,9 %. tidak berbeda jauh 
dibanding tahun 2017 sebesar 45,6%. 

4. Rasio kewajiban terhadap aset 
 Rasio liabilitas terhadap aset tahun 2018 

adalah sebesar 31,4%, tidak berbeda 
dibanding tahun 2017 sebesar 31,3%.

5. Rasio ekuitas terhadap aset 
 Rasio ekuitas terhadap aset tahun 2018 

sebesar 68,6% tidak berbeda jauh 
dibanding tahun 2017 sebesar 68,7%.  

1. Profit to total assets ratio
 The profit to total assets ratio in 2018 was 

-0.3%, down 2.8% compared to 2017 at 
2.5%. This decrease was due to current 
year’s profit, which fell by 114% compared 
to the previous year.

2. Return on equity ratio 
 The profit to total equity ratio in 2018 

was 0.5%, down 4.2% compared to 2017 
at 3.7%. This decrease was due to the 
current year’s profit falling by 114% while 
the number of equities remained relatively 
unchanged from the previous year.

3. Liabilities to equity ratio
 The liabilities to equity ratio in 2018 is 

45.9%, not much different compared to 
2017 of 45.6%.

4. Liabilities to assets ratio
 The liabilities to assets ratio in 2018 is 

31.4%, same with 2017 of 31.3%.

5. Equity to asset ratio
 The equity to assets ratio in 2018 of 68.6% 

is not much different compared to 2017 of 
68.7%.
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Receivables Collectibility

KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Kolektibilitas piutang perusahaan dapat 
diukur dari rasio perputaran piutang. Rasio 
perputaran merupakan rasio perputaran yang 
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan efektivitas pengelolaan sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan. 

Rasio Perputaran Piutang 

Perputaran piutang tahun 2018 sebesar 188,9 
hari, lebih baik 28,4 hari dibanding tahun 
2017 sebesar 217,3 hari. Semakin cepatnya 
perputaran piutang Grup PIEP menunjukkan 
indikasi yang lebih baik, yaitu kemampuan 
Grup untuk menagih piutangnya semakin tinggi 
(tertagihnya piutang semakin cepat). 

Collectibility of receivables can be measured 
from the receivables turnover ratio. Turnover 
ratio is used to measure the level of efficiency 
and effectiveness in managing resources owned 
by the company.

Receivable Turnover Ratio

Receivable turnover in 2018 was 188.9 days, 
28.4 days better compared to 2017 amounted 
to 217.3 days. The faster the turnover of 
receivable of PIEP Group shows a better 
indication, namely the ability of the Group to 
collect receivables is higher (faster collection 
of receivables).
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Capital Structure and Management Policy 
on Capital Structure

STRUKTUR MODAL DAN 
KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS 
STRUKTUR MODAL 

Struktur Modal (dalam ribuan USD)
Structure of Equity (in thousands of USD)

Uraian
Description 2017 2018

Perubahan
Change

Naik/(Turun)
Increase/(Decrease) 2017 (%)

Jumlah liabilitas
Total liabilities 1,816,167 1,836,188 20,021 1.1%

Jumlah ekuitas
Total equity 3,987,132 4,002,602 15,470 0.4%

Jumlah
Total 5,803,299 5,838,790 35,490 0.6%

Komposisi struktur modal tahun 2018 yang 
dimiliki PIEP adalah 31,45% berasal dari liabilitas 
dan 68,55% berupa ekuitas. Komponen ini tidak 
berbeda dibanding struktur modal tahun 2017, 
yang terdiri dari 31,29% berasal dari liabilitas 
dan 68,70% berupa ekuitas. 

Kebijakan Struktur Modal 

Kebijakan Direksi adalah mempertahankan 
basis modal yang kuat untuk menjaga 
keyakinan seluruh stakeholders dan pasar, 
serta bertujuan untuk mempertahankan 
perkembangan bisnis di masa yang akan 
datang. Modal terdiri dari modal saham biasa, 
laba ditahan dan komponen ekuitas lainnya. 
Direksi memastikan tingkat pengembalian 
modal dan tingkat dividen yang dibagikan. 

PIEP sebagai entitas yang bergerak dalam 
bisnis minyak dan gas bumi memantau 

The 2018 capital structure composition owned 
by PIEP consisted of 31.45% from liabilities and 
68.55% in the form of equity. This component 
is no different from the 2017 capital structure, 
which consisted of 31.29% from liabilities and 
68.70% in the form of equity.

Capital Structure Policy

The Board of Directors’ policy is to uphold a 
strong capital base to maintain the confidence 
of all stakeholders and markets, and aims to 
maintain business development in the future. 
Capital consists of ordinary capital stock, 
retained earnings and other equity components. 
The Board of Directors ensures the return on 
capital ratio and the dividend payout rate.

PIEP as an entity engaged in the oil and gas 
business monitors capital based on the ratio 
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permodalan berdasarkan rasio jumlah utang 
terhadap modal. Utang neto dihitung dari 
jumlah pinjaman termasuk jangka pendek dan 
jangka panjang, sedangkan modal dihitung 
dari ekuitas pada laporan posisi keuangan. 
Sasaran Perusahaan adalah untuk mencapai 
rasio utang terhadap ekuitas yang sejalan 
dengan kebijakan Pertamina. 

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI 
BARANG MODAL 

Selama 2018, PIEP tidak memiliki ikatan material 
untuk investasi barang modal. Oleh karena itu, 
tidak terdapat informasi mengenai: 

1. Nama pihak yang melakukan ikatan;
2. Tujuan dari ikatan tersebut; 
3. Sumber dana yang diharapkan untuk 

memenuhi ikatan-ikatan tersebut; 
4. Mata uang yang menjadi denominasi; dan 
5. Langkah-langkah yang direncanakan 

Perusahaan untuk melindungi risiko dari 
posisi mata uang asing yang terkait. 

INVESTASI BARANG MODAL YANG 
DIREALISASIKAN PADA TAHUN BUKU 
TERAKHIR 

Selama 2018, PIEP tidak memiliki kegiatan 
investasi barang modal. 

KOMITMEN DAN KONTIJENSI 

Pada tahun 2018, PIEP mempunyai komitmen 
dan kontijensi sebagai berikut: 

1. Audit oleh Pemerintah (PAEP)
 Merujuk pada Kontrak Kerja Sama, Sonatrach 

sebagai perwakilan dari Pemerintah Aljazair, 
memiliki otoritas untuk melakukan audit 
mengenai penggantian biaya dan investasi. 
Oleh sebab itu, pencatatan dan laporan 
akuntansi merupakan subyek audit oleh 
Sonatrach.

of total debt to capital. Net debt is calculated 
from the number of loans including short and 
long term, while capital is calculated from 
equity in the statement of financial position.  
The Company’s goal is to achieve a debt  
to equity ratio that is in line with  
Pertamina’s policies.

MATERIAL COMMITMENTS FOR INVESTMENT 
OF CAPITAL GOODS

During 2018, PIEP did not have material ties  
for capital goods investment. Therefore, there is  
no information about:

1. Name of the party making the commitments;
2. The purpose of the commitments;
3. The source of funds expected to fulfill these 

commitments;
4. Currency denomination; and
5. Steps planned by the Company to protect 

risks from related foreign currency positions.

INVESTMENT OF CAPITAL GOODS REALIZED 
IN LAST FINANCIAL YEAR

During 2018, PIEP did not have capital goods 
investment activities.

COMMITMENT AND CONTINGENCY

In 2018, PIEP has the following commitments 
and contingencies:

1. Government Audits (PAEP)
 Under the PSC, Sonatrach on behalf of the 

Algerian Government, has the authority 
to conduct audits in relation to the 
partners’ reimbursements of expenses and 
investment costs. Therefore, the accounting 
records and reports of the Company are 
subject to audit by Sonatrach.
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 Temuan yang berasal dari audit ini bisa 
disetujui oleh manajemen Perusahaan dan 
dicatat pada pencatatan akuntansi atau 
didiskusikan lebih lanjut. Penyelesaian 
atas temuan yang didiskusikan tersebut 
memerlukan proses negosiasi yang cukup 
lama. Pada 31 Desember 2018, Perusahaan 
memiliki jumlah temuan audit sebesar 
USD83.746.892 (nilai penuh - gross) untuk 
tahun 1995 hingga 2017. Dari sejumlah 
tersebut, yang telah diselesaikan adalah 
sebesar USD23.388.967 (nilai penuh - 
gross) sehingga masih menyisakan sebesar 
USD60.357.925 (nilai penuh - gross). 
Temuan tersebut masih dalam proses 
negosiasi antara Perusahaan dan Sonatrach.

 
 Manajemen berpendapat bahwa hasil 

audit atas Perusahaan tidak akan memiliki 
dampak material terhadap posisi keuangan 
Perusahaan dan karenanya, tidak ada 
penyisihan yang dicatat pada tanggal  
31 Desember 2018. 

2. Audit oleh Pemerintah (PIREP)
 Terdapat perbedaan pendapatan dan 

piutang yang dicatat dan dilaporkan 
oleh operator dengan yang diakui oleh 
Pemerintah Irak melalui PCLD dan Oil 
Marketing Company (SOMO). Pendapatan 
dan piutang ini berasal dari remuneration 
fee, petroleum cost dan biaya lainnya. 
Hingga saat ini operator masih melakukan 
negosiasi untuk penyelesaian atas 
perbedaan ini. Pada 31 Desember 2018, 
perbedaan jumlah piutang yang diakui oleh 
Perusahaan dengan yang diakui oleh PCLD 
dan SOMO adalah sebesar USD4.2 juta.

 Manajemen berpendapat bahwa penye-
lesaian atas perbedaan ini tidak akan 
memiliki dampak yang material terhadap 
laporan posisi keuangan Perusahaan dan 
sehingga tidak ada penyisihan yang dicatat 
pada tanggal 31 Desember 2018. 

 Findings arising from these audits are either 
agreed by the management of the Company 
and recognized in its accounting records, 
or are disputed. Resolution of disputed 
findings may require a lengthy negotiation 
process extending over a number of years. 
As of 31 December 2018, the Company 
has audit findings totalling USD83,746,892 
(full amount - gross) for the years 1995 to 
2017. From aforementioned total, findings 
that have been settled are amounting to 
USD23,388,967 (full amount - gross) and 
thus the remaining USD60,357,925 (full 
amount - gross) findings are still under 
discussion between the Company and 
Sonatrach. 

 Management believes that settlements of 
the outstanding audit issues will be resolved 
with no significant impact on the Company’s 
financial statements and accordingly, no 
provision for settlement of audit claims has 
been recognized as at 31 December 2018.

2. Government Audits (PIREP)
 There were differences of revenues and 

receivables recorded and reported by the 
Operator and those recognized by the Iraqi 
Government through PCLD and the Oil 
Marketing Company (SOMO). These revenues 
and receivables derived from remuneration 
fees, petroleum costs and other expenses. 
The Operator is still conducting negotiation 
on the resolution of the differences. As of  
31 December 2018, the difference of 
receivables recognized by the Company 
compared to amount recognized by PCLD 
and SOMO is USD4,2 million.

 Management believes that the resolution 
of these differences will have no 
significant impact on the Company’s 
financial statements and accordingly no  
provision has been recognized as of  
31 December 2018.
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3. Redeterminasi Ourhoud 
 Pada tanggal 12 September 2017 Perubahan 

Perjanjian Kerangka Kerja Unitisasi 
Lapangan Ourhoud telah ditandatangani. 
Perubahan tersebut berlaku efektif sejak 
tanggal 1 Januari 2014 dengan tanggal 
eksekusi dimulai pada 1 Januari 2018. 
Dengan adanya perubahan tersebut maka 
hak partisipasi PAEP mengalami perubahan 
dari 3,73% menjadi 3,56% (net to share). 

4. Arbitrase di Lapangan Gumusut Kakap
 Sabah Shell Petroleum Company Limited 

(SSPC) sebagai unit operator di Lapangan 
Gumusut Kakap digugat oleh Gumusut 
Kakap Semi-Floating Production System 
(Labuan) Limited (GKL) kontraktor 
pembangunan SEMI FPS di lapangan 
tersebut, terkait dengan pembayaran atas 
GKL yang menurut GKL belum dibayarkan 
oleh SSPC. PMEP bukan merupakan 
pihak dalam perkara arbitrase dimaksud, 
namun sebagai salah satu Unit Party 
dalam Gumusut Kakap Unitisation and 
Unit Operating Agreement (GK-UUOA), 
berpotensi ikut menanggung klaim sesuai 
dengan porsi Participation Interest PMEP, 
apabila arbitrator mengabulkan klaim GKL. 
Namun sampai dengan Laporan Keuangan 
ini diterbitkan, jumlah klaim atas kasus ini 
belum bisa diestimasi. 

5. Liquidity Free Shares
 Merujuk pada Liquidity Mechanism 

Agreement yang sudah ditandatangani oleh 
PIEP dan pekerja M&P sebagai tindak lanjut 
dari proses Tender Offer, PIEP menyetujui 
untuk melakukan pembelian atas saham 
M&P yang dimiliki oleh pekerja M&P sesuai 
dengan tanggal berakhirnya holding period 
saham yang dimaksud.

 Pembelian saham ini dilakukan selama masa 
yang disebut sebagai Put Option Applicable 
Window yang merupakan:

3. Ourhoud Redetermination
 On 12 September 2017 Perjanjian 

Kerangka Kerja Unitisasi (Amendment to 
the Unitization Framework Agreement) 
lapangan Ourhoud has been signed. The 
amendment is effective from 1 January 
2014 with the execution date commencing 
on 1 January 2018. Given such changes,  
the participating interest of PAEP have 
changed from 3.73% to 3.65% (net to share).

4. Arbitrage on Gumusut Kakap Field
 Sabah Shell Petroleum Company Limited 

(SSPC) as the operator unit in Gumusut 
Field Kakap was sued by Gumusut Kakap 
Semi-Floating Production System (Labuan) 
Limited (GKL), a SEMI FPS construction 
contractor in the field, related to payments 
for GKL which according to the GKL had 
not been paid by SSPC. PMEP is not a party 
to the arbitration case, but as one of the 
Party Units in Gumusut Kakap Unitization 
and Unit Operating Agreement (GKUUOA), 
has the potential to contribute to claims 
in accordance with the portion of PMEP 
Participation Interest, if the Arbitrator grants 
the GKL claim. However, until this Financial 
Report is issued, the claim value for this case 
cannot be estimated.

5. Liquidity Free Shares
 Refers to Liquidity Mechanism Agreement 

that has been signed by PIEP and M&P’s 
employees following the process of Tender 
Offer, PIEP undertakes to purchase the 
shares owned by M&P’s employees on the 
due date of holding period of the relevant 
shares. 

 The purchase shall be executed during 
the period themed Put Option Applicable 
Window, which means:
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a.  Periode enam bulan dimulai sejak tanggal 
yang lebih awal dari tanggal-tanggal berikut 
(yang kemudian disebut sebagai “First Put 
Window”):

 (i) Hari kerja pertama setelah berakhirnya 
holding period dari free share, yaitu  
26 Februari 2019 dan 

 (ii) Hari kerja pertama setelah tanggal jatuh 
tempo dari lock up period atas free share 
yang mengacu pada pasal L. 225-197-1  
(penerima tidak sah) dan L. 225-197-3 
(penerima meninggal dunia) dari French 
Commercial Code; atau

b.  Jika Put Option tidak dilaksanakan selama 
First Put Window dan Call Option tidak 
dilakukan selama First Put Window, eksekusi 
dapat dilakukan pada masa enam bulan 
sejak Hari kerja pertama setelah berakhirnya 
First Put Window (disebut sebagai “Second 
Put Window”).

 Selanjutnya ditegaskan bahwa Put Option 
tidak akan dilakukan di bulan Januari, 
Februari atau Maret, dan apabila First Put 
Window atau Second Put Window jatuh 
pada bulan-bulan tersebut, maka akan 
secara otomatis diperpanjang selama 
masa yang sama dari jumlah hari di bulan 
Januari, Februari dan/atau Maret, yang akan 
dianggap sebagai masa penangguhan atas 
Put Option Applicable Window.

 Eksekusi atas Put Option maupun Call Option 
berdasarkan pasal 4 Liquidity Mechanism 
Agreement dapat dilakukan jika:

a. Sahamnya tidak lagi diperdagangkan 
di Euronext Paris; atau

b. Sahamnya diperdagangkan di 
Euronext Paris, namun:
i. PIEP, secara langsung maupun 

tidak langsung, bertindak 

a.   A six-month period starting as from of the 
earlier of the following dates (the “First Put 
Window”): 

 (i) the first Business Day following the expiry 
of the requisite holding period of the Free 
Shares, i.e 26 February 2019 and 

 (ii) the first Business Day following the 
anticipated expiry date of the lock up period 
of the Free Shares pursuant to article L. 225-
197-1 (invalidity of the Beneficiary) and L. 
225-197-3 (the death of the Beneficiary) of 
the French Commercial Code; or

b.   If the Put Option is not exercised during the 
First Put Window and the Call Option is not 
exercised during the First Put Window, a six 
month period as from the first Business Day 
following the expiry of the First Put Window 
(the “Second Put Window”).

 Further, it being specified that no Put Option 
shall be exercised in January, February or 
March and that if the First Put Window or 
the Second Put Window occurs in January, 
February and/or March, the First Put 
Window or the Second Put Window will be 
automatically deemed to be extended for 
a duration equal to the number of calendar 
days corresponding to the January, February 
and/or March month(s), as applicable, which 
has/(ve) been the subject of a suspension 
during the Put Option Applicable Window.

 The execution of the Put Option and of the 
Call Option as stated on article 4 Liquidity 
Mechanism Agreement will be qualified if:

a. the Share is no longer traded on the 
regulated market of Euronext Paris; 
or

b.  the Share is traded on the regulated 
market of Euronext Paris, but:
i. PIEP holds directly or indirectly, 
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sendiri maupun bersama-sama,  
memiliki sekurang-kurangnya 
70% dari saham M&P; atau 
rata-rata volume harian dari 
perdagangan saham di Euronext 
Paris, selama kurun waktu 20 hari 
pada saat terjadinya liquidity 
shortfall, kurang dari 250.000 
lembar saham berdasarkan 
informasi yang diterbitkan oleh 
Euronext Paris.

ii. Harga saham yang digunakan 
pada saat pembelian adalah 
berdasarkan perhitungan 
(i) 11,9 dikali EBITDA (ii) 
dikurangi dengan Consolidated 
Net Financial Debt, dan (iii) 
kemudian dibagi dengan jumlah 
saham yang akan dicairkan 
pada tanggal Put Notice atau 
Call Notice.

 Sampai dengan tanggal penyelesaian 
Laporan Keuangan ini jumlah saham yang 
dimiliki oleh pekerja M&P adalah sebanyak 
1.079.899 lembar saham.

alone or acting together with 
another (other) shareholder(s), 
at least 70% of the issued share 
capital or M&P; or The average 
daily volume of the Share traded 
on Euronext Paris, over the last 
twenty (20) trading days prior to 
the date such Liquidity Shortfall 
of the Shares is assessed, is less 
than 250,000 Shares on the basis 
of information published by 
Euronext Paris.

ii.  The Price shall mean the 
amount calculated for each 
Relevant Share on the basis 
of (i) 11,9 times EBITDA (ii) 
minus the Consolidated Net 
Financial Debt, and (iii) such 
difference being divided by the 
total number of Shares on fully 
diluted basis at the date of the 
Put Notice or Call Notice, as 
applicable.

Until the date of completion of this Financial 
Report, the number of shares held by M&P’s 
employees are 1,079,899 shares.
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Information on Comparison of Target
and Achievements 2018

INFORMASI PERBANDINGAN 
TARGET DAN PENCAPAIAN 
TAHUN 2018 

Informasi Perbandingan Target dan Pencapaian Tahun 2018 (dalam jutaan USD)
Information on Comparison of Target amd Achievements of 2018 (in millions of USD)

Rincian Laba/(Rugi)
Breakdown Profit loss

RKAP 2018 Revisi
Revised WP&B 2018

Realisasi 2018 Audited
Realization 2018 Audited

Real vs RKAP
Real vs WP&B

Pendapatan usaha
Revenues 1,280.85 1,191.60 93%

Beban produksi dan usaha
Production & operating cost  (531.94) -459.11 86%

Depresiasi
Depreciation  (334.83) -288.81 86%

Beban umum dan administrasi
General & administrative 
expenses

 (46.08) -45.71 99%

Laba/(rugi) usaha
Operating profit/(loss) 368.01 397.97 108%

(Beban)/pendapatan lain-lain
Other (expense)/income 19.02 38.49 202%

Alokasi beban bunga
Allocation interest expense  (51.86) -43.53 84%

Laba/(rugi)
Profit/(loss) 335.17 392.93 117%

Beban pajak
Tax expense  (193.02) -249.24 129%

Kepentingan non-pengendali
Non-controlling interest -  (19.48) -

Laba bersih
Net profit 142.14 124.21 87%

Rugi penurunan nilai
Loss on impairment - (163.92) -

Laba bersih setelah 
penurunan nilai
Net profit after impairment 

142.14 -39.71 -28%
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INFORMASI MATERIAL YANG TERJADI 
SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN
 
Pada tahun buku 2018, tidak terdapat informasi 
material yang terjadi setelah tanggal laporan 
akuntan. Dengan demikian, tidak ada yang bisa 
disampaikan di bagian ini. 

MATERIAL INFORMATION THAT OCCURS 
AFTER THE DATE OF AUDITOR’S REPORT
 
In fiscal year 2018, there is no material 
information that occurs after the date of the 
accountant’s report. As such, nothing can be 
conveyed in this section.
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Target and Projections 2019

TARGET DAN PROYEKSI 
TAHUN 2019

Target dan Proyeksi Tahun 2019
2019 Target and Projections

Rincian Laba/(Rugi)
Breakdown Profit Loss

RKAP 2019 (dalam jutaan USD)
WP&B 2019 (in Milllion of USD)

Pendapatan usaha
Revenues 1,400.66

Beban produksi dan usaha
Production & operating cost (651.06)

Depresiasi
Depreciation (315.74)

Beban umum dan administrasi
General & administrative expenses (47.07)

Laba/(rugi) usaha
Operating profit/(loss) 386.80

(Beban)/pendapatan lain-lain
Other (expenses)/income (2.00)

Alokasi beban bunga
Allocation interest expense (28.00)

Laba/(rugi)
Profit/(loss) 356.80

Beban pajak
Tax expenses (240.24)

Kepentingan non-pengendali
Non-controlling interest 5.93

Laba bersih
Net profit 122.49
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Business Prospect

PROSPEK USAHA

Setelah mampu melewati gejolak perekonomian 
sepanjang 2018 dengan baik, ditandai dengan 
pertumbuhan ekonomi di atas 5%, Indonesia 
tidak punya alasan untuk pesimis menghadapi 
2019. “Kita optimistis menghadapi 2019,” kata 
Wakil Presiden Jusuf Kalla dalam Pertemuan 
Tahunan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Jakarta 
(11/1/2019). Senada dengan itu, Ketua Dewan 
Komisioner OJK Wimboh Santoso mengatakan 
sinergi dan kolaborasi OJK, kementerian, 
lembaga negara lain, dan pengusaha diperlukan 
untuk menghadapi tantangan. 

Wimboh menambahkan pada 2019 tekanan 
ekonomi seharusnya lebih ringan, karena 
diharapkan tensi hubungan bilateral antara 
Tiongkok dan Amerika Serikat menurun. 
Selain itu the Fed diprediksi akan menahan 
kenaikan suku bunga acuan. Ia juga berharap 
pasca pemilihan presiden 2019, permintaan 
kredit akan menguat sehingga mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Sejumlah sektor 
seperti pertambangan, perkebunan, dan 
pengolahan akan menjadi kontributor utama 
pendorong pertumbuhan.

Selain itu, pengembangan kawasan perumahan 
juga akan menjadi motor penggerak permintaan 
kredit pada tahun depan. Moda transportasi 
umum berbasis rel, yakni light rail transit (LRT) 
akan rampung tahun depan sehingga membuat 
kawasan yang terintegrasi akan berkembang 
cepat. Indonesia, dalam APBN 2019, 
menargetkan pertumbuhan ekonomi 5,3%.

Sementara itu, para pakar ekonomi 
memproyeksikan pertumbuhan Indonesia 

After being able to withstand the economic 
turmoil throughout 2018 aptly, marked by 
economic growth above 5%, Indonesia has 
no reason to face 2019 in pessimistic manner.  
“We are optimistic in facing 2019,” said Vice 
President Jusuf Kalla in the Financial Services 
Authority (Otoritas Jasa Keuangan/OJK) 
Annual Meeting in Jakarta (11/1/2019). In 
similar tone, the Chairman of the OJK Board 
of Commissioners Wimboh Santoso said the  
synergy and collaboration among OJK, ministries,  
other state institutions, and businessmen were 
required to face challenges ahead.

Wimboh added that in 2019 economic pressure 
should be less strenuous, as it was presumed 
that the tension in bilateral relations between 
China and the United States would decrease. 
In addition, the Fed was predicted to keep 
the benchmark interest rate on hold. He also 
hoped that after the 2019 presidential election, 
demand for credit would increase to encourage 
economic growth. Several sectors such as 
mining, plantations and processing would be 
the main contributors to growth.

In addition, the development of residential areas 
would also be the driving force of credit demand 
next year. Rail-based public transportation 
modes, namely light rail transit (LRT), should be 
completed next year so that the integrated area 
would develop rapidly. Indonesia, in the 2019 
State Budget, targets 5.3% economic growth.

Meanwhile, economic experts project  
Indonesia’s growth to strengthen slightly to the 
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sedikit menguat ke level 5.2% di 2019. 
Menurut para ekonom berkat bauran kebijakan 
yang tepat, perekonomian Indonesia cukup 
resilient menghadapai tantangan global, 
sehingga tingkat pertumbuhan tetap terjaga 
di level pertumbuhan potensialnya dengan 
inflasi yang rendah. 

Pertumbuhan Indonesia di 2019, menurutnya, 
akan ditopang oleh konsumsi dan investasi. 
Pertumbuhan konsumsi diperkirakan tetap kuat 
berkat tingkat inflasi yang rendah dan aktivitas 
pemilu di paruh pertama. Di sisi investasi, proyek 
infrastruktur yang sudah berjalan sangat mungkin 
dilanjutkan, sehingga investasi pemerintah 
termasuk BUMN akan tetap kuat. Sementara, 
investasi swasta secara historikal menunjukkan 
sikap wait-and-see di tahun pemilu.

Di sisi lain, sektor eksternal diproyeksikan masih 
tetap lemah, baik dari sisi aliran modal asing 
maupun perdagangan. Aliran modal asing akan 
sangat dipengaruhi oleh pengetatan likuiditas 
global. Sementara tekanan terhadap neraca 
perdagangan, lebih diwarnai oleh lemahnya 
harga komoditas ekspor Indonesia. Kelebihan 
pasokan diupayakan turun pada Kuartal I 2019.

Sementara itu harga minyak mentah diperkirakan 
akan stabil pada kisaran USD60-USD70 per barel 
sepanjang 2019, menyusul kesepakatan OPEC 
memangkas produksinya 1,2 juta barel per hari 
mulai Januari 2019. Dengan pemangkasan 
tersebut diharapkan surplus produksi bisa 
berkurang dan harga menjadi stabil. Saat ini 
OPEC terus berupaya untuk melancarkan 
strategi khusus guna menyeimbangkan pasar 
minyak dunia. Kelebihan pasokan minyak 
diupayakan berkurang mulai Kuartal I 2019. 

Tahun 2019 masih akan diwarnai oleh risiko 
eksternal, di antaranya ketatnya likuiditas global, 
risiko eskalasi persaingan dagang yang sewaktu-

level of 5.2% in 2019. According to economist 
on account of right policy mix, the Indonesian 
economy is quite resilient in facing global 
challenges, so growth rates was maintained at 
potential growth levels with low inflation.

Indonesia’s growth in 2019, according to her, 
would be supported by consumption and 
investment. Consumption growth is estimated 
to remain strong as a result of low inflation and 
election activities in the first semester. On the 
investment side, infrastructure projects that are 
already underway are very likely to continue, so that 
government investments including State-Owned 
Enterprises would remain strong. Meanwhile, 
private investment historically showed a wait-and-
see attitude in the election year.

On the other hand, the external sector is 
projected to remain weak, both in terms of 
foreign capital flows as well as trade. The flow of 
foreign capital would be greatly influenced by 
tightening of global liquidity. While the pressure 
on the trade balance is characterized by the 
weak prices of Indonesia’s export commodities. 
The surplus supply is sought to be reduced in 
the first quarter of 2019.

Meanwhile, crude oil prices is expected to 
stabilize in the range of USD60-USD70 per 
barrel throughout 2019, following the OPEC 
agreement to cut production of 1.2 million 
barrels per day from January 2019. With the cut, 
it is expected that the production surplus can be 
reduced and prices stabilize. Currently OPEC 
continues to strive to launch a special strategy 
to balance the world oil market. The oil supply 
surplus is strived to decrease starting in the first 
quarter of 2019.

The year 2019 will still be characterized by 
external risks, including tight global liquidity, the 
risk of escalating trade competitions that may 
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waktu bisa memanas lagi dan melemahnya 
pertumbuhan global. 

Namun berbeda dengan optimisme di Indonesia, 
dalam laporan Prospek Ekonomi Global yang 
dirilis pada 9 Januari 2019, Bank Dunia justru 
mengubah proyeksi pertumbuhan ekonomi 
global, dari 3% menjadi 2,9%. Pertumbuhan 
ekonomi negara-negara maju diperkirakan 2%, 
sementara negara berkembang diperkirakan 
tumbuh 4,2%. Dalam laporannya Bank Dunia 
menyebutkan ekonomi global semakin 
suram. Penyebabnya aktivitas manufaktur 
dan perdagangan internasional melambat, 
ketegangan persaingan dagang meningkat, 
dan mayoritas negara berkembang mengalami 
tekanan signifikan di pasar keuangan. 

Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo me-
nyampaikan, ada tiga pelajaran perjalanan 
ekonomi 2018 yang dapat dilanjutkan untuk 
2019. Pertama, stabilitas dan ketahanan 
perekonomian perlu terus diperkuat. Kedua, 
daya saing dan produktivitas harus terus diting- 
katkan untuk mendorong momentum per-
tumbuhan ke tingkat yang lebih tinggi. Ketiga, 
sinergi kebijakan antar-otoritas menjadi kunci 
untuk memperkuat struktur ekonomi nasional.

Governor of Bank Indonesia, Perry Warjiyo 
conveyed, there are three lessons for the 2018 
economic journey that can be continued for 
2019. First, the stability and resilience of the 
economy need to be continuously strengthened. 
Second, competitiveness and productivity must 
continually be improved to encourage growth 
momentum to a higher level. Third, the synergy 
of inter-authority policies is the key to strengthen 
the national economic structure.

heat up at any time and the weakening global 
growth.

But in contrast to optimism in Indonesia, in the 
Global Economic Prospect report released on 
9 January 2019, the World Bank changed the 
projections of global economic growth from 
3% to 2.9%. Economic growth in developed 
countries is estimated at 2%, while developing 
countries are estimated to grow 4.2%. In the 
report, the World Bank remarked that the 
global economy is increasingly bleak. The 
causes include slowing manufacturing and 
international trade activities, increasing tension 
of  trade competitions, and significant pressure 
experienced by majority of developing countries 
in financial markets.

Source: Kementerian ESDM

Proyeksi Kebutuhan Minyak dan Gas Bumi Indonesia
Indonesia’s Oil & Gas Demand Projection
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Dengan target pertumbuhan ekonomi 5,3% 
pada 2019, jelas akan membuat kebutuhan 
energi Indonesia masih akan terus tumbuh. 
Sementara produksi di dalam negeri kian 
terbatas, sulit diharapkan dari dalam negeri 
akan ada peningkatan produksi migas signifikan 
dalam beberapa tahun ke depan, dan gap 
antara pasokan migas dari dalam negeri dengan 
kebutuhan energi semakin lebar.

Oleh karena itu, operasi produksi minyak dan 
gas PIEP di luar negeri pada tahun-tahun 
mendatang akan menjadi tulang punggung  
bagi upaya pemenuhan kebutuhan energi 
Indonesia. Oleh sebab itu, keberadaan PIEP 
sebagai garda terdepan operasi hulu Pertamina 
di luar negeri menempati posisi sangat  
strategis, baik bagi Pertamina maupun Indonesia 
untuk menjaga ketahanan energi nasional. 

Dengan posisi strategis seperti itu, maka 
prospek usaha PIEP ke depan masih sangat 
cerah. Untuk memenuhi kebutuhan minyak 
di Indonesia Perusahaan merencanakan 
meningkatkan produksi hingga 257 ribu BOEPD 
pada 2025. Angka itu diharapkan datang dari 
pengembangan aset existing. Selain dari aset 
existing, sisanya diharapkan datang dari aset-
aset baru yang diupayakan secara selektif 
bersama Upstream Business Development, 
baik dari kawasan Middle East, Afrika maupun 
daerah lainnya. 

Sejalan dengan prospek usaha yang sangat 
menjanjikan, melalui aset-aset yang dimiliki, 
PIEP akan melakukan program kerja dan 
pengembangan lapangan-lapangan yang 
dikelola sesuai dengan komitmen kerja yang 
telah disetujui otoritas migas masing-masing 
negara. Pengembangan tersebut adalah 
sebagai berikut: 

With a 5.3% economic growth target in 2019, 
it is clear that Indonesia’s energy demand will 
continue to grow. While domestic production 
is increasingly limited, it is difficult to expect a 
significant increase in oil and gas production 
from within the country in the next several years, 
hence the resulting gap between domestic oil 
and gas supply and energy demand would get 
increasingly wider.

Therefore, PIEP’s overseas oil and gas pro-
duction operations in the coming years will be  
the backbone of Indonesia’s efforts to meet 
energy demand. Therefore, PIEP’s existence as 
the front line of Pertamina’s upstream operations 
abroad has a very strategic position, for 
Pertamina and Indonesia to maintain national 
energy security.

With such a strategic position, the prospect of 
PIE’s future business is still very bright. To meet 
oil demand in Indonesia, the Company plans to 
increase production to 257 thousand BOEPD 
by 2025. The figure is expected to come  
from the development of existing assets.  
Apart from existing assets, the remaining 
production is expected to come from new assets 
which are sought selectively with Upstream 
Business Development, both from the Middle 
East, Africa and other regions.

In line with a very promising business prospect, 
through its assets, PIEP will carry out work 
programs and develop fields that are managed 
in accordance with the work commitments that 
have been agreed upon by the oil and gas 
authorities of each country. The development is 
as follows:
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Aljazair:
1. Melanjutkan pelaksanaan MLN Phase-4 

Development Project, yaitu dengan 
pengeboran sumur pengembangan 5 sumur  
dan workover 9 sumur. Ditargetkan semua 
selesai pada 2019. 

2. Melanjutkan proyek Gas Capacity 
Increase Project (GCIP) untuk menunjang 
kebutuhan peningkatan kapasitas fasilitas 
injection seiring meningkatnya produksi 
di Aset Aljazair.

3. Melakukan studi-studi terbaru terkait 
dengan potensi struktur-struktur baru yang 
lebih potensial di Lapangan MLN.

4. Bekerja sama dengan Upstream Business 
Development terkait dengan penambahan 
aset baru.

5. Melakukan alignment dari segi bisnis proses 
dan aspek HSSE sehingga terjadi sinkronisasi.

Malaysia: 
Melanjutkan pengembangan Blok H yaitu 
Lapangan Rotan dan Buluh yang akan menambah 
produksi gas. Melakukan pengeboran sebanyak 
4 sumur di Blok H, Blok K dan Blok SK-309, serta 
melakukan pengeboran eksplorasi di Blok SK-314.

Irak:
Pengembangan Lapangan West Qurna-1 
Iraq mengacu pada dokumen ERP (Enhanced 
Re-development Plan) yang telah disetujui 
pemerintahan Irak.

Secara khusus mengawal proses pembangunan 
Common Seawater Supply Project (CSSP) yang 
akan membuat produksi minyak di Blok West 
Qurna-1 mencapai puncak produksi.

Melakukan pengeboran 15 sumur, start up pada 
penggunaan Integrated Oil Train (IOT) dan 
Mobile Oil Treating Desalter (MOTD).

Algeria:
1. Continuing the implementation of the MLN 

Phase-4 Development Project, namely 
through drilling on 5 well development 
wells and workover on 9 wells. It is targeted 
that all will be completed by 2019.

2. Continuing the Gas Capacity Increase Project 
(GCIP) project to support the demand for 
increased capacity of injection facility as 
production increases in Algerian Asset.

3. Conducting the latest studies related to the 
potential of new structures that are more 
potential in the MLN Field.

4. Working with Upstream Business 
Development related to the addition of 
new assets.

5. Conduct alignment in terms of business 
processes and HSSE aspects to achieve 
synchronization.

Malaysia: 
Continuing the development of Block H namely 
the Rotan and Buluh Fields, which will increase gas 
production. Drilling 4 wells in Block H, Block K 
and Block SK-309, as well as conducting 
exploration drilling in Block SK-314.

Iraq:
Development of the Iraq West Qurna-1 Field 
refers to the ERP (Enhanced Re-development 
Plan) document that has been approved by the 
Iraqi government.

Specifically supervise the Common Seawater 
Supply Project (CSSP) development process, 
which will help oil production in the West 
Qurna-1 Block reaches peak production.

Conduct drilling of 15 wells, start up on the 
utilization of Integrated Oil Train (IOT) and 
Mobile Oil Treating Desalter (MOTD).
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Selain terus mengembangan aset-aset 
yang dimiliki, PIEP juga berkomitmen untuk 
meneruskan tradisi baik, yakni melakukan riset 
dan inovasi. Menilik perjalanan tahun-tahun 
sebelumnya, dari tahun ke tahun, perusahaan 
berhasil melakukan terobosan-terobosan dan 
inovasi yang mampu memberikan optimalisasi 
operasi dan performance lapangan yang 
dikelola. Improvement yang berkelanjutan 
tersebut akan diteruskan di tahun-tahun 
mendatang. 

Untuk membiayai rencana-rencana ke depan, 
sesuai dengan program dan rencana strategis 
jangka panjang perusahaan telah merencanakan 
dan mengalokasikan biaya untuk melaksanakan 
operasinya di Aljazair, Irak dan Malaysia yang 
termaktub dalam program-program utama 
dan prioritas untuk mengembangkan aset-
aset eksisting yang PIEP miliki. Dana yang 
direncanakan tersebut itu akan digunakan untuk 
kegiatan yang sifatnya operasional maupun 
keperluan investasi yang akan memberikan 
keuntungan bagi PIEP di masa yang akan 
datang. 

Hal yang tak kalah penting, oleh karena semua 
operasinya di luar negeri, PIEP telah dan selalu 
memperhatikan dan melakukan monitoring 
terhadap aspek-aspek PLESSO (Political, Legal, 
Economy, Social, Security, dan Operation), 
lingkungan hidup, teknologi, regulasi, dan 
persaingan usaha di negara operasi. Dengan 
upaya seperti itu, beserta dukungan dari 
pemerintah Indonesia yang semakin kuat, maka 
prospek usaha PIEP yang sangat menjanjikan 
pada tahun-tahun mendatang akan bisa diraih 
dan diwujudkan. 

In addition to continuing to develop its assets, 
PIEP is also committed to continuing a good 
practice of conducting research and innovation. 
Assessing the corporate journey of previous 
years, from year to year, the company has 
succeeded in making breakthroughs and 
innovations that are able to provide optimization 
of operations and performance in the fields 
managed. The continuous improvement will be 
continued in the coming years.

To finance future plans, in accordance with 
the program and long-term strategic plans 
the company has planned and allocated funds 
to carry out its operations in Algeria, Iraq 
and Malaysia which are included in the main 
program and priorities to develop the existing 
assets that PIEP own. The allocated funds will be 
used for activities that are operational in nature 
and investment needs that will benefit PIEP  
in the future.

Equally important, because all of the operations 
are located overseas, PIEP has and always 
pays attention to and monitors the aspects 
of the PLESSO (Political, Legal, Economy, 
Social, Security and Operation), environment, 
technology, regulation, and business 
competition in the operating country. With 
such efforts, along with stronger support from 
the Indonesian government, PIEP’s promising 
business prospects in the coming years will be 
achieved and realized. 
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Marketing Aspect

ASPEK PEMASARAN

Produksi minyak PIEP diutamakan untuk diserap 
oleh kilang PT Pertamina (Persero) dalam rangka 
memenuhi kebutuhan energi nasional. Hingga 
Desember 2018 telah berlangsung 29 kali 
pengapalan, terdiri atas: 

• 8 kali pengapalan dari Aljazair ke Indonesia 
sebanyak 2.269,73 ribu barel.

• 19 kali pengpalan dari Malaysia ke Indonesia 
sebanyak 4.508,45 ribu barel

• 2 kali pengapalan daru Irak ke pasar bebas 
sebanyak 2.088,46 ribu barel

Sehingga total berlangsung 29 kali pengapalan 
dengan volume minyak sebesar 8.866,64 
ribu barel dan menghasilkan devisa sebesar 
USD630,03 juta.

KEBIJAKAN TENTANG DIVIDEN

Kebijakan dividen PIEP kepada PT Pertamina 
sebagai pemegang saham utama dan 
pengendali mengacu kepada keputusan 
hasil Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
dengan tetap mempertimbangkan kebutuhan 
pendanaan pengembangan perusahaan.  
RUPS yang dilakukan oleh PIEP pada tahun 
2018, baik pada 30 April 2018, 8 Mei 2018, 
maupun 29 Juni 2018, tidak mengagendakan 
pembahasan tentang pembagian dividen.  
Oleh karena itu, dalam laporan ini, PIEP tidak 
bisa menyampaikan informasi tentang: 

1. Kebijakan pembagian dividen; 
2. Total dividen yang dibagikan; 
3. Jumlah dividen kas per saham; 
4. Payout ratio; dan 
5. Tanggal pengumuman dan pembayaran 

dividen kas untuk masing-masing tahun. 

PIEP oil production was prioritized to be 
absorbed by the PT Pertamina (Persero) refinery 
in order to meet national energy needs. Until 
December 2018 there had been 29 shipments, 
consisted of:

• 8 shipments from Algeria to Indonesia 
amounting to 2,269.73 thousand of barrels.

• 19 shipments from Malaysia to Indonesia 
amounting to 4,508.45 thousand of barrels.

• 2 shipments from Iraq to the free market 
amounting to 2,088.46 thousand of barrels.

The total shipment took place 29 times  
with oil volume of 8,866.64 thousand of 
barrels and generated foreign exchange of 
USD630.03 million.

POLICY ABOUT DIVIDENDS

The policy of PIEP dividend to PT Pertamina  
as the main and controlling shareholder 
refers to the decision on the results of the 
General Meeting of Shareholders (GMS) while 
considering the funding needs of the company’s 
development. The GMS conducted by PIEP 
in 2018, which were held on 30 April 2018,  
8 May 2018, and 29 June 2018, did not  
schedule discussion on dividend distribution. 
Therefore, in this report, PIEP cannot provide 
information about:

1. Policy on dividend payout;
2. Total dividends payout;
3. Total of cash dividends per share;
4. Payout ratio; and
5. Date of announcement and payout of cash 

dividends for each year.
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PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH 
KARYAWAN DAN MANAJEMEN (ESOP/ 
MSOP) 

Pada tahun 2018, PIEP perusahaan tidak  
memiliki program Employee Stock Ownership 
Program (ESOP) dan Management Stock 
Ownership Program (MSOP). Oleh karena itu, 
PIEP tidak bisa menyampaikan tentang: 

1. Jumlah saham ESOP/MSOP dan 
realisasinya; 

2. Jangka waktu; 
3. Persyaratan karyawan dan/atau manajemen 

yang berhak; dan 
4. Harga exercise. 

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL 
PENAWARAN UMUM 

Sampai dengan akhir 2018, PIEP belum 
melakukan penawaran umum saham ke publik 
melalui pasar modal. Oleh karena itu, PIEP 
tidak bisa menyajikan informasi tentang realisasi 
penggunaan dana hasil penawaran umum,  
yang meliputi: 

1. Total perolehan dana; 
2. Rencana penggunaan dana; 
3. Rincian penggunaan dana; 
4. Saldo dana; dan 
5. Tanggal persetujuan RUPS/RUPO atas 

perubahan penggunaan dana (jika ada). 

EMPLOYEE AND MANAGEMENT (ESOP/
MSOP) SHARE OWNERSHIP PROGRAM

In 2018, PIEP did not have Employee Stock 
Ownership Program (ESOP) and Management 
Stock Ownership Program (MSOP). Therefore, 
PIEP cannot provide information about:

1. Number of ESOP/MSOP shares and their 
realization;

2. Time period; 
3. Requirements for employees and/or 

management who are entitled; and
4. Exercise price.

REALIZATION OF USE OF PUBLIC OFFERING 
FUNDS

As of the end of 2018, PIEP has not made a 
public offering of shares to the public through 
the capital market. Therefore, PIEP cannot 
provide information about the realization of the 
proceeds utilization from the public offering, 
which includes:

1. Total fund acquisition;
2. Plan for fund utilization;
3. Details of fund utilization;
4. Fund balance; and
5. Date of approval of the GMS/GMB for 

changes to fund utilization (if any).



2018 ANNUAL REPORT

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Analysis and Discussion

210 211

Information on Material Transactions Containing Conflict 
of Interest and/or Transactions with Affiliated Parties

INFORMASI TRANSAKSI 
MATERIAL YANG MENGANDUNG 
BENTURAN KEPENTINGAN DAN/ 
ATAU TRANSAKSI DENGAN 
PIHAK AFILIASI 

PIEP melakukan transaksi dengan pihak berelasi. 
Sesuai dengan PSAK No. 7 (revisi 2010) tentang 
“Pengungkapan Pihak-pihak yang Berelasi”, 
yang dimaksud dengan pihak yang berelasi 
adalah orang atau entitas yang berelasi dengan 
entitas pelapor adalah sebagai berikut: 

• Orang atau anggota keluarga terdekatnya 
berelasi dengan entitas pelapor jika orang 
tersebut: memiliki pengendalian atau 
pengendalian bersama terhadap entitas 
pelapor; memiliki pengaruh signifikan 
terhadap entitas pelapor; atau personal 
manajemen kunci entitas pelapor atau 
entitas induk pelapor. 

• Suatu entitas berelasi dengan entitas 
pelapor jika: entitas dan entitas pelapor 
adalah anggota dari kelompok usaha 
yang sama (artinya entitas induk, entitas 
anak, dan entitas anak berikutnya terkait 
dengan entitas lain); suatu entitas adalah 
entitas asosiasi atau ventura bersama 
bagi entitas lain (atau entitas asosiasi atau 
ventura bersama yang merupakan anggota 
suatu kelompok usaha, di mana entitas 
lain tersebut adalah anggotanya); kedua 
entitas tersebut adalah ventura bersama 
dari pihak ketiga yang sama; suatu entitas 
adalah ventura bersama dari entitas ketiga 
dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi 

PIEP conducts transactions with related parties. 
In accordance with PSAK No. 7 (2010 revision) 
concerning “Disclosure of Related Parties”, the 
definition of a related party is a person or an 
entity that is related with the reporting entity as 
follows:

• The person or member of the immediate 
family member is related to the reporting entity 
if the person: has control or joint control with 
the reporting entity; has a significant influence 
over the reporting entity; or key management 
personnel of the reporting entity or the parent 
of reporting entity.

• An entity is related to the reporting entity 
if: the entity and the reporting entity are 
members of the same business group 
(meaning that the entity of the parent, the 
subsidiary and subsequent subsidiaries are 
related to another entity); an entity is an 
associate or joint venture entity for another 
entity (or an associate or joint venture entity 
is a member of a business group, where 
the other entity is a member); both entities 
are joint ventures of the same third party; 
the entity is a joint venture of a third entity 
and another entity which is an associate of 
the third entity; the said entity is a post-
employment benefits program for the 
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dari entitas ketiga; entitas tersebut adalah 
suatu program imbalan pasca kerja untuk 
imbalan kerja dari suatu entitas pelapor atau 
entitas yang terkait dengan entitas pelapor; 
entitas yang dikendalikan atau dikendalikan 
bersama oleh orang yang diidentifikasi 
sebagai orang atau anggota keluarga 
terdekat; atau orang yang diidentifikasi 
sebagai orang atau anggota keluarga 
terdekat yang memiliki pengendalian atau 
pengendalian bersama terhadap entitas 
pelapor memiliki pengaruh signifikan 
terhadap entitas atau anggota manajemen 
kunci entitas (atau entitas induk dari entitas). 

Berdasarkan ketentuan tersebut, pihak-pihak 
berelasi dan sifat hubungannya dengan 
Perusahaan sebagai berikut: 

Hubungan
Relationship

Pihak Berelasi
Related Party

Pemegang Saham 
Shareholders Pertamina 

Entitas yang berelasi dengan Pemerintah/BRI 
Entities that are related to the Government/BRI Mandiri 

Mempunyai anggota manajemen kunci yang sama 
dengan Grup 
Has the same key management member as the Group

ConocoPhillips Algeria Ltd. 

Entitas Sepengendali 
Entities Under Common Control

PT Pertamina Drilling Services Indonesia
PT Pertamina Hulu Energi
PT Pertamina EP
PT Pertamina Training and Consulting
PT Pertamina Retail
PT Patra Jasa
PT Pertamina Bina Medika
PT Pertamina Gas
PT Tugu Pratama Indonesia 
PT Elnusa Tbk 
PT Pertamina Geothermal Energy 

Personel Manajemen Kunci 
Key Management Personnel

Direksi
Board of Directors
Dewan Komisaris
Board of Commissioners
Karyawan lain yang mempunyai peranan kunci 
Other employees who have a key role

benefit of employees of a reporting entity 
or entity related to the reporting entity; 
entity that is controlled or controlled jointly 
by the person identified as the close family 
member; or a person identified as the 
closest person or family member who has 
control or joint control of the reporting entity 
has a significant influence on the entity or 
a member of the key management of the 
entity (or the parent entity of the entity).

Based on the provisions, the related parties and 
the nature of their relationship with the Company 
are as follows:
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Transaksi pihak berelasi adalah: 

1. PT Pertamina (Persero) meliputi penjualan 
minyak mentah dan cash calls untuk 
kebutuhan operasional dan investasi. 

2. PT Patra Jasa untuk biaya sewa gedung. 
3. ConocoPhillips Algeria Ltd. terkait 

penerimaan dropping kas untuk kebutuhan 
operasional. 

Transaksi antar pihak berelasi didasarkan pada 
kesepakatan antar pihak yang pada umumnya 
mengacu kepada harga pasar (untuk minyak dan 
pemberian jasa) dengan keuntungan tertentu 
dalam hal pemberian jasa. 

Related party transactions were:

1. PT Pertamina (Persero) for the sale of 
crude oil and cash calls for operational and 
investment needs.

2. PT Patra Jasa for building rental fees.
3. ConocoPhillips Algeria Ltd. related to 

receipt of cash dropping for operational 
needs.

Transactions between related parties are based 
on agreements between parties that generally 
refer to market prices (for oil and service 
provision) with certain benefits in terms of 
providing services.
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Changes in Accounting Policies

PERUBAHAN KEBIJAKAN 
AKUNTANSI

Selama tahun 2018, terdapat perubahan 
sejumlah kebijakan akuntansi. Perubahan karena 
adanya standar baru serta revisi terhadap standar 
yang telah digunakan. Walau demikian, standar 
baru, penerapan dari standar dan interpretasi 
baru/revisi tersebut tidak menimbulkan 
perubahan besar terhadap kebijakan akuntansi 
Grup dan efek material terhadap laporan 
keuangan konsolidasian. Standar baru, revisi 
terhadap standar yang telah ada dan interpretasi 
berikut ini, telah diterbitkan dan wajib untuk 
diterapkan untuk pertama kali untuk tahun buku 
Grup yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 
Januari 2018 atau periode setelahnya. Standar 
baru, interpretasi baru atau revisi atas standar 
yang sudah ada itu adalah sebagai berikut: 

• Amendemen PSAK 2: Laporan Arus Kas
• Amendemen PSAK 13: Properti Investasi
• Penyesuaian PSAK 15: Investasi pada Entitas 

Asosiasi dan Ventura Bersama
• Amendemen PSAK 46: Pengakuan Aset 

Pajak Tangguhan untuk Rugi yang Belum 
Direalisasi

• Amendemen PSAK 53: Pembayaran Berbasis 
Saham

• Penyesuaian PSAK 67: Pengungkapan 
Kepentingan dalam Entitas Lain

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG- 
UNDANGAN YANG BERPENGARUH 
SIGNIFIKAN TERHADAP PERUSAHAAN 

Pada tahun 2018, tidak terdapat perubahan 
peraturan perundang-undangan yang 
berpengaruh signifikan terhadap PIEP. 

During 2018, there were changes to a number of 
accounting policies. Changes were due to new 
standards and revisions to the standards that had 
been used. However, new standards, application 
of standards and new/revised interpretations 
did not result in major changes to the Group’s 
accounting policies, and the material effects 
on the consolidated financial statements. New 
standards, revisions to existing standards and 
the following interpretations, had been issued 
and were mandatory to be applied for the first 
time for the Group’s financial year beginning on 
or after 1 January 2018 or the period thereafter. 
The new standard, new interpretations or 
revisions to existing standards were as follows:

• Amendment to PSAK 2: Cash Flow 
Statement

• Amendment to PSAK 13: Investment 
Property

• Adjustment to PSAK 15: Investment in 
Associates and Joint Ventures

• Amendment to PSAK 46: Recognition of 
Deferred Tax Assets for Unrealized Losses

• Amendment to PSAK 53: Share Based 
Payments

• Adjustment to PSAK 67: Disclosure of 
Interest in Other Entities

CHANGES IN LEGAL REGULATIONS THAT 
HELD SIGNIFICANT IMPACT TO THE 
COMPANY

In 2018, there were no changes in regulations 
that resulted in significant effect on PIEP.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN 
YANG BAIK

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi (PIEP) secara berkesinambungan 
berusaha untuk meningkatkan kinerja dan 
kapabilitas organisasi, serta meningkatkan 
daya saing Perusahaan di tengah kompetisi 
usaha industri energi yang semakin ketat. 
Untuk itu penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik (Good Corporate Governance/
GCG) menjadi kunci dalam membangun 
kemampuan dan kekuatan organisasi, serta 
menumbuhkembangkan bisnis Perusahaan 
untuk mencapai bahkan melebihi target yang 
telah ditetapkan.

Dasar Hukum Penerapan GCG
 
Sebagai Anak Perusahaan PT Pertamina 
(Persero), penerapan GCG di PIEP mengacu 
pada ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

• Undang-undang Perseroan Terbatas (UUPT) 
No. 40/2007,

• Undang-undang No. 19/2003 mengenai 
BUMN,

• Undang-undang No. 31/1999 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana Korupsi, 

• Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-
01/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012 mengenai 
Perubahan atas Peraturan Menteri Negara 
Badan Usaha Milik Negara No. PER-01/
MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 tentang 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(Good Corporate Governance) pada Badan 
Usaha Milik Negara.

Prinsip-prinsip GCG
 
Dalam menerapkan GCG, PIEP senantiasa 
memegang prinsip-prinsip GCG, yakni: 

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi (PIEP) endeavours to sustainably 
enhance the performance and capability of the 
organization, as well as improve the Company’s 
competitiveness in the midst of increasing 
competition with the energy industry. Good 
Corporate Governance (GCG) is key to building 
organizational capacity and capability, as well as 
developing the Company’s business to achieve 
more targets.

Legal Foundation of GCG Implementation 
 
As a subsidiary of PT Pertamina (Persero), GCG 
implementation in PIEP refers to the following 
conditions:

• Regulation No. 40/2007 regarding Limited 
Liability Company,

• Regulation No. 19/2003 regarding SOE
• Regulation No. 31/1999 regarding Eradication 

of Corruption Crime,
• Minister of State-Owned Enterprise Regu-

lation No. PER-01/MBU/2012 dated 6 July 
2012 regarding Amendment to Minister 
of State-Owned Enterprise Regulation 
No. PER-01/MBU/2011 dated 1 August 
2011 regarding Implementation of Good 
Corporate Governance in State-Owned 
Enterprises.

GCG Principles
 
In implementing GCG, PIEP always refers to 
GCG principles, namely:

Good Corporate Governance
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1. Transparansi 
Menjamin pengungkapan informasi materiil dan 
relevan mengenai kinerja, kondisi keuangan 
dan informasi lainnya secara terbuka, jelas, 
memadai, akurat, dapat dibandingkan dan tepat 
waktu serta mudah diakses oleh stakeholders/ 
pemangku kepentingan sesuai dengan haknya.  
  

2. Akuntabilitas
Menjamin kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 
pertanggungjawaban seluruh Insan PIEP yang 
memungkinkan pengelolaan perusahaan ter-
laksana secara efektif. Akuntabilitas merujuk 
kepada kewajiban Insan PIEP atau fungsi kerja 
PIEP berkaitan dengan pelaksanaan wewenang 
yang dimiliki dan/atau pelaksanaan tanggung 
jawab yang dipercayakan oleh perusahaan 
kepadanya. 

3. Bertanggung Jawab
Menjamin aktivitas bisnisnya dilaksanakan 
sesuai prinsip-prinsip korporasi yang sehat, 
pemenuhan kewajiban terhadap Pemerintah 
sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, bekerja sama secara aktif untuk manfaat 
bersama dan berusaha untuk dapat memberikan 
kontribusi yang nyata kepada masyarakat.  

4. Kemandirian
Menjamin PIEP dikelola secara profesional tanpa 
benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan 
dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan prinsip-prinsip GCG. 

5. Kesetaraan 
Menjamin perlakuan yang adil dan setara dalam 
memenuhi hak-hak stakeholders/pemangku 
kepentingan yang timbul berdasarkan ketentuan 
perjanjian dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

1. Transparency 
Ensure disclosure of material and relevant 
information regarding performance, financial 
conditions and other information in an open, 
clear, adequate, accurate, comparable and 
timely manner as well as being easily accessible 
to stakeholders in accordance with their rights.

2. Accountability 
Ensure clarity of functions, implementation 
and accountability of all PIEP employees that 
enable effective management of the company. 
Accountability refers to the obligations of PIEP 
employees or the work functions of PIEP relating 
to the exercise of authority possessed and/or 
the execution of responsibilities entrusted by 
the company to said individual.

3. Responsibility
Ensure business activities are carried out in 
accordance with sound corporate principles, 
fulfilling obligations to the Government in 
accordance with applicable laws and regulations, 
actively collaborating for mutual benefits and 
striving to be able to make a real contribution to 
the community.

4. Independency
Ensuring that PIEP is managed professionally 
without conflict of interest and influence/
pressure from any party that is not in accordance 
with the prevailing laws and regulations and 
GCG principles.

5. Fairness
Ensure fair and equal treatment in fulfilling 
the rights of stakeholders that arise 
based on the provisions of the agreement 
and applicable laws and regulations. 

217

2018 ANNUAL REPORT

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management’s Discussion and Analysis



Profil Perusahaan
Company Profile

LAPORAN TAHUNAN 2018 

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Ikhtisar
Highlights

Laporan Manajemen
Report from the Management

218 219

PIEP berkomitmen untuk menerapkan prinsip-
prinsip GCG, yang disesuaikan dengan 
kebijakan Perusahaan serta peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Komitmen 
ini diwujudkan melalui penguatan infrastruktur 
yang ada, serta peningkatan sistem dan prosedur 
secara berkesinambungan untuk mendukung 
efektivitas implementasi GCG di Perusahaan.

Penerapan prinsip-prinsip GCG, yakni Trans-
paransi, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, 
Kemandirian dan Kesetaraan, berperan 
penting dalam upaya peningkatan kinerja. 
Hal ini didukung oleh pemutakhiran 
pedoman-pedoman, standard operational 
procedure (SOP), manual yang disesuaikan 
dengan perubahan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, serta perkembangan 
Perusahaan. Pemutakhiran ini diperkuat dengan 
kegiatan sosialisasi dan penerapannya. Kegiatan 
ini sejalan dengan komitmen Perusahaan untuk 
senantiasa mengingatkan seluruh stakeholders 
mengenai pentingnya implementasi GCG dalam 
setiap aktivitas pekerjaan. 

PIEP is committed to applying the principles 
of GCG, which are tailored to the Company’s 
policies and applicable laws and regulations. 
This commitment is realized through the 
strengthening of existing infrastructure, as well 
as continuous improvement of systems and 
procedures to support the effectiveness of GCG 
implementation in the Company.

The application of GCG principles, namely 
Transparency, Accountability, Responsibility, 
Independence and Fairness, plays an important 
role in efforts to improve performance. This is 
supported by updating of guidelines, standard 
operational procedures (SOP), and manuals 
that are adjusted to changes in the prevailing 
laws and regulations, and the development 
of the Company. This update is reinforced by 
socialization activities and its implementation. 
This activity is in line with the Company’s 
commitment to always remind all stakeholders 
about the importance of GCG implementation 
in every work activity.
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Goal of GCG Implementation

TUJUAN PENERAPAN GCG

Implementasi GCG merupakan strategi 
fundamental dalam rangka menciptakan 
PIEP sebagai korporasi yang berkelanjutan 
(sustainable company). Strategi ini diharapkan 
dapat mencapai tujuan Perusahaan, yakni untuk:

1. Mengoptimalkan nilai Perusahaan agar 
memiliki daya saing yang kuat, baik secara 
nasional maupun internasional, sehingga 
mampu mempertahankan keberadaannya 
dan secara berkelanjutan mencapai maksud 
dan tujuan Perusahaan; 

2. Mendorong pengelolaan Perusahaan 
secara profesional, efisien, dan efektif, serta 
memberdayakan fungsi dan meningkatkan 
kemandirian organ Perusahaan; 

3. Mendorong organ Perusahaan untuk selalu 
membuat keputusan dan menjalankan 
tindakan dengan berlandaskan pada nilai-
nilai moral yang tinggi dan kepatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan, 
serta kesadaran akan adanya tanggung 
jawab sosial Perusahaan baik terhadap para 
pemangku kepentingan maupun kelestarian 
lingkungan di sekitar Perusahaan; 

4. Meningkatkan kontribusi Perusahaan dalam 
perekonomian nasional; dan 

5. Meningkatkan iklim yang kondusif bagi 
perkembangan investasi.

GCG implementation is a fundamental strategy 
in the goal of establishing PIEP as a sustainable 
corporation. This strategy is expected to enable 
the Company’s objectives to:

1. Optimize the value of the Company to 
be competitively sound, both nationally 
and internationally, thus able to maintain 
its existence and sustainably achieve the 
Company’s goals and objectives;

2. Drive the management of the Company in a 
professional, efficient and effective manner, 
as well as empower functions and increase 
the independence of the Company’s organs;

3. Drive Company organs to always make 
decisions and carry out actions based on 
high moral values and compliance with laws 
and regulations, as well as awareness of the 
existence of corporate social responsibility, 
both to stakeholders and preservation of 
the environment around the Company; 

4. Increase the Company’s contribution to the 
national economy; and

5. Improve the climate so that it is conducive 
to the development of investment.
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Penerapan GCG memiliki manfaat dan dampak 
positif yang sangat besar bagi Perusahaan. 
Manfaat-manfaat ini dapat dikelompokkan ke 
dalam 3 (tiga) bagian besar, yakni:

People 
Menghasilkan sumber daya manusia yang 
memiliki kompetensi dan mampu mengadaptasi 
nilai-nilai GCG.

Planet
Berkontribusi nyata terhadap lingkungan dan 
pemberdayaan masyarakat. 

Profit 
Perusahaan dapat mengoptimalkan peraihan 
laba dan mencapai pertumbuhan yang tinggi. 

GCG implementation has a very positive benefit 
and impact for the Company. These benefits can 
be grouped into 3 (three) major parts, namely:

People 
Produce human resources that are competent 
and are able to adapt with GCG values.

Planet
Make a real contribution to the environment and 
community empowerment.

Profit 
The Company can optimize profitability and 
achieve high growth.
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UPAYA MEMPERKUAT 
IMPLEMENTASI GCG
Efforts to Strengthen GCG Implementation

PIEP senantiasa berkomitmen untuk menjadikan 
GCG sebagai bagian dari pengelolaan kegiatan 
usaha Perusahaan. Hal ini diwujudkan melalui 
penerapan sistem yang mencerminkan prinsip-
prinsip keterbukaan informasi, akuntabilitas, 
kesetaraan, dan tanggun jawab.

Selama tahun 2018, Perusahaan melakukan 
berbagai inisiatif untuk memperkuat 
implementasi GCG, diantaranya:

a. Sosialisasi melalui pembuatan dan 
pemasangan media komunikasi 
Compliance dan GCG

b.       Pengisian laporan gratifikasi secara berkala 
setiap bulannya

c.   Pengisian laporan Code of Conduct (COC) 
dan Conflict of Interest (COI) setahun 
sekali

d.  Pengisian Laporan Harta Kekayaan 
Penyelenggara Negara (LHKPN) setahun 
sekali

e.  Penerapan Whistleblowing System

Inisiatif yang diambil pada tahun 2018 merupakan 
kelanjutan dan penyempurnaan atas berbagai 
inisiatif tahun sebelumnya. Pada tahun 2017 
Perusahaan telah melaksanakan inisiatif-inisiatif 
implementasi GCG, baik yang dilakukan secara 
mandiri maupun dibantu oleh pihak independen, 
dalam mencapai tata kelola perusahaan yang 
berkelanjutan (sustainable governance). 

PIEP is committed to making GCG a part of 
managing the Company’s business activities. 
This is realized through the implementation 
of a system that reflects the principles of 
information disclosure, accountability, fairness, 
and responsibility.

In 2018, the Company carried out various 
initiatives to strengthen GCG implementation, 
including:

a.   Socialization through the creation and 
application of communication materials 
with regards to Compliance and GCG

b.  Fill out gratification reports regularly every 
month

c.   Fill out the Code of Conduct (COC) and 
Conflict of Interest (COI) reports once a 
year

d.  Disclosure on Personal Wealth and Assets 
of Public Servants is reported once a year

e.  Implementation of Whistleblowing System 
 

The initiative taken in 2018 is a continuation 
and improvement of various initiatives from 
the previous year. In 2017, the Company has 
carried out GCG implementation initiatives, 
both independently and assisted by 
independent parties in achieving sustainable 
corporate governance.
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PENILAIAN IMPLEMENTASI GCG 

Assessment of GCG Implementation

PIEP melakukan penilaian implementasi GCG 
secara berkelanjutan sebagai bentuk komitmen 
Perusahaan dalam rangka memperkuat 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 
Penilaian ini juga bertujuan untuk:

• Menguji dan menilai penerapan GCG 
melalui elaborasi kondisi penerapan GCG 
dan pembandingan dengan indikator dan 
parameter pengujian yang telah ditentukan,

• Memberikan gambaran hasil pengukuran 
melalui pemberian nilai atas penerapan 
GCG, berikut rekomendasi perbaikan yang 
diusulkan, guna mengurangi kesenjangan 
antara tataran praktik dengan indikator dan 
parameter pengujian,

• Memantau konsistensi penerapan GCG 
di lingkungan organisasi Perusahaan, 
serta untuk memperoleh masukan demi 
penyempurnaan dan pengembangan 
kebijakan GCG, dan

• Mendorong pengelolaan perusahaan 
yang semakin profesional, transparan, 
dan efisien, serta memberdayakan fungsi 
dan meningkatkan kemandirian organ 
Perusahaan. 

Pelaksanaan Penilaian GCG 

Pada tahun 2018 dilaksanakan pengukuran 
implementasi GCG tahun 2017 dan 2018. 
Parameter penilaian GCG yang digunakan 
merujuk kepada Surat Keputusan Menteri BUMN 
No: SK-16/MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012.

PIEP conducts continuous assessment of GCG 
implementation as a form of the Company’s 
commitment to strengthen implementation of 
good corporate governance. This assessment 
also aims to:

• Examine and assess the implementation 
of GCG through elaboration of the 
conditions of GCG implementation and 
comparison with predetermined testing 
indicators and parameters,

• Provide an overview of assesment results 
by evaluating GCG implementation, along 
with recommendations for proposed 
improvements, in order to reduce the 
gap between practice levels with testing 
indicators and parameters,

• Monitor the consistency of GCG 
implementation in the Company’s 
environment, as well as to obtain input 
for the improvement and development of 
GCG policies, and

• Encourage increasingly professional, 
transparent and efficient management 
of the company, as well as to empower 
functions and increase the independence of 
the Company’s organs.

Implementation of GCG Assessment

In 2018, assessment of GCG implementation in 
2017 and 2018 was carried out. The parameters 
of the GCG evaluation used refers to the  
Minister of BUMN Decree No.: SK-16/MBU/2012 
on 6 June 2012.
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Penilaian dilakukan terhadap 6 (enam) aspek, 
meliputi:

1. Komitmen terhadap penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik secara 
berkelanjutan

2. Pemegang Saham dan RUPS/ 
Pemilik Modal

3. Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 
4. Direksi 
5. Pengungkapan informasi dan transparansi 
6. Aspek lainnya  

Dalam pelaksanaannya, perusahaan menunjuk 
PT Multi Utama Indojasa sebagai pihak 
independen untuk melaksanakan penilaian 
terhadap penerapan GCG tahun 2017 dan 
2018, dengan hasil penilaian sebagai berikut:

Hasil Penilaian GCG Tahun 2017
2017 GCG Assessment Results

Aspek Pengujian/Indikator/
Parameter Testing
Aspects of Assessment/Indicator/
Testing Parameter

Bobot
Weightage

2017 Klasifikasi Kualitas Penerapan 
GCG

Quality of GCG 
Implementation Classification

Nilai
Score

Capaian %
Achievement %

Komitmen terhadap penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik secara 
berkelanjutan 
Commitment to the continuous 
implementation of good corporate 
governance

7.000 6.493 92.752 Sangat Baik
Excellent

Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik 
Modal 
Shareholders and General Meeting 
of Shareholders/Equity Owners

9.000 8.135 90.385 Sangat Baik
Excellent

Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 
Board of Commissioners/
Supervisory Board

35.000 29.397 83.992 Baik
Good

Direksi 
Board of Directors 33.755 26.153 77.478 Baik

Good

Pengungkapan informasi dan 
transparansi
Information disclosure and 
transparency

9.000 5.131 57.010 Kurang Baik
Poor

Aspek lainnya 
Other aspects 5.000 - - -

Total Skor 
Total Score 98.755 75.308 76.258 Cukup Baik

Fair

Klasifikasi Kualitas Penerapan GCG
Quality of GCG Implementation 
Classification

Cukup Baik
Fair

Assessment was carried out on 6 (six) aspects, 
including:

1. Commitment to the continuous 
implementation of good corporate 
governance 

2. Shareholders and General Meeting of 
Shareholders/Equity Owners

3. Board of Commissioners/Supervisory Board
4. Board of Directors 
5. Information disclosure and transparency
6. Other aspects

In its implementation, the company appointed 
PT Multi Utama Indojasa as an independent 
party to carry out an assessment of the 
implementation of GCG in 2017 and 2018, 
with the following assessment results:
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Hasil Penilaian GCG Tahun 2018
2018 GCG Assessment Results

Aspek Pengujian/Indikator/
Parameter Testing
Aspects of Assessment/Indicator/
Testing Parameter

Bobot
Weightage

2018 Klasifikasi Kualitas Penerapan 
GCG

Quality of GCG 
Implementation Classification

Nilai
Score

Capaian %
Achievement %

Komitmen terhadap penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik secara 
berkelanjutan 
Commitment to the continuous 
implementation of good corporate 
governance

7.000 6.708 95.834 Sangat Baik
Excellent

Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik 
Modal 
Shareholders and General Meeting 
of Shareholders/Equity Owners

9.000 8.091 89.903 Sangat Baik
Excellent

Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 
Board of Commissioners/
Supervisory Board

35.000 31.207 89.162 Sangat Baik
Excellent

Direksi 
Board of Directors 34.222 29.104 85.046 Sangat Baik

Excellent

Pengungkapan informasi dan 
transparansi
Information disclosure and 
transparency

9.000 6.468 71.870 Cukup Baik
Fair

Aspek lainnya 
Other aspects 5.000 - - -

Total Skor 
Total Score 99.222 81.579 82.219 Baik

Good

Klasifikasi Kualitas Penerapan GCG
Quality of GCG Implementation 
Classification

Baik
Good
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Pada tahun buku 2018, PIEP memperoleh 
total skor sebesar 81,579 total bobot  
99,222, sehingga capaiannya 82,219%  
terhadap bobot total dan mendapatkan 
Klasifikasi Kualitas Penerapan GCG “Baik” untuk 
penilaian secara keseluruhan. Adapun untuk 
tahun buku 2017 didapat total skor 75,308  
dari total bobot sebesar 98,755, yang setara 
dengan 76,258% terhadap total bobot  
sehingga didapat Klasifikasi Kualitas Penerapan 
GCG keseluruhan “Cukup Baik”.
 
Selanjutnya, tim penilai juga menghasilkan 
rekomendasi-rekomendasi untuk ditindaklanjuti 
dan diselesaikan oleh Perusahaan, dengan 
total rekomendasi sejumlah 122 (seratus dua 
puluh dua). Rekomendasi ini akan dilaksanakan 
PIEP, sejalan dengan komitmen untuk terus 
meningkatkan kinerja Perusahaan. Berikut  
rincian rekomendasi implementasi GCG 
Perusahaan: 

In the 2018, PIEP obtained a total score of 
81.579 from a total weight of 99.222, such 
that the achievement was 82.219% of the total 
weight, and obtained a “Good” Classification 
for GCG Implementation Quality based on the 
overall assessment. As for the 2017, a total score 
of 75.308 was obtained from a total weight of 
98.755, equivalent to 76.258% of the total 
weight, and so obtained a “Fair” Classification 
for GCG Implementation Quality based on the 
overall assessment.

Furthermore, the assessment team also produced 
recommendations to be followed up and 
resolved by the Company, amounting to 122 
(one hundred and twenty-two) recommendations. 
These recommendations will be implemented by 
PIEP, in line with the commitment to continuous 
improvement of the Company’s performance.  
The following table contain the details of 
recommendations for the Company’s GCG 
implementation in 2017 and 2018:

Rekomendasi Implementasi GCG Tahun 2018
2018 GCG Implementation Recommendation

No.
No.

Aspek
Aspects

Jumlah Rekomendasi
Number of Recommendations

1

Komitmen terhadap penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik secara berkelanjutan
Commitment to the continuous implementation of good 
corporate governance

7

2
Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal
Shareholders and General Meeting of Shareholders/
Equity Owners

12

3 Dewan Komisaris/Dewan Pengawas
Board of Commissioners/Supervisory Board 35

4 Direksi
Board of Directors 62

5 Pengungkapan informasi dan transparansi
Information disclosure and transparency 6

6 Aspek lainnya
Other aspects 0

Total
Total 122
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STRUKTUR DAN MEKANISME GCG

Structure and Mechanism of GCG

Struktur Tata Kelola Perusahaan 

Organ Perusahaan ditetapkan dengan 
berlandaskan pada Undang-undang No. 40 
tahun 2007 Bab I Mengenai Ketentuan Umum 
Pasal 1 butir ke-2, yang terdiri atas Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan 
Direksi. 

• Rapat Umum Pemegang Saham, yang 
selanjutnya disebut RUPS merupakan organ 
Perusahaan yang mempunyai wewenang 
yang tidak diberikan kepada jajaran Direksi 
atau Dewan Komisaris dalam batas yang 
ditentukan dalam Undang-undang dan/
atau Anggaran Dasar. 

• Dewan Komisaris adalah organ Perusahaan 
yang bertugas melakukan pengawasan 
secara umum dan/atau khusus sesuai 
dengan Anggaran Dasar serta memberi 
nasihat kepada jajaran Direksi. 

• Direksi adalah organ perusahaan yang 
berwenang dan bertanggung jawab penuh 
atas pengurusan PIEP untuk kepentingan 
perusahaan, sesuai dengan maksud dan 
tujuan PIEP serta mewakili PIEP, baik di 
dalam maupun di luar pengadilan sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar. 

Mekanisme Tata Kelola Perusahaan 

Dalam implementasi tata kelola perusahaan, 
dibutuhkan seperangkat aturan yang jelas 
yang dituangkan dalam bentuk mekanisme 
GCG. Hal ini bertujuan untuk memperkaya 
implementasi tata kelola perusahaan yang 

Corporate Governance Structure

Company organs are established based on 
Law No. 40 year 2007 Chapter I Regarding 
General Provisions of Article 1 point 2, which 
consists of the General Meeting of Shareholders 
(GMS), Board of Commissioners, and Board  
of Directors.

• The General Meeting of Shareholders, 
hereinafter referred to as GMS, is 
Company’s organ which has authority not 
granted to the Board of Directors or Board 
of Commissioners within the limits specified 
in the Law and/or Articles of Association. 

• The Board of Commissioners is the 
Company’s organ whose duty is to provide 
general and/or special supervision in 
accordance with the Articles of Association 
and provide advice to the Board of Directors.

• The Board of Directors is the company’s 
organ authorized and fully responsible for the 
management of PIEP for the benefit of the 
company, in accordance with the purposes 
and objectives of PIEP and represent 
PIEP, both within and out of the court in 
accordance with the Articles of Association. 

Corporate Governance Mechanism

In implementing corporate governance, a 
clear set of rules is required through a set of 
GCG mechanisms. This aims to enrich the 
implementation of good corporate governance 
based on the pillars of governance structure and 
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baik yang berlandaskan pada pilar governance 
structure, governance mechanism, sehingga 
terdapat prosedur dan hubungan yang jelas 
antara pengambil keputusan dengan fungsi 
pengawasan terhadap keputusan yang telah 
dibuat.

PIEP telah memiliki aturan yang lengkap yang 
termuat dalam: 

1. Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(GCG Code) 

2. Pedoman Perilaku 
3. Board Manual
4. Pedoman Gratifikasi
5. Pedoman Pelaporan Laporan Harta 

Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) 

6. Pedoman Whistleblowing System 

governance mechanism, so that there are clear 
procedures and relationships between decision 
makers by implementing the supervisory 
function of decisions made.

PIEP has a complete set of rules covered in:

1. Code of Corporate Governance (GCG Code)

2. Code of Conduct
3. Board Manual 
4. Gratification Guidelines
5. Reporting Guidelines for State Personnel 

Wealth Declaration Report (Laporan Harta 
Kekayaan Penyelenggara Negara/LHKPN)

6. Guidelines for Whistleblowing System 
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
(RUPS)
General Meeting of Shareholders (GMS)

Informasi Pemegang Saham Utama dan 
Pengendali 

Pemegang Saham Pengendali PIEP adalah PT 
Pertamina (Persero). Sesuai dengan keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
pada 8 Mei 2018, PT Pertamina (Persero) 
melakukan penambahan penyertaan modal. 
Dengan demikian pada tahun 2018 terdapat 
perubahan komposisi kepemilikan saham, yaitu 
PT Pertamina (Persero) memiliki saham sebesar 
99,999998% (51.428.226 lembar saham), dan 
selebihnya sebesar 0,000002% (1 lembar saham) 
dimiliki PT Pertamina Pedeve Indonesia. 

Information on Shareholders and Controlling 
Interest

PIEP’s controlling shareholder is PT Pertamina 
(Persero). In accordance with the decision of 
the General Meeting of Shareholders (GMS) 
on 8 May 2018, PT Pertamina (Persero) made 
additional paid up capital. Therefore, in 2018 
there was a change in the composition of share 
ownership, namely, PT Pertamina (Persero) 
owning 99.999998% (51,428,226 shares), and 
the remaining 0.000002% (1 share) owned by 
PT Pertamina Pedeve Indonesia.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
merupakan organ perusahaan yang memegang 
kekuasaan dan wewenang tertinggi serta 
diselenggarakan sesuai dengan Anggaran Dasar. 
Kewenangan RUPS antara lain mengangkat dan 
memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi, menyetujui perubahan Anggaran Dasar, 
menyetujui Laporan Tahunan dan menetapkan 
bentuk dan jumlah remunerasi anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi. 

General Meeting of Shareholders (GMS)

The General Meeting of Shareholders (GMS) is a 
corporate organ that holds the highest power and 
authority and is held in accordance with the Articles 
of Association. The authority of the GMS, among 
others, is to appoint and dismiss members of the 
Board of Commissioners and Board of Directors, 
approve changes to the Articles of Association, 
approve the Annual Report and determine the form 
and amount of remuneration for members of the 
Board of Commissioners and Board of Directors.

99.999998% 0.000002%
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RUPS PIEP terdiri dari: 

• RUPS Tahunan yang diselenggarakan setiap 
tahun buku selambat-lambatnya 6 (enam) bulan  
setelah tahun buku perusahaan ditutup.  

• RUPS Luar Biasa yaitu Rapat Umum 
Pemegang Saham yang diadakan 
sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan.  

Pada tahun 2018, PIEP telah melaksanakan 
RUPS Tahunan Tahun Buku 2017 dan telah 
membuat Akta Notaris pelaksanaan RUPS 
tersebut. Sepanjang tahun tersebut, PIEP 
telah menjalankan hasil RUPS dan dengan 
demikian tidak ada keputusan RUPS yang 
belum direalisasikan per 31 Desember 2018.  

PIEP’s GMS comprises of:

• The Annual GMS that is held every financial 
year, no later than 6 (six) months after the 
company’s financial year is closed.

• The Extraordinary GMS refers to the 
General Meeting of Shareholders held at 
any moment as needed. 

In 2018, PIEP had carried out the Annual GMS  
Fiscal Year 2017 and had made a Notary Deed for 
the execution of the GMS. During the year, PIEP 
carried out the results of the GMS and as such 
there were no pending GMS decision that has yet 
been carried out as of 31 December 2018.

RUPS PIEP Tahun 2018
PIEP GMS Year 2018

No.
No.

Tanggal RUPS
GMS Date

Nama RUPS
GMS Name

Agenda dan Hasil RUPS
GMS Agenda and Results

Bentuk
Form

1
10 Januari 2018
10 January 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

1. Pemberhentian Anggota Dewan Komisaris  
(Bp. Jaffe Suardin)

2. Pengangkatan Anggota Dewan Komisaris  
(Bp. Satry Nugraha)

1. Dismissal of Members of the Board of Commissioners 
(Mr. Jaffe Suardin)

2. Appointment of Members of the Board of Commis-
sioners (Mr. Satry Nugraha)

Sirkuler
Circular

2
5 Februari 2018
5 February 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

1. Pemberhentian Anggota Dewan Komisaris (Bp. 
Syamsu Alam), dan pengangkatan Anggota Dewan 
Komisaris (Bp. Denie S. Tampubolon)

2. Pergantian Direktur Keuangan dan Komersial  
(Bp. Aris Mulya Azof)  

1. Dismissal of Members of the Board of Commissioners 
(Mr. Syamsu Alam), and appointment of Members  
of the Board of Commissioners (Mr. Denie S.  
Tampubolon)

2. Change of Director Financial and  
Commercial (Mr. Aris Mulya Azof)

Sirkuler
Circular

3. 6 April 2018
6 April 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

1. Perubahan Anggaran Dasar terkait Perubahan Nama 
Pemegang Saham Perusahaan.

2. Pembayaran Selisih Pesangon Selisih Severance  
Payment Pekerja.

1. Amendments to the Articles of Association relating to 
Changes in the Name of the Company’s Shareholders.

2. Payment of Difference in Employee Severance  
Payment.

Sirkuler
Circular
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No.
No.

Tanggal RUPS
GMS Date

Nama RUPS
GMS Name

Agenda dan Hasil RUPS
GMS Agenda and Results

Bentuk
Form

4. 19 April 2018
19 April 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

Revisi Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)  
Tahun 2017 dan Revisi KPI Tahun 2017.
Amendments to the Company Work Plan and Budget 
Year 2017 and Amendments to the KPI Year 2017.

Sirkuler
Circular

5 30 April 2018
30 April 2018

Tahunan Tahun 
Buku 2017

Yearly Meeting 
on 2017 Finan-

cial Year

1. Laporan Tahunan Perusahaan Tahun Buku 2017.
2. Persetujuan atas Laporan Tahunan dan Pengesahan 

Laporan Keuangan Perusahaan disertai Pemberian  
Pelunasan dan Pembebasan Tanggung Jawab 
Sepenuhnya Kepada Direksi dan Dewan Komisaris 
Perusahaan.

3. Usulan Penetapan Penggunaan Laba Perusahaan 
Tahun Buku 2017.

4. Usulan Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk 
Melakukan Audit Tahun Buku 2018.

5. Usulan Penetapan Penghargaan atas Kinerja Direksi 
dan Dewan Komisaris Tahun Buku 2017.

6. Usulan Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi  
Tahun 2018.

1. Annual Report for the 2017 Financial Year.
2. Approval of the Annual Report and Ratification of the 

Company’s Financial Statements accompanied by Provi-
sion of Repayment and Exemption of Full Responsibility 
to the Board of Directors and Board of Commissioners of 
the Company.

3. Proposal for Determining the Use of the Company’s 
Profit for the 2017 Financial Year.

4. Proposal for Appointment of Public Accountant to 
Conduct Audits for the 2018 Financial Year.

5. Proposal for Determining Awards for the  
Performance of the Board of Directors and Board of 
Commissioners for the 2017 Financial Year.

6. Proposed Remuneration for the Board of  
Commissioners and Board of Directors in 2018.

Fisik
Physical

6. 8 Mei 2018
8 May 2018

Penambahan 
Penyertaan 

Modal dan Peru-
bahan Anggaran 

Dasar
Addition of Eq-

uity Participation 
and Changes 
in Articles of 
Association

Penambahan Penyertaan Modal dari
PT Pertamina (Persero) di PIEP.
Addition of Equity Participation from 
PT Pertamina (Persero) in PIEP.

Sirkuler
Circular
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No.
No.

Tanggal RUPS
GMS Date

Nama RUPS
GMS Name

Agenda dan Hasil RUPS
GMS Agenda and Results

Bentuk
Form

7. 23 Mei 2018
23 May 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

Penempatan Wakil Perusahaan sebagai Board of Director  
di M&P.
Placement of Company Representatives as Board of 
Directors at M&P.

Sirkuler
Circular

8. 31 Mei 2018
31 May 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

Pemberhentian Komisaris Utama (Bp. Arief Budiman).
Dismissal of President Commissioner (Mr. Arief Budiman).

9. 4 Juni 2018
4 June 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

1. Pemberhentian Anggota Dewan Komisaris (Bp. Denie 
S. Tampubolon).

2. Pengangkatan Presiden Direktur 
        (Bp. Denie S. Tampubolon) dan Susunan Direksi Baru.
1. Dismissal of Members of the Board of Commissioners 

(Mr. Denie S. Tampubolon).
2. Appointment of President Director 
         (Mr. Denie S. Tampubolon) and new composition of 

the Board of Directors.

Sirkuler
Circular

10. 25 Juni 2018
25 June 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

Perubahan Susunan Dewan Komisaris PMEP
(Bp. Aris Mulya Azof)
Changes in the composition of the Board of Commissioners 
of PMEP (Mr. Aris Mulya Azof)

Sirkuler
Circular

11. 29 Juni 2018
29 June 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

1. Menetapkan dan mengesahkan Rencana Kerja dan 
Anggaran PIEP tahun buku 2018.

2. Menyetujui Tingkat Kesehatan Perusahaan. 
3. Menyetujui Key Performance Indicator 2018.
4. Direksi bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

RKAP 2018.
5. Penempatan Wakil Perusahaan sebagai Direktur  

di PMEP (Indria Doria).
1. Establish and ratify PIEP’s Work Plan and Budget for  

fiscal year 2018.
2. Approve the Company’s Health Level.
3. Approved the 2018 Key Performance Indicator.
4. Directors are responsible for the implementation of  

the 2018 RKAP.
5. Placement of Company Representatives as Director  

at PMEP (Indria Doria).

Sirkuler
Circular

12. 3 Agustus 2018
3 August 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

Penetapan penghasilan Direksi dan Dewan Komisaris.
Decision of the remuneration of the Board of Directors and 
the Board of Commissioners.

Sirkular
Ciruclar

13. 31 Agustus 2018
31 August 2018

RUPS Luar Biasa
Extraordinary 

GMS

1. Pengangkatan Komisaris Utama 
       (Bp. Heru Setiawan).
2. Pengangkatan Anggota Dewan Komisaris (Bp. 

Tanudji Darmasakti dan Bp. Charles P. Siallagan).
1. Appointment of President Commissioner  

(Mr. Heru Setiawan).
2. Appointment of Members of Board of Commissioners 

(Mr. Tanudji Darmasakti and Mr. Charles P. Siallagan).

Sirkular
Ciruclar
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DEWAN KOMISARIS

Board of Commissioners

Dalam struktur PIEP, Dewan Komisaris adalah 
organ Perusahaan yang bertugas menjalankan 
fungsi pengawasan serta memberikan nasihat 
kepada jajaran Direksi, guna memastikan 
terlaksananya tata kelola perusahaan yang 
baik di seluruh tingkatan organisasi secara 
berkelanjutan.

Anggota Dewan Komisaris diangkat dan 
diberhentikan melalui RUPS, memenuhi 
persyaratan umum dan khusus sebagaimana 
ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perusahaan, 
serta ketentuan lain yang berlaku. Dewan 
Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan 
keputusan perihal operasional Perusahaan, 
namun secara konkret menjalankan fungsi 
pengawasan yang pelaksanaannya dibantu oleh 
Komite Audit.

Kriteria Dewan Komisaris 

Anggota Dewan Komisaris telah memenuhi 
kriteria pemilihan berikut: 

1. Memiliki kemampuan dan integritas 
sehingga pelaksanaan fungsi pengawasan 
dan pemberian nasihat untuk kepentingan 
perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik;  

2. Memahami dan mematuhi Anggaran Dasar 
Perusahaan dan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan tugasnya; 

3. Memahami dan melaksanakan GCG;

4. Memiliki keahlian dan pengalaman di bidang 
yang akan menjadi tanggung jawabnya;

5. Memiliki jiwa kepemimpinan yang baik; 

In the PIEP structure, the Board of Commissioners 
is the organ of the Company that performs the 
supervisory function and provides advice to the 
Board of Directors, to ensure the implementation 
of good corporate governance at all levels of  
the organization in a sustainable manner.

Members of the Board of Commissioners are 
appointed and dismissed through the GMS, 
meeting general and specific requirements 
as stipulated in the Company’s Articles of 
Association, as well as other applicable 
provisions. The Board of Commissioners is 
not involved in making decisions regarding 
the Company’s operations, but carries out the 
supervisory function whose implementation is 
assisted by the Audit Committee.

Criteria for the Board of Commissioners

Members of the Board of Commissioners have 
fulfilled the following selection criteria:

1. Have the ability and integrity such that the 
implementation of the supervisory function 
and the provision of advice for the interests 
of the company can be implemented;

2. Understand and comply with the company’s 
Articles of Association and laws and 
regulations relating to their duties;

3. Understand and implement GCG;

4. Have expertise and experience in the field 
that will be their responsibility;

5. Have good leadership spirit;
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6. Memiliki reputasi yang baik dalam 
menjalankan tugas-tugas sebelumnya; 

7. Memiliki akhlak dan moral yang baik;

8. Mampu melaksanakan tindakan hukum; 

9. Tidak pernah dinyatakan pailit atau yang 
dinyatakan bersalah yang menyebabkan 
suatu perusahaan dinyatakan pailit dalam 
waktu 5 (lima) tahun sebelum pemilihan;

10. Tidak pernah dihukum karena melakukan 
tindak pidana dalam waktu 5 (lima) tahun 
sebelum pemilihan. 

Independensi Dewan Komisaris 

Seluruh anggota Dewan Komisaris PIEP 
bertindak independen dan bebas intervensi dari 
pihak manapun. 

Program Pengenalan Dewan Komisaris 

Perusahaan telah mengatur mengenai 
pelaksanaan Program Orientasi bagi Anggota 
Dewan Komisaris. Setiap Anggota Dewan 
Komisaris baru diberikan Program Orientasi 
dan diberikan kesempatan dalam mengikuti 
Program Pelatihan. Pada tahun 2018, terdapat 
pengangkatan Anggota Dewan Komisaris 
baru yang dilaksanakan sesuai dengan Akta 
Notaris No. 18 tanggal 21 September 2018. 
Dewan Komisaris baru ini telah memperoleh 
Program Pengenalan, dan telah diperkenalkan 
kepada organ Perusahaan melalui Rapat 
Direksi dan Komisaris yang dilaksanakan pada 
September 2018. 

6. Have good reputation in carrying out 
previous tasks;

7. Have good character and morals;

8. Able to carry out legal actions;

9. Have never been declared bankrupt or 
found guilty of causing a company to 
go bankrupt within 5 (five) years prior to 
election;

10. Never been convicted of a criminal offense 
within 5 (five) years before the election.

Independency of the Board of Commissioners

All members of the PIEP Board of Commissioners 
act independently and are free from intervention 
from any party.

Orientation Program for the Board of 
Commissioners

The Company has regulated the implementation 
of the Orientation Program for Members of the 
Board of Commissioners. Each new member 
of the Board of Commissioners is provided 
with an Orientation Program and is provided 
the opportunity to participate in the Training 
Program. In 2018, there was the appointment of 
new members of the Board of Commissioners 
carried out in accordance with Notarial Deed 
No. 18 on 21 September 2018. The new 
Board of Commissioners had received an 
Introductory Program, and had been introduced 
to the Company’s organs through the Board of 
Directors and Board of Commissioners Meeting 
held in September 2018.
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Komposisi Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris beranggotakan 4 (empat) 
orang dengan masa jabatan selama 3 (tiga) 
tahun dan diketuai oleh seorang Komisaris 
Utama. Dewan Komisaris tidak melakukan 
pembidangan tugas secara spesifik, melainkan 
secara kolegial dijalankan oleh seluruh Anggota 
Dewan Komisaris. 

Pada tahun 2018, komposisi Dewan Komisaris 
PIEP mengalami perubahan, yakni dengan 
bertambahnya jumlah anggota Dewan Komisaris 
dari 3 (tiga) orang menjadi 4 (empat) orang. 
Komposisi Dewan Komisaris per 31 Desember 
2018 adalah sebagai berikut:

Komposisi Dewan Komisaris
Board of Commissioners Composition

Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Appoinment Basis

Periode Jabatan
Position Period

Representasi
Representative

Heru Setiawan
Komisaris Utama 
President 
Commissioner

Keputusan RUPS tanggal 
31 Agustus 2018
GMS Decision on 31 
August 2018

Sejak 31 Agustus 2018 
Per 31 August 2018

PT Pertamina (Persero) 

Satry Nugraha
Komisaris 
Commissioner

Keputusan RUPS tanggal 
10 Januari 2018 GMS 
Decision on 10 January 
2018

Sejak 10 Januari 2018
Per 10 January 2018

Kementerian ESDM 
The Ministry of Energy 
and Mineral Resources 
of the Republic of 
Indonesia

Tanudji Darmasakti
Komisaris 
Commissioner

Keputusan RUPS tanggal 
31 Agustus 2018 
GMS Decision on 31 
August 2018

Sejak 31 Agustus 2018 
Per 31 August 2018

PT Pertamina (Persero) 

Charles P. Siallagan
Komisaris 
Commissioner

Keputusan RUPS tanggal 
31 Agustus 2018
GMS Decision on 31 
August 2018

Sejak 31 Agustus 2018 
Per 31 August 2018

PT Pertamina (Persero) 

Composition of the Board of Commissioners

The Board of Commissioners has 4 (four) 
members with a 3 (three)-years term and is chaired 
by the President Commissioner. The Board 
of Commissioners does not perform specific 
assignments, but instead is carried out collegially 
by all members of the Board of Commissioners.

In 2018, the composition of the PIEP Board of 
Commissioners underwent changes, namely by 
increasing the number of members of the Board 
of Commissioners from 3 (three) to 4 (four). The 
composition of the Board of Commissioners as 
of 31 December 2018 was as follows:
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Rangkap Jabatan Dewan Komisaris
Board of Commissioners Concurrent Position

Nama
Name

Jabatan
Position

Jabatan di Perusahaan/
Lembaga Lain

Position in Other Company/
Institution

Bidang Usaha/ Institusi
Field of Business/Institution

Heru Setiawan
Komisaris Utama 
President 
Commissioner

Direktur Perencanaan, 
Investasi dan Manajemen 
Risiko
Director of Planning, 
Investment and Risk 
Management

PT Pertamina (Persero) 

Satry Nugraha
Komisaris 
Commissioner

Staf Ahli Bidang Lingkungan 
Hidup dan Tata Ruang
Expert Staff of Environment 
and Spatial Planning

Kementerian ESDM

Tanudji Darmasakti
Komisaris 
Commissioner

Presiden Komisaris
President Commissioner

PT Badak LNG

Charles P. Siallagan
Komisaris 
Commissioner

VP Development & 
Evaluation Production
VP Development & 
Evaluation Production

PT Pertamina (Persero)

Selain menjabat sebagai Dewan Komisaris 
PIEP, sejumlah anggota Dewan Komisaris juga 
merangkap jabatan dengan uraian sebagai 
berikut: 

In addition to serving as the Board of 
Commissioner of PIEP, a number of members of 
the Board of Commissioners also hold positions 
with the following descriptions:

RANGKAP JABATAN DEWAN 
KOMISARIS
Other Positions Held by the Board of Commissioners
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BOARD MANUAL DEWAN 
KOMISARIS 
Board Manual of Board of Commissioners

Dewan Komisaris telah memiliki Board Manual, 
yakni Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris dan Direksi. Pedoman ini disusun 
berdasarkan prinsip-prinsip hukum korporasi, 
ketentuan Anggaran Dasar, peraturan dan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, 
arahan Pemegang Saham, serta praktik-praktik 
terbaik (best practices) tata kelola perusahaan.

Pedoman ini mengatur tentang petunjuk tata 
laksana kerja Dewan Komisaris dan Direksi, serta 
memuat tahapan aktivitas yang disusun secara 
terstruktur dan sistematis agar mudah dipahami 
dan dapat dijalankan secara konsisten. Dalam 
menjalankan tugas masing-masing, baik Dewan 
Komisaris maupun Direksi mengacu kepada 
Board Manual, untuk menjamin keselarasan 
terhadap Visi dan Misi Perusahaan serta 
tercapainya standar kinerja yang tinggi.

Tugas dan Lingkup Tanggung Jawab Dewan 
Komisaris 

Dewan Komisaris memiliki tugas untuk 
menjalankan fungsi pengawasan terhadap 
kebijakan dan operasional pengeolaan usaha 
Perusahaan secara kolegial, termasuk di 
dalamnya usaha Perusahaan yang dijalankan 
oleh jajaran Direksi. Dewan Komisaris juga 
memberikan nasihat kepada jajaran Direksi, 
terutama terkait dengan pelaksanaan RJPP, 
RKAP, ketentuan Anggaran Dasar dan  
Keputusan RUPS, serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku semata-mata demi 
tercapainya maksud dan tujuan Perusahaan.

The Board of Commissioners has a Board 
Manual, namely the Board of Commissioners 
and Board of Directors Charter. This charter is 
developed based on the principles of corporate 
law, the provisions of the Articles of Association, 
applicable regulations and statutory provisions, 
the direction of Shareholders, as well as best 
practices of corporate governance.

This charter regulates the work procedures for 
the Board of Commissioners and the Board 
of Directors, and contains stages of activities 
arranged structurally and systematically such 
that they are easily understood and can be 
implemented consistently. In carrying out 
their respective duties, both the Board of 
Commissioners and the Board of Directors 
refer to the Manual Board, to ensure alignment 
with the Company’s Vision and Mission and to 
achieve high performance standards.

Roles and Responsibilities of the Board of 
Commissioners

The Board of Commissioners has the duty to 
carry out the supervisory function of business 
policies and operational management of the 
Company collegially, including the Company’s 
business managed by the Directors. The Board 
of Commissioners also provides advice to 
the Board of Directors, especially related to 
the implementation of the Company’s Long 
Term Plan, Company’s Work Plan & Budget, 
provisions of the Articles of Association and 
GMS Decisions, as well as laws and regulations 
in force, for the achievement of the Company’s 
goals and objectives. 
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Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan 
Komisaris memiliki wewenang untuk: 

1. Memperoleh akses yang cukup atas informasi 
Perusahaan dalam hal ini melihat buku-buku, 
surat-surat, serta dokumen-dokumen lainnya, 
memeriksa kas untuk keperluan verifikasi 
dan lain-lain surat berharga serta memeriksa 
kekayaan Perusahaan. 

2. Memasuki pekarangan, gedung dan kantor 
yang dipergunakan oleh Perusahaan.  

3. Meminta penjelasan dari jajaran Direksi 
dan/atau pejabat lainnya mengenai segala 
persoalan yang menyangkut pengelolaan 
Perusahaan. 

4. Mengetahui segala kebijakan dan 
tindakan yang telah dan akan 
dijalankan oleh jajaran Direksi.  

5. Meminta jajaran Direksi dan/atau 
pejabat lainnya di bawah Direksi 
dengan sepengetahuan Direksi untuk 
menghadiri rapat Dewan Komisaris.  

6. Mengangkat Sekretaris Dewan 
Komisaris, jika dianggap perlu dan 
memberhentikannya.

7. Memberhentikan sementara Anggota 
Direksi sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar.

8. Membentuk komite-komite lain selain 
komite audit, jika dianggap perlu dengan 
memperhatikan kemampuan Perusahaan. 

9. Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu 
dan dalam jangka waktu tertentu atas  
beban Perusahaan, jika dianggap perlu.

10. Melakukan tindakan pengurusan 
Perusahaan dalam keadaan tertentu 

In carrying out the duties established, the Board 
of Commissioners has the authority to:

1. Obtain sufficient access to the Company’s 
information, in this regard to look into books, 
letters, and other documents, to examine cash 
for verification purposes and other securities, 
as well as to inspect the Company’s assets.

2. Enter the premises, building and office used 
by the Company. 

3. Request an explanation from the Board of  
Directors and/or other officials regarding all 
matters relating to the management of the 
Company.

4. Understand all policies and actions that 
have been and will be carried out by the 
Board of Directors.

5. Request Board of Directors and/or other 
officials under the Board of Directors with 
the knowledge of the Board of Directors to 
attend Board of Commissioners meetings.

6. Appoint and dismiss the Secretary of 
the Board of Commissioners, if deemed 
necessary.

7. Temporarily dismiss members of the 
Board of Directors in accordance with the 
provisions of the Articles of Association.

8. Establish committees other than the audit 
committee, if deemed necessary by taking 
into account the Company’s capabilities.

9. Use experts for certain matters and within 
a certain period of time at the Company’s 
expense, if deemed necessary.

10. Take action to manage the Company in 
certain circumstances for a certain period 
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untuk jangka waktu tertentu sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar.  

11. Menghadiri rapat Direksi dan memberikan 
pandangan-pandangan terhadap hal-hal 
yang dibicarakan. 

12. Melaksanakan kewenangan pengawasan 
lainnya sepanjang tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan, 
Anggaran Dasar dan/atau keputusan RUPS.

13. Memberikan rekomendasi tertulis atas 
usulan/perbuatan Direksi, yaitu: 

•  Menerima pinjaman jangka pendek, 
kecuali dari pemegang saham mayoritas.

• Memberikan pinjaman jangka pendek. 
• Mengagunkan aktiva tetap yang 

diperlukan dalam melaksanakan 
penarikan kredit jangka pendek. 

• Melepaskan dan menghapuskan aktiva 
tetap dalam umur ekonomis yang lazim 
berlaku dalam industri pada umumnya 
sampai dengan 5 tahun. 

• Menghapuskan piutang macet dan 
persedian barang mati dari pembukuan.

• Mengadakan kerja sama lisensi, kontrak 
manajemen, menyewakan aset dan kerja 
sama operasi sesuai bidang usaha yang 
melebihi nilai yang ditetapkan Dewan 
Komisaris. 

• Mengadakan kerja sama lisensi, kontrak 
manajemen, menyewakan aset dan KSO 
yang tidak sesuai bidang usaha yang 
melebihi nilai yang ditetapkan Dewan 
Komisaris. 

• Menetapkan dan menyesuaikan struktur 
organisasi sampai dengan 1 tingkat di 
bawah Direksi. 

of time in accordance with the provisions of 
the Articles of Association.

11. Attend the Directors meetings and provide 
views on matters discussed.

12. Carry out other supervisory authorities 
insofar as they do not conflict with statutory 
regulations, Articles of Association and/or 
GMS decisions.

13. Provide written recommendation for the 
Directors’ proposals/actions, namely:

•  Receive short-term loans, except from 
majority shareholders.

• Provide short-term loans.
• Collateralize fixed assets required to 

carry out short-term credit withdrawals. 

• Release and remove of fixed assets in 
acceptable economic periods in the 
industry, generally up to 5 years in length. 

• Eliminate bad debts and supplies of 
obsolete inventory from accounts.

• Conduct licensing cooperation, 
management contracts, lease assets 
and joint operations in line with business 
fields that exceed the value established 
by the Board of Commissioners.

• Conduct licensing cooperation, 
management contracts, lease assets and 
joint operations that are not in line with 
business fields that exceed the value 
set by the Board of Commissioners.

• Establish and adjust the organizational 
structure up to 1 level below the 
Board of Directors.
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Pembidangan Tugas Dewan Komisaris 

Dalam melakukan tindakan pengawasan 
terhadap jalannya perusahaan, Dewan Komisaris 
tidak melakukan pembidangan secara spesifik. 
Tugas Dewan Komisaris dijalankan secara 
kolegial oleh seluruh Anggota Dewan Komisaris. 

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab 
Dewan Komisaris Tahun 2018

Dalam menjalankan fungsi pengawasan 
serta pemberian arahan dan nasihat kepada 
jajaran Direksi dalam pengelolaan usaha 
Perusahaan, Dewan Komisaris berpedoman 
pada peraturan dan perundang-undangan 
yang berlaku, yang sejalan dengan ketentuan 
internal Perusahaan. Proses pengawasan 
ini bertujuan untuk memastikan tercapainya 
target kinerja yang telah ditetapkan, sehingga  
mampu memberikan hasil yang sebesar-besarnya 
serta sebagai bentuk pertanggungjawaban 
terhadap seluruh pemegang saham dan para 
pemangku kepentingan.

Pelaksanaan tugas pengawasan Dewan 
Komisaris selama tahun 2018 meliputi: 

1. Dewan Komisaris menyelenggarakan 8 
(delapan) kali rapat yang dilaksanakan, baik 
antar Dewan Komisaris maupun rapat yang 
dilaksanakan dengan Direksi.

2. Melaksanakan rapat internal antara Dewan 
Komisaris dengan komite-komite

3. Melaksanakan kunjungan kerja ke wilayah 
operasional Perusahaan di Aljazair 
(Lapangan MLN, Aljazair).

4. Memberikan 6 (enam) kali rekomendasi 
dan persetujuan kepada Direksi.  

Role Specialization for the Board of 
Commissioners

In carrying out supervisory roles over 
management of the company, the Board of 
Commissioners does not perform specific 
specializations. The duties of the Board of 
Commissioners are carried out collegially by all 
members of the Board of Commissioners.

Execution of Roles and Responsibilities of the 
Board of Commissioners Year 2018

In carrying out its supervisory functions and 
providing direction and advice to the Board 
of Directors in managing the Company’s 
business, the Board of Commissioners refer 
to applicable laws and regulations, which 
are in line with the Company’s internal 
provisions. This supervision process aims to 
ensure the achievement of predetermined 
performance targets, to provide optimal 
results and as a form of accountability to all 
shareholders and stakeholders.

The supervisory responsibilities of the Board of 
Commissioners in 2018 include:

1. The Board of Commissioners held 8 
(eight) meetings, between the Board of 
Commissioners and meetings held with the 
Board of Directors.

2. Carried out internal meetings between 
the Board of Commissioners and the 
committees.

3. Carried out site visits to the operational 
areas of the Company in Algeria (MLN 
Field, Algeria).

4. Provide 6 (six) recommendations and 
approvals to the Directors.
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Benturan Kepentingan 

Sampai dengan 31 Desember 2018, seluruh 
seluruh Anggota Dewan Komisaris dan/
atau keluarganya tidak memiliki benturan 
kepentingan dalam melakukan pengawasan 
atas seluruh perbuatan pengurusan Perusahaan 
yang dilakukan oleh jajaran Direksi. Seluruh 
Anggota Dewan Komisaris tidak memiliki  
saham di PIEP. 

Keputusan dan Rekomendasi Dewan 
Komisaris 

Dewan Komisaris menjalankan tugas dan 
fungsinya dalam memberikan masukan-
masukan, di antaranya melalui pemberian 
rekomendasi Dewan Komisaris kepada 
Direksi. Seluruh tindak lanjut penyelesaian 
terhadap keputusan hasil rapat gabungan 
Dewan Komisaris dan Direksi yang tertuang 
dalam notulen rapat dipantau pada setiap 
rapat berikutnya.

Informasi Mengenai Komisaris Independen 

Sampai dengan akhir tahun 2018 PIEP belum 
memiliki Komisaris Independen, sehingga tidak 
dapat dilakukan pengungkapan mengenai 
kriteria Komisaris Independen dan Pernyataan 
Independensi Komisaris Independen. 

Penilaian Kinerja atas Komite di Bawah 
Dewan Komisaris 

Selama tahun 2018, Dewan Komisaris menilai 
Komite Audit telah menjalankan tugas 
dengan baik. Hal itu ditunjukkan dengan telah 
dilaksanakannya tugas-tugas Komite Audit selama 
tahun pelaporan, termasuk melakukan 12 (dua 
belas) kali rapat, baik rapat internal maupun rapat 
gabungan dengan internal auditor, eksternal 
auditor, dan menghadiri rapat-rapat gabungan 
antara Dewan Komisaris dan Direksi. 

Conflicts of Interest

As of 31 December 2018, all members of the 
Board of Commissioners and/or their families 
have no conflict of interest in supervising all 
of the company’s management actions carried 
out by the Board of Directors. All members 
of the Board of Commissioners do not have 
shares in PIEP.

Board of Commissioners’ Decisions and 
Recommendations

The Board of Commissioners carries out its 
duties and functions in providing inputs, 
including recommendations from the Board  
of Commissioners to the Directors. All 
resolution follow-ups to the decisions of the 
results of the joint meeting of the Board of 
Commissioners and the Board of Directors 
contained in the minutes of the meeting are 
monitored at each subsequent meeting.

Information Regarding Independent 
Commissioners

As of the end of 2018 PIEP does not yet have 
an Independent Commissioner, so the criteria 
regarding the Independent Commissioner and 
the Independent Statement of Independent 
Commissioners cannot be disclosed.

Performance Evaluation on the Committee 
Reporting to the Board of Commissioners

In 2018, the Board of Commissioners considered 
that the Audit Committee carried out its duties 
well. This was indicated by the implementation 
of the Audit Committee’s tasks during the 
reporting year, including 12 (twelve) meetings, 
both internal meetings and joint meetings 
with internal auditors, external auditors, and 
attended joint meetings between the Board of 
Commissioners and Board of Directors.



Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Analysis and Discussion

2018 ANNUAL REPORT

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

242 243

DIREKSI

Board of Directors

Dalam struktur PIEP, Direksi adalah organ 
Perusahaan yang bertugas dan bertanggung 
jawab mengelola operasional Perusahaan. 
Direksi memiliki tugas utama untuk bertindak 
dan mewakili untuk dan atas nama Perusahaan. 
Oleh karenanya, Direksi bertanggung jawab 
penuh memastikan kegiatan operasional selaras 
dengan Visi dan Misi Perusahaan.

Direksi juga memegang peran penting 
dalam menjamin keberlangsungan aktivitas 
serta operasional Perusahaan. Di antaranya, 
memastikan kinerja yang optimal serta 
memberikan nilai tambah sebesar-besarnya 
bagi Pemegang Saham. Tiap anggota Direksi 
memiliki wewenang untuk melaksanakan 
tugas dan mengambil keputusan sesuai 
dengan pembagian tugas dan tanggung 
jawab masing-masing.

Komposisi Direksi 

Per 31 Desember 2018, Direksi Perusahaan 
terdiri dari 3 (tiga) orang, dengan perubahan 
anggota Direksi dibanding tahun sebelumnya. 
Susunan Direksi Perusahaan sebagai berikut: 

In the PIEP structure, the Board of Directors is 
a Company organ in charge and responsible 
for managing the operations of the Company. 
The Board of Directors has the main duty to 
act and represent for and on behalf of the 
Company. Therefore, the Board of Directors 
is fully responsible for ensuring operational 
activities are aligned with the Company’s Vision 
and Mission.

The Board of Directors also plays an important 
role in ensuring the sustainability of the 
Company’s activities and operations. Among 
other things, ensuring optimal performance 
and providing maximum added value for 
Shareholders. Each member of the Board of 
Directors has the authority to carry out tasks and 
make decisions in accordance with the division 
of duties and responsibilities of each member.

Composition of the Board of Directors

As of 31 December 2018, the Board of Directors 
of the Company consisted of 3 (three) members, 
with changes to the members of the Board 
of Directors compared to the previous year. 
The composition of the Company’s Board of 
Directors was as follows:

Komposisi Direksi
Board of Directors Composition

Nama
Name

Jabatan
Position

Denie S. Tampubolon Presiden Direktur 
President Director

Aris Mulya Azof Direktur Keuangan dan Komersial 
Director of Finance and Commercial

Djoko Nugroho Imanhardjo Direktur Eksplorasi dan Produksi 
Director of Exploration and Production
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Semua anggota jajaran Direksi memiliki  
integritas, kompetensi, reputasi dan 
pengalaman serta keahlian yang dibutuhkan 
dalam menjalankan fungsi dan tugasnya 
masing-masing. Seluruh Direksi telah memenuhi 
persyaratan yang terdapat dalam jajaran PIEP. 

Kriteria umum dalam pemilihan anggota jajaran 
Direksi adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi persyaratan kemampuan 
dan integritas sehingga pelaksanaan 
fungsi pengelolaan perusahaan dapat 
dilaksanakan dengan baik; 

2. Memahami dan mematuhi Anggaran Dasar 
Perusahaan dan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan tugasnya; 

3. Memahami dan melaksanakan GCG serta 
dapat menjaga iklim usaha yang sehat;

4. Memahami kompleksitas usaha, keuangan,  
audit, hukum, pengelolaan SDM dan  
lain-lain; 

5. Memiliki tanggung jawab terhadap 
pengelolaan Perusahaan agar dapat 
menghasilkan keuntungan dan memastikan 
kesinambungan perusahaan; 

6. Memiliki keahlian dan pengalaman di 
bidang yang akan menjadi tanggung 
jawabnya;

7. Memiliki leadership yang baik; 

8. Reputasi yang baik selama yang bersangkutan 
mengemban tugas-tugas sebelumnya;

9. Memiliki akhlak dan moral yang baik; 

10. Mampu melaksanakan perbuatan hukum;  

11. Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi 

All members of the Board of Directors have 
integrity, competence, reputation, experience 
and expertise needed to carry out their 
respective functions and duties. All Directors 
meet the requirements contained in the PIEP 
Manual Board.

The general criteria in the selection of members 
of the Board of Directors are as follows:

1. Have the ability and integrity such that the 
implementation of the function’s operations 
and management of the company can be 
implemented;

2. Understand and comply with the company’s 
Articles of Association and laws and 
regulations relating to their duties;

3. Understand and implement GCG, as well as 
maintaining a healthy work environment;

4. Understand complexity of business, finance, 
audit, legal and HR management, as well as 
other aspects;

5. Have responsibility over Company manage-
ment to generate profitability and ensure 
company sustainability;

6. Have expertise and experience in the field 
that will be their responsibility;

7. Have good leadership spirit;

8. Have good reputation in carrying out 
previous tasks;

9. Have good character and morals;

10. Able to carry out legal actions;

11. Have never been declared bankrupt or been 
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anggota Dewan Komisaris/ Direksi yang 
dinyatakan bersalah yang menyebabkan 
suatu perusahaan dinyatakan pailit dalam 
waktu 5 (lima) tahun sebelum pemilihan; 

12. Tidak pernah dihukum karena melakukan 
tindak pidana dalam waktu 5 (lima) tahun 
sebelum pemilihan. 

Program Pengenalan Direksi 

Setiap anggota Direksi baru diberikan Program 
Orientasi dan diberikan kesempatan dalam 
mengikuti Program Pelatihan, sesuai dengan 
ketentuan yang diatur dalam Perusahaan. 
Dengan adanya perubahan komposisi jajaran 
Direksi pada tahun 2018, Perusahaan telah 
menyelenggarakan Program Pengenalan Direksi 
kepada seluruh Anggota Direksi tersebut.

Board Manual Direksi 

Jajaran Direksi telah memiliki Board Manual, 
yakni Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris dan Direksi. Pedoman ini disusun 
berdasarkan prinsip-prinsip hukum korporasi, 
ketentuan Anggaran Dasar, peraturan dan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, 
arahan Pemegang Saham, serta praktik-praktik 
terbaik (best practices) tata kelola perusahaan.

Pedoman ini mengatur tentang petunjuk tata 
laksana kerja Dewan Komisaris dan Direksi, serta 
memuat tahapan aktivitas yang disusun secara 
terstruktur dan sistematis agar mudah dipahami 
dan dapat dijalankan secara konsisten. Dalam 
menjalankan tugas masing-masing, baik Dewan 
Komisaris maupun Direksi mengacu kepada 
Board Manual, untuk menjamin keselarasan 
terhadapa Visi dan Misi Perusahaan serta 
tercapainya standar kinerja yang tinggi.

part of the Board of Commissioner/Director 
that is found guilty of causing a company 
to go bankrupt within 5 (five) years prior  
to election;

12. Never been convicted of a criminal offense 
within 5 (five) years before the election.

Orientation Program for the Board of 
Directors

Each new member of the Board of Directors 
is provided with an Orientation Program and 
is provided the opportunity to participate in 
the Training Program, in accordance with the 
provisions set forth by the Company. With the 
change in the composition of the Board of 
Directors in 2018, the Company had held the 
Board of Directors’ Introduction Program for all 
of the members of the board.

Board Manual of the Board of Directors

The Board of Directors has a Board Manual, 
namely the Board of Commissioners and Board 
of Directors Charter. This guideline is developed 
based on the principles of corporate law, 
the provisions of the Articles of Association, 
applicable regulations and statutory provisions, 
the direction of Shareholders, and best practices 
of corporate governance.

This guideline regulates the work procedures 
for the Board of Commissioners and the Board 
of Directors, and contains stages of activities 
arranged structurally and systematically so 
that they are easily understood and can be 
implemented consistently. In carrying out 
their respective duties, both the Board of 
Commissioners and the Board of Directors 
refer to the Manual Board, to ensure alignment 
with the Company’s Vision and Mission and to 
achieve high performance standards. 
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Tugas dan Lingkup Tanggung Jawab Direksi

Direksi secara kolegial memiliki tugas untuk 
menjalankan segala tindakan yang berkaitan 
dengan pengelolaan kegiatan usaha Perusahaan 
untuk mencapai target kinerja yang telah 
ditetapkan serta menjamin berjalannya kegiatan 
operasional Perusahaan demi tercapainya maksud 
dan tujuan Perusahaan. Jajaran Direksi juga 
berperan dalam mewakili Perusahaan dalam 
hal-hal yang sehubungan dengan regulator 
dan pembuat kebijakan di wilayah operasional 
Perusahaan mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan pembatasan-pembatasan sebagaimana 
diatur dalam peraturan perundang-undangan, 
Anggaran Dasar, dan/atau keputusan RUPS. 

Dalam melaksanakan tugasnya, jajaran Direksi 
berwenang untuk: 

• Menetapkan kebijakan dalam memimpin 
pengurusan perusahaan, 

• Mengatur ketentuan-ketentuan tentang 
kepegawaian perusahaan termasuk 
pembinaan pegawai, penetapan upah 
dan penghasilan lain, pesangon dan/ 
atau penghargaan atas pengabdian serta 
manfaat pension bagi para pegawai 
PIEP berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan/atau 
keputusan RUPS, 

• Mengangkat dan memberhentikan pegawai 
PIEP berdasarkan peraturan kepegawaian 
dan peraturan perundang-undangan  
yang berlaku, 

Roles and Responsibilities of the Board of 
Directors

The directors have the collegial duty to carry 
out all actions relating to the management of 
the Company’s business activities to achieve 
predetermined performance targets and ensure 
the management of the Company’s operations 
to achieve the Company’s goals and objectives. 
The Board of Directors also plays a role in 
representing the Company in matters relating to 
regulators and policy makers in the Company’s 
operational areas regarding matters relating to 
restrictions as stipulated in laws and regulations, 
Articles of Association, and/or GMS decisions.

In carrying out its duties, the Board of Directors 
is authorized to:

• Establish policies in leading the 
management of the company,

• Regulate provisions regarding the 
company’s staffing including employee 
guidance, stipulation of wages and 
other income, severance pay and/or 
appreciation for service and retirement 
benefits for PIEP’s employees based on 
applicable laws and/or GMS decisions, 

• Appoint and dismiss PIEP’s employees 
based on applicable employment regu-
lations and laws,
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• Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi 
untuk mewakili PIEP di dalam dan di luar 
pengadilan kepada seorang atau beberapa 
orang anggota Direksi yang khusus 
ditunjuk untuk itu atau kepada seorang 
atau beberapa pekerja PIEP baik sendiri-
sendiri maupun bersama-sama atau kepada  
pihak lain,

• Direksi dapat mengangkat dan 
memberhentikan Sekretaris Perusahaan 
berdasarkan aturan dan ketentuan yang 
berlaku, dan

• Menjalankan tindakan-tindakan lainnya baik 
mengenai pengurusan maupun mengenai 
pemilikan kekayaan perusahaan, sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan yang diatur 
dalam Anggaran Dasar ini dan ditetapkan 
oleh RUPS berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Benturan Kepentingan 

Sampai dengan akhir tahun 2018, jajaran 
Direksi dan/atau keluarganya tidak memiliki 
benturan kepentingan dalam melakukan seluruh 
perbuatan pengurusan perusahaan. Seluruh 
anggota Direksi tidak memiliki saham di PIEP.

Keputusan-keputusan Direksi tahun 2018

Sepanjang tahun 2018 anggota Direksi telah 
mengeluarkan berbagai keputusan, baik di bidang 
pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, 
operasional bisnis, maupun aspek strategis. 

• Regulate power of the Board of Directors 
to represent PIEP in and out of court to 
one or several members of the Board of 
Directors specifically appointed for it, 
or to one or several PIEP’s employees,  
either individually or jointly or to other 
parties, 

• The Board of Directors can appoint and 
dismiss the Corporate Secretary based on 
applicable rules and conditions, and

• Carry out other actions regarding the 

management and ownership of the 

company’s assets, in accordance with the 

provisions stipulated in this Articles of 

Association and stipulated by the GMS 

based on the prevailing laws and regulations.

Conflict of Interest

As of 31 December 2018, all members of the 
Board of Directors and/or their families have 
no conflict of interest in performing all of the 
company’s management actions. All members 
of the Board of Directors do not have shares 
in PIEP.

Decisions of the Board of Directors Year 
2018

Throughout 2018, members of the Board of 
Directors have issued various decisions, both in the 
areas of human resource management, finance, 
business operations, and strategic matters.
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KEBIJAKAN KEBERAGAMAN 
KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI 
Policy of Diversity in the Composition of the Board of 
Commissioners and Board of Directors

Keberagaman Dewan Komisaris dan Direksi 
mengatur tentang latar belakang tiap anggota, 
meliputi jenjang pendidikan, usia, pengalaman 
kerja dan jenis kelamin. Hal ini sangat 
diperlukan dalam pengelolaan Perusahaan 
guna memperkaya pendapat dan pertimbangan 
yang muncul, serta sangat bermanfaat bagi 
Perusahaan dalam menentukan kebijakan, 
menghadapi persaingan usaha yang semakin 
ketat, menangkap peluang maupun dalam 
meminimalisir risiko. Selain itu, keberagaman 
juga merupakan bentuk penghormatan 
terhadap hak setiap warga negara, dengan 
tetap memperhatikan prioritas kebutuhan terkait 
bidang usaha yang dijalankan Perusahaan. 

Kebijakan Keberagaman Komposisi Dewan 
Komisaris 

Komposisi Dewan Komisaris yang ditunjuk 
telah memenuhi keberagaman dari sisi usia, 
pengalaman pekerjaan dan latar belakang 
pendidikan. Sampai dengan 31 Desember 
2018, Perusahaan belum memiliki anggota 
Dewan Komisaris perempuan. 

The diversity of the Board of Commissioners 
and Board of Directors governs the background 
of each member, including education, age, 
work experience and gender. This is necessary 
in the management of the Company to enrich 
the opinions and considerations that arise, 
and is extremely beneficial for the Company in 
determining policies, facing increasingly fierce 
business competition, capturing opportunities 
and minimizing risks. Additionally, diversity is 
also a form of respect for the rights of every 
citizen, while still focusing to the priority of 
needs related to the field of business managed 
by the Company.

Policy of Diversity in the Composition of the 
Board of Commissioners 

The composition of the appointed Board of 
Commissioners has fulfilled diversity in terms 
of age, work experience and educational 
background. As of 31 December 2018, the 
Company does not have a female Commissioner 
as part of the Board of Commissioners.
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Keberagaman Komposisi Dewan Komisaris Tahun 2018
Diversity in the Composition of the Board of Commissioners Year 2018

Nama
Name

Usia
Age

Jenis Kelamin
Gender

Pendidikan
Education

Heru Setiawan 54 tahun 
54 year old

Laki-laki 
Male

Sarjana Teknik Mesin
Bachelor of Mechanical Engineering
Master Administrasi Bisnis (Manajemen 
Energi)
MBA (Energy Management)

Satry Nugraha 60 tahun
60 year old

Laki-laki 
Male

Sarjana Hukum 
Bachelor of Law
Master Hukum 
Master of Law

Tanudji Darmasakti 55 tahun
55 year old

Laki-laki
Male

Sarjana Teknik Kimia
Bachelor of Chemical Engineering

Charles P. Siallagan 52 tahun
52 year old

Laki-laki 
Male

Sarjana Teknik Kimia 
Bachelor of Chemical Engineering
Master Teknik Perminyakan & Geosistem
Master of Petroleum & Geosystem 
Engineering

Kebijakan Keberagaman Komposisi Direksi 

Komposisi Direksi Perusahaan yang ditunjuk 
telah memenuhi keberagaman dari sisi usia, 
pengalaman pekerjaan dan latar belakang 
pendidikan. Sampai dengan 31 Desember 
2018, Perusahaan belum memiliki anggota 
Direksi Perusahaan perempuan. 

Policy of Diversity in the Composition of the 
Board of Directors

The composition of the appointed Board of 
Directors has fulfilled diversity in terms of age, 
work experience and educational background. 
As of 31 December 2018, the Company does 
not have a female Director as part of the Board 
of Directors.

Keberagaman Komposisi Direksi Tahun 2018
The Diversity in the Composition of the Board of Directors Year 2018

Nama
Name

Usia
Age

Jenis Kelamin
Gender

Pendidikan
Education

Denie S. Tampubolon 54 tahun 
54 year old

Laki-laki 
Male

Sarjana Teknik Geodesi 
Bachelor of Geodesy Engineering

Aris Mulya Azof 50 tahun
50 year old

Laki-laki 
Male

Sarjana Teknik Perminyakan 
Bachelor of Petroleum Engineering
Sarjana Manajemen
Bachelor of Management
Master Teknik Perminyakan 
Master of Petroleum Engineering  

Djoko Nugroho
Imanhardjo 

55 tahun
55 year old

Laki-laki
Male

Sarjana Teknik Geologi 
Bachelor of Geology Engineering
Master Geologi
Master of Geology
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PENGUNGKAPAN REMUNERASI 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Disclosure of Remuneration of the Board of Commissioners 
and Board of Directors

Penentuan remunerasi Dewan Komisaris dan 
Direksi didasari berbagai pertimbangan yang 
meliputi kewajaran, peningkatan tuntutan dan 
tanggung jawab pengelolaan perusahaan, 
meningkatnya kebutuhan Cost of Living 
Adjustment (COLA) dan perbandingan 
industri sejenis. Seluruh kebijakan remunerasi 
ini berlandaskan pada Pasal 96 ayat (1) UU 
Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007 yang 
mengatur besarnya gaji dan tunjangan 
Direksi ditetapkan berdasarkan keputusan 
RUPS. Penentuan besaran remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi dilaksanakan oleh 
Komite Nominasi dan Remunerasi, dalam 
hal ini merupakan organ pendukung Dewan 
Komisaris. Berdasarkan Pasal 96 ayat (2), 
kewenangan tersebut dapat dilimpahkan 
kepada Dewan Komisaris.

Pelaksanaan penetapan remunerasi dilakukan 
melalui mekanisme sebagai berikut: 

1. Dewan Komisaris yang menjalankan fungsi 
nominasi dan remunerasi. Kajian ini dapat 
dilakukan dengan meminta bantuan dari 
pihak independen.

2. Dewan Komisaris mempelajari usulan dari 
Komite dan selanjutnya menyampaikan 
kepada RUPS. 

Determination of the remuneration of the Board 
of Commissioners and Board of Directors is 
based on various considerations which include 
fairness, increased demands and corporate 
management responsibilities, increased Cost 
of Living Adjustment (COLA) requirements and 
similar industry comparisons. All remuneration 
policies are based on Article 96 paragraph 
(1) of the Limited Liability Company Law 
No. 40 of 2007 which regulates the amount 
of salaries and allowances of the Board of 
Directors determined based on the resolution 
of the GMS. Determination of the amount of 
remuneration for the Board of Commissioners 
and Board of Directors is carried out by the 
Nomination and Remuneration Committee, in 
this case it is a supporting organ of the Board of 
Commissioners. Based on Article 96 paragraph 
(2), this authority can be delegated to the Board 
of Commissioners .

The implementation of remuneration is carried 
out through the following mechanism:

1. The Board of Commissioners carries out the 
functions of nomination and remuneration. 
This study can be done by requesting for 
assistance from an independent party.

2. The Board of Commissioners studies 
proposals from the Committee and then 
submits it to the GMS.
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3. RUPS melakukan kajian terhadap usulan 
dari Dewan Komisaris. 

4. RUPS akan memberikan persetujuan dan 
menetapkan remunerasi bagi Dewan 
Komisaris dan Direksi. 

Indikator Penetapan Remunerasi Dewan 

Komisaris dan Direksi 

Penetapan remunerasi Dewan Komisaris 
dan Direksi berlandaskan pada keputusan 
RUPS, dengan memperhatikan hasil telaah 
yang dilakukan oleh Perusahaan, yang 
mempertimbangkan aspek-aspek sebagai 
berikut:

1. Kinerja keuangan dan pencapaian Key 
Performance Indicator (KPI). 

2. Prestasi kerja individu. 

3. Kewajaran dengan perusahaan lain yang 
setara. 

4. Pertimbangan sasaran dan strategi jangka 
panjang Perusahaan. 

Remunerasi Dewan Komisaris 

Pemberian Remunerasi Komisaris diatur dengan 
memperhatikan ketentuan Peraturan Menteri 
BUMN No. PER-06/MBU/06/2018 tanggal  
4 Juni 2018, dengan komponen remunerasi 
yang ditetapkan sebagai berikut:

1. Gaji atau honorarium dengan pengaturan: 
•  Komisaris Utama sebesar 45% gaji/ 

honorarium Presiden Direktur.
•  Komisaris sebesar 90% gaji/honorarium 

Komisaris Utama.
 

3. The GMS reviews the proposals from the 
Board of Commissioners.

4. The GMS provides approval and deter-
mine remuneration for the Board of 
Commissioners and Board of Directors.

Indicators for the Establishment of 
Remuneration for the Board of Commissioners 
and Board of Directors

Determination of remuneration of the Board 
of Commissioners and Board of Directors is 
based on the resolutions of the GMS, taking 
into account the results of the review conducted 
by the Company, which consider the following 
aspects:

1. Financial performance and achievement of 
Key Performance Indicators (KPI).

2. Individual work performance.

3. Fairness with other equivalent companies.

4. Consideration of the Company’s long-term 
goals and strategies. 

Remuneration for the Board of Commissioners

Remuneration for the Board of Commissioners 
is regulated in accordance with Minister of SOE 
Regulation No. PER-06/MBU/06/2018 dated 
4 June 2018, with the following remuneration 
components as follows:

1. Salary or honorarium is as follows:
• President Commissioner entitled to 45% of 

President Director’s salary/honorarium.
• Commissioner entitled to 90% of President 

Commissioner’s salary/honorarium.
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2. Tunjangan Hari Raya sebesar 1 (satu) kali 
honorarium.

3. Asuransi Purna Jabatan dengan premi 
sebesar maksimal 25% gaji/honorarium per 
tahun.

4. Tunjangan transportasi sebesar 20% 
Honorarium.

5. Fasilitas kesehatan berupa asuransi 
kesehatan atau penggantian biaya 
pengobatan.

6. Pemberian fasilitas bantuan hukum berupa 
Director’s & Officer’s Liability.

7. Fasilitas biaya komunikasi, seragam, 
keanggotaan perkumpulan profesi, 
keanggotaan klub/perusahaan (club 
membership/corporate member), biaya 
representasi (corporate credit card) dengan 
mempertimbangkan kemampuan keuangan 
perusahaan dan dianggarkan dalam RKAP.

8. Pajak atas penghasilan ditanggung oleh 
Perusahaan.

Remunerasi Direksi 

Pengaturan pemberian Remunerasi Direksi 
memperhatikan ketentuan Peraturan Menteri 
BUMN No. PER-06/MBU/06/2018 tanggal  
4 Juni 2018, dengan komponen remunerasi 
yang ditetapkan sebagai berikut: 

1. Gaji atau honorarium 
• Presiden Direktur: Ditetapkan dengan 

menggunakan Pedoman Internal yang 
ditetapkan oleh Menteri.

• Direksi lainnya: 85% dari gaji Presiden 
Direktur.

2. Holidays allowance is 1 (one) time of 
honorarium.

3. Post-office insurance with a premium of a 
maximum of 25% of salary/honorarium per 
year.

4. Transportation allowance 20% of 
honorarium.

5. Health facilities in the form of health 
insurance or reimbursement of medical 
expenses.

6. Legal assistance facilities in the form of 
Director’s & Officer’s Liability.

7. Benefits for communication, uniforms, 
professional association membership, club/
company membership, representation fees 
(corporate credit card) with consideration 
to the company’s financial capabilities and 
budget in the Company Work Plan and 
Budget (Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan/RKAP).

8. Taxes on income borne by the Company.

Remuneration for the Board of Directors

Remuneration for the Board of Directors is 
regulated in accordance with Minister of SOE 
Regulation No. PER-06/MBU/06/2018 dated 
4 June 2018, with the following remuneration 
components as follows:

1. Salary or honorarium 
• President Director: Determined using 

Internal Guideline stipulated by Minister.

• Other Directors: 85% of President Director’s 
Salary
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2. Tunjangan Hari Raya sebesar 1 (satu) kali 
gaji/honorarium. 

3. Tunjangan Perumahan (termasuk di 
dalamnya tunjangan utilities). 

4. Asuransi Purna Jabatan dengan premi 
sebesar maksimal 25% gaji/honorarium per 
tahun.

5. Fasilitas kendaraan dinas sesuai yang 
ketentuan yang berlaku di perusahaan. 

6. Fasilitas kesehatan berupa asuransi 
kesehatan atau penggantian biaya 
pengobatan. 

7. Pemberian fasilitas bantuan hukum berupa 
Director’s & Officer’s Liability.

8. Pajak atas penghasilan ditanggung oleh 
Perusahaan.

2. Holiday allowance is 1 (one) time of salary/
honorarium.

3. Housing allowance (including utilities 
allowance).

4. Post-office incentive with a premium of a 
maximum of 25% of salary/honorarium per 
year.

5. Work transportation facilities in accordance 
with the applicable company provisions. 

6. Health facilities in the form of health 
insurance or reimbursement of medical 
expenses.

7. Legal assistance facilities in the form of 
Director’s & Officer’s Liability.

8. Taxes on income borne by the Company.
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KEBIJAKAN PELAKSANAAN 
RAPAT DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI 
Meeting Policy For Board of Commissioners 
and Board of Directors

Rapat Dewan Komisaris 

Sejalan dengan Anggaran Dasar Perusahaan, 
Rapat Dewan Komisaris diadakan secara 
berkala. Keputusan Rapat Dewan Komisaris 
diambil berdasarkan musyawarah untuk 
mufakat, dan Dewan Komisaris dapat 
mengundang jajaran Direksi untuk hadir 
dalam rapat Dewan Komisaris. Dalam 
hal keputusan musyawarah mufakat 
tidak tercapai, maka keputusan diambil 
berdasarkan suara terbanyak melalui proses 
pemungutan suara. 

Rekapitulasi tanggal pelaksanaan, agenda dan 
tingkat kehadiran Dewan Komisaris dan Direksi 
adalah sebagai berikut: 

Board of Commissioners Meeting

In line with the Company’s Articles of 
Association, Board of Commissioners 
Meetings are held periodically. The decisions 
of the Board of Commissioners’ Meeting 
are taken based on deliberations to reach 
consensus, and the Board of Commissioners 
can invite Directors to attend the Board of 
Commissioners’ meetings. In the event that 
a consensus deliberation decision is not 
reached, a decision is made based on the 
most votes through the voting process.

A recapitulation of the meeting dates, 
agenda and attendance for the Board of 
Commissioners and Board of Directors are 
as follows:

Rekapitulasi Rapat Gabungan 
Dewan Komisaris dengan Direksi Tahun 2018

Recapitulation of Joint Meetings of the
Board of Commissioners and Board of Directors Year 2018

No
No

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Number of Meetings

Kehadiran
Attended %

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

1 Arief Budiman 

Komisaris Utama 
(1 Januari 2018 s/d 31 Mei 2018)
President Commissioner 
(1 January 2018 to 31 May 2018)

5 5 100%

2 Syamsu Alam 

Komisaris 
(1 Januari 2018 s/d 5 Februari 2018)
Commissioner 
(1 January 2018 to 5 February 2018)

1 0 -
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3 Jaffe Suardin 

Komisaris 
(1 Januari 2018 s/d 10 Januari 2018)
Commissioner 
(1 January 2018 to 10 January 2018)

0 0 -

4 Denie S. 
Tampubolon

Komisaris 
(5 Februari 2018 s/d 4 Juni 2018)
Commissioner 
(5 February 2018 to 4 June 2018)

4 2 50%

5 Heru Setiawan

Komisaris Utama 
(31 Agustus 2018 s/d 31 Desember 2018)
President Commissioner 
(31 August 2018 to 31 December 2018)

4 3 75%

6 Satry Nugraha

Komisaris 
(10 Januari 2018 s/d 31 Desember 2018)
Commissioner 
(10 January 2018 to 31 December 2018)

12 8 67%

7 Tanudji 
Darmasakti

Komisaris 
(31 Agustus 2018 s/d 31 Desember 2018)
Commissioner 
(31 August 2018 to 31 December 2018)

4 3 75%

8 Charles P. 
Siallagan

Komisaris 
(31 Agustus 2018 s/d 31 Desember 2018)
Commissioner 
(31 August 2018 to 31 December 2018)

4 3 75%

Jajaran Direksi
Board of Directors

1 Slamet Riadhy 

Presiden Direktur
(1 Januari 2018 s/d 25 Februari 2018)
President Director
(1 January 2018 to 25 February 2018)

1 1 100%

2 Huddie 
Dewanto 

Direktur Keuangan dan Komersial 
(1 Januari 2018 s/d 5 Februari 2018)
Director of Finance and Commercial
(1 January 2018 to 5 February 2018)

1 1 100%

3 Djoko Nugroho 
Imanhardjo 

Direktur Eksplorasi dan Produksi 
(1 Januari 2018 s/d 31 Desember 2018)
Director of Exploration and Production 
(1 January 2018 to 31 December 2018)

8 8 100 %

4 Denie S.
Tampubolon

Presiden Direktur 
(4 Juni 2018 s/d 31 Desember 2018)
President Director
(4 Juni 2018 to 31 December 2018)

8 7 87,5 %

5 Aris Mulya Azof

Direktur Keuangan dan Komersial 
(5 Februari 2018 s/d 31 Desember 2018)
Director of Finance and Commercial 
(5 February 2018 to 31 December 2018)

8 7 87,5 %
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Rapat Direksi 

Sejalan dengan Anggaran Dasar Perusahaan, 
Rapat Direksi diadakan secara berkala dan 
keputusan Rapat Direksi diambil berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat. Dalam hal 
keputusan musyawarah mufakat tidak tercapai, 
maka keputusan diambil berdasarkan suara 
terbanyak melalui proses pemungutan suara. 
Rekapitulasi tanggal pelaksanaan, agenda dan 
tingkat kehadiran jajaran Direksi dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Board of Directors Meeting

In line with the Company’s Articles of 
Association, Board of Directors Meetings are 
held periodically. The decisions of the Board 
of Directors’ Meeting are taken based on 
deliberations to reach consensus. In the event 
that a consensus is not reached, a decision 
is made based on the most votes through 
the voting process. A recapitulation of the 
meeting dates, agenda and attendance for 
the Board of Directors are as follows:

Rekapitulasi Rapat Internal Direksi Tahun 2018
Recapitulation of Internal Meetings of the Board of Directors Year 2018

No
No

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Number of 
Meetings

Kehadiran
Attended %

1 Slamet Riadhy 

Presiden Direktur
(1 Januari 2018 s/d 25 Februari 2018)
President Director
(1 January 2018 to 26 February 2018)

4 4 100%

2 Huddie Dewanto 

Direktur Keuangan dan Komersial 
(1 Januari 2018 s/d 5 Februari 2018)
Director of Finance and Commercial
(1 January 2018 to 5 February 2018)

4 4 100%

3 Djoko Nugroho 
Imanhardjo 

Direktur Eksplorasi dan Produksi 
(1 Januari 2018 s/d 31 Desember 2018)
Director of Exploration and Production 
(1 January 2018 to 31 December 2018)

44 44 100%

4 Denie S.
Tampubolon

Presiden Direktur 
(4 Juni 2018 s/d 31 Desember 2018)
President Director
(4 Juni 2018 to 31 December 2018)

13 13 100%

5 Aris Mulya Azof

Direktur Keuangan dan Komersial 
(5 Februari 2018 s/d 31 Desember 2018)
Director of Finance and Commercial 
(5 February 2018 to 31 December 2018)

40 40 100%
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HUBUNGAN AFILIASI ANTARA 
ANGGOTA DIREKSI, DEWAN 
KOMISARIS, DAN PEMEGANG 
SAHAM UTAMA 
Affiliate Relationship Between Members of the Board of 
Directors, Board of Commissioners, and Main Shareholders

Hubungan Afiliasi Anggota Direksi

Hubungan afiliasi baik bersifat keluarga maupun 
kepengurusan di perusahaan lain anggota 
Direksi dengan anggota Dewan Komisaris dan/
atau anggota Direksi serta Pemegang Saham 
selama periode tahun 2018 sebagai berikut:

Affiliate Relationship of the Board of 
Directors

Affiliate relationships in terms of family 
and management in other companies of 
members of the Board of Directors with 
members of the Board of Commissioners 
and/or members of the Board of Directors 
and Shareholders during the 2018 period 
are as follows:

Hubungan Afiliasi Direksi pada 2018
Affiliate Relationship of the Board of Directors in 2018

Nama Anggota 
Direksi

Names of the Board 
of Directors

Hubungan Keluarga 
Dengan Organ Perusahaan

Family Relationship with Company Organ

Hubungan Kepengurusan
di Perusahaan Lain

Management Relationship 
in another Company

Dewan
Komisaris

Board of Com-
missioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang
Saham

Shareholders

Dewan
Komisaris

Board of Com-
missioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang
Saham

Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Slamet Riadhy
Periode 1 Jan- 
25 Feb 2018
Period 1 Jan-26 Feb 
2018

- x - x - x - x - x - x

Huddie Dewanto
Periode 1 Jan- 
5 Feb 2018
Period 1 Jan-5 Feb 
2018

- x - x - x - x - x - x

Djoko N.
Imanhardjo
Periode 1 Jan- 
31 Des 2018
Period 1 Jan-31 Dec 
2018

- x - x - x - x - x - x
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Hubungan Afiliasi Anggota Dewan Komisaris

Hubungan afiliasi baik bersifat keluarga maupun 
kepengurusan di perusahaan lain anggota 
Dewan Komisaris dengan sesama anggota 
Dewan Komisaris dan/atau anggota Direksi 
serta Pemegang Saham selama periode tahun 
2018 sebagai berikut: 

Affiliate Relationship of the Board of 
Commissioners

Affiliate relationships in terms of family and 
management in other companies are members 
of the Board of Commissioners with fellow 
members of the Board of Commissioners and/
or members of the Board of Directors and 
Shareholders during the 2018 period are as 
follows:

Hubungan Afiliasi Dewan Komisaris pada 2018
Affiliate Relationship of the Board of Commissioners in 2018

Nama Anggota 
Dewan 

Komisaris
Names of 

the Board of 
Commissioners

Hubungan Keluarga 
Dengan Organ Perusahaan

Family Relationship with Company Organ

Hubungan Kepengurusan
di Perusahaan Lain

Management Relationship in another Company

Dewan
Komisaris
Board of 

Commission-
ers

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang
Saham

Shareholders

Dewan
Komisaris

Board of Com-
missioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang
Saham

Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Arief Budiman
Periode 1 Jan-31 
Mei 2018
Period 1 Jan-31 
May 2018

- x - x - x - x - x - x

Syamsu Alam
Periode 1 Jan-5 
Feb 2018
Period 1 Jan-5 
Feb 2018

- x - x - x - x - x - x

Nama Anggota 
Direksi

Names of the Board 
of Directors

Hubungan Keluarga 
Dengan Organ Perusahaan

Family Relationship with Company Organ

Hubungan Kepengurusan
di Perusahaan Lain

Management Relationship 
in another Company

Dewan
Komisaris

Board of Com-
missioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang
Saham

Shareholders

Dewan
Komisaris

Board of Com-
missioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang
Saham

Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Aris Mulya Azof
Periode 5 Feb-31 
Des 2018
Period 5 Feb-31 
Dec 2018

- x - x - x - x - x - x

Denie S. 
Tampubolon
Periode 4 Juni-31 
Des 2018
Period 4 June-31 
Dec 2018

- x - x - x - x - x - x
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Nama Anggota 
Dewan 

Komisaris
Names of 

the Board of 
Commissioners

Hubungan Keluarga 
Dengan Organ Perusahaan

Family Relationship with Company Organ

Hubungan Kepengurusan
di Perusahaan Lain

Management Relationship in another Company

Dewan
Komisaris
Board of 

Commission-
ers

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang
Saham

Shareholders

Dewan
Komisaris

Board of Com-
missioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang
Saham

Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Jaffe Suardin
Periode 1 Jan-10 
Jan 2018
Period 1 Jan-10 
Jan 2018

- x - x - x - x - x - x

Denie S. 
Tampubolon
Periode 5 Feb-4 
Jun 2018
Period 5 Feb-5 
Jun 2018

- x - x - x - x - x - x

Heru Setiawan
Periode 31 Ags-
31 Des 2018
Period 31 Aug-31 
Dec 2018

- x - x - x - x - x - x

Satry Nugraha
Periode 10 Jan-
31 Des 2018
Period 10 Jan-31 
Dec 2018

- x - x - x - x - x - x

Tanudji 
Darmasakti
Periode 31 Ags-
31 Des 2018
Period 31 Aug-31 
Dec 2018

- x - x - x - x - x - x

Charles P. 
Siallagan
Periode 31 Ags-
31 Des 2018
Period 31 Aug-31 
Dec 2018

- x - x - x - x - x - x
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KOMITE AUDIT

Audit Committee

Sebagai wujud komitmen Perusahaan untuk 
menjalankan fungsi pengawasan terhadap 
pengelolaan bisnis serta terlaksananya tata 
kelola perusahaan yang baik, PIEP telah 
membentuk Komite Audit pada 28 Agustus 
2015. Komite ini dibentuk berlandaskan 
pada Surat Keputusan Dewan Komisaris 
No. Kpts-01/DK-PIEP/2015-SO tentang 
Pengangkatan Komite Audit di Lingkungan 
Dewan Komisaris PIEP.

Susunan Keanggotaan Komite Audit 

Komite Audit PIEP beranggotakan 3 (tiga) 
orang, dengan Ketua Komite Audit juga 
merupakan anggota Dewan Komisaris dan 1 
(satu) orang anggota Komite Audit berasal dari 
pihak independen. Rincian keanggotan Komite 
Audit sebagai berikut: 

As a manifestation of the Company’s 
commitment to carry out its supervisory 
function on business management and 
the implementation of good corporate 
governance, PIEP has formed an Audit 
Committee on 28 August 2015. This 
committee was established based on the 
Decree of the Board of Commissioners 
No. Kpts-01/DK-PIEP/2015-SO on the 
Appointment of the Audit Committee 
among the PIEP Board of Commissioners.

Audit Committee Member Composition

The PIEP Audit Committee is comprised of 
3 (three) members, with the Chairman of the 
Audit Committee as a member of the Board 
of Commissioners and 1 (one) member of the 
Audit Committee from an independent party. 
The details of the Audit Committee members 
are as follows:

Susunan Keanggotaan Komite Audit
Audit Committee Members Composition

Nama
Name

Jabatan
Position

Satry Nugraha Ketua
Chairman

Iqbal Islami Anggota 
Member

Gatot Setiawan Anggota 
Member
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Profil Komite Audit 
Satry Nugraha

Satry Nugraha menjabat sebagai Ketua Komite 
Audit sejak 2 April 2018 berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris No. 001/DK-
PN/2018-S0 tanggal 2 April 2018. Dengan 
perjalanan karir di bidang energi, khususnya di 
Kementerian Energi sepanjang 39 tahun, saat ini 
beliau juga menjabat sebagai Penasihat Senior 
di bidang spatial planning untuk Kementerian 
Energi dan Sumber Daya Mineral.

Di samping itu, pada tahun 2015 beliau ditunjuk 
menjadi Sekretaris Jendral untuk Badan Energi 
Nasional. Semenjak itu, beliau aktif berpartisipasi 
dalam formulasi berbagai perencanaan energi 
nasional serta melakukan pengawasan terhadap 
penanganan krisis energi. Beliau menempuh 
pendidikan sarjana S1 di bidang hukum, dan 
melanjutkan gelar magister dan memperoleh 
gelar Master of Laws (LL.M) pada tahun 1991 
dari Victoria University of Wellington, Selandia 
Baru. Saat ini beliau juga menjabat sebagai 
anggota Dewan Komisaris di PIEP.

Iqbal Islami 

Iqbal Islami menjabat sebagai anggota 
Komite Audit sejak bulan September 2015 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
No. Kpts-01/DK-PIEP/2015-SO tentang 
Pengangkatan Komite Audit di Lingkungan 
Dewan Komisaris PIEP. Saat ini beliau juga 
menjabat sebagai Widyaiswara di lingkungan 
Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan, 
Kementerian Keuangan, serta aktif sebagai 
Dosen di Sekolah Tinggi Akuntansi Negara 
(STAN) sejak tahun 1991 dengan bidang 
keahlian Strategic Management, Finance, dan 
Corporate Governance. 

Audit Committee Profile
Satry Nugraha

Satry Nugraha has served as Chairman of the 
Audit Committee since 2 April 2018 based on the 
Decree of the Board of Commissioners No. 001/
DK-PN/2018-S0 dated 2 April 2018. Throughout 
his career in the energy sector, specifically in the 
Ministry of Energy for 39 years, he also currently 
serves as Senior Advisor in the field of spatial 
planning for the Ministry of Energy and Mineral 
Resources.

Additionally, he was appointed as Secretary 
General for the National Energy Agency in 
2015. Since then, he has participated actively 
in the formulation of various national energy 
planning and conduct supervision on the 
handling of the energy crisis. He pursued his 
undergraduate degree in law, and continued to 
obtain a Master of Laws (LL.M) degree in 1991 
from Victoria University of Wellington, New 
Zealand. Currently he also serves as a member 
of the Board of Commissioners in PIEP.

Iqbal Islami 

Iqbal Islami has been a member of the Audit 
Committee since September 2015 based on 
the Decree of the Board of Commissioners 
No. Kpts-01/DK-PIEP/2015-SO regarding the 
Appointment of the Audit Committee Among 
PIEP Board of Commissioners. Currently he also 
serves as a Lecturer in the Financial Education 
and Training Agency, Ministry of Finance, and 
has been an active Lecturer at Sekolah Tinggi 
Akuntansi Negara (STAN) since 1991, in the 
areas of Strategic Management, Finance and 
Corporate Governance.



Profil Perusahaan
Company Profile

LAPORAN TAHUNAN 2018 

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Ikhtisar
Highlights

Laporan Manajemen
Report from the Management

262 263

Di samping itu, beliau juga mempunyai 
pengalaman panjang sebagai konsultan dalam 
bidang keuangan untuk berbagai perusahaan 
baik BUMN, BUMD, ataupun swasta. 
Memperoleh gelar MBA dengan di bidang 
finance dari Case Western Reserve University, 
Ohio, USA pada tahun 1994. Beliau adalah 
seorang akuntan terdaftar sejak tahun 1991 
serta auditor internal bersertifikat QIA. 

Gatot Setiawan 

Gatot Setiawan menjabat sebagai anggota 
Komite Audit sejak bulan September 2017 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
No. Kpts-002/DK-PN/2017-SO tentang 
Penetapan dan Pengangkatan Ketua serta 
Anggota Komite Audit Dewan Komisaris PIEP. 
Beliau saat ini juga menjabat sebagai Manajer 
Subsidiary & JV Performance Management di 
PT Pertamina (Persero), dengan total lama karir 
di Pertamina selama kurang lebih 25 tahun. 

Beliau meraih gelar sarjana S1 Ekonomi 
Akuntansi dari Universitas Sriwijaya, Palembang. 
Selain itu beliau juga telah mengikuti berbagai 
pelatihan dan seminar di bidang keuangan baik 
di dalam maupun luar negeri. 

Independensi Komite Audit 

Komite Audit diketuai oleh salah seorang 
anggota Dewan Komisaris dan 1 (satu) anggota 
profesional yang berasal dari luar PIEP, serta 
mempunyai latar belakang keuangan sesuai 
dengan bidang Perusahaan. Dalam pelaksanaan 
tugasnya, Komite Audit bersifat mandiri serta 
bekerja secara profesional dan independen. 

Independensi Komite Audit Tahun 2018
Independency of the Audit Committee Year 2018

Furthermore, he also has extensive experience 
as a consultant in the field of finance for various 
state-owned, regional-owned, and private 
enterprises. He obtained an MBA in finance 
from Case Western Reserve University, Ohio, 
USA in 1994. He is a registered accountant since 
1991 and a QIA certified internal auditor.

Gatot Setiawan

Gatot Setiawan has been a member of the Audit 
Committee since September 2017 based on the 
Decree of the Board of Commissioners No. Kpts-
002/DK-PN/2017-SO regarding Designation 
and Appointment of the Audit Committee 
Chairman and Member of the PIEP Board of 
Commissioners. He currently also serves as 
the Manager of Subsidiary & JV Performance 
Management at PT Pertamina (Persero), with a 
career tenure of around 25 years.

He holds a Bachelor’s degree in Accounting 
Economics from Sriwijaya University, Palembang. 
In addition, he has also participated in various 
trainings and seminars in the field of finance 
both locally and abroad.

Independency of the Audit Committee

The Audit Committee is chaired by a member 
of the Board of Commissioners and 1 (one) 
professional member from outside PIEP, and 
has a finance background in accordance with 
the Company’s line of business. In carrying 
out its duties, the Audit Committee works 
professionally and independently.

Aspek Independensi
Independency Aspect Satry Nugraha Iqbal Islami Gatot Setiawan

Tidak memiliki hubungan keuangan 
dengan Dewan Komisaris dan Direksi 
Does not have financial affiliations with 
the Board of Commissioners and Board of 
Directors

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No
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Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Pelaksanaan fungsi dan tugas Komite 
Audit dilengkapi dengan Piagam Komite 
yang memuat uraian tugas masing-masing, 
sebagaimana tertuang dalam Surat Keputusan 
Dewan Komisaris No. Kpts-01/DK-PIEP/2015-
SO tentang Pengangkatan Komite Audit di 
Lingkungan Dewan Komisaris PIEP. 

Komite Audit memiliki tugas dan tanggung 
jawab sebagai berikut: 

1.  Membantu Dewan Komisaris untuk 
memastikan efektivitas sistem pengendalian 
internal dan efektivitas pelaksanaan tugas 
auditor eksternal dan auditor internal. 

2. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil 
audit yang dilaksanakan oleh auditor 
internal maupun auditor eksternal, serta 
mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh 
Direksi atas temuan auditor internal dan 
auditor eksternal. 

Roles and Responsibilities of the Audit 
Committee

The implementation of the functions and duties 
of the Audit Committee is complemented by a 
Committee Charter which contains a description 
of their respective duties, as stated in the Decree 
of the Board of Commissioners No. Kpts-01/
DK-PIEP/2015-SO regarding the Appointment 
of the Audit Committee of the PIEP Board of 
Commissioners.

The Audit Committee has the following roles 
and responsibilities:

1. Assist the Board of Commissioners to ensure 
the effectiveness of the internal control 
system and effectiveness of duty execution 
of external auditors and internal auditors.

2. Assess the execution of audit activities and 
results carried out by internal auditors and 
external auditors, as well as oversee the 
implementation of follow-up actions by the 
Board of Directors on the findings of internal 
auditors and external auditors.

Tidak memiliki hubungan kepengurusan 
di PIEP, anak perusahaan maupun 
perusahaan afiliasi 
Does not have management affiliations 
in PIEP, subsidiaries, and affilitated 
companies

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Tidak memiliki hubungan kepemilikan 
saham di PIEP 
Does not have equity ownership 
affiliations in PIEP

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan 
Dewan Komisaris, Direksi dan/atau sesama 
anggota Komite Audit 
Does not have family affiliations with 
the Board of Commissioners, Board of 
Directors and within members of the Audit 
Committee

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No

Tidak menjabat sebagai pengurus partai 
politik, pejabat pemerintah daerah 
Does not hold office as a member of a 
political party or local government official

Tidak
No

Tidak
No

Tidak
No
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3. Memberikan rekomendasi mengenai 
penyempurnaan sistem pengendalian 
manajemen serta pelaksanaannya. 

4. Memastikan telah terdapat prosedur 
evaluasi yang memuaskan terhadap segala 
informasi yang telah dikeluarkan PIEP.  

5. Melakukan identifikasi hal-hal yang 
memerlukan perhatian Dewan Komisaris 
serta tugas-tugas Dewan Komisaris lainnya.

6. Memastikan laporan keuangan disajikan 
secara wajar sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku secara umum.  

7. Melakukan penelaahan atas ketaatan 
terhadap peraturan perundang-undangan 
yang berhubungan dengan kegiatan PIEP 
dan kepatuhan terhadap seluruh perjanjian 
dan komitmen yang dibuat PIEP dengan 
pihak ketiga. 

8. Memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris mengenai penunjukan 
auditor eksternal yang didasarkan pada 
independensi, ruang lingkup penugasan, 
dan imbalan jasa. 

9. Melakukan penelaahan atas saran, 
permasalahan atau keluhan para pemangku 
kepentingan yang disampaikan langsung 
kepada Dewan Komisaris. 

10. Melaksanakan tugas-tugas pengawasan 
lain sesuai dengan permintaan Dewan 
Komisaris. 

Realisasi Pelaksanaan Tugas Komite Audit 
Tahun 2018 

Dalam rangka menjalankan fungsi pengawasan 
dan memastikan implementasi Tata Kelola 
Perusahaan yang baik telah dikelola dan 
dijalankan secara efektif, Komite Audit telah 

3. Provide recommendations on improving 
management control systems and its 
implementation.

4. Ensure that there is satisfactory evaluation 
procedure for all information that has been 
released by PIEP.

5. Identify matters that require the attention of 
the Board of Commissioners as well as other 
Board of Commissioners’ duties.

6. Ensure financial statements are presented 
fairly in accordance with generally accepted 
accounting principles.

7. Review compliance with laws and  
regulations relating to PIEP’s activities 
and compliance with all agreements and 
commitments made by PIEP with third 
parties.

8. Provide recommendations to the Board of 
Commissioners regarding the appointment 
of external auditors based on independence, 
scope of assignment, and service fees.

9. Review input, problems or complaints of 
stakeholders that are submitted directly to 
the Board of Commissioners.

10. Carry out other supervisory tasks in 
accordance with the request of the Board of 
Commissioners.

Realization of Tasks Execution by the Audit 
Committee Year 2018

In order to carry out the supervisory function 
and ensure that good corporate governance has 
been managed and carried out effectively, the 
Audit Committee has implemented a number of 
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melaksanakan sejumlah program kerja yang 
memuat telaah untuk memastikan:

1. Efektivitas sistem pengendalian 
manajemen dan memberikan rekomendasi 
penyempurnaan sistem pengendalian 
manajemen beserta pelaksanaannya,

2. Efektivitas pelaksanaan tugas auditor 
eksternal dan fungsi internal audit,

3. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil 
audit yang dilaksanakan oleh auditor 
eksternal dan fungsi internal audit,

4. Telah terdapat prosedur review yang 
memuaskan terhadap segala informasi yang 
dikeluarkan oleh Perusahaan, dan

5. Pelaksanaan self-assessment kinerja Komite 
Audit.

Rapat Komite Audit 

Sepanjang tahun 2018, Komite Audit telah 
melaksanakan 12 kali rapat, yang terdiri atas 
rapat internal Komite Audit, rapat dengan 
fungsi Internal Audit, auditor eksternal, 
serta rapat-rapat gabungan antara Dewan 
Komisaris dan Direksi. Tingkat kehadiran 
anggota Komite Audit dalam rapat-rapat yang 
diadakan sebagai berikut: 

Tingkat Kehadiran Komite Audit tahun 2018
Attendance Rate of the Audit Committee year 2018

No.
No.

Nama
Name

Jabatan
Position

Rapat
Number of 
Meetings

Kehadiran
Attended %

1 Satry Nugraha Ketua 
Chairman 12 8 67%

2 Iqbal Islami Anggota
Member 12 12 100%

3 Gatot Setiawan Anggota
Member 12 12 100%

work programs that include reviews to ensure:

1. Effectiveness of management control 
systems and provide improvement 
recommendations for the management 
control systems and its implementation,

2. Effectiveness of duties execution by external 
auditor and internal audit function,

3. Assessment of the execution of activities 
and audit results carried out by external 
auditor and internal audit function,

4. Ensure that there is satisfactory review 
procedure for all information released by 
the Company, and

5. Ensure self-assessment of the Audit 
Committee’s performance is completed.

Audit Committee Meeting

Throughout 2018, the Audit Committee has 
conducted 12 meetings, consisting of internal 
Audit Committee meetings, meetings with 
Internal Audit functions, external auditors, 
and joint meetings between the Board of 
Commissioners and Board of Directors. The 
attendance rate of members of the Audit 
Committee in meetings held are as follows:
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Nama
Name

Jabatan
Position

Charles P. Siallagan  Ketua
Chairman

Dahniar Ramadhani Anggota 
Member

Remunerasi Komite Audit 

Remunerasi diberikan bagi anggota Komite 
Audit yang bukan Komisaris dalam bentuk 
honorarium. 

Komite Nominasi dan Remunerasi 

Per 31 Desember 2018, PIEP belum memiliki 
Komite Nominasi dan Remunerasi. Seluruh 
fungsi Komite tersebut dijalankan oleh Dewan 
Komisaris. 

Kebijakan Suksesi Direksi 

Sampai dengan akhir tahun 2018, PIEP belum 
memiliki Komite Nominasi dan Remunerasi. 
Oleh karenanya, pelaksanaan suksesi Direksi 
dilakukan sesuai dengan ketetapan oleh 
pemegang saham yang disepakati dalam RUPS. 
Kebijakan sukses dilakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, dan mengacu pada 
Anggaran Dasar PIEP.

Komite Lain di Bawah Dewan Komisaris 

Per 2 April 2018, PIEP memiliki Komite 
Pemantau Manajemen Risiko dan GCG, yang 
berfungsi untuk melakukan pengawasan dan 
memastikan pelaksanaan manajemen risiko serta 
implementasi tata kelola perusahaan yang baik 
di setiap kegiatan usaha Perusahaan. Rincian 
keanggotaan Komite Pemantau Manajemen 
Risiko dan GCG sebagai berikut:

Audit Committee Remuneration

Remuneration in the form of honorarium is 
provided to member of the Audit Committee 
who is not a Commissioner.

Nomination and Remuneration Committee

As of 31 December 2018, PIEP did not have a 
Nomination and Remuneration Committee. All 
functions of the Committee were carried out by 
the Board of Commissioners.

Board of Directors Succession Policy

As of the end of 2018, PIEP did not have a 
Nomination and Remuneration Committee. 
Therefore, the succession of the Board of 
Directors is carried out in accordance with the 
provisions of the shareholders agreement at 
the GMS. The succession policy is carried out 
in accordance with applicable regulations, and 
refers to PIEP’s Articles of Association.

Other Committees Reporting to the Board of 
Commissioners

As of 2 April 2018, PIEP has a Risk Management 
and GCG Monitoring Committee, tasked to 
supervise and ensure the implementation of 
risk management and the implementation of 
good corporate governance in the Company’s 
business activities. Details of the members of 
the Risk Management and GCG Monitoring 
Committee are as follows:
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Sekretaris Perusahaan merupakan Pejabat 
Perusahaan yang ditunjuk dan diangkat oleh 
Presiden Direktur atas persetujuan Komisaris. 
Tugas Sekretaris Perusahaan sebagai 
penghubung antara Direksi dengan Dewan 
Komisaris, para Pemegang Saham, serta para 
pemangku kepentingan. Sekretaris Perusahaan 
juga memiliki tugas dan tanggung jawab 
sebagai sumber informasi serta meningkatkan 
hubungan komunikasi yang baik bagi pihak 
internal maupun eksternal Perusahaan terkait 
dengan kegiatan usaha.  

Sebagai Anak Perusahaan PT Pertamina 
(Persero), pembentukan Sekretaris Perusahaan 
mengacu pada Keputusan Menteri BUMN  
No.KEP-117/MMBU/2002 tentang Penerapan 
Praktik Good Corporate Governance 
pada Badan Usaha Milik Negara. Hingga  
31 Desember 2018 PIEP masih melakukan  
proses penyusunan organisasi Sekretaris 
Perusahaan. Saat ini tugas dan fungsi 
Sekretaris Perusahaan dilaksanakan oleh fungsi 
Stakeholder Relation & Communications di 
bawah kendali Khairul Saleh selaku Manajer 
Stakeholder Relation & Communications.

The Corporate Secretary is a Company Officer 
selected and appointed by President Director 
upon approval by the Commissioners. Duty of 
the Corporate Secretary is to act as a liaison 
between the Board of Directors and the 
Board of Commissioners, Shareholders, and 
stakeholders. The Corporate Secretary also 
has duties and responsibilities as a source of 
information and enhances the relationship of 
good communication for both internal and 
external parties of the Company relating to 
business activities.

As a subsidiary of PT Pertamina (Persero), the 
formation of a Corporate Secretary refers to the 
Decree of the Minister of SOEs No. KEP-117/
MMBU/2002 regarding the Implementation of 
Good Corporate Governance Practices in State-
Owned Enterprises. As of 31 December 2018, 
PIEP was still in the process of arranging the 
Corporate Secretary organization. During this 
time, the duties and functions of the Corporate 
Secretary were carried out by Stakeholder 
Relation & Communications function under 
the control of Khairul Saleh as the Stakeholder 
Relation & Communications Manager.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Corporate Secretary
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SISTEM PENGENDALIAN 
INTERNAL
Internal Control System

PIEP menerapkan sistem pengendalian internal, 
yang bertujuan untuk memastikan keandalan 
terhadap sistem pelaporan dan informasi 
keuangan, kepatuhan terhadap peraturan yang 
berlaku, serta efisiensi dan efektivitas kegiatan 
operasional Perusahaan. Sistem pengendalian 
internal yang efektif juga merupakan bentuk 
komitmen Perusahaan terhadap implementasi 
tata kelola perusahaan yang baik.

Untuk mewujudkan komitmen tersebut, saat 
ini PIEP sedang mengembangkan sistem 
pengendalian internal yang mengacu pada 
kerangka terintegrasi kendali internal COSO 
(The Committee of Sponsoring). Kerangka ini 
merupakan kerangka acuan yang dipergunakan 
untuk merancang, mengimplementasikan, 
menilai efektivitas, serta menjalankan sistem 
pengendalian internal.

Penilaian Terhadap Sistem Pengendalian 
Internal

PIEP melakukan evaluasi terhadap efektivitas 
sistem pengendalian internal pada tingkat 
korporat maupun tingkat operasional/aktivitas 
melalui penerapan dan pemeliharaan sistem 
pengendalian internal dan prosedur pelaporan 
keuangan yang memadai sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

PIEP has implemented an internal control 
system, aimed at ensuring reliability of financial 
reporting and information systems, compliance 
with applicable regulations, and the efficiency 
and effectiveness of the Company’s operational 
activities. An effective internal control system is 
also a form of the Company’s commitment to the 
implementation of good corporate governance.

To realize this commitment, PIEP is currently 
developing an internal control system that 
refers to the integrated framework of COSO 
internal control (The Committee of Sponsoring). 
This framework is a frame of reference used to 
design, implement, assess effectiveness, and 
operate the internal control system.

Assessment of the Internal Control System

PIEP evaluates the effectiveness of the internal 
control system at the corporate and operational/
activity levels through the implementation and 
maintenance of an internal control system, along 
with adequate financial reporting procedures in 
accordance with applicable regulations.
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Struktur Internal Audit 

Fungsi Internal Audit PIEP dijalankan oleh Internal 
Audit Manager yang dipimpin oleh Widya Putra 
Tresnalesmana ST, QIA, CFE, CFrA, CRMP. 
Kedudukan Fungsi Internal Audit berada di 
bawah Presiden Direktur yang mempunyai akses 
langsung dan tanpa batasan ke pimpinan tertinggi 
guna menjaga independensi dari kegiatan 
operasional. Struktur ini menunjukkan komitmen 
Direksi atas pentingnya peran Internal Audit 
dalam memberikan jasa assurance dan consulting 
secara independen dan objektif dengan 
melakukan pendekatan sistematis dan disiplin 
untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas 
tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian 
internal untuk memberikan value added kepada 
Perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Fungsi Internal Audit

Internal Audit Structure

PIEP’s Internal Audit function is managed by 
the Internal Audit Manager led by Widya Putra 
Tresnalesmana ST, QIA, CFE, CFrA, CRMP. The 
position of the Internal Audit Function is under the 
President Director who has direct and unlimited 
access to the highest leadership position in order 
to maintain independence from operational 
activities. This structure shows the Board of 
Directors’ commitment to the importance of the 
role of Internal Audit in providing assurance and 
consulting services independently and objectively 
through a systematic disciplined approach 
to evaluate and improve the effectiveness of 
governance, risk management and internal 
control to provide added value to the Company in 
achieving its objectives.

Internal Audit Function

SATUAN INTERNAL AUDIT

Internal Audit Unit

1 Assurance Provider

Provide objective 
assurance to 
the effectiveness of 
Company's internal
governance

Memberikan jaminan
yang objektif terhadap
efektivitas tata kelola 
internal Perusahaan

4 Trusted Advisor

Provide services that add value 
as well as strategic in 
the Company's business conduct

Memberikan jasa-jasa 
yang bernilai tambah 
serta strategis dalam pelaksanaan 
usaha Perusahaan

st 2 Problem Solver

Provide analysis and perspective 
on the main causes of problems 
that have been identified, 
in order to determine 
corrective steps

Memberikan analisa dan 
pandangan terhadap 
penyebab-penyebab utama
dari permasalahan yang 
telah diidentifikasi, guna 
menentukan langkah perbaikan

nd

th3 Insight Generator

Proactively suggest
improvement of performance 
and certainty of business risk

Secara proaktif memberikan 
masukan untuk 
peningkatan kinerja dan 
kepastian risiko bisnis

rd
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Profil Kepala Internal Audit 

Widya Putra Tresnalesmana merupakan 
lulusan Politeknik ITB jurusan Teknik Energi 
dan melanjutkan studi di jurusan Teknik Mesin 
di Universitas Sumatra Utara. Widya memiliki 
pengalaman lebih dari 12 tahun di bidang 
operasional dan 15 tahun pengalaman audit di 
berbagai direktorat di lingkungan Pertamina, di 
antaranya: Direktorat Pengolahan, Direktorat 
Pemasaran dan Direktorat Distribusi Gas, dan 
kini di Direktorat Hulu.

Bergabung dengan PT Pertamina (Persero) pada 
tahun 1991 di Direktorat Pengolahan, pada 
tahun 2003 berkarir ke Fungsi Internal Audit 
dengan merintis sebagai Junior Auditor. Karirnya 
di dunia audit berlanjut hingga dipercaya untuk 
menduduki beberapa posisi Manajer Internal 
Audit di unit-unit Operasi Pengolahan Kilang 
Dumai dan Kilang Balongan, serta Manajer 
Internal Audit untuk Operasi Pemasaran wilayah 
Indonesia Barat, Tengah dan Timur. Pada 
tahun 2016 mendapat amanah untuk menjabat 
sebagai Kepala Satuan Pengawasan Intern di 
PT Pertamina Gas, dan dilanjutkan tahun 2018 
menjabat sebagai Kepala Fungsi Internal Audit 
di PIEP hingga saat ini.

Piagam Audit Internal 

Unit Internal Audit telah mempunyai Piagam 
Audit Internal yang disahkan dan ditandatangani 
oleh Presiden Direktur PIEP dan Ketua Komite 
Audit. Piagam ini menjabarkan maksud, 
kewenangan serta tanggung jawab Fungsi 
Internal Audit terkait perannya dalam tata kelola 
Perusahaan, dalam bentuk persetujuan formal 
dan tertulis dengan manajemen. Piagam ini 
berfungsi sebagai dasar hukum dari pelaksanaan 
kegiatan audit internal di Perusahaan.

Profile of the Head of Internal Audit 

Widya Putra Tresnalesmana is a graduate of the 
ITB Polytechnic majoring in Energy Engineering 
and continued his study in Mechanical 
Engineering at the University of North 
Sumatra. Widya has over 12 years experience 
in operations and 15 years audit experience at 
various directorates within Pertamina, including: 
Refinery Directorate, Marketing Directorate and 
Gas Distribution Directorate. He is currently 
serving in the Upstream Directorate.

Joined PT Pertamina (Persero) in 1991 in the 
Refinery Directorate, in 2003 he worked in the 
Internal Audit Function starting as a Junior 
Auditor. His career in audit continued as he 
was entrusted to head several positions as 
Internal Audit Manager in the Dumai Refinery 
and Balongan Refinery Processing operations 
units, as well as the Internal Audit Manager for 
Marketing Operations in the Western, Central 
and Eastern regions of Indonesia. In 2016 he 
was entrusted with the position of Head of the 
Internal Control Unit at PT Pertamina Gas, and 
since 2018 has been serving as Head of Internal 
Audit Function in PIEP.

Internal Audit Charter

The Internal Audit Unit has an Internal Audit 
Charter that is ratified and signed by President 
Director of PIEP and Chairman of the Audit 
Committee. This Charter outlines the purpose, 
authorities and responsibilities of the Internal 
Audit Function regarding its role in corporate 
governance, in the form of a formal and written 
agreement with management. This Charter 
serves as the legal basis of the implementation 
of internal audit activities in the Company.
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Tugas dan Tanggung Jawab Fungsi 
Internal Audit 

1. Mengelola kegiatan pengawasan melalui 
assurance dan consulting di seluruh unit 
kerja di PIEP dan anak perusahaan.

2. Menyusun dan melaksanakan program kerja 
tahunan pengawasan internal. Rencana 
program kerja tahunan, termasuk rencana 
audit atas teknologi informasi disampaikan 
kepada Dewan Komisaris cq Komite 
Audit untuk mendapatkan pertimbangan 
dan saran. Program kerja tahunan yang 
telah disetujui oleh Presiden Direktur 
dikomunikasikan kepada Direksi dan Dewan 
Komisaris cq Komite Audit.

3. Menguji, mengevaluasi dan melaporkan 
pelaksanaan pengendalian internal, sistem 
manajemen risiko dan tata kelola perusahaan 
sesuai dengan kebijakan perusahaan.

4. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas 
efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, 
akuntansi, operasional, manajemen 
risiko, sumber daya manusia, pemasaran, 
teknologi informasi, dan kegiatan lainnya.

5. Memberikan saran perbaikan dan informasi 
yang obyektif tentang kegiatan yang 
diperiksa pada semua tingkat manajemen.

6. Membuat laporan hasil audit dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada 
Presiden Direktur dan Dewan Komisaris.

7. Bekerja sama dengan Komite Audit dan 
melakukan koordinasi pengawasan dengan 
Internal Audit PT Pertamina (Persero) dan 
auditor eksternal.

Roles and Responsibilities of the Internal 
Audit Function

1. Manage supervision activities through 
assurance and consulting in all work units 
within PIEP and subsidiaries.

2. Compile and implement an annual internal 
supervision work program. The annual work 
program plan, including an information 
technology audit plan which is submitted 
to the Board of Commissioners cq Audit 
Committee for consideration and advice. 
The annual work program that has been 
approved by the President Director is 
communicated to the Board of Directors 
and the Board of Commissioners cq Audit 
Committee.

3. Test, evaluate and report on the 
implementation of internal controls, 
risk management systems and corporate 
governance in accordance with company 
policies.

4. Examine and evaluate efficiency and 
effectiveness in the fields of finance, 
accounting, operations, risk management, 
human resources, marketing, information 
technology, and other activities.

5. Provide suggestions for improvement and 
objective information about the activities 
examined at all levels of management.

6. Produce audit report and submit the report 
to the President Director and the Board of 
Commissioners.

7. Collaborate with the Audit Committee and 
coordinate supervision with the Internal 
Audit unit of PT Pertamina (Persero) and 
external auditors.
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8. Memantau, menganalisis dan melaporkan 
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang 
telah disarankan.

9. Menyusun program untuk mengevaluasi 
mutu kegiatan audit internal yang dilakukan.

10. Melakukan pemeriksaan khusus apabila 
diperlukan dan/atau penugasan lain yang 
diamanatkan oleh Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris.

11. Melaksanakan kegiatan consulting atas 
dasar permintaan manajemen dalam rangka 
pencapaian tujuan perusahaan tanpa 
mengambil alih tanggung jawab manajemen.

12. Melaporkan hasil kegiatan pengawasan 
kepada Presiden Direktur dan Dewan 
Komisaris cq Komite Audit.

SDM dan Sertifikasi Profesi 

Jumlah SDM di Fungsi Internal Audit sebanyak 
3 (tiga) orang yang terdiri dari 1 (satu) orang 
Manajer/Kepala Internal Audit dan 2 (dua) 
orang Auditor yang memiliki kualifikasi serta 
kompetensi memadai dalam melaksanakan 
tugas dan fungsinya. Berikut ini personel fungsi 
Internal Audit beserta Sertifikasi Profesi yang 
dimiliki masing-masing: 

SDM dan Sertifikasi Profesi
Human Resources and Profession Certification 

No.
No.

Nama
Name

Jabatan
Position

Sertifikat Profesi
Professional Certification

1 Widya Putra Tresnalesmana Internal Audit Manager

Certified Forensic Auditor (CFrA), Cerfified 
Fraud Examiner (CFE), Qualified Internal 
Audit (QIA) dan Certified Risk Management 
Profesional (CRMP)

2 Ikrar Muda Harahap Senior Auditor 
Certified Forensic Auditor (CFrA), Cerfified 
Fraud Examiner (CFE) dan Qualified Internal 
Audit (QIA)

3 Budi Prasetyo Auditor Qualified Internal Audit (QIA)

8. Monitor, analyze and report on the 
implementation of recommended im-
provements.

9. Develop a program to evaluate the quality 
of internal audit activities carried out.

10. Conduct special checks if required and/
or other assignments mandated by the 
Board of Directors and/or the Board of 
Commissioners.

11. Carry out consulting activities based 
on management’s request in order to 
achieve company goals without taking 
management responsibility.

12. Report the results of supervision activities 
to the President Director and the Board of 
Commissioners cq Audit Committee.

HR and Professional Certification

The Internal Audit Function is comprised 
of 3 (three) members, with 1 (one) as the 
Manager/Head of Internal Audit and 2 (two) 
auditors that are adequately qualified and 
competent in performing the required tasks 
and duties. The Internal Audit function’s 
personnel and their respective Professional 
Certifications are as follows:
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Program Pelatihan Fungsi Internal Audit 

Untuk meningkatkan kemampuan individu 
dan pengembangan organisasi internal audit, 
setiap tahunnya fungsi internal audit mengikuti 
berbagai program pelatihan. Hal ini bertujuan 
agar seluruh anggota fungsi internal audit dapat 
mengikuti perkembangan dunia internal audit 
pada umumnya.

Program pelatihan dilaksanakan baik oleh 
internal tim internal audit maupun dengan 
mengirimkan auditor untuk berpartisipasi dalam 
program training yang diselenggarakan oleh 
pihak lain. Selain program training, anggota 
tim internal audit aktif berpartisipasi dalam 
beberapa seminar.

Pada tahun 2018, tim internal audit telah 
mengikuti workshop bertajuk Best Practices in 
Internal Audit. Program pelatihan ini diadakan 
oleh The Institute of Internal Auditors, dan 
diadakan di Surabaya pada 5-6 Desember 2018.

Internal Audit Function Training Programs

To improve individual capabilities and 
development of the internal audit organization, 
the internal audit function takes part in various 
training programs every year. This is aimed 
at ensuring all members of the internal audit 
function are up to date with the world standard 
of internal audit in general.

The training program is carried out both by 
internal audit teams and by sending auditors to 
participate in training programs organized by 
other parties. In addition to training programs, 
members of the internal audit team actively 
participated in several seminars.

In 2018, the internal audit team attended 
a workshop titled Best Practices in Internal 
Audit. This training program was held by The 
Institute of Internal Auditors in Surabaya, on 5-6 
December 2018.
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LAPORAN PELAKSANAAN 
KEGIATAN AUDIT TAHUN 2018 
Report on Audit Activities in 2018

Pelaksanaan kegiatan di Fungsi Internal Audit 
didasarkan pada Program Kerja Pengawasan 
Tahunan (PKPT) yang dibuat setiap tahun. PKPT 
memuat kegiatan assurance, yakni pengujian 
atas bukti-bukti yang dilakukan secara obyektif 
guna memberikan penilaian independen atas 
tata kelola, manajemen risiko serta proses 
pengendalian Perusahaan, serta kegiatan 
konsultasi yang disusun berdasarkan pendekatan 
Risk-Based Audit (RBA).

Pelaksanaan kegiatan assurance dan konsultasi 
tersebut berlandaskan pada pedoman 
pemeriksaan internal yang disusun sesuai dengan 
International Professional Practices Framework 
(IPPF). Pedoman ini dikeluarkan oleh IIA (The 
Institute of Internal Auditors), suatu badan 
profesional internasional yang mengembangkan 
standar dalam profesi internal auditor.

Activities carried out in the Internal Audit 
Function is based on the Annual Monitoring 
Work Program (Program Kerja Pengawasan 
Tahunan/PKPT) formulated every year. PKPT 
contains assurance activities, namely testing 
of evidence carried out objectively to provide 
an independent assessment of governance, 
risk management and the Company’s control 
process, as well as consultation activities based 
on the Risk-Based Audit (RBA) approach.

The implementation of assurance and 
consultation activities is based on internal 
inspection guidelines prepared in accordance 
with the International Professional Practices 
Framework (IPPF). This guideline is issued 
by IIA (The Institute of Internal Auditors), an 
international professional body that develops 
standards in the internal auditor profession.
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Perusahaan juga telah melakukan Joint Account 
Audit, yaitu kegiatan audit yang dilakukan oleh 
Perusahaan sebagai partner pemilik Participating 
Interest (PI) bersama dengan partner pemilik 
PI lainnya terhadap Joint Account yang 
dioperasikan oleh Partner Operator di lapangan 
tertentu.

Selama tahun 2018 Perusahaan telah melakukan 
1 (satu) kali Joint Account Audit dan 1 (kali) audit 
operasional, dengan rincian sebagai berikut:

1. Joint Audit untuk 6 (enam) blok aset di 
Malaysia;

2. Audit Atas Pengelolaan Entitlement dan 
Arus Minyak Lapangan MLN di PT Pertamina 
Algeria Eksplorasi Produksi.

Hasil Temuan Audit 

Hasil pelaksanaan audit dituangkan dalam 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang, antara 
lain, memuat saran dari auditor atas temuan 
pemeriksaan. Saran tersebut harus ditindaklanjuti 
oleh auditee dalam batas waktu tertentu. 

Keterbukaan Informasi 

Dalam menjalankan komitmen transparansi 
informasi, PIEP senantiasa melakukan pelaporan 
kegiatan operasional kepada regulator di 
tiap negara dimana terdapat wilayah operasi 
Perusahaan sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

The Company had also conducted a Joint 
Account Audit, an audit activity carried out by 
the Company as the partner owning Participating 
Interest (PI) along with other PI partners on Joint 
Accounts operated by Partner Operators in 
certain fields.

Throughout 2018, the Company has completed 
1 (one) Joint Account Audit and 1 (one) 
operational audit, with the following details:

1. Joint Audit for 6 (six) asset blocks in 
Malaysia;

2. Audit on Management of Entitlement dan 
Oil Flow in MLN Field in PT Pertamina 
Algeria Eksplorasi Produksi.

Audit Findings

The results of the audit are set forth in the Audit 
Report (Laporan Hasil Pemeriksaan/LHP) which, 
among other things, contains the auditor’s 
recommendations on audit findings. The advice 
must be followed up by the auditee within the 
established certain time period.

Information Disclosure

In carrying out its commitment to transparency 
of information, PIEP always reports operational 
activities to regulators in each country, where 
there are areas of the Company’s operations 
in accordance with the applicable laws and 
regulations.
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Pengawasan terhadap aspek keuangan 
Perusahaan dilakukan secara independen 
melalui audit keuangan yang dilakukan oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & 
Surja (anggota dari EY Global). 

Periode Pemeriksaan Akuntan Publik 

Penunjukan auditor eksternal merupakan 
wewenang pemegang saham yang diputuskan 
dalam RUPS. Berikut adalah Kantor Akuntan 
Publik yang ditunjuk untuk melakukan 
Pemeriksaan Laporan Keuangan selama 3 (tiga) 
tahun terakhir: 

Supervision of the Company’s financial aspects 
is carried out independently through financial 
audits conducted by the Public Accounting 
Firm Purwantono, Sungkoro & Surja (a member 
of EY Global).

Public Accountant Assessment Period

The appointment of an external auditor is the 
authority of the shareholders decided at the 
GMS. The following is the Public Accountant 
Office appointed to audit the Financial 
Statements for the last 3 (three) years are:

AKUNTAN PUBLIK

Public Accounting

Periode Pemeriksaan Akuntan Publik
Examination Period by Public Accountants

Tahun Buku
Financial Year

Akuntan
Accountant

Kantor Akuntan Publik
Public Accountant

Fee Audit
Audit Fee

2018 Widya Arijanti 
KAP Purwantono, Sungkoro 
& Surja (anggota dari 
EY Global) 

Rp2.510.796.185 

2017 Widya Arijanti 
KAP Purwantono, Sungkoro 
& Surja (anggota dari 
EY Global) 

Rp1.706.000.000 

2016 Widya Arijanti 
KAP Purwantono, Sungkoro 
& Surja (anggota dari 
EY Global) 

Rp1.318.000.000 

Kantor Akuntan Publik KAP Purwantono, 
Sungkoro & Surja (anggota dari EY Global) tidak 
memberikan jasa lain bagi Perusahaan di luar 
audit laporan keuangan. 

The Public Accountant of Purwantono, Sungkoro 
& Surja (member of EY Global) does not provide 
any other services to the Company apart from 
financial report audit.
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AKSES INFORMASI & DATA 
PERUSAHAAN
Company Information & Data Access

Dalam pengelolaan informasi dan data 
Perusahaan, PIEP berkomitmen untuk 
meningkatkan akses informasi publik sebagai 
bagian dari transparansi dan akuntabilitas 
Perusahaan, sembari menjaga kerahasiaan data-
data internal yang sifatnya sensitif. Perusahaan 
mengklasifikasikan data dan informasi dalam 
dua (2) jenis yakni: data yang bersifat rahasia dan 
data yang bersifat umum. 

Informasi dan Data Rahasia

Data dan informasi yang bersifat rahasia 
merupakan data yang belum dipublikasikan dan 
tidak tersedia bagi publik. Data ini merupakan 
aset penting yang harus dilindungi dan memiliki 
akses yang terbatas. Seluruh Pekerja dilarang 
untuk membocorkan data dan informasi rahasia 
apapun kepada pihak ketiga (baik secara 
langsung maupun tidak langsung) berkenaan 
dengan transaksi bisnis atau informasi internal 
Perusahaan lainnya. 

Selain itu, juga tidak diperkenankan baik 
oleh Pekerja, rekan, maupun kerabatnya 
untuk menarik keuntungan pribadi apapun 
dengan memanfaatkan data dan informasi 
rahasia Perusahaan. Apabila diketahui 
adanya kehilangan data dan informasi rahasia 
Perusahaan, seluruh Pekerja diminta untuk 
segera melaporkan. Seluruh pihak eksternal yang 
memiliki akses sementara dengan Perusahaan 
wajib diberitahukan mengenai perlunya 
menjaga kerahasiaan, serta dipantau untuk 
memastikan bahwa data dan informasi sensitif 
tersebut dipergunakan dengan sebagaimana 
mestinya. 

In managing the Company’s information and 
data, PIEP is committed to increasing access 
to public information as part of the Company’s 
transparency and accountability commitment, 
while maintaining the confidentiality of sensitive 
internal data. The company classifies data and 
information in two (2) types, namely: confidential 
data and public data.

Confidential Information and Data

Confidential data and information are data that 
have not been published and are not available 
to the public. The data are important asset that 
must be protected and are limited in accessibility. 
All Employees are prohibited from divulging 
any confidential data and information to third 
parties (either directly or indirectly) regarding 
business transactions or other internal Company 
information.

Additionally, employees, colleagues or relatives 
are not permitted to gain any personal benefits 
by utilizing Company’s confidential data and 
information. If there is a loss of confidential 
Company data and information, all Employees 
are requested to report the issue immediately. 
All external parties who have temporary access 
to the Company must be notified of the need to 
maintain confidentiality and are to be monitored, 
to ensure that sensitive data and information are 
utilized in accordance to the right purpose.
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Informasi dan Data Publik

Data dan informasi yang bersifat umum dapat 
diketahui oleh publik. Data ini dapat diakses 
oleh seluruh pemangku kepentingan melalui 
website perusahaan (www.piep.pertamina.com). 
Website ini diperbaharui secara berkala dan 
menyajikan beragam informasi yang disajikan 
dwibahasa (Bahasa Indonesia dan Inggris), 
dengan ragam informasi meliputi:

• Tentang Kami (Siapa Kami, Wilayah Kerja, 
Manajemen),

• Investor (Berita, Laporan Tahunan, Galeri), dan
• Hubungi Kami (Kontak Perusahaan).

Selain website Perusahaan, informasi yang 
terkait dengan kinerja usaha disampaikan 
melalui siaran pers yang ditujukan bagi investor, 
analis dan media massa. Informasi lebih lanjut 
dapat diperoleh dengan menghubungi kontak 
PIEP, yang dapat dihubungi melalui telepon 
(pukul 07:00-17.00 WIB), faksimili, dan email 
Perusahaan.

Informasi tentang Perusahaan juga disampaikan 
melalui Buletin PIEP, yang terbit setiap 
bulan. Buletin diterbitkan dalam dua bahasa, 
yakni bahasa Inggris dan Indonesia. Untuk 
kepentingan lintas informasi internal, Perusahaan 
juga memanfaatkan mailing list internal. 

Informasi dan Data Anak Perusahaan

Sebagai perusahaan yang hadir di 12 negara, PIEP 
secara berkala melakukan pertemuan dengan 
manajemen anak perusahaan untuk melakukan 
penyampaian dan menerima informasi terkait 
kegiatan usaha. Sementara itu, untuk mendapatkan 
gambaran tentang kondisi ekonomi global, 
terutama yang berkaitan dengan komoditas 
minyak dan gas, PIEP secara berkala melakukan 
pertemuan dengan pihak ketiga, diantaranya para 
analis dan ahli di bidang energi.

Public Information and Data

Public data and information can be accessed 
by the public. This data can be accessed by all 
stakeholders through the company’s website 
(www.piep.pertamina.com). This website is 
updated regularly and presents a variety of 
information bilingually (Indonesian and English), 
with various information including:

• About Us (Who We Are, Working Areas, 
Management),

• Investor (News, Annual Report, Gallery), and
• Contact Us (Company Contact).

In addition to the Company’s website, 
information related to business performance 
is delivered through press releases aimed at 
investors, analysts and the mass media. Further 
information can be obtained by contacting PIEP 
by telephone (07: 00-17: 00 WIB), facsimile, and 
Company email.

Information about the Company is also delivered 
through the PIEP Bulletin which is published 
monthly. The bulletin is published in two 
languages, English and Indonesian. For internal 
information purposes, the Company also utilizes 
internal mailing lists.

Subsidiary Information and Data

As a company with presence in 12 countries, 
PIEP regularly meets with subsidiaries’ 
management to deliver and receive information 
related to business activities. Meanwhile, 
to get an overview of the global economic 
conditions, especially those related to oil and 
gas commodities, PIEP regularly meets with 
third parties, including analysts and experts in 
the energy sector. 
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Kontak Perusahaan 

PIEP senantiasa siap berkomunikasi dengan para 
pemangku kepentingan serta mengakomodasi 
berbagai pertanyaan terkait Perusahaan dengan 
menghubungi:

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi
Patra Jasa Office Tower, Lantai 12
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950
Telp : (021) 2911 0835 
Website: www.piep.pertamina.com 
Email: piepcc@pertamina.com

Company Contact

PIEP is always ready to communicate with 
stakeholders and accommodate various questions 
related to the Company by contacting:

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi
Patra Jasa Office Tower, Lantai 12
Jl. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta Selatan, Indonesia, 12950
Phone : (021) 2911 0835
Website: www.piep.pertamina.com 
Email: piepcc@pertamina.com
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PERKARA HUKUM DAN 
INFORMASI SANKSI 
ADMINISTRASI
Information on Legal Disputes 
and Administrative Sanctions 

Perkara yang Dihadapi Perusahaan 

Selama tahun 2018, PIEP tidak memiliki perkara  
hukum dan atau permasalahan lain yang 
berpengaruh signifikan terhadap kegiatan usaha 
perusahaan. 

Perkara yang Dihadapi Dewan Komisaris dan 
Direksi 

Hingga 31 Desember 2018, tidak terdapat 
perkara hukum yang melibatkan Dewan 
Komisaris dan Direksi yang sedang menjabat. 

Disputes Faced by the Company

During 2018, PIEP does not have a dispute legal 
cases and or other problems that has significant 
effect on the company’s business activities.

Lawsuit Encountered by the Board of 
Commissioners and the Board of Directors

As of 31 December 2018, there were no legal 
disputes involving the Board of Commissioners 
and Board of Directors in office.

Nama
Name

Jabatan
Position

Terlibat Perkara Hukum
Involved in Legal Disputes

Ya
Yes

Tidak
No

Heru Setiawan Komisaris Utama 
President Commissioner - √

Satry Nugraha Komisaris
Commissioner - √

Tanudji Darmasakti Komisaris
Commissioner - √

Charles P. Siallagan Komisaris
Commissioner - √

Denie S. Tampubolon Presiden Direktur
President Director - √

Aris Mulya Azof Direktur Keuangan dan Komersial
Director of Finance and Commercial - √

Djoko Nugroho Imanhardjo Direktur Eksplorasi dan Produksi 
Director of Exploration and Production - √

Sanksi Administrasi dari Regulator 

Sampai dengan 31 Desember 2018 PIEP 
tercatat tidak menerima sanksi administrasi yang 
diberikan oleh regulator. 

Administrative Sanctions by Regulators

As of 31 December 2018, PIEP did not receive 
any administrative sanctions issued by the 
regulator.
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MANAJEMEN RISIKO

Risk Management

Dalam upaya mencapai visi menjadi perusahaan 
energi kelas dunia, serta misi mengembangkan 
potensi minyak dan gas bumi di luar negeri 
secara terintegrasi, PIEP telah menerapkan 
kebijakan dibidang manajemen risiko. Kebijakan 
ini dimaksudkan untuk mengantisipasi potensi 
terjadinya risiko dalam kegiatan usaha Perusahaan, 
serta selaras dengan prinsip-prinsip komersial 
yang kuat dalam rangka mendukung ketahanan 
& kemandirian energi nasional. Penerapan 
manajemen risiko juga sejalan dengan komitmen 
Perusahaan untuk melaksanakan kegiatan 
usaha secara optimal, efektif dan efisien dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik.

Konsep Manajemen Risiko 

Manajemen Risiko di PIEP dirancang sebagai 
sebuah proses yang sistematis dan berkelanjutan 
dan wajib dilaksanakan oleh seluruh pekerja 
dalam rangka meminimalisir semua potensi risiko 
yang dapat menghambat tujuan dan sasaran 
Perusahaan. Risiko yang ada diidentifikasi dan 
dikelola sesuai dengan profil risiko Perusahaan.

Sistem manajemen risiko Perusahaan 
berlandaskan pada ISO 31000, yang menyatakan 
bahwa manajemen risiko merupakan suatu 
upaya atau kegiatan terkoordinasi untuk 
mengarahkan dan mengendalikan kegiatan 
perusahaan terhadap berbagai kemungkinan 
risiko yang ada. Manajemen risiko merupakan 
seperangkat arsitektur yang terdiri dari prinsip, 
kerangka kerja dan proses untuk mengelola 
risiko secara efektif. 

Melalui manajemen risiko, diharapkan 
Perusahaan dapat mencapai target Rencana 

In an effort to achieve the vision of becoming a 
world class energy company, as well as the mission 
of developing potential oil and gas abroad in 
an integrated manner, PIEP has implemented 
a policy in the field of risk management. This 
policy is intended to anticipate potential risks in 
the Company’s business activities, in line with 
strong commercial principles in order to support 
national energy resilience & independence. The 
implementation of risk management is also in 
line with the Company’s commitment to carry 
out business activities optimally, effectively and 
efficiently by taking into account the principles of 
Good Corporate Governance.

Risk Management Concept

Risk Management in PIEP is designed as a 
systematic and sustainable process and is 
mandatory to be carried out by all employees 
in order to minimize all potential risks that can 
hinder the Company’s goals and objectives. 
Existing risks are identified and managed in 
accordance with the Company’s risk profile.

The Company’s risk management system is 
based on ISO 31000, which states that risk 
management is a coordinated effort or activity 
to direct and control the company’s activities 
against various possible risks. Risk management 
is a set of architectures consisting of principles, 
frameworks and processes for managing risk 
effectively.

Through risk management, the Company 
hopes to achieve the targets of the 
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Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) dan 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 
serta meminimalkan potensi kerugian serta 
biaya-biaya yang harus dikeluarkan. Manajemen 
risiko juga dapat memaksimalkan peluang, 
mempertahankan lingkungan kerja yang 
kondusif, membangun kepercayaan dari 
investor, meningkatkan shareholder value, 
menigkatkan tata kelola Perusahaan yang sehat, 
mengantisipasi perubahan lingkungan yang 
pesat, serta mengintegrasikan strategi korporat.

Dalam pelaksanaannya, manajemen risiko di 
Perusahaan mencakup hal-hal berikut:

1. Menciptakan dan melindungi nilai 
Perusahaan, 

2. Merupakan bagian integral dari keseluruhan 
proses organisasi, 

3. Merupakan bagian dari pengambilan 
keputusan, 

4. Secara eksplisit menunjukkan ketidakpastian,

5. Harus dilakukan secara sistematis, ter-
struktur, dan tepat waktu, 

6. Harus didasarkan pada informasi tersedia 
yang terbaik, 

7. Harus disesuaikan dengan kebutuhan 
Perusahaan, 

8. Mempertimbangkan faktor Sumber Daya 
Manusia dan Budaya, 

9. Transparan dan inclusive, 

10. Dinamis, iteratif, dan responsif terhadap  
perubahan,  

Company’s Work Plan and Budget (Rencana 
Kerja Anggaran Perusahaan/RKAP) and 
the Company’s Long-term Plan (Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan/RJPP), as well 
as minimize potential losses and costs that 
must be incurred. Risk management can also 
maximize opportunities, maintain a conducive 
work environment, build trust from investors, 
increase shareholder value, enhance sound 
corporate governance, anticipate rapid 
environmental changes, and integrate 
corporate strategies.

In its implementation, risk management in the 
Company includes the following:

1. Creation and protection of the value of the 
Company,

2. Is an integral part of the entire organizational 
process,

3. Is part of decision making,

4. Explicitly shows uncertainty,

5. Performed in a systematic, structured, and 
timely manner,

6. Based on the best available information,

7. Adapted to the needs of the Company,

8. Considers factors of Human Resources and 
Culture,

9. Transparent and inclusive,

10. Dynamic, iterative, and responsive to 
change,
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11. Memberikan sarana untuk peningkatan dan 
perluasan Perusahaan. 

Dasar Hukum Pelaksanaan Manajemen Risiko

Pelaksanaan kebijakan di bidang manajemen 
risiko perusahaan mengacu pada peraturan dan 
perundang-undangan berikut:

1. Peraturan Menteri Negara Badan Usaha 
Milik Negara Nomor PER-01/MBU/2011 
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik (Good Corporate Governance) 
dan Keputusan Menteri BUMN No. Per-
01/ MBU/2012 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Negara Badan Usaha 
Milik Negara Nomor PER-01/MBU/2011.  

2. Pedoman Manajemen Risiko Korporat No. 
A-002/H30000/2015-S9 Revisi Ke-1 tanggal 
3 Oktober 2016 dan/atau perubahannya.

Legal Foundation for the Implementation of 
Risk Management

The implementation of corporate risk 
management policies refers to the following 
rules and regulations:

1. Regulation by the Minister of State-
Owned Enterprises No. PER-01/MBU/2011 
regarding Implementation of Good 
Corporate Governance and Decree by the 
Minister of State-Owned Enterprises No. 
Per-01/MBU/2012 concerning Amendments 
to the Regulation by the Minister of State-
Owned Enterprises No. PER-01/MBU/2011. 

2. Corporate Risk Management Guide 
No. A-002/H30000/2015-S9 1st 
Revision dated 3 October 2016 and/or 
amendments thereto.

RISK MANAGEMENT
PRINCIPLES

RISK MANAGEMENT FRAMEWORK

RISK MANAGEMENT PROCESS

1. Create value;
2. Integral part of 
 organizational process;
3. Part of decision making;
4. Explicitly addresses 
 uncertainty;
5. Systematic, structured, 
 & timely;
6. Based on the best 
 available information;
7. Tailored;
8. Takes human and cultural
 factors into account;
9. Transparent & inclusive;
10. Dynamic, interactive, and
 responsive to change;
11. Facilitates continuous
 improvement and 
 enhancement of 
 the organization.

Mandate and Commitment

Design of Framework

Monitoring and Review of the framework

Continuous
Improvement

framework

Implementing 
Risk Management:     
     Implementing the 
     framework
     Implementing the risk
     management process

Plan

Act Check

Plan

Establishing the Context

Co
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n 
& 
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M
onitor Review

Risk

Risk Analysis

Risk Identification

Risk Evaluation

Risk Treatment

Assesment

11. Facility for improvement and expansion of 
the Company.
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3. Pedoman Manajemen Risiko PT 
Pertamina Internasional EP No. P-001/
PN3000/2016-S0 Revisi ke-1 tanggal 15 
Januari 2018 dan/atau perubahannya.

4. Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT 
Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi, 
Akta Notaris Lenny Janis Ishak No. 18 tanggal 
18 November 2013, beserta perubahannya.

5. Surat Keputusan Direksi PT Pertamina 
Internasional Eksplorasi dan Produksi No. Kpts-
006/PN0000/2015-S0 tanggal 3 Desember 
2015 tentang Struktur Organisasi Perusahaan.

Tugas dan Fungsi Pelaksana Manajemen 
Risiko 

Pelaksanaan proses manajemen risiko di PIEP 
dilakukan oleh Fungsi Manajemen Risiko dan 
berkordinasi dengan Risk Owner. Fungsi ini berdiri 
sendiri dan independen dari fungsi-fungsi yang 
lain, serta berada dibawah Fungsi Perencanaan 
yang berada dibawah kendali Presiden Direktur. 
Melalui pembagian pengelolaan manajemen 
risiko ini, proses manajemen risiko diharapkan 
dapat berjalan secara lebih efektif.

Dalam melaksanakan tugasnya, Fungsi 
Manajemen Risiko berkewajiban untuk:  

1. Memastikan bahwa kebijakan Manajemen 
Risiko Perusahaan diterapkan di semua level 
organisasi Perusahaan,

2. Menyediakan Sistem Tata Kerja (STK) 
meliputi Pedoman yang relevan untuk 
penerapan dan pelaksanaan evaluasi sistem 
Manajemen Risiko, dan

3. Secara berkala melakukan koordinasi, 
sosialisasi, serta pembekalan Kebijakan 
Manajemen Risiko untuk Risk Owner.

3. Risk Management Guidelines for PT 
Pertamina Internasional EP No. P-001/
PN3000/2016-S0 1st revision dated 15 
January 2018 and/or amendments thereto.

4. PIEP Limited Liability Articles of Association, 
Lenny Janis Ishak Notary Deed No. 18 
dated 18 November 2013, along with 
changes thereto.

5. Decree by the Board of Directors of PT 
Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi No. Kpts-006/PN0000/2015-S0 
dated 3 December 2015 regarding 
Company Organizational Structure.

Role and Function of Risk Management

The implementation of the risk management 
process in PIEP is carried out by the Risk 
Management Function in coordination with 
the Risk Owner. This function stands alone, is 
independent of other functions, and is under 
the Planning Function under the control of the 
President Director. Through this division of risk 
management, the risk management process is 
expected to run more effectively.

In carrying out its duties, the Risk Management 
Function is obligated to:

1. Ensure that the Company’s Risk Manage-
ment policies are implemented at all levels 
of the Company’s organization,

2. Provide a Work Procedure System (Sistem 
Tata Kerja/STK) which includes relevant 
Guidelines for the implementation of Risk 
Management system evaluation, and

3. Periodically coordinate, socialize, and 
provide understanding of Risk Management 
Policies for Risk Owners.
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Seluruh fungsi memiliki tanggung jawab 
untuk mengelola risiko masing-masing, yang 
pengelolaannya dilakukan oleh Risk Owner. Risk 
Owner memiliki tanggung jawab untuk: 

• Menerapkan Manajemen Risiko di fungsinya 
terkait dengan aktivitas dan transaksi usaha 
yang menjadi tanggung jawabnya, serta 
mendokumentasikannya. 

• Menyusun Risk Register setiap fungsi. Risk 
Register dibuat dibuat secara periodik 
sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 
setahun, dan dapat di-update jika ada isu-
isu baru terkait risiko yang teridentifikasi, 
untuk selanjutnya diagregrasikan menjadi 
Perusahaan, dan ditandatangani oleh 
pimpinan tertinggi Perusahaan.

• Membuat Risk Profile Perusahaan sekurang-
kurangnya 1 (satu) kali dalam setahun. 

Penerapan dan Pengelolaan Sistem 
Manajemen Risiko 

Manajemen Risiko diterapkan pada seluruh 
aktivitas dan kepentingan usaha Perusahaan, baik 
yang bersifat on going business (operasional) 
maupun yang bersifat proyek. Penerapan 
Manajemen Risiko perusahaan mengacu pada 
ISO 31000. 

Penerapan Manajemen Risiko di Perusahaan 
mencakup: 

1. Mandat dan komitmen dari Direksi 
Perusahaan yang dinyatakan di dalam 
Traktat Manajemen Risiko, 

2. Pengawasan aktif pemimpin tertinggi 
di tiap Fungsi melalui monitoring atas 
pelaksanaan mitigasi seluruh risk events 
yang teridentifikasi, 

All functions have the responsibility to manage 
their respective risks, with management 
performed by the Risk Owner. The Risk Owner 
has the responsibility to:

• Implement Risk Management in its 
functions related to business activities and 
transactions that are their responsibility, as 
well as documentation over it.

• Develop Risk Register for each function. Risk 
Register is developed periodically at least 1 
(one) time in a year, and can be updated 
if there are new issues related to risks 
identified, to be further aggregated into the 
Company, and signed by the top leaders of 
the Company.

• Develop a Company Risk Profile at least 1 
(one) time in a year.

Implementation and Management of Risk 
Management System

Risk Management is implemented in of the 
Company’s all business activities and interests, 
for both ongoing businesses (operational) and 
project based. Implementation of the company’s 
Risk Management refers to ISO 31000.

Implementation of Risk Management in the 
Company covers: 

1. Mandates and commitments of the 
Company’s Board of Directors stated in the 
Risk Management Charter,

2. Active supervision by the highest leaders 
in each Function through monitoring the 
implementation of mitigation over all 
identified risk events,
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3. Adanya kebijakan, prosedur dan penetapan 
batasan risiko (risk tolerance dan risk limit) 
yang selaras dengan rencana strategis 
Perusahaan serta disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi Perusahaan.

4. Adanya proses penentuan lingkup risiko, 
identifikasi, analisis, evaluasi, penanganan, 
pemantauan dan pengendalian risiko, 
serta sistem informasi manajemen risiko 
komprehensif dengan penyediaan data 
yang terintegrasi.

Dalam upaya melaksanakan proses dan sistem 
manajemen risiko yang efektif, PIEP telah 
membentuk: 

• Komite Manajemen Risiko 
 Komite yang beranggotakan Direksi 

Perusahaan untuk menangani hal-hal yang 
berkaitan dengan manajemen risiko di 
Perusahaan. 

• Manajemen Risiko Perusahaan
 Fungsi yang mengkoordinasikan pelaksanaan 

manajemen risiko di Perusahaan. 

• Risk Owner
 Fungsi yang memiliki risiko dan bertanggung 

jawab atas pemantauan dan mitigasi risiko. 

• Internal Audit
 Fungsi yang melakukan audit yang 

berbasiskan risiko (risk-based audit). 

Evaluasi atas efektivitas sistem manajemen 
risiko dilakukan secara rutin melalui 
koordinasi langsung dengan risk owner. 
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 
realisasi kinerja Perusahaan terhadap 
pelaksanaan mitigasi risiko dan memastikan 
bahwa sistem manajemen risiko yang 
dilakukan Perusahaan telah sesuai dengan 

3. Development of risk policies, procedures, 
tolerance and limits that are in line with the 
Company’s strategic plans and customized 
to the situation and conditions of the 
Company.

4. The process of risk scoping, identification, 
analysis, evaluation, handling, monitoring 
and control, as well as a comprehensive 
risk management information system 
through the provision of integrated data.

In an effort to implement effective risk 
management processes and systems, PIEP has 
established:

• Risk Management Committee
 Committee which consists of the 

Company’s Board of Directors to handle 
matters regarding risk management in the 
Company.

• Corporate Risk Management
 Function that coordinates the 

implementation of risk management in 
the Company.

• Risk Owner
 Functions that own the risks and are 

responsible for monitoring and mitigating 
risks.

• Internal audit
 Functions that carry out risk-based audits.

Evaluation over the effectiveness of the risk 
management system is carried out regularly 
through direct coordination with the risk 
owner. Evaluation is done by comparing the 
realization of the Company’s performance 
with the implementation of risk mitigation and 
ensuring that the risk management system 
carried out by the Company is in accordance 
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prinsip-prinsip manajemen risiko. Jika 
dinilai aktivitas mitigasi belum efektif, 
maka risk owner dapat melakukan aktivitas 
tambahan untuk menurunkan level risiko 
suatu risk event. Namun sebaliknya, suatu 
rencana mitigasi dapat tidak dilanjutkan 
apabila hasilnya dinilai sudah efektif untuk 
menurunkan level risiko suatu risk event. 
Dalam hal ini, proses pengawasan tetap 
dilakukan untuk menjaga level risikonya, 
baik terhadap peluang maupun dampak 
terjadinya risiko.

Strategi Pelaksanaan Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko telah menetapkan 
strategi manajemen risiko di Perusahaan. Adapun 
penerapan manajemen risiko mencakup:

• Peningkatan level risk maturity secara 
bertahap, melalui pengembangan risk 
awareness pada seluruh stakeholder agar 
manajemen risiko dapat menjadi budaya 
di Perusahaan dan dijalankan pada seluruh 
aktivitas/fungsi (risk culture).

• Peningkatan dan penguatan pilar-pilar 
pelaksanaan manajemen risiko yang 
berkualitas melalui pengembangan: 

 o  Kerangka kerja dan proses manajemen 
  risiko,
 o  Strategi dan implementasi manajemen 
  risiko dalam proses bisnis dan 
  pengambilan keputusan,
 o  Organisasi dan sumber daya manusia,
 o  Komunikasi, informasi, dan pelaporan, 
  serta
 o  Sistem manajemen risiko yang terpadu 
  dan dapat diandalkan.

Strategi manajemen risiko dapat dievaluasi 
secara berkala apabila dianggap tidak sejalan 
atau bertentangan dengan kebijakan Perusahaan 

with the principles of risk management. 
If the mitigation activities are deemed to 
be ineffective, the risk owner can carry out 
additional activities to reduce the risk level of 
a risk event. On the other hand, a mitigation 
plan can be discontinued if the results are 
considered effective in reducing the risk level 
of a risk event. In this case, the supervision 
process is still carried out to maintain the risk 
level, in terms of the risks’ potential occurrence 
and impact.

Implementation Strategy of Risk 
Management

The Risk Management Committee has 
established a risk management strategy in 
the Company. The implementation of risk 
management includes:

• Gradual increase in risk maturity levels, 
through the development of risk 
awareness for all stakeholders so that risk 
management can become a culture in the 
Company and can be implemented in all 
activities/functions (risk culture).

• Enhancement and strengthening of risk 
management implementation pillars 
through the development of:

 o  Framework and risk management 
  process,
 o Strategy and implementation of risk 
  management in business processes 
  and decision making,
 o Organization and human resources,
 o Communication, information, and 
  reporting, and
 o Integrated and reliable risk 
  management system.

The risk management strategy can be 
evaluated regularly if it is deemed inconsistent 
or contrary to the Company’s policy.
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Sistem Informasi Manajemen Risiko 

PIEP memanfaatkan sistem Enterprise Risk 
Management (ERMS) yang dimiliki oleh 
Korporasi (PT Pertamina) sebagai instrumen 
untuk melakukan pengelolaan manajemen 
risiko yang sistematis, efektif dan efisien, serta 
terintegrasi. Dengan sistem ini, seluruh risk 
register yang disusun oleh setiap fungsi pada 
Perusahaan yang berisi semua risiko (all risk) 
serta loss event yang terjadi, termasuk risiko-
risiko yang terkait dengan rencana investasi, 
dapat dimasukan ke dalam Sistem Informasi 
Manajemen Risiko.

Melalui penggunaan ERMS sebagai sistem 
informasi manajemen risiko, maka Perusahaan 
diharapkan dapat: 
• Meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

operasional serta peluang untuk mencapai 
tujuan, 

• Mendorong Manajemen bertindak proaktif, 
• Meningkatkan keakuratan identifikasi 

peluang dan ancaman, 
• Meminimalkan kerugian, 
• Meningkatkan pengendalian, dan tata 

kelola Perusahaan, dan 
• Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan 

para pemangku kepentingan. 

Identifikasi Risiko Perusahaan

PIEP telah memetakan jenis-jenis risiko yang 
dihadapi dalam menjalankan kegiatan usaha 
Perusahaan. Terdapat enam (6) kategori risiko 
yang telah diidentifikasi, dengan pembagian 
sebagai berikut:
 
1. Risiko operasional 
 Risiko yang terkait dengan kegiatan 

operasional dan prasarana Perusahaan, 
antara lain, corporate assets, human 
resources, information technology, external 
events, legal, process management, 
product development, dan sales, marketing 
and communications. 

Information System of Risk Management

PIEP utilizes the Enterprise Risk Management 
system (ERMS) owned by the Corporation  
(PT Pertamina) as an instrument for  
managing risk management in a systematic, 
effective, efficient, and integrated manner. 
With this system, all risk registers compiled 
all functions in the Company containing all  
risks and loss events that occured, including 
risks associated with the investment plan, 
can be included in the Risk Management 
Information System.

Through the use of ERMS as a risk management 
information system, the Company is expected 
to be able to:
• Increase operational effectiveness, 

efficiency and opportunities to achieve 
goal,

• Encourage Management to act proactively,
• Improve the accuracy of identifying 

opportunities and threats,
• Minimize losses,
• Improve control, and corporate 

governance, and
• Increase the confidence and trust of 

stakeholder.

Company Risk Identification

PIEP has mapped the types of risks that the 
Company faces throughout its business 
activities. Six (6) risk categories have been 
identified, with the following segegration:

1. Operational Risk 
 Risks related to the Company’s operational 

activities and infrastructure, including 
corporate assets, human resources, 
information technology, external events, 
legal, process management, product 
development, and sales, marketing and 
communications.
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2. Risiko keuangan.
 Risiko terkait dengan kegiatan keuangan/ 

bisnis, antara lain, accounting, credit, 
liquidity & finance intelligence, financial 
market, planning & budgeting, dan operasi 
keuangan yang mengakibatkan kerugian 
keuangan Perusahaan. 

3. Risiko Kepatuhan 
 Risiko terkait dengan kegiatan bisnis 

Perusahaan yang disebabkan oleh kurang 
atau tidak patuhnya terhadap peraturan.

4. Risiko Tata Kelola 
 Risiko yang disebabkan oleh kurang atau 

tidak patuhnya terhadap aturan Tata Kelola 
Perusahaan (Corporate Governance) dan 
Etika Bisnis dalam pengelolaan Perusahaan. 

5. Risiko Strategik dan Perencanaan 
 Risiko terkait dengan perencanaan 

strategis Perusahaan, antara lain, corporate 
responsibility & sustainablility, external 
factors, planning, project, dan strategy. 

6. Risiko Pelaporan 
 Risiko terkait dengan kewajiban Perusahaan 

untuk menyampaikan laporan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan/shareholder. 

Identifikasi Risiko Jangka Pendek, Menengah, 
dan Panjang 

Perusahaan juga telah memetakan risiko 
berdasarkan waktu potensi terjadinya risiko, 
yang dibagi berdasarkan risiko jangka pendek, 
menengah, dan jangka panjang, dengan rincian 
sebagai berikut:

• Risiko Jangka Pendek & Menengah: risiko-
risiko operasional yang berpotensi menganggu 
ketercapaian target-target KPI tahunan 
Perusahaan, termasuk diantaranya risiko 
pergerakan harga jual migas (brent price).

2. Financial Risk 
 Risks related to financial / business activities, 

including accounting, credit, liquidity & 
finance intelligence, financial market, 
planning & budgeting, and financial 
operations that result in financial losses of 
the Company.

3. Compliance Risk 
 Risks related to the Company’s business 

activities caused by lack or non-compliance 
with regulations.

4. Governance Risk 
 Risks caused by lack of or non-compliance 

with the rules of Corporate Governance and 
Business Ethics in the management of the 
Company.

5. Strategic and Planning Risk
 Risks related to the Company’s strategic 

planning, among others, corporate 
responsibility & sustainability, external 
factors, planning, project, and strategy.

6. Reporting Risk
 Risks related to the Company’s obligation 

to submit reports to related parties/
shareholders.

Identification of Short, Medium and Long 
Term Risks

The company has also mapped risks based on 
the potential length of risk, which are divided 
into short, medium and long-term risks, with 
details as follows:

• Short & Medium Term Risk: operational 
risks that have the potential to disrupt the 
achievement of the Company’s annual KPI 
targets, including the risk of oil and gas 
sales price movements (brent price).
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• Risiko Jangka Panjang: risiko-risiko yang 
sehubungan dengan ketersediaan cadangan 
dan potensi penurunan produksi migas.

Profil dan Mitigasi Risiko Perusahaan 

Profil Risiko merupakan gambaran menyeluruh 
atas tingkat risiko Perusahaan, bagian tertentu 
dari Perusahaan, atau aktivitas/transaksi 
Perusahaan. Dalam profil risiko, berbagai 
risiko tersebut diidentifikasi dan diukur agar 
diketahui potensi yang dapat membahayakan 
pencapaian objektif tersebut. Termasuk di 
dalamnya risiko-risiko yang berpotensi dihadapi 
Perusahaan dalam mencapai target bisnis sesuai 
dengan rencana kerja tahunan (KPI dan RKAP) 
serta isu-isu yang dapat berpotensi menjadi 
permasalahan dalam pencapaian target/kinerja 
bisnis dalam jangka panjang. 

Berikut ini profil risiko Perusahaan berdasarkan 
kategori yang telah ditetapkan:

Governance

Strategy & Planning

Finance

Operation

Reporting

Compliance

1%

5%
7%

76%

2% 9%

Profil Risiko Perusahaan Berdasarkan Kategori Tahun 2018 
Corporate Risk Profile Based on Category Year 2018

• Long-Term Risk: risks related to the 
availability of reserves and the potential for 
decline in oil and gas production.

Profile and Mitigation of Corporate Risk

The Risk Profile is a comprehensive picture of 
the risk levels within the Company, certain parts 
of the Company, or activities/transactions of 
the Company. In the risk profile, various risks 
are identified and measured so as to identify 
potential that can endanger the achievement 
of objectives. These include the risks that the 
Company might face in achieving business 
targets in accordance with the annual work plan 
(KPI and RKAP) and issues that could potentially 
be a problem in achieving long-term business 
targets/performance.

The following is the the Company’s risk profile 
based on categories established:
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Pada bagan diatas, dapat dilihat bahwa secara 
pareto risiko tertinggi didominasi oleh risiko 
dalam kategori operasional, yakni sebesar 76%. 
Kemudian disusul oleh risiko kategori kepatuhan 
(9%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko 
yang dihadapi oleh Perusahaan sebagian besar 
disebabkan oleh risiko-risiko yang timbul dari 
aktivitas operasional yang dilakukan Perusahaan.

Secara prinsip, seluruh risiko yang teridentifikasi 
dan tercatat di dalam risk register memiliki 
peluang untuk diperbaiki atau diturunkan 
tingkat risikonya. Besarnya peluang untuk 
menurunkan tingkat risiko bergantung pada 
efektivitas rencana mitigasi dan kemampuan 
dari risk owner dalam menangani risiko tersebut.

Strategi Penanganan Risiko 

Strategi penanganan risiko merupakan 
kewenangan dari setiap risk owner yang 
disesuaikan dengan level dan jenis risiko yang 
dihadapi serta penyebab risiko yang telah 
diidentifikasi. Penanganan risiko diprioritaskan 
pada risiko-risiko yang memiliki level risiko tinggi 
dan potensi terjadinya dalam waktu pendek. 

Strategi pengelolaan manajemen risiko 
mengacu pada pilar-pilar manajemen risiko 
di Perusahaan, yaitu:

• Tingkat probabilitas terjadinya risiko, atau

• Dampak risiko yang dapat terjadi, atau

• Kombinasi kedua kemungkinan diatas. 

Strategi pengelolaan manajemen risiko 
mengacu pada pilar-pilar manajemen risiko di 
Perusahaan, yaitu:

1. Kerangka kerja dan proses manajemen 
risiko,

In the chart above, there is a pareto in that the 
highest risk is dominated by risk in the operational 
category at 76%. This is followed by compliance 
risk (9%). Such that it can be concluded that the 
risks faced by the Company are mostly caused 
by risks arising from operational activities carried 
out by the Company.

In principle, all risks identified and recorded in 
the risk register can be corrected or reduced 
with regards to the risk levels. The opportunity 
to reduce the risk level depends on the 
effectiveness of the mitigation plan and the 
ability of the risk owner to handle the risk.

Risk Mitigation Strategy

The risk mitigation strategy is the authority of 
each risk owner that is adjusted to the level and 
type of risks faced, along with causes of the risks 
identified. Risk management is prioritized on 
risks that are high levels and have the potential 
to occur in a short time.

Risk management strategy refers to risk 
management pillars in the Company, which 
are:

• Probability rate of risk occurrence, or

• Impact of risks, or

• The combination of the two possibilities 
above.

Strategi pengelolaan manajemen risiko 
mengacu pada pilar-pilar manajemen risiko di 
Perusahaan, yaitu:

1. Risk management framework and process,
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2. Strategi dan implementasi manajemen 
risiko dalam proses bisnis dan pengambilan 
keputusan,

3. Organisasi dan sumber daya manusia,

4. Komunikasi, informasi, dan pelaporan,

5. Sistem manajemen risiko yang terpadu dan 
dapat diandalkan.

Kegiatan pengembangan manajemen risiko 
jangka pendek berfokus pada:

• Pemutakhiran framework dan kebijakan 
manajemen risiko sesuai dengan ISO 31000 
tahun 2018,

• Membangun stakeholder awareness pada 
manajemen risiko, dan

• Peningkatan kualitas laporan.

Sementara untuk kegiatan pengembangan 
manajemen risiko jangka menengah dan 
panjang akan difokuskan pada proses integrasi 
manajemen risiko dalam proses bisnis dan 
pengembangan sistem manajemen risiko yang 
terpadu, sebagai persiapan menuju risk culture.

P
R

O
B

A
B

IL
IT

Y

IMPACT

Treat, Mitigate or
 Reduce The Risk

Accept or Tolerate
The Risk

Share or Transfer
The Risk

Avoid or Terminate
The Risk

Low Impact

Low Probability
Low Impact

Low Probability
High Impact

High ProbabilityHigh Probability
High Impact

2. Strategy and implementation of risk 
management in business processes and 
decision making,

3. Organization and human resources,

4. Communication, information and reporting,

5. Integrated and reliable risk management 
system.

Short-term risk management development 
activities focused on:

• Updating the framework and risk 
management policies in accordance with 
ISO 31000 in 2018,

• Building stakeholder awareness on risk 
management, and

• Improving reporting quality.

The focus for medium and long term risk 
management development activities will be 
on the process of integrating risk management 
in business processes and the development 
of an integrated risk management system, in 
preparation for the risk culture.

Matriks Tingkat Risiko
Risk Level Matrix
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Strategi Penanganan Risiko
Risk Mitigation Strategy

No. Strategic Objective Risk Event

1 Volume Produksi Migas 
Oil & Gas Production Volume

Tidak tercapainya target produksi di Aljazair dan Malaysia
Unachieved production targets in Algeria and Malaysia

2 Temuan Sumber Daya 2C 
2C Resource Findings

Potensi ketidakberhasilan pemboran sumur eksplorasi di 
Malaysia 
Potential failure of exploration well drillings in Malaysia

3 EBITDA PIEP 

Tidak bisa melakukan carry forward atas biaya cost recovery 
ke tahun selanjutnya di Aljazair 
Cannot carry forward on cost recovery in the following year 
in Algeria

4 EBITDA PIEP Tidak diperpanjangnya kontrak 
Contract cannot be extended

5 HSSE Excellence Serangan Teroris 
Terrorist Attack

6 HSSE Excellence 

Penanganan krisis yang tidak berjalan sehingga menjadi 
ancaman keberlangsungan operasional Perusahaan 
Crisis management is not operational such that it becomes 
a threat to the Company’s operational sustainability

7 HSSE Excellence Gangguan kesehatan pekerja 
Employee health concerns

8 HSSE Excellence 
Pencemaran lingkungan / tumpahan minyak di Irak dan 
Malaysia 
Environmental pollution/oil spills in Iraq and Malaysia

Manajemen Risiko dan Prinsip Kehati-hatian 

Prinsip kehati-hatian dalam melaksanakan aktivitas 
operasi merupakan filosofi yang menjadi landasan 
pelaksanaan manajemen risiko di Perusahaan. 
Setiap kegiatan operasi memiliki risiko masing-
masing, sehingga melalui pengelolaan risiko 
yang baik kejadian-kejadian yang berpotensi 
mengganggu tercapainya target kinerja bisnis 
dapat diidentifikasi lebih dini. 

Identifikasi risiko diawal akan memberikan 
kesempatan bagi risk owner untuk mempersiapkan 
rencana mitigasi dan pencegahan (preemptive) 
yang lebih baik sebagai bentuk kehati-hatian 
dalam berbisnis. Selain itu, untuk mencegah 
dan/atau menurunkan kemungkinan terjadinya 
risiko (probability of risk) serta menurunkan 
besarnya dampak risiko yang dapat terjadi 
(risk impact). Pengelolaan risiko penting bagi 
Perusahaan, termasuk didalam kegiatan investasi 
pengembangan bisnis, baik yang bersifat organik 
maupun anorganik (akuisisi aset).

Risk Management and Prudence Principle

The prudence principle in carrying out operational 
activities is a philosophy that becomes the basis of 
implementating risk management in the Company. 
Every operational activity has its own risks, so 
that through good risk management allows for 
occurrences that have the potential to disrupt the 
achievement of business performance targets can 
be identified earlier.

Early risk identification provides an opportunity 
for the risk owner to prepare a better preemptive 
and mitigation plan as a form of prudence in 
doing business. Additionally, to prevent and/
or reduce the possibility of risk and reduce the 
magnitude of the risk impacts. Risk management 
is important for the Company, including business 
development investment activities, both organic 
and inorganic (asset acquisition).
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Evaluasi Implementasi Manajemen Risiko 

Kegiatan evaluasi implementasi manajemen 
risiko di Perusahaan melibatkan Dewan Komisaris 
dan/atau Direksi. Keterlibatan dimulai sejak 
penyusunan risk register hingga pelaporan rutin 
kegiatan monitoring dan pelaksanaan mitigasi 
risiko per triwulan dan/atau per semester. 

Penyusunan risk register dilakukan oleh 
risk owner, berkoordinasi dengan Fungsi 
Manajemen Risiko. Konteks penyusunan risk 
register mencakup risiko-risiko yang berpotensi 
terjadi pada seluruh aktivitas operasi di 
perusahaan, baik dari sisi keuangan, komersial, 
HSSE, dan operasional lainnya. Berdasarkan risk 
register yang telah disusun tersebut, kemudian 
ditentukan risiko-risiko utama yang akan 
berdampak secara signifikan pada Perusahaan. 
Risk register dan risiko utama disampaikan ke 
Direksi untuk dievaluasi dan disetujui.

Hasil evaluasi dituangkan dalam Laporan 
Monitoring Risiko yang dibuat secara periodik, 
minimal 1 (satu) kali dalam setahun, dan 
disampaikan kepada Dewan Komisaris dan 
Direksi untuk ditandatangani oleh pimpinan 
tertinggi Perusahaan. Berdasarkan laporan 
tersebut, baik Dewan Komisaris maupun Direksi 
dapat memberikan arahan langsung kepada 
Risk Owner maupun Fungsi Manajemen Risiko 
untuk melakukan peningkatan efektivitas mitigasi 
maupun perbaikan pengelolaan risiko Perusahaan.

Manajemen sepanjang 2018 telah melakukan 
pelaporan realisasi mitigasi All Risk dan Top 
Risk sebanyak 25 kali dari total jumlah Top Risk 
sebanyak 7 Risk Event dengan target mitigasi 
sebesar 25 kali, sehingga pencapaian rata-
rata 100% untuk All Risk dan Top Risk. Dapat 
diartikan bahwa rencana mitigasi terhadap Top 
Risk juga telah dilakukan dengan baik dan sesuai 
dengan target yang ditentukan serta berhasil 
menurunkan tingkat risiko yang ada.

Evaluation of Risk Management 
Implementation 

The evaluation of risk management 
implementation in the Company involves the 
Board of Commissioners and/or the Board 
of Directors. Engagement starts from the 
development of the risk register up to the 
routine reporting of monitoring activities and 
implementation of risk mitigation quarterly and/
or per semester.

The risk register is prepared by the risk owner 
through coordination with the Risk Management 
Function. The context of the risk register 
development includes risks that have the 
potential to occur in all operating activities in 
the company, both financially, commercially, 
HSSE, and other operations. Based on the risk 
register that has been prepared, the main risks 
are then determined which will have a significant 
impact on the Company. Risk registers and main 
risks are submitted to the Board of Directors for 
evaluation and approval.

The evaluation results are stated in a Risk 
Monitoring Report that is submitted periodically, 
at least 1 (one) time a year, and submitted to the 
Board of Commissioners and Board of Directors 
to be signed by the top leadership of the 
Company. Based on the report, both the Board 
of Commissioners and the Board of Directors can 
provide direction to the Risk Owner and the Risk 
Management Function to improve mitigation 
effectiveness and improve the Company’s risk 
management.

Management throughout 2018 has reported the 
mitigation realization of All Risks and Top Risks, 
25 times from the total number of Top Risks 
and 7 Risk Events with a mitigation target of 25 
times, thus achieving an average of 100% for All 
Risks and Top Risks. The mitigation plan for Top 
Risks can be deemed adequate in accordance 
with the specified targets, and has succeeded in 
reducing existing risk levels.
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KODE ETIK

Code of Ethics

Kode Etik Perusahaan dibentuk sebagai bentuk 
komitmen PIEP dalam menjalankan kepatuhan 
terhadap ketentuan hukum, perundang-
undangan, serta menjaga standar etika dalam 
menjalankan kegiatan usaha Perusahaan 
baik di dalam maupun luar negeri. Kode Etik 
perusahaan disusun sebagai pedoman perilaku, 
yang berperan untuk memastikan setiap pekerja 
memiliki tata perilaku yang sesuai dengan Tata 
Nilai Unggulan Perusahaan.

Kode Etik Perusahaan memuat berbagai 
kebijakan perilaku terkait etika kerja dan etika 
bisnis. Etika kerja memuat integritas dalam 
bekerja, sikap profesional dan tanggung jawab 
terhadap data, informasi dan aset Perusahaann. 
Sementara etika bisnis merupakan pedoman 
perihal komitmen terhadap pemangku 
kepentingan dan menjalankan bisnis dalam 
kerangka persaingan yang sehat.

Keberlakuan Kode Etik bagi Seluruh Pekerja

Kode Etika Perusahaan berlaku bagi seluruh 
insan PIEP tanpa kecuali. Seluruh pekerja 
membuat pernyataan kepatuhan terhadap 
Kode Etik Perusahaan dan menandatangani 
Pernyataan Kepatuhan Tahunan setiap 
tahunnya, sebagai bentuk komitmen 
Perusahaan menjaga tata etika kerja dan 
etika bisnis yang tinggi, serta sebagai syarat 
kelanjutan masa bakti insan pekerja PIEP. 
Selain itu, Perusahaan secara rutin juga 
mensosialisasikan nilai-nilai kode etik kepada 
segenap pekerja.Komitmen Insan Pekerja 

The Company’s Code of Ethics was established 
as a form of PIEP’s commitment in carrying out 
compliance with legal provisions, legislation, 
and maintaining ethical standards in carrying 
out the Company’s business activities, at home 
and abroad. The company’s Code of Ethics is 
structured as a behavioral guideline, to ensure 
that every employee behaves in accordance 
with the Corporate Values.

The Company’s Code of Ethics contains a 
few behavioral policies related to work and 
business ethics. Work ethics covers integrity in 
work, professional attitude and responsibility 
over the Company’s data, information and 
assets. While business ethics is a guideline 
regarding commitment to stakeholders and 
conducting business within the framework of 
fair competition.

Applicability of the Code of Ethics for All 
Workers

The Company’s Code of Ethics applies to 
all PIEP employees without exception. All 
employees make a statement of compliance 
with the Company’s Code of Ethics and sign 
the Annual Compliance Statement each year, 
as a form of the Company’s commitment to 
maintaining high work ethics and business 
ethics, as well as a condition for continuing 
the service period of PIEP employees. 
Additionally, the Company routinely 
disseminates the values of the code of ethics 
to all employees. 
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Komitmen Insan Pekerja

Setiap pekerja PIEP diwajibkan untuk memahami 
dan menjalankan setiap nilai yang termuat 
dalam Kode Etik Perusahaan. Sebagai bentuk 
komitmen kepatuhan untuk menjalankan Kode 
Etik Perusahaan dengan baik sesuai dengan 
fungsi dan peran masing-masing, setiap insan 
pekerja diminta untuk mengisi formulir lampiran 
1, serta mengisi dan menandatangani formulir 
lampiran 2 bagi pekerja yang memiliki tim 
di bawah struktur jabatannya. Komitmen ini 
diperbaharui setiap awal tahun.

Penegakan Kode Etik 

PIEP menerapkan sistem reward dan punishment 
secara tegas untuk menjamin kepatuhan dan 
komitmen seluruh insan pekerja terhadap Kode 
Etik Perusahaan.

Jenis Sanksi Pelanggaran Kode Etik 

Apabila ditemukan pelanggaran terhadap 
Kode Etik Perusahaan, maka sanksi akan 
diberikan oleh pihak yang berwenang, yang 
didasarkan pada:

• Aturan Perusahaan terkait dengan Tingkatan 
Pelanggaran, dan

• Sanksi Pelanggaran. 

Employee Commitment

Every PIEP employee is required to understand 
and carry out the values articulated in the 
Company’s Code of Ethics. As a form of 
compliance commitment to carry out the 
Company’s Code of Ethics in accordance 
with their respective functions and roles, each 
employee is asked to fill out attachment form 
1, and fill out and sign attachment form 2 for 
employees who have a team reporting to 
their position structure. This commitment is 
renewed at the beginning of each year.

Enforcement of the Code of Ethics

PIEP implements a reward and punishment 
system to ensure compliance and commitment 
of all employees towards the Company’s Code 
of Ethics.

Types of Sanctions for Violating the Code 
of Ethics

If a violation of the Company’s Code of Ethics 
is found, sanctions will be given by the relevant 
authority based on:

• Company Regulations regarding the Level 
of Violation, and

• Violation Sanctions.
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PENGUNGKAPAN MENGENAI 
WHISTLEBLOWING SYSTEM 
Disclosure on Whistleblowing System

Sebagai bentuk komitmen terhadap penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik serta bentuk 
penanganan terhadap tindak penyimpangan 
Code of Conduct, PIEP menerapkan mekanisme 
Whistleblowing System (WBS) sebagai sarana 
penyampaian pelanggaran secara rahasia baik 
oleh karyawan maupun pimpinan Perusahaan. 
Lingkup pelanggaran yang dapat dilaporkan 
melalui WBS meliputi penyimpangan dan 
kecurangan terkait dengan aspek yang diatur 
dalam Code of Conduct, Peraturan Perusahaan, 
kepatuhan hukum, Anggaran Dasar, perjanjian/ 
kontrak, kerahasiaan Perusahaan, kebijakan 
tentang transaksi benturan kepentingan, 
dan kejadian penting lainnya yang relevan 
yang dapat merugikan Perusahaan maupun 
pemangku kepentingan. 

Penyampaian Pelaporan Pelanggaran 

Perusahaan menyediakan beberapa fasilitas 
pelaporan yang bersifat independen, bebas, dan 
rahasia bagi pelapor untuk menjamin keamanan 
dan kelancaran proses pelaporan. Media 
pelaporan yang dapat dipergunakan meliputi:

Nomor telepon: 08559950013 
Nomor HP: 08559950013 
E-mail: wbs.piep@pertamina.com 

Jaminan Perlindungan Pelapor 

Perusahaan berkomitmen untuk memberikan 
perlindungan bagi pelapor dengan menjaga 
kerahasiaan identitas pelapor. Tujuannya agar 
pelapor dan anggota keluarga terlindungi dari 
tindakan balasan dari terlapor atau organisasi. 

As a form of commitment to the  

implementation of Good Corporate 
Governance as well as the form of managing 
deviations from the Code of Conduct, PIEP 
implements the Whistleblowing System 
(WBS) mechanism as a means of disclosing 
violations by employees and leaders 
confidentially. The scope of violations that 
can be reported through the WBS includes 
irregularities and fraud related to aspects 
regulated in the Code of Conduct, Company 
Regulations, legal compliance, Articles of 
Association, agreements/contracts, Company 
confidentiality, policies regarding conflict 
of interest transactions, and other relevant 
important aspects that can harm the Company 
and stakeholders.

Disclosure of Violation Report

The company provides several reporting 
mechanisms that are independent, free and 
confidential for whistleblowers to ensure 
security and smooth reporting. Reporting 
media includes:

Phone Number: 08559950013 
HP Number: 08559950013 
E-mail: wbs.piep@pertamina.com

Whistleblower Protection Guarantee

The company is committed to providing 
protection for whistleblowers by maintaining 
confidentiality of the whistleblower’s identity. The 
goal is for whistleblowers and family members 
to be protected from retaliation from the party 
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Informasi pelaksanaan tindak lanjut laporan akan 
disampaikan secara rahasia kepada pelapor 
dengan identitas lengkap.

Penanganan Pelaporan

Setiap pelaporan pelanggan akan ditindaklanjuti 
terlebih dahulu oleh pengelola WBS, untuk 
kemudian diteruskan ke unit kerja terkait untuk 
menentukan tindakan selanjutnya.

Pengelola Pelaporan Pelanggaran 

Sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing 
system) ini dikelola oleh fungsi/jabatan terkait, 
yang terdiri dari: Presiden Direktur, Pengelola 
WBS, Internal Audit, Compliance dan Human 
Resources.

Jumlah Pelaporan dan Proses Tindak Lanjut 

Hingga 31 Desember 2018, tidak terdapat 
pelaporan pelanggaran yang diterima oleh PIEP. 
Oleh karenanya, tidak ada tindak lanjut yang 
dapat diungkapkan sehubungan dengan WBS.

or organization being reported on. Information 
on the implementation of follow-up reports will 
be submitted confidentially to the whistleblower 
with a complete identity.

Report Management

Each report will be followed up first by the WBS 
manager, then forwarded to the relevant work 
unit to determine the next action.

Violations Reporting Manager

The whistleblowing system is managed by 
related functions/positions, which consist of: 
President Director, WBS Manager, Internal 
Audit, Compliance and Human Resources.

Number of Report and Follow Up Process

As of 31 December 2018, there were no reports 
of violations received by PIEP. Therefore, no 
follow-up can be disclosed in connection with 
the WBS.
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Tidak memenuhi
kriteria
Doesn’t fulfil criteria

Tidak memenuhi
kriteria
Doesn’t fulfil criteria

Presiden Direktur memutuskan hal-hal sebagai berikut :
President Director decides on the following:

Pengaduan ditutup.
Complaint closed.

Jika tidak terbukti, maka
laporan pengaduan/
penyingkapan ditutup.
If it is unproven, the complaint/
disclosure report is closed.

Jika terbukti dan terkait
dengan tindakan
administratif, maka
menginformasikan untuk
memberikan sanksi sesuai
ketentuan yang berlaku
pada fungsi
Human Resources
If proven and is related to
admistrative actions, 
the sanctions levied in 
accordance with the applicable 
provisions that apply to the Human 
Resources function will be informed.

Pelapor membuat pengaduan/ penyingkapan dan 
mengirimkannya melalui media pelaporan yang ada
(telepon/HP/email).
Whistleblower makes a complaint/disclosure and sends it through 
the existing reporting media (telephone/cellphone/email).

Laporan diterima oleh pengelola WBS, untuk kemudian 
dicatat dan dilakukan penelaahan awal. Hasilnya kemudian
dituangkan dalam Berita Acara penelaahan awal guna
menentukan tindak lanjut.
The report is received by the WBS Manager and is then recorded and the 
initial review is carried out. The results are then documented in the initial 
review minutes to determine follow-up.

Apabila memenuhi kriteria, fungsi Compliance
melakukan pulbaket dan membuat resume, kemudian 
dipresentasikan kepada Presiden Direktur.
If the report fulfils the criteria, the Compliance function gathers all the 
relevant data and creates a resume, then presents it to 
the President Director.

Presiden Direktur memutuskan tindak lanjut atas resume 
yang dipresentasikan. Apabila pengaduan/penyingkapan 
terkait dengan citra/reputasi Perusahaan dan atau
menimbulkan kerugian yang besar, maka akan diteruskan 
ke fungsi Compliance.
The President Director decides the follow-up on the resume presented. 
If the complaint/disclosure is related to the Company's image/reputation 
and/or causes a large loss, it will be forwarded to the Compliance function.

Fungsi Compliance melakukan pemeriksaan awal 
berdasarkan pengaduan/penyingkapan, kemudian
menginformasikan/melaporkan kepada Presiden Direktur.
The Compliance function conducts an initial inspection based on 
complaints/disclosures, then informs/reports it to the President Director.

Jika terdapat indikasi kuat adanya
korupsi/suap/kecurangan/gratifikasi,
maka berkoordinasi dengan fungsi
investigasi internal Audit 
Korporat guna dilakukan 
pemeriksaan lebih lanjut (investigasi).
If there are strong indications of corruption / 
bribery / fraud / gratuity, then coordinate with 
the Corporate Internal Audit Investigation 
function to carry out further investigations.

Presiden Direktur memonitor
pelaksanaan dan tindak lanjut atas 
hasil investigasi yang dilakukan
fungsi Internal Audit Korporat.
The President Director monitors the 
implementation and follow-up of investigation 
results conducted by the Corporate Internal 
Audit function.

Pengaduan ditutup.
Complaint closed.

Alur Penanganan Pelaporan Pelanggaran 
Management Process of Violation Reporting
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KEBIJAKAN ANTI SUAP DAN 
ANTI KORUPSI 
Anti Bribery and Anti Corruption Policy

Untuk mewujudkan lingkungan usaha yang 
bersih dan sehat, PIEP secara tegas menolak 
keberadaan praktik suap dan korupsi. 
Keberadaan praktik suap dan korupsi merugikan 
karena dapat menurunkan reputasi dan 
kepercayaan para pemangku kepentingan dan 
mitra usaha terhadap Perusahaan. Komitmen 
ini diwujudkan melalui larangan tentang praktik 
suap dan korupsi di lingkungan Perusahaan. 

Komitmen Perusahaan Terhadap Praktik Suap

Dalam melakukan kegiatan usaha Perusahaan, 
interaksi dengan pihak luar tidak terhindarkan, 
termasuk didalamnya potensi praktik suap, 
baik sebagai pihak penerima maupun pemberi. 
Keterlibatan Pekerja dalam kegiatan suap, baik 
memberi maupun menerima pemberian tidak 
dibenarkan. Adapun yang termasuk dalam 
praktik kegiatan suap meliputi:

• Pemberian hadiah,
• Jamuan makan dan/atau hiburan,
• Peluang bisnis/usaha,
• Beasiswa/bantuan Pendidikan,
• Tawaran pekerjaan,
• Uang,
• Dan berbagai bentuk pemberian yang 

dimaksudkan untuk menerima imbalan 
tertentu.

Seluruh kegiatan dan yang tidak tercantum 
diatas dikategorikan sebagai praktik suap dan 
dilarang dengan keras oleh Perusahaan. Tidak 
ada batasan terhadap jumlah nominal uang 
maupun pemberian benda untuk dikategorikan 
sebagai bentuk suap.

To realize clean and healthy business 
environment, PIEP expressly rejects practices of 
bribery and corruption. Bribery and corruption 
practices are detrimental because it can 
harm the Company’s reputation, and trust of 
stakeholders and business partners towards the 
Company. This commitment is realized through 
a ban on bribery and corruption practices within 
the Company.

Company Commitment Towards Bribery Practice

Interaction with external parties are unavoidable 
in carrying out the Company’s business activities, 
including the potential for bribery practices, 
both as a recipient and provider. Employee 
involvement in bribery activities, both giving 
and receiving gifts are not justified. The practice 
of activities involving bribery includes:

• Gift-giving,
• Meals and/or entertainment,
• Business opportunities,
• Scholarship/Education assistance,
• Job offers,
• Money,
• And various forms of giving intended to 

receive certain rewards.

All activities and those not listed above are 
categorized as bribery practices and are strictly 
prohibited by the Company. There is no limit to 
the nominal amount of money or the giving of 
objects to be categorized as a form of bribery.
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Komitmen Perusahaan Terhadap Praktik 
Korupsi

Praktik korupsi merupakan perbuatan melanggar 
hukum yang dimaksudkan untuk memperkaya diri 
sendiri, baik perseorangan maupun kelompok. 
Praktik ini merupakan tindak pidana yang 
merugikan reputasi Perusahaan, serta menyalahi 
tata kelola perusahaan yang baik. 

Untuk menghindari terjadinya potensi risiko 
ini, Perusahaan telah membuat kebijakan 
sehubungan dengan transaksi finansial yang 
melibatkan pihak luar, baik itu pemerintahan, 
swasta, maupun perseorangan sebagai berikut:

“Seluruh Pekerja PIEP dilarang untuk 
menawarkan, memberi dan/atau menerima 
sesuatu yang tidak sesuai dengan ketentuan 
gratifikasi untuk tujuan memperoleh manfaat/
imbalan/kontraprestasi dan perlakuan istimewa 
dari pihak-pihak tersebut.”

Seluruh pekerja diwajibkan untuk terus menjaga 
kode etik dalam menjalankan kegiatan usaha 
Perusahaan, termasuk didalamnya tidak 
menawarkan atau menerima segala bentuk 
pemberian yang dapat mengarah pada praktik 
suap maupun korupsi.

Jumlah Pelanggaran Kode Etik dan Sanksi 
yang Diberikan 

Pada tahun 2018 tidak terdapat pelanggaran 
kode etik, sehingga dengan demikian tidak 
terdapat sanksi yang diberikan.  

Company Commitment towards Corruption 
Practices

The practice of corruption is a violation of law 
intended to enrich oneself, individuals and 
groups. This practice constitutes a criminal 
offense that harms the Company’s reputation 
and violates good corporate governance.

To avoid the occurrence of this potential risk, the 
Company has established policies relating to 
financial transactions involving external parties, 
including government, private sector, and 
individuals as follows:

“All PIEP Employees are prohibited from 
offering, giving and/or receiving gratification 
that is not in accordance with the provisions of 
gratuity for the purpose of obtaining benefits/
rewards and preferential treatment from these 
parties.”

All employees are required to continue to 
maintain the code of ethics in carrying out the 
Company’s business activities, including not 
offering or accepting any kind of gratifications 
that can lead to bribery or corruption.

Number of Code of Ethics and Sanctions 
Levied

In 2018, there were no violation of the code of 
ethics, such that there were no sanctions levied.
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BUDAYA PERUSAHAAN

Corporate Culture

PIEP membangun budaya Perusahaan yang 
selaras dengan tata nilai unggulan yang 
ditetapkan oleh PT Pertamina (Persero). Tata 
nilai ini memuat nilai-nilai penting yang harus 
dimiliki oleh seluruh pekerja Perusahaan, di 
mana pemahaman dan pelaksanaan akan tata 
nilai tersebut akan membentuk budaya yang 
menjadi identitas setiap pekerja. Untuk itu 
seluruh pekerja harus memastikan penerapan 
tata nilai unggulan ini dalam seluruh kegiatan 
bisnis dan usaha di Perusahaan.

Tata Nilai Unggulan 

Tata Nilai Unggulan Perusahaan sejalan dengan 
ketetapan PT Pertamina (Persero) yakni “6C”. 
Seluruh nilai-nilai ini telah disosialisasikan 
dan seluruh pekerja diharapkan untuk dapat 
menginternalisasikannya. Tata nilai unggulan 
dimaksud yaitu: 

• Clean
 Perusahaan dikelola secara profesional 

dengan menghindari benturan kepentingan, 
tidak mentolerir suap, menjunjung 
tinggi kepercayaan dan integritas, serta 
berpedoman pada asas-asas tata kelola 
korporasi yang baik. 

• Competitive
 Mampu berkompetisi dalam skala regional 

maupun internasional, mendorong 
pertumbuhan melalui investasi, 
membangun budaya sadar biaya, dan 
menghargai kinerja. 

PIEP built a corporate culture that is in line 
with the core values set forth by PT Pertamina 
(Persero). This value contains important values 
that must be possessed by all of the Company’s 
employees, whereby understanding and 
implementing these values will shape the culture 
that becomes the identity of each employee. 
For this reason, all employees must ensure the 
application of these core values in all business 
activities in the Company.

Corporate Values

The Corporate Values are in line with  
those set forth by PT Pertamina (Persero) “6C”. 
These values have been socialized and all 
employees are expected to be able to inter-
nalize them. The values are:

• Clean
 The company is managed professionally by 

avoiding conflicts of interest, not tolerating 
bribery, upholding trust and integrity, 
and adhering to the principles of good  
corporate governance.

• Competitive
 Able to compete on a regional and 

international scale, encourage growth 
through investment, build a cost-conscious 
culture, and value performance. 
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• Confident
 Berperan dalam pembangunan ekonomi 

nasional serta menjadi pelopor dalam 
membangun kebanggaan bangsa. 

• Customer Focus 
 Berorientasi pada kepentingan pelanggan 

dan berkomitmen untuk memberikan yang 
pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

• Commercial
 Menciptakan nilai tambah dengan 

orientasi komersial dan mengambil 
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip 
bisnis yang sehat. 

• Capable
 Dikelola oleh pemimpin dan pekerja 

profesional yang memiliki talenta dan 
penguasaan teknis tinggi, berkomitmen 
dalam membangun kemampuan riset dan 
pengembangan. 

• Confident
 Play a role in national economic development 

and become a pioneer in building national 
pride. kebanggaan bangsa. 

• Customer Focus
 Oriented towards the interests of customers 

and committed to providing the best service 
to customers. 

• Commercial
 Create added value with a commercial 

orientation and make decisions based on 
sound business principles. 

• Capable
 Managed by leaders and professional 

employees who are talented and possess 
high technical mastery, committed to 
building research and development 
capabilities. 
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN
Corporate Social Responsibility

304
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programs, established based on several 
laws, government regulations, and ministerial 
regulations, including:

1. Law Number 40 Year 2007 regarding 
Limited Liability Companies.

2. Law Number 19 Year 2003 Article 88 
concerning State-Owned Enterprises.

3. Government Regulation Number 47 Year 
2012 concerning Social and Environmental 
Responsibilities of Limited Liability 
Companies.

4. Regulation of the State-Owned Enterprise 
Minister No. PER-05/MBU/2007 concerning 
the Partnership Program of State-Owned 
Enterprises with Small Businesses and 
Community Development Programs.

5. Regulation of the State-Owned Enterprise 
Minister No. PER-08/MBU/2013 dated 10 
September 2013 concerning the Fourth 
Amendment to the Regulation of the State-
Owned Enterprise Minister for No. PER-
05/MBU/2007 concerning the Partnership 
Program of State-Owned Enterprises 
with Small Businesses and Community 
Development Programs.

Many benefits will be obtained through the 
implementation of CSR. For the Company, this 
will increase trust, create harmony, enhance 
reputation, and provide added value that 
facilitates business stability and growth. On 
the other hand, the collaboration between the 
Company and stakeholders will be stronger. 
This is demonstrated through the participation 
of stakeholders; such as local government, 
community and/or customary leaders, and non-
governmental organizations in implementing 
CSR activities.

305
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Dalam menjalankan usaha di bidang energi, 
PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi (PIEP) berpedoman pada pelaksanaan 
proses bisnis yang berkelanjutan. Hal ini 
dicapai melalui pendekatan pertumbuhan laba 
perusahaan (profit) yang harus sejalan dengan 
upaya menjaga lingkungan sekitar (planet), 
serta menjaga keseimbangan kehidupan sosial 
(people). Oleh karena itu, tanggung jawab sosial 
perusahaan atau Corporate Social Responsibility 
(CSR) sangatlah penting bagi Perusahaan demi 
mewujudkan usaha yang berkelanjutan.

Pelaksanaan program CSR ini sejalan dengan 
komitmen Perusahaan untuk membangun 
kualitas kehidupan yang lebih baik, sejalan 
dengan proses bisnis yang etis. Komitmen 
ini merupakan komitmen jangka panjang 
Perusahaan, serta sebagai bentuk tanggung 
jawab Perusahaan terhadap masyarakat dan 
lingkungan.

Program-program CSR dilaksanakan secara 
konsisten setiap tahun melalui penyediaan 
anggaran dan perencanaan yang sistematis. 
Tujuannya agar masyarakat dan lingkungan 
dapat merasakan manfaat yang sebesar-
besarnya, serta menghadirkan citra positif dan 
memperkokoh dukungan masyarakat terhadap 
Perusahaan dalam menjalankan bisnis industri 
minyak dan gas. Dengan demikian, Perusahaan 
dapat meningkatkan fokus dan kinerja dalam 
menjalankan dan mewujudkan usaha yang 
berkelanjutan.

Harmonisasi antara profit, planet dan people 
menjadi tema dalam program-program CSR 
Perusahaan, dengan berlandaskan pada 
sejumlah ketentuan baik undang-undang, 
peraturan pemerintah, maupun peraturan 
menteri, meliputi: 

In conducting business in the energy sector,  
PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan 
Produksi (PIEP) is guided by the implementation 
of sustainable business processes. This is 
achieved through the approach that corporate 
profit growth (profit) must be in line with efforts to 
safeguard the surrounding environment (planet), 
and maintain the balance of social life (people). 
Therefore, Corporate Social Responsibility (CSR) 
is very important for the Company in realizing a 
sustainable business.

The implementation of the CSR program is 
in line with the Company’s commitment to 
build a better quality of life, in line with ethical 
business processes. This commitment is the 
Company’s long-term commitment, as well as 
a manifestation of the Company’s responsibility 
towards society and the environment.

CSR programs are carried out consistently 
every year through the provision of systematic 
budgeting and planning. The objective is that 
the community and the environment can reap 
as much benefit as possible, and demonstrate 
a positive image and strengthen community’s 
support for the Company in conducting business 
in the oil and gas industry. Thus, the Company 
can increase focus and performance in carrying 
out and realizing sustainable business.

Harmonization between profit, planet and 
people is a theme in the Company’s CSR 
programs, established based on several 
provisions both laws, government regulations, 
and ministerial regulations, including:
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1. Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. 

2. Undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 
Pasal 88 tentang Badan Usaha Milik Negara.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 
2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan Perseroan Terbatas. 

4. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-
05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan 
Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha 
Kecil dan Program Bina Lingkungan. 

5. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-
08/MBU/2013 tanggal 10 September 2013 
tentang Perubahan Keempat atas Peraturan 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 
No. PER-05/MBU/2007 tentang Program 
Kemitraan Badan Usaha Milik Negara 
dengan Usaha Kecil dan Program-program 
Bina Lingkungan. 

Banyak manfaat yang akan diperoleh melalui 
implementasi CSR. Bagi Perusahaan, hal ini 
akan meningkatkan kepercayaan, menciptakan 
keharmonisan, meningkatkan reputasi, serta 
menghadirkan nilai tambah yang memperlancar 
kestabilan serta pertumbuhan usaha. Di sisi lain, 
jalinan kerja sama antara Perusahaan dan para 
pemangku kepentingan akan semakin kuat. 
Hal ini ditunjukkan melalui peran serta para 
pemangku kepentingan; seperti pemerintah 
daerah, tokoh masyarakat dan/atau adat, 
dan lembaga swadaya masyarakat dalam 
pelaksanaan kegiatan CSR.

1. Law Number 40 Year 2007 regarding 
Limited Liability Companies.

2. Law Number 19 Year 2003 Article 88 
concerning State-Owned Enterprises.

3. Government Regulation Number 47 Year 
2012 concerning Social and Environmental 
Responsibilities of Limited Liability 
Companies.

4. Regulation of the State-Owned Enterprise 
Minister No. PER-05/MBU/2007 concerning 
the Partnership Program of State-Owned 
Enterprises with Small Businesses and 
Community Development Programs.

5. Regulation of the State-Owned Enterprise 
Minister No. PER-08/MBU/2013 dated 10 
September 2013 concerning the Fourth 
Amendment to the Regulation of the State-
Owned Enterprise Minister for No. PER-
05/MBU/2007 concerning the Partnership 
Program of State-Owned Enterprises 
with Small Businesses and Community 
Development Programs.

Many benefits will be obtained through the 
implementation of CSR. For the Company, this 
will increase trust, create harmony, enhance 
reputation, and provide added value that 
facilitates business stability and growth. On 
the other hand, the collaboration between the 
Company and stakeholders will be stronger. 
This is demonstrated through the participation 
of stakeholders; such as local government, 
community and/or customary leaders, and non-
governmental organizations in implementing 
CSR activities.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN TERHADAP 
KESEHATAN, KESELAMATAN 
KERJA, SEKURITI DAN 
LINDUNGAN LINGKUNGAN
Corporate Social Responsibility on Health, Safety, 
Security and Environment

Kebijakan dan Rencana Program

PIEP menyadari peran penting karyawan atau 
tenaga kerja dalam menentukan keberhasilan 
kegiatan usaha Perusahaan. Untuk itu PIEP 
berkomitmen untuk menjamin pemenuhan 
aspek kesehatan dan keselamatan kerja, sekuriti 
dan lindungan lingkungan, dan didukung 
dengan kesejahteraan setiap karyawan. Hal ini 
akan memberikan dampak positif bagi karyawan 
serta mampu meningkatkan produktivitas 
karyawan secara langsung dan Perusahaan 
secara keseluruhan. 

Berbagai program dilaksanakan untuk menjamin 
terlaksananya komitmen Perusahaan dalam 
menjaga kesehatan dan keselamatan karyawan. 
Selain itu, Perusahaan juga meluncurkan sejumlah 
program sehubungan dengan peningkatan 
kualitas dan profesionalisme karyawan. Hal ini 
didukung dengan pelaksanaan evaluasi kinerja 
yang dilakukan secara periodik guna menentukan 
jenjang karir serta remunerasi. Apresiasi diberikan 
dalam bentuk promosi kepada mereka yang 
memperoleh hasil evaluasi kinerja bagus, sehingga 
karyawan akan merasakan dampak langsung yakni 
peningkatan kesejahteraan.

Seluruh kebijakan pengelolaan ketenagakerjaan 
PIEP dibuat berlandaskan pada peraturan dan 
perundangan yang berlaku, antara lain:

Program Policies and Plans

PIEP is aware of the important role of 
employees or workmen in determining the 
success of the Company’s business activities. 
For this reason, PIEP is committed to ensuring 
the fulfillment of health, safety, security and 
environment, and is supported by the welfare 
of each employee. This would have a positive 
impact on employees and be able to increase 
employee productivity directly and the 
Company as a whole. 

Various programs are implemented to ensure the 
implementation of the Company’s commitment 
in maintaining employee health and safety. In 
addition, the Company also launched a number 
of programs concerning the improvement of 
the quality and professionalism of employees. 
This is supported by implementation of periodic 
performance evaluations to determine career 
paths and remuneration. Appreciation is 
presented in the form of promotion to those who 
earned good performance evaluation results, so 
that employees would feel the direct impact of 
increasing welfare.

All PIEP employment management policies 
are assembled based on applicable rules and 
regulations, including:
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• Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan,

• Undang-undang Nomor 2 Tahun 2004 
tentang Penyelesaian Perselisihan 
Hubungan Industrial, dan 

• Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja. 

Perusahaan berkomitmen untuk senantiasa 
mengikuti ketentuan perundang-undangan 
tersebut, termasuk menjamin aspek 
keberagaman dan penghargaan terhadap hak 
asasi setiap karyawan. Uraian perihal bentuk 
tanggung jawab sosial Perusahaan terhadap 
aspek ketenagakerjaan dapat dilihat pada 
bagian berikut.

Pelaksanaan Kegiatan 

1. Hubungan Industrial 
 Untuk memastikan terciptanya hubungan 

yang saling menghormati dan menjaga 
keseimbangan antara pemenuhan 
hak dan pelaksanaan kewajiban, PIEP 
melakukan komunikasi secara intensif 
serta pelibatan karyawan dalam mencapai 
target Perusahaan.

.
2. Kesetaraan Gender dan Kesempatan Kerja 
 PIEP berkomitmen untuk memberi 

kesempatan kerja yang sama dalam hal 
manajemen sumber daya. Komitmen ini 
ditunjukkan mulai dari proses rekrutmen 
dan pengembangan hingga berakhirnya 
masa jabatan pekerja tersebut.

 
 Jumlah pekerja PIEP di tahun 2018 

berjumlah 186 orang, yang terdiri dari 144 
pekerja laki-laki dan 42 pekerja perempuan.

 
3. Rekrutmen dan Perputaran Karyawan
 Dalam proses rekrutmen karyawan, PIEP 

menerapkan asas kesamaan kesempatan. 

• Law Number 13 Year 2003 regarding Labor,

• Law Number 2 Year 2004 regarding 
Settlement of Industrial Relations Disputes, 
and

• Law Number 1 Year 1970 regarding 
Occupational Safety.

The company is committed to always adhere to 
the statutory provisions, including guaranteeing 
aspects of diversity and respect towards the 
human rights of every employee. A description 
of the form of corporate social responsibility 
on aspects of employment can be seen in the 
following section.

Implementation of Activities

1.  Industrial Relations
 To ensure the establishment of mutually 

respectful relationship and create a 
balance between fulfillment of rights 
and implementation of obligations, PIEP 
conducts intensive communication and 
engages employees in achieving the 
Company’s targets.

2.  Gender Equality and Job Opportunities
 PIEP is committed to providing equal 

employment opportunities in terms of 
resource management. This commitment 
is shown starting from the recruitment and 
development process until the end of the 
employee’s tenure.

 The number of PIEP employees in 2018 was 
186 people, consisting of 144 male workers 
and 42 female workers.

3.  Employee Recruitment and Turnover
 In the process of employee recruitment, PIEP 

applies the principle of equal opportunity. 
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Proses penerimaan dilakukan secara terbuka 
bagi siapapun tanpa adanya diskriminasi 
berdasarkan gender, suku, agama, ras dan 
antar golongan. 

 Pada tahun 2018 rekrutmen dilakukan 
dengan oleh tim internal Perusahaan dan juga 
melibatkan pihak ketiga. Jumlah karyawan 
yang diterima sejumlah 7 orang, dengan 
rincian 5 karyawan pria dan 2 karyawan wanita. 
Selain itu terdapat 2 orang pekerja yang 
pensiun secara alami dan tidak ada pekerja 
yang pensiun karena meninggal.

4. Pengembangan Kompetensi Karyawan
 Untuk terus menjaga keunggulan SDM, 

PIEP melaksanakan program-program 
pengembangan kompetensi yang 
dapat diikuti oleh seluruh karyawan. 
Pelaksanaan program ini dikelola oleh 
Unit Pengembangan Organisasi dan 
SDM. Program yang dilaksanakan 
melalui serangkaian kegiatan pendidikan 
dan pelatihan (diklat) bertujuan untuk 
mempersiapkan karyawan agar mampu 
menghadapi tantangan dan perubahan 
serta mengembangkan kompetensi baik 
yang terkait langsung maupun tidak 
langsung terhadap strategi bisnis dan 
operasional. Hal ini sejalan dengan terus 
berkembangnya kegiatan usaha dan 
portofolio bisnis Perusahaan. 

 Komitmen Perusahaan dalam menjaga 
keunggulan SDM diwujudkan melalui 
pelaksanaan program-program pelatihan 
yang terbagi atas 4 kategori, yakni: 
1) Leadership Program; 2) Mandatory 
Program; 3) General and Functional 
Program, dan 4) HSSE Mandatory Program. 
Tercatat sepanjang tahun 2018 terdapat 
66 program pelatihan jangka panjang dan 
pendek dengan total pelaksanaan sebanyak 
814 hari dan diikuti oleh 152 orang. 

Employee recruitment process is conducted 
transparently for all candidates without 
discrimination based on gender, ethnicity, 
religion, race and groups.

 In 2018 employee recruitment was 
performed by the Company’s internal 
team as well as third party. The number of 
employees accepted were 7 personnels, 
with details of 5 male employees and 2 
female employees. In addition, there were 2 
employees whose retirement was due and 
no employee retired due to mortality.

4. Employee Competency Development
 To continue maintaining human resource 

excellence, PIEP implements competency 
development programs that can be 
undertaken by all employees. The 
implementation of this program is managed 
by Organizational Development Unit 
and HR Unit. The program implemented 
through a series of education and training 
activities that aims to prepare employees 
to face challenges and changes as well as 
develop competencies both directly and 
indirectly related to business strategies and 
operational matters. This is in line with the 
continuous development of the Company’s 
business activities and business portfolio.

 The Company’s commitment to maintaining 
human resource excellence is realized 
through the implementation of training 
programs which are divided into 4 categories, 
namely: 1) Leadership Program; 2) Mandatory 
Program; 3) General and Functional 
Program, and 4) HSSE Mandatory Program. 
Throughout 2018, Throughout 2018, there 
were 66 long-term and short-term training 
programs held in the total of 814 training 
days and were attended by 152 participants.  
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5. Peningkatan Kesejahteraan Karyawan 
 PIEP berupaya untuk senantiasa meningkatkan 

kesejahteraan karyawaan melalui program 
remunerasi berupa gaji pokok, insentif prestasi, 
tunjangan, dan fasilitas lainnya. Remunerasi 
ini disesuaikan berdasarkan jenjang jabatan 
dan masa kerja masing-masing individu tanpa 
adanya unsur diskriminasi. Hasil evaluasi kinerja 
tiap karyawan juga akan mempengaruhi 
remunerasi yang diberikan. Kesemuanya ini 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan 
loyalitas karyawan, yang secara langsung akan 
memberikan dampak positif bagi Perusahaan. 

 Sehubungan dengan kegiatan dinas 
karyawan di luar wilayah Indonesia, 
Perusahaan juga memberikan tunjangan 
penugasan internasional yang meliputi: 
parity premium, foreign service premium, 
dan hardship allowance. Besarnya tunjangan 
tersebut disesuaikan dengan negara yang 
menjadi tujuan penugasan karyawan.

6. Kesehatan dan Keselamatan Kerja, 
Sekuriti dan Lindungan Lingkungan

 
 Kesehatan dan keselamatan kerja, 

sekuriti dan lindungan lingkungan (HSSE) 
merupakan aspek penting untuk menjamin 
perlindungan bagi seluruh karyawan. Untuk 
itu PIEP senantiasa berkomitmen dalam 
pemenuhan HSSE bagi seluruh karyawan 
dalam mendukung peningkatan produktivitas 
kerja. Perusahaan mengupayakan semaksimal 
mungkin agar terwujud tingkat kecelakaan 
kerja nol (zero accident).

 Penanganan aspek HSSE di Perusahaan 
dilaksanakan oleh Komite HSSE (HSSE 
Committee) yang berada di level business 
unit di unit operasi Aljazair, di Lapangan 
MLN. Komite HSSE terdiri dari perwakilan 
pekerja dan perwakilan manajemen yang 

5. Increasing Employee Welfare
 PIEP strives to consistently improve the 

employee welfare through remuneration 
program in the form of basic salary, 
achievement incentives, benefits, and other 
facilities. This remuneration is adjusted 
based on the position level and tenure 
of each individual without any element 
of discrimination. Each employee’s 
performance evaluation result will also 
affect the remuneration provided. All of 
these aspects aim to increase employee 
motivation and loyalty, which will have a 
direct positive impact on the Company.

 With regard to employee assignments 
to outside the territory of Indonesia, the 
Company also provides international 
assignment allowances, which include: 
parity premium, foreign service premium, 
and hardship allowance. The amount of 
the allowance is adjusted according to the 
country of destination where the employee 
was assigned.

6. Health, Safety, Security and 
Environment

 Health, Safety, Security and Environment 
(HSSE) is an important aspect to ensure 
protection for all employees. For this 
reason, PIEP is always committed to 
adhere fully to HSSE towards all employees 
in order to promote improved work 
productivity. The company endeavors to 
its utmost extent to realize zero accident.

 Managing aspects of HSSE of the Company 
is carried out by the HSSE Committee (HSSE 
Committee) positioned at the business 
unit level in Algeria’s operating unit, at the 
MLN Field. The HSSE Committee consists 
of workers’ representatives and appointed 
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ditunjuk, serta dipimpin oleh Manajer 
Operasional Lapangan MLN.

 Pentingnya aspek HSSE ini sejalan dengan 
kampanye yang terus dilaksanakan oleh 
Perusahaan. Hasilnya dapat dilihat melalui 
peningkatan kesadaran karyawan dan 
seluruh personil di business unit tentang 
pentingnya pelaporan kecelakaan. Di tahun 
2018 terdapat 22 kasus property damage 
yang dilaporkan, meningkat dibandingkan 
tahun 2017 yakni 3 kasus. Peningkatan ini 
dikarenakan sudah mulai beroperasinya 
P4D di tahun 2018, serta buah keberhasilan 
Safety Behaviour Encourage Program 
yang dilaksanakan baik di Kantor Pusat 
Perusahaan maupun di unit operasi Aljazair. 

Data tentang Performa HSSE tahun 2018 
disajikan dalam grafik berikut: 

Jam Kerja PIEP dan Rasio Kecelakaan 2018
PIEP Man-Hours & Incident Rate 2018

Target
Target

Jam Kerja 2018 YTD (Year to Date)
YTD (Year to Date) Man-hours 2018 4.607.154

Jam Kerja Aman PIEP YTD
YTD PIEP Safe Man-hours 4.607.154 N/A

TRIR (Total Recordable Incident Rate) 
Pekerja YTD

YTD Employee TRIR (Total Recordable 
Incident Rate)

0,43 1,76

Tanggal & Total Jam Kerja Aman PIEP 
Sejak LTI (Lost Time Incident) Terakhir 

(06/04/2012)
Date & Total PIEP Safe Man-hours Since 
Last LTI (Lost Time Incident) (06/04/2012)

12.878.397 N/A

representatives by the management, and is 
led by the Operations Manager of MLN Field.

 The importance of the HSSE aspect is in 
line with the recurring campaigns run by the 
Company. The outcome of the campaign 
can be seen through increasing awareness 
of employees and all personnels in the 
business unit regarding the importance 
of accident reporting. In 2018, there were 
22 reported cases of property damage, 
significantly increased compared to 2017 
when only 3 cases were reported. This 
increase was attributed to the activation 
of P4D operation in 2018, combined with 
the successful outcome of Safety Behavior 
Encourage Program that was mplemented 
at the Company’s Head Office as well as in 
the Algerian operating unit.

 Data on HSSE Performance in 2018 are 
presented in the following graph:
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Kinerja Keselamatan 2018
Safety Performance 2018

0

0

1

1

26

8

Fatality Incident

Lost Time Incident (LTI)

Restricted Work Case (RWC)

Medical Treatment Case (MTC)

Near miss

Major Incident

Recordable Incident

Major Incident

Fire that result in loss > USD1,000,000
or total operation shutdown, 
Oil spill > 15 barrels Property Damage 
that result in loss > USD1,000,000

(4) First Aid Case,
(0) Fire < USD1,000,000
(0) Oil spill < 15 barrels,
(22) Property Damage that
result in loss < USD1,000,000

Seiring bertumbuhnya Perusahaan yang ditandai 
dengan penambahan jumlah anak perusahaan 
dan total jam kerja, risiko insiden kerja menjadi 
lebih tinggi. Untuk meminimalisasi hal tersebut, 
PIEP menerapkan sistem keselamatan kerja. 
Melalui upaya ini, Perusahaan dapat mencapai 
TRIR sebesar 0,43 pada tahun 2018, lebih rendah 
dari ambang batas maksimal sebesar 1,76.

Ambang batas dan capaian insiden kecelakaan 
kerja di PIEP dapat dilihat pada tabel berikut: 

Along with the growth of the Company, which 
was marked with increasing number of sub-
sidiaries and total man-hours, the risk of work 
incident gets higher. To minimize this, PIEP 
applies a work safety system. Through this 
effort, the Company reached TRIR score of  
0.43 in 2018, lower than the maximum  
threshold at 1.76.

The thresholds and achievements of work incidents 
in PIEP can be seen in the following table:

TRIR 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Aktual
Actual 0 0 1.31 0 0.58 0.43 - - -

Ambang Batas Maksimal
Maximum Threshold 0 0 1.8 3.19 2.15 1.76 1.4* 1.1* 0.9*

*) Penyesuaian dari Direktorat Hulu
*) Adjustment from the Upstream Directorate



Profil Perusahaan
Company Profile

LAPORAN TAHUNAN 2018 

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI

Ikhtisar
Highlights

Laporan Manajemen
Report from the Management

314 315

Ambang Batas Maksimal dan Capaian Insiden Kecelakaan Kerja Tahun 2018
Maximum Threshold and Achievement of Work Incidents in 2018
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No. Descriptions 2014 2015 2016 2017 2018

1 Fatality 0 0 0 0 0

2 Lost Time Incident (LTI) 0 0 0 0 0

3 Restricted Work Case 0 0 0 0 1

4 Medical Treatment Case 0 2 0 1 1

5 First Aid 1 4 2 5 4

6 Property damage 0 6 1 3 22

7 Near Miss 3 4 5 7 8

8 Process Safety Event 2 1 0 0 0

9 Security 1 0 0 0 0

10 Business Interruption 0 0 0 0 0

11 Motor Vehicle Incident 6 10 7 3 0

12 Spill/Release 0 1 1 1 0

13 Fire 0 3 1 1 0

Data Insiden Kecelakaan Kerja 5 Tahun Terakhir
Work Incident Data over the Last 5 Years

Sebagai bagian tak terpisahkan dari PT Pertamina 
(Persero), PIEP juga telah menerapkan Sistem 
Pelaporan Kecelakaan dan Pemantauan HSSE 
Online Application dan penggunaan Leading 
Indicator on Line (HORSE). Implementasi 
dilakukan secara bulanan dalam bentuk 
pelaporan jam kerja serta performa HSSE yang 
mencakup leading dan lagging indicator.

As an integral part of PT Pertamina (Persero), 
PIEP has also implemented an accident 
reporting and monitoring system, HSSE Online 
Reporting System (HORSE) and use of Leading 
Indicator on Line. Implementation is carried out 
monthly in the form of man-hours reporting and 
HSSE performance which included leading and 
lagging indicators.
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7. Kesehatan dan Keselamatan di Tempat Kerja 
 

 Untuk menjamin pelaksanaan kesehatan dan 
keselamatan kerja, sekuriti dan lindungan 
lingkungan, Perusahaan senantiasa berupaya 
untuk meminimalkan risiko bagi karyawan 
yang dapat timbul akibat pekerjaan. Untuk 
itu, sepanjang 2018 PIEP telah menjalankan 
serangkaian program untuk menjamin 
terlaksananya kesehatan dan keselamatan 
kerja, sekuriti dan lindungan lingkungan di 
tempat kerja. Program-program tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut:

7. Occupational Health and Safety at 
Workplace

 
 To guarantee the implementation of 

occupational health and safety at workplace, 
the Company always strives to minimize 
risks for employees that may arise due to 
work duties. Thus, throughout 2018 PIEP 
had carried out a series of programs to 
ensure the implementation of occupational 
safety and health in the workplace. These 
programs can be seen in the following table:

Program Kesehatan dan Keselamatan di Tempat Kerja
Health and Safety at The Workplace Program

Kategori Program
Program Category

Nama Program
Program Name

Safety

• 14 PIEP Corporate Life Saving Rules
• Hand Safety Program (Hands On Program)
• Lifting Operation Management System
• Safety Culture Survey
• HSSE Tracking System
• Travel Risk Management

Occupational Health

• Fit To Work Program
• Health Risk Assessment
• Pre-Travel Health Assesment
• OH IH Health Campaign

HSE Management System and 
Compliance

• Pertamina Internasional EP Sustainability, Control Operation, and 
   Process Excellence (PERISCOPE) Management System
• ISRS Full Assesment

Security • Security Management System
• Security Risk Assessment

Emergency Preparedness

• Business Continuity Management System 
• Emergency Response and Crisis Management Training 
   and Family Responder
• Medical Emergency Reponse Procedure for Asset Operation

Organization Capability • HSSE Commitment
• HSSE Competency
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8. Cuti Melahirkan 

 Perusahaan menjamin terlaksananya hak-
hak karyawan melalui cuti melahirkan. 
Cuti ini diberikan kepada karyawan wanita 
(maternity leave) selama tiga bulan serta 
karyawan pria yang istrinya melahirkan 
(paternity leave) selama tiga hari. Sepanjang 
tahun 2018 tercatat 2 karyawan wanita yang 
mengambil cuti melahirkan dan 2 karyawan 
pria yang mengambil cuti karena istrinya 
melahirkan. Seluruh karyawan kembali 
bekerja setelah periode cuti tersebut.

International Sustainability Rating System 
(ISRS)
 
PT Pertamina (Persero), sebagai induk usaha 
Perusahaan, menerapkan penilaian berbasis 
protokol International Sustainability Rating 
System (ISRS). Tujuannya untuk mengetahui 
tingkat pengelolaan aspek HSSE (Operational 
Excellence) di masing-masing Unit Operasi (UO) 
atau Anak Perusahaan (AP). 

Di tahun 2018, PIEP telah melakukan sertifikasi 
ISRS8 (omega assessment) di unit operasi 
Aljazair. Sertifikasi dilakukan oleh DNV-GL 
pada 7-11 November 2018, dan melalui 
proses gap analysis ISRS8 unit operasi ini 
memperoleh penilaian ISRS8 Level Lima (5), 
dengan capaian Physical Condition Tour 
(PCT) sebesar 86,59% dan Physical Barrier 
Assessment (PBA) di angka 80,69 %.

8. Parental Leave

 The company guarantees the provision 
employees rights through parental leave. 
The leave is given to female employees 
(maternity leave) for duration of three 
months, as well as to male employees whose 
wife gives birth (paternity leave) for a length 
of three days. During 2018, there were 2 
female employees who took maternity leave 
and 2 male employees who took paternity 
leave. All employees returned to work after 
the leave period ended.

International Sustainability Rating System 
(ISRS)

PT Pertamina (Persero), as the holding company 
of the Company, applies an assessment based 
on the International Sustainability Rating System 
(ISRS) protocol. The aim was to find out the level 
of HSSE management (Operational Excellence) 
aspects at each Operating Unit or Subsidiary.

In 2018, PIEP had conducted an ISRS8 (omega 
assessment) certification in the Algerian 
operating unit. The certification was carried out 
by DNV-GL on 7-11 November 2018. Through 
the ISRS8 gap analysis process, the operating 
unit received an ISRS8 Level Five (5) rating, with 
a Physical Condition Tour (PCT) of 86.59% and 
Physical Barrier Assessment (PBA) at 80.69%.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN TERHADAP 
PENGEMBANGAN SOSIAL DAN 
KEMASYARAKATAN 
Corporate Social Responsibility Towards Social and 
Community Development

Komitmen dan Kebijakan dan Rencana 
Program 

Sebagai bagian dari masyarakat, PIEP 
tidak bisa terlepas dari perkembangan 
sosial dan kemasyarakatan di sekitarnya. 
Salah satu wujud penerapan GCG adalah 
menjalankan usaha dengan memperhatikan 
lingkungan, baik sosial maupun fisik. Oleh 
karena itu, Perusahaan berkomitmen untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang dapat memberikan manfaat 
baik bagi PIEP, komunitas setempat, serta 
masyarakat pada umumnya.

Komitmen Perusahaan selaras dengan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas, yang 
memuat ketentuan tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan. Pelaksanaan komitmen 
tersebut dituangkan melalui Program Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility/CSR).

Manajemen Program

Dalam menyusun program-program CSR, 
Perusahaan selalu melibatkan para pemangku 
kepentingan, termasuk masyarakat yang 
menjadi target program tersebut, agar program 
yang dihadirkan sesuai dengan kebutuhan 
dan memberikan dampak maksimal. Melalui 

Commitment and Program Policy and Plan

As part of the community, PIEP cannot 
be separated from social and community 
development around it. One manifestation of 
GCG implementation is running a business 
by paying attention to the environment, both 
social and physical. Therefore, the Company 
is committed to improving the quality of life 
and the environment that can provide benefits  
for PIEP, the local community, as well as society 
in general.

The Company’s commitment is in line with the 
Republic of Indonesia’s Law Number 40 Year  
2007 concerning Limited Liability Companies, 
which contains provisions on Social and  
Environmental Responsibility. The implement-
ation of these commitments is outlined through 
Corporate Social Responsibility (CSR) Programs.

Program Management

In preparing CSR programs, the Company 
always involves stakeholders, including the 
community who is targeted by the program, so 
that the programs presented are in accordance 
with their needs and yields maximum impact. 
Through community involvement in the planning 
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pelibatan masyarakat dalam proses perencanaan, 
program yang dilaksanakan akan memiliki 
peluang keberhasilan yang tinggi, karena 
didukung oleh peran serta dan keterlibatan 
masyarakat yang optimal. Diharapkan program-
program ini dapat meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat serta berkontribusi terhadap 
pelestarian lingkungan dan budaya. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam upaya untuk berkontribusi pada 
pengembangan sosial dan kemasyarakatan, 
PIEP telah melaksanakan kegiatan CSR sejak 
2016. Pelaksanaannya diselenggarakan di 
Indonesia karena hal tersebut merupakan 
kewajiban PIEP sebagai sebuah Perseroan 
Terbatas (UU No 40 Tahun 2007). Pelaksanaan di 
seputar area operasi yang berada di luar negeri 
juga tidak dimungkinkan karena pertimbangan 
faktor keamanan, regulasi, dan perizinan yang 
tidak mudah diperoleh. Sepanjang tahun 2018 
PIEP telah melaksanakan program-program CSR 
sebagai berikut: 

process, the program implemented would 
have a high chance of success, because it was 
supported by optimum community involvement 
and participation. It is hoped that these 
programs can improve the quality of life of the 
community and contribute to the preservation 
of the environment and culture.

Implementation of Activities

In effort to contribute to social and community 
development, PIEP had carried out CSR activities 
since 2016. The implementation was carried out 
in Indonesia because it is an obligation of PIEP 
as a Limited Liability Company (Law No. 40 Year 
2007). Implementation around the operating 
area that was located overseas was also not 
advisable because of several considerations of 
security factors, regulations, and permits that 
are not easily obtained. Throughout 2018 PIEP 
had implemented CSR programs as follows:

Sekolah Tari Tradisional Gratis di Cirebon

Dalam program Pertamina Budaya, untuk terus 
menjaga kelestarian budaya Indonesia, PIEP 
bekerja sama dengan Keraton Kasepuhan 
Cirebon dan Yayasan Belantara Budaya 

Free Traditional Dance School in Cirebon

In the Pertamina Budaya program, in efforts to 
continue the preservation of Indonesian culture, 
PIEP collaborated with the Keraton Kasepuhan 
Cirebon and Yayasan Belantara Budaya 
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Indonesia secara resmi membuka Sekolah Tari 
Tradisional Gratis Masyarakat Cirebon di Keraton 
Kasepuhan Cirebon, Jawa Barat. Program yang 
dimulai pada Sabtu, 22 September 2018 hingga 
setahun ke depan bertujuan melestarikan 
budaya khas Cirebon, khususnya seni tari topeng 
Cirebon yang sudah melegenda dan diwariskan 
turun-temurun sejak masa Kesultanan Cirebon 
dipimpin Sunan Gunung Djati.

Seni Tari Topeng bukan hanya sebagai hiburan dan 
seni semata, tetapi memiliki nilai-nilai kehidupan 
yang sangat relevan dengan konteks kehidupan 
berbangsa dan bernegara saat ini. Dalam tarian 
tersebut terkandung nilai-nilai kepemimpinan, 
kebijaksanaan dan kasih sayang. Tarian ini juga 
menggambarkan perjalanan hidup manusia sejak 
dilahirkan hingga menginjak dewasa. 

Program Pertamina Budaya akan berlangsung 
selama satu tahun ini berfokus pada kegiatan 
edukasi tari kepada masyarakat Cirebon. 
Program ini diharapkan mampu meningkatkan 
potensi kemandirian masyarakat, serta 
memperkenalkan budaya Indonesia ke dunia 
internasional. Sekaligus program ini mampu 
memberdayakan Keraton Kasepuhan Cirebon 
sebagai Pusat Budaya masyarakat Cirebon.

Pertamina Mengajar dan Pemberian Bantuan 
Pendidikan

Sebagai wujud nyata kepedulian pada bidang 
pendidikan, PIEP telah melangsungkan 
serangkaian acara bertajuk Pertamina Mengajar 
di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 01 Babadan, Desa 
Babadan, Kecamatan Gunung Jati, Kabupaten 
Cirebon. Kegiatan yang dilaksanakan pada 
Jumat, 21 September 2018 ini meliputi kegiatan 
mengajar serta pemberian bantuan pendidikan 
bagi para siswa.

Indonesia to officially opened the Cirebon 
Community Free Traditional Dance School at 
the Kasepuhan Palace in Cirebon, West Java. 
The program, which began on Saturday, 22 
September 2018 and will continue for the next 
year, aims to preserve Cirebon distinctive culture 
especially Cirebon mask dance (seni tari topeng) 
which has been a legendary craft and has been 
passed down from generations to generations 
since the time Sultanate of Cirebon was led by 
Sunan Gunung Djati.

Mask Dance serves not merely as entertainment 
and art, but possesses values of life that are still 
very relevant to the context of living in today’s 
nation and state. The dance contains values of 
leadership, wisdom and compassion. This dance 
also describes the journey of human life from 
birth to adulthood.

The Pertamina Budaya program will run for one 
year focusing on dance education activities 
for the people of Cirebon. This program was 
expected to be able to improve the community 
independence capabilities, as well as introduce 
Indonesian culture to the international 
community. At the same time, this program is 
expected to empower the Cirebon Kasepuhan 
Palace as the Cirebon Cultural Center for the 
general public.

Pertamina Mengajar and Providing Edu-
cational Assistance

As a tangible manifestation of compassion for 
the education sector, PIEP held a series of events 
titled Pertamina Mengajar (Pertamina Teaches) 
at Babadan 01 State Primary School, Babadan 
Village, Gunung Jati District, Cirebon Regency. The 
activity, which was held on Friday, 21 September 
2018, included teaching activities and providing 
educational assistance for students.
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Dalam kegiatan mengajar, Perusahaan melibatkan 
relawan pengajar dari internal pekerja PIEP untuk 
berbagi pengetahuan serta menebar inspirasi. 
Tujuannya untuk meningkatkan kreativitas, 
memperluas wawasan para siswa dan memberikan 
pemahaman tentang pentingnya hemat energi, 
menjaga lingkungan, pengenalan profesi serta 
aktivitas-aktivitas yang dibaktikan oleh Pertamina 
untuk Negeri.

Kegiatan mengajar ini dirangkai dengan aktivitas 
yang menarik untuk para siswa, lewat materi ajar 
audio visual dan metode penyampaian yang 
kreatif dari para relawan. Sehingga pesan-pesan 
yang telah disusun dapat diterima dengan baik 
oleh para siswa.

Selain melaksanakan kegiatan mengajar, 
Perusahaan juga menyerahkan bantuan berupa tas 
sekolah untuk para siswa serta sumbangan buku-
buku bacaan untuk melengkapi perpustakaan 
sekolah, yang diharapkan dapat menunjang 
aktivitas belajar mengajar di SDN 01 Babadan.

In teaching activities, the Company involved 
educator volunteers from internal PIEP employees 
to share knowledge and spread inspiration. 
The aim is to increase creativity, broaden the 
students’ horizons, and provide an understanding 
of the importance of energy saving, protecting 
the environment, introduce professions as well as 
activities dedicated by Pertamina to the country. 

This teaching activity was coupled with interesting 
activities for students, through audio visual 
teaching materials and creative delivery methods 
from volunteers. This helped the compiled 
messages to be received well by students.

In addition to carrying out teaching activities, 
the Company also handed over assistance in 
the form of school bags for students as well as 
donations of reading books to complement the 
school library, which were expected to support 
teaching and learning activities at Babadan 01 
State Primary School.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN TERKAIT 
LINGKUNGAN HIDUP 
Corporate Social Responsibility towards the Environment

Kebijakan dan Rencana Program 

Sebagai perusahaan yang bergerak di industri 
minyak, gas bumi dan energi, PIEP menyadari 
bahwa bahwa kegiatan operasional yang 
dilakukan dapat berpengaruh terhadap ling-
kungan. Untuk itu Perusahaan berkomitmen 
untuk menjaga, mempertahankan, serta 
melestarikan lingkungan hidup. Komitmen ini 
tertuang dalam Keputusan Direksi PIEP.  

Langkah nyata yang dilakukan Perusahaan 
salah satunya dengan mengefisiensikan 
kegiatan operasional di lingkungan kantor, 
melalui efisiensi penggunaan listrik, air, dan 
kertas. Kebijakan ini sejalan dengan kampanye 
yang terus menerus dilakukan dalam upaya 
meningkatkan kesadaran dan kepedulian 
seluruh insan terhadap lingkungan.

Pelaksanaan Kegiatan 

Program-program terkait lingkungan hidup yang 
dilaksanakan Perusahaan berlandaskan pada 
sistem perundangan dan peraturan berlaku, serta 
sesuai dengan best practice yang ada. Hal ini 
bertujuan untuk mengeliminasi konflik lingkungan 
dan sosial di sekitar Perusahaan. PIEP menerapkan 
program terkait lingkungan hidup bertajuk 
Green Office, yang bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang ramah lingkungan.

Program Policies and Plans

As a company that engages in the oil, gas and 
energy industry, PIEP realizes that operational 
activities carried out may bring effect the 
environment. For this reason, the Company is 
deeply committed to care, maintain and preserve 
the environment. This commitment is stated in 
the PIEP Directors Decree.

One of the concrete steps taken by the Company 
is to make efficient operational activities in the 
office environment, through sensible use of 
electricity, water and paper. This policy is in line 
with the ongoing campaign of accomplishing 
increased awareness and concern from all 
employees towards the environment.

Implementation of Activities

Environmental related programs implemented 
by the Company are based on the applicable 
legal and regulatory systems, and are in 
accordance with existing best practices. 
This aims to eliminate environmental and 
social conflicts around the Company. PIEP 
implemented an environmental related program 
called Green Office, which aimed to create an 
environmentally friendly work setting.
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Beberapa program yang telah dilaksanakan 
antara lain:

1. Program hemat kertas. 
 Melalui program ini, segala bentuk 

komunikasi antar unit kerja di PIEP dilakukan 
melalui surat elektronik (e-mail). Dengan 
memaksimalkan penggunaan e-mail, maka 
penggunaan kertas dapat diminimalisir. 
Selain itu komunikasi via e-mail diharapkan 
akan mendukung terciptanya budaya 
paperless. 

2. Pengunaan kertas bekas atau mencetak 
bolak-balik. 

 Melalui program ini diharapkan penggunaan 
kertas untuk mencetak dapat dikurangi. 
Langkah mencetak dalam lembaran-
lembaran kertas hanya dilakukan jika hal 
tersebut merupakan sesuatu yang sudah 
final. Untuk hal-hal yang masih bersifat 
draft, pencetakan dilakukan dengan 
menggunakan print bolak-balik. 

3. Penghematan listrik serta hemat air. 
 Melalui sosialisasi dan anjuran, Perusahaan 

mengkampanyekan penghematan listrik 
dan air dengan sosialisasi dan anjuran 
untuk mematikan lampu dan listrik apabila 
tidak digunakan. Begitu juga dengan 
penggunaan air, agar dapat digunakan 
seperlunya sesuai kebutuhan. Selain itu, 
secara berkala dilakukan pengecekan 
instalasi air sehingga apabila terjadi 
kebocoran dapat segera diatasi.

Sertifikasi di Bidang Lingkungan Hidup 

Sampai dengan 31 Desember 2018, PIEP 
belum memiliki sertifikasi di bidang lingkungan. 
Namun dalam melakukan kegiatan-kegiatannya 
Perusahaan senantiasa memperhatikan aspek 
kelestarian lingkungan.

Some programs that has been implemented 
include:

1. Paper saving program. 
 Through this program, all forms of 

communication between work units 
at PIEP were carried out by e-mail. By 
maximizing e-mail utilisation, paper usage 
could be minimized. In addition, e-mail 
communication was expected to support 
the creation of a paperless culture.

2. Utilize used paper or print on both sides. 
 
 Through this program, it was expected 

that the usage of printing paper could 
be reduced. Printing is intended only for 
documents that are considered final. For 
documents that are still in draft phases, 
printing is set on both sides of paper.

3. Electricity saving and water saving.
 Through socialization and recommendations, 

the Company campaigned for electricity 
and water savings with socialization and 
advice to turn off lights and electricity when 
not in use. Likewise with the use of water, 
so that it can be used efficiently only as 
needed. In addition, inspections of water 
installations were regularly carried out to 
detect any leak that may occur so problems 
can be addressed immediately.

Environmental Certification

As of 31 December 2018, PIEP had yet to 
have certification in the field of environment. 
However, in carrying out its activities, the 
Company always pays attention to aspects of 
environmental sustainability.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN TERHADAP 
PELANGGAN 
Corporate Social Responsibility towards Customers

Kebijakan dan Rencana Program 

Kepuasan pelanggan merupakan aspek 
fundamental dan penting bagi Perusahaan. Untuk 
menjamin terpenuhinya standar pelayanan prima, 
Perusahaan menetapkan standar internasional 
yang meliputi ketepatan kualitas, kuantitas, dan 
waktu lifting. Seluruh penjualan produk kepada 
pelanggan secara umum dilakukan dengan 
skema Free On Board (FOB), namun tidak 
menutup peluang memberikan pelayanan sesuai 
dengan permintaan pelanggan dengan metode 
pengiriman sesuai Incoterms 2010 seperti: Cost, 
Insurance, & Freight (CIF), Cost & Freight (CFR), 
dan metode pengiriman lainnya. 

Perusahaan menerapkan kebijakan-kebijakan 
dalam bentuk berbagai standar operasi dan 
prosedur yang terkait dengan pelanggan 
seperti: penetapan prosedur penominasian 
lifting, vessel, penunjukan surveyor independen, 
hingga monitoring losses saat operasional 
pelaksanaan lifting. Seluruh hal tersebut telah 
dicantumkan ke dalam bentuk baku syarat 
dan ketentuan dalam proses penjualan minyak 
mentah, LPG, kondensat, dan gas antara 
Perusahaan dan pelanggan.

Pelaksanaan berbagai kebijakan ini didasarkan 
pada keyakinan bahwa pelanggan merupakan 
salah satu pemangku kepentingan yang berperan 
penting dalam menjamin keberlangsungan 
usaha. Di sisi lain, pelanggan juga merupakan 
mitra utama Perusahaan dalam melakukan 
pengembangan bisnis di masa depan. Hal ini 
diimplementasikan guna memberikan yang 

Program Policies and Plans

Customer satisfaction is a fundamental and 
important aspect for the Company. To guarantee 
the fulfillment of excellent service standards, 
the Company sets international standards that 
include the accuracy of quality, quantity, and 
lifting time. All product sales to customers are 
generally carried out using the Free On Board 
(FOB) scheme, although there is also room for 
accommodating customer who requests services 
delivered using shipping methods according 
to Incoterms 2010 such as: Cost, Insurance, & 
Freight (CIF), Cost & Freight (CFR), and other 
shipping methods. 

The company implements policies in the form 
of various operating standards and procedures 
related to customers such as: establishing of 
procedures for nominating lifting, vessels, 
appointment of independent surveyors, through 
losses monitoring during lifting operation 
process. All of these have been included in the 
standard form of terms and conditions in the 
process of selling crude oil, LPG, condensate 
and gas between the Company and customers.

The implementation of various policies is 
based on the belief that customers are one 
of the stakeholders who play an important 
role in ensuring business continuity. On the 
other hand, customers are also the Company’s 
main partners in developing business in the 
future. This implementation is to provide 
the best for customers. The company also 
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terbaik bagi para pelanggan. Perusahaan juga 
melaksanakan program-program untuk menjalin 
hubungan berkelanjutan yang baik dengan 
pelanggan, meliputi: Stakeholder Engagement 
Program, Knowledge Exchange melalui training, 
dan menghadiri forum-forum komunitas minyak 
& gas internasional.

Selain itu, PIEP juga melaksanakan Vendor 
Day bagi seluruh Mitra Kerja PIEP. Pada tahun 
2018 Vendor Day dilaksanakan pada tanggal  
27 Desember 2018. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman perihal Pedoman 
Pengadaan dan Mekanisme Pembayaran, 
sekaligus untuk meningkatkan kepuasan mitra 
dalam bekerja sama dengan Perusahaan.

implements programs to establish good 
ongoing relationships with customers, including: 
Stakeholder Engagement Program, Knowledge 
Exchange through training, and attending 
international oil & gas community forums.

In addition, PIEP also carries out Vendor Day 
for all PIEP Partners. In 2018 Vendor Day was 
held on 27 December 2018. This activity aims 
to provide an understanding of Procurement 
Guidelines and Payment Mechanisms, as well as 
to increase partner satisfaction in collaborating 
with the Company.
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DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 1/1 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION

AS OF DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

  Catatan/
Notes 2018 2017

 ASET ASSETS
 ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan setara kas 6,27a 870.218 718.827 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 366 10.023 Short-term investments
Piutang usaha Trade receivables

  Pihak berelasi 7,27b 470.361 541.255 Related parties
  Pihak ketiga 7 146.199 150.697 Third parties
 Piutang lain-lain Other receivables
  Pihak berelasi 8,27c 2.248 1.232 Related parties
  Pihak ketiga  8 31.825 12.843 Third parties
 Persediaan 9 52.070 33.270 Inventories
 Pajak dibayar di muka 26a 35.434 40.895 Prepaid taxes
 Beban dibayar di muka dan uang muka 10 46.688 79.811 Prepayments and advances
 Aset lancar lainnya 11 67.582 83.836 Other current assets

 Jumlah Aset Lancar 1.722.991 1.672.689 Total Current Assets

 ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
 Aset pajak tangguhan 26e 505 293 Deferred tax assets
 Investasi jangka panjang 12 1.735.071 1.837.234 Long-term investments
 Aset minyak dan gas bumi 13 2.277.537 2.217.355 Oil and gas properties
 Aset tidak lancar lainnya 14 102.686 75.728 Other non-current assets

 Jumlah Aset Tidak Lancar 4.115.799 4.130.610 Total Non-Current Assets

 JUMLAH ASET 5.838.790 5.803.299 TOTAL ASSETS



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 1/2 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION

AS OF DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

 Catatan/
Notes 2018 2017

 LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

 LIABILITAS LIABILITIES
 LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES

Utang usaha Trade payables
  Pihak berelasi 27e 7.747 7.066 Related parties
  Pihak ketiga 15 131.956 81.726 Third parties
 Utang pajak 26b 59.387 52.390 Taxes payable

Beban yang masih harus dibayar 16 99.209 57.863 Accrued expenses
Utang lain-lain Other payables

  Pihak berelasi 27f 168.070 122.095 Related parties
  Pihak ketiga 17 117.703 92.088 Third parties
 Pinjaman jangka panjang - Long-term loan -

bagian lancar 27g 113 12.852 current portion

 Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 584.185 426.080 Total Current Liabilities

 LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
 Kewajiban pajak tangguhan - neto 26e 436.733 392.534 Deferred tax liabilities - net
 Liabilitas imbalan kerja karyawan 1.421 1.568 Employee benefits liabilities
 Provisi pembongkaran Provision for decommissioning
  dan restorasi 18 112.083 111.100 and site restoration
 Pinjaman jangka panjang - Long-term loan -
  dikurangi bagian lancar net of current portion
  Pihak berelasi 27g 106.029 285.960 Related parties
      Pihak ketiga 19 595.737 591.385 Third parties
 Utang jangka panjang lain-lain - 7.540 Other non-current payables

 Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.252.003 1.390.087 Total Non-current Liabilities

 JUMLAH LIABILITAS 1.836.188 1.816.167 TOTAL LIABILITIES

 EKUITAS EQUITY
 Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to owners
  kepada pemilik entitas induk of the parent entity
 Modal saham Share capital
  Modal dasar - Authorized -
  158.776.352 saham biasa; 158,776,352 ordinary shares;
  nilai nominal Rp1.000.000 at par value of Rp1,000,000
  (nilai penuh) per saham; (full amount) per share;
  Ditempatkan dan disetor - Issued and paid-up capital -
  51.428.227 saham biasa; 20  3.900.597 3.019.071 51,428,227 shares
 Tambahan modal disetor (309.723)  (307.650) Additional paid-in capital

Uang muka Advance for
  setoran saham 20 - 879.453 shares subscription
 Komponen ekuitas lainnya (32.705)  (35.856) Other equity components

Saldo laba 111.139 150.852 Retained earnings

3.669.308 3.705.870

 Kepentingan non-pengendali 333.294 281.262 Non-controlling interest

 JUMLAH EKUITAS 4.002.602 3.987.132 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 5.838.790 5.803.299 EQUITY



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2018

 (Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

 Catatan/
Notes 2018 2017

 PENDAPATAN USAHA 21 1.191.597 1.162.469 REVENUES

 Beban produksi 22 (747.916)  (749.415) Production costs

 LABA KOTOR 443.681 413.054 GROSS PROFIT
Beban umum General and

  dan administrasi 23 (45.712) (41.811) administrative expenses
 Pendapatan keuangan 10.919 1.798 Finance income
 (Beban)/pendapatan lain-lain - neto 24 (3.014) 68.435 Other (expense)/income - net
 Beban keuangan 25 (43.530)  (72.117) Finance costs

Penurunan nilai investasi di blok Provision for impairment of
  minyak dan gas bumi 12a,13 (163.919) (83.270) investment in oil and gas blocks
 Bagian atas laba neto Share in net profit
   entitas asosiasi 12b 30.585 54.780 of associates

 LABA SEBELUM PROFIT BEFORE
  PAJAK PENGHASILAN 229.010 340.869 INCOME TAX

 Beban pajak penghasilan - neto 26c (249.243) (198.060) Income tax expense - net

 (RUGI)/LABA TAHUN BERJALAN (20.233) 142.809 (LOSS)/PROFIT FOR THE YEAR

 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  OTHER COMPREHENSIVE INCOME
 Pos-pos yang tidak direklasifikasi Item not to be reclassified to
  ke laba rugi dalam periode profit or loss in subsequent
  berikutnya, neto setelah pajak periods, net of tax

Bagian atas penghasilan komprehensif Share in other comprehensive
  lainnya entitas asosiasi 783 (49.816) income of associate

Nilai kini pada derivatif lindung nilai Fair value of interest rate
  tingkat bunga 1.680  - hedging derivaties

 Pengukuran kembali atas Remeasurement of
  liabilitas imbalan pasti neto 46 19 net defined benefit liability

 PENGHASILAN/(RUGI) KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
  LAIN, NETO SETELAH PAJAK 2.509 (49.797) INCOME/(LOSS), NET OF TAX

 JUMLAH (RUGI)/PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE (LOSS)/
  KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN (17.724) 93.012 INCOME FOR THE YEAR

 (Rugi)/laba tahun berjalan yang (Loss)/profit for the year
  dapat diatribusikan kepada: attributable to:

Pemilik entitas induk  (39.713) 142.728 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 19.480 81 Non-controlling interest

 Jumlah (20.233) 142.809  Total

 Jumlah (rugi)/penghasilan komprehensif Total comprehensive
  tahun berjalan yang dapat (loss)/income for the year
  diatribusikan kepada: attributable to:

Pemilik entitas induk  (37.878) 95.683 Owners of the parent
  Kepentingan non-pengendali 20.154  (2.671) Non-controlling interest

 Jumlah (17.724) 93.012 Total
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The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 4 Schedule

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
 FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2018
 (Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

2018 2017
 ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
  AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
 Penerimaan kas dari pelanggan 841.465 539.438 Cash receipts from customers

Penerimaan kas dari pihak berelasi 403.688 213.772 Cash receipts from related parties
Pembayaran kas kepada pemasok (602.599) (485.997) Cash payments to suppliers
Pembayaran kas kepada pekerja (82.304) (70.210) Cash payments to employees
Pembayaran tantiem  (541)  (284) Cash payments for tantiem
Penerimaan pendapatan bunga 4.118 191 Receipts of interest income
Pembayaran kas untuk aktivitas Cash payments for other

  operasi lainnya (5.956) (752) operating activities
 Pembayaran kas untuk pajak penghasilan (120.000) (50.692) Cash payments for income tax

 Kas neto yang diperoleh Net cash provided by
  dari aktivitas operasi 437.871 145.466 operating activities

 ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
  AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
 Penambahan aset (111.116)  (37.781)  Additions of fixed assets
 Penerimaan pendapatan dividen 12.583 - Dividend income
 Penerimaan/(pembayaran) kas untuk Cash receipts/(payments) for
  aktivitas investasi lainnya (36.163)  (10.000) other investment activities
 Penempatan pada dana yang
  dibatasi penggunaannya (20.934) - Placement in restricted funds
 Akuisisi saham anak perusahaan, dikurangi Acquisition of a subsidiary, net of
  kas yang didapatkan -  (474.961) cash acquired

Pembayaran kas untuk investasi saham (880) - Cash payments for investment in shares

 Kas neto yang digunakan Net cash used in
  untuk aktivitas investasi (156.510) (522.742) investing activities

 ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
  AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
 Penerimaan dari pinjaman jangka panjang - 591.385 Cash receipts from long-term loans
 Pembayaran bunga (21.760) (20.251) Interest payments
 (Pembayaran)/penerimaan kas untuk Cash (payments)/receipts for
  aktivitas pendanaan lainnya (464) 879.453 other financing activities
 Penambahan aset minyak dan gas bumi (106.686) (12.783) Additions of oil and gas properties
 Pembayaran pinjaman jangka panjang (714) (542.107) Repayment of long-term loans
 Pengembalian dari dana
  yang dibatasi penggunaannya - 76.759 Refunds of restricted funds

 Kas neto yang (digunakan untuk)/ Net cash (used in)/
  diperoleh dari aktivitas pendanaan (129.624) 972.456 provided by financing activities

 KENAIKAN NETO NET INCREASE IN
  KAS DAN SETARA KAS 151.737 595.180 CASH AND CASH EQUIVALENTS

 Efek perubahan nilai kurs pada Effect of exchange rate changes on
  kas dan setara kas (346) (2.106) cash and cash equivalents

 Saldo kas dan setara kas Cash and cash equivalents
  pada awal tahun 718.827 125.753 at beginning of the year

 SALDO KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
 PADA AKHIR TAHUN 870.218 718.827 AT END OF THE YEAR



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/1 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
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1. UMUM 1. GENERAL

a. PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan
Produksi (“Perusahaan”)

a. PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan
Produksi (the “Company”)

i. Profil perusahaan i. Company’s profile

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan
Produksi (“Perusahaan”) didirikan sesuai
dengan Akta Notaris Lenny Janis Ishak,
S.H., No. 18 tanggal 18 November 2013.
Akta pendirian Perusahaan telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia melalui surat No. AHU-
59673.AH.01.01. tahun 2013 tanggal
19 November 2013.

PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan
Produksi (the “Company”) was established by
Notarial Deed of Lenny Janis Ishak, S.H.,
No. 18 dated November 18, 2013. The
Company’s deed of establishment was
approved by the Minister of Law and Human
Rights through letter No. AHU-
59673.AH.01.01. year 2013 dated
November 19, 2013.

Anggaran Dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan.
Perubahan terakhir atas Anggaran Dasar
Perusahaan dilakukan berdasarkan Akta
Notaris Marianne Vincentia Hamdani, S.H.,
No. 10 tanggal 11 Mei 2018 berhubungan
dengan penambahan modal PT Pertamina
(Persero) kepada Perusahaan. Perubahan
tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. AHU-
AH.01.02-0189828 Tahun 2018 tertanggal
12 Mei 2018.

The Company’s Articles of Association have
been amended several times. The latest
amendment made to the Articles of
Association of the Company is based on
Notarial Deed of Marianne Vincentia
Hamdani, S.H., No. 10 dated May 11, 2018
related to the additional paid in capital from
PT Pertamina (Persero) to the Company. The
amendment was approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia in Decree No. AHU-AH.01.02-
0189828 Year 2018 dated May 12, 2018.

Sesuai Anggaran Dasar, Perusahaan dapat
menjalankan aktivitas-aktivitas sebagai
berikut:

In accordance with its Articles of Association,
the Company conducts the following
activities:

a. Menjalankan kegiatan usaha minyak,
gas bumi, dan energi lainnya

b. Melakukan penyertaan saham dan
participating interest pada kegiatan
minyak dan gas bumi di luar negeri

c. Mengelola dan menjalankan aktivitas
usaha lain yang menunjang kegiatan
usaha tersebut di atas

a. Operates in the crude oil, natural gas
and other energy businesses

b. Invests in shares and participating
interests in foreign oil and gas
operations

c. Manages and conducts other related
business activities that support the
above-mentioned activities
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

a. PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan
Produksi (“Perusahaan”) (lanjutan)

a. PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan
Produksi (the “Company”) (continued)

ii. Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan

ii. The Company’s Board of Commissioners
and Board of Directors

 Susunan Dewan Komisaris Perusahaan
pada tanggal 31 Desember 2018 sebagai
berikut:

The composition of the Board of
Commissioners of the Company as of
December 31, 2018 was as follows:

Komisaris Utama Heru Setiawan1 President Commissioner
Komisaris Tanudji D1 Commissioner
Komisaris Charles P. Siallagan1 Commissioner
Komisaris Satry Nugraha2 Commissioner
1 Efektif sejak tanggal 21 September 2018 1 Effective since September 21, 2018
2 Efektif sejak tanggal 9 Februari 2018 2 Effective since February 9, 2018

Susunan Dewan Komisaris Perusahaan
pada tanggal 31 Desember 2017 sebagai
berikut:

The composition of the Board of
Commissioners of the Company as of
December 31, 2017 was as follows:

Komisaris Utama Arief Budiman President Commissioner
Komisaris Syamsu Alam Commissioner
Komisaris Jaffe Arizon Suardin Commissioner

Susunan Direksi Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2018 sebagai berikut:

The composition of the Board of Directors of
the Company as of December 31, 2018 was
as follows:

Presiden Direktur Denie S. Tampubolon3 President Director
Direktur Keuangan dan Finance and Commercial

Komersial Aris Mulya Azof4 Director
Direktur Eksplorasi dan Exploration and Production

Produksi Djoko N. Imanhardjo5 Director
3 Efektif sejak tanggal 24 Agustus 2018 3 Effective since August 24, 2018

4 Efektif sejak tanggal 27 Maret 2018 4 Effective since March 27, 2018

5 Berakhir tanggal 3 Maret 2019 5 Ends on March 3, 2019

 Susunan Direksi Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2017 sebagai berikut:

The compositions of the Board of Directors of
the Company as of December 31, 2017 was
as follows:

Presiden Direktur Slamet Riadhy President Director
Direktur Keuangan dan Finance and Commercial

Komersial Huddie Dewanto Director
Direktur Eksplorasi dan Exploration and Production

Produksi Djoko N. Imanhardjo Director

iii. Domisili perusahaan iii. The Company’s domicile

Kantor pusat Perusahaan beralamat di
Gedung Patra Jasa Office Tower, Lantai 12,
Jl. Jendral Gatot Subroto Kav 32 - 34,
Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan.

The principal address of the Company’s head
office is at Patra Jasa Office Tower Building,
12th floor, Jl. Jendral Gatot Subroto Kav 32 -
34, Kuningan Timur, Setiabudi, South
Jakarta.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/3 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

a. PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan
Produksi (“Perusahaan”) (lanjutan)

a. PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan
Produksi (the “Company”) (continued)

iv. Jumlah karyawan iv. Number of employees

Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018
dan 31 Desember 2017, Grup memiliki
masing-masing sebanyak 715 dan
555 orang karyawan tetap (tidak diaudit).

As of December 31, 2018 and December 31,
2017, the Group has 715 and 555 permanent
employees, respectively (unaudited).

b. Entitas Anak dan Asosiasi b. Subsidiaries and Associate

i. Entitas Anak i. Subsidiaries

 Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018
dan 31 Desember 2017, Grup memiliki
pengendalian secara langsung pada entitas
anak sebagai berikut:

As of December 31, 2018 and December 31,
2017, the Group has direct control of the
following subsidiaries:

Tanggal
 pendirian atau Persentase Jumlah aset sebelum

akuisisi/ kepemilikan/ eliminasi/
Date of  Percentage of Total assets before

 Entitas anak/   Aktivitas bisnis/ establishment  ownership elimination
Subsidiaries Business activities or acquisition   2018   2017 2018 2017

PT Pertamina Irak Eksplorasi  Eksplorasi dan produksi   22/10/2013 100,00% 100,00% 527.701 506.757
Produksi (PIREP)   minyak/Oil exploration

  and production

PT Pertamina Algeria   Eksplorasi dan produksi   21/08/2014 100,00% 100,00% 1.174.369 1.060.829
Eksplorasi Produksi (PAEP)   minyak dan gas/Oil and gas

  exploration and production

PT Pertamina Malaysia   Eksplorasi dan produksi   29/09/2014 100,00% 100,00%  1.398.555 1.674.082
Eksplorasi Produksi (PMEP)   minyak dan gas/Oil and gas

  exploration and production

Etablissments Maurel et   Eksplorasi dan produksi   25/01/2017 70,75% 72,65%  2.753.575 2.640.294
Prom (M&P)   minyak dan gas, jasa

pengeboran/Oil and gas
  exploration and production,
  drilling services
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1. UMUM (lanjutan) 1.    General (continued)

b. Entitas Anak dan Asosiasi (lanjutan) b. Subsidiaries and Associate (continued)

i. Entitas Anak (lanjutan) i. Subsidiaries (continued)

Pada tanggal 5 November 2018 M&P
menandatangani perjanjian dengan
Rockover Energy Limited ("Rockover")
untuk memperoleh hak atas deferred
payments yang dimiliki oleh Rockover
dengan pembayaran dalam bentuk tunai
sebesar US$10,75 juta (jumlah penuh) dan
penerbitan saham M&P sebanyak
5.373.209 lembar saham.

On November 5, 2018 M&P entered into an
agreement with Rockover Energy Limited
("Rockover") to acquire the deferred
payments owned by Rockover for a
consideration of US$10.75 million (full
amount) to be paid in cash and issuance of
5,373,209 new M&P shares.

Pada tanggal 12 Desember 2018, rapat
umum pemegang saham luar biasa M&P
menyetujui pemberian wewenang kepada
Direksi untuk peningkatan modal
sehubungan dengan transaksi dengan
Rockover. Pada tanggal
14 Desember 2018, Direksi melaksanakan
wewenang tersebut dengan memutuskan
untuk melakukan penambahan modal
dengan jumlah nominal sebesar €4.137.371
(nilai penuh) melalui penerbitan 5.373.209
saham baru dengan nilai nominal sebesar
€0,77 (nilai penuh) per lembar saham dan
nilai setoran modal sebesar €5,182 (nilai
penuh) per lembar saham. Setelah
pelaksanaan penambahan modal terebut,
Rockover memiliki modal saham M&P
sebesar 2,68% dan mengakibatkan
terdilusinya kepemilikan Perusahaan di
M&P dari 72,65% menjadi 70,75%.

On December 12, 2018, the extraordinary
general meeting of M&P shareholders
approved the delegation of authority relating
to the capital increase for the purpose of
transaction with Rockover to the Board of
Directors. On December 14, 2018, the Board
of Directors of M&P implemented this
delegation of authority and decided to carry
out the capital increase for a total nominal
amount of €4,137,371 (full amount) through
issuance of 5,373,209 new shares with a par
value of €0.77 each and a unit subscription
price of €5.182 each. Pursuant to the
completion of the capital increase, Rockover
holds 2.68% of M&P's share capital and
resulted to the dilution of the Company’s
percentage of ownership in M&P from 72.65%
to 70.75%.

ii. Entitas Asosiasi  ii.    Associates

 Entitas asosiasi pada 31 Desember 2018
dengan kepemilikan tidak langsung adalah
sebagai berikut:

The indirectly owned associates as of
December 31, 2018 are as follows:

  Persentase
  kepemilikan
 efektif/Effective

Entitas asosiasi/ percentage Kegiatan usaha/
Associates of ownership Nature of business

Seplat Petroleum Development Company Plc,
 (“Seplat”) Nigeria

 20,46% Eksplorasi dan produksi minyak dan gas/
Oil and gas exploration and production

Maurel & Prom Colombia BV  50,00% Eksplorasi minyak dan gas/
Oil and gas exploration

Petroregional del Lago Mixed Company  40,00% Eksplorasi dan produksi minyak dan gas/
Oil and gas exploration and production

Deep Well Oil and Gas, Inc.  19,67% Eksplorasi minyak dan gas/
Oil and gas exploration
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2. KESEPAKATAN KONTRAK MINYAK DAN GAS
BUMI

2. OIL AND GAS CONTRACT ARRANGEMENTS

a. Kontrak Jasa Teknik (“KJT”) a. Technical Service Contract (“TSC”)

 Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017,
PIREP memiliki participating interest pada KJT di
luar negeri sebagai berikut:

As of December 31, 2018 and 2017, the TSC
participating interest held by PIREP was as
follows:

Tanggal Tanggal
efektif mulai

Wilayah kontrak/ produksi/ Persentase   Periode
kerja/ Effective Date of kepemilikan/   kontrak/

Mitra usaha/ Working Negara/ date of commencement  Percentage of Produksi/ Contract
Partners  area Country contract of production participation Production period

 ExxonMobil Iraq Limited, Shell
Iraq B.V., PetroChina International
Iraq FZE, Oil Exploration Group of
Iraqi Ministry of Oil
(South Oil Group)

Blok/Block
West Qurna-1

Irak/Iraq 25/01/2010   25/01/2010 10%  Minyak/Oil 35 tahun/
years

KJT dibuat oleh kontraktor KJT dengan South Oil
Group sebagai perwakilan Pemerintah Irak untuk
jangka waktu kontrak 35 tahun dan dapat
diperpanjang sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

The TSC entered into by the TSC contractors with
the South Oil Group acting on behalf of the
Government of Iraq for a period of 35 years, and
may be extended in accordance with applicable
regulations.

Atas operasi minyak bumi, kontraktor KJT
berhak atas imbalan jasa dan imbalan tambahan
lainnya. Imbalan jasa terdiri dari imbalan
remunerasi dan imbalan atas pengembalian
biaya operasi minyak. Imbalan tambahan lainnya
berupa pengembalian biaya selain dari biaya
operasi minyak.

For the petroleum operation, the TSC contractors
are entitled to service fees and supplementary
fees. Service fees consist of a remuneration fee
and recovered petroleum costs. The
supplementary fees also include any recovered
costs other than petroleum costs.

- Wilayah kerja - Working area

Wilayah kerja KJT adalah Blok West Qurna-
1 di Irak, dimana kontraktor KJT dapat
melaksanakan kegiatan operasi minyak
bumi.

The TSC working area is the West Qurna-1
oil field area in Iraq in which the TSC
contractors may conduct oil operations.

- Imbalan remunerasi - Remuneration fee

Imbalan remunerasi dihitung secara
triwulanan, dan merupakan imbalan jasa
atas jumlah kenaikan produksi minyak bumi
melebihi paduk produksi yang telah
ditentukan secara triwulanan.

The remuneration fee is determined
quarterly, and represents the service fee for
total incremental production of oil exceeding
a certain level of baseline production for each
quarter.

Kontraktor KJT dikenai pajak atas imbalan
remunerasi dari kegiatan KJT berdasarkan
bagian mereka atas hasil produksi minyak
bumi sebesar 35%.

The TSC contractors are subject to tax on the
remuneration and supplementary fee from
their TSC operations, based on their share of
equity oil production, at a rate of 35%.
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2. KESEPAKATAN KONTRAK MINYAK DAN GAS
BUMI (lanjutan)

2. OIL AND GAS CONTRACT ARRANGEMENTS
(continued)

a. Kontrak Jasa Teknik (“KJT”) (lanjutan) a. Technical Service Contract (“TSC”)
(continued)

- Pengembalian biaya operasi - Cost recovery

Pengembalian biaya operasi tiap tahun terdiri
dari:

Annual cost recovery comprises:

i. Biaya kegiatan operasi minyak dan
kegiatan tambahan tahun berjalan

ii. Biaya kegiatan operasi minyak dan
kegiatan tambahan tahun-tahun
sebelumnya yang belum memperoleh
penggantian.

i. Current year petroleum and supplementary
costs

ii. Unrecovered prior years’ petroleum and
supplementary costs.

- Harga minyak mentah - Crude oil prices

Bagian kontraktor KJT atas produksi minyak
mentah dinilai dengan harga minyak yang
diterbitkan oleh State Organization for
Marketing of Oil (“SOMO”) - Iraq Oil
Marketing Company.

The TSC contractors’ crude oil production is
priced at oil prices as declared by the State
Organization for Marketing of Oil (“SOMO”) -
Iraq Oil Marketing Company.

- Hak milik atas persediaan dan
perlengkapan, dan peralatan

- Ownership of materials and supplies, and
equipment

Persediaan, perlengkapan, dan peralatan
yang dibeli oleh kontraktor KJT untuk
kegiatan operasi minyak bumi menjadi milik
Pemerintah Irak, namun demikian, kontraktor
KJT mempunyai hak untuk menggunakan
persediaan, perlengkapan, dan peralatan
tersebut sesuai dengan tujuan dan batasan
pada KJT.

Materials, supplies, and equipment acquired
by the TSC contractors for oil operations
belong to the Government of Iraq, however,
the TSC contractors have the right to utilise
such materials, supplies, and equipment for
the purpose and term of the TSC.

b. Kontrak Bagi Hasil (“KBH”) b. Production Sharing Contracts (“PSC”)

i. Malaysia i. Malaysia

 Kontrak bagi hasil dibuat oleh mitra usaha
dengan Pemerintah Malaysia melalui National
Oil Company Petroliam National Berhad
(“Petronas”) untuk jangka waktu kontrak
antara 27-38 tahun dari tanggal efektif
disetujuinya KBH. KBH tidak menyebutkan
dapat atau tidaknya periode tersebut
diperpanjang.

The PSC entered into by partners with the
National Oil Company Petroliam National
Berhad (“Petronas”) acting on behalf of the
Government of Malaysia, are for a period of
27-38 years from the date of execution of the
PSC. The PSC are silent on whether the terms
can be extended.
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2. KESEPAKATAN KONTRAK MINYAK DAN GAS
BUMI (lanjutan)

2. OIL AND GAS CONTRACT ARRANGEMENTS
(continued)

b. Kontrak Bagi Hasil (“KBH”) (lanjutan) b. Production Sharing Contracts (“PSC”)
(continued)

i. Malaysia (lanjutan) i. Malaysia (continued)

- Wilayah kerja - Working areas

Wilayah kerja KBH adalah wilayah
dimana mitra usaha dapat
melaksanakan kegiatan operasi
minyak dan gas bumi. Mitra usaha
tidak diperbolehkan melakukan
kegiatan minyak dan gas bumi di luar
wilayah kerja. PMEP memiliki wilayah
kerja di Blok H, Blok K, Blok P, Blok
SK 309, Blok SK 311 dan Blok SK
314A di Malaysia.

The PSC working areas are designated
areas in which the partners may conduct
oil and gas operations. The partners are
not allowed to conduct any oil and natural
gas operations outside of the working
areas. PMEP has working areas in
Block H, Block K, Block P, Block SK 309,
Block SK 311 and Block SK 314A in
Malaysia.

Tanggal mulai Tanggal Persentase
efektif produksi/ kepemilikan

kontrak/ Date of PMEP/ Periode
Effective commence PMEP’s kontrak/

 Nama blok/  Mitra Usaha/    Operator/ date of- ment of percentage of Produksi/ Contract
Name of block JV Partners Operator contract production participation  Production period

Blok/Block H  Murphy Sabah
Oil Co. Ltd,

 Petronas Carigali
Sdn. Bhd.

Murphy 19/03/2007 Tahap
pengembangan/

Development
stage

 24% Gas
bumi/Natural

Gas

38 tahun/
years

Blok/Block K Murphy Sabah
Oil Co. Ltd,

 Petronas Carigali
Sdn. Bhd.

Murphy 27/01/1999 2007 24% Minyak dan gas
bumi/Oil and
natural gas

38 tahun/
years

Blok/Block
SK 309

Murphy Sarawak
Oil Co. Ltd,

 Petronas Carigali
Sdn. Bhd.

Murphy 27/01/1999 2003 25,5% Minyak, gas
bumi dan

kondensat/Oil,
natural gas and

condensate

29 tahun/
years

Blok/Block
SK 311

Murphy Sarawak
Oil Co. Ltd,

 Petronas Carigali
Sdn. Bhd.

Murphy 27/01/1999 2007 25,5% Minyak, gas
bumi dan

kondensat/Oil,
natural gas and

condensate

29 tahun/
years

Blok/Block
SK 314A

Murphy Sarawak
Oil Co. Ltd,

 Petronas Carigali
Sdn. Bhd.

Murphy 07/05/2013 Tahap
eksplorasi/
Exploration

stage

25,5% - 27 tahun/
years
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2. KESEPAKATAN KONTRAK MINYAK DAN GAS
BUMI (lanjutan)

2. OIL AND GAS CONTRACT ARRANGEMENTS
(continued)

b. Kontrak Bagi Hasil (“KBH”) (lanjutan) b. Production Sharing Contracts (“PSC”)
(continued)

i. Malaysia (lanjutan) i. Malaysia (continued)

- Bagi hasil produksi minyak mentah
dan gas bumi

- Crude oil and natural gas production
sharing

Pembagian hasil produksi minyak dan
gas bumi dihitung per kuartal, yang
merupakan jumlah lifting minyak dan gas
bumi setiap periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret, 30 Juni, 30 September
dan 31 Desember setelah dikurangi
royalti, penggantian biaya dan investasi.

Sharing of oil and natural gas production
is determined quarterly, based on the total
liftings of oil and natural gas in each
period ended at March 31, at June 30, at
September 30 and at December 31 after
deducted by royalties, reimbursement of
expenses and investments.

Para mitra usaha dikenai pajak atas
pendapatan kena pajak dari kegiatan
KBH yang dihitung secara tidak
langsung berdasarkan hasil produksi
minyak dan gas bumi, yaitu setelah
dikurangi royalti, penggantian biaya dan
investasi. Tarif petroleum income tax
adalah 38%.

The partners are subject to tax on their
taxable income from their PSC operations
which is calculated indirectly based on oil
and natural gas production, after
deducted by royalty, reimbursement of
expenses and investments. The
petroleum income tax rate is 38%.

- Pendanaan dan penggantian biaya - Financing and reimbursement of
expenses

Para mitra usaha diwajibkan untuk
sepenuhnya membiayai biaya investasi
selama tahap eksplorasi, dan juga:

i. investasi untuk eksploitasi;
ii. biaya operasional yang terkait

dengan eksploitasi lapangan yang
ditemukan dan memiliki nilai
komersial;

iii. biaya transportasi ke pelabuhan
pemuatan untuk seluruh produksi.

The partners are required to wholly
finance the investment costs during the
exploration phase, and also:

i. the investment for exploitation;
ii. the operating costs related to the

exploitation of any field which is
discovered and is commercially
viable;

iii.  the transportation costs to the
loading port for the whole of
production.

Terdapat pembatasan untuk
penggantian biaya yang berhubungan
dengan pelaksanaan petroleum
operation sebesar 50% hingga 75% dari
produksi per kuartal bidang tersebut
setelah dikurangi jumlah royalti.

There is a limitation to the reimbursement
of expenses for the petroleum operations,
which ranges from 50% to 75% of the
production, after the deduction of royalty.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,
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2. KESEPAKATAN KONTRAK MINYAK DAN GAS
BUMI (lanjutan)

2. OIL AND GAS CONTRACT ARRANGEMENTS
(continued)

b. Kontrak Bagi Hasil (“KBH”) (lanjutan) b. Production Sharing Contracts (“PSC”)
(continued)

i. Malaysia (lanjutan) i. Malaysia (continued)

- Harga minyak mentah - Crude oil prices

Bagian mitra usaha atas produksi
minyak mentah dinilai berdasarkan
harga jual rata-rata tertimbang per
kuartal yang dicapai oleh para mitra
usaha dalam kegiatan komersial ekspor
normal di pasar internasional. Penilaian
harga tersebut juga dipengaruhi oleh the
Malaysian Crude Oil official selling price.

The partners’ share of crude oil
production is valued based on the
quarterly weighted average of sales
prices achieved by the JV Partners in
normal commercial operations for export
on the international market. Price
determination is also impacted by the
Malaysian Crude Oil official selling price.

- In-kind royalty - In-kind royalty

Pemerintah Malaysia berhak untuk
menerima royalti sebesar 10%
sebagaimana diatur dalam Petroleum
Development Act, 1974, dari jumlah
produksi minyak dan gas bumi setiap
kuartalnya, sebelum dikurangi dengan
pengembalian biaya operasi dan
investasi.

The Malaysian Government is entitled to
receive a royalty of 10% as provided by
the Petroleum Development Act, 1974,
from the total production volume of oil and
natural gas each quarter, before any
deduction for recovery of operating costs
and investment.

- Pembayaran tambahan - Supplemental payment

Apabila nilai minyak mentah aktual
melebihi harga dasar yang ditentukan
berdasarkan KBH, mitra usaha
berkewajiban untuk melakukan
pembayaran tunai tambahan kepada
Petronas atas setiap kiloliter porsi para
mitra usaha untuk laba minyak pada
bulan tersebut.

Where the actual value of crude oil
exceeds the base price, determined
under the PSCs, the partners are required
to make an additional cash payment to
Petronas for every kiloliter of the partners’
portion of profit oil for the month.

- Hak milik atas barang persediaan,
perlengkapan dan peralatan

- Ownership of materials, supplies and
equipment

Persediaan, perlengkapan dan peralatan
yang dibeli oleh para mitra usaha untuk
kegiatan operasi minyak dan gas bumi
merupakan milik Pemerintah, akan
tetapi, para mitra usaha memiliki hak
untuk menggunakan persediaan,
perlengkapan dan peralatan tersebut
sampai dengan masa kontrak berakhir.

Materials, supplies and equipments
acquired by the partners for oil and gas
operations belong to the Government,
however, the PSC partners have the full
right to utilise such materials, supplies
and equipments until the end of the
contract period.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,
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2. KESEPAKATAN KONTRAK MINYAK DAN GAS
BUMI (lanjutan)

2. OIL AND GAS CONTRACT ARRANGEMENTS
(continued)

b. Kontrak Bagi Hasil (“KBH”) (lanjutan) b. Production Sharing Contracts (“PSC”)
(continued)

i. Malaysia (lanjutan) i. Malaysia (continued)

- Perjanjian unitisasi - Unitization agreement

 Struktur minyak dapat melampar di
beberapa blok. Oleh karena itu,
para mitra usaha membuat perjanjian
unitisasi untuk berbagi biaya aktivitas
eksplorasi, pengembangan, dan
ekstraksi. Berikut ini adalah perjanjian
unitisasi yang dilakukan oleh PMEP
pada 31 Desember 2018:

Oil structures may extend over several
blocks. As a result, partners enter into
unitization agreements to share the costs
of exploration, development, and
extraction activities. The following are the
unitization agreements entered into by
PMEP as of December 31, 2018:

Para pihak/
Parties

Operator/
Operator

Unit lapangan/
Unit field

Persentase
kepemilikan

PMEP/ PMEP’s
percentage of
participation

Tanggal
efektif

kontrak/
Effective
date of

contract

Tanggal mulai
produksi/
Date of

Commence
-ment of

production
Produksi/

Production

Periode
kontrak/
Contract
period

Shell, Conoco
Phillips, Carigali,
Murphy, PMEP

Shell

Gumusut
Kakap
Field 3,25% 20/09/2004 18/11/2012

Minyak dan gas
bumi/Oil and
natural gas

Tidak
disebutkan/

Not specified

Shell, Conoco
Phillips, Carigali,
Murphy, PMEP Murphy

Siakap
North Petai

Field 9,6% 01/01/2007 28/02/2014

Minyak dan gas
bumi/Oil and
natural gas

Tidak
disebutkan/

Not specified

ii. Aljazair ii. Algeria

KBH dibuat oleh Kontraktor KBH dengan
Pemerintah Aljazair melalui Perusahaan
Minyak Nasional Aljazair - Sonatrach
(“Sonatrach”) untuk jangka waktu kontrak
25 tahun sejak diterbitkannya Lisensi
Eksploitasi. Periode tersebut dapat
diperpanjang sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

The PSC is entered by the PSC Contractors
with The Algerian National Oil Company -
Sonatrach (“Sonatrach”) on behalf of the
Algerian Government is for a period of 25
years from the issue of the Exploitation
License. The period may be extended in
accordance with applicable regulations.

- Wilayah kerja - Working area

Wilayah kerja KBH adalah wilayah
dimana Kontraktor KBH dapat
melaksanakan kegiatan operasi minyak
dan gas bumi (contractual perimeter). Di
luar wilayah tersebut (adjacent free
surface), mitra usaha tidak
diperbolehkan melakukan kegiatan
minyak dan gas bumi. Wilayah kerja
KBH ini adalah Blok 405a di Aljazair.

The PSC working area is a designated
area in which the PSC Contractors may
conduct oil and gas operations
(contractual perimeter). Outside of the
working area (adjacent free surface), the
partners are not allowed to conduct any
oil and gas operations. The PSC working
area is Block 405a in Algeria.

   Tanggal
                 Tanggal            Mulai      Persentase

 Efektif    Produksi/           Kepemilikan
Kontrak/ Date of Perusahaan/ Periode
Effective Commence the Company’s Kontrak/

 Nama JV/ Mitra Usaha/ Operator/ Date of -ment of Percentage of Produksi/ Contract
Name of JV JV Partners Operator Contract Production Participation Production Period

Menzel Lejmat
North (MLN)

Talisman Energy Inc. PAEP 2000 2003 65% Minyak/Oil 25
tahun/years
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

2. KESEPAKATAN KONTRAK MINYAK DAN GAS
BUMI (lanjutan)

2. OIL AND GAS CONTRACT ARRANGEMENTS
(continued)

b. Kontrak Bagi Hasil (“KBH”) (lanjutan) b. Production Sharing Contract (“PSC”)
(continued)

ii. Aljazair (lanjutan) ii. Algeria (continued)

- Bagi hasil produksi minyak mentah
dan gas bumi

- Crude oil and natural gas production
sharing

Pembagian hasil produksi minyak
mentah dan gas bumi dihitung secara
tahunan, yang merupakan jumlah lifting
minyak dan gas bumi setiap periode
yang berakhir pada tanggal
31 Desember setelah dikurangi royalti,
penggantian biaya dan biaya investasi.

Sharing of crude oil and natural gas
production is determined annually, based
on the total liftings of crude oil and natural
gas in each period ended December 31,
after deducted by royalties,
reimbursement of expenses and
investment costs.

Mitra usaha dikenai pajak atas
pendapatan kena pajak dari kegiatan
KBH yang dihitung secara tidak
langsung berdasarkan hasil produksi
minyak mentah dan gas bumi
(production for remuneration), yaitu
setelah dikurangi royalti, penggantian
biaya dan biaya investasi, dikalikan
dengan tarif remunerasi neto (disajikan
dalam persentase) yang diterima oleh
mitra usaha. Besaran tarif remunerasi
neto dihitung secara progresif
berdasarkan jumlah produksi per harinya
(barrels per day).

The partners are subject to tax on their
taxable income from their PSC
operations which is calculated indirectly
based on crude oil and gas production
(production for remuneration), after
deducted by royalties, reimbursement of
expenses and investment costs,
multiplied by the net remuneration tariff
(expressed as a percentage) received by
the partners. The remuneration tariff is
calculated progressively based on
production volume per day (barrels per
day).

Total bagian mitra usaha atas produksi
minyak mentah dan gas bumi tidak boleh
melebihi batas 49% dari jumlah produksi
minyak mentah dan gas bumi.

The total partners’ shares of the crude oil
and natural gas production shall not
exceed 49% of aggregate production
volume of crude oil and natural gas.

- Pendanaan dan penggantian biaya - Financing and reimbursement of
expense

(a) Pendanaan (a) Financing

Mitra usaha diwajibkan untuk
membiayai seluruh biaya investasi
selama tahap eksplorasi, dan juga:

The Partners are required to wholly
finance the investment costs during
the exploration phase, and also:

- Investasi untuk eksploitasi; - The investment for exploitation;
- Biaya operasional yang terkait

dengan eksploitasi lapangan
yang ditemukan dan memiliki
nilai komersial;

- The operating costs related to
the exploitation of any field which
is discovered and is
commercially viable;

- Biaya transportasi ke pelabuhan
muat untuk seluruh produksi.

- The transportation costs to the
loading port for all the production.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,
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2. KESEPAKATAN KONTRAK MINYAK DAN GAS
BUMI (lanjutan)

2. OIL AND GAS CONTRACT ARRANGEMENTS
(continued)

b. Kontrak Bagi Hasil (“KBH”) (lanjutan) b. Production Sharing Contract (“PSC”)
(continued)

ii. Aljazair (lanjutan) ii. Algeria (continued)

- Pendanaan dan penggantian biaya
(lanjutan)

- Financing and reimbursement of
expense (continued)

(a) Pendanaan (lanjutan) (a) Financing (continued)

Sonatrach akan membayar royalti
pada seluruh jumlah produksi dari
lapangan hidrokarbon yang
ditemukan dan memiliki nilai
komersial.

Sonatrach is responsible for
paying royalty amounts on the
total production of hydrocarbons
from fields which are discovered
and are commercially viable.

(b) Penggantian biaya (b) Reimbursement of expenses

Seluruh biaya yang berhubungan
dengan pelaksanaan Operasi
Petroleum akan diganti maksimal
seratus persen (100%) dari produksi
tahunan bidang tersebut setelah
dikurangi jumlah hidrokarbon yang
merupakan royalti yang harus
dibayar oleh Sonatrach.

All expenses related to carrying
out Petroleum Operations will be
reimbursed out of a maximum of
one hundred percent (100%) of
the annual production of each
field, after deduction of the
quantity of hydrocarbons which
constitute the royalty payable to
Sonatrach.

Hidrokarbon setelah dikurangi yang
dimaksudkan untuk pembayaran
royalti merupakan "Production for
reimbursement".

The hydrocarbons after deducted
by the payment of the royalty
constitute the "Production for
reimbursement".

- Harga minyak mentah dan gas bumi - Crude oil and natural gas prices

Bagian mitra usaha atas produksi
minyak mentah dinilai berdasarkan
harga jual rata-rata tertimbang per bulan
yang dicapai oleh Sonatrach dalam
kegiatan komersial ekspor normal di
pasar internasional. Penentuan harga
tersebut juga dipengaruhi oleh Atlantic
Sweet Crude Index.

The partners’ share of crude oil
production is valued based on the
monthly weighted average of sales prices
achieved by Sonatrach in the course of
normal commercial operations for
exports in the international market. The
determination of that price is influenced
by the Atlantic Sweet Crude Index.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,
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2. KESEPAKATAN KONTRAK MINYAK DAN GAS
BUMI (lanjutan)

2. OIL AND GAS CONTRACT ARRANGEMENTS
(continued)

b. Kontrak Bagi Hasil (“KBH”) (lanjutan) b. Production Sharing Contract (“PSC”)
(continued)

ii. Aljazair (lanjutan) ii. Algeria (continued)

- In-kind royalty - In-kind royalty

Pemerintah Aljazair berhak untuk
menerima royalti sebesar 12,5%,
sebagaimana diatur oleh Algerian Law
No. 86-14 tanggal 19 Agustus 1986, dari
jumlah produksi minyak dan gas bumi
setiap tahunnya, sebelum dikurangi
dengan pengembalian biaya operasi dan
biaya investasi.

The Government of Algeria is entitled to
receive a royalty of 12.5%, as provided
by the Algerian Law No. 86-14 of August
19, 1986, from the total production
volume of oil and gas each year, before
any deduction for recovery of operating
costs and investment costs.

- Windfall profits tax - Windfall profits tax

Windfall profits tax diperkenalkan oleh
Pemerintah Aljazair di bawah Hukum
Keuangan tahun 2006, berdasarkan
pada penerapan suatu formula tertentu
yang ditentukan berdasarkan beberapa
parameter, termasuk diantaranya
Atlantic Sweet Crude Index, Dated Brent
price dan lainnya.

A windfall profits tax was introduced by
the Algerian Government under the 2006
Financial Law, based on the application
of a formula determined on the basis of
several parameters, including the
Atlantic Sweet Crude Index, Dated Brent
price and others.

- Hak milik atas barang persediaan,
perlengkapan dan peralatan

- Ownership of materials, supplies and
equipments

Persediaan, perlengkapan dan peralatan
yang dibeli oleh mitra usaha untuk
kegiatan operasi minyak dan gas bumi
merupakan milik Pemerintah, akan
tetapi, mitra usaha memiliki hak untuk
menggunakan persediaan,
perlengkapan dan peralatan tersebut
sampai dengan masa kontrak berakhir.

Materials, supplies and equipment
acquired by the partners for oil and gas
operations belongs to the Government,
however, the PSC partners have the full
right to utilize such materials, supplies
and equipment until the end of the
contract period.

- Perjanjian unitisasi - Unitization agreements

Berikut ini adalah perjanjian unitisasi
yang dilakukan oleh Perusahaan dan
mitra usaha KBH pada 31 Desember
2018:

The following are the unitization
agreements entered by the Company
and its PSC partners as of December 31,
2018:

Para pihak/Parties
Operator/
Operator

Unit
lapangan/
Unit field

Persentase
kepemilikan
Perusahaan/

The Company’s
percentage of
participation

Tanggal efektif
perjanjian/Effecti

ve date of
agreement

Tanggal mulai
produksi/ Date of
Commence-ment

of production
Produksi/

Production

Periode
perjanjian/
Agreement

period

Talisman (Algeria)
B.V.,

Sonatrach,
Anadarko,
Eni,
Maersk,
Cepsa,
Perusahaan/the

Company.

Organization
Ourhoud

(Sonatrach, Cepsa)

Ourhoud 3,56% Desember/
December 1997

2002 Minyak/Oil 25 tahun/years



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/14 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
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DECEMBER 31, 2018
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2. KESEPAKATAN KONTRAK MINYAK DAN GAS
BUMI (lanjutan)

2. OIL AND GAS CONTRACT ARRANGEMENTS
(continued)

b. Kontrak Bagi Hasil (“KBH”) (lanjutan) b. Production Sharing Contract (“PSC”)
(continued)

ii. Aljazair (lanjutan) ii. Algeria (continued)

- Perjanjian unitisasi (lanjutan) - Unitization agreements (continued)

Para pihak/Parties
Operator/
Operator

Unit
lapangan/
Unit field

Persentase
kepemilikan
Perusahaan/

The Company’s
percentage of
participation

Tanggal efektif
perjanjian/Effecti

ve date of
agreement

Tanggal mulai
produksi/ Date of
Commence-ment

of production
Produksi/

Production

Periode
perjanjian/
Agreement

period

Talisman (Algeria)
B.V.,

Sonatrach,
Anadarko,
Eni,
Maersk,
Perusahaan/the

Company.

Gropment Berkine
(Sonatrach,
Anadarko)

EMK 16,90% Maret/March 2007 2013 Minyak,
kondensat/, dan

Liquefied
Petroleum Gas

(LPG)/
Oil, condensate
and Liquefied

Petroleum Gas
(LPG)/

25 tahun/years

iii. Tanzania, Gabon, Venezuela dan Nigeria iii. Tanzania, Gabon, Venezuela and Nigeria

Grup, melalui anak perusahaannya, M&P,
memiliki perjanjian kerja sama sebagai
berikut:

The Group, through its subsidiary, M&P,
participates in the following production
sharing contract:

  Tanggal
   Tanggal Mulai

Efektif   Produksi/
Wilayah Kontrak/ Date of Persentase    Periode
Kerja/ Effective Commence Kepemilikan/    Kontrak/

 Nama JV/ Mitra Usaha/ Working Negara/ Date of -ment of Percentage of Produksi/ Contract
Name of JV JV Partners Area Country Contract Production Participation Production Period
Mnazi Bay
 Exploration &
 Mnazi Bay
 Development/
 Production

M&P (Operator);
Wentworth; TPDC

Mnazi
Bay

Tanzania Oktober/
October 2006

Agustus/
August 2015

60,075% &
48,06%

Gas 2031 dan
dapat

diperpanjang
sampai
dengan

2051/2031
and can be

extended up
to 2051

Ezanga
 Production

M&P (Operator);
The Gabonese
Republic; Tullow

Ezanga Gabon 1 Januari/
January 2014

2007 80% Minyak/Oil 2034 dan
dapat

diperpanjang
sampai
dengan

2054/2034
and can be

extended up
to 2054

Petroregional
     del Lago
     Mixed
     Company

Petroleos de
Venezuela S.A. &
PDVSA Social

Urdaneta
West
Field

Venezuela 2006    1974 40% Minyak /Oil 2026

Seplat
     Petroleum
     Development

Company Plc

Seplat (Operator);
NPDC

OML 4,
38, 41

Nigeria 30 Juni/
June 1989

Juli/July 2010 45% Minyak
dan Gas
Bumi/Oil
and Gas

Oktober/
October

2038

Pillar Oil
(Operator); Seplat

OPL 283 Nigeria 2009 Mei/May 2012 40% Minyak/Oil Oktober/
October

2028
Seplat & NNPC

(Joint Operators)
OML 53 Nigeria 1997 1978 40% Minyak/Oil Juni/

June 2027
Seplat &

BelemaOil (Joint
Operators); NNPC

OML 55 Nigeria 1997 Februari/
 February 2017

n/a*) Minyak/Oil Juni/
June 2027

*) Berdasarkan persyaratan komersial yang telah direvisi sehubungan dengan OML 55 sejak Juli 2016 Seplat tidak lagi menjadi pemegang saham di BelemaOil, namun akan memiliki
pendapatan bunga sampai jumlah debit sebesar AS$330 juta telah dibayarkan ke Seplat. Working interest production yang dilaporkan untuk OML 55 adalah untuk volume sebelumnya
sampai akhir Juni 2016/ Under the revised commercial terms in relation to OML 55 starting from July 2016 Seplat will no longer be a shareholder in BelemaOil but will instead receive interest
income until a total sum of US$330 million has been paid to Seplat. Working interest production reported for OML 55 is for preceding volumes to end June 2016.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Laporan keuangan konsolidasian Grup telah
diselesaikan dan disetujui untuk diterbitkan oleh
Direksi Perusahaan pada tanggal 8 Maret 2019.

The Group’s consolidated financial statements were
completed and authorized for issuance by the
Company’s Directors on March 8, 2019.

Kebijakan akuntansi dan pelaporan keuangan yang
diterapkan oleh Grup sesuai dengan standar akuntasi
keuangan di Indonesia, yaitu Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK”). Kebijakan akuntansi
diterapkan secara konsisten dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian untuk tanggal
31 Desember 2018 dan 2017 oleh Grup.

 The accounting and financial reporting policies
adopted by the Group conform to the Indonesian
financial accounting standards, which are based on
Indonesian Statements of Financial Accounting
Standards (“SFAS”). The accounting policies were
applied consistently in the preparation of the
consolidated financial statements as of December 31,
2018 and 2017 by the Group.

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian

a. Basis of consolidated financial statements
preparation

 Laporan keuangan konsolidasian telah disusun
berdasarkan konsep akrual dan dasar
pengukuran dengan menggunakan harga
historis, kecuali beberapa akun tertentu yang
dicatat berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi akun tersebut.

The consolidated financial statements have been
prepared on the accrual basis and the
measurement basis used is historical cost,
except for certain accounts which requires
different measurement as disclosed on each
account accounting policies.

 Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengklasifikasikan arus kas menjadi kegiatan
operasi, investasi dan pendanaan.

 The consolidated statements of cash flows are
prepared based on the direct method by
classifying the cash flows on the basis of
operating, investing and financing activities.

Laporan keuangan konsolidasian disajikan
dalam ribuan Dolar Amerika Serikat (AS$ atau
Dolar AS), kecuali dinyatakan lain.

 The consolidated financial statements are
presented in thousands of US Dollars (US$),
unless otherwise stated.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
atas kinerja keuangan Grup, karena sifat dan
jumlahnya yang signifikan, beberapa pos
pendapatan dan beban disajikan secara
terpisah.

In order to provide further understanding of the
financial performance of the Group, due to the
significance of their nature or amount, several
items of income or expense have been shown
separately.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan penggunaan estimasi dan
asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan
dalam proses penerapan kebijakan akuntansi
Grup. Area yang kompleks atau memerlukan
tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau area
dimana asumsi dan estimasi dapat berdampak
signifikan terhadap laporan keuangan
konsolidasian diungkapkan di Catatan 4.

The preparation of financial statements in
conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards requires the use of certain critical
accounting estimates and assumptions. It also
requires management to exercise its judgement
in the process of applying the Group’s accounting
policies. The areas involving a higher degree of
judgement or complexity, or areas where
assumptions and estimates are significant to the
consolidated financial statements are disclosed
in Note 4.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Perubahan kebijakan akuntansi dan
pengungkapan

b. Changes in accounting policies and
disclosures

i. Penerapan dari standar dan interpretasi
baru/revisi berikut, tidak menimbulkan
perubahan besar terhadap kebijakan
akuntansi Grup dan efek material
terhadap laporan keuangan
konsolidasian

i. The adoption of these new/revised
standards and interpretations did not
result in substantial changes to the
Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported in
the consolidated financial statements

Standar baru, revisi terhadap standar yang
telah ada dan interpretasi berikut ini, telah
diterbitkan dan wajib untuk diterapkan untuk
pertama kali untuk tahun buku Grup yang
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari
2018 atau periode setelahnya. Grup telah
mengadopsinya tetapi tidak ada dampak
signifikan terhadap bisnis Grup saat ini.

The following new standards, amendments to
existing standards and interpretations have
been published and are mandatory for the
first-time adoption for the Group’s financial
year beginning on January 1, 2018 or later
periods. The Group has adopted them but
they have no impact since they are not
significant to the Group’s business.

- Amandemen PSAK 2: Laporan Arus Kas
tentang Prakarsa Pengungkapan.

- Penyesuaian PSAK 15: Investasi pada
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama.

- Amandemen PSAK 46: Pajak
Penghasilan tentang Pengakuan Aset
Pajak Tangguhan untuk Rugi  yang
Belum Direalisasi.

- Amandemen PSAK 53: Pembayaran
Berbasis Saham.

- Penyesuaian PSAK 67: Pengungkapan
Kepentingan dalam Entitas Lain.

- Amendment to SFAS 2: Statement of
Cash Flows on the Disclosures Initiative.

- Improvement to SFAS 15: Investment in
Associate and Joint Venture.

- Amendment SFAS 46: Income Taxes on
the Recognition of Deferred Tax Assets
for Unrealized Losses.

- Amendment SFAS 53: Shares-based
Payment.

- Improvement to SFAS 67: Disclosure of
Interest in Other Entities.

ii. Standar baru, revisi dan interpretasi
yang telah diterbitkan, namun belum
berlaku efektif

ii. New standards, amendments and
interpretations issued but not yet effective

Berikut ini adalah beberapa standar
akuntansi yang telah disahkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan (“DSAK”)
yang dipandang relevan terhadap pelaporan
keuangan Grup namun belum berlaku
efektif untuk laporan keuangan
konsolidasian 31 Desember 2018 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut:

The following are several accounting
standards issued by the Indonesian Financial
Accounting Standards Board (“DSAK”) that
are considered relevant to the financial
reporting of the Group but not yet effective for
consolidated financial statements as of
December 31, 2018 and for the year then
ended:
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Perubahan kebijakan akuntansi dan
pengungkapan (lanjutan)

b. Changes in accounting policies and disclosure
(continued)

ii. Standar baru, revisi dan interpretasi
yang telah diterbitkan, namun belum
berlaku efektif (lanjutan)

ii. New standards, amendments and
interpretations issued but not yet effective
(continued)

-  ISAK 33: Transaksi valuta asing dan
imbalan di muka, yang mengklarifikasi
penggunaan tanggal transaksi untuk
menentukan kurs yang digunakan saat
pengakuan awal dari aset, beban, atau
pendapatan terkait pada saat entitas
menerima atau membayar imbalan di
muka dalam valuta asing.

- IFAS 33: Foreign currency transactions
and advance consideration, which clarify
the use of the transaction date to
determine the exchange rate used in the
initial recognition of the related assets,
expense, or income at the time the entity
as received or paid advance
consideration in the foreign currency.

- PSAK 22 (Penyesuaian Tahunan 2018) -
Kombinasi Bisnis.

- Amandemen PSAK 24 (2018): Imbalan
Kerja. Amandemen, Kurtailmen atau
Penyelesaian Program. Berlaku efektif
1 Januari 2019.

- PSAK 46 (Penyesuaian Tahunan 2018):
Pajak Penghasilan. Berlaku efektif
1 Januari 2019.

- PSAK 66 (Penyesuaian Tahunan 2018):
Pengaturan Bersama. Berlaku efektif
1 Januari 2019.

- PSAK 71: Instrumen Keuangan, yang
merevisi persyaratan terkait klasifikasi
dan pengukuran instrumen keuangan,
termasuk model kerugian kredit
ekspektasian untuk menghitung
penurunan nilai aset keuangan, dan
persyaratan akuntansi lindung nilai
secara umum yang baru. Berlaku efektif
1 Januari 2020 dengan penerapan dini
diperkenankan.

- SFAS 22 (Annual Improvement 2018) -
Business Combinations.

- Amendment to SFAS 24 (2018):
Employee Benefits. Plan Amendment,
Curtailment or Settlement. Effective
January 1, 2019.

- SFAS 46 (Annual Improvement 2018):
Income Taxes. Effective January 1, 2019.

- SFAS 66 (Annual Improvement 2018):
Joint Arrangement. Effective date
January 1, 2019.

- SFAS 71: Financial Instruments, which
revised the requirements related to the
classification and measurement of
financial instruments, including the
expectation credit loss model for
calculation of impairment of financial
assets, and new general hedging
accounting requirements. Effective
January 1, 2020 with earlier application is
permitted.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Perubahan kebijakan akuntansi dan
pengungkapan (lanjutan)

b. Changes in accounting policies and
disclosure (continued)

ii. Standar baru, revisi dan interpretasi
yang telah diterbitkan, namun belum
berlaku efektif (lanjutan)

ii. New standards, amendments and
interpretations issued but not yet
effective (continued)

- PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan yang menetapkan
kerangka yang komprehensif untuk
menentukan bagaimana, kapan dan
seberapa besar suatu pendapatan
dapat diakui. PSAK 72 menggantikan
sejumlah standar akuntansi
pendapatan yang ada saat ini,
termasuk PSAK 23: Pendapatan, PSAK
34: Kontrak  Konstruksi  dan ISAK 10:
Program Loyalitas Pelanggan. Berlaku
efektif 1 Januari 2020 dengan
penerapan dini diperkenankan.

- SFAS 72: Revenue from Contracts with
Customers which sets out a
comprehensive framework to determine
how, when and how much revenue can
be recognized. SFAS 72 supersedes
some current revenue accounting
standards, including SFAS 23:
Revenue, SFAS 34: Construction
Contracts and IFAS 10: Customer
Loyalty Programs. Effective Januari 1,
2020 with earlier application is
permitted.

- PSAK 73: Sewa, berlaku efektif
1 Januari 2020 dengan penerapan dini
diperkenankan khusus bagi entitas
yang telah menerapkan PSAK 72 yang
menetapkan prinsip pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan atas sewa dengan
memperkenalkan model akuntansi
tunggal khususnya untuk penyewa.
Penyewa disyaratkan untuk mengakui
asset hak-guna dan liabilitas sewa.

- SFAS 73: Lease, effective January 1,
2020 with earliear application is
permitted only for entities that apply
SFAS 72 which establishes the
principle of recognition, measurement,
presentation and disclosure of leases
by introducing a single accounting
model specifically for lessee. Lessee
are required to recognize right-of-use
assets and lease liabilities.

- Amandemen PSAK 15: Investasi pada
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama
yang mengatur entitas yang juga
menerapkan PSAK 71 pada instrumen
keuangan di enttias asosiasi dan
ventura bersama jika metode ekuitas
tidak diterapkan. Termasuk
Kepentingan Jangka Panjang yang
secara substansi membentuk investasi
neto pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama. Berlaku efektif 1 Januari
2020 dengan penerapan dini
diperkenankan.

- Amendment to SFAS 15: Investment in
Associates and Joint Ventures that
regulate entities that also apply SFAS
71 to financial institutions in association
and joint ventures if the equity method
is not applied. Including long-term
interest that substantially form net
investment in Associates and Joint
Ventures. Effective January 1, 2020
with earlier application is permitted.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Perubahan kebijakan akuntansi dan
pengungkapan (lanjutan)

b. Changes in accounting policies and
disclosure (continued)

ii. Standar baru, revisi dan interpretasi
yang telah diterbitkan, namun belum
berlaku efektif (lanjutan)

ii. New standards, amendments and
interpretations issued but not yet
effective (continued)

- Amandemen PSAK 71: Instrumen
Keuangan tentang fitur percepatan
pelunasan dengan kompensasi negatif
yang mengatur bahwa aset keuangan
dengan fitur percepatan pelunasan
yang dapat menghasilkan kompensasi
negatif memenuhi kualifikasi sebagai
arus kas kontraktual yang berasal
semata dari pembayaran pokok dan
bunga. Berlaku efektif 1 Januari 2020
dengan penerapan dini diperkenankan.

- Amendment to SFAS 71: Financial
Instruments regarding prepayment
features with negative compensation
which regulates that financial assets
wich prepayment features that can
result negative compensation meets
qualification as contractual cashflows
that are solely payments of principal and
interest. Effective January 1, 2020 with
earlier application is permitted.

Grup sedang mengevaluasi dampak dari
standar akuntansi tersebut dan belum
menentukan dampaknya terhadap laporan
keuangan konsolidasian.

The Group is currently evaluating and has
not yet determined the effects of these
accounting standards on its consolidated
financial statements.

c. Prinsip konsolidasi c. Principles of consolidation

Laporan keuangan konsolidasian terdiri dari
laporan keuangan Perusahaan dan entitas
anaknya (”Grup”) seperti dijelaskan pada
Catatan 1b.

 The consolidated financial statements comprise
the financial statements of the Company and its
subsidiaries (”Group”) as described in Note 1b.

Entitas anak adalah entitas yang dikendalikan
oleh Perusahaan. Perusahaan memiliki
pengendalian atas entitas ketika Perusahaan
terekspos atau memiliki hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan entitas dan
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
imbal hasil variabel tersebut melalui kekuasaan
yang dimiliki atas entitas.

 Subsidiaries are entities controlled by the
Company. The Company controls an entity when
the Company is exposed or has rights to variable
returns from its involvement with the entity and the
ability to affect those returns through its power
over the entity.

 Perusahaan menilai kembali apakah masih
mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
mengindikasikan bahwa terdapat perubahan
dalam satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian. Konsolidasi atas entitas anak
dimulai sejak tanggal Perusahaan memperoleh
pengendalian atas Entitas Anak dan berakhir
ketika Perusahaan kehilangan pengendalian
atas entitas anak.

 The Company reassesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more of
the three elements of control. Consolidation of a
subsidiary begins when the Company obtains
control over the Subsidiary and ceases when the
Company loses control of the subsidiary.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)

Perubahan dalam bagian kepemilikan
Perusahaan pada Entitas Anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian
Perusahaan pada entitas anak dicatat sebagai
transaksi ekuitas.

 A change in the ownership interest of a
Subsidiary, without a loss of control, is accounted
for as an equity transaction.

 Ketika Perusahaan kehilangan pengendalian
pada Entitas Anak, maka Perusahaan
menghentikan pengakuan aset (termasuk
goodwill), liabilitas, Kepentingan Nonpengendali
(”KNP”) dan komponen ekuitas lainnya serta
mengakui keuntungan atau kerugian terkait
dengan hilangnya pengendalian. Saldo investasi
yang masih dimiliki diakui pada nilai wajarnya.

 If the Company losses control over a Subsidiary,
it derecognizes the related assets (including
goodwill), liabilities, non-controlling interest
(”NCI”) and other components of equity while any
resulting gain or loss is recognized in profit or loss.
Any investment retained is recognized at fair
value.

 Laporan keuangan konsolidasian disusun
dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang
sama untuk transaksi dan peristiwa lain dalam
keadaan yang serupa. Jika anggota Grup
menggunakan kebijakan akuntansi yang
berbeda untuk transaksi dan peristiwa dalam
keadaan yang serupa, maka penyesuaian
dilakukan atas laporan keuangannya dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian.

 The consolidated financial statements have been
prepared using the same accounting policies for
transactions and other events in similar
circumstances. If a member of the Group uses
accounting policies other than those adopted for
transactions and events in similar circumstances,
appropriate adjustments are made to its financial
statements in preparing the consolidated financial
statements.

 Seluruh saldo akun dan transaksi yang signifikan
antara Perusahaan dengan Entitas Anak telah
dieliminasi untuk mencerminkan posisi
keuangan dan hasil dari operasi Grup sebagai
satu kesatuan bisnis.

 All intercompany accounts and transactions
between the Company and its Subsidiaries have
been eliminated to reflect the financial position
and the results of operations of the Group as one
business entity.

KNP merupakan bagian atas laba atau rugi dan
aset neto dari Entitas Anak yang diatribusikan
kepada kepemilikan atas ekuitas yang secara
langsung atau tidak langsung tidak dimiliki oleh
Perusahaan, yang disajikan dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dan sebagai ekuitas pada laporan
posisi keuangan konsolidasian, terpisah dari
bagian yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk.

 NCI represents the portion of the profit or loss and
net assets of the Subsidiaries attributable to
equity interests that are not owned directly or
indirectly by the Company, which are presented in
the consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income and under the
equity section of the consolidated statement of
financial position, respectively, separately from
the corresponding portion attributable to the
equity holders of the parent company.

Laba rugi dan setiap komponen dari penghasilan
komprehensif lain (”OCI”) diatribusikan kepada
pemilik entitas Induk dari Grup dan KNP,
meskipun hal tersebut mengakibatkan KNP
memiliki saldo defisit.

 Profit or loss and each component of other
comprehensive income (“OCI”) are attributed to
the equity holders of the parent of the Group and
to the NCI, even if this results in the NCI having a
deficit balance.

 Perusahaan mengklasifikasikan investasi pada
Maurel et Prom SA sebagai investasi jangka
panjang.

 The Company classified its investments in
Maurel et Prom SA as long-term investment.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Kombinasi Bisnis d. Business Combinations

Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi. Biaya perolehan dari suatu
akuisisi diukur dari nilai agregat imbalan yang
dialihkan, diukur pada nilai wajar pada tanggal
akuisisi dan jumlah setiap KNP pada pihak yang
diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis, pihak
pengakuisisi mengukur KNP pada entitas yang
diakuisisi pada nilai wajar atau pada proporsi
kepemilikan KNP atas aset neto yang
teridentifikasi dari entitas yang diakuisisi. Biaya-
biaya akuisisi yang timbul dibebankan langsung
dan dicatat dalam “Beban Penjualan, Umum dan
Administrasi”.

Business combinations are accounted for using
the acquisition method. The cost of an acquisition
is measured as the aggregate of the consideration
transferred, measured at acquisition date fair
value and the amount of any NCI in the acquiree.
For each business combination, the acquirer
measures the NCI in the acquiree either at fair
value or at the proportionate share of the
acquiree’s identifiable net assets. Transaction
costs incurred are directly expensed and included
in “Selling, General and Administrative
Expenses”.

Ketika Grup melakukan akuisisi atas sebuah
bisnis, Grup mengklasifikasikan dan menentukan
aset keuangan dan liabilitas keuangan yang
diambil alih berdasarkan pada persyaratan
kontraktual, kondisi ekonomi dan kondisi terkait
lainnya yang ada pada tanggal akuisisi. Hal ini
termasuk pemisahan atas derivatif yang melekat
pada kontrak utama oleh pihak yang diakuisisi.

When the Group acquires a business, it assesses
the financial assets acquired and liabilities
assumed for appropriate classification and
designation in accordance with the contractual
terms, economic circumstances and pertinent
conditions as at the acquisition date. This includes
the separation of embedded derivatives in host
contracts by the acquiree.

Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan
secara bertahap, pihak pengakuisisi mengukur
kembali kepemilikan atas ekuitas yang dimiliki
sebelumnya pada pihak yang diakuisisi
berdasarkan nilai wajar pada tanggal akuisisi dan
mengakui keuntungan atau kerugian yang terjadi
dalam laba rugi.

If the business combination is achieved in stages,
the acquisition date fair value of the acquirer’s
previously held equity interest in the acquiree is
remeasured to fair value at the acquisition date
and any resulting gain or loss is recognized in
profit or loss.

Imbalan kontinjensi yang akan dibayarkan oleh
pihak pengakuisisi diakui pada nilai wajar pada
tanggal akuisisi. Perubahan nilai wajar atas
imbalan kontinjensi setelah tanggal akuisisi yang
diklasifikasikan sebagai aset atau liabilitas, akan
diakui dalam laporan laba rugi atau sebagai
pendapatan komprehensif lain sesuai dengan
PSAK No. 55 (Revisi 2014). Jika diklasifikasikan
sebagai ekuitas, imbalan kontinjensinya tidak
diukur kembali sampai penyelesaian terakhir
dalam ekuitas.

Any contingent consideration to be transferred by
the acquirer will be recognized at fair value at the
acquisition date. Subsequent changes to the fair
value of the contingent consideration which is
deemed to be an asset or liability will be
recognized in accordance with PSAK No. 55
(Revised 2014) either in profit or loss or as other
comprehensive income. If the contingent
consideration is classified as equity, it should not
be remeasured until it is finally settled within
equity.

Pada tanggal akuisisi, pertama kali goodwill
diukur pada harga perolehan yang merupakan
selisih lebih nilai agregat dari imbalan yang
dibayarkan dan jumlah yang diakui untuk KNP
dibandingkan dengan jumlah dari aset
teridentifikasi dan liabilitas yang diperoleh. Jika
imbalan tersebut kurang dari nilai wajar aset neto
Entitas Anak yang diakuisisi, selisih tersebut
diakui dalam laporan laba rugi.

At acquisition date, goodwill is initially measured
at cost being the excess of the aggregate of the
consideration transferred and the amount
recognized for NCI over the net identifiable assets
acquired and liabilities assumed. If this
consideration is lower than the fair value of the net
assets of the Subsidiary acquired, the difference
is recognized in profit or loss.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Kombinasi Bisnis (lanjutan) d. Business Combinations (continued)

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai, jika ada. Untuk tujuan uji
penurunan nilai, goodwill yang diperoleh dari
suatu kombinasi bisnis dialokasikan sejak
tanggal akuisisi kepada setiap unit penghasil kas
(“UPK”) dari Grup yang diharapkan akan
memperoleh manfaat dari kombinasi tersebut,
terlepas dari apakah aset atau liabilitas lain dari
pihak yang mengakuisisi dialokasikan kepada
UPK tersebut.

After initial recognition, goodwill is measured at
cost less any accumulated impairment losses. For
the purpose of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination is allocated
from the acquisition date to each of the Group’s
cash-generating units (“CGU”) that are expected
to benefit from the combination, irrespective of
whether other assets or liabilities of the acquirer
are assigned to those CGUs.

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu UPK
dan operasi tertentu dalam UPK tersebut dilepas,
maka goodwill yang terasosiasi dengan operasi
yang dilepas tersebut dimasukkan dalam jumlah
tercatat operasi tersebut ketika menentukan
keuntungan atau kerugian dari pelepasan
operasi. Goodwill yang dilepaskan tersebut
diukur berdasarkan nilai relatif operasi yang
dilepas dan porsi UPK yang ditahan.

Where goodwill forms part of a CGU and part of
the operation within that CGU is disposed of, the
goodwill associated with the operation disposed of
is included in the carrying amount of the operation
when determining the gain or loss on disposal of
the operation. Goodwill disposed of in this
circumstance is measured based on the relative
values of the operation disposed of and the portion
of the CGU retained.

Sesuai dengan ketentuan dalam PSAK No. 22
(Revisi 2015), apabila proses akuntansi awal
untuk kombinasi bisnis belum selesai pada akhir
periode pelaporan pada saat kombinasi terjadi,
Kelompok Usaha melaporkan jumlah sementara
untuk pos-pos yang proses akuntansinya belum
selesai dalam laporan keuangan konsolidasian.
Selama periode pengukuran, Kelompok Usaha
menyesuaikan secara retrospektif jumlah
sementara yang diakui pada tanggal akuisisi
untuk mencerminkan informasi baru yang
diperoleh tentang fakta dan keadaan yang ada
pada tanggal akuisisi dan, jika diketahui telah
berdampak pada pengukuran jumlah yang diakui
pada tanggal tersebut.

In accordance with the provision of PSAK
No. 22 (Revised 2015), if the initial accounting for
a business combination is incomplete by the end
of the reporting period in which the combination
occurs, the Group shall report in its consolidated
financial statements provisional amounts for the
items for which the accounting is incomplete.
During the measurement period, the Group shall
retrospectively adjust the provisional amounts
recognized at the acquisition date to reflect new
information obtained about facts and
circumstances that existed as of the acquisition
date and, if known, would have affected the
measurement of the amounts recognized as of
that date.

e. Transaksi-transaksi pihak berelasi e. Related party transactions

Grup melakukan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi sebagaimana didefinisikan dalam PSAK
7: Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi. Seluruh
transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak
berelasi diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan konsolidasian.

The Group enters into transactions with related
parties as defined in SFAS 7: Related Party
Disclosures. All significant transactions and
balances with related parties are disclosed in the
notes to the consolidated financial statements.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Kas dan setara kas f. Cash and cash equivalents

 Kas dan setara kas termasuk kas, bank dan
deposito berjangka yang jatuh tempo dalam
jangka waktu tiga bulan atau kurang sejak
tanggal penempatan yang tidak digunakan
sebagai jaminan atau tidak dibatasi
penggunaannya.

 Cash and cash equivalents are cash on hand,
cash in banks and time deposits with maturity
periods of three months or less at the time of
placement and which are not used as collateral or
are not restricted.

Untuk tujuan laporan arus kas, kas dan setara
kas disajikan setelah dikurangi cerukan.

Kas dan setara kas yang dibatasi
penggunaannya yang akan digunakan untuk
membayar liabilitas yang akan jatuh tempo
dalam waktu satu tahun disajikan sebagai kas
yang dibatasi penggunaannya dan disajikan
sebagai bagian dari aset lancar. Kas dan setara
kas yang dibatasi penggunaannya untuk
membayar liabilitas yang akan jatuh tempo
dalam waktu lebih dari satu tahun dari tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian disajikan
dalam asset lain-lain dan disajikan sebagai
bagian dari aset tidak lancar.

For the purpose of the statements of cash flows,
cash and cash equivalents are presented net of
overdrafts.

Cash and cash equivalents which are restricted
for repayment of currently maturing obligations
are presented as restricted cash under the current
assets section. Cash and cash equivalents which
are restricted to repay obligations maturing after
one year from the date of consolidated statement
of financial position is presented as part of other
assets under the non-current assets section.

g. Instrumen keuangan g. Financial instruments

i. Aset keuangan i. Financial assets

Pengakuan awal Initial recognition

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai
aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, pinjaman yang
diberikan dan piutang, investasi dimiliki
hingga jatuh tempo, aset keuangan
tersedia untuk dijual, atau sebagai derivatif
yang ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai dalam lindung nilai yang
efektif. Pengklasifikasian ini tergantung
pada hakikat dan tujuan aset keuangan
diperoleh dan ditetapkan pada saat
pengakuan awal. Tidak terdapat klasifikasi
aset keuangan Grup sebagai aset
keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo
(“HTM”).

Financial assets are classified as financial
assets at fair value through profit or loss,
loans and receivables, held-to-maturity
investments, available-for-sale financial
assets, or as derivatives designated as
hedging instruments in an effective hedge.
The classification depends on the nature and
purpose for which the asset was acquired and
is determined at the time of initial recognition.
The Group has not classified any of its
financial assets as held to maturity (“HTM”).

Aset keuangan pada awalnya diakui pada
nilai wajar, dan dalam hal aset keuangan
yang tidak diakui pada nilai wajar melalui
laba rugi nilai wajar tersebut, ditambah
dengan biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.

Financial assets are recognized initially at fair
value, in the case of financial assets not at fair
value through profit or loss, directly
attributable transaction costs are added to the
fair value.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Instrumen keuangan (lanjutan) g. Financial instruments (continued)

i. Aset keuangan (lanjutan) i. Financial assets (continued)

Pengukuran setelah pengakuan Subsequent measurement

Pengukuran setelah pengakuan awal atas
aset keuangan bergantung pada klasifikasi
sebagai berikut:

The subsequent measurement of financial
assets depends on their  classification as
follows:

- Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi

- Financial assets at fair value through
profit or loss

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi termasuk aset
keuangan untuk diperdagangkan dan
aset keuangan yang ditetapkan pada
saat pengakuan awal untuk diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi.

Financial assets at fair value through
profit or loss include financial assets held
for trading and financial assets
designated upon initial recognition at fair
value through profit or loss.

- Pinjaman yang diberikan dan piutang - Loans and receivables

 Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan, yang tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif.

 Loans and receivables are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments that are not
quoted in an active market.

- Aset keuangan tersedia untuk dijual - Available-for-sale (AFS) financial assets

 Aset keuangan tersedia untuk dijual
adalah aset keuangan nonderivatif
yang ditetapkan sebagai tersedia untuk
dijual atau yang tidak diklasifikasikan
dalam dua kategori sebelumnya.
Setelah pengukuran awal, aset
keuangan tersedia untuk dijual diukur
dengan nilai wajar dengan keuntungan
atau kerugian yang belum terealisasi
diakui dalam ekuitas sampai investasi
tersebut dihentikan pengakuannya.
Pada saat itu, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya
diakui dalam ekuitas akan
direklasifikasi ke laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain
konsolidasian sebagai penyesuaian
reklasifikasi.

 AFS financial assets are non-derivative
financial assets that are designated as
available-for-sale or are not classified in
any of the two preceding categories. After
initial measurement, AFS financial assets
are measured at fair value with unrealized
gains or losses recognized in equity until
the investment is derecognized. At that
time, the cumulative gain or loss
previously recognized in equity is
reclassified to the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive
income as a reclassification adjustment.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Instrumen keuangan (lanjutan) g. Financial instruments (continued)

i. Aset keuangan (lanjutan) i. Financial assets (continued)

Penghentian pengakuan Derecognition

Penghentian pengakuan atas suatu aset
keuangan, atau, bila dapat diterapkan untuk
bagian dari aset keuangan atau bagian dari
kelompok aset keuangan serupa, terjadi
bila:

A financial asset, or where applicable, a part
of a financial asset or part of a group of similar
financial assets, is derecognized when:

i hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut
berakhir; atau

i. the contractual rights to receive cash
flows from the asset have expired; or

ii Grup telah mengalihkan hak untuk
menerima arus kas yang berasal dari
aset keuangan tersebut atau
menanggung kewajiban untuk
membayar arus kas yang diterima
tersebut tanpa penundaan yang
signifikan kepada pihak ketiga melalui
suatu kesepakatan penyerahan dan (a)
Grup secara substansial memindahkan
seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan tersebut,
atau (b) Grup secara substansial tidak
memindahkan dan tidak memiliki seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan tersebut, namun telah
memindahkan pengendalian atas aset
keuangan tersebut.

ii the Group has transferred its rights to
receive cash flows from the financial asset
or has assumed an obligation to pay the
received cash flows in full without material
delay to a third party under a “pass-
through” arrangement, and either (a) the
Group has transferred substantially all the
risks and rewards of the financial asset, or
(b) the Group has neither transferred nor
retained substantially all the risks and
rewards of the asset, but has transferred
control of the asset.

ii. Liabilitas keuangan ii. Financial liabilities

Pengakuan awal Initial recognition

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi dan liabilitas
keuangan lainnya. Grup menentukan
klasifikasi liabilitas keuangan pada saat
pengakuan awal.

Financial liabilities are classified as financial
liabilities at fair value through profit or loss and
other financial liabilities. The Group
determines the classification of its financial
liabilities at initial recognition.

Liabilitas keuangan pada awalnya diukur
pada nilai wajar dan, dalam hal liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi, ditambah biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung.

Financial liabilities are recognized initially at
fair value and, in the case of financial liabilities
recognized at amortized cost, include directly
attributable transaction costs.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Instrumen keuangan (lanjutan) g. Financial instruments (continued)

ii. Liabilitas keuangan (lanjutan) ii. Financial liabilities (continued)

Pengakuan awal (lanjutan) Initial recognition (continued)

Liabilitas keuangan Grup yang
dikategorikan sebagai liabilitas keuangan
lainnya meliputi utang usaha, utang
Pemerintah, utang lain-lain, beban akrual,
pinjaman jangka pendek, liabilitas jangka
panjang, utang obligasi dan utang jangka
panjang lain-lain.

The Group’s financial liabilities which are
classified as other financial liabilities
include trade payables, due to the
Government, other payables, accrued
expenses, short-term loans, long-term
liabilities, bonds payable and other long-
term payables.

Pengukuran setelah pengakuan awal Subsequent measurement

Pengukuran liabilitas keuangan tergantung
pada klasifikasinya sebagai berikut:

The measurement of financial liabilities
depends on their classification as follows:

- Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi

- Financial liabilities at fair value through
profit or loss

Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi termasuk
liabilitas keuangan untuk
diperdagangkan dan liabilitas
keuangan yang ditetapkan pada saat
pengakuan awal untuk diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi.

 Financial liabilities at fair value through
profit or loss include financial liabilities
held for trading and financial liabilities
designated upon initial recognition at
fair value through profit or loss.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan
sebagai kelompok diperdagangkan jika
mereka diperoleh untuk tujuan dijual
atau dibeli kembali dalam waktu dekat.
Liabilitas derivatif juga diklasifikasikan
sebagai kelompok diperdagangkan
kecuali mereka ditetapkan sebagai
instrumen lindung nilai efektif.

 Financial liabilities are classified as held
for trading if they are acquired for the
purpose of selling or repurchasing in the
near term. Derivative liabilities are also
classified as held for trading unless they
are designated as effective hedging
instruments.

Keuntungan atau kerugian atas
liabilitas yang dimiliki untuk
diperdagangkan diakui dalam  laporan
laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Gains or losses on liabilities held for
trading are recognized in the
consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Instrumen keuangan (lanjutan) g. Financial instruments (continued)

ii. Liabilitas keuangan (lanjutan) ii. Financial liabilities (continued)

Pengukuran setelah pengakuan awal
(lanjutan)

Subsequent measurement (continued)

- Liabilitas keuangan pada biaya
perolehan diamortisasi

- Financial liabilities at amortized cost

Setelah pengakuan awal, liabilitas
keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi yang dikenakan
bunga selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode SBE. Pada
tanggal pelaporan, biaya akrual bunga
dicatat secara terpisah dari pokok
pinjaman terkait dalam bagian liabilitas
lancar. Keuntungan dan kerugian diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian ketika
liabilitas dihentikan pengakuannya serta
melalui proses amortisasi menggunakan
metode SBE.

 After initial recognition, interest-bearing
loans and borrowings are subsequently
measured at cost using the EIR method.
At the reporting date, the accrued
interest is recorded separately from the
respective principal loans as part of
current liabilities. Gains and losses are
recognized in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income when the
liabilities are derecognized as well as
through the amortization process using
the EIR method.

Penghentian pengakuan Derecognition

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar
dengan liabilitas keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama atas
persyaratan yang secara substansial
berbeda, atau bila persyaratan dari
liabilitas keuangan tersebut secara
substansial dimodifikasi, pertukaran atau
modifikasi persyaratan tersebut dicatat
sebagai penghentian pengakuan
liabilitas keuangan awal dan pengakuan
liabilitas keuangan baru, dan selisih
antara nilai tercatat masing-masing
liabilitas keuangan tersebut diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

When an existing financial liability is
replaced by another from the same
lender on substantially different terms, or
the terms of an existing liability are
substantially modified, such an
exchange or modification is treated as a
derecognition of the original liability and
the recognition of a new liability, and the
difference in the respective carrying
amounts is recognized in the
consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Instrumen keuangan (lanjutan) g. Financial instruments (continued)

ii. Liabilitas keuangan (lanjutan) ii. Financial liabilities (continued)

Penghentian pengakuan (lanjutan) Derecognition (continued)

Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya pada saat liabilitas tersebut
dihentikan atau dibatalkan atau kadaluarsa.

A financial liability is derecognized when the
obligation under the liability is discharged or
cancelled or has expired.

Metode SBE adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya
perolehan diamortisasi dari aset keuangan
dan mengalokasikan pendapatan bunga
selama periode yang relevan.

The EIR method is a method of calculating
the amortized cost of a financial asset and of
allocating interest income over the relevant
period.

iii. Saling hapus antar instrumen keuangan iii. Offsetting financial instruments

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disajikan secara saling hapus dan nilai
netonya disajikan dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian, jika terdapat hak
yang berkekuatan hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah yang telah diakui
tersebut dan ada niat untuk menyelesaikan
secara neto, atau merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara simultan.

Financial assets and liabilities are offset and
the net amount reported in the consolidated
statements of financial position, when there
is a legally enforceable right to offset the
recognized amounts and there is an intention
to settle on a net basis, or to realize the asset
and settle the liability simultaneously.

h. Penurunan nilai dari aset keuangan h. Impairment of financial assets

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif
bahwa aset keuangan atau kelompok aset
keuangan telah mengalami penurunan nilai.

the Group assesses at the end of each reporting
period, whether there is objective evidence that a
financial asset or group of financial assets is
impaired.

Kriteria yang digunakan Grup untuk menentukan
bahwa ada bukti objektif dari suatu penurunan
nilai meliputi:

The criteria that the Group uses to determine that
there is objective evidence of an impairment loss
include:

- debitur gagal membayar atau menunggak
pembayaran;

- kesulitan keuangan signifikan yang dialami
debitur;

- pelanggaran kontrak, seperti terjadinya
wanprestasi atau tunggakan pembayaran
pokok atau bunga;

- default or delinquency in payments by debtor;

- significant financial difficulty of the debtor;

- a breach of contract, such as a default or
delinquency in interest or principal payments;

Metode Suku Bunga Efektif (SBE) Effective Interest Rate (EIR) method



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/29 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Penurunan nilai dari aset keuangan (lanjutan) h. Impairment of financial assets (continued)

 Kriteria yang digunakan Grup untuk menentukan
bahwa ada bukti objektif dari suatu penurunan
nilai meliputi: (lanjutan)

 The criteria that the Group uses to determine that
there is objective evidence of an impairment loss
include: (continued)

- pemberi pinjaman dengan alasan ekonomi
atau hukum sehubungan dengan kesulitan
keuangan yang dialami pihak peminjam,
memberikan keringanan kepada pihak
peminjam yang tidak mungkin diberikan jika
pihak peminjam tidak mengalami kesulitan
tersebut;

- terdapat kemungkinan besar bahwa debitur
akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan lainnya;

- the lenders for economic or legal reasons
relating to the borrower’s financial difficulty,
granting to the borrower a concession that the
lenders would not otherwise consider;

- the probability that the debtor will enter
bankruptcy or other financial reorganisation;

- hilangnya pasar aktif dari aset keuangan
akibat kesulitan keuangan; atau

- the disappearance of an active market for that
financial asset because of financial difficulties;
or

- data yang dapat diobservasi
mengindikasikan adanya penurunan yang
dapat diukur atas estimasi arus kas masa
depan dari kelompok aset keuangan sejak
pengakuan awal aset dimaksud, meskipun
penurunannya belum dapat diidentifikasi ke
aset keuangan secara individual dalam
kelompok aset tersebut, termasuk antara
lain:

- observable data indicating that there is a
measurable decrease in the estimated future
cash flows from a portfolio of financial assets
since the initial recognition of those assets,
although the decrease cannot yet be identified
with the individual financial assets in the
portfolio, including:

• memburuknya status pembayaran pihak
peminjam dalam kelompok tersebut; dan

• kondisi ekonomi nasional atau lokal yang
berkorelasi dengan wanprestasi atas aset
dalam kelompok tersebut.

• adverse changes in the payment status of
borrowers in the portfolio; and

• national or local economic conditions that
correlate with defaults on the assets in the
portfolio.

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian
penurunan niIai telah terjadi, maka jumlah
kerugian tersebut diukur sebesar selisih nilai
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas
masa depan (tidak termasuk kerugian kredit di
masa depan yang belum terjadi) yang didiskonto
dengan menggunakan suku bunga efektif awal
dari aset tersebut. Nilai tercatat aset tersebut
dikurangi, baik secara langsung maupun
menggunakan pos provisi. Jumlah kerugian yang
terjadi diakui pada laporan laba rugi.

If there is an objective evidence that an
impairment loss has occurred, the amount of
loss is measured as the difference between the
asset’s carrying amount and the present value
of estimated future cash flows (excluding future
credit losses that have not been incurred)
discounted at the financial asset’s original
effective interest rate. The carrying amount of
the asset is reduced either directly or through
the use of a provision account. The amount of
the loss is recognized in the profit or loss.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Penurunan nilai dari aset keuangan (lanjutan) h. Impairment of financial assets (continued)

Jika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian
penurunan nilai berkurang dan pengurangan
tersebut dapat dikaitkan secara objektif dengan
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai
diakui (seperti meningkatnya peringkat kredit
debitur), maka kerugian penurunan nilai yang
sebelumnya diakui akan dipulihkan, baik secara
langsung, atau dengan menyesuaikan pos
provisinya. Jumlah pemulihan tersebut diakui
pada laporan laba rugi dan jumlahnya tidak boleh
mengakibatkan nilai tercatat aset keuangan
melebihi biaya perolehan diamortisasi pada
tanggal pemulihan dilakukan seandainya tidak
ada penurunan nilai.

If, in a subsequent period, the amount of the
impairment loss decreases and the decrease can
be related objectively to an event occurring after
the impairment was recognized (such as an
improvement in the debtor’s credit rating), the
previously recognized impairment loss will be
reversed either directly or by adjusting the
provision account. The reversal amount is
recognized in the profit or loss and the amount
cannot exceed what the amortized cost would
have been had the impairment not been
recognized at the date the impairment was
reversed.

i. Piutang usaha dan piutang lain-lain i. Trade receivables and other receivables

Piutang usaha merupakan jumlah tagihan dari
pelanggan atas penjualan minyak mentah dan
gas bumi dalam kegiatan usaha normal. Piutang
lain-lain adalah jumlah piutang pihak ketiga atau
pihak berelasi di luar kegiatan usaha. Bila
pembayaran diharapkan akan diterima dalam
jangka waktu satu periode atau kurang, maka
diklasifikasikan sebagai aset lancar. Bila tidak,
disajikan sebagai aset tidak lancar.

Trade receivables are amounts due from
customers for crude oil and natural gas sales in
the ordinary course of business. Other
receivables are amounts due from third or related
parties for transactions beyond the ordinary
course of business. If collection is expected in one
period or less, they are classified as current
assets. If not, they are presented as non-current
assets.

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
bunga efektif, dikurangi dengan provisi untuk
penurunan nilai.

Trade and other receivables are recognized
initially at fair value and subsequently measured
at amortised cost using the effective interest
method, less provision for impairment.

j. Persediaan j. Inventories

Persediaan material seperti suku cadang, bahan
kimia dan sebagainya, dicatat berdasarkan nilai
yang lebih rendah antara harga perolehan
dengan metode rata-rata tertimbang.

Penyisihan penurunan nilai persediaan usang,
tidak terpakai dan lambat pergerakannya
dilakukan berdasarkan analisis manajemen
terhadap kondisi material tersebut pada akhir
tahun.

Materials such as spare parts, chemicals and
others are stated at the lower of weighted average
cost.

An allowance for obsolete, unuseable and slow-
moving materials is provided based on
management’s analysis of the condition of such
materials at the end of the year.

Grup tidak mengakui persediaan minyak mentah
dan gas bumi karena persediaan tersebut
merupakan milik Pemerintah sampai minyak
mentah dan gas bumi tersebut dijual.

The Group does not recognize inventories of
crude oil and natural gas as such inventories
remain the property of the Government until sold.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k. Biaya dibayar di muka k. Prepayments

Biaya dibayar di muka diamortisasi dengan
menggunakan metode garis lurus selama
periode manfaat masing-masing biaya dibayar di
muka.

 Prepayments are amortized on a straight-line
basis over the estimated beneficial periods of the
prepayments.

l. Penyertaan jangka panjang l. Long-term investment

i. Investasi pada entitas asosiasi i. Investments in associates

Entitas asosiasi adalah seluruh entitas
dimana Grup memiliki pengaruh signifikan
namun bukan pengendalian, biasanya
melalui kepemilikan hak suara antara 20%
dan 50%. Investasi entitas asosiasi dicatat
dengan metode ekuitas dan diakui awalnya
sebesar harga perolehan. Nilai investasi
Grup atas entitas asosiasi termasuk
goodwill yang diidentifikasi ketika akuisisi,
dikurangi akumulasi kerugian penurunan
nilai.

Associates are all entities over which the
Group has significant influence but not
control, generally accompanying a
shareholding of between 20% and 50% of the
voting rights. Investments in associates are
accounted for using the equity method of
accounting and are initially recognized at
cost. The Group’s investment in associates
includes goodwill identified on acquisition, net
of any accumulated impairment loss.

Bagian Grup atas laba atau rugi entitas
asosiasi paska akuisisi diakui dalam laba
rugi dan bagian atas mutasi pendapatan
komprehensif lainnya paska akuisisi diakui
di dalam penghasilan komprehensif lain.

The Group’s share of its associates’ post-
acquisition profits or losses is recognized in
the profit or loss, and its share of post-
acquisition movements in other
comprehensive income is recognized in OCI.

Keuntungan dan kerugian dilusi yang timbul
dari investasi entitas asosiasi diakui dalam
laporan laba rugi.

Dilution gains and losses arising from
investments in associates are recognized in
the profit or loss.

ii. Investasi di blok minyak dan gas bumi ii. Investments in oil and natural gas blocks

Investasi di blok minyak dan gas pada
awalnya dicatat sebesar biaya perolehan,
selanjutnya diukur sebesar biaya perolehan
dikurangi akumulasi amortisasi dan rugi atas
penurunan nilai. Investasi diamortisasi
menggunakan metode unit produksi
berdasarkan cadangan terbukti sejak
dimulainya produksi.

Investments in oil and natural gas blocks are
initially recognized at cost, subsequently
measured at cost less accumulated
amortisation and any impairment loss. The
investments are amortised using the unit-of-
production method on the basis of proven
reserves from the dates of production.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Aset minyak dan gas bumi m. Oil and gas properties

i. Aset eksplorasi dan evaluasi i. Exploration and evaluation assets

Pengeluaran-pengeluaran sehubungan
dengan kegiatan eksplorasi dan evaluasi
minyak dan gas dicatat dengan
menggunakan metode akuntansi
successful efforts. Biaya-biaya yang terjadi
diakumulasikan berdasarkan lapangan per
lapangan atau sumur per sumur.

Oil and natural gas, exploration and
evaluation expenditures are accounted for
using the successful efforts method of
accounting. Costs are accumulated on a field
by field basis or well by well basis

Biaya geologi dan geofisika dibebankan
pada saat terjadi.

Geological and geophysical costs are
expensed as incurred.

Biaya-biaya untuk memperoleh hak
eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas
bumi dicatat sebagai biaya perolehan aset
yang belum terbukti jika cadangan terbukti
belum ditemukan, atau sebagai biaya
perolehan aset terbukti bila cadangan
terbukti telah ditemukan. Biaya perolehan
aset terbukti diamortisasi dari tanggal mulai
produksi komersial berdasarkan total
estimasi cadangan terbukti.

Costs to acquire rights to explore for and
produce oil and natural gas are recorded as
unproved property acquisition costs for
properties where proved reserves have not
yet been discovered, or proved property
acquisition costs if proved reserves have
been discovered. Proved property acquisition
costs are amortised from the date of
commercial production based on total
estimated units of proved reserves.

Biaya-biaya pengeboran sumur eksplorasi
dan biaya-biaya pengeboran-sumur tes
stratigrafi, dikapitalisasi sebagai bagian dari
aset dalam penyelesaian - sumur eksplorasi
dan evaluasi, di dalam aset minyak dan gas
bumi hingga ditentukan apakah sumur
tersebut menemukan cadangan terbukti.
Jika sumur tersebut tidak menemukan
cadangan terbukti, biaya pengeboran sumur
yang telah dikapitalisasi akan dibebankan
ke dalam laporan laba rugi sebagai beban
sumur kering (dry hole).

The costs of drilling exploratory wells and the
costs of drilling exploratory-type stratigraphic
test wells are capitalized as part of assets
under construction - exploratory and
evaluation wells, within oil and gas properties
pending determination of whether the wells
have found proved reserves. If the well has
not found proved reserves, the capitalized
costs of drilling the well are then charged to
profit or loss as a dry hole expense.

Aset eksplorasi dan evaluasi direklasifikasi
dari aset eksplorasi dan evaluasi ketika
prosedur evaluasi telah selesai. Aset
eksplorasi dan evaluasi yang cadangannya
secara komersial telah terbukti akan
direklasifikasi menjadi aset pengembangan.
Aset eksplorasi dan evaluasi diuji
penurunan nilai sebelum direklasifikasi
keluar dari eksplorasi dan evaluasi.

Exploration and evaluation assets are
reclassified from exploration and evaluation
assets when evaluation procedures have
been completed. Exploration and evaluation
assets for which commercially-viable
reserves have been identified are reclassified
to development assets. Exploration and
evaluation assets are assessed for
impairment immediately prior to
reclassification out of exploration and
evaluation.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Aset minyak dan gas bumi (lanjutan) m. Oil and gas properties (continued)

ii. Aset pengembangan ii. Development assets

Biaya-biaya pengeboran sumur dalam
pengembangan termasuk biaya
pengeboran sumur pengembangan yang
tidak menghasilkan dan sumur
pengembangan stratigrafi dikapitalisasi
sebagai bagian dari aset dalam
penyelesaian sumur pengembangan hingga
proses pengeboran selesai. Pada saat
pengembangan sumur telah selesai pada
lapangan tertentu, maka sumur tersebut
akan ditransfer sebagai sumur produksi.

The costs of drilling development wells
including the costs of drilling unsuccessful
development wells and development-type
stratigraphic wells are capitalised as part of
assets under construction of development
wells until drilling is completed. When the
development well is completed in a specific
field, it is transferred to production wells.

Biaya-biaya sumur ekplorasi yang
menghasilkan dan sumur pengembangan
(sumur produksi) dideplesikan dengan
menggunakan metode unit produksi
berdasarkan cadangan terbukti sejak
dimulainya produksi komersialnya dari
masing-masing lapangan.

The costs of successful exploration wells and
development wells (production wells) are
depleted using a unit-of-production method
on the basis of proved reserves, from the date
of commercial production of the respective
field.

iii. Aset produksi iii. Production assets

Aset produksi merupakan agregasi aset
eksplorasi dan evaluasi dan pengeluaran
pengembangan yang berhubungan dengan
sumur berproduksi. Aset produksi
dideplesikan menggunakan metode unit
produksi berdasarkan cadangan terbukti
sejak dimulainya produksi komersialnya
dari masing-masing lapangan.

Production assets are aggregated
exploration and evaluation assets and
development expenditures associated with
the producing wells. Production assets are
depleted using a unit-of-production method
on the basis of proved reserves, from the date
of commercial production of the respective
field.

iv. Aset minyak dan gas bumi lainnya iv. Other oil and gas assets

Aset minyak dan gas bumi lainnya
disusutkan dengan menggunakan metode
garis lurus berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis atau masa KKS, mana
yang lebih rendah, sebagai berikut:

Other oil and gas assets are depreciated
using the straight-line method over the lesser
of their estimated useful lives or the terms
of the PSC as follows:

Tahun/Years

Bangunan dan Fasilitas produksi 5 - 10 Buildings and Production facilities
Harta bergerak 3 - 10 Movable assets

Masa manfaat dan metode penyusutan
ditelaah, dan disesuaikan jika diperlukan,
setidaknya setiap akhir tahun. Dampak dari
setiap revisi diakui pada laba rugi ketika
perubahan terjadi.

The useful lives and methods of depreciation
of assets are reviewed, and adjusted
prospectively if appropriate, at a minimum at
each financial year-end. The effect of any
revisions is recognized in profit or loss when
the changes arise.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Aset minyak dan gas bumi (lanjutan) m. Oil and gas properties (continued)

iv. Aset minyak dan gas bumi lainnya
(lanjutan)

iv. Other oil and gas assets (continued)

Biaya setelah pengakuan awal aset diakui
sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau
sebagai aset yang terpisah, sebagaimana
mestinya, hanya apabila kemungkinan
besar Perusahaan akan mendapatkan
manfaat ekonomis masa depan berkenaan
dengan aset tersebut dan biaya perolehan
aset dapat diukur dengan andal. Nilai
tercatat komponen yang diganti tidak lagi
diakui. Biaya perbaikan dan pemeliharaan
dibebankan pada laba rugi pada periode
dimana biaya tersebut terjadi.

Subsequent costs are included in the asset’s
carrying amount or recognized as a separate
asset, as appropriate, only when it is
probable that future economic benefits
associated with the item will flow to the
Company and the cost of the item can be
measured reliably. The carrying amounts of
the replaced parts are derecognized. All other
repairs and maintenance are charged to profit
or loss during the period in which they are
incurred.

Akumulasi biaya atas pembangunan,
instalasi, atau penyelesaian bangunan,
pabrik dan fasilitas infrastruktur seperti
anjungan dan saluran pipa dikapitalisasi
sebagai aset dalam penyelesaian - lain-
lain. Biaya ini direklasifikasi ke aset tetap
pada saat pembangunan atau instalasi
telah selesai. Depresiasi juga mulai
dibebankan pada saat tersebut.

The accumulated costs of the construction,
installation or completion of buildings, plant
and infrastructure facilities such as platforms
and pipelines are capitalised as assets under
construction - others. These costs are
reclassified to the fixed asset accounts when
the construction or installation is completed.
Depreciation is charged from that date.

v. Hak kepemilikan atas Operasi Unitisasi v. Ownsership interest in Unitization
operations

Aset bersama adalah aset dimana setiap
pihak mempunyai hak dan kepemilikan
bersama. Setiap pihak memiliki hak
eksklusif untuk mendapatkan bagian dari
aset dan manfaat ekonomis yang
dihasilkan oleh aset tersebut.

A joint asset is an asset to which each party
has rights and often has joint ownership.
Each party has exclusive rights to a share of
the asset and the economic benefits
generated from that asset.

Pada unitisasi, operator dan non-operator
mempersatukan aset mereka di dalam satu
lapangan produksi untuk membentuk satu
unit produksi dan sebagai imbalan
menerima kepemilikan di dalam unit
tersebut. Dengan demikian, operasi
unitisasi adalah perjanjian pengendalian
bersama aset. Berdasarkan perjanjian ini,
Perusahaan mencatat bagiannya atas
pengendalian bersama aset, setiap
liabilitas yang terjadi, bagiannya atas
liabilitas yang terjadi bersama dengan
pihak lain yang berkaitan dengan
perjanjian bersama, setiap penghasilan
dari penjualan atau penggunaan
bagiannya atas output ventura bersama,
bersama dengan bagiannya atas beban
yang terjadi pada ventura bersama.

In a unitization, all the operating and non-
operating participants pool their assets in a
producing field to form a single unit and in
return receive an undivided interest in that
unit. As such, a unitization operation is a
jointly controlled asset arrangement. Under
this arrangement, the Company records its
share of the joint asset, any liabilities it incurs,
its share of any liabilities incurred jointly with
the other parties relating to the joint
arrangement, any revenue from the sale or
use of its share of the output of the joint asset
and any expenses it incurs in respect of its
interest in the joint arrangement.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Aset minyak dan gas bumi (lanjutan) m. Oil and gas properties (continued)

v. Hak kepemilikan atas Operasi Unitisasi
(lanjutan)

v. Ownsership interest in unitization
operation (continued)

Apabila Perusahaan sebagai operator, jika
bagian penjualan, pengeluaran biaya,
pengeluaran modal dan liabilitas non-
operator melebihi permintaan kas yang
diterima oleh Perusahaan, maka
Perusahaan mengakui piutang kepada
non-operator, jika sebaliknya Perusahaan
mengakui utang kepada non-operator.

Pada unitisasi, operator dan non-operator
mempersatukan aset mereka di dalam satu
lapangan produksi untuk membentuk satu
unit produksi dan sebagai imbalan
menerima kepemilikan di dalam unit
tersebut. Dengan demikian, operasi
unitisasi adalah perjanjian pengendalian
bersama aset. Berdasarkan perjanjian ini,
Perusahaan mencatat bagiannya atas
pengendalian bersama aset, setiap
liabilitas yang terjadi, bagiannya atas
liabilitas yang terjadi bersama dengan
pihak lain yang berkaitan dengan
perjanjian bersama, setiap penghasilan
dari penjualan atau penggunaan
bagiannya atas output ventura bersama,
bersama dengan bagiannya atas beban
yang terjadi pada ventura bersama.

Apabila Perusahaan sebagai operator, jika
bagian penjualan, pengeluaran biaya,
pengeluaran modal dan liabilitas non-
operator melebihi permintaan kas yang
diterima oleh Perusahaan, maka
Perusahaan mengakui piutang kepada
non-operator, jika sebaliknya Perusahaan
mengakui utang kepada non-operator.

When the Company is the operator, if the non-
operator’s share of revenues, expenses,
capital expenditure and liabilities exceeded
the cash calls received by the Company, the
Company recognizes receivables from the
non-operator, otherwise the Company
recognizes payables due to the non-operator.

In a unitization, all the operating and non-
operating participants pool their assets in a
producing field to form a single unit and in
return receive an undivided interest in that
unit. As such, a unitization operation is a
jointly controlled asset arrangement. Under
this arrangement, the Company records its
share of the joint asset, any liabilities it incurs,
its share of any liabilities incurred jointly with
the other parties relating to the joint
arrangement, any revenue from the sale or
use of its share of the output of the joint asset
and any expenses it incurs in respect of its
interest in the joint arrangement.

When the Company is the operator, if the non-
operator’s share of revenues, expenses,
capital expenditure and liabilities exceeded
the cash calls received by the Company, the
Company recognizes receivables from the
non-operator, otherwise the Company
recognizes payables due to the non-operator.

n. Penurunan nilai dari aset non-keuangan n. Impairment of non-financial assets

 Aset yang memiliki umur manfaat tidak terbatas -
sebagai contoh, goodwill atau aset takberwujud
yang belum siap digunakan - tidak diamortisasi
dan dilakukan pengujian penurunan nilai secara
tahunan.

 Assets that have an indefinite useful life - for
example, goodwill or intangible assets not ready
for use - are not subject to amortization and are
tested annually for impairment.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Penurunan nilai dari aset non-keuangan
(lanjutan)

n. Impairment of non-financial assets (continued)

 Aset yang diamortisasi atau didepresiasi diuji
terhadap penurunan nilai ketika terdapat indikasi
bahwa nilai tercatatnya mungkin tidak dapat
dipulihkan. Penurunan nilai diakui jika nilai
tercatat aset melebihi jumlah terpulihkan. Jumlah
terpulihkan adalah yang lebih tinggi antara nilai
wajar aset dikurangi biaya pelepasan dan nilai
pakai aset. Dalam menentukan penurunan nilai,
aset dikelompokkan pada tingkat yang paling
rendah dimana terdapat arus kas yang dapat
diidentifikasi (unit penghasil kas). Aset non-
keuangan selain goodwill yang mengalami
penurunan nilai diuji setiap tanggal pelaporan
untuk menentukan apakah terdapat
kemungkinan pemulihan penurunan nilai.

 Assets that are subject to amortization or
depreciation are reviewed for impairment
whenever events or changes in circumstances
indicate that the carrying amount may not be
recoverable. An impairment loss is recognized in
the amount by which the asset’s carrying amount
exceeds its recoverable amount. The recoverable
amount is the higher of an asset’s fair value less
costs to sell and value in use. For purposes of
assessing impairment, assets are grouped at the
lowest levels for which there are separately
identifiable cash flows (Cash-Generating Units or
CGUs). Non-financial assets other than goodwill
that suffer an impairment are reviewed for
possible reversal of the impairment at each
reporting date.

o. Utang usaha dan utang lain-lain o. Trade and other payables

Utang usaha dan utang lain-lain pada awalnya
diakui pada nilai wajar dan kemudian diukur
dengan harga perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Utang
dikelompokan sebagai liabilitas jangka pendek
apabila pembayaran jatuh tempo dalam waktu
satu tahun atau kurang (atau dalam siklus
normal operasi dari bisnis jika lebih lama). Jika
tidak, utang usaha tersebut disajikan sebagai
liabilitas jangka panjang.

Trade and other payables are recognized initially
at fair value and subsequently measured at
amortised cost using the effective interest
method. Payables are classified as current
liabilities if payment is due within one year or less
(or in the normal operating cycle of the business
if longer). If not, they are presented as non-
current liabilities.

p. Provisi untuk biaya pembongkaran dan
restorasi lokasi aset

p. Provision for decommissioning and site
restoration costs

Provisi untuk biaya pembongkaran dan restorasi
lokasi aset dicatat untuk mengakui kewajiban
hukum berkaitan dengan penarikan aset minyak
dan gas bumi dan aset jangka panjang lainnya
termasuk fasilitas produksi yang berasal dari
akuisisi, konstruksi atau pengembangan
dan/atau operasi normal dari aset tersebut.
Penarikan aset tersebut (selain penghentian
sementara), adalah penghentian pemakaian
termasuk penjualan, peninggalan,
pendaurulangan atau penghapusan dengan
cara lain.

Provision for decommissioning and site
restoration costs provides for the legal obligations
associated with the retirement of oil and gas
properties and other long-term assets including
the production facilities that result from the
acquisition, construction or development and/or
the normal operation of such assets. The
retirement of such assets is their (other than
temporary) removal from service including their
sale, abandonment, recycling or disposal in some
other manner.
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p. Provisi untuk biaya pembongkaran dan
restorasi lokasi aset (lanjutan)

p. Provision for decommissioning and site
restoration costs (continued)

Kewajiban ini diakui sebagai liabilitas pada saat
timbulnya kewajiban konstruktif yang berkaitan
dengan penarikan sebuah aset dan pada
awalnya diakui sebesar nilai wajarnya. Biaya
penarikan aset dalam jumlah yang setara
dengan jumlah liabilitas dikapitalisasi sebagai
bagian dari suatu aset tertentu dan kemudian
disusutkan atau dideplesi selama masa manfaat
aset tersebut. Kewajiban ini diukur pada nilai kini
dari perkiraan pengeluaran yang diperlukan
untuk menyelesaikan kewajiban, menggunakan
tingkat diskonto sebelum pajak yang
mencerminkan penilaian pasar atas nilai waktu
uang dan risiko yang terkait dengan kewajiban
tersebut.

These obligations are recognized as liabilities
when a constructive obligation with respect to the
retirement of an asset is incurred, with the initial
measurement of the obligation at fair value. An
asset retirement cost equivalent to these liabilities
is capitalised as part of the related asset’s carrying
value and is subsequently depreciated or depleted
over the asset’s useful life. These obligations are
measured at the present value of the expenditures
expected to be required to settle the obligation
using a pre-tax rate that reflects current market
assessments of the time value of money and the
risks specific to the obligation.

Peningkatan kewajiban ini sehubungan dengan
berlalunya waktu diakui sebagai beban bunga.
Aset yang dikapitalisasi akan disusutkan
berdasarkan metode garis lurus selama taksiran
masa manfaat ekonomis atau masa KBH, mana
yang lebih rendah dan menggunakan metode
unit produksi untuk aset produksi.

The increase in these obligations due to the
passage of time is recognized as an interest
expense. The capitalised assets are depreciated
on a straight-line basis over the lesser of their
estimated useful lives or the term of the PSC for
other oil and gas assets and using a unit-of-
production method for the production assets.

Perubahan dalam pengukuran kewajiban
tersebut yang timbul dari perubahan estimasi
waktu atau jumlah pengeluaran sumber daya
ekonomis yang diperlukan untuk menyelesaikan
kewajiban tersebut, atau perubahan dalam
tingkat diskonto, akan ditambahkan pada atau
dikurangkan dari harga perolehan aset yang
bersangkutan pada periode berjalan. Jumlah
yang dikurangkan dari harga perolehan aset
tidak boleh melebihi jumlah tercatatnya. Jika
penurunan dalam liabilitas melebihi nilai tercatat
aset, kelebihan tersebut segera diakui dalam
laba rugi. Jika penyesuaian tersebut
menghasilkan penambahan pada harga
perolehan aset, Grup akan mempertimbangkan
apakah hal ini mengindikasikan bahwa nilai
tercatat aset yang baru mungkin tidak bisa
dipulihkan secara penuh. Jika terdapat indikasi
tersebut, Grup akan melakukan pengujian
penurunan nilai terhadap aset tersebut dengan
melakukan estimasi atas nilai yang dapat
dipulihkan dan akan mencatat kerugian dari
penurunan nilai.

The changes in the measurement of these
obligations that result from changes in the
estimated timing or amount of the outflow of
resources embodying economic benefits required
to settle the obligation, or a change in the discount
rate will be added to or deducted from the cost of
the related asset in the current period. The amount
deducted from the cost of the asset should not
exceed its carrying amount. If a decrease in the
liability exceeds the carrying amount of the asset,
the excess is recognized immediately in profit or
loss. If the adjustment results in an addition to the
acquisition cost of an asset, the Group will
consider whether this is an indication that the new
carrying amount of the asset may not be fully
recoverable. If there is such an indication, Group
will test the asset for impairment by estimating its
recoverable amount and will account for any
impairment loss incurred.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/38 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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p. Provisi untuk biaya pembongkaran dan
restorasi lokasi aset (lanjutan)

p. Provision for decommissioning and site
restoration costs (continued)

Provisi untuk hal-hal yang berkaitan dengan
lingkungan yang tidak berkaitan dengan
penarikan aset, dimana Grup merupakan pihak
yang bertanggung jawab, diakui ketika:

Provision for environmental issues that may not
involve the retirement of an asset, where the
Group is responsible party, are recognized when:

- Grup memiliki kewajiban kini, baik yang
bersifat hukum maupun konstruktif, sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu;

- the Group has a present legal or constructive
obligation as a result of past events;

- besar kemungkinan penyelesaian
kewajiban tersebut mengakibatkan arus
keluar sumber daya; dan

- it is probable that an outflow of resources will
be required to settle the obligation; and

- estimasi yang andal mengenai jumlah
kewajiban tersebut dapat ditentukan.

- the amount has been reliably estimated.

q. Pengakuan pendapatan dan beban q. Revenue and expense recognition

i. Pendapatan i. Revenue

Pendapatan dari imbalan remunerasi dan
pengembalian biaya operasi diakui pada
saat jasa telah selesai dikerjakan.

 Revenue from the remuneration fee and cost
recovery are recognized when the services
are performed.

Pendapatan dari produksi minyak mentah
dan gas bumi diakui berdasarkan metode
provisional entitlements pada saat lifting.
Perbedaan lifting aktual minyak mentah dan
gas bumi menghasilkan piutang ketika
entitlements final melebihi lifting minyak
mentah dan gas bumi (posisi underlifting)
dan menghasilkan utang ketika lifting
minyak mentah dan gas bumi melebihi
entitlements final (posisi overlifting). Volume
underlifting dan overlifting dinilai
berdasarkan harga sesuai ketentuan di
dalam kontrak.

Revenues from the production of crude oil
and natural gas are recognized on the basis
of the provisional entitlements method at the
point of lifting. Differences between the actual
liftings of crude oil and natural gas result in a
receivable when final entitlements exceed
liftings of oil and gas (underlifting position)
and in a payable when actual liftings of oil and
gas exceed final entitlements (overlifting
position). Underlifting and overlifting volumes
are valued based on the prices as determined
in the contracts.

ii. Beban ii. Expenses

Beban diakui pada saat terjadinya
berdasarkan konsep akrual.

Expenses are recognized when incurred on
an accrual basis.

r. Penjabaran mata uang asing r. Foreign currency translation

Pos-pos yang disertakan dalam laporan
keuangan konsolidasian Grup diukur
menggunakan mata uang yang sesuai dengan
lingkungan ekonomi utama di mana Grup
beroperasi (mata uang fungsional).

 Items included in the consolidated financial
statements of the Group are measured using the
currency of the primary economic environment in
which the entity operates (the functional
currency).

 Laporan keuangan konsolidasian disajikan
dalam Dolar AS, yang merupakan mata uang
fungsional Grup.

 The consolidated financial statements are
presented in US Dollars, which is the Group
functional and presentation currency.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r. Penjabaran mata uang asing (lanjutan) r. Foreign currency translation (continued)

Transaksi dalam mata uang selain mata uang
Dolar AS dijabarkan ke dalam mata uang Dolar
AS menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi. Keuntungan dan kerugian
selisih kurs yang berasal dari pembayaran atas
transaksi-transaksi tersebut dan dari penjabaran
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang
selain Dolar AS menggunakan kurs yang
berlaku pada akhir tahun diakui dalam laba rugi.

Transactions denominated in currencies other
than US Dollars are converted into US Dollars at
the exchange rate prevailing at the date of the
transaction. Foreign exchange gains and losses
resulting from the settlement of such transactions
and from the translation at year-end exchange
rates of monetary assets and liabilities in
currencies other than US Dollars are recognized
in profit or loss.

Keuntungan atau kerugian neto selisih kurs
disajikan pada laba-rugi sebagai “pendapatan/
(beban) lain-lain, neto”.

Foreign exchange gains and losses are presented
in the profit or loss within “other
income/(expenses), net”.

Nilai tukar yang digunakan pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017 berdasarkan kurs
tengah yang diterbitkan Bank Indonesia sebagai
berikut:

The exhange rates used as of December 31, 2018
and 2017 based on the middle rate published by
Bank Indonesia, were as follows:

         2018     2017

10.000 Rupiah/Dolar AS        0,69             0,74 10,000 Rupiah/US Dollar
Ringgit Malaysia/Dolar AS        0,24             0,25 Malaysian Ringgit/US Dollar
1.000 Dinar Irak/Dolar AS        0,84             0,86 1,000 Iraq Dinar/US Dollar
1.000 Dinar Aljazair/Dolar AS        8,42             8,70 1,000 Algerian Dinar/US Dollar
Euro/Dolar AS        1,14             1,19 Euro/US Dollar

s. Pajak penghasilan s. Income tax

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba rugi,
kecuali jika pajak tersebut terkait dengan
transaksi atau kejadian yang langsung diakui ke
ekuitas. Pada kasus ini, pajak tersebut masing-
masing diakui di pendapatan komprehensif lain
atau langsung di ekuitas.

Tax expense comprises current and deferred tax.
Tax is recognised in profit or loss, except to the
extent that it relates to items recognised directly
in equity. In this case, the tax is also recognised
in other comprehensive income or directly in
equity, respectively.

Beban pajak kini dihitung berdasarkan taksiran
laba kena pajak tahun berjalan dan Pajak
penghasilan kini Entitas Anak dihitung
berdasarkan tarif pajak efektif gabungan yang
ditetapkan dalam KBH bersangkutan.

Current tax expense is provided based on the
estimated taxable income for the year and the
Subsidiaries’ current income tax charge is
calculated on the basis of the combined effective
tax rate as per the respective PSCs.

Untuk entitas anak yang berdasarkan KBH Gross
Split, beban pajak kini dihitung sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan di bidang pajak
penghasilan.

For subsidiaries which based on Gross Split
PSC, current tax expense is calculated in
accordance with the provisions of the income tax
law.
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s. Pajak penghasilan (lanjutan) s. Income tax (continued)

Pajak penghasilan tangguhan diakui, dengan
menggunakan metode balance sheet liability
untuk semua perbedaan temporer antara dasar
pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan nilai
tercatatnya pada laporan keuangan. Namun,
liabilitas pajak penghasilan tangguhan tidak
diakui jika berasal dari pengakuan awal goodwill
atau pada saat pengakuan awal aset dan
liabilitas yang timbul dari transaksi selain
kombinasi bisnis yang pada saat transaksi
tersebut tidak mempengaruhi laba rugi akuntansi
dan laba rugi kena pajak. Pajak penghasilan
tangguhan ditentukan dengan menggunakan
tarif pajak yang telah berlaku atau secara
substantif telah berlaku pada akhir periode
pelaporan dan diharapkan diterapkan ketika aset
pajak penghasilan tangguhan direalisasi atau
liabilitas pajak penghasilan tangguhan
diselesaikan.

Deferred income tax is recognised, using the
balance sheet liability method, on temporary
differences arising between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying amounts in
the financial statements. However, deferred tax
liabilities are not recognised if they arise from the
initial recognition of goodwill and deferred income
tax is not accounted for if it arises from initial
recognition of an asset or liability in a transaction
other than a business combination that at the time
of the transaction affects neither accounting nor
taxable profit or loss. Deferred income tax is
determined using tax rates that have been
enacted or substantially enacted as at the
reporting period and are expected to apply when
the related deferred income tax asset is realised
or the deferred income tax liability is settled.

 Metode balance sheet liability diterapkan untuk
menentukan beban pajak penghasilan.
Berdasarkan metode ini, beban pajak kini
dihitung berdasarkan taksiran laba kena pajak
tahun berjalan. Aset dan liabilitas pajak
tangguhan diakui untuk semua perbedaan
temporer yang timbul antara jumlah aset dan
liabilitas komersial dengan perhitungan pajak
pada setiap tanggal pelaporan.

 The balance sheet liability method is applied to
determine income tax expense. Under this
method, current tax expense is provided based on
the estimated taxable income for the year.
Deferred tax assets and liabilities are recognized
for temporary differences between commercial
assets and liabilities and the tax bases at each
reporting date.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan yang berasal
dari kegiatan diluar kegiatan KBH dihitung
dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku
atau secara substansif telah berlaku pada
tanggal pelaporan keuangan. Untuk aset dan
liabilitas pajak tangguhan terkait kegiatan KBH
dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang
berlaku pada tanggal efektifnya KBH atau
tanggal perpanjangan atau tanggal perubahan
KBH. Perubahan nilai tercatat aset dan liabilitas
pajak tangguhan yang disebabkan oleh
perubahan tarif pajak dibebankan pada tahun
berjalan, kecuali untuk transaksi-transaksi yang
sebelumnya telah langsung dibebankan atau
dikreditkan ke ekuitas.

Deferred tax assets and liabilities involving
activities other than PSCs activities are measured
at the tax rates that have been enacted or
substantively enacted at the reporting date.
Deferred tax assets and liabilities involving PSCs
activities are measured at the tax rates in effect at
the effective dates of the PSCs or extensions or
amendments of such PSCs. Changes in deferred
tax assets and liabilities as a result of
amendments of tax rates are recognized in the
current year, except for transactions previously
charged or credited directly to equity.

Aset pajak tangguhan yang berhubungan
dengan saldo rugi fiskal yang belum digunakan
dan biaya KBH yang belum memperoleh
penggantian diakui apabila besar kemungkinan
jumlah laba fiskal pada masa mendatang akan
memadai untuk dikompensasi dengan saldo rugi
fiskal yang belum digunakan dan biaya KBH
yang belum memperoleh penggantian.

Deferred tax assets relating to the carry forward
of unused tax losses and unrecovered PSCs
costs are recognized to the extent that it is
probable that in the future, taxable income will be
available against the unused tax losses and
unrecovered PSCs costs.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/41 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

s. Pajak penghasilan (lanjutan) s. Income tax (continued)

Grup secara periodik mengevaluasi posisi yang
dilaporkan di Surat Pemberitahuan Tahunan
(SPT) sehubungan dengan situasi di mana
aturan pajak yang belaku membutuhkan
interpretasi. Jika perlu, Grup menentukan
penyisihan berdasarkan jumlah yang diharapkan
akan dibayar kepada otoritas pajak.

The Group periodically evaluates positions taken
in tax returns with respect to situations in which
applicable tax regulations are subject to
interpretation. Where appropriate, it establishes
provision based on the amounts expected to be
paid to the tax authorities.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan dicatat
pada saat surat ketetapan pajak diterima, atau
dalam hal Grup mengajukan banding, ketika: (1)
pada saat hasil banding tersebut ditetapkan,
kecuali bila terdapat ketidakpastian yang
signifikan atas hasil banding tersebut, maka
koreksi berdasarkan surat ketetapan pajak
terhadap liabilitas perpajakan tersebut dicatat
pada saat pengajuan banding dibuat, atau (2)
pada saat dimana berdasarkan pengetahuan
dari perkembangan atas kasus lain yang serupa
dengan kasus yang sedang dalam proses
banding, berdasarkan ketentuan Pengadilan
Pajak atau Mahkamah Agung, dimana hasil yang
diharapkan dari proses banding secara signifikan
tidak pasti, maka pada saat itu perubahan
kewajiban perpajakan diakui berdasarkan jumlah
ketetapan pajak yang diajukan banding.

Amendments to taxation obligations are recorded
when an assessment is received, or for
assessment amounts appealed against by the
Group, when: (1) the result of the appeal is
determined, unless there is significant uncertainty
as to the outcome of such an appeal, in which
event the impact of the amendment of tax
obligations based on an assessment is
recognized at the time of making such appeal, or
(2) at the time based on knowledge of
developments in similar cases involving matters
appealed, in rulings by the Tax Court or the
Supreme Court, where a positive appeal outcome
is adjudged to be significantly uncertain, in which
event the impact of an amendment of tax
obligations is recognized based on the
assessment amounts appealed.

t. Pengaturan bersama t. Joint arrangements

Grup merupakan pihak dalam pengaturan
bersama apabila terdapat pengaturan
kontraktual yang memberikan pengendalian
bersama atas aktivitas relevan kepada Grup dan
minimal satu pihak lainnya. Pengendalian
bersama diuji dengan prinsip yang sama dengan
penilaian pengendalian atas entitas anak.

 The Group is a party to a joint arrangement when
there is a contractual arrangement that confers
joint control over the relevant activities of the
arrangement to the Group and at least one other
party. Joint control is assessed under the same
principles as control over subsidiaries.

Grup mengklasifikasikan kepentingannya dalam
pengaturan bersama sebagai berikut:

The Group classifies its interests in joint
arrangements as either:

- Ventura bersama: ketika Grup memiliki hak
hanya pada aset neto dari pengaturan
bersama

- Joint ventures: where the Group has rights to
only the net assets of the joint arrangement

- Operasi bersama: ketika Grup memiliki hak
atas aset dan kewajiban atas liabiltas yang
terkait dengan pengaturan bersama.

- Joint operations: where the Group has both
the rights to assets and obligations for the
liabilities of the joint arrangement.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

t. Pengaturan bersama (lanjutan) t. Joint arrangements (continued)

Dalam melakukan penilaian klasifikasi
kepentingan dalam pengaturan bersama, Grup
mempertimbangkan hal-hal berikut:

In assessing the classification of interests in joint
arrangements, the Group considers:

- struktur pengaturan bersama; - the structure of the joint arrangement;
- bentuk hukum pengaturan bersama apabila

dibentuk melalui kendaraan terpisah;
- the legal form of joint arrangements structured

through a separate vehicle;
- persyaratan pengaturan kontraktual

bersama;
- the contractual terms of the joint arrangement

agreement;
- ketika relevan, fakta dan keadaan lain

(termasuk semua perjanjian kontraktual
lainnya).

- any other facts and circumstances (including
any other contractual arrangements).

Grup mencatat kepentingannya dalam ventura
bersama menggunakan metode ekuitas.

The Group recognizes its interest in joint venture
using equity method.

Selisih lebih biaya investasi pada ventura
bersama dibandingkan dengan nilai wajar aset
teridentifikasi, liabilitas dan liabilitas kontinjen
teridentifikasi yang diakuisisi, dikapitalisasi dan
termasuk dalam jumlah tercatat investasi pada
ventura bersama. Jika terdapat indikasi bahwa
investasi pada ventura bersama mengalami
penurunan nilai, maka dilakukan uji penurunan
nilai dengan cara yang sama dengan uji
penurunan nilai pada aset non-keuangan.

Any premium paid for an investment in a joint
venture above the fair value of the Group's share
of the identifiable assets, liabilities and contingent
liabilities acquired is capitalized and included in
the carrying amount of the investment in joint
venture. Where there is objective evidence that
the investment in a joint venture has been
impaired the carrying amount of the investment is
tested for impairment in the same way as non-
financial assets.

Grup mencatat kepentingannya dalam operasi
bersama dengan mengakui hak atas aset,
bagian atas liabilitas, pendapatan dan beban
sesuai dengan ketentuan hak dan kewajiban
dalam ketentuan kontraktual.

The Group accounts for its interests in joint
operations by recognising its share of assets,
liabilities, revenues and expenses in accordance
with its contractually conferred rights and
obligations.

u. Informasi segmen u. Segment information

Segmen operasi adalah suatu komponen dari
entitas:

An operating segment is a component of an
enterprise:

a. yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang
memperoleh pendapatan dan menimbulkan
beban (termasuk pendapatan dan beban
terkait dengan transaksi dengan komponen
lain dari entitas yang sama);

a. that engages in business activities from which
it may earn revenues and incur expenses
(including revenue and expenses related to
the transactions with different components
within the same entity);

b. hasil operasinya dikaji ulang secara reguler
oleh pengambil keputusan operasional
untuk membuat keputusan tentang sumber
daya yang dialokasikan pada segmen
tersebut dan menilai kinerjanya; dan

b. whose operating results are regularly
reviewed by the enterprise’s chief operating
decision maker to make decisions about
resources to be allocated to the segment and
to assess its perfomance; and

c. tersedia informasi keuangan yang dapat
dipisahkan.

c. for which discrete financial information is
available.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

v. Modal saham v. Share capital

Saham biasa dikelompokkan sebagai ekuitas. Ordinary shares are classified as equity.

Biaya langsung yang berkaitan dengan
penerbitan saham baru disajikan sebagai
pengurang ekuitas, neto setelah pajak, dari
jumlah yang diterima.

Incremental costs directly attributable to the issue
of new shares are shown in equity as a deduction,
net of tax, from the proceeds.

w. Dividen w. Dividends

Pembagian dividen kepada pemegang saham
diakui sebagai liabilitas dalam laporan keuangan
konsolidasian Grup dalam periode dimana
pembagian dividen tersebut diumumkan.

Dividend distribution to the shareholders is
recognized as a liability in the Group consolidated
financial statements in the period in which the
dividends are declared.

x. Biaya pinjaman x. Borrowing costs

 Biaya pinjaman merupakan bunga dan selisih
kurs pinjaman yang diterima dalam mata uang
asing dan biaya lainnya (amortisasi
diskonto/premi dari pinjaman diterima, dll) yang
terjadi sehubungan dengan peminjaman dana.

Borrowing costs are interest and exchange
differences on foreign currency denominated
borrowings and other costs (amortization of
discounts/premiums on borrowings, etc) incurred
in connection with the borrowing of funds.

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan perolehan, konstruksi, atau
pembuatan aset kualifikasian dikapitalisasi
sebagai bagian dari biaya perolehan aset
tersebut. Biaya pinjaman lainnya diakui sebagai
beban pada saat terjadinya.

Borrowing costs which are directly attributable to
the acquisition, construction, or production of
qualifying assets are capitalized as part of the
acquisition cost of the qualifying assets. Other
borrowing costs are recognized as expense in the
period in which they are incurred.

Kapitalisasi biaya pinjaman dihentikan saat
selesainya secara substansial seluruh aktivitas
yang diperlukan untuk mempersiapkan aset
kualifikasian agar dapat digunakan atau dijual
sesuai dengan maksudnya.

The Group ceases capitalizing borrowing costs
when substantially all the activities necessary to
prepare the qualifying asset for its intended use or
sale are complete.

y. Pengukuran nilai wajar y. Fair value measurement

Pengukuran nilai wajar didasarkan pada asumsi
bahwa transaksi untuk menjual aset atau
mengalihkan liabilitas akan terjadi:

The fair value measurement is based on the
presumption that the transaction to sell the asset
or transfer the liability takes place either:

- di pasar utama untuk aset atau liabilitas
tersebut atau;

- in the principal market for the asset or liability
or;

- jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan untuk aset atau
liabilitas tersebut.

- in the absence of a principal market, in the
most advantageous market for the asset or
liability.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

y. Pengukuran nilai wajar (lanjutan) y. Fair value measurement (continued)

Pengukuran nilai wajar aset non-keuangan
memperhitungkan kemampuan pelaku pasar
untuk menghasilkan manfaat ekonomik dengan
menggunakan aset dalam penggunaan tertinggi
dan terbaiknya, atau dengan menjualnya
kepada pelaku pasar lain yang akan
menggunakan aset tersebut dalam penggunaan
tertinggi dan terbaiknya.

A fair value measurement of a non-financial asset
takes into account a market participant’s ability to
generate economic benefits by using the asset in
its highest and best use or by selling it to another
market participant that would use the asset in its
highest and best use.

Seluruh aset dan liabilitas yang mana nilai wajar
aset atau liabilitas tersebut diukur atau
diungkapkan, dikategorikan dalam hirarki nilai
wajar sebagai berikut:

All assets and liabilities for which fair value is
measured or disclosed in the financial statements
are categorized within the fair value hierarchy as
follows:

- Tingkat 1 - harga kuotasian (tanpa
penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau
liabilitas yang identik;

- Level 1 - quoted (unadjusted) market prices in
active markets for identical assets or
liabilities;

- Tingkat 2 - teknik penilaian dimana level input
terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar dapat diobservasi,
baik secara langsung maupun tidak
langsung; dan

- Level 2 - valuation techniques for which the
lowest level input that is significant to the fair
value measurement is directly or indirectly
observable; and

- Tingkat 3 - teknik penilaian dimana level input
terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar tidak dapat
diobservasi.

- Level 3 - valuation techniques for which the
lowest level input that is significant to the fair
value measurement is unobservable.

4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
PENTING

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENT

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Grup seperti
yang diungkapkan dalam Catatan 3 pada laporan
keuangan konsolidasian, manajemen harus
membuat estimasi, pertimbangan dan asumsi atas
nilai tercatat aset dan liabilitas yang tidak tersedia
oleh sumber-sumber lain.

In the application of the Group’s accounting policies,
which are described in Note 3 to the consolidated
financial statements, management is required to make
estimates, judgements and assumptions about the
carrying amounts of assets and liabilities that are not
readily apparent from other sources.

Estimasi dan asumsi tersebut dibuat berdasarkan
pengalaman historis dan faktor lain yang
dipertimbangkan relevan.

These estimates and assumptions are based on
historical experience and other factors that are
considered to be relevant.
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENT (continued)

a. Pertimbangan a. Judgements

 Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat oleh
manajemen dalam proses penerapan kebijakan
akuntansi Grup:

The following judgements, made by management
in the process of applying the Group’s accounting
policies:

i. Biaya eksplorasi dan evaluasi i. Exploration and evaluation expenditure

Kebijakan akuntansi Grup untuk biaya
eksplorasi dan evaluasi mengakibatkan biaya
tertentu dikapitalisasi untuk sebuah area of
interest yang dianggap dapat dipulihkan oleh
eksploitasi di masa depan atau penjualan
atau dimana kegiatan belum mencapai tahap
tertentu yang memungkinkan dilakukan
penilaian yang wajar atas keberadaan
cadangan. Kebijakan ini mengharuskan
manajemen untuk membuat estimasi dan
asumsi tertentu atas peristiwa dan keadaan
di masa depan, khususnya apakah operasi
eksploitasi dapat dilaksanakan secara
ekonomis.

 The Group’s accounting policies for
exploration and evaluation expenditure result
in certain items of expenditure being
capitalized for an area of interest where it is
considered likely to be recoverable by future
exploitation or sale or where the activities have
not reached a stage which permits a
reasonable assessment of the existence of
reserves. This policy requires management to
make certain estimates and assumptions as to
future events and circumstances, in particular
whether an economically viable extraction
operation can be established.

ii. Biaya pengembangan ii. Development expenditure

Kegiatan pengembangan dimulai setelah
dilakukan pengesahan proyek oleh tingkat
manajemen yang berwenang. Pertimbangan
diterapkan oleh manajemen dalam
menentukan kelayakan suatu proyek secara
ekonomis.

 Development activities commence after a
project is sanctioned by the appropriate level
of management. Judgement is applied by
management in determining when a project is
economically viable.

b. Estimasi dan asumsi b. Estimates and assumptions

Asumsi utama mengenai masa depan dan
sumber utama lain dalam mengestimasi
ketidakpastian pada tanggal pelaporan yang
mempunyai risiko signifikan yang dapat
menyebabkan penyesuaian material terhadap
nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode
berikutnya diungkapkan di bawah ini. Grup
mendasarkan asumsi dan estimasi pada
parameter yang tersedia saat laporan keuangan
konsolidasian disusun.

The key assumptions concerning the future and
other key sources of estimation uncertainty at the
reporting date that have a significant risk of
causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial period are disclosed below. The Group
based its assumptions and estimates on
parameters available when the consolidated
financial statements were prepared.
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENT (continued)

b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) b. Estimates and assumptions (continued)

i. Penurunan nilai aset non-keuangan i. Impairment of non-financial assets

Sesuai dengan kebijakan akuntansi Grup,
setiap aset atau unit penghasil kas
dievaluasi pada setiap periode pelaporan
untuk menentukan ada tidaknya indikasi
penurunan nilai aset. Jika terdapat
indikasi tersebut, akan dilakukan
perkiraan atas nilai aset yang dapat
dipulihkan kembali dan kerugian akibat
penurunan nilai akan diakui sebesar
selisih antara nilai tercatat aset dengan
nilai yang dapat dipulihkan kembali dari
aset tersebut. Jumlah nilai yang dapat
dipulihkan kembali dari sebuah aset atau
kelompok aset penghasil kas diukur
berdasarkan nilai yang lebih tinggi antara
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual
dan perhitungan nilai pakai.

In accordance with the Group’s accounting
policy, each asset or CGU is evaluated
every reporting period to determine whether
there are any indications of impairment. If
any such indication exists, a formal estimate
of the recoverable amount is performed and
an impairment loss recognised to the extent
that the carrying amount exceeds the
recoverable amount. The recoverable
amount of an asset or cash generating unit
is measured at the higher of fair value less
costs to sell and value in use.

Aset yang memiliki masa manfaat yang
tak terbatas, seperti goodwill atau aset tak
berwujud yang belum siap untuk
digunakan, tidak diamortisasi dan diuji
setiap tahun untuk penurunan nilai.

Assets that have an indefinite useful life - for
example, goodwill or intangible assets not
ready to use - are not subject to amortisation
and are tested annually for impairment.

Penentuan nilai wajar dan nilai pakai
memerlukan manajemen untuk membuat
estimasi dan asumsi atas produksi yang
diharapkan dan volume penjualan, harga
komoditas (mempertimbangkan harga
saat ini dan masa lalu, tren harga dan
faktor-faktor terkait), cadangan (lihat
“Estimasi Cadangan” diatas), biaya
operasi, biaya pembongkaran dan
restorasi serta belanja modal di masa
depan.

Estimasi dan asumsi ini terpapar risiko dan
ketidakpastian; sehingga ada
kemungkinan perubahan situasi dapat
mengubah proyeksi ini, yang dapat
mempengaruhi nilai aset yang dapat
dipulihkan kembali.

The determination of fair value and value in
use requires management to make
estimates and assumptions about expected
production and sales volumes, commodity
prices (considering current and historical
prices, price trends and related factors),
reserves (see “Reserve Estimates” above),
operating costs, decommissioning and site
restoration cost, and future capital
expenditure.

These estimates and assumptions are
subject to risk and uncertainty; hence there
is a possibility that changes in
circumstances will alter these projections,
which may have an impact on the
recoverable amount of the assets.
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENT (continued)

b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) b. Estimates and assumptions (continued)

ii. Estimasi cadangan minyak dan gas
bumi

ii. Oil and gas reserves estimates

 Cadangan minyak dan gas bumi terbukti
adalah perkiraan jumlah minyak mentah
dan gas alam yang berdasarkan data
geologis dan teknis dapat diambil dengan
tingkat kepastian yang memadai di tahun-
tahun mendatang dari cadangan yang ada
berdasarkan kondisi ekonomi dan operasi
yang sekarang ada, misalnya terkait
dengan harga dan biaya pada tanggal
estimasi tersebut dibuat. Cadangan
terbukti meliputi:

Proved oil and gas reserves are the
estimated quantities of crude oil and natural
gas which geological and engineering data
demonstrate with reasonable certainty to be
recoverable in future years from known
reservoirs under existing economic and
operating conditions. Proved reserves
include:

(i) cadangan terbukti dikembangkan:
jumlah hidrokarbon yang diharapkan
akan diambil melalui metode sumur,
fasilitas, dan operasi yang sekarang
ada; dan

(i) proved developed reserves: amounts of
hydrocarbons that are expected to be
retrieved through existing wells,
facilities and operating methods; and

(ii) cadangan terbukti yang belum
dikembangkan: jumlah hidrokarbon
yang diharapkan dapat diambil setelah
adanya pengeboran di area baru atau
dari sumur yang telah ada dimana
dibutuhkan biaya yang relatif besar
untuk penyelesaiannya.

(ii) proved undeveloped reserves:
amounts of hydrocarbons that are
expected to be retrieved as a result of
new wells on undrilled areas or from
existing wells where relatively major
expenditures is required for completion.

 Berdasarkan jumlah cadangan ini,
Perusahaan telah menetapkan
pengeluaran program pengembangan
yang bertujuan untuk mengembangkan
cadangan tersebut. Cadangan terbukti
tidak termasuk cadangan terindikasi dan
cadangan tereka.

Based on these reserves amounts the
Company has already defined a clear
development expenditure program which is
an expression of the Company's
determination to develop existing reserves.
Proved reserves do not include probable or
possible reserves.

 Keakuratan estimasi cadangan terbukti
tergantung pada sejumlah faktor, asumsi
dan variabel seperti: kualitas data geologi,
teknis dan ekonomi yang tersedia beserta
interpretasi dan pertimbangan terkait,
hasil pengeboran, pengujian dan produksi
setelah tanggal estimasi, kinerja produksi
reservoir, teknik produksi, proyeksi tingkat
produksi di masa mendatang, estimasi
besaran biaya dan waktu terjadinya
pengeluaran pengembangan,
ketersediaan pasar komersial, harga
komoditi yang diharapkan dan nilai tukar.

The accuracy of proved reserve estimates
depends on a number of factors,
assumptions and variables such as: the
quality of available geological, technical and
economic data, results of drilling, testing and
production after the date of the estimates,
the production performance of the
reservoirs, production techniques, projecting
future rates of production, the anticipated
cost and timing of development
expenditures, the availability for commercial
market, anticipated commodity prices and
exchange rates.
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENT (continued)

b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) b. Estimates and assumptions (continued)

ii. Estimasi cadangan minyak dan gas
bumi (lanjutan)

ii. Oil and gas reserves estimates (continued)

Karena asumsi ekonomis yang digunakan
untuk mengestimasi cadangan berubah
dari waktu ke waktu dan tambahan data
geologi yang dihasilkan selama operasi,
estimasi cadangan dapat berubah dari
waktu ke waktu. Perubahan cadangan
yang dilaporkan dapat mempengaruhi hasil
dan posisi keuangan Grup dalam berbagai
cara, diantaranya:

As the economic assumptions used to
estimate reserves change from year to year,
and additional geological data are generated
during the course of operations, estimates of
reserves may change from year to year.
Changes in reported reserves may affect the
Group’s financial results and financial
position in a number of ways, including:

- Penyusutan dan amortisasi yang
ditentukan berdasarkan unit produksi,
atau jika masa manfaat ekonomi sumur
aset berubah.

-   Depreciation and amortization  which
are determined on a unit of production
basis, or where the useful economic
lives of assets change.

- Provisi biaya pembongkaran, restorasi
lokasi aset dan hal-hal yang berkaitan
dengan lingkungan dapat berubah
apabila terjadi perubahan dalam
perkiraan cadangan yang
mempengaruhi ekspektasi tentang
waktu atau biaya kegiatan ini.

-    Decommissioning, site restoration and
environmental provision may change
where changes in estimated reserves
affect expectations about the timing or
cost of these activities.

- Nilai tercatat aset/liabilitas pajak
tangguhan dapat berubah karena
perubahan estimasi pemulihan manfaat
pajak.

- The carrying value of deferred tax
assets/liabilities may change due to
changes in estimates of the likely
recovery of the tax benefits.

 Grup menetapkan cadangan terbukti
berdasarkan pada prinsip Petroleum
Resources Management System (“PRMS”)
2007. Karakteristik alamiah reservoir
minyak dan gas bumi yang penuh
ketidakpastian dapat menyebabkan
terjadinya perubahan estimasi cadangan
karena penambahan data yang diperoleh
Grup.

The Group have established proven
reserves based on the principle of Petroleum
Resources Management System ("PRMS")
2007. The characteristics of the estimation
uncertainty of natural reservoirs of oil and
gas reserve may lead to changes in the
estimated reserves due to the additional data
obtained by the Group.
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENT (continued)

b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) b. Estimates and assumptions (continued)

iii. Aset minyak dan gas bumi iii. Oil and gas properties

Grup menerapkan metode successful
efforts untuk akuntansi kegiatan
eksplorasi dan evaluasi minyak dan gas
bumi.

The Group follows the principles of the
successful efforts method of accounting for
its oil and natural gas exploration and
evaluation activities.

Untuk sumur eksplorasi dan sumur uji
eksplorasi stratigrafi, biaya yang secara
langsung terkait dengan pengeboran
sumur-sumur tersebut, dikapitalisasi
dahulu sebagai aset dalam penyelesaian
dalam akun aset minyak dan gas bumi,
hingga ditentukan apakah telah ditemukan
cadangan minyak dan gas yang
berpotensi ekonomis berdasarkan
pengeboran tersebut. Penentuan ini
biasanya dilakukan dalam waktu satu
tahun setelah penyelesaian sumur, tetapi
dapat memakan waktu lebih lama,
tergantung pada kompleksitas struktur
geologi. Kebijakan ini mengharuskan
manajemen untuk membuat estimasi dan
asumsi tertentu atas peristiwa dan
keadaan di masa depan, khususnya
apakah operasi eksploitasi dapat
dilaksanakan secara ekonomis.

For exploration and exploratory-type
stratigraphic test wells, costs directly
associated with the drilling of those wells are
initially capitalized as assets under
construction within oil and gas properties,
pending determination of whether potentially
economically viable oil and gas reserves
have been discovered by the drilling effort.
The determination is usually made within one
year after well completion, but can take
longer, depending on the complexity of the
geological structure. This policy requires
management to make certain estimates and
assumptions as to future events and
circumstances, in particular whether an
economically viable extraction operation can
be established.

Setiap estimasi dan asumsi tersebut dapat
berubah seiring tersedianya informasi
baru. Jika sumur tidak menemukan
cadangan yang memiliki potensi ekonomi,
biaya sumur akan dibebankan sebagai
beban sumur kering (dry hole) dan
diklasifikasikan sebagai biaya eksplorasi.

Such estimates and assumptions may
change as new information becomes
available. If the well does not discover
potentially economically viable oil and gas
quantities, the well costs are expensed as a
dry hole and are reported in exploration
expense.

iv. Penyisihan penurunan nilai atas
pinjaman yang diberikan dan piutang

iv. Provision for the impairment of loans and
receivables

Penyisihan penurunan nilai piutang
dikelola pada jumlah yang menurut
manajemen adalah memadai untuk
menutup kemungkinan tidak tertagihnya
piutang. Pada setiap tanggal laporan
keuangan, Grup secara spesifik menelaah
apakah telah terdapat bukti objektif bahwa
suatu aset keuangan telah mengalami
penurunan nilai (tidak tertagih).

Provision for the impairment of receivables is
maintained at a level considered adequate to
provide for potentially uncollectible
receivables. The Group assesses specifically
at each balance sheet date whether there is
objective evidence that a financial asset is
impaired (uncollectible).
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4. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

4. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENT (continued)

b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) b. Estimates and assumptions (continued)

iv. Penyisihan penurunan nilai atas
pinjaman yang diberikan dan piutang
(lanjutan)

iv. Provision for the impairment of loans and
receivables (continued)

Penyisihan yang dibentuk berdasarkan
pengalaman penagihan masa lalu dan
faktor-faktor lainnya yang mungkin
mempengaruhi kolektibilitas.

The level of provision is based on past
collection experience and other factors that
may affect collectability.

Jika terdapat bukti objektif penurunan nilai,
maka saat dan besaran jumlah yang dapat
ditagih diestimasi berdasarkan pengalaman
kerugian masa lalu.

If there is objective evidence of impairment,
then timing and collectible amounts are
estimated based on historical loss data.

Akun pinjaman dan piutang dihapusbukukan
berdasarkan keputusan manajemen bahwa
aset keuangan tersebut tidak dapat ditagih
atau direalisasi meskipun segala cara dan
tindakan telah dilaksanakan.

Loans and receivables write-offs are based
on management’s decision that the financial
assets are uncollectible or cannot be realized
regardless of the actions taken.

v. Provisi untuk biaya pembongkaran dan
restorasi lokasi aset

v. Provision for decommissioning and site
restoration costs

Kebijakan akuntansi Perusahaan dan
Entitas Anak atas pengakuan provisi untuk
biaya pembongkaran dan restorasi lokasi
aset membutuhkan estimasi dan asumsi
yang signifikan seperti: persyaratan
kerangka hukum dan peraturan yang
relevan, besarnya kemungkinan
kontaminasi serta waktu, luas dan biaya
yang dibutuhkan untuk kegiatan biaya
pembongkaran dan restorasi lokasi aset.
Ketidakpastian ini dapat mengakibatkan
perbedaan antara jumlah pengeluaran
aktual di masa depan dari jumlah yang
disisihkan pada saat ini. Provisi yang diakui
pada setiap lokasi ditinjau secara berkala
dan diperbarui berdasarkan fakta-fakta dan
keadaan pada saat itu.

The Company’s and Subsidiaries’ accounting
policies for the recognition of
decommissioning and site restoration
provisions require significant estimates and
assumptions such as: requirements of the
relevant legal and regulatory framework, the
magnitude of possible contamination and the
timing, extent and costs of required
decommissioning and site restoration
activities. These uncertainties may result in
future actual expenditure differing from the
amounts currently provided. The provision
recognised for each site is periodically
reviewed and updated based on the facts and
circumstances available at the time.

Grup memiliki kewajiban untuk melakukan
pembongkaran fasilitas produksi minyak
dan gas bumi dan pipa pada akhir umur
manfaat aset-aset tersebut. Kewajiban
pembongkaran terbesar yang dihadapi Grup
berkaitan dengan penutupan dan
peninggalan sumur-sumur yang sudah tidak
terpakai dan pembuangan platform minyak
dan gas alam dan saluran pipa pada area
kontrak Grup.

The Group is obliged to carry out future
decommissioning of oil and natural gas
production facilities and pipelines at the end
of their economic lives. The largest decom-
missioning obligations faced by the Group
relate to the plugging and abandonment of
wells and the removal and disposal of oil and
natural gas platforms and pipelines in the
Group’s contract area.
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4. PENGGUNAAN ESTIMASI, PERTIMBANGAN DAN
ASUMSI MANAJEMEN (lanjutan)

4. MANAGEMENT’S USE OF ESTIMATES,
JUDGEMENTS AND ASSUMPTIONS (continued)

b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) b. Estimates and assumptions (continued)

v. Provisi untuk biaya pembongkaran dan
restorasi lokasi aset (lanjutan)

v. Provision for decommissioning and site
restoration costs (continued)

Sebagian besar pembongkaran akan
dilakukan di masa yang akan datang,
sehingga terdapat ketidakpastian mengenai
persyaratan yang harus dipenuhi pada saat
dilakukannya pembongkaran. Teknologi
pembongkaran dan biaya pembongkaran
terus berubah, termasuk ekspektasi politik,
lingkungan, keselamatan dan publik.
Akibatnya, terdapat ketidakpastian yang
signifikan terkait kapan dan jumlah arus kas
masa depan yang harus dikeluarkan.
Perubahan dalam ekspektasi biaya masa
depan yang diharapkan tercermin dalam
provisi, yang dapat memiliki dampak yang
material terhadap laporan keuangan
konsolidasian Grup.

Most of these decommissioning events are
many years in the future and the precise
requirements that will have to be met when
the removal event actually occurs are
uncertain. Decommissioning technologies
and costs are constantly changing as well as
political, environmental, safety and public
expectations. Consequently, the timing and
amounts of future cash flows are subject to
significant uncertainty. Changes in the
expected future costs are reflected in the
provision and could have a material impact
on the Group’s consolidated financial
statements.

vi. Penyusutan, estimasi nilai sisa dan
masa manfaat aset tetap

vi. Depreciation, estimate of residual values
and useful lives of fixed assets

Masa manfaat properti investasi dan aset
tetap Grup diestimasi berdasarkan jangka
waktu aset tersebut diperkirakan dapat
digunakan. Estimasi tersebut didasarkan
pada penilaian kolektif berdasarkan bidang
usaha yang sama, evaluasi teknis internal
dan pengalaman terhadap aset sejenis.

The useful lives of the Group’s investment
properties and fixed assets are estimated
based on the period over which the asset is
expected to be available for use. Such
estimation is based on a collective
assessment of similar businesses, internal
technical evaluations and experience with
similar assets.

vii. Aset pajak tangguhan vii. Deferred tax assets

Aset pajak tangguhan diakui hanya bila
saldo aset pajak tangguhan tersebut
kemungkinan besar dapat direalisasi,
dimana hal ini tergantung dari jumlah laba
kena pajak yang memadai yang dapat
dihasilkan di masa depan.

Deferred tax assets are recognized only
where it is considered more likely than not
that they will be recovered, which is
dependent on the generation of sufficient
future taxable profits.
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5. AKUISISI 5. ACQUISITION

Perusahaan telah melakukan transaksi akuisisi yang
dilakukan sejalan dengan strategi Perusahaan dalam
pengembangan bisnis minyak dan gas yaitu untuk
peningkatan jumlah produksi dan cadangan minyak
dan gas serta pengembangan bisnis ke luar negeri.
Transaksi selama tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:

 The Company has made the acquisition transactions
which were made in accordance with the Company’s
strategy to develop its oil and gas business i.e. to
increase oil and gas production and reserves, and to
expand the business to overseas. Transactions during
the year ended December 31, 2018 and 2017 is as
follows:

a. Petroregional del Lago Mixed Company
(“Mixed Company”)

a. Petroregional del Lago Mixed Company
(“Mixed Company”)

Pada Oktober 2018, Maurel & Prom Venezuela
SLU (“M&P Venezuela”), anak perusahaan
yang sepenuhnya dimiliki oleh M&P,
menandatangani Share Sale and Purchase
Agreement (“SSPA”) dengan Shell Exploration
and Production Investments BV (“Shell") untuk
mengakuisisi 40% “Shareholder B” yang dimiliki
oleh Shell di Mixed Company. Mixed Company
merupakan Perusahaan yang mengoperasikan
lapangan Urdaneta West field di Lake
Maracaibo, Venezuela. Petróleos de Venezuela
SA ("PDVSA"), melalui anak perusahaan yang
sepenuhnya dimiliki Corporación Venezolana
del Petróleo ("CVP") dan PDVSA Social
("PDVSAS") - secara kolektif disebut sebagai
"Pemegang Saham A", memiliki 60% saham
dari Mixed Company.

 In October 2018, Maurel & Prom Venezuela SLU
(“M&P Venezuela”), a wholly owned subsidiary of
M&P, signed a Share Sale and Purchase
Agreement (“SSPA”) for the acquisition of Shell
Exploration and Production Investments B.V.
(“Shell”)’s 40% interest as “Shareholder B” in
Mixed Company. Mixed Company operates the
Urdaneta West field in Lake Maracaibo,
Venezuela. Petróleos de Venezuela S.A.
(“PDVSA”), through its wholly owned subsidiaries
Corporación Venezolana del Petróleo (“CVP”)
and PDVSA Social (“PDVSAS”) - collectively
referred to as “Shareholder A”, own the remaining
60% stake of the Mixed Company.

 Pada 3 Desember 2018, setelah memperoleh
persetujuan dari Ministry of Petroleum of
Venezuela, M&P Venezuela secara efektif
memperoleh 40% kepemilikan saham Shell di
Mixed Company dengan total nilai transaksi
sebesar €70 juta (nilai penuh) yang dibayarkan
sebagai berikut:
- €47 juta dibayarkan pada saat penutupan

transaksi di bulan Desember 2018, dan
- €23 juta akan dibayarkan pada Desember

2019, yaitu 1 tahun setelah penutupan
transaksi.

 On December 3, 2018, pursuant to the approval
from the Ministry of Petroleum of Venezuela, M&P
Venezuela effectively acquired 40% shares from
Shell in Mixed Company with total consideration
payment for the acquisition of €70 million, which
will be settled as follows:

- €47 million have been paid at closing of the
transaction in December 2018, and

- €23 million to be in December 2019, 1(one)
year after the closing of the transaction .
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5. AKUISISI (lanjutan) 5. ACQUISITION (continued)

b. M&P b. M&P

M&P, adalah Perusahaan yang terdaftar di
Bursa Saham Paris, memiliki aset-aset
produksi di Blok Ezanga di Gabon (sebagai
operator dengan Working Interest (“WI”) 80%);
Lapangan Mnazi Bay di Tanzania (sebagai
operator dengan WI 48,06%); dan memiliki
20,46% saham Seplat (terdaftar di Bursa
Saham Lagos, Nigeria dan London, Inggris)
yang memiliki beberapa aset produksi di
Nigeria. M&P juga memiliki area undeveloped
discovery dan aset-aset eksplorasi di Italia,
Prancis, Myanmar, Kanada, Tanzania, Gabon,
Kolombia, dan Namibia.

M&P, is a listed Company in Paris Stock
Exchange, has production assets in Ezanga
Block in Gabon (as the operator with 80%
Working Interest (“WI”); Mnazi Bay Field in
Tanzania (as the operator with 48.06% WI); and
owns 20.46% shares in Seplat (a Company listed
in Lagos Stock Exchange, Nigeria and London
Stock Exchange, England) which has several
production assets in Nigeria. M&P also has
exploration assets and undeveloped discovery
areas in Italy, France, Myanmar, Canada,
Tanzania, Gabon, Colombia, and Namibia.

Pada tanggal 25 Agustus 2016, Perusahaan
membeli saham M&P yang dimiliki Pacifico
sebanyak 47.916.026 lembar saham yang
setara dengan 24,53% saham M&P.
Perusahaan kemudian telah menambah
kepemilikan saham melalui proses tender offer
dengan syarat dan ketentuan yang sama
terhadap seluruh saham M&P.

On August 25, 2016, the Company purchased all
of the shares held by Pacifico in M&P representing
47,916,026 shares corresponding to 24.53% of
M&P’s shares. The Company had increased its
ownership of shares through a tender offer
process with the same terms and conditions to all
M&P’s shares.

Proses akuisisi bertahap melalui Voluntary
Tender Offer dilaksanakan dalam dua tahap.
Untuk tahap pertama diselesaikan pada
tanggal 25 Januari 2017 dan pembayaran
dilakukan di tanggal 1 Februari 2017, dimana
Perusahaan memiliki 64,46% saham M&P dan
63,35% hak suara, sehingga terjadi “change of
control” atas M&P. Voluntary tender offer tahap
kedua selesai pada tanggal 15 Februari 2017
dan pembayaran dilaksanakan pada tanggal
22 Februari 2017 sehingga sejak tanggal
tersebut Perusahaan menjadi pemegang atas:
1. 141.911.939 lembar saham M&P, yang

merepresentasikan 72,65% dari modal
saham dan 71,39% dari hak suara di M&P;

2. 14.641.233 lembar obligasi ORNANE
2019, yang merepresentasikan 99,88%
dari jumlah obligasi yang beredar;

3. 10.435.331 lembar obligasi ORNANE
2021, yang merepresentasikan 99,99%
dari jumlah obligasi yang beredar.

The step-up acquisition through Voluntary Tender
Offer was conducted in two phases. The first
phase was completed on January 25, 2017 with
payment made on February 1, 2017, from which
the Company obtained 64.46% of M&P shares
and 63.35% of voting rights, resulting in a "change
of control" of M&P. The second phase of voluntary
tender offer was completed on February 15, 2017
and the payment was executed on February 22,
2017, as a result, from that date the Company
becomes the holder of:

1. 141,911,939 M&P shares, representing
72.65% of share capital and 71.39% of the
voting rights in M&P;

2. 14,641,233 ORNANE 2019 bonds, which
represent 99.88% of the outstanding bonds;

3. 10,435,331 ORNANE 2021 bonds, which
represent 99.99% of the outstanding bonds.
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5. AKUISISI (lanjutan) 5. ACQUISITION (continued)

b. M&P (lanjutan) b. M&P (continued)

Tanggal 20 Desember 2017, M&P membeli
kembali seluruh obligasi ORNANE 2019 dan
ORNANE 2021 yang beredar dan membayar
secara tunai obligasi beserta bunganya.

On December 20, 2017, M&P redeemed all
outstanding ORNANE 2019 and ORNANE 2021
bonds and settled in cash the bonds and interest
thereon.

Dengan berakhirnya proses akuisisi saham
tersebut di atas Perusahaan menjadi pemilik
mayoritas dan memiliki pengendalian penuh
terhadap M&P.

Following the completion of the shares
acquisition, the Company becomes the majority
shareholder and has full control over M&P.

 Perhitungan nilai wajar aset teridentifikasi dan
liabilitas yang diambil alih oleh Perusahaan
telah diselesaikan pada tanggal 31 Desember
2017.

 The computation of fair value of identified assets
and liabilities acquired by the Company has been
completed on December 31, 2017.

 Penyesuaian nilai wajar terutama berasal dari
penilaian cadangan dan sumber minyak yang
diakuisisi, untuk aset eksplorasi dan/atau
produksi yaitu Gabon, Nigeria dan Tanzania.

 Fair value adjustments primarily derived from
valuation of reserves and sources of oil acquired,
in relation to exploration and/or production assets
in Gabon, Nigeria and Tanzania.

 Nilai wajar aset dan liabilitas teridentifikasi
yang timbul dari akuisisi M&P sebagai berikut:

 The fair value of identified assets and liabilities
arising from the acquisition of M&P are as follows:

Jumlah/
Amount

ASET ASSETS
Aset keuangan 353.653 Financial assets
Persediaan 9.678 Inventories
Pajak dibayar di muka 70.844 Prepaid taxes
Aset pajak tangguhan 35.096 Deferred tax assets
Penyertaan jangka panjang 94.697 Long-term investments
Aset minyak dan gas bumi 1.723.322 Oil and gas properties
Aset lainnya 85.318 Other non-current assets

Jumlah Aset 2.372.608 Total Asets

LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas keuangan 913.431 Financial liabilities
Utang pajak 39.801 Tax payables
Liabilitas pajak tangguhan 371.004 Deferred tax liabilities
Liabilitas imbalan kerja 1.143 Employee benefit liabilities

 Provision for decommissioning
Provisi biaya restorasi dan reklamasi 41.110 and site restoration

Jumlah Liabilitas 1.366.489 Total Liabilities

Nilai buku atas aset neto pada
 tanggal akuisisi (termasuk Net assets at the acquisition date
 aset dan liabilitas (including deferred tax assets
 pajak tangguhan) 1.006.119 and liabilities)
Selisih nilai wajar dengan nilai buku 9.600 Excess of book value over fair value

Nilai wajar aset bersih 1.015.719 Fair value of net assets
Kepemilikan yang diakuisisi 72,65% Interest acquired

Nilai wajar aset bersih yang diperoleh 737.920 Fair value of net assets acquired
Efek selisih kurs 28.337 Foreign currency translation
Pembelian dengan diskon (54.130) Bargain purchase

Harga perolehan 712.127 Purchase consideration
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5. AKUISISI (lanjutan) 5. ACQUISITION (continued)

 Berikut ini adalah analisis arus kas atas transaksi
akuisisi M&P:

 Below is cashflow analysis from the acquisition of M&P:

  Nilai transaksi akuisisi 712.127 Transaction value
 Pengurangan: Deduction:
  Saldo kas M&P (203.230) M&P cash balance

  Arus kas neto untuk memperoleh
 pengendalian 508.897 Net cashflow to acquire control

 Nilai keuntungan dari pembelian dengan diskon
termasuk keuntungan dari pengukuran kembali
kepentingan ekuitas yang dimiliki sebelumnya
sebesar AS$42.689.

 The bargain purchase amount includes gain on
remeasurement of previously held equity interest
amounting to US$42,689.

   2018   2017

  Kas 76 58 Cash on hand
  Kas di bank 732.380 327.793 Cash in banks

Deposito berjangka 137.762 390.976 Time deposits
 Jumlah 870.218 718.827 Total

Rincian kas di bank dan deposito berjangka
berdasarkan mata uang dan masing-masing bank
sebagai berikut:

The details of cash in banks and time deposits based
on currency and by individual bank are as follows:

   2018   2017
Kas di bank Cash in banks

 Entitas berelasi dengan Pemerintah (Catatan 27a) Government-related entities (Note 27a)
 Dolar AS US Dollars

 PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
  (Persero) Tbk. (“BRI”)  334.174 90.078 (Persero) Tbk. (“BRI”)

PT Bank Mandiri PT Bank Mandiri
  (Persero) Tbk. (“Mandiri”) 45.523 5.687 (Persero) Tbk. (“Mandiri”)

PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
  (Persero) Tbk. (“BNI”) 20.534 3.100 (Persero) Tbk. (“BNI”)

 Rupiah Rupiah
 BRI 2.510 262 BRI
 Mandiri 714 1.231 Mandiri

Pihak ketiga Third parties
Dolar AS US Dollars

 Credit Industriel et Commercial 252.445 172.646 Credit Industriel et Commercial
 Stanbic Bank 15.350 13.466 Stanbic Bank
 Citibank  4.604 6.786 Citibank

Mitshubishi UFJ Mitshubishi UFJ
 Financial Group Bank 289 - Financial Group Bank

 Natixis - 7.589 Natixis
Lainnya - 5.481 Others

Euro Euro
 Credit Industriel et Commercial 5.807 - Credit Industriel et Commercial

Banque Gabonaise Banque Gabonaise
 et Francaise Internationale 2.953 - et Francaise Internationale

 Credit Suisse 1.298 - Credit Suisse
 Natixis 904 - Natixis
 Caisse d’Epargne 543 - Caisse d’Epargne
 Lainnya 281 - Other

Dinar Algeria Algerian Dinar
 Citibank 5.034 521 Citibank

Ringgit Malaysia Malaysian Ringgit
 RHB Bank Berhad Malaysia 39.417 20.946 RHB Bank Berhad Malaysia

Jumlah 732.380 327.793 Total
Deposito berjangka Time deposits
Entitas berelasi dengan Pemerintah (Catatan 27a) Government-related entities (Note 27a)
Dolar AS US Dollars

BRI 120.000 330.000 BRI
 PT Bank Tabungan Negara PT Bank Tabungan Negara

(Persero) Tbk. (“BTN”) 15.000 - (Persero) Tbk. (“BTN”)
 Rupiah Rupiah

BTN 1.381 - BTN
 BRI 1.381 - BRI

Pihak ketiga Third parties
Dolar AS US Dollars

 Credit Industriel et Commercial - 60.031 Credit Industriel et Commercial
Lainnya - 945 Others

 Jumlah 137.762 390.976 Total
870.142 718.769

6. KAS DAN SETARA KAS 6. CASH AND CASH EQUIVALENTS
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6. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 6. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

Tingkat bunga per tahun deposito berjangka selama
tahun 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:

 Annual interest rates on time deposits during 2018
and 2017 were as follows:

    2018 2017

 Rupiah   7,37% - 7,45% - Rupiah
  Dolar AS  2,7% - 3,15%   0,25% - 1,5% US Dollar

Eksposur maksimum terhadap risiko kredit pada
akhir periode pelaporan senilai jumlah tercatat dari
setiap kelas kas dan setara kas sebagaimana yang
dijabarkan di atas.

The maximum exposure to credit risk at the end of the
reporting period is the carrying amount of each class
of cash and cash equivalents mentioned above.

7. PIUTANG USAHA 7. TRADE RECEIVABLES

   2018    2017

  Pihak berelasi (Catatan 27b) 470.361     541.255 Related party (Note 27b)
  Pihak ketiga Third parties
  Afrika 95.754 60.001 Africa
  Timur Tengah 42.911 80.949 Middle East
  Asia 7.534 9.747 Asia
  Jumlah 616.560 691.952 Total

Berdasarkan evaluasi manajemen terhadap
kolektibilitas saldo piutang usaha pada tanggal
31 Desember 2018, manajemen berkeyakinan
bahwa seluruh jumlah piutang akan tertagih,
sehingga tidak diperlukan adanya provisi penurunan
nilai.

Based on management’s review of the collectability of
trade receivables as of December 31, 2018,
management believes that all receivables will be
collected and therefore no provision for impairment of
receivables is required.

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat
konsentrasi risiko kredit yang signifikan atas piutang
usaha kepada pihak ketiga.

Management believes that there are no significant
concentrations of credit risk involving third party trade
receivables.

8. PIUTANG LAIN-LAIN 8. OTHER RECEIVABLES

   2018 2017

 Pihak berelasi (Catatan 27c) 2.248 1.232 Related party (Note 27c)
 Pihak ketiga Third parties
  Afrika 31.772 12.528 Africa
  Asia 293 555 Asia

34.313 14.315
Penyisihan penurunan nilai (240) (240) Provision for impairment

 Jumlah 34.073 14.075 Total

Mutasi penyisihan penurunan nilai atas piutang lain-
lain sebagai berikut:

Movements in the provision for impairment for other
receivables are as follows:

2018 2017

 Saldo awal (240) (240) Beginning balance
 Penambahan tahun berjalan - - Addition in current year
 Saldo akhir (240) (240) Ending balance

Manajemen menetapkan penyisihan penurunan nilai
atas piutang dengan menggunakan pendekatan
penurunan nilai secara individual.

Management has provided a provision for the
impairment of receivables based on an individual item
basis.
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8. PIUTANG LAIN-LAIN (lanjutan) 8. OTHER RECEIVABLES (continued)

Berdasarkan evaluasi manajemen terhadap
kolektibilitas saldo piutang lain-lain pada tanggal
31 Desember 2018, manajemen berkeyakinan
bahwa jumlah penyisihan penurunan nilai memadai
untuk menutup kemungkinan kerugian dari tidak
tertagihnya piutang lain-lain dari pihak ketiga.

Based on management’s review of the collectability  of
other receivables as of December 31, 2018,
management believes that the provision for
impairment is adequate to cover potential losses as a
result of uncollected other receivables from third
parties.

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat
konsentrasi risiko kredit yang signifikan atas piutang
lain-lain dari pihak ketiga.

Management believes that there are no significant
concentrations of credit risk involving other
receivables from third parties.

9. PERSEDIAAN 9. INVENTORIES

2018 2017

 Material umum 54.951 33.395 General materials
  Penyisihan persediaan usang, Provision for obsolete, unusable
 tidak terpakai dan tidak bergerak  (2.881) (125) and slow-moving inventories
 Jumlah 52.070 33.270 Total

Mutasi penyisihan penurunan nilai untuk persediaan
usang, tidak terpakai dan tidak bergerak adalah
sebagai berikut:

Movements in the provision for obsolete, unusable
and slow-moving inventories are as follows:

2018 2017

 Saldo awal (125)  (43) Beginning balance
   Penyisihan selama tahun berjalan (2.756) (82) Provision during the year
   Saldo akhir (2.881)  (125) Ending balance

Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah penyisihan
penurunan nilai untuk persediaan usang, tidak
terpakai dan tidak bergerak telah mencukupi.

Management believes that provision for obsolete,
unusable and slow-moving inventories is adequate.

10. BEBAN DIBAYAR DI MUKA DAN UANG MUKA 10. PREPAYMENTS AND ADVANCES

2018 2017

 Uang muka kerja 31.921 490 Working advances
 Cash call advances 9.885 74.215 Cash call advances
 Uang muka perjalanan dinas 62 296 Prepaid travel expenses
 Uang muka lainnya 4.820 4.810 Other advances

 Jumlah 46.688 79.811 Total

Uang muka kerja merupakan setoran dana yang
dibayarkan kepada pemasok terkait dengan proyek
Phase IV di Aljazair.

Working advances represent fund transfers to vendor
related to Phase IV project in Algeria.

11. ASET LANCAR LAINNYA 11. OTHER CURRENT ASSETS

Aset lancar lainnya terdiri dari beban tangguhan
terkait dengan underlifting dan aset lancar lainnya
dari M&P. Penyelesaian atas saldo tersebut
mengacu pada kontrak minyak mentah dalam siklus
kegiatan operasi normal dan dapat melebihi 12 (dua
belas) bulan.

Other current assets consist of deferred expenses
related to underlifting and other current assets from
M&P. The pace of recovery of these assets is based
on the oil contracts in the activity’s normal operating
cycle and consequently may exceed 12 (twelve)
months.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
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12. INVESTASI JANGKA PANJANG 12. LONG-TERM INVESTMENTS

2018 2017

 Investasi pada blok minyak Investments in oil and
  dan gas bumi, neto: gas blocks, net:
 Blok K, Blok P, Blok SK-309, Block K, Block P, Block SK-309,

 Blok SK-311 dan Block SK-311 and
 Blok SK-314A, Malaysia 1.024.238  1.227.186 Block SK-314A, Malaysia
 Blok West Qurna-1, Irak 403.318 406.427 Block West Qurna-1, Iraq
 Investasi pada entitas Investments in

 asosiasi, neto 307.515 203.621 associates, net

Jumlah 1.735.071 1.837.234 Total

a. Investasi pada blok minyak dan gas bumi a. Investment in oil and gas blocks

Mutasi investasi di blok minyak dan gas adalah: Movements in the investments in oil and gas
blocks are:

2018
    Malaysia Iraq Total

  Saldo awal 1.227.186 406.427 1.633.613 Beginning balance
Penambahan/penyesuaian 96.297 -  96.297 Addition/adjustment
Pengurangan: Amortisasi (144.472) (3.109)  (147.581) Deduction: Amortisation

1.179.011 403.318  1.582.329
   Pengurangan: Deduction:
  Penurunan Nilai  (154.773) -  (154.773) Impairment of assets

1.024.238 403.318 1.427.556

2017
     Malaysia Iraq Total

  Saldo awal 1.427.011 410.358 1.837.369  Beginning balance
Penambahan/penyesuaian  (114)  - (114)  Addition/adjustment
Pengurangan: Amortisasi  (116.441)  (3.931)  (120.372) Deduction: Amortisation

1.310.456 406.427   1.716.883
Pengurangan: Deduction:
Penurunan Nilai  (83.270) -  (83.270) Impairment of assets

1.227.186 406.427 1.633.613

Penurunan nilai senilai AS$154.773 di tahun
2018 merupakan dampak dari relinquishment
dari Lapangan ADP (Jangas, Kerisi, Kikeh Deep)
dan penurunan nilai dari Blok SK-311.

Impairment of US$154,773 in 2018 represents the
impact of the relinquisment of ADP Fields
(Jangas, Kerisi, Kikeh Deep) and impairment from
Block SK-311.

Grup mencatat investasi di Malaysia dan Irak
dengan metode ekuitas karena Perusahaan
memiliki pengaruh signifikan atas undivided
interest dari blok-blok tersebut. Biaya amortisasi
selama tahun 2018 dan 2017, masing-masing
sebesar AS$147.581 dan AS$120.372
dibebankan sebagai beban produksi
(Catatan 22).

The Group accounted for the investment in
Malaysia and Iraq using the equity method
because of the Company’s significant influence
over the undivided interests in those blocks.
Amortisation costs for years 2018 and 2017
amounting to US$147,581 and US$120,372,
respectively, were charged to production costs
(Note 22).
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12. INVESTASI JANGKA PANJANG (lanjutan) 12. LONG-TERM INVESTMENT (continued)

b. Investasi pada entitas asosiasi b. Investment in associate

 Perubahan investasi pada entitas asosiasi
adalah sebagai berikut:

The movements of investments in associates are
as follows:

2018
  Bagian

  Persentase   laba/(rugi)
  kepemilikan   neto/

efektif/   Saldo   Penambahan/ Share   Perubahan Saldo
Percentage   awal/   (pelepasan)/ in net   lainnya/ akhir/
of effective Beginning Additions/ income/ Other   Dividen/ Ending

 ownership balance   (deduction) (loss) changes Dividends   balance
Penyertaan saham tidak

  langsung pada entitas
  asosiasi/Indirect investments
  in shares of associates

 - Seplat   20,46% 202.368 - 32.024 2.215 (12.059) 224.548
- Others 50%;40%;19,67% 1.253 82.108 (1.439) 1.045 - 82.967

Jumlah investasi pada
  entitas asosiasi/Total

  investments in associates 203.621 82.108 30.585 3.260 (12.059)  307.515

2017
  Bagian

  Persentase   laba/(rugi)
  kepemilikan   neto/

efektif/   Saldo   Penambahan/ Share   Perubahan Saldo
Percentage   awal/   (pelepasan)/ in net   lainnya/ akhir/
of effective Beginning Additions/ income/ Other   Dividen/ Ending

 ownership balance   (deduction) (loss) changes Dividends   balance

Penyertaan saham tidak
  langsung pada entitas
  asosiasi/Indirect investments
  in shares of associates

- Etablissements
  Maurel et Prom SA a)

  (Catatan 5/Note 5) 72,65% 235.438 - (1.501) (233.937) - -
- Seplat   21,37% - 144.869 57.888 (389) - 202.368
- Others  50%; 19,67% - 2.860 (1.607) - - 1.253

Jumlah investasi pada
  entitas asosiasi/Total

  investments in associates 235.438 147.729 54.780  (234.326) -  203.621

a) Mulai tanggal 15 Februari 2017, PT Pertamina Internasional
Eksplorasi & Produksi memiliki 72,65% saham Etablissements Maurel
et Prom dan mengkonsolidasi laporan keuangan Etablissements
Maurel et Prom.

a) Effective from February 15, 2017, PT Pertamina Internasional
Eksplorasi & Produksi has a 72.65% ownership interest in
Etablissements Maurel et Prom and consolidated its financial
statements.

Bagian Grup atas hasil entitas asosiasi utama,
aset agregat dan liabilitas adalah sebagai
berikut:

  The Group’s share of the results of its principal
associates, their aggregated assets and
liabilities, is as follows:

Negara   % Kepemilikan
berdiri/ efektif/

Country of Aset/   Liabilitas/   Pendapatan/    Laba/(rugi)/  % Effective
Tahun/Year  Incorporation Assets Liabilities Revenues Profit/(loss) ownership

31 Desember/December 2018
- Seplat  Nigeria/Nigeria 2.526.565 (925.680) 746.140 146.576 20,46%
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unless otherwise stated)

13. ASET MINYAK DAN GAS BUMI (lanjutan) 13. OIL AND GAS PROPERTIES (continued)

Penyusutan, deplesi dan amortisasi yang dibebankan
ke beban usaha untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 sebesar AS$150.073.

Depreciation, depletion and amortisation charged to
operating expenses for the year ended December 31,
2018 amounted to US$150,073.

14. ASET TIDAK LANCAR LAINNYA 14. OTHER NON-CURRENT ASSETS

2018 2017

 PPN yang dapat ditagihkan kembali 44.675 46.568 Reimbursable VAT
 Dana yang dibatasi untuk tujuan Restricted funds for

restorasi lingkungan hidup 34.374 26.093 site restoration
 Dana yang dibatasi

penggunaannya (Catatan 27d) 23.229 2.295 Restricted funds (Note 27d)
 Piutang karyawan 386 740 Employee receivables
 Lain-lain 22 32 Others

Jumlah 102.686  75.728 Total

15. UTANG USAHA - PIHAK KETIGA 15. TRADE PAYABLES - THIRD PARTIES

2018 2017

 Afrika 131.036  80.963 Africa
 Asia 863 694 Asia
 Timur Tengah 57 69 Middle East

 Jumlah 131.956 81.726 Total

Utang usaha Grup terutama berkaitan dengan
aktivitas operasional minyak dan gas bumi.

The Group’s trade payables are mainly related to oil
and gas operational activities.

16. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR 16. ACCRUED EXPENSES
2018 2017

  Pemasok dan kontraktor 59.284 10.095 Suppliers and contractors
  Gaji, bonus dan insentif  8.590 9.853 Salaries, bonuses and incentives

Lain-lain 31.335 37.915 Others
  Jumlah 99.209  57.863 Total

17. UTANG LAIN-LAIN - PIHAK KETIGA 17. OTHER PAYABLES - THIRD PARTIES
2018 2017

Afrika 106.289 83.496 Africa
Asia 11.295 8.548 Asia
Timur Tengah 119 44 Middle East

Jumlah 117.703 92.088 Total
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PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
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18. PROVISI UNTUK BIAYA PEMBONGKARAN DAN
RESTORASI

18. PROVISION FOR DECOMMISSIONING AND SITE
RESTORATION COSTS

Grup mengakui provisi untuk biaya pembongkaran
dan restorasi (ARO) sehubungan dengan aset
minyak dan gas bumi. ARO merupakan nilai kini atas
biaya restorasi dan reklamasi lingkungan hidup yang
diperkirakan terjadi selama periode KBH.

The Group recognizes a provision for
decommissioning and site restoration costs (ARO)
associated with facilities involving oil and gas
properties. ARO represents the present value of
environmental restoration and reclamation costs which
are expected to be incurred during the term of PSC.

Mutasi provisi untuk biaya pembongkaran dan
restorasi adalah:

The movements in the provision for decommissioning
and site restoration costs are as follows:

2018 2017

  Saldo awal 111.100 61.490 Beginning balance
  (Pengurangan)/penambahan (7.817) 41.448 (Deduction)/additions
  Akresi (Catatan 25) 4.878 4.250 Accretion (Note 25)
  Penyesuaian 3.922 3.912 Adjustment
  Jumlah  112.083  111.100 Total

 Penambahan/(pengurangan) disebabkan karena
perubahan estimasi pembongkaran dan restorasi
yang diterapkan oleh Grup.

 The addition/(deduction) mainly represents the
changes in estimate in decommissioning and site
restoration which applied by the Group.

19. PINJAMAN JANGKA PANJANG - DIKURANGI
BAGIAN LANCAR - PIHAK KETIGA

19. LONG-TERM LOAN - NET OF CURRENT
PORTION - THIRD PARTIES

Pada tanggal 12 Desember 2017, Maurel & Prom
West Africa SA (entitas anak dari Etablissements
Maurel & Prom) menandatangani perjanjian pinjaman
sindikasi dengan 2 (dua) bank nasional dan 7 (tujuh)
bank asing. The Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ, Ltd.,
Hong Kong Branch bertindak sebagai Facility Agent.
Jumlah fasilitas pinjaman sindikasi tersebut sebesar
AS$600.000 dengan tingkat suku bunga LIBOR
ditambah 1,5% margin dan akan dibayar kembali
secara triwulanan mulai bulan Maret 2020 sampai
Desember 2023.

On December 12, 2017, Maurel & Prom West Africa
SA (a subsidiary of Etablissements Maurel & Prom)
entered into a syndicated loan agreement with 2 (two)
national banks and 7 (seven) overseas banks. The
Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ, Ltd., Hong Kong
Branch acts as the Facility Agent. The syndicated loan
facility is US$600,000 with interest at LIBOR plus
1.5% margin and shall be repaid on quarterly basis
starting March 2020 to December 2023.

Pinjaman sindikasi ini ditujukan untuk digunakan oleh
M&P untuk melakukan pembayaran Revolving Credit
Facility, pembayaran pinjaman pemegang saham
dan hutang obligasi.

The syndicated loan is to be used by M&P to settle
Revolving Credit Facility payment, shareholder loan
payment and bonds payables payment.

Sebelum tanggal efektif perjanjian pinjaman sindikasi
tersebut di atas pada tanggal 11 Desember 2017,
Perusahaan, Maurel & Prom West Africa SA, sebagai
Borrower, dan The Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ,
Ltd., Hongkong Branch sebagai Facility Agent,
menandatangani perjanjian Sponsor Support
Agreement dengan Perusahaan. Perjanjian ini
mengatur bahwa apabila Borrower tidak dapat
memenuhi kewajibannya pada waktu yang ditentukan
(Borrower Non-Payment), maka Borrower harus
segera menyampaikan Sponsor Loan Request Notice
yang ditujukan kepada Perusahaan, dan Perusahaan
berkewajiban untuk menyediakan dana kepada
Borrower sebesar kewajiban yang belum
terselesaikan termasuk bunga yang masih terhutang.

 Prior to effective date of the above syndicated loan
agreement, on December 11, 2017, the Company,
Maurel & Prom West Africa SA, as Borrower, and The
Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ, Ltd. Hongkong Branch
as Facility Agent, signed the Sponsor Support
Agreement with the Company. This Agreement
stipulates that in the event the Borrower fails to fulfill
its obligations (Borrower Non-Payment), the Borrower
must immediately submit a Sponsor Loan Request
Notice to the Company, and the Company is obligated
to provide funds to the Borrower to cover all unsettled
obligations including outstanding interest payable.
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20. MODAL SAHAM 20. SHARE CAPITAL

Berdasarkan surat Persetujuan Direksi tanggal
2 Februari 2017 Nomor RRD-013/C00000/2017-S0,
Direksi Pertamina telah menyetujui penambahan
penyertaan modal di Perusahaan dalam rangka
penyelesaian proyek ORCA-2, untuk kemudian
digunakan Perusahaan dalam pelaksanaan tender
offer saham M&P dan convertible bonds beserta
pemberian pinjaman kepada M&P untuk
tujuan buyback obligasi M&P. Pada tanggal
25 Januari 2017, Perusahaan telah menerima uang
muka setoran saham senilai AS$879.453.402 (nilai
penuh) setara dengan EUR820.199.719 (nilai
penuh).

Based on approval letter from the Board of Director of
Pertamina dated February 2, 2017 Number RRD-
013/C00000/2017-S0, the Board of Director’s of
Pertamina has approved addition in the Company’s
shares to finance the ORCA-2 project, specifically to
be used by the Company on tender offer of M&P
shares and convertible bonds, as well as to provide
shareholders’ loan facility to M&P for the purpose of
executing the buyback of M&P’s bonds. On
January 25, 2017, the Company has received the
advance for shares subscription amounting to
US$879.453.402 (full amount) equivalent to
EUR820.199.719 (full amount).

Berdasarkan surat Pemegang Saham
Pertamina kepada Direksi Pertamina tanggal
9 Februari 2018 Nomor S-92/MBU/02/2018, perihal
Persetujuan RUPS atas Pelaksanaan Proyek
ORCA-2, Pemegang Saham Pertamina menyetujui
usulan Direksi Perusahaan terkait penambahan
penyertaan modal dari Pertamina ke Perusahaan
sebesar EUR820.199.719 (nilai penuh) atau setara
dengan AS$881.525.734 (nilai penuh).

Based on Shareholder’s Letter of Pertamina that was
addressed to Board of Director of Pertamina, dated
February 9, 2018, Number S-92/MBU/02/2018,
regarding the Approval from Shareholders Meeting
on ORCA-2 Project, it was stated that Pertamina as
the shareholders has approved the management
discretion for the additional paid in capital from
Pertamina to the Company amounting to
EUR820,199,719 (full amount) equivalent to
US$881,525,734 (full amount).

Perubahan modal ditempatkan dan disetor
Perusahaan dari Rp39,7 triliun (nilai penuh) (setara
dengan AS$3.019.071) menjadi Rp51,4 triliun (nilai
penuh) (setara dengan AS$3.900.597) telah disetujui
dalam Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 8 Mei
2018 Perubahan tersebut telah diaktakan dengan
Akta Notaris No. 10 tanggal 11 Mei 2018 oleh
Marianne Vincentia Hamdani, S.H. dan disetujui oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. No. AHU-
AH.01.02-0189828 Tahun 2018 tertanggal 12 Mei
2018.

The changes in the Company’s issued and paid-up
share capital from Rp39.7 billion (full amount)
(equivalent to US$3,019,071) to Rp51.4 trillion (full
amount) (equivalent to US$3,900,597) were
approved at General Shareholder’s Meetings held on
May 8, 2018. The amendment was documented by
Notarial Deed No. 10 dated May 11, 2018 of
Marianne Vincentia Hamdani, S.H. and approved by
the Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia in Decision Letter No. AHU-AH.01.02-
0189828 Year 2018 dated May 12, 2018.

  Jumlah saham Modal
ditempatkan   ditempatkan
dan disetor/  Persentase  dan disetor/
Number of kepemilikan/   Issued and
issued and Percentage of paid-up

  Pemegang saham paid-up shares ownership share capital Shareholders

  Pertamina 51.428.226 100,00% 3.900.597 Pertamina
  PT Pertamina Pedeve Indonesia* 1 0,00% - PT Pertamina Pedeve Indonesia*

Jumlah 51.428.227 100,00% 3.900.597 Total

*   sebelumnya bernama PT Pertamina Dana Ventura * formerly named PT Pertamina Dana Ventura
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20. MODAL SAHAM (lanjutan) 20. SHARE CAPITAL (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2017, jumlah modal yang
ditempatkan dan disetor sebagai berikut:

As of December 31, 2017, the issued and paid-up
share capital position was as follows:

  Jumlah saham Modal
  ditempatkan   ditempatkan
  dan disetor/   Persentase     dan disetor/

Number of kepemilikan/   Issued and
issued and Percentage of paid-up

  Pemegang saham paid-up shares ownership share capital Shareholders

  Pertamina 39.694.087 100,00% 3.019.071 Pertamina
  PT Pertamina Dana Ventura PT Pertamina Dana Ventura

 (“PDV”)* 1 0,00% - (“PDV”)*

Jumlah 39.694.088 100,00% 3.019.071 Total

*   berubah menjadi PT Pertamina Pedeve Indonesia sejak
31 Januari 2018

*   changed into PT Pertamina Pedeve Indonesia since
January 31, 2018

21. PENDAPATAN USAHA 21. REVENUES

2018 2017
  Penjualan minyak mentah 1.053.357 1.039.638 Crude oil sales

Penjualan gas bumi & LPG 107.668 87.893 Natural gas & LPG sales
Penjualan kondensat 14.162 15.199 Condensate sales
Pendapatan dari jasa pengeboran 11.970 16.299 Income from drilling services
Lain-lain 4.440  3.440 Others

 Jumlah 1.191.597 1.162.469 Total

22. BEBAN PRODUKSI 22. PRODUCTION COSTS

2018 2017

 Beban produksi dan lifting 447.236 461.652 Production and lifting costs
Penyusutan, deplesi Depreciation, depletion

dan amortisasi 297.654 285.298 and amortization
  Biaya pekerja perbantuan 3.026 2.465 Secondee costs

  Jumlah 747.916 749.415 Total

23. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 23. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

2018 2017
  Biaya gaji dan upah 25.435 24.712 Salaries and wages expenses
  Biaya jasa profesional 9.195 6.408 Professional service expenses
  Biaya perjalanan dinas 3.241 2.741 Travel expenses
  Biaya sewa 2.298 2.096 Rental expenses
  Biaya penggunaan material 1.723 1.352 Material consumed
  Lain-lain 3.820 4.502 Others

  Jumlah 45.712 41.811 Total

24. (BEBAN)/PENDAPATAN LAIN-LAIN, NETO 24. OTHER (EXPENSES)/INCOME, NET

2018 2017

  Laba atas penilaian kembali (Catatan 5) - 42.689 Gain on remeasurement (Note 5)
Rugi selisih kurs, neto  (10.161) 19.829 Foreign exchange loss, net
Lain-lain 7.147 5.917 Others

  Jumlah (3.014) 68.435 Total
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25. BEBAN KEUANGAN 25. FINANCE COSTS

2018 2017

Beban keuangan dari pinjaman 26.557 42.224 Interest expenses from loans
Beban keuangan dari obligasi 10.958 25.580 Interest expenses from bonds
Beban akresi (Catatan 18) 4.878 4.250 Accretion expenses (Note 18)
Beban keuangan lainnya 1.137 63 Others interest expenses

  Jumlah 43.530 72.117 Total

26. PERPAJAKAN 26. TAXATION

a. Pajak dibayar di muka dan utang pajak  a. Prepaid taxes and taxes payable

2018    2017

PPN yang dapat ditagihkan kembali 34.653 39.047 Reimbursable VAT
Pajak lainnya 781 1.848 Other taxes

Jumlah 35.434 40.895 Total

b. Utang pajak b. Taxes payable

2018    2017

PPN 46.977 39.188 VAT
Hutang pajak kini 11.409 6.099 Current tax liabilities
Pajak penghasilan - pasal 21 996 630 Withholding income taxes - article 21
Pajak imbalan remunerasi - 6.458 Tax on remuneration fees
Pajak lainnya 5 15 Other taxes
Jumlah 59.387 52.390 Total

c. Beban/(manfaat) pajak penghasilan c. Income tax expense/(benefit)

2018    2017
Perusahaan: The Company:

  Pajak kini: Current tax
2017 7.268 - 2017
2018 32 - 2018

  Pajak tangguhan (228) (293) Deferred tax

7.072 (293)

Entitas Anak: Subsidiaries:
  Pajak kini  197.980 164.147 Current tax
  Pajak tangguhan 44.191 34.206 Deferred tax

242.171 198.353

Konsolidasi: Consolidation:
  Pajak kini 205.280 164.147 Current tax
  Pajak tangguhan 43.963 33.913 Deferred tax

249.243 198.060
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

d. Pajak kini d. Current taxes

Perhitungan beban pajak penghasilan kini adalah
sebagai berikut:

The calculation of the current income tax expense
is as follows:

2018 2017
 Laba konsolidasian sebelum Consolidated profit before
  beban pajak penghasilan 229.010 340.869 income tax expense
 Dikurangi: Less:
 Laba sebelum pajak Profit before income tax
  penghasilan - Entitas Anak (234.306) (270.638) - Subsidiaries
 Pembalikan atas jurnal eliminasi Reversal of inter-company
  antar perusahaan pada saat eliminating entries
  konsolidasi - 3.973 during consolidation

(Rugi)/laba sebelum pajak (Loss)/profit before income
  penghasilan - Perusahaan (5.296) 74.204 tax - the Company

 Perbedaan temporer: Temporary differences:

 Liabilitas imbalan kerja 910 1.172 Employee benefits liabilities

 Perbedaan tetap: Permanent differences:
 Biaya yang tidak dapat
  dikurangkan/(pendapatan yang Non-deductible expenses/
  tidak dikenakan pajak), neto 756 (75.406) (non-taxable income), net
 Pendapatan bunga yang Interest income subject to
  dikenai pajak final 3.759 30 final tax

 Jumlah perbedaan temporer Total temporary and
  dan tetap 5.425 (74.204) permanent differences

 Laba fiskal - Perusahaan 129 - Taxable income - the Company
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

d. Pajak kini (lanjutan) d. Current taxes (continued)

Perhitungan beban pajak penghasilan kini
adalah sebagai berikut: (lanjutan)

The calculation of the current income tax
expense is as follows: (continued)

2018 2017

 Pajak penghasilan kini Current income tax
  Perusahaan 32 -  the Company
 Pajak penghasilan kini Current income tax
  Entitas Anak 197.980 164.147 Subsidiaries

 Pajak penghasilan kini Consolidated current
  konsolidasian 198.012 164.147 income tax

Perhitungan pajak penghasilan kini dilakukan
berdasarkan estimasi penghasilan kena pajak.
Nilai tersebut mungkin disesuaikan ketika SPT
tahunan disampaikan ke Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) di Indonesian dan otoritas
perpajakan Irak dan Malaysia.

Current income tax computations are based on
estimated taxable income. The amounts may be
adjusted when annual tax returns are filed with
the Directorate General of Tax (DGT) in
Indonesia and the Iraqi and Malaysian tax
authorities.

Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan
Grup dengan jumlah teoritis beban pajak
penghasilan yang dihitung berdasarkan laba
sebelum pajak penghasilan Grup sebagai
berikut:

The reconciliation between the Group’s income
tax expenses and the theoretical tax amount on
the Group’s profit before income tax is as follows:

2018 2017

 Laba sebelum pajak Profit before income
 penghasilan - konsolidasian 229.010 340.869 tax – consolidated

 Pembalikan atas jurnal eliminasi Reversal of inter-company
 antar perusahaan pada saat eliminating entries
 konsolidasi -  3.973 during consolidation

 Laba gabungan sebelum pajak Combined income
 penghasilan perusahaan before tax of the Company
 dan entitas anak 229.010 344.842 and subsidiaries

Pajak penghasilan dihitung Tax calculated at the
  dengan tarif pajak efektif 90.961 123.447 effective tax rate

Beda tetap 150.243  74.699 Permanent differences
  Pendapatan bunga yang Interest income subject to
  dikenakan pajak final 771  (86) final tax
  Penyesuaian atas pajak Adjustments in respect of corporate
  penghasilan badan tahun income tax of the
  sebelumnya 7.268 - previous years

Beban pajak penghasilan  249.243 198.060 Income tax expense
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

e. Pajak tangguhan e. Deferred tax

2018
  Dibebankan

  Penambahan   Dibebankan ke laporan
  dari akuisisi    ke laporan   penghasilan

 1 Januari aset/   laba-rugi/   komprehensif   31 Desember
2018/ Additional Charged lain/ 2018/

January 1, assets to profit   Charged to December 31,
2018   acquisition or loss OCI 2018

Aset pajak Deferred tax
 tangguhan: assets:

Imbalan kerja karyawan 293 - 228 (16) 505 Employee benefits

Jumlah asset pajak Total deferred tax
 tangguhan 293 - 228 (16) 505 assets

Kewajiban pajak Deferred tax
tangguhan - neto: liabilities - net:

Pendapatan/biaya tangguhan 1.476 - 3.439 - 4.915 Deferred revenue/expense
Penyisihan untuk biaya Provision for
 pembongkaran dan decommissioning and site
 restorasi  19.234 - (4.960) - 14.274 restoration costs
Penyusutan, deplesi dan Depreciation, depletion and
 amortisasi asset minyak amortization of oil
 dan gas bumi  (413.244) - (42.670) (8) (455.922) and gas properties

Jumlah kewajiban pajak Total deferred tax
 tangguhan - neto  (392.534) - (44.191) (8) (436.733) liabilities - net

2017
  Dibebankan

  Penambahan   Dibebankan ke laporan
  dari akuisisi    ke laporan   penghasilan

 1 Januari aset/   laba-rugi/   komprehensif   31 Desember
2017/ Additional Charged lain/ 2017/

January 1, assets to profit   Charged to December 31,
2017   acquisition or loss OCI 2017

Aset pajak Deferred tax
 tangguhan: assets:
Imbalan kerja karyawan - - 293 - 293 Employee benefits

Jumlah asset pajak Total deferred tax
 tangguhan - neto - - 293 - 293 assets - net

Kewajiban pajak Deferred tax
tangguhan - neto: liabilities - net:

Pendapatan/biaya tangguhan 4.803 - (3.327) - 1.476 Deferred revenue/expense
Penyisihan untuk biaya Provision for

pembongkaran dan decommissioning and site
restorasi 8.639 11.492 (897) - 19.234 restoration costs

Penyusutan, deplesi dan Depreciation, depletion and
 amortisasi asset minyak amortization of oil
 dan gas bumi  (96.250) (287.012) (29.982) - (413.244) and gas properties

Jumlah kewajiban pajak Total deferred tax
 tangguhan - neto  (82.808) (275.520) (34.206) - (392.534) liabilities - net

Grup menghitung dan membayar sendiri jumlah
pajak yang terutang. Otoritas perpajakan dapat
menetapkan dan mengubah liabilitas pajak
dalam batas waktu tertentu, dimana di Indonesia
adalah lima tahun sejak tanggal terutangnya
pajak.

The Group companies calculates and pays their
tax obligations separately. The tax authorities may
decide and amend tax liabilities within a certain
period, currently of five years in Indonesia from the
date taxes payable become due.
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26. PERPAJAKAN (lanjutan) 26. TAXATION (continued)

e. Pajak tangguhan (lanjutan) e. Deferred tax (continued)

Pajak penghasilan Grup terkait Kontrak Jasa
Teknik (“KJT”) dipotong dan disetor oleh SOMO,
dan dikurangkan dari bagian produksi minyak
mentah yang diterima oleh Grup.

The Group’s income tax related to the Technical
Service Contract (“TSC”) is withheld and paid by
SOMO and under the TAC is deducted from the
Group’s share of crude oil production.

Pajak penghasilan Perusahaan terkait KBH
dipotong dan disetor oleh Sonatrach
dikurangkan dari bagian produksi yang diterima
oleh Perusahaan.

The Company’s income tax relating to its PSC
activities is settled by Sonatrach withholding a
portion of the Company’s share of its production
entitlement.

27. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI

27. RELATED PARTY BALANCES AND
TRANSACTIONS

 Saldo signifikan dengan pihak berelasi sebagai
berikut:

Significant related party accounts were as follows:

a. Kas dan setara kas (Catatan 6) a. Cash and cash equivalents (Note 6)

2018 2017

BRI  458.065 420.340 BRI
Mandiri 46.237 6.918 Mandiri
BNI 20.534 3.100 BNI
BTN 16.381 - BTN

541.217 430.358
 Persentase terhadap jumlah aset 9,27% 7,42% As a percentage of total assets

b. Piutang usaha (Catatan 7) b. Trade receivables (Note 7)

2018 2017

Pertamina 470.361  541.255 Pertamina

 Persentase terhadap jumlah aset 8,06% 9,33% As a percentage of total assets

c. Piutang lain-lain (Catatan 8)  c. Other receivables (Note 8)

2018 2017
Pertamina 2.065 1.117 Pertamina
PT Pertamina Geothermal Energy 69 7 PT Pertamina Geothermal Energy
PT Pertamina Bina Medika 43 45 PT Pertamina Bina Medika
PT Pertamina Gas 42 - PT Pertamina Gas
PT Pertamina Eksplorasi dan PT Pertamina Eksplorasi dan

 Produksi 24 43 Produksi
PT Pertamina Hulu Energi 5 10 PT Pertamina Hulu Energi
PT Pertamina Lubricants - 10 PT Pertamina Lubricants

2.248 1.232

 Persentase terhadap jumlah aset 0,04% 0,02% As a percentage of total assets
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27. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

27. RELATED PARTY BALANCES AND
TRANSACTIONS (continued)

d. Aset tidak lancar lainnya d. Other non-current assets

2018 2017
Dana yang dibatasi

 penggunaannya - BRI
(Catatan 14) 23.229 2.295 Restricted funds - BRI (Note 14)

 Persentase terhadap jumlah aset 0,40% 0,04% As a percentage of total assets

Dana yang dibatasi penggunaannya adalah kas
yang disetorkan oleh PMEP sebagai jaminan
operasional blok di Malaysia.

Restricted funds is cash deposited by PMEP as
guarantee for operational of PSC block in
Malaysia.

e. Utang usaha e. Trade payables

2018 2017

 Pertamina 5.168 5.904 Pertamina
 PT Patra Badak Arun Solusi 1.947 968 PT Patra Badak Arun Solusi
 PT Pertamina Hulu Energi 191 3 PT Pertamina Hulu Energi
 PT Pertamina Training PT Pertamina Training

 and Consulting 131 63  and Consulting
 PT Tugu Pratama Indonesia 117 31 PT Tugu Pratama Indonesia
 PT Patra Jasa 73 29 PT Patra Jasa
 PT Pertamina EP Cepu ADK 54 6 PT Pertamina EP Cepu ADK
 PT Pertamina EP 27 25 PT Pertamina EP
 PT Pertamina Geothermal Energy 18 1 PT Pertamina Geothermal Energy
 PT Pertamina Gas 11 15 PT Pertamina Gas
 PT Pertamina Bina Medika 7 19 PT Pertamina Bina Medika
 PT Pertamina Hulu Indonesia 2 - PT Pertamina Hulu Indonesia
 PT Pertamina Retail 1 1 PT Pertamina Retail
 PT Mitra Tours - 1 PT Mitra Tours

7.747 7.066

Persentase terhadap jumlah
  liabilitas  0,42% 0,39% As a percentage of total liabilities

f. Utang lain-lain f. Other payables

2018 2017

 Pertamina 168.065 122.073 Pertamina
 PT Pertamina Training PT Pertamina Training
  and Consulting  4 5 and Consulting
 PT Pertamina Bina Medika 1 - PT Pertamina Bina Medika
 PT Mitra Tours - 17 PT Mitra Tours

168.070  122.095
Persentase terhadap jumlah

  liabilitas  9,15% 6,72% As a percentage of total liabilities
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27. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

27. RELATED PARTY BALANCES AND
TRANSACTIONS (continued)

g. Pinjaman jangka panjang g. Long-term loan

2018 2017

Pertamina 106.029 298.812 Pertamina
Bagian jangka pendek - (12.852) Short-term portion

Pinjaman jangka panjang - Long-term loan - net of
 dikurangi bagian lancar 106.029 285.960 current portion

Jumlah tersebut merupakan pinjaman yang
diperoleh PIREP dari PT Pertamina (Persero)
(”Pertamina”) sebesar AS$106.029 untuk
investasi  di blok minyak di Irak dengan jangka
waktu sampai dengan 31 Desember 2030 dan
dapat diperpanjang sesuai kesepakatan.
Pinjaman ini dikenakan tingkat bunga
mengambang yang ditentukan oleh Pertamina.
Pembayaran angsuran pokok pinjaman akan
dimulai tanggal 31 Desember 2022. Pada tanggal
31 Desember 2018 Perusahaan mencatat biaya
bunga sejumlah AS$6.464 (2017: AS$6.268).

Selain fasilitas pinjaman di atas, terdapat
pinjaman jangka panjang yang diperoleh PMEP
dari Persero untuk investasi di blok minyak dan
gas di Malaysia. Pinjaman jangka panjang
tersebut sudah sepenuhnya diselesaikan pada
tanggal 26 Desember 2018. Untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018,
pinjaman jangka panjang tersebut dikenai biaya
bunga sebesar AS$6.474 (2017: AS$15.769).

Those amounts represent a loan obtained by
PIREP from PT Pertamina (Persero)
(“Pertamina”) amounting to US$106,029 for
investment in an oil block in Iraq for period up to
December 31, 2030 and extendable as agreed
between the parties. This loan is subject to a
floating interest rate, as determined by Pertamina.
Loan principal repayments will start on December
31, 2022. In the year ended December 31, 2018,
the Group has recognized interest expense
amounting to US$6,464 (2017: US$6,268).

In addition to the above loan, there is a loan facility
obtained by PMEP from Persero for investment in
oil and gas blocks in Malaysia. The facility has
been settled by December 26, 2018. For the year
ended December 31, 2018, interest expense on
those long-term loan amounted to US$6,474
(2017: US$15,769).

Tingkat bunga per tahun atas pinjaman pemegang
saham selama tahun 2018 dan 2017 adalah
sebagai berikut:

Annual interest rates on shareholder loans during
2018 and 2017 are as follows:

2018 2017

Dolar AS 4,33% 4,86% US Dollar

h. Beban keuangan (Catatan 25) h. Finance costs (Note 25)

2018 2017

Pertamina 12.938 22.037 Pertamina

Persentase terhadap jumlah As a percentage of total
beban usaha 1,63% 2,79% operating expenses
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27. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

27. RELATED PARTY BALANCES AND
TRANSACTIONS (continued)

i. Kompensasi manajemen kunci dan Dewan
Komisaris

i. Compensation of key management and
Board of Commissioners

Manajemen kunci adalah Direksi dan personil
lain yang mempunyai peranan kunci dalam
Perusahaan. Kompensasi yang dibayar atau
terutang pada manajemen kunci dan Dewan
Komisaris adalah sebagai berikut:

Key management comprises the Board of
Directors and other key management personnel
who have significant involvement in the
operations of the Company. The compensation
paid or payable to key management and Board of
Commissioners is shown below:

2018 2017

Gaji dan imbalan lainnya 1.332 859 Salaries and other benefits

Hubungan dengan pihak berelasi Relations with related parties

 Sifat dari hubungan dengan pihak berelasi sebagai
berikut:

The nature of relationships with the related parties is
as follows:

Hubungan/ Pihak berelasi/
Relations Related parties

• Pemegang saham/ Pertamina
Shareholder PDV

• Entitas yang berelasi dengan Pemerintah/ BRI
  Entities related to the Government Mandiri

BNI
BTN

• Mempunyai anggota manajemen kunci ConocoPhillips Algeria Ltd.
  yang sama dengan Grup/

Common key management

• Entitas asosiasi/ Seplat Petroleum Development Company Plc
  Associates Deep Well Oil and Gas, Inc.

Maurel & Prom Colombia BV

• Entitas sepengendali/ PT Pertamina Geothermal Energy
Entity under common control PT Pertamina Hulu Energi

PT Pertamina Eksplorasi dan Produksi
PT Pertamina Training and Consulting
PT Pertamina Retail
PT Patra Jasa
PT Pertamina Bina Medika
PT Pertamina Gas
PT Tugu Pratama Indonesia
PT Elnusa Tbk
PT Pertamina Lubricants
PT Mitra Tours
PT Pertamina Eksplorasi dan Produksi Cepu

• Personil Manajemen Kunci/ Direksi/Board of Directors
  Key Management Personnel Dewan Komisaris/Board of Commissioners

Karyawan lain yang mempunyai peranan kunci/
Other key management personnel
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27. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
BERELASI (lanjutan)

27. RELATED PARTY BALANCES AND
TRANSACTIONS (continued)

Hubungan dengan pihak berelasi (lanjutan) Relations with related parties (continued)

Transaksi pihak berelasi adalah:
1. PT Pertamina (Persero) meliputi penjualan

minyak mentah dan cash calls untuk kebutuhan
operasional dan investasi.

2. PT Patra Jasa untuk biaya sewa gedung.
3. ConocoPhillips Algeria Ltd. terkait penerimaan

dropping kas untuk kebutuhan operasional.

Related party transactions are:
1. Pertamina for sales of crude oil and cash calls for

operational and investment activities.

2. PT Patra Jasa for office rental.
3. ConocoPhillips Algeria Ltd. for receipts of cash for

operational activites.

 Transaksi antar pihak berelasi didasarkan pada
kesepakatan antar pihak yang pada umumnya
mengacu kepada harga pasar (untuk minyak dan
pemberian jasa) dengan keuntungan tertentu dalam
hal pemberian jasa.

Transactions between related parties are based on
agreements between the parties thereto which
generally refer to the market price (for crude and
services) and includes a certain margin in the case of
services.

28. AKTIVITAS YANG TIDAK MEMPENGARUHI
ARUS KAS

28. ACTIVITIES NOT AFFECTING CASH FLOWS

2018 2017
Saling hapus piutang berelasi dengan Offset between receivables and

 hutang kepada pihak berelasi 563.582 403.321 payables to related parties
 Gross-up pajak atas pendapatan usaha 91.693 95.838 Gross-up tax on revenue

29. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN 29. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL LIABILITIES

Per 31 Desember 2018, semua aset keuangan Grup
yang terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha,
piutang lain-lain dan aset tidak lancar lainnya
sebesar AS$1.634.345 (2017: AS$1.544.212)
dikategorikan sebagai pinjaman dan piutang. Grup
tidak memiliki kategori aset keuangan lain selain
pinjaman dan piutang.

As of December 31, 2018, all of the Group’s financial
assets which are comprised of cash and cash
equivalents, trade receivables, other receivables and
other non-current assets totaling US$1,634,345
(2017: US$1,544,212) were categorised as loans and
receivables. The Group does not have any financial
assets other than loans and receivables.

Per 31 Desember 2018 semua liabilitas keuangan
Grup yang terdiri dari utang usaha, beban yang
masih harus dibayar, utang lain-lain, pinjaman
pemegang saham dan pinjaman jangka panjang
sebesar AS$1.226.451 (2017: AS$1.258.575)
dikategorikan sebagai liabilitas keuangan lain yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi. Grup
tidak memiliki kategori liabilitas keuangan lain selain
liabilitas keuangan lain yang diukur pada  biaya
perolehan diamortisasi.

At December 31, 2018 all of the Group’s financial
liabilities which comprised of trade payables, accrued
expenses, other payables, shareholder loans and
long-term loan totaling US$1,226,451 (2017:
US$1,258,575) were categorised as other financial
liabilities at amortised costs. The Group does not have
any financial liabilities other than financial liabilities at
amortised costs.
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29. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN
(lanjutan)

29. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL LIABILITIES
(continued)

Berikut ini adalah rincian aset dan liabilitas
keuangan berdasarkan kategori dan tingkatan:

The information given below relates to financial assets
and liabilities by category and level:

Nilai wajar   Liabilitas
melalui  keuangan

  laporan laba rugi/   Tersedia untuk  Pinjaman dan   lainnya/
Fair value dijual/   piutang/ Other

  trough profit   Available-for-   Loans and   financial
Jumlah/Total or loss sale   receivables   liabilities

31 Desember/December 2018
Aset keuangan/Financial assets

Kas dan setara kas/
    Cash and cash equivalents 870.218 - - 870.218 -
  Investasi jangka pendek/
    Short-term investment 366 - -                   366 -
  Piutang usaha - pihak berelasi/
    Trade receivables - related parties 470.361 - - 470.361  -
  Piutang usaha - pihak ketiga/
    Trade receivables - third parties 146.199 - - 146.199  -

Piutang lain-lain - pihak berelasi/
    Other receivables - related parties 2.248 - - 2.248  -

Piutang lain-lain - pihak ketiga/
    Other receivables - third parties 31.825 - - 31.825  -

Aset lancar lain-lain/
    Other current assets 55.126 - - 55.126  -

Aset tidak lancar lain-lain/
    Other non-current assets 58.002 - - 58.002 -
Jumlah aset keuangan/
 Total financial assets 1.634.345 - - 1.634.345  -

Liabilitas keuangan/Financial liabilities
Utang usaha - pihak berelasi/

    Trade payables - related parties 7.747 - - - 7.747
  Utang usaha - pihak ketiga/
    Trade payables - third parties 131.956 - - -   131.956
  Beban yang masih harus dibayar/

Accrued expenses 99.209 - - -  99.209
  Utang lain-lain - pihak berelasi/
    Other payables - related parties 168.070 - - -   168.070
  Utang lain-lain - pihak ketiga/
    Other payables - third parties 117.703 - - -   117.703
  Pinjaman jangka panjang – dikurangi bagian
    lancar - pihak berelasi/ Long-term loan - net

of current portion - related parties 106.029 - - -   106.029
  Pinjaman jangka panjang - dikurangi bagian
   lancar - pihak ketiga/ Long-term loan - net
    of current portion - third parties 595.737 - - - 595.737

Jumlah liabilitas keuangan/
  Total financial liabilities 1.226.451 - - -  1.226.451
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29. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN
(lanjutan)

29. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL LIABILITIES
(continued)

Nilai wajar   Liabilitas
melalui  keuangan

  laporan laba rugi/   Tersedia untuk  Pinjaman dan   lainnya/
Fair value dijual/   piutang/ Other

  trough profit   Available-for-   Loans and   financial
Jumlah/Total or loss sale   receivables   liabilities

31 Desember/December 2017
Aset keuangan/Financial assets

Kas dan setara kas/
  Cash and cash equivalents 718.827 - - 718.827 -
 Investasi jangka pendek/
  Short-term investment 10.023 - -                   10.023 -
 Piutang usaha - pihak berelasi/
  Trade receivables - related parties 541.255 - - 541.255  -
 Piutang usaha - pihak ketiga/
  Trade receivables - third parties 150.697 - - 150.697  -

Piutang lain-lain - pihak berelasi/
  Other receivables - related parties 1.232 - - 1.232  -

Piutang lain-lain - pihak ketiga/
  Other receivables - third parties 12.843 - - 12.843  -

Aset lancar lain-lain/
  Other current assets 80.194 - - 80.194  -

Aset tidak lancar lain-lain/
  Other non-current assets 29.141 - - 29.141 -
Jumlah aset keuangan/
 Total financial assets 1.544.212 - - 1.544.212  -

Liabilitas keuangan/Financial liabilities
Utang usaha - pihak berelasi/

  Trade payables - related parties 7.066 - - - 7.066
 Utang usaha - pihak ketiga/
  Trade payables - third parties 81.726 - - -   81.726
 Beban yang masih harus dibayar/

Accrued expenses 57.863 - - -  57.863
 Utang lain-lain - pihak berelasi/
  Other payables - related parties 122.095 - - -   122.095
 Utang lain-lain - pihak ketiga/
  Other payables - third parties 92.088 - - -   92.088
 Pinjaman jangka panjang - bagian lancar/

Long-term loan - current portion 12.852 - - -   12.852
 Pinjaman jangka panjang - dikurangi bagian
  lancar - pihak berelasi/ Long-term loan - net

of current portion - related parties 285.960 - - -   285.960
 Pinjaman jangka panjang - dikurangi bagian
 lancar - pihak ketiga/ Long-term loan - net
  of current portion - third parties 591.385 - - -   591.385
 Utang jangka panjang lain-lain/
  Other non-current payables 7.540 - - -  7.540

Jumlah liabilitas keuangan/
 Total financial liabilities 1.258.575 - - -  1.258.575

30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

Berbagai aktivitas yang dilakukan membuat Grup
terekspos terhadap berbagai risiko keuangan: risiko
pasar (termasuk risiko dari dampak nilai tukar mata
uang asing, risiko harga dan risiko suku bunga), risiko
kredit dan risiko likuiditas. Tujuan dari manajemen
risiko Grup adalah untuk mengidentifikasi, mengukur,
mengawasi dan mengelola risiko dasar dalam upaya
melindungi kesinambungan bisnis dalam jangka
panjang dan meminimalkan dampak yang tidak
diharapkan pada kinerja keuangan Grup.

The Group’s activities expose it to a variety of financial
risks: market risk (including the effects of foreign
currency exchange risk, price risk and interest rate
risk), credit risk and liquidity risk. The objectives of the
Group’s risk management are to identify basic risks in
order to safeguard the Group’s long-term business
continuity and to minimise potential adverse effects on
the financial performance of the Group.
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Faktor risiko keuangan a. Financial risk factors

Risiko keuangan meliputi risiko pasar (termasuk
risiko nilai tukar mata uang asing, risiko harga
dan risiko suku bunga), risiko kredit dan risiko
likuiditas.

Financial risk consists of market risk (including
foreign exchange risk, price risk and interest rate
risk), credit risk and liquidity risk.

i. Risiko pasar i. Market risk

Risiko pasar adalah risiko dimana nilai
wajar arus kas di masa datang dari suatu
instrumen keuangan akan berfluktuasi
karena adanya perubahan harga pasar.

Market risk is the risk that the fair value of
future cash flows of a financial instrument will
fluctuate because of changes in market
prices.

Faktor-faktor risiko pasar adalah: The market risk factors are as follows:

(i) Risiko nilai tukar mata uang asing (i) Foreign exchange risk

Sebagian besar pendapatan dan
pengeluaran operasi dari Grup
didenominasi dalam mata uang Dolar
AS dan mata uang pelaporan dari
Group adalah Dolar AS, sehingga Grup
mempunyai eksposur yang minimal
terhadap fluktuasi nilai tukar mata uang
asing.

The majority of the Group’s revenue and
operating expenditure is denominated in
US Dollars and the reporting currency of
the Group is US Dollars, and thus the
Group has a minimum exposure to
fluctuations in exchange rates for
involving other currencies.

(ii) Risiko harga (ii) Price risk

Grup terekspos terhadap risiko pasar
yang berhubungan dengan
pergerakan harga minyak mentah di
Irak dan Malaysia karena minyak
mentah adalah produk komoditas yang
diperjualbelikan di pasar minyak dunia.
Sebagai produk komoditas, harga
minyak mentah sangat tergantung
pada dinamika pasokan dan
permintaan minyak mentah di pasar
ekspor dunia, yang sangat dipengaruhi
oleh:

The Group is exposed to market risk
associated with price movements of
crude oil since crude oil in Iraq and
Malaysia are commodity products traded
on the world crude markets. As a
commodity product, global crude oil
prices are principally dependent on the
supply and demand dynamics of crude
oil in the world export markets which are
significantly affected by:

- Faktor-faktor fundamental
(seperti produksi, persediaan,
kondisi kilang, fasilitas pipa dan
kebijakan produksi, tingkat
pertumbuhan ekonomi, kebu-
tuhan, musim, dan ketersediaan
teknologi sumber tenaga
alternatif).

- Fundamental factors (such as
production, inventory, condition of
refineries, pipeline facilities and
production policy, economic
growth, needs, seasons and the
technological availability of energy
alternative sources).
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Faktor risiko keuangan (lanjutan) a. Financial risk factors (continued)

i. Risiko pasar (lanjutan) i. Market risk (continued)

(ii) Risiko harga (lanjutan) (ii) Price risk (continued)

- Faktor-faktor non-fundamental
(kekhawatiran pasar akibat
gangguan politik, keamanan dan
aksi spekulasi di pasar minyak).

- Non-fundamental factors (market
concerns due to political
interference, security and
speculation in oil markets).

Harga minyak mentah Grup ditentukan
berdasarkan harga minyak mentah di
Irak dan Malaysia, sehingga
cenderung sangat mengikuti siklus dan
terpengaruh oleh fluktuasi yang
signifikan yang disebabkan oleh
dinamika pasokan dan permintaan
seperti yang didiskusikan di atas.
Namun demikian, Grup tidak
melakukan lindung nilai terhadap
fluktuasi harga minyak mentah sesuai
dengan instruksi dari Pertamina. Risiko
fluktuasi harga minyak mentah
dimonitor secara berkesinambungan
untuk mengetahui besarnya eksposur
risiko yang dihadapi Grup.

Prices for the Group’s crude oil are based
on Iraq and Malaysia crude oil prices, and
therefore tend to be highly cyclical and
subject to significant fluctuations due to
the supply and demand dynamics as
discussed above. However, the Group
does not use derivative instruments to
hedge exposure to crude oil price risk in
accordance with an instruction from
Pertamina. The risk of crude oil price
fluctuations is monitored on an ongoing
basis to determine the magnitude of the
risk exposures faced by the Group.

(iii) Risiko suku bunga (iii) Interest rate risk

Grup memiliki eksposur risiko suku
bunga arus kas dan nilai wajar suku
bunga yang disebabkan oleh posisi
aset dan liabilitas keuangan.

The Group is exposed to cash flow and
fair value interest rate risk due to its
financial assets and liabilities position.

Aset dan liabilitas keuangan dengan
dengan tingkat suku bunga
mengambang mengekspos Grup
terhadap risiko suku bunga arus kas.
Aset dan liabilitas keuangan dengan
tingkat suku bunga tetap mengekspos
Grup terhadap risiko nilai wajar suku
bunga.

Assets and liabilities with floating rates
expose the Group to cash flow interest
rate risk. Financial assets and liabilities
with fixed rates expose the Group to fair
value interest rate risk.

Dengan demikian, Grup terekpos pada
nilai pasar risiko suku bunga karena
perubahan tingkat suku bunga pasar
akan mempengaruhi Pertamina yang
akan membebankan sebagian biaya
pinjaman tersebut kepada Grup.

As such, the Group is exposed to the fair
value of interest rate risk, due to the fact
that changes in market interest rates will
affect Pertamina, which in turn will pass
through a portion of its borrowing costs to
the Group.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/79 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Faktor risiko keuangan (lanjutan) a. Financial risk factors (continued)

i. Risiko pasar (lanjutan) i. Market risk (continued)

(iii) Risiko suku bunga (lanjutan) (iii) Interest rate risk (continued)

Pada saat tanggal pelaporan, aset dan
liabilitas keuangan dengan tingkat
suku bunga mengambang, suku bunga
tetap dan non-bunga sebagai berikut:

At the reporting date, financial assets and
liabilities with floating rates, fixed rates
and those that were non-interest bearing
were as follows:

31 Desember/December 31, 2018
 Suku bunga mengambang/ Suku bunga tetap/

Floating rate Fixed rate
Jatuh tempo   Jatuh tempo   Jatuh tempo   Jatuh tempo
 kurang dari     lebih dari    kurang dari    lebih dari

  satu tahun/     satu tahun/   satu tahun/   satu tahun/
Maturity   Maturity   Maturity Maturity   Non-bunga/
less than   more than   less than   more than   Non-interest   Jumlah/
one year   one year   one year   one year bearing Total

Aset/Assets
Kas dan setara kas/

Cash and cash equivalents 870.218 - - - - 870.218
Investasi jangka pendek/
 Short-term investment 366 - - -  - 366
Piutang usaha/

Trade receivables - - - - 616.560 616.560
Piutang lain-lain/

Other receivables - - - - 34.073 34.073
Aset lancar lain-lain/

Other current assets - - - - 55.126 55.126
Aset tidak lancar lain-lain/

Other non-current assets - - - - 58.002 58.002

Jumlah aset keuangan/
Total financial assets 870.584 - - -          763.761              1.634.345

Liabilitas/Liabilities
Utang usaha/

Trade payables - - - - (139.703)  (139.703)
Beban yang masih

harus dibayar/
Accrued expenses - - - - (99.209) (99.209)

Utang lain-lain/
Other payables - - - - (285.773) (285.773)

Liabilitas jangka panjang -
 Lain-lain/

 Other long-term liabilities - (701.766) - - - (701.766)
Jumlah liabilitas keuangan/

Total financial liabilities - (701.766) - -  (524.685) (1.226.451)



The original consolidated financial statements included herein
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PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/80 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Faktor risiko keuangan (lanjutan) a. Financial risk factors (continued)

i. Risiko pasar (lanjutan) i. Market risk (continued)

(iii) Risiko suku bunga (lanjutan) (iii) Interest rate risk (continued)

31 Desember /December 31, 2017
Jatuh tempo   Jatuh tempo   Jatuh tempo   Jatuh tempo
 kurang dari     lebih dari    kurang dari    lebih dari

 satu tahun/    satu tahun/   satu tahun/   satu tahun/
Maturity   Maturity   Maturity Maturity   Non-bunga/
less than   more than   less than   more than   Non-interest   Jumlah/
one year   one year   one year   one year bearing Total

Aset/Assets
Kas dan setara kas/

Cash and cash equivalents 718.827 - - - - 718.827
Investasi jangka pendek/

Short term investment 10.023 - - - - 10.023
Piutang usaha/

Trade receivables - - - - 691.952 691.952
Piutang lain-lain/

Other receivables - - - - 14.075 14.075
Aset lancar lain-lain/

Other current assets - - - - 80.194  80.194
Aset tidak lancar lain-lain/

Other non-current assets - - - - 29.141 29.141

Jumlah aset keuangan/
Total financial assets 728.850 - - - 815.362 1.544.212

Liabilitas/Liabilities
Utang usaha/

Trade payables - -  - - (88.792)  (88.792)
Beban yang masih

harus dibayar/
Accrued expenses - - - - (57.863) (57.863)

Utang lain-lain/
Other payables - - - - (214.183) (214.183)

Pinjaman jangka panjang - ,
bagian lancar/
Long term loan -

  current portion (12.852) - - - - (12.852)
Liabilitas jangka panjang  -
 lain-lain/

 Other long term liabilities - (884.885) - - - (884.885)
Jumlah liabilitas keuangan/

Total financial liabilities (12.852) (884.885) - - (360.838) (1.258.575)



The original consolidated financial statements included herein
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PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
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Lampiran 5/81 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Faktor risiko keuangan (lanjutan) a. Financial risk factors (continued)

ii. Risiko kredit ii. Credit risk

Pada tanggal 31 Desember 2018, jumlah
maksimum eksposur dari risiko kredit
adalah AS$1.634.345 (2017:
AS$1.544.212). Risiko kredit terutama
berasal dari penempatan dana pada bank
dan piutang usaha.

As of December 31, 2018, the total maximum
exposure from credit risk was US$1,634,345
(2017: US$1,544,212). Credit risk arises from
cash in banks and trade receivables.

Semua kas di bank ditempatkan pada bank
yang dimiliki Pemerintah yang
mendapatkan peringkat Pefindo AAA.

All cash in banks are placed in state-owned
banks with Pefindo AAA ratings.

Per 31 Desember 2018, semua piutang
usaha Grup merupakan piutang dari mitra
sebagai operator KJT, piutang terkait KBH
dan piutang pihak berelasi.

As of December 31, 2018, all of the Group’s
trade receivables were receivables from the
TSC operator, PSC-related receivables and
related party receivables.

Manajemen berkeyakinan akan
kemampuannya untuk terus mengen-
dalikan dan mempertahankan eksposur
yang minimal terhadap risiko kredit
mengingat Grup memiliki kebijakan yang
jelas dalam pemilihan pelanggan,
perjanjian yang mengikat secara hukum
untuk transaksi penjualan minyak dan
secara historis mempunyai tingkat piutang
bermasalah yang rendah.

Management is confident in its ability to
continue to control and sustain minimal
exposure to credit risk arising from trade
receivables, given that the Group has clear
policies on the selection of new customers,
legally binding agreements in place for oil
sales transactions and historically low levels
of bad debts.

Risiko likuiditas merupakan risiko yang
muncul dalam situasi dimana posisi arus
kas Grup mengindikasikan bahwa arus kas
masuk dari pendapatan jangka pendek
tidak cukup untuk memenuhi arus kas
keluar untuk pengeluaran jangka pendek.
Sebagian besar arus kas masuk Grup
bergantung pada dana dari pemegang
saham utama, dalam bentuk cash call.
Manajemen Grup secara rutin melakukan
monitor atas perkiraan arus kas dan arus
kas aktual dan melakukan koordinasi
secara rutin atas pendanaan dengan
pemegang saham utama.

Liquidity risk is defined as a risk that arises
in situations where a Group's cash flow
indicates that the cash inflow from short-term
revenue is insufficient to cover the cash
outflow of short-term expenditure. Most of
the Group’s cash inflow depends on funding
in the form of cash calls from its ultimate
shareholder. The Group’s management
regularly monitors the projected and actual
cash flows and regularly coordinates funding
arrangements with the ultimate shareholder.

2018 2017
Piutang usaha: Trade receivables:
- Kurang dari 3 bulan 573.649 611.003 Less than 3 months -
- 3 - 6 bulan 42.911 80.949 3 - 6 months -

616.560 691.952
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PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Faktor risiko keuangan (lanjutan) a. Financial risk factors (continued)

iii. Risiko likuiditas iii. Liquidity risk

Tabel dibawah ini menggambarkan
liabilitas keuangan Grup pada tanggal
laporan keuangan berdasarkan jatuh
temponya yang relevan sesuai periode sisa
hingga tanggal jatuh tempo kontraktual.
Jumlah yang diungkapkan dalam tabel ini
adalah nilai arus kas kontraktual yang tidak
terdiskonto termasuk estimasi pembayaran
bunga:

The table below analyses the Group's
financial liabilities at the reporting date into
relevant maturity groupings based on the
remaining period to the contractual maturity
date. The amounts disclosed in the table are
contractual undiscounted cash flows
including estimated interest payments:

Lebih dari
  1 tahun dan

kurang dari
  5 tahun/

Kurang dari   Later than Lebih dari
1 tahun/   1 year and 5 tahun/

 Less than   not later than   Later than Jumlah/
1 year   5 years  5 years Total

31 Desember 2018  December 31, 2018

Liabilitas keuangan Financial liabilities
 Utang usaha (139.703) - -  (139.703) Trade payables
 Beban masih harus dibayar (99.209) - -  (99.209) Accrued expenses

Utang lain-lain (285.773) - - (285.773) Other payables
Pinjaman jangka panjang - - -  - Long-term payable
Liabilitas jangka panjang Other long-term
    lain - lain - (631.080) (70.686) (701.766) liabilities
Jumlah liabilitas

keuangan  (524.685) (631.080) (70.686) (1.226.451) Total financial liabilities

Lebih dari
  1 tahun dan

kurang dari
  5 tahun/

Kurang dari   Later than Lebih dari
1 tahun/   1 year and 5 tahun/

 Less than   not later than   Later than Jumlah/
1 year   5 years  5 years Total

31 Desember 2017  December 31, 2017

Liabilitas keuangan Financial liabilities
 Utang usaha (88.792) - - (88.792) Trade payables
 Beban masih harus dibayar (57.863) - - (57.863) Accrued expenses

Utang lain-lain (214.183) - - (214.183) Other payables
Pinjaman jangka panjang (12.852) - - (12.852) Long-term payable
Liabilitas jangka panjang Other long-term
    lain - lain - (802.418) (82.467) (884.885) liabilities
Jumlah liabilitas

keuangan  (373.690)  (802.418) (82.467) (1.258.575) Total financial liabilities

iv. Perubahan Pada Liabilitas Yang Timbul
Dari Aktivitas Pendanaan

 iv. Changes in Liabilities Arising From
Financing Activities

2018 2017

Pinjaman - pihak berelasi Loan - related party

   Saldo awal    285.960 431.459 Beginning balance
Perubahan non-kas: Non-cash changes:
- Saling hapus dengan piutang Offset to account receivable -

    Pertamina (173.467) (139.231) from Pertamina
- Beban bunga pinjaman   (6.464) (6.268) Loan interest expense -

Saldo akhir 106.029 285.960 Ending balance
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are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Manajemen modal b. Capital management

Sesuai dengan kebijakan pemegang saham
utama, kebijakan permodalan dan pendanaan
Grup sepenuhnya diatur oleh pemegang saham
utama. Grup tidak diberikan otorisasi untuk
melakukan pinjaman baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Oleh karena itu,
penerimaan modal Grup tergantung sepenuh-
nya pada kemampuan pemegang saham utama
mendapatkan pendanaan. Dalam mengelola
permodalannya, pemegang saham utama
berusaha mempertahankan kelang-sungan
usahanya termasuk entitas anak serta
memaksimalkan manfaat bagi pemegang saham
dan pemangku kepentingan lainnya.  Pemegang
saham utama secara aktif dan rutin menelaah
dan mengelola permodalannya untuk
memastikan struktur modal dan pengembalian
yang optimal bagi pemegang saham, dengan
mempertimbangkan efisiensi penggunaan modal
berdasarkan arus kas operasi dan belanja modal
serta memper-timbangkan kebutuhan modal di
masa yang akan datang.  Dengan demikian,
kemampuan Grup dalam mengelola
permodalannya untuk memaksimalkan manfaat
bagi pemegang saham dan pemangku
kepentingan lainnya serta untuk senantiasa
mempertahankan kelangsungan usahanya
sangatlah terbatas.

In accordance with the policy of the ultimate
shareholder, capital management and financing
activities including dividend distributions are
managed by the ultimate shareholder. The Group
is not authorised to obtain any short-term or long-
term borrowings. Therefore, the Group’s ability to
obtain capital depends on the ultimate
shareholder’s ability to obtain funding. In
managing capital, the ultimate shareholder
safeguards its ability to continue as a going
concern as well as that of its subsidiaries and to
maximise benefits to the shareholders and other
stakeholders. The ultimate shareholder actively
and regularly reviews and manages its capital as
a group to ensure an optimal capital structure and
return to the shareholders, taking into
consideration the efficiency of capital use based
on operating cash flow and capital expenditure
and also consideration of future capital needs as
a whole.  As such, the Group’s ability to manage
capital to maximise benefits to the shareholders
and other stakeholders and to safeguard its ability
to continue as a going concern is very limited.

c. Nilai wajar c. Fair value

Nilai wajar adalah suatu jumlah dimana suatu
aset dapat dipertukarkan atau suatu liabilitas
diselesaikan antara pihak yang memahami dan
berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar.

Fair value is the amount for which an asset could
be exchanged or liability settled between
knowledgeable and willing parties in an
arm's-length transaction.

Nilai tercatat dari aset dan liabilitas keuangan
mendekati nilai wajarnya.

The carrying amount of financial assets and
liabilities approximate their fair values.

31. INFORMASI SEGMEN 31. SEGMENT INFORMATION

Manajemen telah menentukan segmen operasi
berdasarkan laporan yang digunakan untuk
mengambil keputusan stratejik. Segmen
dikelompokkan berdasarkan wilayah operasi.

 Management has determined the operating segments
are based on the reports that are used to make
strategic decisions. Segments are grouped based on
working areas.

Segmen dikelompokkan berdasarkan area, yang
merupakan laporan segmen Perusahaan sesuai
dengan PSAK 5 (Revisi 2009), Segmen Operasi
(Catatan 3u). Kegiatan usaha di area Indonesia saat
ini dikelompokkan pada segmen Lain-Lain karena
masih belum memenuhi ambang batas kuantitatif
sebagai segmen operasi dilaporkan.

Segments are grouped based on area, representing
the Company's reportable segments as defined in the
accounting standards for segment reporting SFAS 5
(Revised 2009), Operating Segments (Note 3u).
Business activities in Indonesia area is currently
grouped into Other segment because they still have
not met quantitative thresholds as a reportable
operating segment.
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The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/86 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

32. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI
PENTING

32. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES

a. Audit oleh Pemerintah (PAEP) a. Government audits (PAEP)

Merujuk pada Kontrak Kerja Sama, Sonatrach
sebagai perwakilan dari Pemerintah Aljazair,
memiliki otoritas untuk melakukan audit
mengenai penggantian biaya dan investasi. Oleh
sebab itu, pencatatan dan laporan akuntansi
merupakan subjek audit oleh Sonatrach.
Temuan yang berasal dari audit ini bisa disetujui
oleh manajemen Perusahaan dan dicatat pada
pencatatan akuntansi atau didiskusikan lebih
lanjut. Penyelesaian atas temuan yang
didiskusikan tersebut memerlukan proses
negosiasi yang cukup lama. Pada 31 Desember
2018, Perusahaan memiliki jumlah temuan audit
sebesar AS$83.746.892 (nilai penuh - gross)
untuk tahun 1995 hingga 2017. Dari sejumlah
tersebut, yang telah diselesaikan adalah sebesar
AS$23.388.967 (nilai penuh - gross) sehingga
masih menyisakan sebesar AS$60.357.925
(nilai penuh - gross). Temuan tersebut masih
dalam proses negosiasi antara Perusahaan dan
Sonatrach.

Under the PSC, Sonatrach on behalf of the
Algerian Government, has the authority to conduct
audits in relation to the partners’ reimbursements
of expenses and investment costs. Therefore, the
accounting records and reports of the Company
are subject to audit by Sonatrach. Findings arising
from these audits are either agreed by the
management of the Company and recognized in
its accounting records, or are disputed. Resolution
of disputed findings may require a lengthy
negotiation process extending over a number of
years. As of December 31, 2018, the Company
has audit findings totalling US$83,746,892 (full
amount - gross) for the years 1995 to 2017. From
aforementioned total, findings that have been
settled are amounting to US$23,388,967 (full
amount - gross) and thus the remaining
US$60,357,925 (full amount - gross) findings are
still under discussion between the Company and
Sonatrach.

Manajemen berpendapat bahwa hasil audit atas
Perusahaan tidak akan memiliki dampak
material terhadap posisi keuangan Perusahaan
dan karenanya, tidak ada penyisihan yang
dicatat pada tanggal 31 Desember 2018.

Management believes that settlements of the
outstanding audit issues will be resolved with no
significant impact on the Company’s financial
statements and accordingly, no provision for
settlement of audit claims has been recognized as
at December 31, 2018.

b. Audit oleh Pemerintah (PIREP) b. Government audits (PIREP)

Terdapat perbedaan Pendapatan dan piutang
yang dicatat dan dilaporkan oleh Operator
dengan yang diakui oleh Pemerintah Irak
melalui PCLD dan Oil Marketing Company
(SOMO). Pendapatan dan piutang ini berasal
dari remuneration fee, petroleum cost dan
biaya lainnya. Hingga saat ini Operator masih
melakukan negosiasi untuk penyelesaian atas
perbedaan ini. Pada 31 Desember 2018,
perbedaan jumlah piutang yang diakui oleh
Perusahaan dengan yang diakui oleh PCLD
dan SOMO adalah sebesar AS$4.2 juta.

Manajemen berpendapat bahwa penyelesaian
atas perbedaan ini tidak akan memiliki dampak
yang material terhadap laporan posisi
keuangan Perusahaan dan sehingga tidak ada
penyisihan yang dicatat pada tanggal
31 Desember 2018.

There were differences of revenues and
receivables recorded and reported by the
Operator and those recognized by the Iraqi
Government through PCLD and the Oil Marketing
Company (SOMO). These revenues and
receivables derived from remuneration fees,
petroleum costs and other expenses. The
Operator is still conducting negotiation on the
resolution of the differences. As of December 31,
2018, the difference of receivables recognized by
the Company compared to amount recognized by
PCLD and SOMO is US$4,2 million.

Management believes that the resolution of these
differences will have no significant impact on the
Company’s financial statements and accordingly
no provision has been recognized as of
December  31, 2018.



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/87 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

32. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI
PENTING (lanjutan)

32. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

c. Redeterminasi Ourhoud c. Ourhoud redetermination

Pada tanggal 12 September 2017 Perubahan
Perjanjian Kerangka Kerja Unitisasi lapangan
Ourhoud telah ditandatangani. Perubahan
tersebut berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari
2014 dengan tanggal eksekusi dimulai pada
1 Januari 2018. Dengan adanya perubahan
tersebut maka hak partisipasi PAEP mengalami
perubahan dari 3,73% menjadi 3,56% (net to
share).

On September 12, 2017 Perjanjian Kerangka
Kerja Unitisasi (Amendment to the Unitization
Framework Agreement) lapangan Ourhoud has
been signed. The amendment is effective from
January 1, 2014 with the execution date
commencing on January 1, 2018. Given such
changes, the participating interest of PAEP have
changed from 3.73% to 3.65% (net to share).

d.    Arbitrase di Lapangan Gumusut Kakap d.  Arbitrage on Gumusut Kakap

Sabah Shell Petroleum Company Limited
(SSPC) sebagai unit operator di Lapangan
Gumusut Kakap digugat oleh Gumusut Kakap
Semi-Floating Production System (Labuan)
Limited (GKL) kontraktor pembangunan SEMI
FPS di lapangan tersebut, terkait dengan
pembayaran atas GKL yang menurut GKL belum
dibayarkan oleh SSPC.

Sabah Shell Petroleum Company Limited (SSPC)
as the operator unit in Gumusut Field Kakap was
sued by Gumusut Kakap Semi-Floating Production
System (Labuan) Limited (GKL), a SEMI FPS
construction contractor in the field, related to
payments for GKL which according to the GKL had
not been paid by SSPC.

PMEP bukan merupakan pihak dalam perkara
arbitrase dimaksud, namun sebagai salah satu
Unit Party dalam Gumusut Kakap Unitization and
Unit Operating Agreement (GK-UUOA),
berpotensi ikut menanggung klaim sesuai
dengan porsi Participation Interest PMEP,
apabila Arbitrator mengabulkan klaim GKL.
Namun sampai dengan Laporan Keuangan ini
diterbitkan, jumlah klaim atas kasus ini belum
bisa diestimasi.

PMEP is not a party to the arbitration case, but as
one of the Party Units in Gumusut Kakap
Unitization and Unit Operating Agreement (GK-
UUOA), has the potential to contribute to claims in
accordance with the portion of PMEP Participation
Interest, if the Arbitrator grants the GKL claim.
However, until this Financial Report is issued, the
number of claims for this case cannot be
estimated.

e. Liquidity free shares e. Liquidity free shares

Merujuk pada Liquidity Mechanism Agreement
yang sudah ditandatangani oleh PIEP dan
pekerja M&P sebagai tindak lanjut dari proses
Tender Offer, PIEP menyetujui untuk melakukan
pembelian atas saham M&P yang dimiliki oleh
pekerja M&P sesuai dengan tanggal berakhirnya
holding period saham yang dimaksud.
Pembelian saham ini dilakukan selama masa
yang disebut sebagai Put Option Applicable
Window yang merupakan:

 Refer to Liquidity Mechanism Agreement has been
signed by PIEP and M&P’s employees following
the process of Tender Offer, PIEP undertakes to
purchase the shares owned by M&P’s employees
on the due date of holding period of the relevant
shares. The purchase shall be executed during the
period so called Put Option Applicable Window,
which means:



The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/88 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

32. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI
PENTING (lanjutan)

e. Liquidity free shares (lanjutan)

32. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES (continued)

e. Liquidity free shares (continued)

a. Periode enam bulan dimulai sejak tanggal
yang lebih awal dari tanggal-tanggal berikut
(yang kemudian disebut sebagai "First Put
Window"): (i) Hari Kerja pertama setelah
berakhirnya holding period dari Free Shares,
yaitu 26 Februari 2019 dan (ii) Hari Kerja
pertama setelah tanggal jatuh tempo dari
lock up period atas Free Share yang
mengacu pada pasal L. 225-197-1
(Penerima tidak sah) dan L. 225-197-3
(Penerima meninggal dunia) dari French
Commerical Code; atau

a. A six-month period starting as from of the
earlier of the following dates (the “First Put
Window”): (i) the first Business Day following
the expiry of the requisite holding period of the
Free Shares, i.e 26 February 2019 and (ii) the
first Business Day following the anticipated
expiry date of the lock up period of the Free
Shares pursuant to article L. 225-197-1
(invalidity of the Beneficiary) and L. 225-197-3
(the death of the Beneficiary) of the French
Commercial Code; or

b. Jika Put Option tidak dilaksanakan selama
First Put Window dan Call Option tidak
dilakukan selama First Put Window, eksekusi
dapat dilakukan pada masa enam bulan
sejak Hari Kerja pertama setelah berakhirnya
First Put Window (disebut sebagai "Second
Put Window")

b. If the Put Option is not exercised during the
First Put Window and the Call Option is not
exercised during the First Call Window, a six-
month period as from the first Business Day
following the expiry of the First Call Window
(the “Second Put Window”).

 Selanjutnya ditegaskan bahwa Put Option tidak
akan dilakukan di bulan Januari, Februari atau
Maret, dan apabila First Put Window atau
Second Put Window jatuh pada bulan-bulan
tersebut, maka akan secara otomatis
diperpanjang selama masa yang sama dari
jumlah hari di bulan Januari, Februari dan/atau
Maret, yang akan dianggap sebagai masa
penangguhan atas Put Option Applicable
Window.

Further, it being specified that no Put Option shall
be exercised in January, February or March and
that if the First Put Window or the Second Put
Window occurs in January, February and /or
March, the First Put Window or the Second Put
Window will be automatically deemed to be
extended for a duration equal to the number of
calendar days corresponding to the January,
February and/or March month(s), as applicable,
which has/(ve) been the subject of a suspension
during the Put Option Applicable Window.

Eksekusi atas Put Option maupun Call Option
berdasarkan pasal 4 Liquidity Mechanism
Agreement dapat dilakukan jika:

The execution of the Put Option and of the Call
Option as stated on article 4 Liquidity Mechanism
Agreement will be qualified if:



The original consolidated financial statements included herein
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PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI DAN PRODUKSI
DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/89 Schedule
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar AS,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2018
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)

32. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI
PENTING (lanjutan)

e. Liquidity free shares (lanjutan)

32. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES (continued)

e. Liquidity free shares (continued)

a. Sahamnya tidak lagi diperdagangkan di
Euronext Paris; atau

b. Sahamnya diperdagangkan di Euronext
Paris, namun:

i. PIEP secara langsung maupun tidak
langsung, bertindak sendiri maupun
bersama-sama, memiliki sekurang-
kurangnya 70% dari saham M&P; atau
rata-rata volume harian dari
perdagangan saham di Euronext Paris,
selama kurun waktu 20 hari pada saat
terjadinya Liquidity Shortfall, kurang dari
250.000 lembar saham berdasarkan
informasi yang diterbitkan oleh Euronext
Paris.

a. the Share are no longer traded on the
regulated market of Euronext Paris; or

b. the Share are traded on the regulated market
of Euronext Paris, but:

i. PIEP holds directly or indirectly, alone or
acting in concert with another (other)
shareholder(s), at least 70% of the issued
share capital or M&P; or
The average daily volume of the Share
traded on Euronext Paris, over the last
twenty (20) trading days prior to the date
such Liquidity Shortfall of the Shares is
assessed, is less than 250,000 Shares on
the basis of information published by
Euronext Paris.

ii. Harga saham yang digunakan pada saat
pembelian adalah berdasarkan
perhitungan (i) 11,9 dikali EBITDA (ii)
dikurangi dengan Consolidated Net
Financial Debt, dan (iii) kemudian dibagi
dengan jumlah saham yang akan
dicairkan pada tanggal Put Notice atau
Call Notice.

ii. The Price shall mean the amount
calculated for each Relevant Share on the
basis of (i) 11,9 times EBITDA (ii) minus the
Consolidated Net Financial Debt, and (iii)
such difference being divided by the total
number of Shares on fully diluted basis at
the date of the Put Notice or Call Notice, as
applicable.

Sampai dengan tanggal penyelesaian Laporan
Keuangan ini jumlah saham yang dimiliki oleh
pekerja M&P adalah sebanyak 1.079.899 lembar
saham.

Until the date of completion of this Financial
Report, the number of shares held by M&P’s
employees are 1,079,899 shares.

33. CADANGAN UMUM 33.  GENERAL RESERVE

UU Perseroan Terbatas Republik Indonesia
No. 1/1995 yang diterbitkan di bulan Maret 1995, dan
telah diubah dengan UU No. 40/2007 yang
diterbitkan pada bulan Agustus 2007, mengharuskan
pembentukan cadangan umum dari laba neto
sejumlah minimal 20% dari jumlah modal yang
ditempatkan dan disetor penuh. Tidak ada batasan
waktu untuk membentuk cadangan tersebut.

The Limited Liability Company Law of the Republic of
Indonesia No. 1/1995 introduced in March 1995, and
amended by Law No. 40/2007, issued in August 2007,
requires the establishment of a general reserve from
net income amounting to at least 20% of a Company’s
issued and paid up capital. There is no time limit on
the establishment of the general reserve.



The original supplementary financial information included
herein is in the Indonesian language.

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION

Lampiran 6/1 Schedule

Informasi berikut adalah laporan keuangan tersendiri
PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi,
Entitas Induk, yang merupakan informasi tambahan dalam
laporan keuangan konsolidasian PT Pertamina
Internasional Eksplorasi dan Produksi dan Entitas Anaknya
tanggal 31 Desember 2018 dan tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI
DAN PRODUKSI ENTITAS INDUK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

The following information is the separate financial
statements of PT Pertamina Internasional Eksplorasi
dan Produksi, a Parent Entity, which is presented as
supplementary information to the consolidated financial
statements PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan
Produksi and its Subsidiaries as of December 31, 2018
and for the year then ended.

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI
DAN PRODUKSI PARENT ENTITY

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2018

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

31 Desember 2018/  31 Desember 2017/
December 31, 2018   December 31, 2017

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 336.290 337.683 Cash and cash equivalents
Piutang lain-lain Other receivables
 Pihak berelasi 9.309 8.136 Related parties
 Pihak ketiga 293 555 Third parties
Pajak dibayar di muka - bagian lancar 75 1.437 Prepaid taxes - current portion
Beban dibayar di muka dan uang muka 162 552 Prepayments and advances

Jumlah Aset Lancar 346.129 348.363 Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan 505 293 Deferred tax assets
Investasi jangka panjang 3.239.223 3.284.922 Long-term investments
Aset tidak lancar lainnya 100.355 100.669 Other non-current assets

Jumlah Aset Tidak Lancar 3.340.083 3.385.884 Total Non-current Assets

JUMLAH ASET 3.686.212 3.734.247 TOTAL ASSETS



The original supplementary financial information included
herein is in the Indonesian language.

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION

Lampiran 6/2 Schedule

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI
DAN PRODUKSI ENTITAS INDUK
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI
DAN PRODUKSI PARENT ENTITY

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2018

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

31 Desember 2018/  31 Desember 2017/
December 31, 2018   December 31, 2017

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Utang usaha Trade payables
 Pihak berelasi 3.553 5.348 Related parties
 Pihak ketiga 884 694 Third parties
Utang pajak 711 1.197 Short-term loans
Beban yang masih harus dibayar 9.807 10.162 Accrued expenses
Utang lain-lain Other payables
 Pihak berelasi 1.622 10.610 Related parties
 Pihak ketiga 69 72 Third parties

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 16.646 28.083 Total Short-term Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Liabilitas imbalan kerja karyawan 258 294 Employee benefit liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 258 294 Total Long-term Liabilities

JUMLAH LIABILITAS 16.904 28.377 TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY

Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to
 kepada pemilik entitas induk owners of the parent entity
Modal saham Share capital
 Modal dasar - 158.776.352 Authorized - 158,776,352
  saham biasa - nilai nominal ordinary shares at par
  Rp1.000.000 (nilai penuh) value of Rp1,000,000
  per saham; (full amount) per share;
 Ditempatkan dan disetor - Issued and paid-up -
  51.428.227  saham 3.900.597 3.019.071 51,428,227 shares
Tambahan modal disetor (2.073) - Additional paid-in capital
Uang muka setoran saham - 879.453 Advance for shares subscription
Komponen ekuitas lainnya   (32.705) (35.856) Other equity components
Akumulasi kerugian (196.511) (156.798) Accumulated losses

JUMLAH EKUITAS 3.669.308 3.705.870 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 3.686.212 3.734.247 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



The original supplementary financial information included
herein is in the Indonesian language.

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION

Lampiran 6/3 Schedule

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI
DAN EKSPLORASI ENTITAS INDUK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 December 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI
DAN PRODUKSI PARENT ENTITY

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended
December 31, 2018

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2018 2017

Imbalan jasa manajemen 15.149 12.461 Management fees
Beban umum dan administrasi (27.789) (28.309) Administrative expenses

(12.640) (15.848)

Bagian atas (rugi)/laba neto Share in net (loss)/profit of
 entitas asosiasi (27.345) 67.955 associates
Pendapatan keuangan 7.683 7.157 Finance income
(Rugi)/laba selisih kurs - neto (375) 40.494 (Loss)/gain on foreign exchange - net
Pendapatan lain-lain 36 42.677 Other income

(20.001) 158.283

(RUGI)/LABA SEBELUM (LOSS)/PROFIT BEFORE
 PAJAK PENGHASILAN (32.641) 142.435 INCOME TAX

(Beban)/manfaat pajak penghasilan Income tax (expense)/benefit
Pajak kini (7.300) - Current tax
Pajak tangguhan 228 293 Deferred tax

Jumlah (beban)/manfaat pajak
 penghasilan - neto (7.072) 293 Income tax (expense)/(benefit) - net

(RUGI)/LABA TAHUN BERJALAN (39.713) 142.728 (LOSS)/INCOME FOR THE YEAR

PENGHASILAN/(RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME/(LOSS)

Bagian atas penghasilan/(rugi) komprehensif Share in other comprehensive
lainnya entitas asosiasi 3.105 (47.064) income/(loss) of associate

Pengukuran kembali atas Remeasurement of
liabilitas imbalan pasti neto 46 19 net defined benefit liability

PENGHASILAN/(RUGI) KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN, NETO SETELAH PAJAK 3.151 (47.045)  INCOME/(LOSS), NET OF TAX

JUMLAH (RUGI)/PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN (36.562) 95.683  (LOSS)/INCOME FOR THE YEAR
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The original supplementary financial information included
herein is in the Indonesian language.

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION

Lampiran 6/5 Schedule

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI
DAN PRODUKSI ENTITAS INDUK
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI
DAN PRODUKSI PARENT ENTITY

STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Year Ended
December 31, 2018

(Expressed in thousands of US Dollars,
unless otherwise stated)

2018 2017

ARUS KAS DARI AKTIVITAS  CASH FLOWS FROM OPERATING
OPERASI ACTIVITIES

Penerimaan kas dari pihak berelasi 8.944 4.658 Cash receipts from related party
Penerimaan kas dari pekerja 47 11 Cash receipts from employees
Penerimaan kas dari pendapatan dividen 22.313 4.399 Dividend income
Pembayaran kas kepada pemasok (16.434) (13.410) Payments to suppliers
Pembayaran kas kepada pekerja Cash paid to employees
 dan manajemen (15.090) (14.578) and management
Pembayaran kas untuk Cash payments for other
 aktivitas operasi lainnya                       (2.986) 20.090 operating activities
Pembayaran pajak penghasilan                       (6.881) (92) Payment of corporate income tax
Penerimaan bunga 7.816 7.060 Receipts of interest

Kas neto yang (digunakan)/diperoleh Net cash (used in)/provided by
 dari aktivitas operasi (2.271) 8.138 operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTING
INVESTASI ACTIVITIES

Investasi pada saham (880) - Investment in shares
Penempatan investasi jangka panjang, neto - (466.074) Placement long-term investments,net

Kas neto yang digunakan Net cash used in
 untuk aktivitas investasi (880) (466.074) investing activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM FINANCING
PENDANAAN ACTIVITIES

Penerimaan dari aktivitas Proceeds from other
pendapatan lainnya, neto - 799.469 financing activities, net

Kas neto yang diperoleh dari Net cash provided by
 aktivitas pendanaan - 799.469 financing activities

(PENURUNAN)/KENAIKAN NETO NET (DECREASE)/INCREASE IN
KAS DAN SETARA KAS (3.151) 341.533 CASH AND CASH EQUIVALENTS

Efek perubahan nilai kurs pada Effect of exchange rate changes
 kas dan setara kas 1.758 (4.143) on cash and cash equivalents

Saldo kas dan setara kas Cash and cash equivalents
pada awal tahun 337.683 293 at beginning of the year

SALDO KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AKHIR TAHUN 336.290 337.683 AT END OF THE YEAR



The original supplementary financial information included
herein is in the Indonesian language.

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION

Lampiran 6/6 Schedule

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI
DAN PRODUKSI ENTITAS INDUK
(INFORMASI TAMBAHAN)
Tanggal 31 Desember 2018 dan untuk
Periode yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,
kecuali dinyatakan lain)
(Tidak Diaudit)

PT PERTAMINA INTERNASIONAL EKSPLORASI
DAN PRODUKSI PARENT ENTITY

(SUPPLEMENTAL INFORMATION)
As of December 31, 2018 and

for the Period Then Ended
(Expressed in thousands of US Dollars,

unless otherwise stated)
(Unaudited)

1. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

1. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
Tersendiri Entitas Induk

 Basis of Preparation of the Separate Financial
Statements of the Parent Entity

Laporan keuangan tersendiri Entitas Induk disusun
sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) No. 4 (Revisi 2013), “Laporan
Keuangan Tersendiri”.

The separate financial statements of the Parent
Entity are prepared in accordance with the
Statement of Financial Accounting Standards
(“SFAS”) No. 4 (Revised 2013), “Separate Financial
Statements”.

PSAK No. 4 (Revisi 2013) mengatur dalam hal
entitas memilih untuk menyajikan laporan keuangan
tersendiri maka laporan tersebut hanya dapat
disajikan sebagai informasi tambahan dalam
laporan keuangan konsolidasian. Laporan
keuangan tersendiri adalah laporan keuangan yang
disajikan oleh Entitas Induk yang mencatat investasi
pada entitas anak, entitas asosiasi, dan ventura
bersama berdasarkan biaya perolehan atau sesuai
dengan PSAK No. 55, “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”.

SFAS No. 4 (Revised 2013) regulates that when an
entity elected to present the separate financial
statements, such financial statements should be
presented as supplementary information to the
consolidated financial statements. Separate
financial statements are those presented by a
Parent Entity, in which the investments in
subsidiaries and associates are accounted for at
cost or in accordance with PSAK No. 55, “Financial
Instruments: Recognition and Measurement”.

Amendemen PSAK No. 4 (2015) memperkenankan
penggunaan metode ekuitas sebagai salah satu
metode pencatatan investasi Entitas Induk pada
entitas anak, ventura bersama dan entitas asosiasi
dalam Laporan Keuangan Tersendiri entitas
tersebut.

Amendment to SFAS No. 4 (Revised 2013) allows
the use of equity method as a method of recording
the investments in subsidiaries, joint ventures and
associates in the Separate Financial Statements of
the entity.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan tersendiri entitas
induk adalah sama dengan kebijakan akuntansi
yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan konsolidasian sebagaimana
diungkapkan dalam Catatan 2.

Accounting policies adopted in the preparation of
the parent entity separate financial statements are
the same as the accounting policies adopted in the
preparation of the consolidated financial statements
as disclosed in Note 2 to the consolidated financial
statements.
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